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SAKAPUR SIRIH 
PROF. DR. AZYUMARDI AZRA, CBE., M.A. 


Melihat fenomena sosial-kemasyarakatan dan sosial-keagamaan akhir- 
akhir ini, terkesan bahwa agama tidak bisa menyelesaikan konflik sosial 
bahkan sebaliknya menjadi penyulut terjadinya konflik. Banyak diantara 
pakar dunia memandang hanya budayalah yang mampu melerai segala 
konflik dan praktik kekerasan serta gesekan-gesekan sosial lainnya yang 
terjadi di masyarakat. Apalagi hal ini juga terkait dengan fenomena global 
yaitu adanya kekerasan dan tindakan teror atas nama agama. Sebagai contoh 
kasus serangan bom di gedung WTC pada 11 September 2011, bom Bali, dan 
lain-lain, hampir semuanya dipicu oleh sentimen keagamaan, sehingga 
semakin mempertegas anggapan bahwa agama adalah sumber konflik. 
Mereka beranggapan bahwa toleransi dan konstruksi sosial yang positif 
hanyalah bersumber dari pemeliharaan dan pemahaman terhadap kebudayaan 
yang dipahami secara mendalam oleh individu-individu dalam masyarakat 
dengan tanpa melibatkan unsur agama. Padahal, budaya hanyalah suatu 
potongan konsep yang tajam, mengkhusus, dan teoretis dari agama. 

Untuk konteks Indonesia, hampir semua agama menyosialisasikan 
substansi keagamaannya melalui budaya, sehingga budaya dapat menjadi 
simbol dari agama tersebut. Di samping itu, agama dan budaya dapat 
diibaratkan seperti dua keping mata uang logam yang saling melengkapi. 
Agama dan budaya dapat berdiri sejajar dan sama-sama membentuk sikap 
individu, sekaligus merupakan kekuatan untuk membebaskan manusia dari 
kebodohan, ketertindasan, dan pertikaian yang menyengsarakan. Untuk 
menghindarkan manusia dari kebodohan, ketertindasan, dan pertikaian, salah 
satu sarana yang dapat digunakan adalah melalui proses pendidikan. 
Pendidikan yang dimaksud di sini adalah pendidikan dalam pengertian yang 
luas, bukan sekadar untuk memperoleh titel kesarjanaan, tetapi pendidikan 
yang bertujuan menanamkan nilai-nilai agama, mendorong munculnya 
kebudayaan dan peradaban unggul, tidak saja bersumber dari budaya daerah, 
tetapi juga bersumber dari unsur ilahiah yang mengalami penyempitan 
makna di era kontemporer sekarang ini. Untuk itu diperlukan sebuah model 
pendidikan yang dapat mengakomodasi budaya setempat, sekaligus 


mempertahankan tradisi dan identitas keagamaan, atau sebuah model 
pendidikan yang dapat mengawetkan, memelihara, melanggengkan, 
mengalih-generasikan, serta mewariskan kepercayaan dan tradisi yang 
diyakini sebagai suatu kebenaran mutlak, namun di saat yang sama, 
menyadari sepenuhnya keberadaan kelompok tradisi keagamaan lain yang 
berbuat serupa, sehingga konflik sosial-keagamaan dapat dihindari. 

Di sinilah konsepsi pluralisme dapat memainkan peran penting. 
Konsepsi pluralisme oleh para aktor di dunia pendidikan dikembangkan 
menjadi pendidikan pluralisme agama, sebagai jawaban atas fenomena 
globalisasi. Pendidikan pluralisme agama merupakan salah satu perwujudan 
dari pendidikan modern, karena model pendidikan pluralisme agama ternyata 
mampu menciptakan perdamaian dan kohesi sosial yang baik, serta dapat 
menjadi solusi atas problematika kontemporer dewasa ini. Model pendidikan 
ini lebih mengedepankan pada perubahan perilaku, sikap, serta kualitas 
karakter seseorang, dengan pendekatan pembelajaran yang tidak sekadar 
mentransfer ilmu pengetahuan, melainkan juga menyentuh hati, sehingga 
mendorong peserta didik untuk dapat mengambil keputusan terbaik buat diri 
dan lingkungan sekitarnya, di samping memperteguh keyakinan keagamaan 
peserta didik, pendidikan ini juga mengorientasikan penanaman rasa empati, 
simpati, dan solidaritas terhadap sesama, baik muslim maupun non-muslim. 

Saya melihat karya Made Saihu ini merupakan usaha yang sangat 
serius dalam menemukan solusi eksklusivitas beragama, berbudaya, dan 
berkelompok. Melalui penelitiannya tentang pendidikan pluralisme agama di 
Bali, Made Saihu memberikan solusi atas fenomena eksklusivitas beragama 
dan berbudaya tersebut melalui jalur pendidikan. Urgensi pendidikan dalam 
upaya merawat keberagaman didasarkan pada tujuan pendidikan itu sendiri, 
yaitu mengantarkan anak didik untuk dapat hidup di tengah dan bersama 
masyarakat guna memelihara dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya 
tempat mereka lahir dan tumbuh. 

Dalam rangka mewujudkan keberhasilan proses sosialisasi dan 
pembentukan struktur kepribadian yang mantap, tugas lembaga pendidikan 
(kelaurga, sekolah, dan masyarakat) adalah kembali membangun 
kebersamaan dalam suasana keberagaman. Dengan kata lain, yang lebih 
penting bagi lembaga pendidikan bukan menjamin adanya kesatuan dengan 
menegasikan keanekaragaman, tetapi menjaga kebersamaan dalam ke- 
bhineka-an. Pada aspek inilah sikap dan nilai pluralisme tampak jelas 
relevansinya dalam dunia pendidikan. Lembaga pendidikan harus menjadi 
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tempat tumbuhnya bibit-bibit demokrasi, karena pemeliharaan tradisi 
demokrasi tidak diwariskan begitu saja. Pola berpikir, tindakan, dan juga 
budaya demokrasi adalah sesuatu yang harus disosialisasikan, diajarkan, serta 
diaktualisasikan kepada generasi muda melalui pendidikan, baik itu melalui 
jalur pendidikan formal, non-formal, dan informal. 

Buku yang ditulis oleh Made Saihu ini, memotret fenomena 
keberhasilan pendidikan pluralisme agama di Bali melalui tiga jalur 
pendidikan yang dapat dijadikan contoh dalam proses pembelajaran di 
lembaga-lembaga pendidikan lainnya di Indonesia. Dalam buku ini diuraikan 
bahwa pemilihan pendekatan dan metode pembelajaran haruslah didasarkan 
pada fenomena sosial daerah dimana lembaga pendidikan itu berada. Di jalur 
pendidikan formal misalnya, selain menggunakan metode yang dapat 
mengarahkan peserta didik untuk mendalami keyakinan yang dipeluknya, hal 
penting lainnya adalah para aktor pendidikan harus menggunakan metode 
pembelajaran yang dapat mengajak peserta didik untuk berpartisipasi dalam 
memahami dan mengapresiasi budaya dan agama yang berbeda darinya. 
Lembaga pendidikan juga harus memperkaya kurikulum dengan literatur 
yang bersumber dari masyarakat dengan beragam kultur, etnis, dan agama, 
sehingga peserta didik dapat mengapresiasi cara pandang warga sekolah 
terhadap tradisi agama dan budaya masing-masing. Langkah selanjutnya 
adalah memilih materi-materi agama atau menentukan ayat-ayat pilihan 
yang berhubugan dengan keberagamaan dan kebhinekaan lalu dikorelasikan 
dengan konteks budaya daerah sekolah tersebut. 

Sama halnya dengan aktivitas pembelajaran di lembaga pendidikan 
formal, proses pembelajaran di jalur pendidikan non-formal juga harus 
memilih metode dan pendekatan yang bersinggungan langsung dengan 
budaya setempat. Salah satunya adalah dengan menggunakan metode 
transformative learning. Metode ini bertujuan untuk mengajak peserta didik 
untuk berpikir reflektif, dialog terbuka, sekaligus mentrasformasikan cara 
pandang setiap individu yang taken for granted. Saya sangat setuju ketika 
Made Saihu memotret dan menjadikan pesantren sebagai objek kajian. Di 
samping merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang 
keberadaannya merupakan hasil dari kebudayaan Indonesia, secara umum 
pesantren masih tetap menganut ideologi Ah! al-Sunnah wa al-Jama'ah yang 
berfungsi sebagai lokus utama dalam pewarisan dan penguatan Islam 
Nusantara atau Islam Indonesia berwatak wasathiyyah. 
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Buku ini juga menguraikan bagaimana proses pendidikan pluralisme 
agama pada jalur pendidikan informal. Sebagaimana diuraikan oleh Made 
Saihu, pendidikan pluralisme agama pada jalur pendidikan informal, 
harusnya menggunakan model pendidikan berbasis kearifan lokal 
(ethnopedagogy). Kearifan lokal memiliki fungsi yang signifikan di 
masyarakat, karena kearifan lokal merupakan sebuah mekanisme sosio- 
kultural yang diyakini dan telah terbukti sebagai sarana yang ampuh 
menggalang persaudaraan dan solidaritas antar warga yang telah melembaga 
dan mengkristal dalam tatanan sosial dan budaya Indonesia. 

Di Bali misalnya, penduduknya menjadikan tradisi dan kearifan lokal 
sebagai sarana berinteraksi antar umat beragama. Melaui male, ngejot, 
rebana, mekepung, dan subak, dapat mempererat jalinan persaudaraan antar 
umat beragama yang dalam konteks Bali dikenal dengan istilah menyama- 
braya. Kearifan lokal tersebut merupakan hasil kombinasi yang unik antara 
budaya Hindu dan Islam. Dalam prosesnya, kebudayaan-kebudayaan ini 
selalu diilhami oleh nilai-nilai agama yang membuat kebudayaan dan tradisi 
tersebut menjadi sakral dan tidak bisa tidak untuk harus diikuti sebagaimana 
yang sudah diajarkan secara turun menurun dan berdampak langsung pada 
karakter masyarakat Bali. 

Pendidikan pluralisme agama sebenarnya memprioritaskan pada 
pendidikan agama yang berbasis tauhid dan kemanusiaan. Apabila tingkat 
keimanan atau ketauhidan manusia itu tinggi, maka dengan sendirinya rasa 
kemanusiaan-nya pun tinggi. Itu artinya, hasil dari model pendidikan 
semacam ini akan mengarah pada pembentukan individu atau kelompok yang 
semakin mereka beragama, maka sudah pasti mereka akan semakin bersikap 
toleran kepada sesamanya. 

Lantas, apa sumbangan pemikiran dari buku ini, saya berpendapat 
bahwa melalui implementasi pendidikan pluralisme agama, akan membentuk 
sikap yang toleran, sikap saling menghargai akan eksistensi umat-umat 
beragama lain di Indonesia. Sangat jelas diuraikan pada bab-bab dalam buku 
ini, Made Saihu bermaksud menghadirkan “Islam with Smiling Face” yaitu 
Islam yang penuh damai, moderat, sehingga tidak ada masalah dengan 
modernitas, demokrasi, HAM, perbedaan-perbedaan agama, budaya, dan 
kecenderungan-kecenderungan negatif lainnya. 

Karya ini memberikan sumbangan signifikan pada kajian pluralisme 
agama dalam kaitan dengan pendidikan berbasis kearifan lokal. Sebagai putra 
asli Bali, Made Saihu tidak hanya berwacana mengenai subjek ini, tetapi 
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sekaligus mengalaminya dalam kehidupan sehari-hari di Bali atau Indonesia 
lebih luas dan beyond. Dengan demikian, kajian yang tulis oleh Made Saihu, 
sangat relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia yang plural- 
multikultural dan saya menunggu karya-karya selanjutnya. 
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MENGUATKAN (KEMBALI) PLURALISME YANG 
MULAI MEMUDAR 

MOH. SHOFAN 

(DIREKTUR RISET MAARIF INSTITUTE) 


Sampai hari ini pluralisme masih ramai dibicarakan, dan 
diperdebatkan, baik di lingkungan akademik, para aktivis, kelompok Islamis, 
maupun masyarakat secara umum. Perdebatan yang dipicu oleh fatwa 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang mengharamkan paham pluralisme— 
dan saudara kandungnya, sekulerisme, dan liberalisme—tersebut berpotensi 
terus menghangat sebagai diskursus publik. Perbincangan dan perdebatan 
tentang pluralisme telah menyehari ditengah situasi di mana prasangka- 
prasangka teologis beterbangan secara bebas, dan bahkan liar meracuni 
ruang-ruang publik, mimbar-mimbar khutbah, forum-forum diskusi, yang tak 
jarang menjadi virus yang mengoyak emosi umat, dan pada akhirnya meletup 
dalam bentuk konflik horizontal. 

Kiranya, tak terlalu berlebihan jika saya katakan bahwa sebelum fatwa 
haram pluralisme oleh MUI, kehidupan masyarakat beragama yang tadinya 
relatif harmonis, tiba-tiba berubah menjadi ketegangan yang pada akhirnya 
berbuah konflik di mana-mana, seperti di Ambon, Poso, Maluku, Madura, 
Mataram, Bogor, Cikesik, Manis Lor, dan di sudut-sudut halaman lain bumi 
Pertiwi ini. Keragaman yang semestinya dapat mendorong kita pada 
kehidupan yang harmonis, justru diciderai oleh fatwa yang tidak 
bertanggungjawab tersebut. Konflik tersebut masih sangat terasa hingga hari 
ini, dan tidak menutup kemungkinan di tahun-tahun mendatang akan terus 
menjadi ancaman sekaligus tantangan agama-agama. 

Pluralisme tidak identik—sebagaimana dipahami oleh MUl—dengan 
menyamakan semua agama. Menyamaratakan bahwa semua agama sama, 
sesungguhnya bukan esensi dasar pluralisme. Pluralisme bukan pula 
bermakna sinkretisme. Secara sederhana dapat dikatakan di sini pluralisme 
tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya kemajemukan. 
Namun yang dimaksud adalah keterlibatan aktif terhadap kenyataan 
kemajemukan tersebut. Seorang baru dapat dikatakan menyandang sifat 


tersebut apabila ia dapat berinteraksi secara positif dalam lingkungan 
kemajemukan tersebut. 

Dengan kata lain, pengertian pluralisme agama adalah bahwa tiap 
pemeluk agama dituntut bukan saja untuk mengakui keberadaan hak agama 
lain, tapi juga terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan 
guna tercapainya kerukunan dalam kebhinekaan. Pluralisme adalah 
penghormatan terhadap kepelbagaian dengan tetap berpatokan pada 
keyakinan sendiri, dan tidak harus menganggap semua keyakinan itu sama. 
Secara normatif-teologis, semua agama mengajarkan nilai-nilai kebaikan, 
cinta kasih, perdamaian dan persaudaraan. Agama juga mengajarkan toleransi 
beragama, yang berarti tidak ada paksaan dalam beragama, sehingga setiap 
penganut suatu agama harus menghormati keyakinan dan kepercayaan 
penganut agama lain. Pandangan ini ingin menunjukkan adanya ketulusan 
hati bagi setiap manusia dalam menerima keanekaragaman. 

Ajaran Islam, misalnya, mengedepankan sikap keterbukaan (inklusif) 
dari pada kebencian dan permusuhan. Islam secara jelas melarang sikap 
menghujat atau mendiskreditkan agama atau kelompok lain, sebagaimana 
firman Allah dalam OS. Al-Hujurat: 11. Sikap kaum Muslim kepada 
penganut agama lain jelas ditegaskan dalam al-Gur'an, yaitu berbuat baik 
kepada mereka dan tidak menjadikan perbedaan agama sebagai alasan untuk 
tidak menjalani hubungan kerja sama dengan mereka, lebih-lebih mengambil 
sikap tidak toleran dengan mereka. 

Dalam kerangka seperti ini, mestinya semua agama memiliki 
kedudukan yang sama untuk ikut menyumbangkan nilai-nilai yang harus 
dibangun untuk mewujudkan masyarakat yang toleran, menegakkan keadilan, 
menjunjung tinggi kesetaraan dan persamaan hak yang merupakan ajaran 
semua agama. 

Pandangan normatif agama-agama tentang pluralisme, tidak boleh 
dibiarkan berhenti pada lembaran-lembaran teks, tetapi perlu dipahami 
dengan kerangka metodologis dalam menafsirkan dan 
mentransformasikannya. Pluralisme ingin agar nilai-nilai tersebut bisa 
diaplikasikan dalam konteks sosial untuk membangun kebersamaan dan 
kesepahaman. 

Lalu pertanyaannya, mengapa pluralisme sampai hari ini disebagian 
kalangan tertentu, selalu menjadi problem—setidaknya dalam satu dekade 
terakhir ini—baik ketika menyangkut sistem ekonomi, ideologi politik 
maupun struktur sosial, terlebih masalah agama-agama. Kekerasan 
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ditemukan dengan mudah dalam agama—dan agama dapat dengan mudah 
menjadi alat (legitimasi) penggunaan kekerasan. Di Indonesia, terjadinya 
perpecahan dan konflik yang berlatar belakang keagamaan sangat mudah 
dijumpai. Bahkan, boleh dikatakan, hampir setiap tahun terjadi ketegangan, 
bahkan kerusuhan, akibat dari sentimen antar dan intraumat beragama. 

Berbagai tindakan kekerasan yang dilakukan oleh kelompok radikal 
bukan saja dapat mengganggu kebebasan umat beragama dalam menunaikan 
ajaran agamanya, tetapi juga dapat mencederai dan menodai sendi-sendi 
ajaran agama itu sendiri, yang pada gilirannya akan menghancurkan hak-hak 
heterogenitas (keragaman) dan memporak-porandakan kesatuan bangsa. 
Penggunaan istilah 'radikal' yang saya maksud di sini, bersinonim dengan 
militan yang secara harfiah bermakna “using force or strong pressure to 
achieve one's aims” (menggunakan kekuatan atau tekanan untuk mencapai 
tujuan).' Istilah “militan” dalam pengertian ini juga digunakan Saeed ketika 
dia melabeli kelompok jihadis seperti Osamah bin Laden sebagai militant 
extremist” 

Situasi keagamaan di Indonesia cukup mengkhawatirkan dengan 
maraknya fenomena radikalisme. Hanya sebagian kecil yang menganggap 
situasi keagamaan kondusif, aman dan harmonis. Wajah keagamaan 
(keislaman) di Indonesia pasca-Reformasi menunjukkan realitas yang sedikit 
paradoks. Hal ini terkait dengan tingginya angka intoleransi dan kekerasan 
berbasis agama. Dianggap paradoks karena sebagian besar kasus-kasus ini 
melibatkan umat Islam di dalamnya. Korban intoleransi ini terutama adalah 
kelompok-kelompok minoritas seperti Ahmadiyah, Syiah, Kristen dan para 
penganut agama atau kepercayaan lokal. 

Di tahun 2011, jumlah kasus yang ada meningkat dua kali lipat, yakni 
185 kasus terjadi Pada 2012, kasus yang ada menurun menjadi 110," tapi 
meningkat menjadi dua kali lipat, yakni 245, pada 2013.” Jumlah kasus yang 
ada meningkat secara berangsur-angsur yakni dari 158, 190, 204 hingga 213, 
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berturut-turut di sepanjang tahun 2014, 2015, 2016 dan 2017.5 Sementara itu, 
kasus-kasus terorisme terus bermunculan baik dalam skala kecil maupun 
besar. Fakta terakhir yang mengejutkan semua pihak adalah pengeboman di 
Gereja Santa Maria Tak Bercela, GKI Diponegoro, Gereja Pantekosta Pusat 
Surabaya (GPPS) Jemaat Sawahan, Rusunawa Wonocolo Sidoarjo, dan 
Markas Polrestabes Surabaya pada tahun 2018. Apalagi dalam salah satu 
peristiwa tersebut melibatkan anak dalam aksinya. 

Di sisi lain, pendidikan agama yang seharusnya diarahkan menjadi 
media penyadaran umat, pada kenyataannya masih memelihara kesan 
eksklusivitas. Sehingga, hilangnya kesadaran inklusif di tengah masyarakat 
dapat merusak sekaligus menghambat harmonisasi agama-agama serta 
menghasilkan corak paradigma beragama yang rigid dan tidak toleran. 

Padahal, guru-guru seharusnya mampu menjadi mediator pertama 
untuk menerjemahkan nilai-nilai toleransi dan pluralisme kepada siswa, yang 
pada tahap selanjutnya juga ikut berperan aktif dalam mentransformasikan 
kesadaran toleransi secara lebih intensif dan masif. Tidak terlalu 
mengherankan jika berkecambahnya bentuk-bentuk radikalisme agama yang 
belakangan semakin membuncah menjadi ancaman yang sangat serius bagi 
berlangsungnya pendidikan agama yang menekankan pada adanya saling 
keterbukaan dan dialog. 

Lembaga atau instansi pendidikan harus berperan aktif sebagai agent 
for social changes. Oleh karenanya, pendidikan pluralisme bisa menjadi salah 
satu solusi untuk menciptakan proses transformasi kesadaran, memberikan 
arah kemana transformasi praktik pendidikan harus menuju, yang diharapkan 
mampu membentuk masyarakat berkarakter cerdas menyikapi perbedaan 
dengan tidak menjadikan perbedaan sebagai modal ketegangan ataupun 
perpecahan. Sebagaimana dikatakan oleh Made Saihu, penulis buku ini, 
bahwa pendidikan pluralisme agama adalah pendidikan yang mengedepankan 
perubahan perilaku, sikap, serta kualitas karakter seseorang, dengan model 
pendekatan pembelajaran yang tidak sekadar mentransfer ilmu atau 
pengetahuan, melainkan juga harus menyentuh hati, sehingga mendorong 


The Wahid Institute, Laporan Tahunan Kebebasan Beragama/Berkeyakinan dan 
Intoleransi 2014 (Jakarta: The Wahid Institute, 2014), The Wahid Institute, Laporan 
Tahunan Kemerdekaan Beragama/Berkeyakinan (KBB) di Indonesia (Jakarta: The 
Wahid Institute, 2015): The Wahid Foundation, Laporan Tahunan Kemerdekaan 
Beragama/Berkeyakinan (KBB) di Indonesia (Jakarta: The Wahid Institute, 2016), The 
Wahid Foundation, A Measure of the Extent of Socio-Religious Intolerance and 
Radicalism within Muslim Society in Indonesia (Jakarta: Wahid Foundation and 
Lembaga Survei Indonesia, 2017). 
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peserta didik untuk dapat mengambil keputusan terbaik buat dirinya dan 
lingkungan sekitarnya. 

Dengan jalan mengintensifkan pendidikan pluralisme, kita belajar 
untuk duduk bersama, saling mendengar dan bertukar pikiran, baik dengan 
sesama muslim maupun nonmuslim. Lembaga pendidikan adalah media yang 
paling tepat untuk mereparasi mindset seseorang. 

Untuk menjawab sejumlah tantangan di atas, buku karya penelitian 
disertasi yang ditulis oleh sahabat baik saya, Made Saihu, berjudul Merawat 
Pluralisme Merawat Indonesia: Potret Pendidikan Pluralisme Agama di 
Jembrana-Bali ini sangat layak untuk dibaca. Hasil riset ini menarik, bahkan 
teramat menarik, karena dilakukan di Bali. Ini tentu sesuatu yang sangat 
exotic. Letak exotic-nya berada pada adanya kenyataan, bahwa Islam adalah 
agama minoritas yang dalam pengamalan ajaran agamanya dibayangi oleh 
kaum mayoritas (Hindu) yang “membalut” keanekaragaman budaya lokalnya 
dengan agama Hindu itu sendiri. (Lihat bab pendahuluan) 

Hal lain yang tak kalah menarik—sebagaimana dijelaskan dalam buku 
ini—Bali berhasil menemukan serta menciptakan model budaya yang sesuai 
dengan pola pikir masyarakatnya yang didasarkan pada filosofi Bali yang 
selalu berhubungan dengan kondisi alam Bali. Model adaptasi dan akulturasi 
ini selanjutnya membentuk masyarakat dan budaya Bali-yang diwarisi 
hingga kini-menjadi unik dan khas, yaitu mampu menyerap unsur budaya 
“Agung” (Hindu dan Jawa Majapahit), namun kental dengan warna lokal 
Bali. Bahkan Clifford Geertz, menyatakan, bahwa apa yang di era lampau 
masih sebatas konsep-konsep filosofis di telatah Jawa, pada akhirnya kini 
menjadi praktik kultural pada tataran kehidupan bermasyarakat di Bali. 
(Lihat di bab pendahuluan). 

Akhirnya, saya harus katakan bahwa kehadiran buku ini amat sangat 
relevan di tengah realitas memudarnya nilai pluralisme sebagai sebuah 
pendekatan yang menghargai agama sebagai sebuah sumber kekayaan ajaran, 
kekayaan nilai dan dapat memberikan inspirasi peradaban dan kemanusiaan. 
Selamat membaca! 
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PENGANTAR PENULIS 


Alhamdulillah segala puji dan syukur atas hikmah yang diberikan 
Allah SWT kepada penulis sehingga disertasi ini dapat diselesaikan. Selawat 
dan salam diucapkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing 
dan menjadi teladan bagi manusia (dan khususnya penulis) agar senantiasa 
belajar untuk menjadi cerdas dalam ibadah dan berhubugan dengan sesama 
manusia dan makhluk lainnya. 

Buku ini membahas tentang Merawat Pluralisme Merawat Indonesia: 
Potret Pendidikan Pluralisme Agama di Jembrana-Bali. Buku ini menjadi 
sangat penting untuk dibaca, karena terkait dengan fenomena yang terjadi 
belakangan ini bahwa perbedaan agama seringkali menjadi pemicu terjadinya 
konflik sosial. Bahkan, banyak diantara para pemikir beranggapan bahwa 
toleransi dan konstruksi sosial yang positif dilihat dari sejarah serta 
implikasinya hanyalah bersumber dari pemeliharaan dan pemahaman 
terhadap kebudayaan yang dipahami secara mendalam oleh individu-individu 
dalam masyarakat melalui proses pendidikan tanpa melibatkan unsur agama. 
Padahal, budaya adalah hanyalah potongan suatu konsep yang tajam, 
mengkhusus, dan teoretis dari agama. Agama dan budaya dapat berdiri 
sejajar dan sama-sama membentuk sikap individu. Agama dan budaya juga 
merupakan kekuatan untuk membebaskan manusia dari kebodohan, 
ketertindasan, dan pertikaian yang wmenyengsarakan. Maka untuk 
menghindarkan manusia dari segala dampak negatif itu, diperlukan sebuah 
model pendidikan yang dapat menyentuh aspek psikologi, sosiologi, 
fenomenologi, dan bahkan histori, yang terkontekstualisasi pada daerah 
dimana pendidikan itu dioperasionalisasikan. 

Dengan didasarkan pada konteks fenomenologi tersebut, maka lahirlah 
model pendidikan pluralisme yang didasarkan pada keberagaman dan 
keberagamaan di tengah masyarakat. Pendidikan berbasis pluralisme agama 
adalah sebuah model pendidikan yang lebih mengedepankan perubahan 
perilaku, sikap, kualitas karakter seseorang, dengan pendekatan pembelajaran 
yang tidak sekadar mentransfer ilmu pengetahuan, melainkan juga 
menyentuh hati, sehingga mendorong peserta didik untuk dapat mengambil 
keputusan terbaik buat dirinya, dan lingkungan sekitarnya. Di samping 
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bertujuan untuk memperteguh keyakinan keagamaan seseorang, pendidikan 
pluralisme agama juga mengorientasikan penanaman rasa empati, simpati, 
dan solidaritas terhadap sesama, baik muslim maupun non-muslim. Potret 
pendidikan pluralisme agama dalam buku ini, memungkinkan dapat menjadi 
acuan bagi aktor-aktor yang terlibat dalam dunia pendidikan dalam 
memelihara dan menciptakan individu-individu yang plrualis dan humanis. 

Tentu saja, buku ini tidak akan selesai dengan sempurna tanpa adanya 
bimbingan dan arahan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis sangat 
berterima kasih kepada cendekiawan Islam Indonesia, Prof. Dr. Azyumardi 
Azra, CBE dan Prof. Dr. Suwito, MA, di tengah kesibukannya yang padat 
keduanya telah banyak meluangkan waktu dan pemikirannya untuk 
membimbing penulis juga berterima kasih kepada Prof. Dr. Masykuri 
Abdillah yang telah memfasilitasi dan menciptakan iklim riset yang 
menantang dan menggairahkan. Selanjutnya penulis juga berterimakasih 
kepada seluruh keluarga tercinta, kepada istri Yuli Kurniati, kepada anak Gus 
Bintang Dzunnuraint Yasin dan Eladzhar Hayyan Dzunnuraint Yasin, kepada 
orang tua KH. Sya'rani Yasin dan Nyai Safinah dan seluruh keluarga yang 
lain, karena tanpa doa dan motivasi dari keluarga karya ini tidak akan selesai. 

Penulis menyadari bahwa buku ini memiliki kekurangan. Tetapi 
penulis berharap melalui buku ini, dapat menjadi ikhtiar dalam rangka 
menciptakan sebuah model pendidikan yang dapat mengintegrasikan agama 
dan budaya di bumi nusantara yang sangat majemuk ini. Dan semoga melalui 
karya ini akan melahirkan sebuah karya-karya baru yang lebih komprehensif 
dan mendunia. 


Jakarta, Juli 2019 
Made Saihu 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 


Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ALA-LC ROMANIZATION tabel sebagai berikut: 


A. Konsonan 


b - 3 z — 5 f - — 
t - Sa S - »& g — 6 
th 5 & sh — ae Kk 3 
PJ 
h : & g z UP ms f 
kh — e t - & n - O 
d — 8 z 2 5 h — 2 
dh - 5 j — ai W — 3 
r — 5 gh 5 & y — $ 
B. Vokal 
Pendek : a 5 e: i : u 3 
Panjang a - : 1 5 S: u 5 4 
Diftong : ay - st aw - P3) 


C.  Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 


Ian ditulis Muta'addidah 
Keb ditulis “Iddah 
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D. Ta' Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 


PK Oa ditulis Hikmah 


is ditulis “Illah 


Catatan: 

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya. 


2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka tertulis dengan h. 


AI kal, ditulis Karamah al-Awliya' 
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BABI 
PENDAHULUAN 


Michalinos Zembylas dan Zvi Bekerman, dalam Jurnalnya Peace 
Education in the Present: dismantling and reconstructing some fundamental 
theoretical premises,” menyatakan, bahwa agama tidak bisa menyelesaikan 
konflik sosial. Menurutnya, hanya budaya yang mampu melerai segala 
konflik dan praktik kekerasan serta gesekan-gesekan sosial lainnya yang 
terjadi di masyarakat. Apalagi hal ini juga terkait dengan fenomena global, 
yaitu adanya kekerasan dan tindakan teror atas nama agama. Sebagai contoh, 
sepanjang tahun 2018, kekerasan atas nama agama terjadi di Indonesia, 
diantaranya, perusakan pura di Lumajang, penyerangan terhadap ulama di 
Lamongan, dimana pelakunya berpura-pura gila, perusakan masjid di Tuban, 
ancaman bom di kelenteng Kwan Tee Koen Karawang, Serangan Gereja 
Santa Lidwina Sleman, Persekusi terhadap Biksu di Tangerang, dua serangan 
brutal terhadap tokoh Islam (penganiayaan ulama sekaligus Pimpinan Pusat 
Persatuan Islam/Persis HR Prawoto, oleh orang tak dikenal, hingga 
nyawanya tak dapat diselamatkan, penganiayaan pada ulama, tokoh NU, 
sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah Cicalengka Bandung, Jawa 
Barat, KH Umar Basri), hal ini dipicu oleh sentimen keagamaan yang 
kemudian seolah-olah semakin mempertegas anggapan bahwa agama adalah 
sumber konflik. Bagi keduanya, toleransi dan konstruksi sosial yang positif 
dilihat dari sejarah serta implikasinya hanyalah bersumber dari pemeliharaan 
dan pemahaman terhadap kebudayaan yang dipahami secara mendalam oleh 
individu-individu dalam masyarakat melalui proses pendidikan tanpa 
melibatkan unsur agama. Padahal, menurut Roger M Keesing, budaya adalah 
hanyalah potongan suatu konsep yang tajam, mengkhusus, dan teoretis dari 
agama." 

Agama dan budaya itu berdiri “sejajar”, bahkan budaya sebenarnya 
bisa dijadikan sarana untuk menerjemahkan kaidah-kaidah agama sehingga 
keduanya dapat di ibaratkan seperti dua kepingan mata uang yang menjadi 


Michalinos Zembylas & Zvi Bekerman, “Peace education in the present: dismantling 
and reconstructing some fundamental theoretical premises”, Journal of Peace Education, 
10 (2013): 543-556. 

Roger M. Keesing, "On not understanding symbols: Toward an anthropology of 
incomprehension", HAU: Journal of Ethnographic Theory, 2, No. 2 (2012): 406-430. 


satu, bekerja bersama-sama dalam rangka membentuk sikap individu- 
individu dalam masyarakat.” Agama dan budaya, memiliki pengaruh yang 
besar dalam membentuk budi pekerti dan perilaku seseorang, hal ini dapat 
dilihat bagaimana semua nabi yang diutus Tuhan menyampaikan agama 
sebagai rahmat sekaligus pembawa kabar gembira yang menawarkan 
kebajikan, kebenaran, dan kedamaian hidup bagi manusia melalui budaya dan 
peradaban masing-masing daerah. Agama juga merupakan kekuatan untuk 
membebaskan manusia dari kebodohan, ketertindasan, dan pertikaian yang 
menyengsarakan.'” Maka untuk menghindarkan manusia dari kebodohan, 
ketertindasan, dan pertikaian, salah satu cara yang dapat digunakan adalah 
melalui proses pendidikan yang baik, kompetitif, dan merata. Pendidikan 
yang dimaksud di sini adalah pendidikan dalam pengertian yang luas, bukan 
sekadar untuk memperoleh titel kesarjanaan, tetapi pendidikan yang 
bertujuan menanamkan nilai-nilai agama, mendorong munculnya kebudayaan 
dan peradaban unggul, tidak saja bersumber dari budaya daerah, tetapi juga 
bersumber dari unsur ilahiah yang terkesan terkikis pada zaman kontemporer 
sekarang ini." Maka untuk itu, diperlukan sebuah model pendidikan yang 
dapat mengakomodasi budaya setempat, sekaligus mempertahankan tradisi 
dan identitas keagamaan. 

Keberadaan konsep baru dalam pendidikan Islam, diperlukan dalam 
rangka merangkul, menjaga kebersamaan, menciptakan kohesi sosial yang 
baik, dan keutuhan bersama, terlebih lagi, konsep pendidikan yang baik 


Aleksander Kobylarek, “Education and Culture Society”, international Scientific 
Journal, No. 2 (2014): 44. 

Komarudin Hidayat, Memaknai Jejak-Jejak Kehidupan (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2009), 144. 

Komarudin Hidayat, Memaknai Jejak-Jejak Kehidupan, 30. Sementara Menurut Ki Hajar 
Dewantara sebagaimana dikutip oleh Tilaar, prinsip-prinsip kajian pedagogi pada abad 
ke ke-21 atau pada zaman kontemporer adalah: Pertama, pendidikan merupakan suatu 
proses pembudayaan yang konkret, situasional yang membawa manusia mengatasi 
perjuangan hidup terhadap pengaruh alam dan zaman guna mencapai keselamatan dan 
kebahagiaan serta kehidupan yang tertib dan damai, Kedua, pendidikan bertujuan 
mencerdaskan kehidupan rakyat, sehingga dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab 
terhadap kehidupannya dan kehidupan bersama dalam masyarakat, serta pendidikan 
tidak terlepas dari politik atau sistem kekausaan. H.A.R. Tilaar, Kaleidoskop Pendidikan 
Nasional (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2012), 974. Bandingkan dengan 
Azyumardi Azra, menurutnya, pendidikan lebih dari sekadar proses pengajaran, jika 
pengajaran hanya berfokus pada proses transfer ilmu belaka, tetapi pendidikan meliputi 
semuanya, yaitu membentuk kesadaran dan kepribadian anak didik yang dilandasi oleh 
nilai-nilai keagamaan dan kebudayaan yang selanjutnya dapat diwariskan kepada 
generasi muda. Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju 
Milenium Baru (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 3. 


adalah yang mampu mengintegrasikan antara agama dan budaya khususnya 
di Indonesia sehingga dapat membentuk budaya yang hemispheric.” Peran 
pendidik dan penggerak sosial-keagamaan pada era kemajuan plural- 
multikultural, adalah bagaimana membentuk masing-masing tradisi 
keagamaan tetap dapat mengawetkan, memelihara, melanggengkan, 
mengalih-generasikan, serta mewariskan kepercayaan dan tradisi yang 
diyakini sebagai suatu kebenaran mutlak, namun di saat yang sama, harus 
menyadari sepenuhnya keberadaan kelompok tradisi keagamaan lain yang 
berbuat serupa. 

Antithesis dari pernyataan di atas, menurut Abduh, adalah dengan cara 
mempraktikkan pendidikan agama Islam yang modern, yaitu sebuah konsep 
pendidikan yang menghilangkan dikotomi pendidikan yang dianut oleh 
sebagian umat Islam sekarang ini, atau dengan melakukan pembaharuan 
pendidikan melalui pengembangan seluruh komponen di dalamnya seperti 
politik, kelembagaan, dan kurikulum." Pengembangan kelembagaan 
pendidikan dan pengembangan kurikulum, dapat dimulai dari sekolah dasar, 
menengah dan kejuruan, serta pengembangan kurikulum di tingkat 
universitas, pengembangan metode pengajaran, serta dapat mengintegrasikan 
pendidikan agama (substansial dan kontekstual) dengan pendidikan umum. 
Sejalan dengan Abduh, Amin Abdullah, menyatakan, bahwa ketika berbicara 
modernitas sudah pasti terkait dengan dimensi pluralisme. Menurutnya, 
pendidikan berbasis pluralisme” merupakan salah satu perwujudan dari 
pendidikan modern, karena model pendidikan pluralisme ternyata mampu 


Pola Budaya berdimensi emispheric adalah bertemunya kebudayaan di seluruh belahan 
bumi (belahan bumi timur, karena bumi barat belum “ditemukan”), yaitu suatu dimensi 
yang saat itu setara dengan dimensi global. Pola budaya hemispheric menghasilkan 
terbentuknya lingkungan yang memberi kemudahan bagi penyebaran dan peneguhan 
agama (Islam) di kawasan Asia Tenggara. Nurcholis Madjid, Indonesia Kita (Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004), 11 

Menurut pandangan Fazlur Rahman, halangan bagi usaha pembaruan pendidikan ada 
dua, yaitu: 1) adanya fenomena yang disebutnya sebagai neo-rivivalisme atau neo- 
fundamentalisme, 2) adanya hubungan yang ganjil antara agama dan politik, yaitu 
dengan ditundukkannya agama oleh politik. Fazlur Rahman, Strategi Cita-Cita Islam, 
Terj. Habibi Jannati (Jawa Timur: Jaya Star Nine, 2013), 32. 

Pluralisme bukan hanya berarti actual plurality (kemajemukan atau keanekaragaman) 
yang menggambarkan kesan fragmentasi (perpecahan), bukan pula dalam pengertian 
“kebaikan negatif” sebagai lawan fanatisme, melainkan sebagai “pertalian sejati 
kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban (genuine engagement of diversity within the 
bounds of civility). Lihat Hendar Riyadi, Melampaui Pluralisme: Etika Al-Gur'an 
tentang Keragaman Agama (Jakarta: RMBOOKS & PSAP, 2006), 59-60. 


menciptakan perdamaian dan kohesi sosial yang baik, serta mampu menjadi 
solusi dari problematika kontemporer masyarakat dewasa ini." 

Yang dimaksud dengan pendidikan pluralisme adalah pendidikan 
dalam kebebasan, terbebas dari segala macam prasangka, bebas untuk 
mengeksplorasi serta belajar dari budaya dan perspektif lain di tengah 
masyarakat yang multikultural.'” Dengan demikian, pendidikan pluralisme 
agama adalah pendidikan yang mengedepankan perubahan perilaku, sikap, 
serta kualitas karakter seseorang, dengan model pendekatan pembelajaran 
yang tidak sekadar mentransfer ilmu atau pengetahuan, melainkan juga harus 
menyentuh hati, sehingga mendorong peserta didik untuk dapat mengambil 
keputusan terbaik buat dirinya dan lingkungan sekitarnya. Di samping 
bertujuan untuk memperteguh keyakinan keagamaan peserta didik, 
pendidikan ini juga mengorientasikan penanaman rasa empati, simpati dan 
solidaritas terhadap sesama, baik Muslim maupun non-Muslim. 

Jika dilihat dari gagasan pemikirannya, ide pendidikan pluralisme 
agama sebenarnya lahir atau bersumber pada penghormatan hak dasar setiap 
individu terhadap kepercayaan dan keyakinannya masing-masing. Pendidikan 
pluralisme agama, selain menjadi prinsip-prinsip universalisme, kebebasan, 
kesetaraan, rasionalisme, humanisme transnasional, nilai-nilai global, 
peradaban, kasih sayang dan keindahan, pluralisme agama juga merupakan 
hak prerogatif Tuhan, bahkan sunnatullah."" Namun pluralisme agama saat 


Terdapat catatan kecil mengenai Pendidikan Pluralisme Agama: Pertama, selain 
memberikan uraian tentang ilmu-ilmu keislaman klasik, mahasiswa, anak didik serta 
masyarakat diperkenalkan dengan persoalan-persoalan modernitas yang amat kompleks 
sebagaimana dihadapi oleh umat Islam sekarang ini dalam hidup keseharian mereka, 
Kedua, pengajaran ilmu-ilmu keislaman tidak seharusnya selalu bersifat doktrinal, 
melainkan perlu mengedepankan uraian dimensi historis dan doktrin-doktrin keagamaan, 
Ketiga, tipologi pengajaran yang dulu hanya bertumpu pada teks (nash) seperti banyak 
dijumpai dalam buku-buku teks mata kuliah filsafat pendidikan Islam, perlu diimbangi 
dengan telaah yang cukup mendalam dan cerdas terhadap konteks dan realitas, Keempat, 
dalam era pluralitas iman yang semakin mencuat dan menguat, diperlukan adanya 
diskursus yang menelaah secara akademis tentang filosofi khazanah intelektual Islam 
klasik, khususnya tasawuf dan telaah doktrinal dari ilmu kalam, Kelima, pendidikan 
agama era modernitas-pluralitas tidak lagi memadai jika hanya terfokus pada 
pembentukan “moralitas-individual” yang saleh namun kurang begitu peka terhadap 
“moralitas-publik. MM. Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era Multikultural, 
Mutltireligius, 16-82. 

!6  Bikhu Parekh, “Rethinking Multiculturalism” Cultural Diversity and Political Theory 
.http//www.educationworld.com. Diakses tanggal 21 Februari 2017. 

Alasan Abdul mengatakan Sunnatullah, dikarenakan kesadaran diri seseorang atas hak 
eksistensi komunitas lain yang mengharuskan setiap orang berlainan keyakinan, 
kepercayaan dan melakukan dialog. Tujuan dialog ini adalah untuk menemukan 
penyelesaian perbedaan secara utuh mengenai pendapat masing-masing agama. Abdul 


ini masih dipandang sebagai paham yang tidak berasal dari Islam. Sehingga 
terjadi saling fitnah dan adanya ketidakharmonisan antar umat beragama, 
seperti, tuduhan liberal, sekuler, dan westernisasi. 

Lebih jauh lagi sebenarnya, sikap anti pluralisme agama ini 
dipengaruhi oleh beberapa aspek yang mengitarinya. Beberapa aspek tersebut 
antara lain aspek epistemology, soteriology, dan orthopraxis. Untuk 
menjawab fenomena ini, peran para pendidik dan tokoh agama menjadi 
penentu dalam menafsirkan makna dan maksud dari paham pluralisme 
agama, yang selanjutnya, apakah makna yang dan maksud dari pluralisme itu 
dapat menciptakan toleransi antar umat beragama atau tidak sama sekali." 

Dalam tradisi Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Abdulaziz 
Sachedina, pluralisme secara jelas menerangkan: Pertama, pluralisme 
menginspirasikan peradaban yang di dalamnya terdapat ide-ide pluralistik 
yang mengajarkan nilai-nilai moral serta tata cara berinteraksi dengan 
komunitas lain, Kedua, pluralisme bersifat kontekstual, sehingga Muslim 
dapat menghilangkan sekat budaya, nasional, universalitas yang dilandasi 
kebijaksanaan dan moral “/ive and let live” (hidup dan membiarkan hidup), 
Ketiga, sebagai agama wahyu, Islam mengajarkan untuk tidak memaksa 
orang lain beragama Islam, akan tetapi diperintah untuk berdialog antar umat 
beragama." 

Dalam memahami dan memaknai pluralisme agama, ada dua dimensi 
yang perlu diperhatikan, yaitu dimensi eksoteris dan dimensi esoteris. 
Dimensi eksoteris, bersifat terbatas, dan keterbatasan itu ditetapkan oleh 
penganut agama sendiri. Namun, kebenaran yang ditetapkannya tidak 
mempengaruhi kebenaran eksoteris secara hakiki dimana dimensi eksoteris 
memiliki sifat lahiriah dan batiniah.”” Untuk menghindari pengetahuan 
eksoteris yang dapat mengaburkan makna eksoteris itu sendiri, perlu 
dilakukan perubahan intelektual dan tindakan yang bersifat mengatur 
kehidupan. Seseorang yang tidak mampu memahami pluralitas agama secara 
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eksoteris, maka paham wuniversalitas agamanya tidak berguna bagi 
keselamatan, bahkan dapat menimbulkan sifat otokrasi dan sikap acuh tak 
acuh terhadap kewajiban dan larangan agama. Paham universalitas agama 
harus berasaskan “kebenaran sempurna” dan “tidak memihak” agar penganut 
agama dapat dikelompokkan, baik secara simbolik maupun metafisik menjadi 
“umat terpilih” dan “penyerahan diri” (al-Islam)?' Pandangan eksoteris 
menganggap agama itu berbeda satu sama lainnya hanya didasarkan pada 
kesadaran kognitif manusia. Sedangkan dari tinjauan metafisik semua agama 
berada pada tingkat tertinggi dan terdapat titik temu berbagai agama wahyu 
(Abrahamic). 

Kedua, dimensi esoteris. Dimensi ini erat kaitannya dengan metafisika 
dan simbolisme mistik dalam agama. Meskipun demikian, metafisika dan 
simbolisme mistik sama sekali tidak bertentangan dengan agama, sebab 
dalam esoteris tidak ada kebenaran superior. Kebenaran paripurna yang 
menjadi inti dari semua agama sebenarnya didukung oleh al-Gur'an, begitu 
pula dengan pesan-pesan agama yang bersifat metafisik di dalamnya hanya 
dapat diperoleh dengan keyakinan. Hal ini dapat dijumpai dalam al-Gur'an 
pada istilah a/-Din (ketundukan, kepatuhan, ketaatan) yang dalam al-9ur'an 
mengandung makna tidak hanya hukum agama tertentu, namun juga 
berkaitan dengan kebenaran-kebenaran spiritual paripurna yang tidak 
berubah-ubah, atau dalam terminologi Nurcholis Madjid, hal ini disebut 
“kebenaran Perennial” (kebenaran primordial manusia),” karena dalam 
kaitannya dengan keyakinan, setiap agama memiliki cara tersendiri untuk 
berhubungan dengan Tuhan.” Esoteris dari agama ini perlu disosialisasikan 
dan direalisasikan, apalagi jika disembunyikan, sebab jika agama masih 
terikat dengan dimensi eksoterisnya, maka sebenarnya seorang penganut 
agama hanya akan berpegang teguh pada bagian luar agama bukan inti dari 
agama itu sendiri.” Dengan demikian, ide pokok yang terkandung dalam 
esoteris-perenial dari penjelasan semua agama pada hakikatnya mempunyai 
tujuan yang sama, yaitu untuk menyembah satu Tuhan, namun dengan cara 
yang masing-masing berbeda. 


21 Frithjof Schuon, Understanding Islam, 8. 


2 Lihat Budhy Munawar Rachman, Membaca Nurcholis Madjid: Islam dan Pluralisme 
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Kontruks pluralisme agama semakin bertambah kuat terutama pasca 
berkembangnya konsep masyarakat madani yang berkembang dalam wacana- 
wacana akademik. Sifat dan karakter masyarakat madani yang #ee public 
sphere (ruang publik bebas), membuat seluruh aktivitas dan interaksi di 
masyarakat tidak dibatasi oleh perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat 
memiliki akses penuh terhadap setiap kegiatan publik. Masyarakat berhak 
melakukan kegiatan secara merdeka dalam menyampaikan pendapat, 
berserikat, berkumpul serta mempublikasikan informasi kepada publik. 
Karakteristik lainnya dari masyarakat madani adalah demokratisasi, yaitu 
mampu menerapkan prinsip-prinsip demokrasi sehingga menciptakan 
masyarakat yang demokratis dan terbuka. Dalam rangka menumbuhkan 
demokratisasi itu, dibutuhkan kesiapan setiap anggota masyarakat, yaitu 
berupa kesadaran pribadi, kesetaraan, dan kemandirian, serta memiliki niat 
dan upaya untuk berperilaku demokratis kepada orang lain. Masyarakat 
madani juga berkarakter toleran, pluralis, berkeadilan sosial, dan memiliki 
partisipasi sosial yang tinggi-partisipasi masyarakat yang benar-benar bersih 
dari rekayasa, intimidasi, ataupun intervensi dari pihak lain-sehingga 
masyarakat madani memiliki kedewasaan dan kemandirian berpolitik yang 
bertanggung jawab, sekaligus memberikan jaminan terhadap terciptanya 
keadilan sosial dan keselarasan di tengah kehidupan bermasyarakat.” 

Masyarakat madani, sebenarnya merupakan impact dari fenomena 
modernitas yang ternyata dibarengi dengan munculnya fenomena 
kebangkitan agama-agama dunia (keinginan untuk mendalami agama 
kembali), yang pada saat bersamaan juga tercium aroma primordialisme, 
sektarianisme, dan radikalisme.” Para pendidik agama dan penggerak 
dakwah sosial-keagamaan bertanya-tanya, Mengapa program “transmisi” dan 
“konservasi” nilai keagamaan yang begitu mulia dan berharga di berbagai 
tradisi keagamaan berubah menjadi “intoleransi” dan “konfrontasi”? 
Mengapa pada zaman yang semakin modern para ilmuwan justru semakin 
memprediksi adanya clash of civilization?" Bukankah era modern diklaim 
sebagai era paling civilized (berkeadaban) dalam catatan sejarah umat 
manusia? Mungkin benar prediksi ini, tetapi mengapa kekerasan yang 


25 Adam Fergusen, an Essay on Theory of Civil Society (Teddington: Echo Library, 2007), 
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mengatasnamakan agama muncul dimana-mana. Seperti di Irlandia, 
Palestina, Ambon, Irak, Suria, Karachi, Chechnya, Madrid, Casablanca, 
Nigeria, Riyad, atau Afganistan. Mengapa setiap menjelang pergantian 
peralihan kepemimpinan politik, seperti di Indonesia pada 1996-1998, terjadi 
riot (kerusuhan) yang sungguh mengkhawatirkan bagi kehidupan bersama?" 
Mengapa Bom diledakkan di berbagai tempat? Di Indonesia terjadi 
peledakan Bom di Bali (Legian Kuta), Jakarta (Hotel Marriot, Kuningan, 
Tamrin) dan di beberapa tempat yang lain seperti Poso, Ambon dan lain-lain. 

Dinamika masyarakat madani-modern dan aktivitas disintegrasi 
bangsa, sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari dunia pendidikan sebagai 
jalur pembelajaran, pelatihan, pemberian pengalaman (transfer of 
experiences) yang bertujuan untuk menguatkan pemahaman dan pengamalan 
pendidikan di era pluralitas agama dan budaya sekarang ini. Pendidikan 
sebagai sebuah proses humanisasi menitikberatkan pada pembentukan 
makhluk sosial yang memiliki otonomi moral, sensitivitas psikologi, serta 
mempunyai kedaulatan budaya, sehingga mampu mengelola perbedaan, 
menghargai kemajemukan, dan memahami serta mencari solusi terhadap 
permasalahan silang budaya.” 

Toleransi budaya dan agama di lembaga pendidikan dapat diupayakan 
melalui aktivitas pembelajaran di sekolah. Dalam mengajarkan materi 
pelajaran, pendidik harus mampu menggunakan pendekatan, strategi, metode 
dan model pembelajaran tertentu yang dalam mentransformasikan budaya 
dan agama dipandu secara pelan-pelan dan tidak menjadikannya sebagai 
sebuah revolusi yang dipaksakan terlebih lagi di daerah-daerah minoritas 
Muslim seperti Bali. Pendidikan Agama Islam di Bali haruslah mampu 
menangkap keunikan dan budaya masyarakat setempat, sehingga proses 
pendidikan agama (Islam) tidak menambah jarak antara kaum minoritas dan 
mayoritas dimana kedua kelompok agama tersebut juga memiliki perbedaan 
dalam budaya. 

Jika di lihat dari kacamata historis-sosiologis, eksistensi masyarakat 
Bali dalam memelihara keunikan dan keluhuran budayanya, merupakan suatu 


28  Mohtar Mas'oed, eds., Kekerasan Kolektif Kondisi dan Pemicu (Yogyakarta: P3PK 


UGM, 2000), 52. 

Dalam Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 
1 ayat 1, diungkapkan yang dimaksud dengan pendidikan adalah: “Usaha sadar dan 
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penciptaan khazanah kebudayaan yang dipastikan sudah ada sejak ratusan 
tahun silam dan bukanlah sesuatu yang baru tumbuh. Keseharian masyarakat 
Bali yang senantiasa menampilkan warna budaya lokal, menunjukkan bahwa 
perjalanan Bali telah melewati alur sejarah yang panjang. Dengan 
ditemukannya berbagai arkeologi di berbagai wilayah di Bali, membuktikan 
bahwa perjalanan panjang Pulau Bali bersamaan dengan wilayah dan pulau- 
pulau lain di nusantara.” Lalu unsur apa yang membuat Bali memiliki taksu 
(kekuatan magis yang mampu memikat banyak orang) yang melenakan orang 
lain sehingga membuat Bali menjadi sebuah realitas yang berbeda dari 
berbagai realitas Jain di seluruh dunia? 

Memang pada awalnya budaya lokal Bali kuno berbenturan dengan 
budaya Hindu Jawa dari Majapahit yang bermigrasi ke Bali karena terdesak 
oleh perkembangan Islam dari Kesultanan Demak sekitar abad ke-14. 
Penolakan penduduk Bali selanjutnya menimbulkan berbagai perlawanan di 
berbagai daerah di Bali. Secara perlahan namun pasti dan dengan adanya 
upaya akulturasi dan adaptasi dari kedua belah pihak, Bali berhasil 
menemukan serta menciptakan model budaya yang sesuai dengan pola pikir 
masyarakatnya yang didasarkan pada filosofi Bali yang selalu berhubungan 
dengan kondisi alam Bali. Model adaptasi dan akulturasi ini selanjutnya 
membentuk masyarakat dan budaya Bali—yang diwarisi hingga kini-menjadi 
unik dan khas, yaitu mampu menyerap unsur budaya “Agung” (Hindu dan 
Jawa Majapahit), namun kental dengan warna lokal Bali." Bahkan Clifford 
Geertz, menyatakan, bahwa apa yang di era lampau masih sebatas konsep- 
konsep filosofis di telatah Jawa, pada akhirnya kini menjadi praktik kultural 
pada tataran kehidupan bermasyarakat di Bali.” 

Sementara eksistensi Muslim di Bali dimulai sejak abad ke-13 M di 
zaman Kerajaan Gelgel pada era kepemimpinan Dalem Ketut Ngelesir (1380- 
1460) Lain halnya dengan di Kerajaan Gelgel, keberadaan Muslim di 


30 Abdul Wahib, “Pergulatan Pendidikan Agama Islam di Kawasan Minoritas Muslim”, 


Jurnal PAI IAIN Walisongo Semarang, 3, No. 4 (2011): 54-76. 

Dhurorudin Mashad, Muslim Bali: Mencari Kembali Harmoni yang Hilang, 1. 

Lihat Yudhis M. Burhanuddin, Bali yang Hilang: Pendatang Islam dan Etnisitas di Bali 
(Yogyakarta: Kanisius, 2008), 52. 

Raja Gelgel mengadakan kunjungan ke Keraton Majapahit untuk bertemu dengan Raja 
Hayam Wuruk dalam rangka menghadiri sebuah konferensi kerajaan seluruh Nusantara. 
Setelah acara tersebut selesai, Dalem Ketut Ngelesir pulang ke Bali dan diantar oleh 
Raden Modin dan Kiai Abdul Jalil bersama 40 orang pengiring dari Majapahit yang 
beragama Islam. Kemudian di Gelgel, mereka menempati suatu pemukiman dan 
membangun masjid yang diberi nama Masjid Gelgel, yang kini merupakan tempat Ibadat 
umat Islam tertua di Pulau Bali. Peristiwa inilah yang oleh para sejarawan dijadikan 
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Jembrana, sudah mulai ada setelah runtuhnya Kerajaan Majapahit disebabkan 
oleh penyerangan Kerajaan Demak Islam sekitar tahun 1518.” Seiring 
dengan peristiwa itu, pelan tapi pasti, banyak diantara kerajaan vassa/ 
Majapahit mendeklarasikan diri sebagai penganut Islam. Akibat realitas 
tersebut, para tokoh agama (Hindu dan Budha), para pembesar kerajaan 
(pejabat negara), dan atau para pangeran yang tidak mau menerima Islam 
sebagai sebuah agama dan peradaban baru, memilih untuk bermigrasi ke 
berbagai wilayah lain di Jawa dan termasuk Bali. 

Di Jembrana dan Bali pada umumya dikenal satu bait sastra yang 
intinya digunakan sebagai slogan lambang Negara Indonesia, yaitu: Bhineka 
Tunggal Ika Tan Hana Dharma Manggrua, yang bermakna “Kendati berbeda 
namun tetap satu jua tiada duanya (Tuhan-Kebenaran) itu”. Dari sini dapat 
dipahami bahwa masyarakat Jembrana dapat hidup berdampingan dengan 
pemeluk agama lain, seperti, Islam, Kristen, Budha, dan lainnya, dengan 
tidak menjadikan perbedaan sebagai sekat yang menghalangi mereka untuk 
berinteraksi. Selain mengimplementasikan konsep luhur Bhineka Tunggal 
Ika, pada masyarakat Jembrana dapat dijumpai filosofi “menyama-braya”,” 
yakni persaudaraan yang betul-betul diterapkan dalam kehidupan umat 
beragama di Jembrana. 

Pola perkembangan budaya Jembrana di masa-masa berikutnya mulai 
zaman penjajahan sampai era kemerdekaan, secara alamiah tetap mengikuti 
alur yang sama, yaitu menerima pengaruh budaya dari luar yang dilebur dan 
“disatulinikan” ke dalam warna budaya lokal. Sebagai contoh, dari segi 
arsitektur rumah, kaum pendatang boleh mendesain rumah sesuai dengan 
kultur arsitektural yang dibawa dari tanah asalnya tetapi warna khas Bali 


bukti kuat mengenai masuknya Islam di Bali pada abad ke-13 yang berpusat di Kerajaan 
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2016), 252. 
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kebebasan harus sebanding dengan kewajiban dalam masyarakat. Dalam konstitusi 1945, 
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International Journal of West Asian Studies, 9, No. 1 (2017): 159-166. 
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umumya dimasukkan. Ketentuan tidak boleh membangun rumah yang lebih 
tinggi dari pohon kelapa juga harus diperhatikan. 

Dari 231.707 penduduk Jembrana,” dapat dipersentasekan sekitar 
72.18Yo penduduknya beragama Hindu, disusul umat Islam dengan jumlah 
penduduk 81.329 jiwa atau 25.34Y6, kemudian Kristen berjumlah 4.090 jiwa 
atau 1.27”6, lalu katolik berjumlah 2.786 jiwa atau 0.87”o Budha 1.069 jiwa, 
atau 0.33Y9, Konghucu 15 jiwa, atau 0.00” dan aliran kepercayaan 12 jiwa 
atau 0.00Yo. Masing-masing agama tersebut berkembang sesuai dengan 
berjalannya waktu. Namun demikian, realitas tetap menunjukkan bahwa 
Hindu menjadi agama mayoritas, sehingga hal ini berdampak pada setiap sisi 
kehidupan di Jembrana. Seperti setiap bangunan atau gedung, baik itu milik 
pemerintah ataupun swasta, gedung-gedung sekolah dan perkantoran hampir 
seluruhnya terdapat warna budaya-Hindu, seperti pura-pura kecil, gapura dan 
atap bangunan. Begitu juga dengan nama-nama jalan semua juga bernuansa 
Hindu, seperti jalan Nakula, jalan Sadewa, jalan Arjuna, jalan Majapahit, 
jalan Melati, jalan Mahendradata, dan lain-lain”' Diikuti juga dengan 
bangunan peribadatan seperti pura-pura besar antara lain Pura Majapahit dan 
Pura Jagat Nata yang merupakan salah satu pura terbesar di Jembrana, itu 
artinya, bahwa Hindu telah mengakar di wilayah ini. Hal inilah yang 
membuat Jembrana memiliki warna budaya-nya yang unik dan khas. 

Kondisi kehidupan umat beragama yang “mesra dan harmonis” selama 
ini dapat diwujudkan di Pulau Dewata khususnya di Jembrana, bertujuan 
untuk mendukung serta memelihara situasi yang aman, nyaman dan 
tenteram, sekaligus memberikan kesejukan di hati siapa saja yang tinggal di 
Jembrana. Masyarakat Jembrana, menganggap kaum pendatang (Muslim) ke 
daerahnya sebagai saudara. Mereka (umat Hindu) menyebut Muslim dengan 
sebutan nyama-selam sebagai sebutan penghormatan warga Jembrana kepada 
kaum Muslim di Pulau Dewata. Nyama bermakna saudara, sementara selam 
bermakna Islam. Meskipun secara umum tidak ada letupan krusial yang 
muncul di permukaan terkait relasi Hindu dan Muslim di Bali, bukan berarti 
relasi antar umat beragama ini (Hindu dan Muslim) tidak ada masalah sama 
sekali. Masalah besar yang kelihatannya sederhana misalnya dalam hal 
sulitnya orang Islam mendirikan masjid. Jika masjid juga berdiri, maka pada 
“momen-momen” tertentu tidak diperkenankan menggunakan sarana 
pengeras suara. 


86 Lihat Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jembrana Tahun 2015. 


4 Lihat profil daerah Kota Negara 2015. 
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Dua kali terjadinya Bom di Bali yang dilakukan kelompok Amrozi dan 
kawan-kawannya juga menimbulkan kontra-reaksi dikalangan masyarakat 
Hindu Bali termasuk Jembrana. Dampaknya kaum Muslim yang sebenarnya 
tidak ada hubungan dengan Amrozi dkk, menerima perlakuan yang kurang 
mengenakkan sebagai akibat dari Bom tersebut, berupa kesulitan 
melaksanakan aktivitas keagamaan yang tidak pernah mereka alami 
sebelumnya." Ledakan Bom itu menorehkan luka, bahkan trauma yang berat 
bagi seluruh masyarakat yang menetap di Pulau Bali. Setelah Bom Bali I 
disusul dengan Bom Bali II, goresan luka yang tadinya belum sembuh seolah 
semakin “menganga”, sehingga akibat dari peristiwa itu semakin terasa bagi 
umat Islam di Bali. Beberapa saat setelah ledakan Bom II, isu pengusiran 
orang-orang Islam semakin menguat. Isu ini menyebar dari handphone ke 
handphone ataupun melalui media sosial lainnya. Tas-tas wanita berjilbab 
diperiksa satu persatu jika ingin masuk pasar swalayan atau mall dan 
berbagai perlakuan lain yang kurang menyenangkan. Isu tersebut menyebar 
di kalangan orang-orang Islam sebagai warning agar umat Islam betul-betul 
siap mental jika harus angkat kaki dari Bali.” Situasi yang sama juga terjadi 
di lembaga-lembaga pendidikan formal, pendidik (Guru Agama Islam) di 
sekolah mendapatkan tantangan dan kesulitan yang tidak kalah peliknya. 
Para pendidik tersebut di cibir, diolok-olok dan “diminta pertanggung 
jawaban” atas kesalahan yang sama sekali tidak mereka lakukan bahkan 


38 
39 


Azyumardi Azra, “Psikologi Minoritas-Mayoritas” Majalah Gatra, 25 September 2008. 
Peledakan Bom di Bali, memunculkan problema sosial yang akut di tanah Bali, terutama 
terkait eksistensi pendatang yang acapkali (disengaja atau tidak) disatulinikan dengan 
etnis Jawa terutama orang Islam. Wacana yang bernuansa etnis dan pencabaran 
beraroma agama terasa menguat, bukan saja dikalangan jelata, tapi juga dikalangan elit 
Bali. Ungkapan sinis bahwa “Orang Jawa jual bakso beli tanah sedangkan orang Bali jual 
tanah beli bakso” hanyalah salah satu contoh betapa sentimen etnisitas tampaknya 
menggelora dalam relung hati sebagian elit Bali yang problemnya justru disosialisasikan 
pada masyarakat level bawah. Bahkan wacana vulgar sempat dikonkretkan melalui 
gelora kebijakan “bakso pakraman” yang nuansanya tak sekadar sarat dengan etnis, tapi 
malah menggumpal dalam sentimen keagamaan. Sebab, kebijakan bakso pakraman salah 
satu substansinya adalah bakso tidak halal karena berbahan baku babi. Kebijakan ini 
diakui atau tidak merupakan simbolisasi dari penegasian terhadap bakso Jawa yang 
dijamin halal. Logika berbasis sentimen etnis-agama ini lantas dijadikan pijakan tentang 
semangat Ajeg Bali yang oleh sebagian orang dikritik terlalu malu untuk mengatakan 
Ajeg Hindu. Fenomena semacam itu di permukaan seolah-olah (bahkan sengaja 
dianggap) tidak menumbuhkan persoalan dalam hubungan sosial, terutama kaum 
Muslim. Tetapi jika diselami lebih mendalam, niscaya akan ditemukan berbagai realitas 
yang sangat problematik yaitu hubungan sosial kemasyarakatan, keagamaan, maupun 
terkait dengan kebijakan pemerintah. Lihat Dhuroruddin Mashad, Muslim Bali: Mencari 
Kembali Harmoni yang Hilang, 2. 
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mereka pahami. Para pendidik yang mengajar agama Islam harus menjawab 
berbagai pertanyaan dari pihak Hindu dan bahkan Muslim sekaligus. 

Konflik bernuansa suku, agama ras dan antar golongan (SARA), 
sesungguhnya merupakan salah satu tipe konflik yang tak mudah untuk 
diuraikan terlebih lagi konflik agama, namun bukan berarti konflik tersebut 
tidak bisa dikelola dengan baik. Agama dapat menjadi sumber konflik, di 
saat yang sama juga memiliki potensi kreatif yang dapat berfungsi sebagai 
jaminan yang kuat untuk menciptakan toleransi, pluralisme, demokratis, dan 
menjadi sebuah resolusi konflik nir-kekerasan."” Agama akan memiliki 
potensi kreatif dan berfungsi sebagai jaminan untuk bersikap toleran, apabila 
adanya kesediaan dari pemeluk agama untuk menghayati dan mengamalkan 
ajaran agamanya secara mendalam, dewasa, toleran, dan pluralis. Di samping 
itu juga, pelibatan nilai-nilai kearifan lokal sangat diperlukan sebagai sarana 
pendukung dalam usaha membumikan nilai-nilai luhur agama, menciptakan 
solidaritas sosial, mengawetkan, serta mengalih-generasikan konsep dan nilai 
luhur dari agama dan budaya sehingga dapat meminimalisasi konflik sosial." 

Khaled Abou el-Fadl, berpendapat, bahwa semangat toleran dan 
pluralis dari para penganut agama akan menentukan corak pemahaman teks 
suci agama tersebut secara toleran pula.” Dengan demikian, peran para tokoh 
agama dalam memberikan pemahaman keagamaan kepada para penganut 
agama menjadi sangat signifikan, apakah pemahaman yang diberikan itu 
eksklusif ataukah inklusif. Selanjutnya, berbagai pandangan tentang 
pentingnya toleransi, terimplementasi dengan baik di Jembrana, sehingga 
ketegangan semakin berkurang dan peran pemerintah Provinsi Bali dalam hal 
ini Pemerintah Kabupaten Jembrana juga begitu jntends dalam 
menyosialisasikan serta memberi pemahaman tentang pentingnya saling 


“0 George Weige, “Religion and Peace an Argument Complexified” dalam Syeryl Brown 


dan Kimber Schaub eds., Reso/ving Third Word Conflict: Challenge for New Era, 
(Washinton DC: US Institute of Peace Press, 1992), 173. 

Konflik kekerasan muncul akibat para pemimpin agama mengidap apa yang oleh scoot 
Appleby disebut “religious illiteracy” (sebuah sikap kejumudan atau kedangkalan dalam 
menafsirkan agama). Selengkapnya lihat R.S. Appleby, The Ambivalence of The Cared: 
Religion and Violence, and Reconciliation (New York: Rowman and Littlefield, 2000), 
69. Wasisto Raharjo Jati, “Kearifan Lokal Sebagai Resolusi Konflik Keagamaan”, Jurnal 
Walisongo, 21, No.2 (2013): 393-416. 

Khaled Abou el-Fadl secara jelas menyebut bahwa “makna sebuah teks suci kerap kali 
bergantung pada moral pembacanya. Jika pembacanya intoleran dan penuh kebencian, 
maka demikianlah hasil penafsiran atas teks tersebut. Selengkapnya baca Khaled Abou 
el-Fadl, The Place of Tolerance in Islan Boston: Beacon Press, 2002), 23. Ibrahim 
Kalin, “Masadir al-Tasamuh, wa' adam al-Tasamuh fi al-Islam”, Majalah Adyan (2009): 
26-32. 
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menghormati dan menghargai dalam keragaman melalui pemanfaatan 
pranata-pranata sosial, seperti, kebudayaan, lembaga pendidikan, lembaga 
adat, serta organisasi-organisasi kemasyarakatan lainnya, terlebih lagi jika 
dilihat dari sejarahnya, umat Hindu dan Islam di Jembrana sangat 
menjunjung toleransi beragama dan bermasyarakat. 

Dalam dunia pendidikan, pemerintah telah memfasilitasi kebhinekaan 
yang terdapat di Indonesia melalui Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 tahun 2003. Yaitu memberikan pendidikan agama sesuai 
agama yang dipeluk oleh para peserta didik dengan harapan agar tidak ada 
diskriminasi dalam kegiatan keagamaan, sehingga tercipta hubungan 
toleransi yang kuat antar umat beragama.” Untuk merajut kebhinekaan dan 
memperkuat budaya “menyama-braya” yang ada di Jembrana, diperlukan 
suatu model pendidikan damai yang berbasis agama dengan tidak 
menghilangkan budaya serta kearifan lokal di dalamnya. Hal ini penting 
untuk dilakukan, dengan tujuan agar pluralitas dan kemajemukan pada 
masyarakat Jembrana dan Bali pada umumya agar tetap terpelihara 
selamanya. 

Pendidikan Agama Islam dengan warna pluralisme, dipandang sebagai 
model pendidikan yang apresiatif. Karena di samping memperdalam nilai- 
nilai keagamaan, di saat yang sama tetap menjaga kearifan lokal setempat. 
Dalam pendidikan agama, para pendidik dan pendakwah harus concern dalam 
menyikapi keberagaman di daerahnya, karena hal ini merupakan tanggung 
jawab moral mereka. Begitu juga dengan orang tua, tanggung jawab orang 
tua dalam memberikan pendidikan keagamaan kepada anak-anaknya menjadi 
suatu yang tidak boleh untuk dinapikan, karena baik dan buruknya akhlak 
anak disebabkan adanya campur tangan orang tua di dalamnya. 

Meskipun Pendidikan Agama Islam menjadi concern dari berbagai 
pihak, namun untuk kasus Jembrana dan Bali pada umumnya, Pendidikan 
Agama Islam tetaplah sesuatu yang exotic. Letak eksotik-nya berada pada 
adanya kenyataan, bahwa Islam adalah agama minoritas yang dalam 
pengamalan ajaran agamanya dibayangi oleh kaum mayoritas (Hindu) yang 
“membalut” keanekaragaman budaya lokalnya dengan agama Hindu itu 
sendiri. Sehingga banyak dijumpai perbedaan-perbedaan dalam setiap elemen 
di dalamnya. Maka dari itu, pendidikan agama Islam di Bali, sedapat 
mungkin harus sejalan dengan kebudayaan dan keluhuran budaya Bali dengan 


8 Frederich Schweitzer, “Religious Individualization: New Challenges to Education for 


Tolerance”, Journal of Religious Education, 29, No. 1 (2013): 43-50. 
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tidak “mengeliminasi” ketauhidan yang telah ditentukan oleh agama. 
Menurut Frans Magnez Suseno, pendidikan agama dan pluralisme sangat 
berkaitan, karena semua agama sudah pasti mengajarkan sikap saling 
menghormati dan menghargai. Menurut pendapatnya, pendidikan pluralisme 
adalah suatu pendidikan yang mengandaikan setiap individu untuk membuka 
visi pada cakrawala yang semakin luas, mampu melintas batas kelompok 
batas tradisi budaya dan agama sehingga kita mampu melihat “kemanusiaan” 
sebagai sebuah keluarga yang memiliki perbedaan.” 

Dalam perspektif ajaran Islam, sebagaimana yang disampaikan oleh 
Nabi Muhammad SAW, bahwa, “orang Muslim adalah orang yang perkataan 


dan perbuatannya tidak meresahkan orang lain”. 


Secara tegas Nabi 
Muhammad SAW, menginformasikan bahwa seorang Muslim harus 
memberikan ketentraman bagi orang-orang di sekelilingnya, saling 
membantu dalam kebaikan, serta menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan 
dalam bermasyarakat. Bukan sebaliknya berbuat anarkis, vandalism, dan 
berbagai perbuatan negatif lainnya yang jauh dari konsep saling menghargai 
(Tahmatan lil “alamin). 

Dalam rangka mengimplementasikan ajaran Nabi Muhammad Saw, 
kehidupan bermasyarakat di Jembrana begitu sangat inklusif. Hal ini dapat 
dilihat dari bagaimana mereka melakukan kerja sama dalam aktivitas 
kehidupan sehari-hari dengan kelompok yang berbeda agama, diantaranya, 
gotong royong membangun masjid, membangun pura, sekolah dan begitu 
juga dalam pelaksanaan peringatan hari-hari besar keagamaan. Masing- 
masing pemeluk agama saling menjaga keamanan dan kekhusukan dalam 
beribadah, seperti saling menjaga rumah, kalau agama Islam menunaikan 
ibadah Idul Fitri atau Idul Adha. Masyarakat yang beragama Hindu menjaga 
atau mengawal proses pelaksanaan hari raya tersebut dengan menugaskan 
pecalang” yang bertugas hampir sama dengan polisi, yaitu mengamankan 


4 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral 


(Yogyakarta: Kanisius, 1993), 64. 

48 Lihat Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Hadits No. 9(Beirut: Dar al-Fikr, tt), 10. 

“6 Pecalang berasal dari kata calang/celang yang dapat diartikan waspada. Pecalang adalah 
seseorang yang ditugaskan untuk mengawasi keamanan desa adatnya (petugas keamanan 
desa adat). Keterlibatan peca/ang dalam keamanan dan ketertiban wilayah desa adat, 
diatur dalam Peraturan Daerah Bali No, 3 Tahun 2001, yakni pada Bab X, pasal 17 yang 
berbunyi: 1) Keamanan dan Ketertiban Desa Pakraman dilaksanakan oleh pecalang, 2) 
Pecalang melaksanakan tugas-tugas pengamanan dalam wilayah Desa Pakraman dalam 
hubungan tugas adat dan agama, 3) Pecalang diangkat dan diberhentikan oleh Desa 
Pakraman berdasarkan peramuan desa. Lihat Nengah Bawa Atmadja, Ajeg Bali: 
Gerakan, Identitas Kultural, dan Globalisasi (Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2010), 276. 
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jalanya proses peribadatan. Begitu juga sebaliknya, ketika umat Hindu 
merayakan Hari Raya Galungan dan Kuningan, Nyepi dan lain sebagainya, 
umat Islam menugaskan Barisan Serbaguna (Banser) Nahdlatul Ulama (NU) 
untuk mengawal proses kekhusukan beribadah dan begitu juga dalam 
aktivitas adat. Mereka saling membantu dalam bentuk fisik maupun 
finansial, seperti acara pernikahan, selamatan dan lain sebagainya. Semua itu 
dapat berjalan dengan baik, karena diikat dengan semboyan, yang telah di 
jelaskan di atas, yaitu “menyama-braya” antara nyama-Bali dan nyama- 
Selam. 

Pentingnya studi ini, adalah untuk membuktikan bantahan terhadap 
Journal yang ditulis oleh Michalinos Zembylas dan Zvi Bekerman, lewat 
pembaharuan pendidikan khususnya di Jembrana. Melalui penerapan model 
pendidikan pluralisme agama, diharapkan dapat merangkul seluruh 
kemajemukan yang ada di Jembrana. Dengan penerapan pengamalan 
pendidikan agama yang diintregasikan dengan budaya serta kearifan lokal 
setempat, selanjutnya akan menghasilkan sebuah pendidikan agama yang 
tidak saja menghasilkan peserta didik yang saleh secara individual, tetapi 
juga menciptakan peserta didik yang saleh secara publik. 

Ketika penganut agama secara produktif menempatkan kearifan lokal 
dan Islam secara bersama-sama dengan budaya, maka justru dapat 
mendorong ke arah kesatuan untuk menempatkan agama sebagai suatu yang 
suci. Sementara kearifan lokal menjadi sarana untuk menjembatani 
kepercayaan yang ada. Ini terjadi dalam praktik manajemen yang 
mengedepankan pertautan antara tradisi dan agama, sehingga menghasilkan 
produktivitas dalam bentuk sosial.” Dengan penanaman moral keagamaan 
yang baik, maka pasti akan diikuti dengan terbangunnya tradisi yang baik 
juga. 

Terkait dengan isu-isu di atas, fenomena ini menjadi sangat menarik 
untuk ditulis. Maka untuk itu, penulis mengangkat sebuah judul yang relevan 
dengan isu tersebut, yaitu “Merawat pluralisme merawat Indonesia: 
Kontekstualisasi Pendidikan Pluralisme Agama di Bali”. Selanjutnya untuk 
mengantisipasi timbulnya pertanyaan mengapa Kabupaten Jembrana 
dijadikan sebagai objek kanian padahal Provinsi Bali memiliki delapan 
kabupaten dan satu kota madya. Penulis telah menetapkan beberapa alasan, 


AT W. E. Garah, R. I. Beekun, A. Habisch, G. Lenssen, C. L. Adaui, “Practical Wisdom for 
Management from the Islamic Tradition”, Journal of Management Development, 31, No. 
10 (2012): 991-1000. 
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yaitu: Pertama, faktor historis dan sosiologis relasi antara Hindu dan Muslim 
di Jembrana yang dalam proses interaksinya tetap berpedoman pada agama 
dan budaya masing-masing, bahkan dalam perkembangan selanjutnya telah 
menghasilkan sejumlah akulturasi di berbagai bentuk kehidupan masyarakat, 
Kedua, keberagaman penduduknya, atau dengan kata lain multikultural dan 
multirelijius, Ketiga, Kehidupan masyarakatnya rukun dan bersahaja 
sekalipun Kabupaten Jembrana sempat mengalami imbas dari konflik dalam 
hal ini Bom Bali pada tahun 2002 dan 2005. Selanjutnya, permasalahan 
dalam kajian ini mempunyai beberapa karakter, berkontribusi signifikan, 
serta dapat didukung dengan data empiris, dan sesuai dengan kemampuan 
dan keinginan penulis. 

Beberapa permasalahan yang terkait dengan penelitian dapat 
diidentifikasikan antara lain: a) adanya perbedaan paradigma antara agama 
dan budaya, b) letak dan posisi tradisi dalam realitas beragama di Jembrana 
Bali: c) adanya toleransi antar umat beragama melalui pelestarian budaya 
dan kearifan lokal: d) adanya model pendidikan yang dapat mengintegrasikan 
antara budaya dan agama. Sehingga dari identifikasi ini dapat dirumuskan 
pertanyaan, yaitu: Apakah pendidikan yang mengintegralisasikan agama dan 
budaya dapat meminimalisasi konflik serta merawat kebhinekaan di 
Jembrana Bali? 

Berdasarkan pertanyaan diatas dan untuk lebih terarah, spesifik, serta 
mendalam, maka dalam kajian buku ini memfokuskan pembahasannya pada: 
Pertama, proses integralisasi antara agama dan budaya melalui model 
pendidikan pluralisme agama. Pentingnya pengetahuan tentang integralisasi 
antara agama dan budaya di Jembrana, karena keduanya merupakan sarana 
perekat dan pencipta kebersamaan masyarakat Jembrana, Kedua, penulisan 
buku ini dilakukan terbatas pada wilayah Kabupaten Jembrana Provinsi Bali, 
sedangkan yang diluar dari wilayah Kabupaten Jembrana tidak dibahas dalam 
buku ini, Ketiga, waktu yang ditempuh dalam studi ini dilaksanakan mulai 
bulan Maret 2017 sampai dengan bulan Februari 2018. 

Setelah diidentifikasi dan rumuskan pertanyaannya, kajian dalam buku 
yang anda di tangan anda ini memiliki tujuan antara lain: Pertama, untuk 
memahami hubungan antara budaya dan agama di Jembrana Bali, Kedua, 
mengungkapkan keterkaitan antara kearifan lokal Bali dengan realitas 
beragama di Bali, Ketiga, menguji kebenaran integralisasi agama dan budaya 
dalam kaitannya dengan solusi konflik keagamaan, Keempat, mengetahui 
model-model pendidikan pluralisme agama di Kabupaten Jembrana-Bali. 
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Dari beberapa tujuan tersebut, penulisan buku ini memiliki signifikansi dan 
Manfaat yang begitu besar bagi perkembangan dunia pendidikan. 
Signifikansi itu antara lain: Pertama, memberikan gambaran model 
pendidikan agama khususnya bagi masyarakat Jembrana Bali dan umumnya 
kepada daerah-daerah yang minoritas di Indonesia, Kedua, memberikan 
kontribusi atau sumbangan pemikiran tentang hubungan antara agama, 
budaya, dan kearifan lokal daerah sebagai sarana untuk menjaga kebhinekaan 
yang ada di masyarakat, Ketiga, Memberikan sumbangan pemikiran atau 
bahkan perdebatan, bahwa radikalisme tidak saja hanya bisa diselesaikan 
melalui pendekatan budaya, tapi juga agama mempunyai peran penting 
dalam menanggulangi radikalisme lewat jalur pendidikan. 

Selain memiliki signifikansi, kajian dalam buku ini juga memiliki 
manfaat untuk perkembangan studi ilmiah selanjutnya. Manfaat yang dapat 
diambil dari penulisan buku ini meliputi manfaat teoretis dan manfaat 
praktis. Manfaat teoretis-nya adalah akan menghasilkan sebuah teori ilmiah, 
yaitu bahwa “agama dan budaya yang terintegralisasi melalui pendidikan, 
dapat meminimalisasi konflik suku, agama, ras, dan antar golongan 
(SARA)”. Teori ini perlu dikaji lebih dalam, agar pengembangan penanaman 
keilmuan keagamaan semakin dinamis dan sesuai dengan konteks masyarakat 
Indonesia yang plural-multikultural khususnya di Kabupaten Jembrana, 
Provinsi Bali. Sedangkan manfaat praktis dalam studi ini adalah tergalinya 
sebuah model pendidikan yang mampu menghasilkan manusia yang agamis 
tetapi di saat yang sama tidak menghilangkan budaya dan kearifan lokal 
setempat sehingga sangat tepat untuk dijadikan bahan bacaan oleh 
masyarakat Indonesia yang plural-multikultural. 

Beberapa buku atau studi yang membahas tentang pluralisme 
sebenarnya telah banyak dilakukan, antara lain: studi yang pernah dilakukan 
oleh Haladi (Pluralisme Agama dalam Konteks Demokrasi di Indonesia: 
Studi pandangan M. Amien Rais)." Kajian ini berusaha merekonstruksi 
sebuah bangunan tentang konsep pluralitas agama dalam konteks demokrasi 
di Indonesia berdasarkan pandangan M. Amien Rais. Studi ini menjelaskan 
bahwa untuk membangun suatu negara, salah satu elemen yang ditegakkan 
adalah persaudaraan atau persamaan yang tidak membeda-bedakan manusia 
atas jenis kelamin, asal-usul etnis, warna kulit, latar belakang historis, sosial, 
agama, ekonomi, dan lain sebagainya. Studi ini dirasa kurang menyentuh 


48 Haladi, “Pluralisme Agama dalam Konteks Demokrasi di Indonesia: Studi Pandangan M. 
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aspek budaya dan tradisi daerah, karena mustahil untuk dapat menciptakan 
persaudaraan dan kebersamaan, jika kita melupakan atau tidak mengerti 
budaya dan tradisi masing-masing daerah di Indonesia. 

Selain Haladi, studi yang mengurai tentang pluralisme adalah studi 
yang pernah dilakukan oleh Sukron Ma'mun (Pluralisme Agama dan 
Toleransi dalam Islam Perspektif Yusuf al-Gadhawi). Studi ini berbicara 
bahwa pluralisme dalam Islam didasarkan pada satu kenyataan bahwa Allah 
SWT telah menciptakan manusia dalam keragaman dan kemajemukan. 
Namun yang perlu dipahami bahwa perbedaan di antara manusia dalam 
beragama terjadi karena kehendak Allah SWT. Setiap orang Islam meyakini 
hal itu sebagai keniscayaan yang tidak dapat ditolak atau diubah sedikitpun. 
Untuk itulah agar tidak terjadi petaka atau konflik antar manusia, maka 
sangat dibutuhkan nilai-nilai toleransi. Dengan demikian, umat Islam 
haruslah menjadi umat yang paling siap menerima perbedaan dan paling 
tinggi roh toleransinya.” Studi ini kurang menyentuh aspek spesifik pada 
tataran aplikasi kehidupan beragama yang begitu kompleks. Setiap individu 
bisa saja bersikap toleran terhadap kelompok yang berbeda, tetapi di satu sisi 
terkadang mereka dihadapkan pada institusi kemasyarakatan yang terkadang 
bertolak belakang terhadap insting-nya sebagai manusia untuk dapat hidup 
bersama. 

Dalam bidang pendidikan, studi yang membahas tentang pluralisme 
dalam konteks pendidikan, pernah dilakukan oleh Sapendi (Pendidikan 
Pluralisme Agama (Membangun Hubungan Sosial Lintas Agama di 
Sekolah)” Studi ini menjelaskan bahwa sekolah merupakan lingkungan 
pendidikan yang memberikan konteks bagi perkembangan siswa dalam 
berbagai aspeknya. Menurutnya, secara konseptual lingkungan pendidikan 
adalah segala sesuatu yang ada di sekolah yang berinteraksi langsung 
maupun tidak langsung dengan siswa. Meskipun sekolah sebagai lingkungan 
terdiri dari berbagai aspek, hubungan sosial antar komponen pendidikan yang 
ada di sekolah merupakan salah satu aspek yang terpenting bagi 
perkembangan sosial siswa karena berinteraksi langsung dengan mereka. 
Dalam konteks etnis, latar belakang etnis komponen pendidikan (siswa dan 
guru) serta suasana sosial yang ada di lembaga pendidikan dasar bervariasi 
antara satu sekolah dengan sekolah lainnya. 


2 Sukron Ma'mun, “Pluralisme Agama dan Toleransi dalam Islam Perspektif Yusuf al- 
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Begitu juga studi yang pernah dilakukan oleh A.A. Ngurah Anom 
Kumbara (Pluralisme dan Pendidikan Multikultural di Indonesia). Penelitian 
ini menjelaskan, bahwa kesadaran terhadap pentingnya pendidikan 
multikultural bagi setiap warga negara, selanjutnya sistem pendidikan 
nasional sudah saatnya berwawasan dalam kerangka kepentingan 
pengembangan multikulturalisme dan peradaban umat manusia dalam 
semangat persaudaraan, kesetaraan, persatuan dan kesatuan atau “ke-ikatan” 
di dalam ”kebinekaan”, untuk mengantisipasi kuatnya tekanan globalisasi di 
satu sisi, dan bangkitnya kesadaran identitas etnis partikularistik.”' 

Kedua studi diatas, memang berbicara pluralisme dalam konteks 
pendidikan, tetapi ketika berbicara pendidikan atau dalam ranah yang lebih 
sempit disebut pembelajaran, dibutuhkan suatu model pendidikan atau 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi kebhinekaan yang dimiliki oleh satu 
warga sekolah. Model pendidikan menjadi sebuah “alat terakhir” yang di 
dalamnya terdapat pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik 
pembelajaran, menjadi sebuah alat penting dan utama dalam menanamkan 
pemahaman tentang apa dan bagaimana paham pluralisme. Dengan demikian, 
jika ini dilakukan maka guru atau pendidik memiliki cara ampuh dalam 
membentuk karakter siswa melalui penggunaan model-model pendidikan. 

Selanjutnya, studi yang membahas relasi hubungan Hindu dan Muslim 
tidak terlalu banyak. Diantaranya studi yang dilakukan oleh: I Made Pageh 
(Analisis faktor integratif Nyama Bali-Nyama Selam)” Menurutnya, faktor 
yang menyebabkan terjadinya integrasi di Bali, disebabkan latar belakang 
sejarah keberadaan enc/aves Islam di Bali yang bervariasi, seperti pada tahap 
awal datang dengan motif dagang sehingga bermukim di daerah pelabuhan- 
pelabuhan kuno di pinggir pantai (Pelabuhan dan Batugambir) yang 
kemudian ada yang berubah profesi menjadi petani kemudian menetap di 
pedalaman karena memang “di-enclaves-kan” oleh raja di daerah khusus. 
Selain itu juga, integrasi yang terbangun disebabkan oleh adanya ikatan 
patron-klien yang dikukuhkan dengan perkawinan lintas agama (Kepaon 
Badung berasal dari Serangan), bahkan faktor kemenangan politik atau 
strategi politik-pun sangat mempengaruhi dalam mengintegrasikan hal 
tersebut, yaitu dengan adanya faktor politik kerajaan dalam memperkuat 
pasukannya, dijadikan benteng penyebeh puri, penasihat raja dalam 
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perdagangan, sebagai penerjemah bahasa arab dalam kontak dagang (Islam 
Gelgel, Angantiga, Kepaon, Loloan), sehingga berimplikasi pada 
kemenangan dan kejayaan raja yang selanjutnya menghadiahi tanah tempat 
permukiman khusus sebagai entitas menyejarah, dan diberikan pemerintahan 
sendiri sesuai dengan sifat etniknya. 

Dalam perjalanan sejarah panjangnya itu, interaksi dan integrasi 
terjadi, karena tumbuh menjadi masyarakat pluralis, saling pinjam budaya, 
dan identitas etnis tampil dan mengambil wujud sistem religi (ratu mekah), 
dalam tradisi kebersamaan (ngejot dan megibung), kekerabatan genealogis, 
dan fungsi-fungsi politik (power), ekonomi, sosiokultural, seni kolaboratif, 
dan organisasi subak serta komplementer kebutuhan dalam memenuhi hasrat 
masing-masing etnis. Pergulatan panjang dalam kontestasi ke-etnisan-nya 
ini, menjadikan integrasi diciptakan oleh kekuatan dominan, dan peminjaman 
identitas etnis dominan dan minoritas berjalan damai hingga saat ini. 

Studi ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh: B. Brauchler, 
dalam penelitiannya, ia menyimpulkan, bahwa dimensi beragama masyarakat 
dengan mengedepankan penghayatan dan pengamalan dengan muatan konsep 
integrasi nilai berdasarkan pada adat. Penempatan adat dalam posisi ini 
menjadi pendukung bagi kelangsungan agama. Sejak awal agama dianggap 
“jalan benar” hanya saja adat yang tidak melanggar ketentuan itu tetap 
dipertahankan. Nilai dan konsep Islam tetap menjadi gagasan utama. Pada 
tingkatan praktik keseharian kemudian agama “dibingkai” dalam bentuk 
adat. Tanpa melakukan dikotomi antara kutub adat dan Islam.” 

Secara umum, beberapa studi diatas memang relevan dengan 
penelitian ini, yaitu memiliki persamaan dalam pembahasannya, yaitu sama- 
sama mengkaji pluralisme agama, dialog antar agama, toleransi, dan hak 
beragama. Meskipun ada persamaan dalam pembahasannya, namun secara 
khusus terdapat perbedaan. Studi-studi di atas, umumnya atau banyak 
menggunakan pendekatan Teologis-Universal, sementara dalam penelitian 
ini, menggunakan pendekatan pendidikan, yaitu pendekatan pendidikan 
peace education yang didasarkan pada filsafat pendidikan progressivisme 
yang dipelopori oleh John Dewey. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), bersifat 
eksploratif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan 


2 B. Brauchler, “Integration and Exclusion: Islam Adat in Central Moluccas”, Indonesia 
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pendidikan agama dalam perspektif pluralisme, yaitu bagaimana dimensi 
pluralisme teraktualisasi dengan baik dalam pembelajaran agama dan dapat 
direfleksikan ke dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik. Secara 
spesifik penelitian ini fokus pada bagaimana dimensi pluralisme 
teraktualisasi dalam model pembelajaran, kurikulum sekolah, pelaksanaan 
pembelajaran, dan efektifitas pembelajaran pluralisme pada tiga jalur 
pendidikan serta mengarahkan kebermaknaan belajar peserta didik. Dengan 
kata lain, penelitian ini dimaksudkan untuk memahami fenomena yang 
terjadi pada subjek penelitian dengan cara melakukan deskripsi pada suatu 
konteks pendidikan agama yang berbasis pada nilai-nilai yang diperlukan 
dalam konteks masyarakat yang plural-multikultural. 

Untuk tujuan ini, maka penelitian ini lebih tepat menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sebab dalam penelitian kualitatif, peneliti mengkaji 
sesuatu dalam setting natural dan menafsirkan fenomena terkait dengan 
makna.” Penelitian kualitatif sebagaimana yang dikatakan oleh Sharan B. 
Merriam, memiliki empat karakteristik utama yaitu: 1) menekankan pada 
proses, pemahaman, dan makna, 2) peneliti berfungsi sebagai instrumen 
utama dalam pengumpulan dan analisis data, 3) proses bersifat induktif, dan 
4) hasilnya bersifat deskripsi yang kaya. Berbeda dengan penelitian 
kuantitatif yang mengambil jarak antara peneliti dengan subjek penelitian, 
penelitian kualitatif menyatu dengan situasi objek yang diteliti (personally 
involved with research participants, to the points of sharing perspective). 
Sementara, Lincoln dan Guba mengidentifikasi beberapa perbedaan aksioma 
pada penelitian kualitatif,”' yang relevan dengan penelitian ini meliputi: 


atau ethnography). Kanneth D. Bailey, Methods of Social Research (New York: A 
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366. 
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1. Sifat Realitas 

Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat post-positivisme,” atau 
paradigma interpretive. Yaitu suatu realitas atau objek tidak dapat dilihat 
secara parsial dan dipecah ke dalam beberapa variabel. Penelitian kualitatif 
memandang objek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran 
dan interpretasi terhadap gejala yang diamati, serta utuh (holistic) karena 
setiap aspek dari objek itu mempunyai suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. 


2. Hubungan Peneliti dengan Yang Diteliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfungsi sebagai human 
instrument melalui teknik pengumpulan data participant observation 
(observasi berperan serta) dan juga in depth interview (wawancara 
mendalam), maka peneliti harus berinteraksi dengan sumber data. Dengan 
demikian peneliti kualitatif mengenal betul orang yang memberikan data. 


3. Hubungan Antar 
Dalam penelitian kualitatif yang bersifat holistik dan lebih 
menekankan pada proses, maka penelitian kualitatif dalam melihat hubungan 
antar variabel pada objek yang diteliti lebih bersifat interaktif yaitu saling 
mempengaruhi (Teciprocal/ interakti?). 


4. Kemungkinan Generalisasi 
Penelitian kualitatif tidak melakukan generalisasi, tetapi lebih 
menekankan kedalaman informasi sehingga sampai pada tingkat makna. 
Walaupun penelitian kualitatif tidak membuat generalisasi, tidak berarti 
hasil penelitian kualitatif tidak dapat diterapkan di tempat lain. Generalisasi 
dalam penelitian kualitatif disebut dengan transferability (keteralihan). 
Maksudnya adalah bahwa, hasil penelitian kualitatif dapat ditransfer atau 


51 Dinamakan metode post-positivistik, karena berlandaskan pada filsafat post-positivisme. 


Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat 
seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil 
penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di 
lapangan. Seperti kondisi objek alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 13-15. 
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diterapkan di tempat lain, manakala kondisi tempat lain tersebut tidak jauh 
berbeda dengan tempat penelitian. 


Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
studi kasus. Sebagai salah satu varian dalam penelitian kualitatif, studi kasus 
memberikan uraian dan penjelasan komprehensif mengenai suatu setting 
tertentu, dokumen, atau suatu kejadian tertentu.“ Dengan mempelajari 
secara maksimal mengenai hal ini, peneliti ingin mendapatkan pandangan 
yang lengkap dan mendalam mengenai aktualisasi model pendidikan 
pluralisme agama di Jembrana. Kelebihan dari metode studi kasus 
sebagaimana diungkapkan oleh Lincoln dan Guba, adalah berikut:”” 

1. Studi kasus merupakan sarana utama bagi peneliti emik, yakni 
menyajikan pandangan subjek yang di teliti, 

2. Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh pada apa yang dialami 
dalam kehidupan sehari-hari, 

3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan 
antara peneliti dan responden, 

4. Studi kasus memungkinkan untuk menemukan konsistensi internal 
yang tidak merupakan konsistensi gaya dan konsistensi faktual, tetapi 
juga keterpercayaan (trust-worthiness), 

5. Studi kasus terbuka bagi penilaian atas konteks yang turut berperan 
bagi pemaknaan dalam konteks tersebut: 


Dengan pendekatan dan metode ini, diharapkan dapat diperoleh 
gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai pendidikan pluralisme 
agama di Jembrana. 

Selanjutnya, dalam melihat fenomena pendidikan pluralisme agama di 
Jembrana, penelitian menggunakan teori peace education (pendidikan 
damai). Peace education adalah sebuah teori pendidikan yang didasarkan 
pada aliran pendidikan progressivisme yang dipelopori oleh John Dewey 
(1859-1952). Menurutnya, belajar adalah pengalaman nyata dari lapangan." 
Dewey, berargumen bahwa pendidikan merupakan transaksi antara person 
dengan lingkungannya. Atau dengan kata lain, pembelajaran berpusat pada 
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peserta didik yang memiliki variasi proses dan pengalaman belajar di setiap 
lembaga pendidikan." 

Selain itu, Dewey, memandang peserta didik sebagai sesuatu yang 
fungsional dalam hidup sosial. Peserta didik dalam pandangan 
progressivisme adalah organisme yang mengalami satu proses pengalaman. 
Sebab peserta didik merupakan bagian integral dari lingkungan, peristiwa- 
peristiwa yang terjadi di masyarakat, interaksi sosial, perasaan, pikiran dan 
benda-benda di sekitarnya.” Jika lingkungan belajar itu damai, 
menyenangkan, penuh toleransi, maka kondisi tersebut berdampak pada 
pengalaman belajar dan kondisi kejiwaan yang didapat oleh peserta didik. 
Karena menurut Dewey, pendidikan adalah rekonstruksi atau reorganisasi 
pengalaman serta meningkatkan kemampuan untuk menentukan arah bagi 
pengalaman berikutnya berangkat dari pengalaman yang didapat sebelumnya. 

Peace education, sebagai sebuah teori pendidikan, yang 
mempromosikan pengetahuan, keahlian-keahlian, sikap dan nilai-nilai yang 
diperlukan untuk membawa perubahan tingkah laku peserta didik.” Dalam 
implementasinya, peace education menghubungkan kecerdasan intelektual 
"Supra-rasional” dan kesadaran spiritual “supra-religius” pada puncak-puncak 
pencapaian daya kreativitas peserta didik. Daya-daya yang terdapat pada 
peserta didik meliputi nafsu dan insting. Meliputi: pencegahan (to prevent) 
konflik dan kekerasan, menyelesaikan (fo resolve) konflik secara damai, dan 
menciptakan (fo create) kondisi yang kondusif. Maka dari nafsu dan insting 
tersebut, proses pendidikan mempunyai dua dimensi, yaitu, dimensi 
psikologis dan dimensi sosiologis. Dari dimensi psikologis, pendidik harus 
dapat mengetahui tenaga-tenaga atau daya-daya yang ada pada anak didik 
yang akan dikembangkan. Sementara dari dimensi sosiologis, pendidik harus 
mengetahui ke mana tenaga-tenaga itu harus dibimbingnya. Selanjutnya 
tenaga-tenaga yang telah dibimbing tersebut, harus diabdikan pada 
kehidupan sosial serta mampu menciptakan kohesi sosial (perdamaian di 
masyarakat). 
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Ketertarikan Dewey pada peace education terlihat ketika dia menilai, 
bahwa peace education harus dilandasi moralitas, nilai-nilai demokrasi dan 
etika religius dan budaya yang berkaitan erat pada manusia sebagai makhluk 
sosial. Dorongan dasar filsafat untuk peace education setelah 1918 adalah 
memformulasikan metode intelegensi: suatu metode yang tidak diskriminatif 
seperti halnya melawan adanya propaganda. Di sini, lembaga pendidikan 
perlu menghilangkan permusuhan lewat pendekatan pendidikan peace 
education, serta merekonstruksi kebiasaan sosial dan politik yang ada. 
Dewey, yakin bahwa lembaga pendidikan bisa berfungsi sebagai dasar untuk 
perubahan yang dinamis,” mengarahkan kepada sesuatu yang benar, bukan 
lembaga reflektif. 

Sebagai instrumen reformasi, lembaga pendidikan bisa mencari dan 
memperkuat pola konkret untuk membuat pola kehidupan masyarakat di atas 
perdamaian. Sementara pada saat yang sama, lembaga pendidikan 
memungkinkan membuat setiap peserta didik menyadari potensinya di dunia 
untuk membangun kehidupan damai tanpa kekerasan." 

Menurut Dewey, teori peace education (pendidikan damai) dapat 
menjadi strategi dalam rangka proses deradikalisasi umat beragama. Sebab 
dalam pendidikan damai, memberikan pandangan, wawasan dan keterbukaan 
kepada peserta didik terkait dengan realita pluralitas umat manusia baik dari 
segi suku, agama, budaya, ras, bahasa, dan lain-lain. Keragaman yang ada 
bukanlah hal yang harus ditolak, tetapi dikelola dan disyukuri sebagai 
kekayaan dan potensi yang memberikan berkah kehidupan umat. Oleh karena 
itu, bagi Dewey, aspek-aspek yang harus dikembangkan dan diajarkan dalam 
pendidikan adalah perdamaian dan anti kekerasan (peace and non-violence), 
hak asasi manusia (human rights), demokrasi (democracy), toleransi 
(tolerance), pemahaman antar bangsa dan antar budaya (international and 


S$ Sekolah merupakan sarana pewarisan budaya, bahkan sekolah merupakan cerminan dari 
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Charles F. Howlett, John Dewey and Peace Education (Columbia: Columbia University, 
2008), 2. 
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intercultural understanding), serta pemahaman perbedaan budaya dan bahasa 
(cultural and linguistic diversity). 

Teori pendidikan semacam ini memberikan pemahaman dan 
penyadaran kepada peserta didik tentang pentingnya sikap “toleransi aktif” 
dalam kehidupan umat yang sangat beragam. Sikap “toleransi aktif” dalam 
konteks ini bukan berarti hanya sekadar membiarkan orang lain ada, tetapi 
juga bagaimana mengembangkan kebersamaan dan saling pengertian. 
Dengan begitu maka toleransi menjadi sarana minimal atau modal dasar bagi 
terwujudnya hubungan antar umat beragama yang saling menghormati dan 
menyadari. Maka secara otomatis sikap-sikap radikal yang mengarah kepada 
konflik umat beragama satu terhadap umat agama lain dapat di-eliminasi. 
Apalagi dalam pandangan aliran progressivisme sebagai basis filsafat 
pendidikan damai, memandang pendidikan sebagai suatu sarana atau alat 
yang dipersiapkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik supaya 
tetap survive terhadap semua tantangan kehidupannya yang secara praktis 
senantiasa mengalami kemajuan dalam bermasyarakat tanpa membeda- 
bedakan suku, agama ras, budaya dan lain-lain. 

Teori penelitian di atas, merupakan sebuah sistem pengkajian dan 
penelitian yang dirasa tepat untuk mengeksplorasi proses pendidikan 
pluralisme agama di Jembrana. Melalui teori peace education, selanjutnya 
akan menghasilkan sebuah teori baru, yaitu agama dan budaya yang ter- 
integralisasi dalam proses pendidikan dapat meminimalisasi konflik antar 
suku, agama, ras dan golongan (SARA). 

Pentingnya penelitian ini sebagai bantahan terhadap teori Michalinos 
Zembylas dan Zvi Bekerman, yang menurutnya, budaya adalah pemersatu 
keanekaragaman masyarakat yang tidak ada kaitannya dengan agama. 
Sekaligus membuktikan, bahwa apa yang dikatakan Michalinos Zembylas 
dan Zvi Bekerman itu tidaklah benar. Karena antara agama dan budaya suatu 
rangkaian aktivitas yang tidak dapat dipisahkan sebagai penopang toleransi 
beragama." 


01 Imam Machali, “Peace education dan deradikalisasi agama”, Jurnal Pendidikan Islam, 2, 


No. 1 (2013): 41-64. http://dx.doi.org/10.14421/jpi.2013.21.41-64. Diakses, tanggal 2 
Juni 2016. 

Kennet Wain, “Higher Education in Europe, Education and Tolerance”, Journal for 
Tolerance and Education, 21, No. 1 (2011). 
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Kajian dalam buku ini berjenis penelitian kualitatif.” Sementara 
sumber penelitian terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer, merupakan hasil observasi, in-depth interview dan 
dokumentasi dari dua komunitas (Hindu dan Islam) dalam dunia pendidikan 
dan sosial-kemasyarakatan. Yaitu berupa kurikulum pembelajaran dan 
catatan sejarah relasi umat Hindu dan Muslim di Jembrana. Informan pada 
komunitas Muslim terdiri dari, guru pendidikan agama Islam di sekolah, 
pemuka agama, pimpinan pondok pesantren, pengurus Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Jembrana Bali, dan tokoh masyarakat adat. Sementara dari 
komunitas Hindu terdiri dari Pimpinan Agama Hindu (Pemangku, Pandita, 
Balian), institusi Kementerian Agama di Jembrana Bali, institusi Pemerintah 
Daerah Kabupaten Jembrana (Pemda), kepala sekolah, dan Forum 
Komunikasi Umat Beragama (FKUB) Bali, ketua Parisada Hindu Dharma 
Indonesia (PHDI). 

Informan dari komunitas Muslim adalah: Pertama, KH. Ahmad 
Damanhuri. Ia adalah pemuka agama Islam di Kabupaten Jembrana Bali. 
Ketokohannya menjadi sebuah indikator untuk menjadi informan utama 
dalam studi ini, karena ia merupakan saksi hidup dan yang paling mengerti 
akan relasi antara pemeluk agama Islam dan Hindu di Jembrana Bali, Kedua, 
KH. Ahmad Muzakki, ia adalah pengasuh Pondok Pesantren Manba'ul Ulum 
Negara. Pondok Pesantren Manba'ul Ulum adalah Pondok Pesantren terbesar 
dan tertua di Jembrana Bali, selain itu, ia juga merupakan simbol dakwah 
yang membangun pluralisme agama yang juga merupakan ketua Majelis 
Ulama Indonesia (MUI), Ketiga, H. Adrimin, ia adalah tokoh agama Islam 
Jembrana sekaligus anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Jembrana yang duduk di komisi pendidikan sehingga dirasa tepat untuk 
dipilih sebagai informan, Keempat, H. Tafsil Syaifuddin Ahmad, M.Pd.I ia 
adalah Anggota dari Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB) Jembrana, 
Kelima, Gembong Ismadi, ia adalah tokoh pemuda yang mewakili Muslim, 
Keenam, Asmari, S.Ag.,M.Pd.I, adalah Kepala Seksi Pendidikan Islam, 
Kementerian Agama Kabupaten Jembrana, Ketujuh, Hj. Atikah, S.Pd.I, 
merupakan guru Pendidikan Agama Islam yang bertugas di SMAN 1 Negara, 


9 ' Menurut Sukmadinata adalah konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu 


berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang 
diinterpretasikan oleh setiap individu. Peneliti kualitatif percaya bahwa kebenaran 
adalah dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang-orang 
melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka. Nana Sayaodih Sukamadinata, 
Metode Penelitian Pendidikan, 80. 
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Kedelapan, Hj. Sri Mulyatin, S.Pd.I, guru Pendidikan Agama Islam yang 
bertugas di SMPN 4 Negara, Kesembilan, Hj. Suamranah, S.Pd.I, guru 
Pendidikan Agama Islam yang bertugas di SDN 1 Tegalbadeng Barat, 
Kesepuluh, Eka Sabara, S.Pd.I, adalah tokoh pemuda Jembrana, Kesebelas, 
Ali Rahman, Kelian Dinas Dusun kelapa Balian, Kedua belas, Samsul Anam, 
Perbekel (Kepala Desa) Pengambengan, Ketiga belas, Drs. KH. Fathurrahim, 
M.Pd.I, pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Negara yang sekaligus juga 
merupakan tokoh lintas agama di Kabupaten Jembrana, dan Keempat belas, 
Rifgil Halim, SH.I.,MA, seorang intelektual muda Islam Kabupaten 
Jembrana. 

Selanjutnya informan dari kalangan komunitas Hindu terdiri dari: 
Pertama, Ida Bagus Putu Arnawa, ia adalah pemuka Agama Hindu Jembrana 
Bali, Kedua, Ida Bagus Indagosa, ia adalah tokoh masyarakat Hindu yang 
juga merupakan penggagas ide pluralisme agama di Jembrana Bali, Ketiga, 
Ida Bagus Komang Dharma Santia Putra, ia adalah Budayawan Bali, 
Keempat, I Made Kembang Hartawan, ia adalah wakil Bupati Jembrana Bali. 
Kelima, Komang Arsana, ia merupakan Ketua Forum Komunikasi Umat 
Beragama (FKUB) Jembrana, Keenam, Drs. Parta Arya, M.Pd, Kepala 
Sekolah SMAN 1 Negara, Ketujuh, I Made Sunariana, M.Pd, Kepala Sekolah 
SMPN 4 Negara, dan Kedelapan, 1 Made Mardika, S.Ag, merupakan guru 
Pendidikan Agama Hindu yang bertugas di SMAN 1 Negara. Adapun sumber 
data sekunder dalam penelitian ini menggunakan beberapa buku, jurnal dan 
majalah serta berita-berita yang ada di surat kabar yang terkait dengan isu 
yang akan diteliti. 

Sebagaimana proses kerja dalam penelitian kualitatif, yaitu peneliti itu 
sendiri merupakan instrumen kunci, baik dalam pengumpulan data maupun 
analisis datanya.'” Dalam proses pengumpulan data kajian ini lebih banyak 
mendasarkan diri pada aktivitas pendidikan pada tiga jalur pendidikan 
nasional di Jembrana Bali. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan: 


Penggunaan manusia sebagai instrumen dalam penelitian kualitatif mempunyai beberapa 
keuntungan, yaitu: a) Responsif: manusia dapat merasa dan merespons, b) Adaptif, 
manusia fleksibel sehingga dapat berfungsi multi-purpose dan mengumpulkan informasi 
multi-factors secara serempak, c) Holistic emphasis, hanya manusialah alat yang dapat 
memahami keseluruhan konteks: d) Memungkinkan perluasan pengetahuan secara 
langsung, e) Memungkinkan pemrosesan data segera sehingga dapat mengemukakan 
hipotesis di lapangan, f) Kesempatan untuk melakukan klarifikasi dan peringkasan data 
sewaktu masih di lapangan, g) Kesempatan untuk mencari respons yang artifisial. Lihat 
Aminuddin, Pengembangan Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bahasa dan Sastra 
(Malang: Hiski, 1990), 15-16. 
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observasi, in-depth interview, dan dokumentasi. Dari dua komunitas yaitu 
Hindu dan Muslim. Observasi, yaitu: mengamati secara langsung proses 
pendidikan dan interaksi antara keagamaan dan berbagai aktivitas lainnya 
antara komunitas Hindu dan Muslim di wilayah Jembrana. Observasi ini 
diarahkan untuk memahami setting of education serta kondisi sosial 
masyarakatnya. Begitu juga dengan memahami kondisi sosiologis 
masyarakat sebagai wadah pendidikan pluralisme agama terjadi di tengah- 
tengah masyarakat, serta memahami kemungkinan-kemungkinan yang 
terjadinya konflik sosial yang bisa jadi disebabkan oleh pemahaman teologis 
yang berbeda dan implikasi-implikasinya dalam konteks pendidikan 
pluralisme agama di masyarakat Jembrana. 

Teknik selanjutnya adalah wawancara mendalam (in-depth interview). 
Melalui teknik ini, banyak hal yang diperoleh dari informan." Teknik 
wawancara tak terstruktur merupakan teknik wawancara yang dipilih dalam 
penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan wawancara tak terstruktur, 
menurut Deddy Mulyana,” relevan dengan penelitian ini, karena 
memungkinkan informan dapat mendefinisikan diri dan lingkungannya 
dengan menggunakan istilah-istilahnya sendiri tentu saja berdasarkan kultur 
dan tradisi yang mereka anut. 

Melengkapi berbagai teknik diatas, studi dokumentasi diperlukan 
terutama untuk memperkaya landasan-landasan teoretis dan eksplorasi data 
masa lalu yang berkaitan dengan tema dalam penelitian ini. Yaitu, 
pengumpulan data berdasarkan dokumen tertulis berupa kurikulum 
pembelajaran, catatan sejarah atau simbol tertentu. Kaitannya dengan fokus 
penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengungkapkan data 
tentang implementasi pendidikan pluralisme agama dan implikasinya 
terhadap interaksi sosial antara umat Hindu dan Muslim di Kabupaten 
Jembrana Bali. 

Prosedur analisis data yang digunakan dalam kajian ini adalah 
mengacu pada prosedur analisis data Milles dan Hubermen. Menurut Milles 
dan Hubermen, analisis data dalam penelitian kualitatif, secara umum 
dimulai sejak pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Unsur-unsur metodologi dalam prosedur ini 
sekaligus mencerminkan komponen-komponen analisis yang bersifat 


la Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 


Cipta, 1998), 145. 
Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 
dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 183. 
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interaktif.” Kegiatan analisis selama pengumpulan data dimaksud, untuk 
menetapkan fokus di lapangan, menyusun temuan sementara, pembuatan 
rencana pengumpulan data berikutnya, pengembangan pernyataan- 
pernyataan analitis dan penetapan sasaran-sasaran data berikutnya. 
Kemudian dari pengumpulan data (data collection) tersebut, direduksi (data 
reduction) sebagai upaya pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, dan mengabstrakkan data-data lapangan. 

Dalam proses reduksi data, peneliti melakukan pemilihan atau 
pemetaan dengan membuat kategori-kategori berdasarkan permasalahan 
yang diteliti. Setelah hasil dari seperangkat reduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah, menyajikan sekumpulan informasi atau data yang 
disusun, kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Kesimpulan- 
kesimpulan juga di verifikasi selama kegiatan penelitian berlangsung di 
lapangan, sehingga akan jelas bagaimana karakteristik data tersebut secara 
valid. 

Buku ini dibagi ke dalam enam Bab dengan rincian sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan Bab pendahuluan. Dalam Bab ini, penulis 
mengemukakan uraian tentang latar belakang masalah, dari latar belakang 
masalah tersebut, permasalahan dalam disertasi ini dibagi menjadi tiga poin 
yaitu, identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah. 
Kemudian penelitian terdahulu yang relevan, tujuan dan manfaat penelitian. 
Termasuk di dalam uraian pendahuluan ini adalah hal-hal yang berhubungan 
dengan metode penelitian dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penulisan disertasi, serta sistematika penulisan yang menjadi garis besar 
materi dalam sebuah disertasi sebagai bagian akhir dari uraian Bab ini. 

Selanjutnya pada Bab kedua, membahas tentang pendidikan pluralisme 
agama yang ditinjau dalam berbagai perspektif. Dalam kajian ini diawali 
dengan wacana pluralisme agama dalam perspektif para ilmuwan. Selain dari 
perspektif para ilmuwan, dirasa penting juga untuk menuliskan tentang 
bagaimana dasar dan landasan pluralisme dalam al-Gur'an, dengan tujuan 
untuk menegaskan konstruksi dari pluralisme itu sendiri, sehingga 
pemahaman-pemahaman selanjutnya bisa menjadi lebih fokus. Yang 
selanjutnya diarahkan kepada: Pertama, nilai-nilai pluralisme, yaitu, 
membahas tentang dasar dan awal berkembangnya nilai pluralisme dalam 
ranah pendidikan di Indonesia. Kedua, nilai-nilai dan dasar pluralisme agama 


3 Milles Mathew dan Michael Hubermen, Analisis data Kualitatif (Jakarta: Universitas 
Indonesia, 1992), 92. 
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dalam al-Gur'an sebagai sumber dan rujukan pendidikan agama. Kajian 
tentang pluralisme ini, secara implisit dan eksplisit berkaitan dengan konflik 
di masyarakat, maka pada sub-bab selanjutnya, dibahas tentang konflik antar 
umat beragama, meliputi sebab-sebab terjadinya konflik, pemecahan serta 
beberapa solusi yang ditawarkan. 

Berdasarkan hasil dari berbagai pandangan pemikiran wacana tersebut, 
maka untuk memperjelas bagaimana model pendidikan pluralisme agama 
dalam kerangka keindonesiaan yang terdiri dari banyak agama serta kaya 
akan budaya, maka dari itu dirasa penting juga untuk menyajikan hubungan 
antara agama dan budaya khususnya di Indonesia, khususnya di Jembrana, 
sehingga dengan demikian akan lebih memberikan gambaran akan model 
pendidikan yang tepat di era pluralitas agama dan budaya sekarang ini. 

Kemajemukan yang ada di Indonesia merupakan suatu kekayaan yang 
dimiliki oleh bangsa ini yang tentu saja apabila tidak di- manage dengan baik, 
maka bisa jadi kekayaan tersebut bisa menyebabkan terjadinya gesekan- 
gesekan antar lini di dalamnya, maka untuk mengatasi hal tersebut, 
optimalisasi pendidikan masyarakat majemuk menjadi suatu yang sangat 
dibutuhkan. Maka dalam sub-bab selanjutnya, menyajikan peran pendidikan 
masyarakat majemuk sebagai resolusi apabila terjadi konflik kemasyrakatan. 
Pendidikan masyarakat mejemuk, yaitu dengan menjelaskan bahwa, 
pengimplemtasian pendidikan kemasyarakatan sangat perlu diwacanakan dan 
dilakukan di masyarakat guna untuk memahamkan bahwa pendidikan sangat 
perlu untuk dibumikan, selain sebagai sarana untuk belajar dan mengajar, 
pendidikan kemasyarakatan juga akan meminimalkan kekerasan atas nama 
agama dan budaya yang akhir-akhir ini marak terjadi. Sehingga toleransi 
semakin mendesak dapat dibumikan dalam rangka mewujudkan koeksistensi, 
yakni kesadaran hidup berdampingan secara damai dan harmonis di tengah- 
tengah masyarakat Indonesia yang beragam. 

Selain itu juga, model pendidikan ini, akan menjelaskan bahwa, 
pendidikan dan manusia adalah dua hal yang secara substansial tidak dapat 
dipisahkan. Keduanya hanya dapat dipisahkan secara teoritis dan analisis, ini 
dikarenakan manusia sepanjang hidupnya senantiasa melaksanakan 
pendidikan. Bahkan sering dengan pepatah yang mengatakan” Pendidikan 
berlangsung dari ayunan sampai ke liang lahat” pendidikan dapat 
dianalogikan ibarat kompas, ia hanya menunjukkan arah yang seharusnya 
dituju. Dalam konteks Bali, pengimplementasian pendidikan pluralisme 
agama, tentu mendapat tantangan serta hambatan-hambatan, maka dalam 
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bab ini juga akan dijelaskan beberapa tantangan yang dihadapi dalam 
mengimplementasikan pendidikan pluralisme agama di Bali. 

Bab ketiga, membahas tentang deskripsi umum wilayah Kabupaten 
Jembrana, yaitu sejarah berdirinya Kabupaten Jembrana, yang awalnya 
merupakan sebuah kerajaan kecil di barat Pulau Bali. Dilanjutkan dengan 
gambaran agam Hindu Bali yang oleh sebagian pengamat dikatakan berbeda 
dengan Hindu tempat lain, karena memang agama Hindu di Bali merupakan 
kolaborasi unik antara Hindu dan kepercayaan masyarakat Bali. Dalam Bab 
ini juga membahas tentang latar historis kedatangan umat Islam di Jembrana. 
Ini penting untuk ditampilkan mengapa? Karena konten dalam penelitian ini 
adalah pendidikan Islam dan relasi hubungan antara umat Hindu dan Muslim 
di Jembrana. Sehingga menjadi sebuah keharusan membahas tentang umat 
Islam di Jembrana, sejak masuk dan menetapnya mereka di Jembrana, 
sehingga memungkinkan terjadinya akulturasi dan asimilasi budaya yang 
selanjutnya akan menampilkan keunikan dari pengamalan keagamaan islam 
di Jembrana. 

Selain menyajikan tentang profil kabupaten Jembrana, dalam Bab ini 
juga menguraikan tantang potret keberagaman sebagai dampak dari 
masuknya berbagai suku, agama, ras dan golongan, yang tentu saja 
mengakibatkan terjadinya proses dialektika antara agama dan budaya 
setempat dengan agama dan budaya pendatang (Muslim). Sehingga 
dialektika tersebut tentu melahirkan suatu karakter yang melekat pada 
masyarakat Jembrana dalam berinteraksi dan menunjukkan identitas 
kepribadian masing-masing suku, agama, dan ras dan golongan itu sendiri. 
Hal ini juga menarik untuk dilihat, karena wilayah ini mengistilahkan dirinya 
sebagai “Taman Sari Bhineka Tunggal Ika”. 

Pilar-pilar perubahan sosial pada masyarakat Jembrana, yang di 
dalamnya menyajikan tentang peran agama, fungsi dan makna kebudayaan 
serta pendidikan, disajikan pada Bab selanjutnya. Sebagaimana diketahui, 
bahwa pendidikan agama merupakan sarana untuk menciptakan insan yang 
cerdas dan bermartabat, yang tentunya melibatkan banyak faktor di 
dalamnya. Di samping itu juga, pendidikan merupakan sarana untuk 
menyosialisasikan kebudayaan serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, 
menciptakan karakter, memantapkan kepribadian yang nantinya mengarah 
pada proses perubahan sosial pada masyarakat Jembrana. Semua ini disajikan 
secara lengkap pada Bab ke-empat. 
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Pembahasan selanjutnya yaitu Bab ke-lima. Pembahasan dalam Bab ini 
adalah menggambarkan tentang realitas pluralisme beragama di Jembrana, 
yang tentu saja melahirkan sebuah model pendidikan pluralisme agama di 
Kabupaten Jembrana, yaitu menyajikan model pendidikan pluralisme agama 
pada tiga jalur pendidikan. Meliputi, pendidikan formal, pendidikan non- 
formal, dan pendidikan informal. Pada lembaga pendidikan formal, disajikan 
model pendidikan pluralisme agama yang terlaksana pada SDN 1 
Tegalbadeng Barat, SMPN 1 Negara, dan SMAN 1 Jembrana. Sedangkan 
model pendidikan pada jalur pendidikan non-formal, disajikan bentuk atau 
model pendidikan pluralisme agama di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas 
Negara, Pesantrian dan Pasraman. 

Pada jalur pendidikan informal, model pendidikan pluralisme agama 
ini, didasarkan pada kearifan lokal setempat (/ocal wisdom). Seperti 
diketahui, bahwa Bali pada umumnya, memiliki kekayaan akan tradisi dan 
kearifan lokal yang melimpah, maka titik tekan pada model pendidikan 
informal yang berdasarkan pada kearifan lokal di Jembrana ini adalah, 
bagaimana proses kearifan local tersebut dapat menyatukan perbedaan- 
perbedaan baik itu agama, budaya, dan ras di Jembrana, menjadi sebuah 
mozaik yang indah. Gambaran dialog antar umat beragama, kemudian 
bagaimana model tanggapan masyarakatnya terhadap isu-isu yang berbau 
konflik keagamaan, sehingga tidak ada konflik keagamaan, berdirinya 
tempat-tempat atau rumah ibadah secara permanen, serta adanya pelestarian 
budaya, yang memiliki fungsi dan makna tertentu dalam mewujudkan 
pluralisme dan integritas masyarakatnya. 

Yang terakhir adalah Bab ke-enam, pada Bab ini, berisi kesimpulan, 
hasil dari penelitian yang dilakukan selama kurang lebih selama sembilan 
bulan (mulai dari bulan maret 2017 sampai dengan Februari 2018), kemudian 
implikasi apa yang diharapkan yang selanjutnya terdapat rekomendasi- 
rekomendasi sebagai studi pendalaman yang tentu saja akan dijadikan tolak 
ukur model pendidikan pluralisme agama di Indonesia. 
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BAB II 
PLURALISME DALAM BERBAGAI 
PANDANGAN 


Bagian ini menyajikan wacana tentang pluralisme dalam kajian 
teoretis, dasar dan landasan pluralisme dalam Alguran, konflik antar umat 
beragama, hubungan antara agama dan budaya, paradigma pendidikan Islam 
di era pluralitas agama dan budaya, serta pendidikan masyarakat majemuk 
dan resolusi konflik. Hal ini dirasa penting untuk dibahas, mengingat 
Indonesia adalah negara yang sangat plural. Jika pluralitas yang ada di 
Indonesia ini tidak di-mmanage dengan baik, maka pasti akan menimbulkan 
konflik antar umat beragama. Peran penting pendidikan sebagai salah satu 
sarana untuk mengatur dan mengelola keberanekaragaman, tentu tidak dapat 
dikesampingkan. Maka dari itu, dibutuhkan suatu model pendidikan yang 
sedikit berbeda dengan negara-negara lain yang tingkat pluralitasnya tidak 
seperti di Indonesia.” 

Pemahaman pluralisme agama bukanlah sesuatu yang bisa dianggap 
ringan. Masalah ini menyangkut keyakinan yang ada dalam suatu agama, 
apakah solidaritas, pluralisme itu irasional, berbahaya, ataukah gagal? Pada 
dasarnya, ajaran agama menekankan kepada dua kebenaran, yaitu kebenaran 
etik (ethical prophecy) yang lebih menekankan pada satu kebenaran yang 
dapat diukur menurut atau menggunakan ukuran logika dan kebenaran agama 
itu sendiri (exemplary prophecy) yang dapat diukur dari kebaikan tertinggi 
dalam ajaran agama.” Menurut Nancy T. Ammerman, dalam Everyday 
Religion, mempertanyakan beberapa hal tersebut. Menurutnya, hubungan 
antar agama pada kenyataannya mampu berjalan secara harmonis, tetapi 
tidak bisa dimungkiri, terkadang terdapat ketegangan dan disharmonisasi 


14 Menurut James A. Bank, dalam menjawab fenomena masyarakat yang plural- 


multikultural, pendidikan harus dilakukan secara komprehensif, tidak hanya menjadi 
sebuah penyikapan yang adil diantara para siswa yang berbeda agama, ras, etnik, dan 
budaya, tetapi juga harus didukung dengan kurikulum (baik kurikulum tertulis maupun 
kurikulum yang terselubung), evaluasi yang integratif, pemahaman guru yang luas, sikap 
dan tindakan guru yang produktif dalam memberikan layanan pendidikan multikultural 
kepada para siswanya. James A. Bank, Educating Citizens in a Multicultural Society 
(New York: Columbia University Teachers College Press, 1997), 78. 

Ridwan Lubis, “Agama dan Perdamaian”, Landasan Tujuan, dan Realitas Kehidupan 
Beragama di Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2017), 5. 
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dalam interaksinya di masyarakat.'” Untuk itu, penulis memandang perlu 
mendudukkan kembali konsep pluralisme sebagai bagian dari khazanah 
pemikiran keislaman khususnya dalam dunia pendidikan. Karena 
sebagaimana diketahui, setiap agama terkadang cenderung menujukkan 
ekslusivitasnya dengan mengklaim bahwa agama mereka adalah satu-satunya 
agama yang paling benar dengan membawa wahyu dan jalan yang benar 
untuk keselamatan umatnya. Sikap ekslusivitas ini sebenarnya bertujuan 
untuk memosisikan status kebenaran agama tersebut di antara agama 
lainnya. Lalu pertanyaan adalah, Agama apakah yang lain ideal dan yang 
paling benar? Hal ini akan selalu diperdebatkan oleh kalangan agamawan. 

Sebelum menjelaskan lebih jauh tentang pluralisme agama, ada 
baiknya perlu dikemukakan beberapa aliran-aliran dalam teologi: Pertama, 
eksklusivisme, yaitu suatu paham yang menganggap hanya ada satu 
kebenaran agama yang disampaikan Tuhan. Teologi ini beranggapan bahwa 
hanya agamanyalah yang paling benar sementara agama atau kepercayaan 
yang lain salah. Demikian juga dengan agama yang berasal dari alam 
manusia tidak bisa mengajarkan keselamatan (salvation), Kedua, 
inklusivisme, yaitu suatu paham yang berkeyakinan, bahwa kebenaran dan 
keselamatan dapat ditemukan pada agama tertentu. Aliran ini menganggap 
bahwa adanya kebenaran dan keselamatan dalam agama-agama lain, Ketiga, 
pluralisme, yaitu aliran yang menganggap semua agama memperoleh 
keselamatan Tuhan, dan masing-masing agama memiliki jalannya sendiri. 
Aliran ini menganggap bahwa tidak ada agama yang bisa menjadi agama 
universal. Tuhan sebagai Sang Maha Sentral menaungi semua agama. Tuhan 
menggunakan semua agama untuk berhubungan dengan manusia.” 
Pemahaman tentang pluralisme agama penting untuk ditanamkan di 
masyarakat, karena masyarakat merupakan tempat manusia dibimbing, 
dibina, dan diajarkan hal-hal yang baik termasuk akhlak agar berguna di 
masa yang akan datang. 


A. Pluralisme Agama dalam Kajian Teoritis 

Di antara berbagai isu yang mendapat perhatian cukup besar dan 
dominan sepanjang zaman adalah, isu keberagamaan atau pluralitas agama. 
Isu ini menjadi sebuah fenomena yang hadir di tengah keanekaragaman klaim 


18 Nancy T. Ammerman, “Introduction: Observing Religious Modern Lives ” in every day 


Religion (New York: Oxford University Press, 2007), 3-8. 
1 JoseM. Vigil, Theology of Religious Pluralism (Berlin: LIT, 2008), 60-61. 
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kebenaran absolut (absolut truth claim) antar agama yang saling 
berseberangan. Setiap agama mengaku dirinya yang paling benar dan yang 
lain salah, bahkan, semua dikatakan sesat. Klaim ini kemudian melahirkan 
keyakinan yang biasa disebut “doctrine of salvation” (doktrin keselamatan), 
yang berarti bahwa keselamatan, pencerahan (enlightenment) atau surga 
merupakan hak para pengikut agama tertentu saja, sedangkan pemeluk 
agama lain celaka dan terkutuk di neraka. 

Menurut Abdul Aziz Sachedina, istilah pluralisme merupakan salah 
satu ikhtisar untuk menyebutkan suatu tatanan dunia baru dalam perbedaan 
budaya, sistem kepercayaan, dan nilai-nilai yang dapat membangkitkan 
bergairahnya pelbagai ungkapan manusia yang tak kunjung habis, sekaligus 
juga mengilhami konflik yang tak terdamaikan." Kata pluralisme telah 
menjadi semacam panggilan untuk hari raya, suatu seruan bagi warga negara 
dunia untuk berdamai dengan perbedaan mereka masing-masing. Maka jika 
diteliti lebih jauh, pluralisme sebagai satu diskursus akhir-akhir ini muncul 
hanya sebagai suatu kajian bagi orang-orang yang tertarik dalam agama, 
politik, budaya dan hubungan ketiganya dalam dunia kontemporer sekarang 
ini (contemporary history). 

Berdasarkan the Online Etymology Dictionary, istilah pluralisme 
dibuktikan kebenarannya sebagai suatu istilah filsafat tahun 1882. 
Sedangkan dalam ilmu politik pada 1919. Pada tahun 1933, istilah pluralisme 
dikenal sebagai rujukan untuk sebuah teori yang menentang kekuatan negara 
yang monolitik. Dalam pengertian umum, hal ini mengacu pada toleransi 
terhadap perbedaan dalam suatu masyarakat atau negara. Sedangkan dalam 
filsafat, istilah pluralisme, didedikasikan pada konsep pluralisme yang telah 
digunakan pada abad ke-20 hingga era kontemporer. 

Konsep pemikiran pluralisme pertama kali dikemukakan pada masa 
yang disebut abad pencerahan (enlightenment), tepatnya pada abad ke-18 
oleh Christian Wolf dan Emmanuel Kant. Masa ini sering disebut sebagai 
titik permulaan bangkitnya gerakan pemikiran modern. Selanjutnya teori- 
teori tentang pluralisme berkembang dari filsafat Eropa (abad ke-19) hingga 
ke berbagai disiplin akademik barat (abad-20).” Selama dua dekade terakhir 


Abdul Aziz Sachedina, Beda Tapi Setara: Pandangan Islam Terhadap Non-Islam, Terj. 
Satrio Wahono (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2004), 48. 

Ketika memasuki abad ke-20, gagasan pluralisme semakin kuat dalam wacana pemikiran 
filsafat dan teologi barat. Tokoh yang tercatat pada barisan pemula muncul dengan gigih 
mengedepankan gagasan ini adalah seorang teolog Kristen liberal, Ernst Troeltsch 
(1986-1923). Dalam sebuah makalahnya yang berjudul “The Place of Christianity among 
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abad ke-20, gagasan pluralisme agama telah mencapai fase klimaksnya, yang 
pada gilirannya menjadi sebuah wacana pemikiran tersendiri dalam dataran 
teologi modern. Selanjutnya memasuki abad ke-21, kata pluralisme telah 
meluas ke masyarakat terpelajar, sehingga menghasilkan definisi yang 
beragam, baik secara eksplisit maupun implisit yang tentu saja memerlukan 
klarifikasi-klarifikasi secara akademik. 

Adalah Edward Craig, mendefinisikan pluralisme sebagai sebuah 
istilah yang digunakan untuk menjelaskan adanya kesamaan kebenaran dan 
keyakinan di antara agama-agama.” Definisi ini erat kaitannya dengan 
relativisme. Definisi Craig, sebenarnya mengacu kepada tiga ranah 
pluralisme: 1) Pluralisme kognitif, 2) Pluralisme moral, 3) Pluralisme 
agama" Bahkan jika ditelusuri lebih jauh dalam peta sejarah peradaban 
agama-agama dunia, kecenderungan sikap beragama yang pluralistik dengan 
pemahaman yang dikenal sekarang sejatinya bukan barang baru. Karena 
sebenarnya cikal bakal pluralisme agama ini telah muncul di India pada akhir 
abad ke-15 dalam gagasan-gagasan Kabir (1440-1518) dan muridnya, yaitu 
guru Nanak (1469-1538) pendiri agama “Sikhisme”.” Hanya saja pengaruh 
gagasan ini belum mampu menerobos batas-batas geografis regional, 
sehingga hanya popular di anak benua India. 

Pluralisme, secara etimologi berasal dari akar kata “p/ura?”, “plurality” 
dan “pluralisticd”. Dalam kamus Oxford Learner Pocket Dictionary, 
pluralisme didefinisikan: mengenai lebih dari satu atau banyak (for referring 


the World Religious” (posisi agama Kristen diantara agama-agama dunia) yang 
disampaikan dalam sebuah kuliah di Universitas Oxford menjelang wafatnya pada tahun 
1923. Troeltsch melontarkan gagasan pluralisme agama secara argumentatif, bahwa 
dalam semua agama termasuk Kristen, selalu mengandung element kebenaran dan tidak 
satu agama manapun yang memiliki kebenaran mutlak. Konsep ketuhanan di muka bumi 
ini beragam dan tidak hanya satu. Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama (Depok: 
Perspektif Kelompok Gema Insani, 2005), 18. 

Edward Craig, “Pluralism” in the shorter Routledge Encyclopedia of Philosophy, eds., 
Edward Craig (London and New York: Routledge, 2005), 814. 

Steven Stich membagi pluralisme kognitif menjadi: pluralisme deskriptif, pluralisme 
normatif dan pluralisme evaluasi kognitif: 1) Pluralisme kognitif deskriptif banyak 
diperdebatkan dalam antropologi, psikologi komparatif, sejarah dan sains, 2) pluralisme 
kognitif normatif adalah suatu pandangan yang menyatakan bahwa satu-satunya jalan 
yang baik untuk melakukan penalaran adalah secara filosofis, buka historis dan 
kontemporer, 3) pluralisme evaluatif kognitif adalah konsep evaluasi kognitif intuitif 
manusia dalam mengungkapkan keadilan dan rasional. Stephen Stich, eds., “Cognitive 
Pluralism”, in Routledge Encyclopedia of Philosophy, 2 (London: Routledge, 1998): 
396-397. 
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to more than one)” Sementara dalam the Random House Dictionary of the 
English Language, pluralisme diartikan sebagai suatu teori yang menyatakan 
bahwa realitas terdiri dari dua unsur independen atau lebih.” Sejalan dengan 
pengertian di atas, Krisnanda Wijaya Mukti dalam Wacana Budha Dharma, 
mendefinisikan pluralisme, sebagai pemahaman atau kesatuan dan 
perbedaan, yaitu kesadaran mengenai suatu ikatan kesatuan dalam arti 
tertentu bersama-sama dengan kesadaran akan keterpisahan dan perpecahan 
kategoris.” Kata pluralisme juga banyak digunakan untuk menyebutkan 
banyaknya ras, bangsa, agama dan sebagainya, yang harus tinggal bersama 
sebagai kelompok masyarakat. 

Dalam filsafat Anaxagoras, khususnya Leucippus dan Democritus 
yang mewakili era klasik, dan William James, yang mewakili era modern, 
menggunakan istilah “p/uralistic” dalam pengertian teknis pluralisme yang 
diartikan sebagai sebuah doktrin metafisika yang realitasnya terdiri dari 
banyak realitas.”” Sementara itu Eva Sadia Saad, mendefinisikan pluralisme 
agama, sebagai sebuah rekonsiliasi kepercayaan-kepercayaan yang berbeda- 
beda. Hal ini menunjukkan adanya suatu upaya untuk mengakomodasi 
kehidupan multi-religius yang damai dan harmonis. Namun kenyataannya, 
toleransi agama yang menjadi spirit pluralisme masih belum dimiliki 
kelompok minoritas.” Selanjutnya Peter Byne," menjelaskan, bahwa 


88 Martin. H. Manser, Oxford Learner, Pocket Dictionary, Cet. ke-5 (Oxford University 
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Pluralism is a theory that reality consist of two or more independent elements. (Suatu 
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House Dictionary of the English Language, 1490. 

8  Krisnanda Wijaya Mukti, Wacana Budha Darma (Jakarta: Yayasan Dharma 
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Philosophers, (Grand Rapids, Michigan: Academie Books, 1986), 74. Bertran Russel, 
History of Western Philosophy (London: George Allen & Unwin Ltd, 1961), 79-80. Kata 
“Pluralisme” diambil dari Bahasa Inggris, p/uralism. Namun, sebagian mengatakan 
bahwa kata “Pluralisme” diambil dari bahasa Latin yaitu p/ures, yang diartikan beberapa 
dengan implikasi perbedaan. Dari istilah-istilah ini, dapat dipahami bahwa pluralisme 
agama tidak berarti keseragaman bentuk agama. Dengan menghormati dan menghargai 
agama yang dianut orang lain tidak berarti menyamakan semua agama. Perbedaan- 
perbedaan syariat dalam setiap agama menunjukkan pluralitas agama. Abd. Mogsith 
Ghazali “Islam dan Pluralitas Agama”, dalam merayakan kebebasan beragama: Bunga 
rampai dalam menyambut 70 tahun Djohan Effendy, eds., Elza Paldi Taher, cet, ke-1 
(Jakarta: Indonesian Conference on Religion and Peace bekerja sama dengan Kompas, 
2009), 287. 
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pluralisme agama meliputi tiga hal: Pertama, semua tradisi agama sama- 
sama menghormati transenden tunggal, yang disebut realitas suci (Sacred 
Reality), Kedua, semua tradisi agama besar saling menghormati cara 
beribadah masing-masing demi keselamatan manusia, Ketiga, semua tradisi 
dipandang sebagai ajaran suci yang bisa berubah, terbatas dan historis. 
Namun Robert T. Lehe, mengkritisi teori Byne. Menurutnya, memang benar 
bahwa semua agama menghormati transenden tunggal, tetapi setiap agama 
memiliki konsep kesucian dan keselamatan berbeda." 

Dalam memahami agama, John Hick, menyarankan, agar penganut 
agama menggunakan nalar, suara hati, pertimbangan moral, dan semangat 
beribadah.” Sementara William James, mengharapkan agar penganut agama 
mengevaluasi kebenaran sebuah agama dengan pemikiran kritis, bermoral, 
dan filosofis” Berdasarkan pada argumen diatas, Paul F. Knitter, 
mengusulkan tiga kriteria yang perlu dipertanyakan dalam menentukan nilai 
kebenaran agama: Pertama, secara personal. Apakah wahyu agama atau 
tokoh agama—cerita, mitos, pesan-menjangkau hati manusia? Apakah wahyu 
atau tokoh agama menyentuh perasaan seseorang dan alam bawah sadarnya? 
Kedua, secara intelektual. Apakah wahyu dan tokoh agama memuaskan 
pengembangan pemikiran? Ketiga, secara praktis. Apakah pesan wahyu atau 
tokoh agama memberikan kesehatan psikologis bagi individu-individu, 
menyehatkan akal, dan bertujuan membebaskan, Keempat, Apakah agama 
mendorong semua orang untuk hidup sejahtera, bebas, dan mengintegrasikan 
individu-individu dan bangsa-bangsa menjadi suatu komunitas yang dan 


8 Peter Byne, Prolegomena to Religious Pluralism: Reference and Realism in Religion 


(London: and New York: Macmillan Press and St. Martin's Press), 12, 57,191. 

Robert T. Lehe, “A Critigue of Peter Byne's Religious Pluralism”, Religious Studies, 50 
(2014): 505 -520. 

2 John Hick, “On Grading Religious”, Religious Studies, 17. No. 4 (1981): 451-467. 
Dalam menganalisa agama dan keberagamaan, Komaruddin Hidayat, menjelaskan ada 
lima hal yang bisa muncul, yaitu: 1) Pemikiran dan pengamalan setiap umat beragama 
berbeda, 2) Doktrin dan tradisi agama mampu merespons perubahan dan tantangan 
zaman, 3) Tuhan sebagai asal dan tujuan akhir kehidupan manusia dan alam disapa 
dengan beragam nama, 4) Klaim kebenaran dalam setiap agama, 5) Konflik atas nama 
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dipahami, bahwa pluralitas agama hendaknya menjadikan umat beragama saling 
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bangsa-bangsa menjadi suatu komunitas yang lebih besar.” Pendapat Knitter 
ini dibantah oleh Cohn Sherbok. Menurutnya, jawaban-jawaban atas 
pertanyaan Knitter terlalu problematik, subjektif, dan personal. Cohn, 
mencontohkan kehidupan dan ajaran Yesus hanya berlaku bagi spiritual 
Kristen, tidak berlaku untuk Yahudi. Begitu juga Budha, hanya bermanfaat 
bagi penganut Budha, tidak untuk Muslim. Sistem hukum Islam tidak 
bermanfaat untuk Hindu. Singkatnya, pertanyaan-pertanyaan teologis 
Knitter dalam analogi Cohn, tidak memberikan jawaban objektif dan 
cenderung konyol (absurd). 

Sejalan dengan Peter Byne, John Hick, dalam teori pluralisme 
agamanya “Transformation from Self.Centered to Reality-Centeredness”," 
berargumen, bahwa agama-agama di dunia berbeda hanya karena adanya 
perbedaan tradisi, historis, spiritual dan respons penganutnya terhadap 
realitas yang absolut. Realitas absolut ini sebenarnya hanya satu, namun 
dipahami berbeda oleh setiap agama berdasarkan tradisi masing-masing. 
Menurut Hick, Yahudi memahami realitas sebagai Yahweh, Kristen 
memahami realitas sebagai Tuhan Bapa, Muslim memahami realitas sebagai 
Allah, dan seluruh tradisi agama lainnya memahami realitas dengan cara 
mereka sendiri. Perbedaan realitas menjadi salah, jika dipahami secara 
literalist. Namun, semua itu bisa benar, jika dipahami secara metaphor. John 
Hick, menambahkan bahwa tradisi-tradisi agama dunia hanyalah merupakan 
respons manusia terhadap kebaikan dalam suatu agama (the Real). 
Sebaliknya sesuatu yang tidak baik dapat dianggap di luar agama.” Adapun 
istilah metafor dan mitos agama hanyalah bentuk cerita di dalam tradisi 
agama. 

Meskipun pendekatan pluralis John Hick ini terdengar menarik, tetapi 
pendekatan ini menghadapi berbagai problem. Adalah Amir Dastmalchian, 
yang membantah teoti Hick. Teori pluralisme Hick dianggapnya sebagai 
argumentasi yang ambigu, karena penafsirannya terhadap agama-agama 
dunia menggunakan interpretasi rasional dan bertentangan dengan eksistensi 
Tuhan. Dastmalchian, menambahkan, bahwa Muslim meyakini Islam 
bukanlah sebuah tradisi atau mitos, tetapi narasi yang benar-benar berasal 
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dari wahyu Allah (firman Allah) yang diturunkan (tanzil) kepada Nabi 
Muhammad SAW dan bukan merupakan kata-kata atau metafora.” 
Muhammad Legenhausen, juga menolak pendapat John Hick, dengan alasan, 
bahwa sintesis doktrinal Hick di rekayasa dan cenderung dipaksakan.” 
Legenhausen, juga menyatakan, bahwa pada saat pluralisme ditawarkan 
sebagai sebuah teologi toleran, ternyata tidak memberikan bukti toleransi 
terhadap agama.” 

Kegagalan mendasar teori pluralisme Hick adalah adanya pernyataan 
yang berbunyi, bahwa tanggung jawab manusia kepada Tuhan cukup dengan 
berperilaku baik dengan sesama manusia, atau diistilahkan dengan the 
Ultimate Reality. Sementara Islam sebagai agama wahyu memerintahkan 
manusia untuk tidak saja berbuat baik kepada manusia, tetapi juga berisi 
tentang bagaimana manusia beribadah dan mengabdi kepada Allah. Richard 
Amesbury, juga mengkritisi argumen pluralisme John Hick, yang 
mengatakan, bahwa kepercayaan kepada Tuhan setiap agama tidak 
kontradiktif satu sama lainnya. Menurut Amesbury, setiap agama memiliki 
keyakinan interpretasi pengorbanan (salvation), dan pengalaman agama yang 
berbeda-beda.” 

Dalam pengertian yang lebih luas, James A. Beckford, mendefinisikan 
pluralisme agama sebagai: Pertama, perbedaan secara empiris, Kedua, ide-ide 
normatif tentang nilai positif perbedaan antar agama, Ketiga, kerangka kerja 
kebijakan publik: Keempat, konteks hubungan sosial dalam berinteraksi 
setiap hari antara individu-individu dan kelompok-kelompok dalam 
merumuskan perbedaan dan relevansi pluralisme agama." Sementara dalam 
penjelasan yang lebih distinctif, Diana L. Eck, pimpinan Pluralism Project, 
Harvard University,'”' memberikan pemahaman mendalam tentang 
pluralisme. Menurutnya, ada tiga poin penting yang terkandung dalam 
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pluralisme: Pertama, pluralisme adalah, sebuah keterlibatan aktif (active 
engagement) di tengah keragaman dan perbedaan. Pluralisme meniscayakan 
munculnya kesadaran dan sikap partisipatif dalam keragaman. Pluralisme 
sesungguhnya berbicara dalam tataran fakta dan realitas, tidak hanya 
berbicara pada tataran teologis. Artinya, pada tataran teologis, setiap 
manusia harus meyakini bahwa setiap agama mempunyai ritual dan tradisi 
masing-masing. Tradisi dari suatu agama atau keyakinan—antara satu dengan 
yang lainnya— berbeda-berbeda, tetapi dalam tataran sosial, dibutuhkan suatu 
keterlibatan aktif di antara semua lapisan masyarakat untuk membangun 
sebuah kebersamaan. 

Kedua, Pluralisme lebih dari sekadar toleransi. Jika dalam toleransi 
lahir sebuah kesadaran tentang pentingnya menghargai orang lain, tetapi 
pluralisme ingin melampaui capaian tersebut, yaitu menjadi sebuah usaha 
dan upaya memahami yang komunitas lain melalui sebuah pemahaman yang 
konstruktif (constructive understanding). Artinya, karena perbedaan dan 
keragaman adalah hal nyata, maka yang diperlukan adalah pemahaman yang 
baik dan lengkap tentang yang lain, Ketiga, pluralisme bukanlah 
relativisme.'”? Pluralisme adalah upaya menemukan komitmen bersama di 
antara pelbagai komitmen (encounter commitments). Setiap agama dan 
ideologi mempunyai komitmen masing-masing, namun dari sekian komitmen 
yang beragam tersebut, dicarikan komitmen bersama, yaitu kemanusiaan 
dengan tetap mempertahankan keragaman dan perbedaan di dalamnya. 

Dari ketiga poin tentang pluralisme yang disampaikan oleh Diana L 
Eck, atas, maka permasalahan tentang pluralisme sedikit bisa terjawab. 
Pluralisme bukanlah paham yang meyakini semua agama adalah sama, tetapi 
pluralisme merupakan paham yang secara eksplisit mendorong agar 
keragaman tersebut dijadikan sebagai potensi untuk membangun toleransi 
dengan pemahaman yang menyeluruh, baik, tepat, terhadap yang lain. Karena 
jika semua agama itu serupa dan benar, maka posisi dimensi pluralitas agama 
menjadi tidak jelas. Ketika seseorang menghormati agama yang diyakini oleh 
orang lain, itu tidak berarti dia menyamakan semua agama. Azyumardi Azra, 
berargumen, bahwa pluralisme sebenarnya sama sekali tidak bertentangan 
dengan ide persatuan dan universalisme yang didasarkan pada rasionalisme 
dan humanisme. Karena jika ditinjau dari akar pluralisme Islam, teks-teks 
suci (Alguran dan Hadits) dan tradisi tafsir Muslim sekalipun, terdapat 


12 Diana L. Eck, A New Religious America, “Christian Country” Has become the world's 


Most Religiously Diverse, 71. 
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perbedaan dalam berbagai perspektif: zahir (Shari'ah), batin (tasawu?, 


realistis, mmetaphor, got'i maupun dzanni. Hal ini dapat dijadikan alasan 


untuk menjustifikasi perbedaan, kemajemukan dan pluralisme. '” 


Sejalan dengan Azyumardi Azra, Nurcholis Madjid, menegaskan, 
bahwa pluralisme mengisyaratkan adanya sikap bersedia mengakui hak 
kelompok agama lain untuk ada, sekaligus mengandung makna kesediaan 


berlaku adil kepada kelompok lain atas dasar saling menghormati, 


menghargai, dan memiliki usaha bersama dalam menciptakan perdamaian." 


Apalagi dalam Alguran dikatakan bahwa “Allah tidak melarang kamu untuk 
berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang (siapa pun) yang tidak 
memerangi kamu dalam urusan agama, dan tidak pula mengusir kamu dari 
negerimu.'” Lebih jauh menurutnya, pluralisme agama adalah suatu sistem 
nilai yang memandang keberagaman atau kemajemukan secara positif, 


sekaligus optimis, dengan menerimanya sebagai kenyataan (sunnatullah) dan 


berupaya agar berbuat sebaik mungkin berdasarkan kenyataan itu." 


Dikatakan secara positif, karena pluralisme mengandung pengertian agar 
umat beragama tidak memandang pluralitas agama sebagai kemungkaran 
yang harus dibasmi. Sedangkan dinyatakan secara optimis, karena 


kemajemukan agama sesungguhnya merupakan sebuah potensi agar setiap 


umat berlomba-lomba menciptakan kebaikan di muka bumi." 


Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa pluralisme tidaklah sama 
dengan inklusivisme apalagi relativisme—sekalipun pluralisme dianggap oleh 
banyak kalangan sebagai kelanjutan dari inklusivisme—, karena pluralisme 


108 ' Azyumardi Azra,”Pluralism Coexistence and Religious Harmony in Southeast Asia 


Indonesiaan Experience in the Middle Path”, in Contemporary Islam: dynamic, Not 
Static, Abdul Said and others (London and New York: Routledge, 2006), 227-230. 
Azyumardi Azra, “Managing Pluralism in Southeast Asia: Indonesian Experience”, 
Peace Research (2004): 43-56. 
Nurcholis Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah 
Keimanan, kemanusiaan, dan kemodernan (Jakarta: Paramadina, 1995), 602. 
105 OS.I60|: 8. 

Ge! Dalami PR 55 Ol Sa oa SAI Al oa Kah Gali ye AI 

Cabomaali Lang dit G) 

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 
yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 
Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah 
Keimanan, kemanusiaan, dan kemodernan, xxv. 
Abd. Motsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi Berbasis 
Alguran, 68. 
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sesungguhnya menawarkan sesuatu yang baru, yaitu semakin memperjelas 
dan meyakini adanya perbedaan dalam agama-agama di dunia. Bila dalam 
inklusivisme diniscayakan adanya pemahaman tentang yang lain atau selalu 
ada dimensi kesamaan substansi dan nilai dalam setiap agama, begitu juga 
dengan relativisme, yang menepikan pentingnya upaya membangun 
komitmen bersama di antara pelbagai komunitas masyarakat, tetapi dalam 
pluralisme justru mengakui adanya perbedaan-perbedaan tersebut." Maka 
berdasarkan pada analisis di atas, pluralisme dianggap sebuah lompatan 
praxis dari sekadar inkulisvisme ataupun relativisme dalam pemahaman 
keagamaan. Sehingga pada akhirnya, pluralisme telah menjadi realitas dari 
agama-agama itu sendiri. 


B. Dasar dan Landasan Pluralisme Agama dalam Alguran 

Masykuri Abdillah, memandang pluralisme sebagai sistem nilai yang 
memandang eksistensi kemajemukan secara optimis, sekaligus menerimanya 
sebagai suatu kenyataan yang harus dihargai." Karena tak dapat dimungkiri, 
bahwa tempat hunian umat manusia memang satu, namun telah menjadi 
sunnatullah, bahwa para penghuninya terdiri dari berbagai suku, ras, bahasa, 
profesi, budaya, dan agama. Selain itu juga, keragaman dan kemajemukan 
merupakan kenyataan sekaligus keniscayaan dalam kehidupan di masyarakat. 
Untuk memperkuat paham pluralisme sebagai jawaban atas fenomena 
kemajemukan tersebut, perlu digali dasar dan landasannya dalam agama 
khususnya di Indonesia. Mengapa Indonesia, hal ini didasarkan pada 
kenyataan, bahwa Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk 
Muslim terbesar di dunia, serta memiliki pelbagai kemajemukan budaya, 
agama, dan beranekaragamnya aliran kepercayaan di dalamnya. 

Islam memandang masalah pluralitas agama ini menjadi tampak jelas 
sekali melalui penjabaran dasar-dasar teoretis yang terdapat dalam Alguran 
dan Hadits Nabi Muhammad Saw. Untuk menjamin normalnya perputaran 
dan perjalanan tersebut, syariat Islam telah meletakkan ketentuan dasar 
untuk memahami pluralisme agama dengan segala kompleksitas di dalamnya. 
Melihat fenomena seperti ini, maka alat yang dipakai untuk menafsirkan, 
memaknai, dan mengolah teks-teks agama (Alguran dan Hadits), adalah 


108  Zuhairi Misrawi, “Alguran Kitab Toleransi” inklusivisme, pluralisme, multikulturalisme, 


208. 
Masykuri Abdillah,” Islam dan Demokrasi” Respons Intelektual Muslim terhadap 
Konsep Demokrasi 1966-1993 (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 145. 
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dengan menggunakan metode hermeneutika.''" 


Karena jika hanya 
menggunakan metodologi pemahaman teks (tafsir) yang biasa pada 
umumnya, bisa jadi ditemukan adanya kesulitan dalam menemukan titik 
temu kerangka-kerangka teologis keagamaan. 

Menurut Komaruddin Hidayat, hermeneutika ingin memerankan 
dirinya sebagai sebuah seni dan metode menafsirkan terhadap “realitas lain 
yang absen” terutama pengarah dan konteks sosial, baik karena sudah terlalu 
dalam waktu maupun karena jarak yang jauh, dimana realitas itu kemudian 


hadir pada manusia dengan diwakili oleh teks." 


Dengan nada yang secara 
eksplisit sama, Carl Braaten, sebagaimana dikutip oleh Farid Esack,'? 
mengatakan, bahwa hermeneutika berfungsi untuk menggali makna dengan 
mempertimbangkan horizon-horizon (cakrawala) yang mengelilingi teks-teks 
suci keagamaan. Horizon yang dimaksud adalah, horizon teks, pengarang, 
dan pembaca. Karena dengan memperhatikan ketiga horizon tersebut, 
diharapkan adanya suatu ikhtiar pemahaman dan penafsiran, menjadi 
kegiatan rekonstruksi dan reproduksi atau pembiakan makna teks dimana 
selain melacak bagaimana suatu teks dimunculkan oleh pengarangnya, 
muatan apa yang masuk dan ingin dimasukkan oleh pengarang ke dalam teks, 
juga berusaha menerbitkan kembali makna yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi saat teks dibaca atau dipahami. Dengan kata lain, hermeneutika 
memperhatikan tiga komponen tersebut sebagai landasan dalam upaya 
penafsiran melalui kerja teks, konteks, yang mewujud upaya 
kontekstualisasi.'" 

Setelah membahas definisi pluralisme, permasalahan selanjutnya 
adalah mengenai masalah agama (din). Kata din, terdiri tiga huruf yaitu: d-y- 
n. Tiga huruf itu, bisa dibaca dayn yang berarti hutang, bisa juga dibaca din 


M0 Richard E. Palmer menjelaskan, bahwa kata hermeneutika berasal dari bahasa Yunani, 


yaitu hemeneuein dan hermenia yang berarti “to express” (untuk mengekspresikan), “to 
explain” (untuk menjelaskan), “to translate” (untuk menerjemahkan). Ketiga kata 
tersebut bisa disebut “to interpret” (untuk menafsirkan). Menurut Palmer tugas 
Hermeneutika adalah untuk membawa sesuatu yang asing (unfamiliar), jauh (distant), 
dan tidak jelas maknanya (obscure in meaning), menjadi nyata, dekat, dan jelas 
maknanya (intelligible). Richard E. Palmer, “Hermeunetik”, Interpretation Theory in 
Scheleiermacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer (Bvanston: University Press, 1969), 
13-14. 

HI Komaruddin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan (Jakarta: Penerbit Teraju, 2003), 

138. 

Lihat Farid Esack, “Our'an, Liberation and Pluralism”, an Islamic Perspective of 

Interreligious Solidarity against Operation (Oxfords: Oneworld, 1997), 51. 

Mudjia Rahardjo, Hermeneutika Gadamerian: Kuasa Bahasa dalam Wacana Politik Gus 

Dur (Malang: Universitas Islam Negeri-Malang Press, 2007), 90-91. 
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yang berarti menguasai, menundukkan, patuh dan penyerahan diri." Baik 
dain maupun din, sama-sama meniscayakan adanya dua pihak yang berbeda. 
Pihak pertama berkedudukan lebih tinggi, berkuasa, ditakuti, dan disegani 
oleh pihak kedua. Selanjutnya dalam kata dayn, pihak yang mengutangi, 
tentu lebih kaya dari yang berhutang, maksudnya Tuhan tentu saja lebih kaya 
dari pada manusia. Dalam din, pihak pertama adalah Allah yang 
berkedudukan lebih tinggi dari manusia sebagai pihak kedua, karena itu 
manusia diminta tunduk dan patuh kepada-Nya.'" Jika ditelusuri lebih jauh, 
kata din memiliki beberapa makna. ' 

Dalam Alguran, istilah din sering diterjemahkan sebagai agama atau 
cara hidup. Namun sesungguhnya, din berbeda dengan istilah agama. 
Alguran juga tidak pernah menggunakan istilah din dalam bentuk majemuk. 
Syed Muhammad Naguib Al-Attas, menjelaskan beberapa makna dasar dari 
istilah din sebagai sikap bersyukur, sikap tunduk, kekuasaan yang bijaksana 
dan kecondongan atau kecenderungan alamiah."$ Di sini Al-Attas, 
menegaskan, bahwa mengikuti agama berarti mengikuti dan percaya pada 


H4  ABD. Mogsith Ghazali, “Argumen Pluralisme Agama” Membangun Toleransi Berbasis 


Alguran, 46. 
HS M. @urays Shihab, “Menabur Pesan Ilahi” Alguran dan Dinamika Kehidupan 
Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 21. 
Thabathaba'I membedakan din dengan millat dan syari'at. Menurutnya, syari'at adalah 
jalan yang ditempuh setiap umat atau Nabi, seperti syari'at Nabi Ibrahim, Nabi Musa, 
Nabi Isa, dan Nabi Muhammad SAW. Sedangkan din, adalah sunnah dan jalan 
ketuhanan (al-Sunnat al-Tharigat al-Ilahiyyat al-“Ammat) untuk seluruh umat manusia. 
Jika syari'at memungkinkan untuk di naskh, maka din dalam pengertiannya yang luas, 
tak mungkin di naskh. Berbeda dengan din dan syari'at. Millat adalah: tradisi yang hidup 
dan berjalan (a/-sunnat al-hayawiyyat al-maslukat) dalam sebuah komunitas. Mengikuti 
pendapat Thabathaba'i ini, Millat lebih tepat diartikan sebagai kearifan lokal. Lihat 
Thabathaba'i, a/-Mizan fi Tafsir Alguran, Jilid V (Beirut: Mw'assasah al-A'lami li al- 
Mathbu'at, 1991), 385-389. Bandginkan dengan Ibn Manzhur, yang mendefinisikan 
bahwa din adalah kesalehan-ketakwaan (al-wara?' wa al-tagwa), pembalasan (al-jaza'u 
wa al-mukafa'ah) dan ketaatan (al-tha'at), Ion Manzhur, Lisan al-“Arab, Jilid HI (Kairo: 
Dar al-Hadits, 2003), 466-468. 
Agama terangkai dari dua kata yaitu, 2 yang berarti “tidak”, dan gam yang berarti 
“pergi” atau “berjalan”. Dengan demikian, pengertian agama ditinjau dari sudut pandang 
kebahasaan berarti tidak pergi, tetap ditempat, kekal-eternal, terwariskan secara turun- 
menurun. Sementara akhiran a hanya memberi sifat tentang kekekalan dan karena itu 
merupakan bentuk keadaan kekal. Parisada Hindu Dharma, Upadeca (Denpasar: PT. 
Upada Sastra 2014), 18. Sementara menurut Harun Nasution, Pemaknaan seperti itu 
tidaklah salah karena dalam agama terkandung nilai-nilai universal yang abadi, tetap, 
dan berlaku sepanjang masa. Harun Nasution, /s/am ditinjau dari Berbagai Aspeknya 
(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (UI Press), 2005), 1. 
Lihat Syed Muhammad Nuguib Al-Attas, Pre/ogemena to the Metaphysics of Islam: an 
Exposition of the Fundamental elements of the Worldview of Islam (Kuala Lumpur: 
International Institute of Islamic Though and Civilization, 1995), 41-45. 
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fitrah diri sendiri. Fitrah adalah kecenderungan untuk patuh dan tidak 
membangkang perintah Tuhan. Secara alamiah, tunduk dan patuh tidak 
hanya terbatas pada manusia (Muslim dan non-Muslim), tetapi juga seluruh 
makhluk lainnya. Lain halnya dengan Al-Attas, Wilfred Cantwell Smith, 
menjelaskan kata din digunakan untuk menyatakan agama sebagai generik 
universal, baik dalam pengertian sebagai keagamaan personal, kesalehan 
manusia secara umum, maupun sistem agama secara sosiologis, maka 
berdasarkan pengertian Cantwell ini dapat dipahami, bahwa kata din adalah 
berlaku untuk semua agama." 

Islam sebagai praktik keagamaan Muslim—biasanya para pemimpin 
agama di negara-negara Timur Tengah menyebutnya dengan kata nizam 
(sistem)—berhubungan erat dengan Islam dalam perspektif teologis. Abu al- 
Husein Ahmad, menjelaskan, bahwa makna “Islam” secara etimologi berarti 
120 


“al-ingyad” (tunduk). “ Kata ini sebagaimana dijelaskan oleh Al-Asfahany, 


merupakan “tsalasy mazid” dari kata “salam/as-Salamathu” yang berarti “al- 


Ta'ry min al ifatsu al zahirathu wa al bathinathu” (terbebas dari wabah/cela, 
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baik secara lahir maupun batin). Secara implisit dalam Alguran 


digambarkan, bahwa kata “Islam” berasal dari kata salima yang artinya 
selamat. Dari kata itu lalu terbentuk kata as/ama yang artinya menyerahkan 
diri, tunduk dan patuh. (OS.2:114).'? Dari kata as/ama itulah terbentuk kata 
Islam dan pemeluknya disebut Muslim. Orang yang memeluk Islam, berarti 
menyerahkan diri kepada Allah dan siap patuh pada ajaran-Nya. Sebagai 
contoh, Ibrahim disebutkan “telah menyerahkan dirinya kepada Tuhan” 


(OS.3:67)'2, begitu juga murid Yesus berkata “kami bersaksi bahwa 


sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri” (OS.3:52)'” 


H9  Wilfred Cantwell Smith, the Meaning and End of Religion (New York: Harper and Row, 


1978), 76-77. 

20 Abu al-Husein Ahmad Ibn Farits Ibn Zakaria, Mu'jam al-Magayis ff al-Lhugah, Cet. 1 
(Beirut, Dar Al-Fikr, 1997), 487. 

21 Al-Ashfahany, A-Muftadat fiy Gharib Alguran, Cet. I (Beirut, Dar Al-Ma'rifah tanpa 
tahun), 245. 

2  OS.21 112. 


USA AR Yg Rail GA V3 45) Ate 2 AN AIA Sub yag MAKA all Ga (oh 
“Tidak demikian, bahkan barang siapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia 
berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 
28 OS.I31: 67. 
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Sejalan dengan Abu al-Husein Ahmad, Thosihiko Isutzu, menjelaskan, 
bahwa makna “Islam” terekam pada wahyu yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw, yang mengandung arti “cara penyerahan”. Hal ini dapat 
dilihat pada perkataan Nabi Nuh as, sebagai golongan orang-orang yang 
berserah diri (muslimin) kepada Allah SWT. (OS.10:72).'” Demikian juga 
ketika Nabi Ibrahim as, yang tunduk dan patuh (OS.2:131-132), selanjutnya 
Nabi Ibrahim as dan Ya'gub, berwasiat kepada putra-putranya untuk 
180 Maka jika dilihat dari perspektif ini, semua Nabi 
baik yang diturunkan untuk umat Yahudi maupun Nasrani telah mengajarkan 


memeluk agama Islam. 


cara untuk penyerahan dirinya kepada Tuhan. 

Dalam kehidupan beragama saat ini, Islam dipahami sebagai sebuah 
kepercayaan yang ter-lembaga (Institutionalized creed) dan agama universal 
(universal religion). Kedua sudut pandang ini sudah pasti mempunyai 
perbedaan makna. Jika Islam dipandang sebagai sebuah institusi (prophet 
name of religion), maka sangat wajar pluralisme menjadi sebuah diskursus 
yang penuh dengan perdebatan dalam mencari kebenaran (truth debating). 
Sebaliknya jika dipandang sebagai agama universal (universal religion) dan 
representasi semua agama, maka tidak ada agama yang paling istimewa, 
sebab masing-masing agama mempunyai cara yang berbeda untuk 
menyembah Tuhan. 

Alguran menjamin kebebasan beragama dengan merujuk pada ayat 
Alguran yang menyatakan tidak ada paksaan dalam beragama.'” Dan antara 


“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia 
adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia 
termasuk golongan orang-orang musyrik.” 

124 OS.I3J: 52. 


. Gsfikua Ula Set g dika Gale Al Jia GAS Gp ali OB 
“Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong 
(agama) Allah, kami beriman kepada Allah, dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berserah diri.” 
25 OS.0J: 72. 


» Calista HIU Sahat le II GAN ORI Sa Sila Las Fila ja 
“Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah sedikitpun dari 
padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh supaya aku 
termasuk golongan orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya).” 
26  Thoshihiko Isutzu, the Message of the Our'an (Gibraltar. Al-Abdalus, 1980), 99. 
2 9S.I21:256. 
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teks-teks wahyu lain, hanya Alguran yang menekankan secara tegas perihal 
kebebasan beragama. Teks yang menyangkut kebebasan beragama, 
merupakan teks pokok atau dasar (foundational) yang mendasari seluruh 
hubungan antara umat Islam dengan umat agama lain. Ja dikatakan sebagai 
teks fondasional-tidak dibolehkannya memaksakan suatu agama—karena 
Tuhan “menganggap” manusia sudah mampu dan harus diberi kebebasan 
untuk membedakan dan memilih sendiri, mana yang benar dan mana yang 
salah." Dengan kata lain, manusia kini telah dianggap dewasa sehingga 
dapat menentukan sendiri jalan hidupnya yang benar, dan tidak perlu lagi 
dipaksa-paksa seperti orang yang belum dewasa. Jerald F. Dirks,'” juga 
berargumen, Tuhan bisa saja menjadikan seluruh umat manusia masuk ke 
dalam satu iman (OS.10:99-100), hal itu sangatlah mudah buat Tuhan." 
Maka jika hal ini dihubungkan dengan konteks pluralisme agama, menjadi 
sebuah kewajiban bagi semua Muslim untuk harus menghormati non-Muslim 
dalam praktik religius mereka, karena memang semua manusia di muka bumi 
adalah milik Tuhan (OS.20:5-6).' Perbedaan-perbedaan individual yang 


z 4 z a 

Bajak Saki SB AL Gagas Skl 33 ah TAI Ga MEI GRES GAN HI 
» BAE at A1 Ud alas Y II 

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas jalan 

yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Tagut 

dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali 

yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” 

Mohamed Talbi, “Religious Liberty” dalam Charles Kurzman (editor), Liberal Islam: a 

Sourcebook (New York: Oxford University Press, 1998), 163. 

Baca Jerald F. Dirks, The Abrahamic Faith: Judaism, Christianity, and Islam, 

Similarities and Contrast (Maryland: Amana Publications, 2004) 

1380 O9S.(10J: 99-100. 
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Pena AA SAAT 2 Pen - Te 

L Ona ya Di GAS Gaal 3 K3 Canlal Ugah RAS SNI dya GAY Sh 2S 33 
“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi 
seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi 
orang-orang yang beriman semuanya.” 


Os Y al le GRI R33 AI ya VI Ga ol Gatal OK Lag 
“Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allah 
menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya.” 
BL 9S.I20J: 5-6. 


Ling anal le HKN 
“Yaitu Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas “Arsy.” 
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menimbulkan kebencian dan antipati antar satu dengan yang lainnya, 
seharusnya berfungsi sebagai rangsangan atau gerak hati untuk menjelajahi 
antar pribadi, dengan tujuan, memahami dan mengetahui satu sama lainnya. 
(OS.4:1, OS.49.13, OS.10:19)' 

Dalam teorinya “the contraction and expansion of religious 
knowledge”, Abdulkarim Soroush, menjelaskan, bahwa kunci pluralitas 
adalah memahami agama dan mekanisme pengamalannya. Yaitu memahami 
teks agama secara mendalam tentang pluralistik dan perbedaannya dengan 
beragam konsep sehingga perbedaan dan pluralistik tidak dipandang sebagai 
satu konsep saja. Menurutnya, sebuah teks itu diam (silent). Ketika 
memahami teks agama, para mufasir hanya menggambarkan maksud, 
pertanyaan, serta asumsinya sendiri, tidak ada interpretasi yang pasti tentang 
penggambaran maksud, pertanyaan atau asumsi itu. Padahal interpretasi yang 
pasti penting dilakukan, karena permasalahan agama bisa jadi bersinggungan 
dengan filsafat, sains dan bisa jadi teknologi sekaligus merupakan fakta 
sosial yang selalu ada, dan telah menghidupi tradisi agama-agama. Kita bisa 
melihat kenyataan pluralitas ini mulai dalam masyarakat tertentu, kantor, 


“Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang di bumi, semua yang di 
antara keduanya dan semua yang di bawah tanah.” 
82. OS.MI: 1, OS.I49J: 13, OS.(10J: 19. 


WS YLS0 Lafis C3 1855 lala GI Bah yi Oa SANA ga S9 Li Gali leh 

as Kie Be WAY 5 Osaka Gl 2d Naat Sai 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 
dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya, dan dari pada keduanya 
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu.” 


KE di ate Kai O) Iiae Oia Ui Kilang A3 K3 oa KAU GA ta 

2 p3 le al ) 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 


Oasis RT sil S5 ya Git Aa Y 313 DAA fa Ka II dala AE tag 
“Manusia aah hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih. Kalau tidaklah 
karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhan-Mu dahulu, pastilah telah diberi 
keputusan di antara mereka, tentang apa yang mereka perdebatkan itu.” 

133  Abdulkarim Soroush, Gabz va Bast-e Te'orik-e Shari'at, 33 eds., Contraction and 
Expansion of Religious Knowledge (Tehran: Serat 1996). 


5d. 


pasar, sekolah, dan sebagainya. Pluralitas umat beragama menjadi kenyataan 
yang tak terelakkan. Walaupun demikian, dalam menghadapi dan 
menanggapi kenyataan pluralitas agama tersebut, sikap para agamawan tidak 
monolitik atau tunggal. 

Berbagai pandangan dan gagasan bermunculan, termasuk gagasan 
pluralisme agama. Gagasan ini pun ditanggapi beragam, antara lain: Pertama, 
kelompok yang menolak pluralisme agama, mereka biasanya disebut 
kelompok exc/usivism. Secara teologis, kelompok ini berpendirian, bahwa 
hanya agama merekalah yang paling autentik berasal dari Tuhan. Sementara 
agama lain dianggap hanyalah sebuah konstruksi manusia atau mungkin juga 
berasal dari Tuhan, tetapi telah mengalami perombakan dan pemalsuan oleh 
umatnya sendiri. Seperti dicatat al-Syahrastani, sebagian umat Islam 
menuduh, bahwa agama orang-orang Yahudi dan Nasrani sudah tidak murni 
dan tidak autentik lagi, karena telah mengalami perubahan di sana-sini.” 
Kedua, kelompok yang menerima pluralitas agama sebagai sebuah kenyataan 
yang tak terelakkan. Kelompok ini berpandangan, bahwa semua Nabi adalah 
satu. Mereka umumnya meyakini pandangan tentang adanya titik 
pertemuan-sebagai benang merah-yang mempertemukan seluruh ketentuan 
doktrinal yang dibawa oleh setiap Nabi. Bagi kelompok ini cukup jelas 
menyuarakan, bahwa yang membedakan ajaran masing-masing adalah 
dimensi-dimensi yang bersifat teknis-operasional seperti tentang mekanisme 
atau tata cara ritual peribadatan dan sebagainya, bukan yang substansial- 
esensial. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Gamal al-Bana, menjelaskan, 
sesungguhnya Alguran tidak pernah menggunakan istilah “umat yang satu” 
(ummatan wahidatan), tetapi Alguran mengatakan “demikianlah kami 
jadikan kalian sebagai umat pertengahan.”” Meskipun demikian, pengertian 
umat penengah (ummatan wasathan),”S sesungguhnya tidak berarti 


84 Al-Syahrastani, al-Milal wa al-Nihal (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), 169. 
B5 O9S.I21:143 


e Bea Da BA Ban aya. EN TN Mer Papa BEAN wa 2 

Mg SAE Os K3 Ka Ae eng NA KI Untag Al Ailaa Sih, 
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat yang 
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” 
Sebagai jawaban atas berkembangnya paham dan gerakan kelompok yang intoleran, 
rigid, dan mudah mengkafirkan (ftakfiri), maka perlu dirumuskan ciri-ciri ummatan 
wasathan. Menurut Ibnu “Ashur ciri-cirinya ummatan wasathan adalah, Tawassuth 
(mengambil jalan tengah), Tawizun (berkeseimbangan), /'tidal (lurus dan tegas), 
Tasamuh (toleransi), Musiwah (egaliter), Syura (musyawarah), Ish/ih (reformasi), 
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meniadakan pluralisme, malah sebaliknya, mempertegas pluralisme itu 
sendiri. Jika dilihat dari sisi semantik," kata wasathiyyah (tengah-tengah), 
semakna dengan iftath (melampaui batas) dan taffith (ekstrem). Wasatiyyah 
juga berarti tahallul (pembebasan), i/tizama (pengikatan), israf (boros) tagtir 
(kikir).$ Arti kata-kata ini sesungguhnya menunjukkan bahwa wasathiyyah 
tidak akan terwujud, jika di dalamnya tidak ditemukan kata at- 
Ta'addudiyyah (pluralisme), jika at-Ta'addudiyyah dihilangkan, maka 
sejatinya wasatiyyah hanya akan bermakna “wasit” dalam sebuah 
pertandingan olah raga yang berfungsi hanya sebagai penengah. 

Dengan demikian, wasathiyyah tanpa ta'addudiyyah, hanya akan 
menghilangkan kedinamisan dalam Islam."? Konsep ummatan wasathan 
menjadi sebuah metode luhur dalam rangka membina hubungan antar agama 
dan intra agama serta menjaga pesan-pesan pluralisme agama 
(OS.5:48.05.2:62.). 


Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas), Tathawwur wa Ibtikar (dinamis dan 
inovatif), Tahadhdhur (berkeadaban). Ibnu “Asyur, Magishid al-Syari'ah, Cet. II 
(Yordania: Dar Al-Nafa'is, 2001), 268. 

Tujuan dari memahami makna semantik adalah mengungkap sebagian karakteristik khas 

budaya Arab-Islam dalam dimensi tradisional-historis, sebagai upaya untuk lebih 

memahami realitas kultural kontemporer kita. Jika budaya merepresentasikan memori 
kolektif masyarakat, maka memori itu tidak lain adalah himpunan teks yang 
menentukan nilai-nilai, adat-istiadat, pola-pola perilaku, dan standar salah-benar. Nasr 

Hamid Abu Zaid, Teks Otoritas Kebenaran, Terj. Sunarwoto Dema (Yogyakarta: LKIS, 

2012), 179. 

88 Tbnu “Asyur, Magashid al-Syari'ah, Cet. IL, 267. 

89 Gamal Al-Bana, Pluralitas dalam Masyarakat Islam, Terj. Ahmad Z.H (Jakarta: Mata 
Air Publishing, 2006), xi-xii. Definisi yang sama dijelaskan oleh Al-Asfahaniy, 
menurutnya, “wasathan” dengan “Sawa'un” yaitu tengah-tengah diantara dua batas, 
atau dengan keadilan, yang tengah-tengah, yang standar, atau yang biasa-biasa saja. 
Wasathan juga bermakna menjaga dari bersikap ifrath dan taffith. Makna yang sama 
juga terdapat dalam Mu'jam al-Wasit yaitu “Adulan” dan “Khiyaran” yang berarti 
sederhana dan terpilih. 

40 OS.ISI: 48, OS.I2): 62 


AN OA La pda ala Tile Uta se Ga SI Ul Usca Gal CA at Ul: 
Hal Kia Al ali 333 laiag A05 pia Likes OKI Gal 5a lela Le daelaal S5 V3 


Aib FIK Uas KEK Usah Kenja Al II Sal | it BE La ya li ol Ha) 
. Osabki 


“Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Guran dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) 
dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu, maka putuskanlah perkara mereka 
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat 
diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak 
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Lain halnya dengan Gamal al-Bana, Ibnu “Asyur, mendefinisikan kata 
“Wasath” dengan dua makna, Pertama, definisi menurut etimologi, kata 
wasath, berarti sesuatu yang ada di tengah, atau sesuatu yang memiliki dua 
belah ujung yang ukurannya sebanding, Kedua, definisi menurut terminologi 
bahasa, makna wasath adalah nilai-nilai Islam yang dibangun atas dasar pola 


pikir yang lurus dan pertengahan, tidak berlebihan dalam hal tertentu.'"' 


Adapun makna “ummatan wasathan” pada surat al-Bagarah ayat 143," 
adalah umat yang adil dan terpilih. Sejalan dengan Ibnu “Asyur, Al-Jaz2'iri, 
dalam tafsirnya mengatakan, bahwa kata “ummatan wasathan” adalah 
sebagai umat pilihan yang dapat bersikap adil, terbaik dan umat yang 
memiliki misi, yaitu meluruskan." 

Pandangan para mufasir abad ke-7-10 terhadap ayat 143 dalam surat 
al-Bagarah, tentang ummatan wasathan (masyarakat pertengahan/moderate 
community) adalah sama dengan suatu keadilan (“udulan/'adlan). Pandangan- 
44 Mugatil ibn 


Sulayman,"” dan “Abd al-Razag al-Sa'ani,"? Muhammad ibn Jarir al-Tabary, 


pandangan seperti ini, diungkapkan oleh Mujahid ibn Jabr, 


menyamakan kata “pertengahan” dengan “adil”, dia mengacu pada penafsir 
pendahulunya. Sementara Al-Tabary, mengajak agar umat Muslim 


menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.” 


Fe alta Jae3 AYI apl dil Gale Ga Gaptali3 de yag Lgala Gala jala Gas Ol 
L GoAN Ah V3 Gale SA Va Ain Ne MAAN 

“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan 
orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, 
hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, 
tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 

ML Ibnu “Asyur, at-Tahrir wa at- Tanwir, Juz II (Kairo: ZIB 1984), 17-18. 

42 OS.f21: 143. 


En PI SNN TE MATA SN aya La Ian Papa MAN Laba 
Tae Se Ora A33 Oa le ping Tai Unta Al pian SE 

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan 
pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” 

43 Jabir Al-Jaz@'iri, Aisar At-Tafisir Ii Kalim al-“Aliy al- Kabir, Jilid I, Cet. II (Jeddah: 
Racem Advertising, 1990), 125-126. 

44 Mujahid ibn Jabr, Tafsir Mujahid, edited by Abu Muhammad al-Syuyuti (Beirut: Dar al- 
Kutub al- Ilmiyah, 2005), 21. 

45  Mugatil ibn Sulayman, Tafsir, Edited by “Abd Allay Muhammad Shahata, Jilid I 
(Beirut: Mu'assasat al-Ta'rikh al-Arabi, 2002), 144-145. 

M6 «Abd al-Razzag ibn Hamman al-Sa'ani, Tafir, Edited by Mahmud Muhammad “Abduh, 
Jilid I (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyya, 1999), 50. 
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mempraktikkan konsep “umat pertengahan” di tengah kehidupan umat 
beragama." Menurutnya, istilah wasath merujuk pada bahasa Arab al- 
Khiyar, yaitu “seseorang yang berada di pertengahan klannya”. Istilah ini 
digunakan untuk mempertegas status tertinggi seseorang. 

Istilah lain dari wasath adalah “berada di antara dua sesuatu yang 
ekstrem” al-Tabary, menjelaskan, bahwa Tuhan memilih Muslim sebagai 
“pertengahan” (middle), karena moderasi mereka dalam beragama (Ii 
tasassutihim fi al-din). Makna ini berbeda dengan Kristen yang mereka 
terlalu berlebihan memuja Kristus (Jesus), sedangkan praktik keagamaan 
mereka askestis. Begitu juga dengan Yahudi, dianggap terlalu /egalistic 
dalam praktik ibadah, tetapi mereka menolak ajaran Nabi mereka. Tidak 
seperti Kristen dan Yahudi, menurut al-Tabary, umat Muslim adalah umat 
pertengahan dan seimbang (al tawassut wa i'tidal) dalam praktik ibadahnya, 
begitu juga dalam kehidupan beragama di tengah-tengah pluralitas agama. 

Al-Zamakhshary, menerjemahkan kata ummatan wasathan, sebagai 
referensi “umat terbaik” (khiyaran). Menurutnya, “pertengahan” dan 
“terbaik” diterjemahkan seimbang (the balanced) atau adil (the just). Namun 
Zamakshary, menyimpulkan, bahwa istilah-istilah tersebut adalah bukan 
merupakan perspektif teologis untuk menjawab pertanyaan perihal status 
kepercayaan Muslim vis-a-vis agama-agama Ibrahim lainnya." Sementara 
Asma Afsarudin, menjelaskan, bahwa ada kemiripan konsep “kebenaran” 
(righteous) Yahudi dan Kristen dengan konsep bangsa atau masyarakat 
“pertengahan/moderat” ummatan mugtasidatan (OS.5:66)” dalam Islam. 
Persamaan tersebut terletak pada sifat para ahli kitab yang rela berkorban 
dan bersikap adil sebagai masyarakat religius serta tidak bersifat denomisasi 


147 Muhammad ibn Jarir al-Tabary, Jami” al-Bayan fi Tafsir Alguran, Jilid 2 (Beirut: Dar al- 


Kutub al- Imliyya, 1997), 8. 

48 Ali ibn Ahmad Al-Wahidi, al-Wasit f Tafsir Alguran al-Majid, edited by “Adi Ahmad 
“Abd al-Mawjud and other, jilid I (Beirut, Dar al-Kutub al- Ilmiyya, 1994), 38. 

4 OSLISI: 66. 
KAI) AS ag RA oa EN R35 Apel Uji as OTS Ayi LAGI aa 3 

Goa ala gia Da Ka Aa pa 

“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat dan Injil dan (Al 
Ouran) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat 
makanan dari atas dan dari bawah kaki mereka. Diantara mereka ada golongan yang 
pertengahan. Dan alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka.” 


55 


dalam beragama. Perilaku seperti ini memberikan kontribusi bagi masyarakat 
global yang pluralistik.' 

Dari penjabaran di atas, Imtiyaz Yusuf, menjelaskan, bahwa ayat-ayat 
itu mengandung pengertian: Pertama, perpaduan antara kepercayaan dan 
praktik agama bukan merupakan rencana Tuhan untuk manusia. Sebaliknya 
perbedaan agama adalah alami dan mewajibkan manusia untuk berlomba- 
lomba dalam kebaikan bukan saling bermusuhan, Kedua, kemanusiaan. Yaitu 
menghargai persamaan dan tidak menganggap suatu kelompok lebih superior 
dari yang lainnya. Perbedaan-perbedaan dalam berbagai kelompok, 
seharusnya mendidik umat beragama agar saling mengenal dan memahami 
satu dengan lainnya. Alguran mengutuk semua jenis tindakan yang merusak 
atau mengintimidasi, apakah itu ras, bangsa atau suku, Ketiga, suatu doktrin 
fundamental Islam tentang “pengorbanan” (salvation) yang meliputi, 
beriman kepada Allah, beriman kepada hari kiamat, dan berkelakuan yang 
baik: Keempat, tidak ada paksaan dalam beragama."' Bahkan menurut 
Fazlur Rahman, Nabi Muhammad Saw, tanpa ragu memperkenalkan Nabi 
Ibrahim as, Musa as dan Isa as, sebagai pembawa ajaran universal seperti 
dirinya. Dikarenakan adanya perbedaan waktu, tempat di mana masyarakat 
dan bangsa itu berada, maka pesan yang disampaikan pun menjadi berbeda. 
Dalam Alguran Nabi Muhammad SAW menyatakan, bahwa dia percaya pada 
kitab-kitab yang telah diturunkan, (OS.42:15),? karena bimbingan Tuhan 
berlaku secara universal dan tidak terbatas pada beberapa bangsa saja.” 

Dengan demikian dalam memahami pluralisme agama, umat Muslim 
harus mempelajari dan mengkaji Alguran secara sempurna agar tidak terjadi 
perselisihan. Hal ini harus dilakukan, karena pluralisme merupakan salah satu 
persyaratan untuk menjadi seorang hamba yang rendah hati (humble) dan 


150 Asma Afsarudin, “The Hermeneutics of Inter-Faith Relations: Retrieving Moderation 


and pluralism as Universal Principles in Gur'anic Exegeses”, The Journal of Religious 

Bthics, 37, No. 2 (2009), 331-324. 

Imtiyaz Yusuf, Dialogue between Islam and Budhism Through the Concepts Ummatan 

Wasathan (the middle nation) and Majhima-Patipada (the middle ways). 

92 OS.(42): 15. 

Y iasi R4 lal Wa Wi AI K5 Ine Earjal 3 CAS Uya Zi Ol Vas Erat OS3 
Sm Aa TE ka Ap) King Cin AKA 

“Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah dan aku Pa ahkan supaya 

berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal- 

amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan 

kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya-lah kembali (kita).” 

Fazlur Rahman, Major Themes of the Our'an, (Minneapolis: Bibliotheca Islamica, 

1980), 163-164. 
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menolak sikap-sikap yang berlebihan dalam beragama, sehingga nantinya 
akan menciptakan toleransi antar umat beragama dalam masyarakat yang 
majemuk. 


C. Konflik Antar Umat Beragama 

Variabilitas bahasa, etnis (suku bangsa), dan keyakinan beragama, 
merupakan modal kekayaan masyarakat dan bangsa Indonesia. Inilah yang 
disebut dengan kemajemukan (heterogen) yang terlihat dari banyaknya 
perbedaan. Pluralitas (keberakeragaman) sebagai kontra posisi dari 
singularitas mengindikasikan adanya suatu situasi yang terdiri dari 
kejamakan bukan ketunggalan. Artinya, dalam masyarakat Indonesia dapat 
dijumpai berbagai sub kelompok masyarakat yang tidak bisa di satu 
kelompokkan dengan yang lainnya. Keanekaragaman (budaya) yang dimiliki 
oleh bangsa Indonesia menjadikannya sebagai khazanah yang tidak tertaksir 
harganya, namun di lain sisi, memiliki potensi terjadinya disintegrasi atau 
perpecahan bangsa. Dawam Rahardjo, mengatakan, bahwa pluralitas kultural 
seringkali dijadikan alat untuk memicu munculnya konflik suku, agama, ras 
dan antar golongan (SARA). Padahal, jika diperhatikan lebih cermat, 
sebenarnya faktor-faktor (variabel) penyebab terjadinya pertikaian tersebut, 
kebanyakan berawal dari persoalan-persoalan kesenjangan ekonomi, 
ketidakadilan sosial dan politik. 

Konflik merupakan bahasa serapan dari bahasa Inggris conflict yang 
berarti percekcokan, pertikaian, kontradiksi, inkonsistensi, dan pertentangan. 
Sementara menurut Otomar J. Bartos, konflik diartikan sebagai situasi 
dimana para aktor berperilaku melawan atau adanya sikap pertentangan 
dengan yang lain dalam menyelesaikan tujuan yang berseberangan dengan 
mengekspresikan naluri permusuhan."? Dengan demikian, konflik merupakan 
pertentangan atau perselisihan yang bisa mengambil bentuk perselisihan atau 
pertentangan ide maupun fisik, atau dengan kata lain, adanya interaksi yang 
terjadi namun dipisahkan oleh perbedaan tujuan sehingga melahirkan 
ketidaksetujuan, kontroversi atau bahkan pertentangan. 

Akhir-akhir ini, konflik yang terjadi di beberapa daerah sering 
dihubungkan dengan agama, maka terjadilah apa yang disebut sebagai 
konflik keagamaan. Ihsan Ali Fauzi, mendefinisikan, konflik keagamaan 


14  M. Dawam Rahardjo, Masyarakat Madani: Agama, Kelas Menengah, dan Perubahan 


Sosial (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2005), 1. 
Lihat Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer, Cet. 
2 (Jakarta: Kencana, 2010), 38. 
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sebagai perseteruan menyangkut nilai, klaim dan identitas yang melibatkan 
isu-isu keagamaan atau isu-isu yang dibingkai dalam slogan atau ungkapan 
keagamaan." Konflik keagamaan tentu saja disebabkan oleh beberapa 
faktor. Menurut Muhammad M. Basyuni, faktor-faktor penyebab terjadinya 
konflik keagamaan ada dua, yaitu faktor keagamaan dan faktor non- 
keagamaan. Praktik keduanya dapat saling menjadi pemicu atau penguat 
potensi terjadinya konflik dan bisa jadi salah satu faktor tersebut bisa saling 
bertentangan dengan faktor lainnya. Faktor keagamaan yang dapat 
menyebabkan terjadinya konflik antara lain: 1) penyiaran agama, 2) Bantuan 
keagamaan dari luar negeri, 3) Perkawinan antara pemeluk agama, 4) 
Pengangkatan anak, 5) Pendidikan agama, 6) Perayaan hari besar keagamaan, 
7) Perawatan dan pemakaman jenazah, 8) Penodaan agama, 9) Kegiatan 
kelompok sempalan, 10) Transparansi infomasi keagamaan, 11) Pendirian 
rumah Ibadat. Sedangkan faktor non-keagamaan yang dapat menyebabkan 
konflik adalah, 1) Kesenjangan ekonomi, 2) Kepentingan politik, 3) 


Perbedaan nilai sosial budaya, 4) Kemajuan teknologi informasi dan 
transportasi." 

Lain halnya dengan Basyuni, terjadinya konflik keagamaan 
sebagaimana diuraikan oleh Suwardi disebabkan oleh beberapa faktor: 
Pertama, adanya perbedaan pendirian (perasaan individu). Seiring dengan 
perubahan zaman sebagai akibat dari globalisasi, perasaan dan bahkan 
pendirian individu, kelompok atau bangsa, besar kemungkinan akan berubah 


dan berbeda dalam memberikan respons terhadap setiap perubahan yang ada. 


156 Thsan Ali Fauzi, dkk, Pola-Pola Konflik Keagamaan di Indonesia (1990-2008), Ihsan Ali 
Fauzi, dkk. Pola-Pola Konflik Keagamaan di Indonesia (1990-2008), http://www. 
konflik-agama. Diakses tanggal 27 Agustus 2017 

Basyuni berargumen, bahwa agama sebagai faktor integrasi disebabkan karena dalam 
doktrin agama, terkandung tentang ajaran persaudaraan atas dasar iman, kebangsaan, 
dan kemanusiaan. Agama juga mengajarkan kedamaian dan kerukunan diantara manusia 
dan sesama makhluk hidup. Agama mengajarkan budi pekerti yang luhur, hidup tertib, 
dan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku dalam masyarakat. Ajaran agama yang 
disebut tersebut, pada hakikatnya adalah bersifat universal. Begitu juga sebaliknya, 
agama bisa menimbulkan adanya ancaman disintegrasi, apabila dipahami secara sempit 
dan kaku. Dengan pemikiran, bahwa setiap pemeluk agama meyakini agama yang 
dianutnya adalah jalan hidup yang benar, sehingga dapat menimbulkan prasangka 
negatif atau sikap memandang rendah pemeluk agama lain. Secara internal teks-teks 
keagamaan dalam satu agama juga terbuka terhadap aneka penafsiran yang ada, 
sehingga dapat menimbulkan aliran atau kelompok keagamaan yang beragam, bahkan 
cenderung bertentangan satu dengan yang lainnya, sehingga dapat memicu terjadinya 
konflik. Lihat Muhammad M. Basyuni, Esai-esai Keagamaan (Jakarta: FDK Press, 
2008), 10-13. 

188  Suwardi.http://id.wikipedia.org/wiki/Konflik. Diakses tanggal 27 Agustus 2017. 
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Globalisasi komunikasi informasi memberi pengaruh luar biasa kepada cara 
pandang, perasaan, bahkan keputusan-keputusan seseorang. Menurut Donald 
Michael seperti dikutip Ziauddin Zardar, bahwa pengendalian kehidupan di 
dunia dapat dilakukan dengan memanfaatkan banyaknya informasi dan 
pengetahuan yang tak terbantahkan menunjukkan kebenaran. Meskipun pada 
tataran praksisnya, semakin banyak informasi semakin disadari segala 
sesuatu tidak dapat dikendalikan.” 

Kedua, Perbedaan latar belakang kebudayaan yang diikuti dengan 
aneka nilai di dalamnya, menciptakan corak tersendiri dalam pembentukan 
pribadi-pribadi manusia." Perbedaan kebudayaan dan nilai-nilai kehidupan 
akan semakin terlihat, ketika interaksi masyarakat dunia semakin mudah. 


Anthony Giddens seperti dicatat Novri Susan,'"' 


berargumen, bahwa 
globalisasi dewasa ini sesungguhnya merupakan transformasi ruang dan 
waktu, dimana globalisasi secara masif mendorong perubahan tata sosial 
budaya dan politik di seluruh negara. Sehingga jika terjadi kesalahan 
menempatkan diri dalam pergaulan dunia yang semakin terbuka, maka akan 
berpotensi menyulut adanya konflik sosial. 

Ketiga, adanya perbedaan kepentingan antar individu atau kelompok 
dalam hal politik, ekonomi, sosial, budaya atau agama, Keempat, adanya 
perubahan-perubahan nilai yang cepat (seketika) dalam masyarakat. Konflik 
yang terjadi juga didukung oleh faktor-faktor lain yang sering dimanfaatkan 
oleh kelompok tertentu. Biasanya kelompok tersebut adalah kelompok yang 
mempunyai kepentingan politik dalam “bingkai” radikalisme agama. 
Menurut Efendi, fenomena radikalisme di Indonesia dapat diamati pasca orde 
baru.'? Agama sebenarnya tidak bisa lepas dari persoalan yang “seharusnya” 
dan apa yang “senyatanya”. Dua hal ini akan terus berkembang sehingga 
memungkinkan terjadinya dialog antar keduanya. Jika pada masa lampau, 
agama terlihat berdekatan dengan beberapa unsur dalam masyarakat, tetapi 
kini adanya kecenderungan untuk mengakui diferensiasi antara unsur-unsur 


189  Ziauddin Sardar, Information and the Muslim World: A Strategy fo the Twenty-first 


Century, diterjemahkan A.E. Priyono dan Ilyas Hasan dengan judul Tantangan Dunia 
Islam Abad 21: Menjangkau Informasi, Cet. I (Bandung: Mizan, 1988), 15. 

Stewart, mencontohkan salah satu nilai budaya Amerika adalah to the point, sementara 
tradisi Jepang sedikit berbeda, begitu juga dengan konsep tfabe' Bugis-Makassar. Dengan 
budaya kebanyakan orang Eropa yang kelihatannya tidak terlalu memperhatikan pola 
interaksi model tersebut, Edward C Stewart, American Cultural Patterns: A Cross- 
Cultural Perspective Cet. XIII (America: Intercultural Press, 1985), 49. 

Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer, Cet. 2, 234. 
2 Bahtiar Efendi, et al., Agama dan Radikalisme di Indonesia (Jakarta: Nugtah, 2007), 
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tersebut. Namun diferensiasi ini tidak diterima oleh semua komunitas agama, 
karena ketika agama terlepas dari unsur-unsur negara, bangsa, etnis, dan 
budaya biasanya jarang menjadi sumber kekerasan. 

Ada empat momentum sejarah yang dapat diidentifikasi dalam sejarah 


kekerasan agama." 


Pertama, momentum yang berkaitan dengan penyebaran 
agama-agama dunia mulai abad ke-4 sampai abad ke-7. Kepercayaan yang 
sudah tersebar luas saat ini dapat dilihat dari adanya beberapa komunitas 
keagamaan tidak menunjukkan kekerasan, sementara sebagian lainnya sangat 
ganas. Sebagian problem dalam hal ini terletak pada “kontemporarisasi” 


164 Menurut 


realitas sosial dengan menyembunyikannya dalam masa kini. 
Noor Huda Ismail, sebagaimana dikutip oleh Haidar Bagir," bahwa ada tiga 
alasan tentang /ethal cocktail (campuran mematikan) yang mendorong orang 
terlibat dalam kekerasan atau terorisme, yaitu: Pertama, individu yang 
termarginalkan: Kedua, adanya kelompok yang memfasilitasi, Ketiga, 
adanya ideologi yang membenarkan. 

Secara umum, agama merupakan sumber primer dari nilai-nilai yang 
ada dalam kebudayaan. Namun demikian, nilai-nilai tersebut tidak dapat 
mewujud dengan sendirinya dalam praktik kehidupan manusia. Dengan kata 
lain, nilai-nilai, ide-ide, dan spirit yang diperkenalkan oleh agama masih 
bersifat stagnan. Implikasi dari semua ini menjadi tugas berat para pemeluk 
agama—terlebih tokoh agama—untuk mengoperasionalisasikan nilai-nilai yang 
ada pada agama. Di sinilah salah satu letak masalahnya, sejauh mana agama 
dapat membantu proses internalisasi nilai dimaksud tersebut? Menurut 
Soedjatmoko,'”8 dalam poin ini, harus dibedakan antara kekayaan khazanah, 
pikiran, dan kaidah-kaidah agama yang ada dalam kitab suci, atau buku 
agama, dengan kemampuan pemeluknya atau lembaganya dalam 
menciptakan peradaban atau sebagai pengendali sejarah. Dalam kaitannya 


168 Lihat Zakiyuddin Baidhawy, Ambivalensi Agama Konflik dan Nirkekerasan 
(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2002), 35. 

Norbert Elias, “The Retreat of Sociologist in the Present” in Theory, Culture and 
Society (2001), 13. 

Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia: Agama dan Spiritualitas di Zaman Kacau 
(Jakarta: PT. Mizan Pustaka, 2017), 41. Bandingkan dengan Azyumardi Azra, alasan 
sederhana bangkitnya radikalisme atau fundamentalisme agama adalah: 1) Lingkungan 
sosiologis politis Islam bagi tumbuhnya organisasi atau kelompok itu berbeda dengan 
Indonesia, 2) Ideologi atau dasar negara asing-masing juga berbeda. Azyumardi Azra, 
Menggapai Solidaritas: Tensi antara Demokrasi, Fundamentalisme, dan Humanisme 
(Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002), 45. 

Soedjatmoko, “Agama dan Hari Depan Umat Manusia” dalam Edy A. Effendi, eds., 
Islam dan Dialog Budaya. Cet. I (Jakarta: Puspa Swara, 1994), 79. 
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dengan pencipta peradaban dan pengendali sejarah, Islam mengalami 
diskrepansi ajaran. Ajaran Islam yang luhur-tidak mengenal diskriminasi, 
menghormati hak asasi, menciptakan keadilan, musyawarah, toleransi, 
mengampanyekan tenggang rasa pada keragaman dengan kenyataan sejarah-—, 
mengalami diskrepansi disebabkan oleh karena umat Islam “menyandera” 
ajaran luhur tersebut.'” Padahal, seperti diakui Ghulam Farid Malik," 
“Islam is a religion of peace and justice, not permit extremism, violence or 
terrorism in all spheres of life”. Kedamaian hanya dapat diwujudkan dengan 
berupaya menegakkan keadilan itu sendiri, if you want peace, work for 
Justice. Te 

Secara lebih spesifik, konflik sosial bernuansa agama di Indonesia 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: Pertama, adanya klaim 
kebenaran. Pluralitas manusia menyebabkan kebenaran diinterpretasi secara 
berbeda dan dipahami secara absolut. Pemahaman seperti itu berpotensi 
menjadi konflik, jika dijadikan landasan pergerakan dalam dakwah. 
Absolutisme, eksklusivisme, fanatisme, ekstremisme dan agresivisme, adalah 
beberapa “postulat” yang biasanya menjangkiti aktivis gerakan keagamaan. 
Absolutisme dapat diartikan sebagai kesombongan intelektual, eksklusivisme 
berarti kesombongan sosial, fanatisme, adalah kesombongan emosional, 
ekstremisme, merupakan aktivitas yang berlebih-lebihan dalam bersikap, dan 
agresivisme adalah suatu tindakan fisik secara berlebihan. 

Dalam ajaran atau doktrin agama, terdapat seruan untuk menuju 
keselamatan yang dibarengi dengan kewajiban mengajak orang lain menuju 
keselamatan tersebut. Umumnya, hal ini akan memunculkan sentimen agama 
sehingga “tubrukan” pun sulit untuk dihindari. Fenomena yang seperti inilah 
yang dapat melahirkan konflik antar agama. Misalnya, peristiwa Perang Salib 
antara umat Islam dan umat Kristen dimana peristiwa ini dilandasi oleh 
unsur keagamaan yang kuat daripada sekadar politis, Kedua, wilayah agama 
dan etnis terkesan kabur. Hal ini dapat dilihat dari kasus A.M. Saefuddin 
(mantan menteri pangan dan hortikultura pada masa pemerintahan BJ. 
Habibie), ketika “menuduh” Megawati pindah agama, hanya gara-gara dia 
(Megawati) hadir dalam suatu tradisi keagamaan etnis tertentu, Ketiga, 


18 Nurcholis Madjid, “Politik Bahasa dalam Bahasa Politik Islam” Jurnal Islamika: Dialog 
Pemikiran Islam, No. 5 (1994): 56. 

Ghulam Farid Malik, “Effords of Muslim Communities to Apply the OGur'anic Values 
towards World Peace: A Historical Perspective”, International Conference, di Hotel 
Sahid Makassar, 1-3 Juni 2001), 20. 

John C Raines, “Religion and Peace: A Global Perspective”, (Makalah disampaikan 
dalam International Conference, di Hotel Sahid Makassar, 1-3 Juni 2001), 2. 
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ajaran jihad yang dipahami secara sempit, Keempat, kurangnya sikap 
toleransi dalam beragama, Kelima, minimnya pemahaman terhadap ideologi 
pluralisme. 

Berdasarkan kajian Ihsan Ali-Fauzi dkk,"' isu-isu keagamaan yang 
menyebabkan terjadinya konflik keagamaan di Indonesia dalam kurun waktu 
1990-2008, terdiri atas 6 kategori: Pertama, isu moral (moral issues), seperti, 
isu-isu narkotika, perjudian, minuman keras (miras), perbuatan asusila, 
prostitusi, pornografi/pornoaksi. Isu moral lainnya seperti antikorupsi juga 
dimasukkan ke dalam isu keagamaan selama isu tersebut melibatkan 
kelompok keagamaan atau dibingkai oleh para aktor yang terlibat dalam 
jargon atau ekspresi keagamaan. 

Kedua, isu sektarian (sectarian issues). Yang termasuk dalam isu ini 
adalah adanya perseteruan tentang atau terkait interpretasi pemahaman 
ajaran dalam suatu komunitas agama maupun status kepemimpinan dalam 
suatu kelompok keagamaan. Dalam Islam misalnya, aktivitas yang dilakukan 
oleh kelompok Ahmadiyah, Lia-Eden, Al-Oiyadah Al-Islamiyah, adalah di 
antara beberapa kelompok keagamaan yang acapkali menjadi pemicu 
berbagai insiden protes maupun kekerasan, baik yang dilakukan oleh 
kelompok keagamaan maupun warga masyarakat. Sedangkan dalam 
komunitas Kristen, konflik kepemimpinan gereja HKBP (Huria Kristen 
Batak Protestan) menjadi contoh yang mewakili isu sektarian ini. 

Ketiga, isu komunal (communal issues). Yaitu isu-isu yang mengikut- 
sertakan perseteruan antar komunitas agama, seperti, konflik Muslim- 
Kristen, perseteruan antara kelompok agama dengan kelompok masyarakat 
lainnya yang tidak selalu dapat diidentifikasi berasal dari kelompok agama 
tertentu. Isu penodaan agama, seperti dalam kasus karikatur tentang Nabi 
Muhammad Saw, dimasukkan dalam kategori isu komunal ini. Perlu 
ditegaskan, bahwa perseteruan atau bentrok menyangkut isu keagamaan— 
sepanjang kedua belah pihak yang terlibat tidak dapat diidentifikasi 
mewakili komunitas keagamaan yang sama—juga dimasukkan dalam isu ini. 
Jika kedua belah pihak dapat diidentifikasi berasal dari komunitas agama 
yang sama, maka konflik semacam itu akan dimasukkan dalam kategori isu 
sektarian. 


10 Ihsan Ali Fauzi dkk, “Pola-Pola Konflik Keagamaan di Indonesia (1990-2008), 
http://www.google.co.id/search?client-#firefox-a&rls—org.mozillao3Aen-SY03Aofficial 
& channels&hl-id&source-hp&g-jenistkonfliktagama&meta-&btnG. Diakses tanggal 
27 Agustus 2017. 
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Keempat, isu terorisme (terrorism issues). Adalah isu yang terkait 
dengan aksi-aksi serangan teror dengan sasaran kelompok keagamaan atau 
hak milik kelompok keagamaan tertentu, maupun serangan teror yang 
ditujukan terhadap warga asing maupun hak milik pemerintah asing. 
Tindakan kekerasan ini kerap disebut juga sebagai tindakan terorisme 
keagamaan (religious terrorism) yang oleh Juergens Meyer, dinilai sebagai 
performance violence (tindakan simbolik), ketimbang suatu tindakan taktis 
atau strategis.''' Seperti kasus Bom Bali yang dilakukan oleh kelompok 
Imam Samudera dkk, dan berbagai serangan bom di Jakarta. Sedangkan 
kekerasan berupa serangan teror di wilayah konflik komunal, maupun insiden 
yang terkait dengan upaya penyelesaian konflik di wilayah komunal seperti 
Poso, Sulawesi Tengah, Ambon, dan Maluku, dimasukkan dalam kategori 
ketiga di atas (isu komunal). 

Kelima, isu politik-keagamaan (religious-political issues). Yang 
termasuk dalam isu-isu ini adalah tindakan atau sikap “antagonis” terhadap 
kebijakan pemerintah barat atau pemerintah asing lain yang diikuti dengan 
sikap kontra ideologi terhadap kebudayaan barat dan asing lainnya. Seperti, 
isu penerapan syariat Islam atau Islamisme, serta pro-kontra menyangkut 
kebijakan pemerintah Indonesia yang berdampak pada komunitas keagamaan 
tertentu, Keenam, isu lainnya, di dalamnya terdapat isu subkultur mistis 
keagamaan, seperti, santet, tenung dan sebagainya, atau isu-isu lainnya yang 
tidak termasuk dalam 5 (lima) kategori sebelumnya. 

Data-data di atas menunjukkan bahwa pola dan isu konflik keagamaan 
sangat beragam, bisa berupa konflik keagamaan yang berwujud aksi damai 
dan juga aksi kekerasan. Yang pertama merupakan tindakan tanpa kekerasan 
dalam merespons isu keagamaan yang diperselisihkan, seperti, aksi protes, 
aksi dukungan maupun aksi mediasi. Sementara yang kedua, tindakan atau 
aksi kekerasan fisik dalam merespons isu keagamaan yang diperselisihkan 
yang dapat mengakibatkan kepada kematian, luka-luka, penculikan, 
pengungsian, dan atau kerugian, kerusakan, dan kehilangan harta benda. Di 
Indonesia, perselisihan atau konflik lebih banyak diekspresikan dalam bentuk 
damai dari pada kekerasan. Fakta tersebut bisa jadi merupakan hasil dari 
serangkaian upaya kreatif dan terus menerus yang dilakukan oleh masyarakat 
terutama kalangan intelektual untuk minimalisasi potensi konflik. Meskipun 
demikian, bukan berarti konflik-konflik itu menjadi hilang sama sekali. 


M1 Horatiu Crisan, Mark Juergens Meyer, Terror in the Mind of God. The Global Rise of 
Religious Violence (Los Angeles: University of California Press, 2001), 320. 
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Potensi konflik masih tetap ada, selama keadilan pada hampir semua aspek 
kehidupan belum dirasakan secara nyata oleh masyarakat. 

Dalam kaitan dengan konflik-apalagi jika dihubungkan dengan 
agama—, kemampuan bangsa Indonesia dalam mengapresiasi konflik jauh 
lebih positif daripada negara lain. Kemampuan adaptif tersebut, menurut 
Azyumardi Azra, disebabkan oleh nilai-nilai tasamuh (toleran) yang 
diajarkan Alguran maupun Hadits. Dengan kata lain, meskipun Islam 
mengandung dokrin-dokrin eksklusif, Islam juga mengajarkan banyak dokrin 
inklusif. Inklusifitas ajaran Islam dapat dilihat tidak hanya pada tingkatan 
gagasan dan dokrin agama, tetapi telah termanifestasikan dalam perjalanan 
panjang peradaban Islam, tidak terkecuali Indonesia. Selain itu, Azyummardi 
Azra, juga menilai, bahwa adanya beberapa keunikan dalam tradisi ke- 
islaman di Indonesia. Keunikan yang dimaksud seperti, Pertama, transmisi 
Islam ke Nusantara berlangsung lewat proses yang disebut penetration 
pacified (penyebaran damai). Ia diperkenalkan para pedagang terus terjadi 
konversi massal lewat guru sufi, Kedua, Nusantara adalah kawasan Muslim 
yang paling sedikit mengalami Arabisasi (the least arabized). 
Konsekuensinya adalah model keberagamaan di sini lebih akomodatif, 
inklusif dan bahkan cenderung sinkretik.'” 

Tradisi keislaman Indonesia yang lembut, toleran, menghargai 
keragaman, sejatinya mengalami perubahan ketika berinteraksi dengan 
penjajah yang pada batas-batas tertentu meningkatkan eksklusivisme. Upaya 
penegasan identitas itu meninggi disebabkan oleh adanya misi Zending 
Kristen pada masa kolonial yang dalam interaksinya berbenturan dengan 
kepercayaan lokal (Islam). Eksklusifitas ini meningkat pada paruh kedua 
abad ke-17 dimana Islam cenderung bersifat skripturalistik yang didukung 
oleh ulama-ulama pada waktu itu, seperti, Nur al-Din al-Raniri, Abd. Rauf 
al-Sinkili, Muhammad Arsyad al-Banjari atau gerakan-gerakan radikal, 
seperti gerakan paderi di Minangkabau.''' Dalam meresolusi konflik, ada 
banyak hal yang perlu diperhatikan. Dalam waktu singkat, jika konflik itu 


12  Azyumardi Azra, Konteks Berteologi di Indonesia Pengalaman Islam. Cet. I, (Jakarta: 


Paramadina, 1999), 30, 40, 41. 

Menurut Azyumardi Azra, salah satu hal yang perlu dipertimbangkan untuk mencegah 
konflik ialah sufisme. Indikasinya, sufisme atau spiritualisme mulai marak baik di dunia 
Barat maupun Timur. Tarikat didiskusikan dan dipraktikkan kembali. Kajian pemikiran 
tokoh sufi meningkat. Buku tentang sufisme bahkan menjadi best seller. Lembaga, 
dialog sufisme marak. Gejala ini menarik bagi sosiolog agama di tengah dunia ilmiah 
yang rasional, bahkan manusia modern justru semakin cenderung ke sufisme. Azyumardi 
Azra, Konteks Berteologi di Indonesia Pengalaman Islam. Cet.I, 121-125. 
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bersifat frontal, maka harus dihentikan melalui pendekatan hukum yang 
tegas. Sedangkan dalam jangka waktu yang panjang, berbagai konflik harus 
dicarikan jalan keluarnya, seperti, mencari akar masalah, mengampanyekan 
pendidikan yang berdimensi pluralistik, dakwah yang penuh hikmah dengan 
konten yang tidak memicu perselisihan. Dan yang tidak kalah pentingnya 
ialah, mewujudkan keadilan dalam semua ranah kehidupan masyarakat baik 
ekonomi, politik, sosial, budaya maupun agama. 

Menurut penulis, dalam upaya menanggapi berbagai konflik sosial 
yang terjadi di Indonesia, umat Islam seyogianya memiliki konsep resolusi 
yang jelas sebagai pengejawantahan dari Islam yang damai (rahmatan lil 
alamin). Karena jika di lihat dari realitas kemajemukan masyarakat 
Indonesia yang akhir-akhir ini sering terjadi konflik sosial, mengisyaratkan 
bahwa peran pendidikan (agama) belum optimal dalam menciptakan manusia 
Indonesia seutuhnya yang meletakkan nilai-nilai kemanusiaan di atas segala 
perbedaan dan keragaman sosial. Maka oleh karena itu, perlu dilakukan 
transformasi paradigma pendidikan dari paradigma monokultural kepada 
paradigma multikultural, serta dari model pendidikan otoritatif kepada 
pendidikan yang pluralis-humanis yang didasarkan pada proses pengalaman 
peserta didik yang didapat di lingkungan belajar, baik itu di rumah, sekolah 
dan lingkungan sekitar. 

Pendidikan pluralis-humanis, sebagaimana dikatakan oleh Pettalongi, 
adalah pendidikan yang mengembangkan keragaman, toleransi serta 
pendidikan yang bisa menumbuh-kembangkan berbagai potensi dan karakter 
dasar manusia, seperti, kejujuran, keadilan, sopan santun, nilai-nilai serta 
norma-norma yang tidak saja bersumber dari agama, tetapi juga bisa 


bersumber dari nilai-nilai budaya dan tradisi setempat." 


Dengan demikian, 
antara agama dan budaya diyakini ada hubungan horizontal yang sangat 
penting pengaruhnya dalam membentuk karakter individu pada suatu 


masyarakat. 


D. Hubungan Antara Agama dan Budaya 

Agama dan kehidupan beragama merupakan unsur yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan dan sistem budaya umat manusia. Sejak awal 
kebudayaan manusia, agama, dan kehidupan beragama telah menjadi 
fenomena tersendiri dalam mewarnai corak dan bentuk dari semua perilaku 


1 Sagaf S. Pettalongi, “Islam dan Pendidikan Humanis dalam Resolusi Konflik Sosial”, 
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budaya manusia sehingga membentuk sebuah integrasi yang utuh antara 
pengamalan agama dan budaya dalam proses pendidikan di tengah 
masyarakat.” Agama yang dimaksud adalah semua yang disebut religion, 
apakah itu agama wahyu, agama natural, dan agama lokal. Namun demikian, 
jika ditanya apa sebenarnya agama itu, atau apa pengertian dan definisi 
agama itu, ternyata susah untuk dijawab (sulit mendapatkan pengertian dan 
definisi agama yang pasti yang bisa diterima oleh setiap orang). Mukti Ali, 
seorang ahli perbandingan agama di Indonesia menyatakan, bahwa agama 
adalah suatu kata yang sulit untuk didefinisikan. Menurutnya, ada tiga 
argumentasi yang berkaitan dengan pertanyaan mengapa agama sulit 
didefinisikan? Pertama, karena pengalaman agama itu adalah soal batin, 
subjektif, dan individualistis, Kedua, tidak ada orang yang begitu semangat 
dan emosional daripada membicarakan agama, sehingga sulit mendefinisikan 
arti kata agama, Ketiga, konsepsi tentang agama akan dipengaruhi oleh 
tujuan orang yang memberikan pengertian tentang agama itu sendiri." 
Secara etimologi, kata “agama” bukan berasal dari bahasa Arab, 
melainkan diambil dari bahasa Sansekerta yang menunjuk pada sistem 
kepercayaan dalam Hinduisme dan Budhisme di India. Agama terdiri kata 
“a” yang berarti tidak, dan “gama” yang berarti kacau." Dengan demikian, 
agama adalah sejenis peraturan yang menghindarkan manusia dari kekacauan 
serta mengantarkan manusia menuju keteraturan dan ketertiban atau menjadi 
jalan serta tujuan hidup manusia. Masyarakat beragama umumnya 
memandang agama sebagai jalan hidup yang dipegang dan diwarisi secara 
turun menurun oleh masyarakat agar hidup menjadi tertib, damai dan tidak 
kacau. Pengertian ini juga terdapat dalam kata religion yang berasal dari kata 
religio. Dalam bahasa Latin, religion berasal dari kata religare yang berarti 
mengikat." Kata-kata agama, sering juga berawalan “T” dan atau “U”, 
dengan demikian masing-masing berbunyi igama dan ugama. Sebagian pakar 
agama menyatakan bahwa antara agama-igama-ugama, adalah kosa-kata 
yang telah lama diterapkan oleh penduduk Bali. Orang Bali memaknai agama 
sebagai peraturan, tata cara, serta upacara yang menghubungkan antara 
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masyarakat biasa dengan raja. Sedangkan igama, adalah tata cara yang 
mengatur hubungan manusia dengan dewa-dewa. Sementara ugama, 
dipahami sebagai tata cara yang mengatur hubungan manusia dengan 
manusia.” 

Islam, mengadopsi istilah agama sebagai terjemahan dari kata al-din 
yang berarti menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balasan dan kebiasaan. 
Agama Islam disebut din, karena agama merupakan sebuah lembaga ilahi 
yang berfungsi untuk membimbing manusia untuk mendapatkan keselamatan 
di dunia dan di akhirat. Lebih luas lagi, a/-din (agama) bukan saja 
menyangkut soal keyakinan, namun juga menyangkut suatu sistem aturan 
yang diperuntukkan bagi manusia, baik dalam hal hubungan manusia dengan 
Tuhan, hubungan antar sesama manusia, dan hubungan antara manusia 
dengan lingkungan." Tiga macam hubungan dalam agama ini, dapat dilihat 
dari, Pertama, pengakuan akan adanya kekuatan gaib yang menguasai atau 
memengaruhi kehidupan manusia, Kedua, adanya keyakinan bahwa 
keselamatan hidup manusia tergantung pada hubungan baik antara manusia 
dan kekuatan gaib tersebut, Ketiga, adanya sikap emosional di hati manusia 
terhadap kekuatan gaib tersebut, seperti, rasa takut, penuh harap, pasrah, 
hormat, cinta, dan lain sebagainya, Keempat, adanya tingkah laku tertentu 
yang dapat diamati seperti, salat, doa, puasa, suka menolong sebagai buah 
dari tiga unsur sebelumnya. 

Secara teologis, Muslim membedakan agama-agama di dunia menjadi 
dua kelompok: Pertama, agama wahyu atau samawi, yaitu agama yang 
diwahyukan Tuhan kepada para rasul-rasul-Nya, seperti kepada Nabi Daud 
as, Nabi Ibrahim as, Nabi Musa as, Nabi Isa as, dan Nabi Muhammad Saw. 
Keyakinan sentral dalam agama wahyu yang diajarkan oleh wakil Tuhan 
pada setiap masanya, adalah tentang ketauhidan (mengesakan Tuhan), yaitu 
mengakui tidak ada Tuhan selain Allah dan hanya kepada-Nya ketaatan dan 
ketakwaan ditujukan. Dalam penjelasan yang lebih komprehensif, Muhaimin, 
menjelaskan, bahwa agama samawi tidak saja berkaitan dengan kehidupan 
keagamaan semata, tetapi juga menyangkut kehidupan sosial dan budaya 
lainnya. Agama samawi mendorong agar kehidupan keagamaan, kehidupan 
sosial dan kehidupan budaya lainnya dapat tumbuh dan berkembang secara 
terpadu untuk mewujudkan suatu sistem budaya dan peradaban yang 
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Islami.” Menurut Nurcholis Madjid, tidak ada perubahan dalam agama 


wahyu berkenaan dengan aspek akidah (keyakinan), tetapi terjadi perubahan 
dalam hal syariat yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, dan 
manusia dengan sesama manusia. 

Kedua, agama bukan wahyu. Yaitu agama-agama yang muncul sebagai 
hasil dari budaya, perasaan, dan pikiran manusia, kemudian dikenal dengan 
nama agama ardhiyat (agama bumi) yang dikontraskan dengan agama 
samawi (agama langit). Sekalipun terkesan adanya kontradiksi antara agama 
bumi dan agama langit, tidak semua yang dihasilkan oleh budaya (agama 
bumi) bertentangan dengan apa yang diajarkan wahyu. Akan tetapi, jika ada 
agama yang mempunyai keyakinan atau akidah yang bertentangan dengan 


konsep-konsep ketauhidan, maka dapat dipastikan atau dapat digolongkan 


sebagai agama bukan wahyu (samawi)' 
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Sebagai agama wahyu, ajaran Islam bersumber dari pengetahuan dan 
pemberitahuan //ahiyat yang terdapat dalam kitab suci Alguran dan sunnah 
Nabi Muhammad Saw. Yang dimaksud dengan sunnah Nabi di sini adalah: 
perkataan, perbuatan, serta persetujuan (fagrir) yang berasal dari Nabi 
Muhammad Saw. Bagi umat Islam, ajaran dan nilai kebenaran akidah tauhid, 
syariat, dan akhlak adalah bersifat mutlak, universal, serta tidak tergantung 
dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Yang dimaksud dengan akidah 
dalam ajaran Islam adalah suatu pengambilan keputusan untuk meyakini dan 
membenarkan dan atau tanpa ada keraguan sedikitpun akan keesaan Tuhan 
sebagai pencipta alam semesta, Tuhan Yang Maha Kuasa, Maha 
menentukan, Maha adil, Maha mendengar dan Tuhan yang menjadikan 
manusia sebagai hamba sekaligus kha/ffah (wakil Tuhan) di muka bumi." 

Lain halnya dengan akidah, syariat merupakan sarana untuk menjalin 
hubungan manusia dengan Tuhan (ibadat) dan sarana menjalin hubungan 
dengan sesama manusia dan lingkungannya (muamalat). Dalam syariat Islam 
yang menyangkut ibadat atau tata caranya berhubungan dengan Tuhan, telah 
ditentukan oleh Allah dan rasul-Nya. Sedangkan dalam syariat yang 
menyangkut muamalat (pergaulan antar sesama manusia), berpegang pada 
prinsip “segala sesuatu yang ada diluar ibadah pada dasarnya boleh, kecuali 
apa yang dilarang Allah dan rasul-Nya”."? Karena itu sebenarnya, dalam 
lingkungan muamalat pintu ijtihad telah dibuka." Sedangkan ajaran akhlak 
adalah ukuran mengenai perbuatan baik dan buruk menurut akidah dan 
syariat Islam. Jika ajaran akidah memberikan arti dan tujuan hidup yang 
benar bagi seorang Muslim, maka syariat Islam menunjukkan suatu kebaikan 
yang harus dikerjakan dan keburukan yang harus dijauhi, serta sesuatu yang 
kurang baik atau lebih baik untuk ditinggalkan. Semua ini menggambarkan 
adanya penilaian moral terhadap semua perbuatan manusia atau terhadap 
lingkungannya." 

Menurut umat Islam, kebenaran Islam adalah satu dan bersifat mutlak, 
tetapi paham manusia tentang ajaran wahyu ini terkadang berbeda-beda. Ini 
didasarkan pada kehidupan manusia dalam menghadapi berbagai tantangan, 
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tuntutan serta dorongan lain. Agama sebagai suatu yang transenden dalam 
pelaksanaannya sangat bergantung pada penafsiran manusia itu sendiri. Hal 
yang sama juga bisa dilihat dalam hal aspek syariat Islam. Syariat Islam 
adalah satu, sedangkan pemahaman dan kesimpulan para ulama tentang 
syariat dalam Islam tidak selamanya satu. Oleh karena itu banyak dikenal 
beberapa mazhab dalam pemikiran Islam." Karena keterbatasan kemampuan 
manusia, maka ayat-ayat dalam Alguran yang bersumber dari Tuhan, tidak 
dapat dipahami secara hakiki dan manusia menafsirkan ayat-ayat Alguran 
dan berbagai perilaku keagamaan manusia hanya berdasar pada interpretasi 
mereka. 

Dalam kerangka kebudayaan, posisi agama dapat ditempatkan dalam 
kompleks gagasan, nilai dan ide yang abstrak, yakni agama dalam wujud 
hasil pemahaman manusia atas ajaran wahyu, bukan agama dalam arti ajaran 
wahyu itu sendiri. Hasil pemahaman manusia atas wahyu Tuhan membentuk 
nilai-nilai, ide-ide, gagasan-gagasan yang terinternalisasi dalam diri manusia 
yang menjadi landasan motivasional bagi perilakunya."? Melaksanakannya, 
meyakini, dan menghayati ajaran agama, merupakan kebudayaan, karena 
dilakukan oleh manusia atau penganut agama tersebut. 

Clifford Geertz, berargumen, bahwa agama sebenarnya tak lebih dari 


sistem budaya (culture system) 


Agama menurutnya, merupakan realitas 
sosial yang keberadaannya tercermin dalam aktivitas kemanusiaan, seperti 
makan, minum, tidur, belajar, membaca dan sebagainya. Dengan kalimat 
yang lebih distingtif Anne Marie Malefijt, menjelaskan, bahwa agama 
adalah the most important aspect of culture.”' Aspek yang dimaksud adalah, 
bahwa agama tidak hanya ditemukan dalam setiap masyarakat, tetapi juga 
berinteraksi secara signifikan dengan institusi budaya-budaya lain. Ekspresi 
religius ini bisa ditemukan dalam budaya material perilaku manusia, nilai, 
moral, sistem keluarga, ekonomi, hukum, politik, seni, sains dan sebagainya. 
ia menegaskan, bahwa ada kebudayaan lain dari agama yang lebih luas 
pengaruh dan implikasinya dalam kehidupan manusia. 

Selain merupakan aspek kebudayaan, agama juga meliputi tata cara 
ritual keagamaan. Sehingga dapat ditemukan perbedaan dalam penghayatan 
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dalam beragama yang disebabkan oleh persoalan individu, umur, lingkungan 
sosial dan alam.'” Agama dan kebudayaan dapat saling memengaruhi, karena 
keduanya adalah nilai dan simbol. Agama adalah simbol yang melambangkan 
nilai ketaatan kepada Tuhan, kemudian kebudayaan juga mengandung nilai 
dan simbol supaya manusia bisa bertahan hidup dalam lingkungannya. 
Perbedaan antara agama dan budaya adalah agama bersifat final dan abadi 
serta tidak mengenal perubahan, sementara kebudayaan dapat berubah. 
Interaksi antara agama dan kebudayaan dapat terjadi dengan berbagai cara 
diantaranya: Pertama, agama memengaruhi kebudayaan dalam pembentukan 
nilai keagamaan, tetapi simbolnya adalah kebudayaan, Kedua, kebudayaan 
dapat memengaruhi simbol agama, Ketiga, kebudayaan dapat menggantikan 


sistem nilai dan simbol agama.'” 


E. Model Pendidikan Islam di Era Pluralitas Agama dan Budaya. 

Manusia dan pendidikan adalah dua hal yang secara substansial tidak 
dapat dipisahkan. Keduanya, hanya dapat dipisahkan secara teoretis dan 
analisis dikarenakan manusia sepanjang hidupnya senantiasa melaksanakan 
pendidikan.” Bahkan sering didengar pepatah yang mengatakan 
“Pendidikan berlangsung dari ayunan sampai ke liang lahat”. Seiring dengan 
perkembangan peradaban manusia, pendidikan dilaksanakan secara lebih 
sistematis dan terorganisasi dalam bentuk pendidikan formal, pendidikan 
non-formal, dan pendidikan informal. Dalam konteks ini, manusia pada 
dasarnya menjadi subjek sekaligus objek pendidikan. Sebagai subjek 
pendidikan, manusia berperan aktif dalam proses dan pelaksanaannya. 
Manusia juga bertanggung jawab sebagai perencana, pengelola sekaligus 
pihak yang harus mengevaluasi dan mengawasi proses berlangsungnya 
pendidikan. Sedangkan sebagai objek pendidikan, manusia menjadi sasaran 
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yang harus digarap dan dituju oleh pendidikan. ” Analogi ini sesuai dengan 
apa yang dikatakan oleh Syafii Ma'arif. Menurutnya, pendidikan dapat 
diibaratkan seperti kompas, ia hanya menunjukkan arah yang seharusnya 


dituju, selanjutnya manusialah yang harus bergerak menuju arah yang telah 
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ditunjukkan kompas itu.'”? Pertanyaannya adalah, Bagaimana cara menuju 
arah yang sudah ditetapkan oleh kompas tersebut? 

Amin Abdullah, menjelaskan,” ada tiga wilayah keagamaan yang 
berhubungan langsung dengan pendidikan, yaitu: wilayah absolute, relative, 
dan relative absolut. Jika dibedakan terlebih dahulu-meskipun ketiganya 
tidak dapat dipisahkan—antara konsep keberagamaan manusia (religiosity), 
keanekaragaman agama (religious), dan proses “menjadi” ke arah yang lebih 
baik, sempurna, lengkap, tidak kenal henti, dan terus-menerus berlangsung 
selama hayat dikandung badan (being religious), ketiga wilayah keagamaan 
ini, mana yang dianggap absolute (mutlak), mana yang dianggap relative 
(nisbi), dan mana yang dianggap relative absolute (relatif absolut), dalam 
aktivitas kehidupan sehari-hari ketiganya sering sekali bercampur aduk, 
sehingga menyulitkan umat beragama dalam mencari solusi persoalan sosial- 
keagamaan. Sehingga tidak jarang pencampur-adukan itu membawa kepada 
percekcokan, permusuhan, dan konflik antar umat beragama. 

Yang dimaksud dengan “absolute” dalam wilayah keagamaan adalah 
ide dasar ketuhanan, kebaikan, kesejahteraan, kesehatan kedamaian, 
keadilan, kemerdekaan, kebahagiaan, ketenangan, spiritualitas, integritas, 
kejujuran, ketertiban, keselamatan, dan keindahan. Begitu juga religiositas 
yang juga merupakan tuntutan dan pemenuhan hal-hal yang bersifat pokok, 
fundamental, dan mendasar, juga merupakan sebuah tuntutan dan kebutuhan 
manusia yang bersifat mutlak. Karena setiap manusia tanpa membedakan 
suku, agama, dan ras, mendambakan hal yang sama. Akan tetapi, ketika hal- 
hal yang dianggap absolute ini masuk ke dalam sosial-kemasyarakatan yang 
bersifat historis-empiris-kultural, maka terjadilah berbagai pendekatan, 
strategi, metode, teknis, taktik, dan model pendidikan untuk mencapainya. 
Perbedaan pendekatan, metodologi, teknik, dan konsep ini terkadang 
membuat sebagian masyarakat bertikai dan berselisih untuk memperebutkan 
yang “terasli”, “terbaik”, “terunggul”, yang tanpa disadari manusia telah 
memasuki wilayah pertarungan dan kompetisi yang bersifat sosiologis. 
Sehingga pada tataran ini, semua yang dianggap sebagai sesuatu yang 
absolut berubah menjadi relatif. 

Relatif yang dimaksudkan di sini bukan berarti nihilisme. Istilah 
tersebut digunakan semata-mata, karena adanya perbedaan-perbedaan 
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interpretasi dan pemaknaan antara pengikut golongan agama yang satu 
dengan yang lainnya. Sesuatu menjadi relatif disebabkan oleh beberapa 
faktor, antara lain: Pertama, adanya tingkat perbedaan pengalaman sejarah 
yang dijalani oleh suku, umat, bangsa dan lain sebagainya, Kedua, adanya 
perbedaan stratifikasi sosial dan tingkat pendidikan, Ketiga, adanya 
perbedaan teknologi, jaringan kerja, intensitas kontak antar kelompok dan 
lain-lain. Ketiga hal inilah yang melatarbelakangi adanya relativitas dalam 
memahami pluralitas agama. 

Kehidupan sosial-keagamaan sehari-hari seringkali terjadi pencampur- 
adukan antara sesuatu yang disebut sebagai absolut dan sesuatu yang disebut 
relatif. Secara tidak sadar pernyataan para pemeluk agama, lebih-lebih para 
pemuka dan pemimpin agama, sering mengatakan bahwa yang sifatnya 
relatif-partikular seolah-olah itulah yang absolut-universal. Ini dilakukan 
semata-mata hanya untuk keperluan menegaskan, mengukuhkan, serta 
memperteguh identitas diri dan kelompoknya di hadapan berbagai rival 
kelompok sosial-keagamaan lainnya. Maka untuk menjawab situasi seperti 
ini, dibutuhkan sebuah model pendidikan yang komprehensif, inklusif, dan 
pluralis, yang kemudian diterapkan pada setiap lembaga pendidikan, baik itu 
lembaga pendidikan formal, non-formal, dan informal. 

Untuk menghadirkan sebuah pendidikan (Islam) yang komprehensif, 
humanis, dan pluralis pada setiap jalur pendidikan, diperlukan pemahaman 
dan aplikasi epistemologi yang berkaitan dengan persoalan bagaimana 
seseorang memperoleh ilmu pengetahuan, bisa melalui epistemologi klasik 
dan epistemologi kontemporer. Menurut Amin Abdullah,'” epistemologi 
klasik, memberikan perhatian pada aspek sumber (origin) ilmu pengetahan 
(panca indera, rasio, intuisi, wahyu), sedangkan titik tekan epistemologi 
kontemporer, terletak pada bagaimana proses (process), prosedur, dan 
metodologi yang digunakan seseorang atau kelompok untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan. Untuk dapat mengaplikasikan persoalan verstehen 
(memahami) dan erklaren (menjelaskan) dalam pendidikan Islam, dapat 
dilakukan dengan menggunakan metodologi Hermeneutika.'”? Karena dengan 
menggunakan metodologi hermeneutika, pendidikan Islam yang terhubung 
langsung dengan dimensi praksis-sosial keagamaan-—untuk tidak 
mengatakannya terbatas pada kajian pemikiran yang bersifat teoretis- 
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konseptual-seperti banyak dipahami selama ini dapat, diinternalisasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam hubungannya dengan pendidikan Islam, pendekatan 
hemeneutika dalam menafsirkan teks-teks agama (Alguran dan Hadits) 
menjadi sebuah keharusan dalam menjawab fenomena kehidupan 
kontemporer. Untuk menjawab fenomena sosial di masyarakat, Abid Al- 
Jabiri'”' menawarkan tiga tradisi keilmuan, yaitu, tradisi bayani, burhani, dan 
“irfani. Berdasarkan analisisnya, wilayah kajian tafsir Alguran hanya terbatas 
pada tradisi-tradisi keilmuan bayani dan belum masuk dalam tradisi burhani, 
apalagi Yrfani. Tujuan dari penggunaan tiga pendekatan keilmuan tersebut, 
adalah untuk menghadirkan interpretasi teks-teks suci keagamaan agar 
menjadi lebih segar, terbuka, dan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Karena wilayah pendidikan Islam sesungguhnya merupakan bentuk interaktif 
yang bersifat dialektis-dialogis antara ketiga hal tersebut (bayani, burhani, 
irfani). Bandingkan dengan tradisi Yudeo-Kristiani yang ternyata banyak 
dijumpai ahli-ahli ilmu agama yang mampu memperluas lingkup bahasan 
interpretasi kitab Injil ke wilayah tradisi pendekatan hermeneutika dalam 
payung pendekatan kultural-filosofis.” 

Diskursus pendidikan Islam, mau tidak mau harus memasuki wilayah 
penafsiran dan pemahaman kitab suci serta doktrin-doktrin keislaman lainnya 
dengan menggunakan pendekatan hermeunetika. Karena ia terkait dengan 
persoalan-persoalan praksis-sosial dan budaya lokal yang menjadi lahan 
sosialisasi ide-ide pendidikan Islam. Oleh karenanya, tema sentral 
pembaharuan pemikiran pendidikan Islam dalam konteks ini terletak pada 
semboyan i'adat al-Islam, yang berarti mengembalikan peran dunia Islam 
dalam percaturan global peradaban dunia, seperti ketika umat Islam 
mencapai puncak kejayaan kurang lebih selama 7 abad.” 

Garis besar 7'Adat al-Islam (khususnya di Mesir) terpola menjadi dua 
aliran pemikiran: Pertama, tajdid al-Fahm (pembaharuan pemahaman). 
Menurut pendukung aliran ini, ada yang salah dalam pemahaman umat 
Muslim terhadap ajaran-ajaran pokok Islam. Generasi Muslim terdahulu, 
khususnya 5 abad terakhir, terlalu terpaku pada patokan-patokan historis 


200  Abid Al-Jabiri, Bunyat al'Agl al-“Arabi, Dirasaat al-Tahliliyyah li al Nuzhum al 
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undang-undang fikih yang mestinya fleksibel, menjadi kaku dan terpola pada 
pemikiran kalam-yang bersifat klasik-skolastik. Baginya kebudayaan jauh 
lebih luas daripada fikih, akidah, maupun akhlak, karena ia mencakup 
wilayah natural-sciences dan humanities-sciences, ilmu kealaman dan ilmu 
budaya. Aliran ini dimotori oleh Muhammad Abduh (1849-1905). 

Kedua, tathbig al-syari'ah”” yaitu upaya mengaplikasikan atau 
mempraktikkan kembali undang-undang dan tata cara kenegaraan yang 
pernah dilakukan generasi Muslim terdahulu. Aliran ini dimotori oleh M. 
Rasyid Ridha. Menurut Amin Abdullah, dalam realitas pergumulan 
pemikiran umat Islam secara umum, tajdid dan tathbig akan selalu ada tanpa 
mengenal perbedaan geografis, tingkat pendidikan maupun intelektualitas. 
Hanya saja, program i'adat al-Islam yang mengambil pola tathbig mungkin 
hanya akan dapat berjalan di pusat kebudayaan Islam, yakni di wilayah 
Kabah berada.” Sudah barang tentu pernyataan ini lebih bersifat metaforis 
dan sangat diragukan keabsahannya oleh para antropolog. Karena semakin 
jauh lokasi kebudayaan Islam dari Mekah-Madinah, maka akan semakin sulit 
pula program ftathbig tersebut dilakukan. 

Dari kedua aliran pemikiran tersebut, terlihat bahwa yang menjadi inti 
persoalan adalah wilayah mentalitas atau cara berfikir. Artinya ia tergantung 
pada kadar kemampuan seseorang, kelompok, atau masyarakat untuk 
menangkap nilai-nilai, esensi dan substansi ajaran Islam. Agar tidak hanya 
dapat mengenal dan terjebak pada historisitas kelembagaan-nya, penulis 
berargumen, bahwa, alur pemikiran tajdid dapat dipadankan dengan istilah 
kontekstualisasi, reaktualisasi, interpretasi, restrukturisasi, dengan melihat 
prinsip-prinsip dasar dan nilai-nilai keagamaan, perlu diinternalisasikan dan 
disosialisasikan dalam dunia pendidikan Islam khususnya di Indonesia yang 
plural dan multikultural. Hal ini penting untuk dilakukan, mengingat situasi 
praksis sosial di Indonesia sangat jauh berbeda dengan wilayah lain. Dengan 
menggunakan pendekatan hermeneutik dalam mengaplikasikan pendidikan 
Islam, akan terbentuk hubungan yang dialogis-dialektis-kritis antara 
normativitas nilai-nilai Alguran yang sesungguhnya bersifat universal- 
transendental-transkultural dan historisitas penerapan dalam wilayah praksis 
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sosial nilai-nilai tersebut yang bersifat partikular-kultural-sosiologis- 
keindonesiaan. 

Metodologi pendidikan Islam di Indonesia yang masyarakat dan 
budayanya sangat plural, tidak bisa dilepaskan dari dimensi sosial-politik- 
ekonomi, serta harus mencerminkan pola hubungan dan pemahaman yang 
bersifat dialogis-dialektis-hermeneutik, sehingga tidak terlalu tampak warna 
rigiditas tekstual-skriptualnya.'” Apalagi pencuplikan ayat-ayat atau teks- 
teks kitab suci, khususnya yang terkait dengan persoalan hubungan sosial 
keagamaan secara parsial sesuai dengan keperluan dan kepentingan sesaat, 
belum tentu dapat menggambarkan dan mewakili maksud pandangan 
Alguran secara utuh dan komprehensif. Jika dikontekstualisasikan dengan 
Negara Indonesia yang multikultural, maka konsep pemikiran pendidikan 
Islam, harus mampu menyentuh pada aspek sosiologis, antropologis dan 
fenomenologis masyarakat Indonesia yang multi-agama, multi-budaya, dan 
multi-ras. Dengan demikian akan tercipta suatu tatanan kehidupan yang 
humanis, harmonis, dan beradab. 

Sejarah penggunaan pendekatan metode hermeneutika dengan tidak 
menjadikan perbedaan sebagai penghalang dalam mengelola institusi 
pendidikan, telah dipraktikkan jauh sebelum Islam mengenal Institusi 
pendidikan modern. Menurut Suwito, institusi pendidikan Islam pada zaman 
khalifah Al-Ma'mun (813-833 M), telah mempraktikkan konsep pendidikan 
yang plural-multikultural di Bayt al-Hikmah.”” Konsep itu antara lain: 
Pertama, nilai-nilai kebebasan berekspresi, keterbukaan, toleransi dan 
kesetaraan, Kedua, perbedaan etnis kultural dan agama bukan halangan 
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dalam melakukan penerjemahan.” Di sinilah peran pendidikan Islam untuk 
mengingatkan bahwa yang dituju oleh Alguran bukanlah Tuhan in Himself, 
tetapi manusia dan tingkah lakunya. Apa yang dijelaskan oleh Suwito, 
menunjukkan, pendidikan Islam sejatinya telah berbicara banyak tentang 
aspek kemasyarakatan yang plural-multikultural. Sehingga apa yang telah 
diterapkan pada zaman khalifah Al-Ma'mun tersebut, bisa dijadikan contoh 
atau rujukan dalam pengimplementasian pendidikan dalam masyarakat, 
sekaligus bisa menjadi sebuah resolusi konflik dalam masyarakat yang 
heterogen. 

Dalam uraian lebih spesifik-untuk menumbuh-kembangkan rasa 
sosialitas atau kebersamaan diantara peserta didik-para pendidik harus selalu 
meng-improvisasi model pembelajaran yang digunakan, karena pendidik 
merupakan elemen yang sangat sentral sekaligus menjadi aktor utama dalam 
kegiatan pembelajaran.” Misalnya, dari model active learning 
dikembangkan menjadi collaborative learning. Dalam model pembelajaran 
active learning, peserta didik diwajibkan untuk memperbanyak sumber 
bacaan, mulai dari buku, teks, perpustakaan, internet, dan lain sebagainya, 
sehingga peserta didik memperoleh pengalaman yang tidak saja menambah 
kompetensi pengetahuan mereka, tetapi juga kemampuan analitis, sistesis, 
dan menilai informasi untuk dijadikan nilai baru dalam hidupnya (self 
discovering learning). Ketika selfdiscovering learning itu berjalan efektif, 
maka untuk mengembangkan pengetahuan yang telah didapat oleh peserta 
didik, model pembelajaran dikembangkan menjadi collaborative learning, 
yaitu proses pembelajaran yang dilakukan secara bersama-sama dalam 
beragam perbedaan yang dimiliki oleh peserta didik. 

Dalam collaborative — learning, tugas pendidik hanya 
mentransformasikan pengalamannya kepada peserta didik atau dari senior ke 
junior. Pendidik harus membantu berbagai kesulitan yang dihadapi oleh 
pembelajar junior dalam segala kompleksitas yang mereka hadapi. Demikian 
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pula diantara peserta didik dan teman sebayanya, menjadi bagian penting 
yang bermanfaat tidak saja hanya belajar bersama, namun di dalamnya 
terdapat proses saling membantu antara satu dengan yang lainnya, yang 
bermuara pada proses untuk saling memahami karakter masing-masing yang 


bisa jadi berasal dari budaya, agama, suku, dan ras yang berbeda.” 


F. Pendidikan Masyarakat Majemuk dan Resolusi Konflik 

Salah satu pemicu utama kegagalan pendidikan nasional sebagai 
perekat kohesi sosial untuk menghasilkan generasi bangsa yang dapat hidup 
secara damai di negaranya sendiri, disebabkan oleh kekeliruan memilih 
paradigma pembangunan nasional masa lampau yang berpijak pada unity in 
uniformity. Yaitu, sebuah konsep pembangunan yang menitikberatkan pada 
keseragaman dan persatuan dalam bentuk kesamaan pada seluruh pilar-pilar 
kehidupan kenegaraan, kebangsan, dan kemasyrakatan.”'” Pembangunan 
hanya diarahkan pada sistem sentralisasi-termasuk dalam pendidikan— 
ditekankan pada penyeragaman, mulai dari muatan kurikulum, materi-materi 
pelajaran, buku sumber belajar (buku), dengan tidak memperhatikan varietas 
peserta didik, mulai dari latar belakang budaya, lingkungan sosial, dan 
lingkungannya. 

Paradigma pembangunan dengan keharusan  penyeragaman 
(uniformity) selama 32 tahun dibawah rezim Orde Baru, kemajemukan hanya 
diperkenalkan melalui simbol saja tanpa menyentuh esensinya. Bhineka 
Tunggal Ika hanya simbol yang di cengkeram burung Garuda tanpa banyak 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Bahkan, menurut Azyumardi Azra, 
kebiasaan pemerintah Orde Baru kerap mengambil kebijakan 
“menyembunyikan sesuatu di bawah karpet” (hiding it under it's carpet), 
karena alasan sara dan semacamnya.” Barulah ketika Orde Baru tumbang 
dan keran keterbukaan telah dimulai, cengkeraman terhadap kebebasan 
seperti terlepas dari suatu belenggu besar yang mengikat. Keanekaragaman 
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dan kemajemukan budaya, adat istiadat, kehidupan sosial mulai ditampilkan, 
sehingga akibat dari euforia yang berlebihan itu berdampak terhadap adanya 
gesekan-gesekan sosial yang merupakan bibit unggul dalam melahirkan 


konflik sosial atau dengan kata lain meledaknya social discontent yang 


selama ini terpendam.” 


Beberapa peristiwa muncul dan bergejolak karena adanya pertentangan 
dengan membawa isu SARA (suku, agama, ras, dan antar golongan), 
sehingga dengan cepat menyebar menjadi konflik sosial yang menegangkan 
dan meresahkan. Agama, sering kali menjadi isu yang sangat sensitif dalam 
masyarakat yang majemuk. Di samping itu, Eksklusivisme pendidikan Islam 
terlihat dari cara pandang yang klasik-skolastik. Eksklusivisme sistem 
pendidikan Islam di Indonesia terkait pada pemaknaan yang spesifik dan 
eksklusif terhadap bidang tauhid atau akidah. Selama ini tauhid atau akidah 
dipahami secara spesifik dan eksklusif, karena itu untuk masyarakat 
multikultural, tauhid harusnya dapat dimaknai secara substantif, universal, 
inklusif dan pluralistik Dalam kajian Kementerian Agama Republik 
Indonesia (Balitbang), disebutkan, bahwa berbagai konflik sosial yang terjadi 


pada awalnya bukan konflik agama, tetapi banyak faktor-faktor sosial yang 
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sering terkait.” Agama kemudian dibawa sebagai faktor legitimasi sekaligus 


untuk menutupi akar konflik yang sebenarnya. Oleh karena itu, isu agama 
menjadi sensitif untuk melakukan pembelaan diri dari kelompok-kelompok 
lain. Ketika terjadi penyerangan terhadap agama atau kelompok agama 


tertentu, orang-orang yang menyerang biasanya berargumentasi, bahwa 


penyerangan itu mereka lakukan demi membela agama yang dianutnya.” 
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Hasil penelitian Balitbang ini, melihat bahwa akar masalah terjadinya 
konflik sosial di Indonesia umumnya dilatar-belakangi oleh tiga hal, Pertama, 
adanya krisis di berbagai bidang yang terjadi pada periode sebelumnya, 
sehingga mengakibatkan hilangnya kepercayaan sebagian masyarakat 
terhadap aparat pemerintah, birokrasi, dan militer, yang selama bertahun- 
tahun telanjur memperlihatkan sikap yang kurang menarik simpati sebagian 
masyarakat yang diikuti munculnya sikap saling curiga antar berbagai 
kelompok masyarakat, Kedua, dampak arus globalisasi informasi yang 
mendunia, maka berkembang pula paham keagamaan yang semakin 
menciptakan eksklusivitas dan sensitivitas kepentingan kelompok, Ketiga, 
adanya kesenjangan sosial, ekonomi, dan politik, sehingga mempermudah 
pengikut agama terlibat dalam arus persaingan, pertentangan, dan yang lebih 
jauh lagi permusuhan antar kelompok.” 

Pendidikan pluralisme yang mengarah pada pendidikan humanis dan 
damai dalam masyarakat yang majemuk, awalnya merupakan pendidikan 
khas masyarakat barat yang berupaya menempatkan individu atau 
masyarakat sebagai subjek dan objek utama dalam proses pendidikan. 
Meliputi: pengakuan terhadap hak dasar, keragaman, dan potensi yang 
dimiliki, dengan melibatkan masyarakat ataupun peserta didik secara aktif 
dalam proses pendidikan yang bertujuan untuk mewujudkan nilai-nilai positif 
dalam dirinya sebagai hasil interaksi sosial dan budaya.” Pendidikan 
pluralisme menekankan pada pendidikan humanis, yaitu, bagaimana menjalin 
komunikasi dan relasi personal antara pribadi dan antar pribadi dengan 
kelompok di dalam komunitas. Model pendidikan seperti ini bertujuan tidak 
saja mengasah intelektual, tetapi juga menyelaraskan kecerdasan emosional, 
sosial dan spiritual, sehingga memberi keseimbangan pada setiap individu 
dari aspek individualitas kepada aspek sosialitas yang melahirkan kepekaan 
dalam kehidupan bersama sebagai suatu sistem masyarakat sekolah atau 
masyarakat secara umum. Di samping itu, model pendidikan seperti ini lebih 
dari sekadar pengajaran, akan tetapi merupakan suatu proses di mana suatu 
bangsa atau negara membina dan mengembangkan kesadaran diri di antara 
individu-individu.”$ Jadi, pendidikan pluralisme pada dasarnya merupakan 
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upaya peningkatan kemampuan sumber daya manusia supaya dapat menjadi 
manusia yang mandiri serta dapat berkonstribusi terhadap masyarakat dan 
bangsanya. 

Jika manusia mampu mengembangkan nilai-nilai rohani (nilai-nilai 
budaya) meliputi: nilai pengetahuan, keagamaan, kesenian, ekonomi, 
kemasyarakatan dan politik, maka ia dapat dikatakan sebagai manusia yang 
“benar-benar” manusia, karena naluri dasar manusia sesungguhnya adalah ia 
ingin diperlakukan secara manusiawi. Keharusan itu dapat diwujudkan dalam 
komitmen kemanusiaan kepada pengejawantahan budaya tanpa kekerasan, 
budaya yang menghargai hidup, budaya solidaritas, dan tata cara ekonomi 
yang adil, serta membiasakan budaya toleransi, hidup yang benar, dan 
budaya kesamaan hak dan komitmen laki-laki dengan perempuan. 

Di samping mengarahkan pada pendidikan humanis, pendidikan 
pluralisme juga mengarahkan pada pendidikan “damai”. Menurut Mundzier 
Suparta, pendidikan damai sebenarnya adalah istilah Jain dari pendidikan 
multikulturalisme. Menurutnya, multikulturalisme memberikan pengandaian 
akan adanya kesadaran bagi setiap komunitas dengan identitas kultural 
tertentu dan posisinya sebagai bagian dari harmoni kehidupan. 
Multikulturalisme meniscayakan keragaman dan pluralitas dengan titik 
tekannya pada kesadaran akan keragaman. Jika pluralisme mengisyaratkan 
kesadaran dibangun atas individu dengan cita-cita ideal adanya personal right 
yang mengarah pada liberalisme dan masyarakat komunikatif, maka 
multikulturalisme dibangun atas dasar kesadaran kolektif, yaitu sebuah 
komunitas yang mengarah pada pembentukan masyarakat madani yang 
multi-etnis, keragaman agama dan identitas sosial yang lain, sehingga antara 
pemahaman pluralisme pasti akan mengarah kepada pemahaman 
multikulturalisme.”” 

Multikulturalisme dapat diartikan pula sebagai pluralitas kebudayaan 
dan pluralitas agama. Jika kebudayaan itu plural, maka manusia dituntut 
untuk memelihara pluralitas agar terjadi kehidupan yang ramah dan penuh 
perdamaian. Pluralitas kebudayaan adalah interaksi sosial dan politik antara 
orang-orang yang berbeda cara hidup dan berpikirnya dalam suatu 
masyarakat. Secara ideal, pluralisme kebudayaan berarti penolakan terhadap 
kefanatikan, berburuk-sangka, rasisme, tribalisme. Dengan menerima 
keanekaragaman secara inklusif, maka integrasi sosial dalam masyarakat 
majemuk dapat tercapai. Integrasi sosial merupakan proses atau potensialitas 


219 ' Mundzier Suparta, Islamic Multicultural Education, 6. 
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yang mendorong ke arah proses yang mana komponen-komponen dua 
kelompok sosial atau lebih menjadi terpadu sehingga memberikan 
kebersamaan dan kesatuan antara kelompok-kelompok yang ada. Maka jika 
hal ini dapat diimplementasikan dengan baik, konflik yang terjadi di 
masyarakat dapat dihindarkan. 
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BAB III 
GAMBARAN DAN POTRET KEBERAGAMAN 
DI JEMBRANA 


Ada satu ungkapan yang populer dikalangan Tamu” yang berkunjung 
ke Jembrana. Menurut mereka, berada di Jembrana serasa berada di Pulau 
Lombok atau berasa ada di Yogyakarta dan kota-kota lain di Indonesia. 
Kesan ini muncul, karena keanekaragaman agama dan budaya dapat tumbuh 
dan berinteraksi secara bersama-sama. Jika di wilayah timur, selatan, 
ataupun utara Pulau Bali kesan masyarakatnya sangat homogen, baik itu dari 
segi agama, budaya, dan bahasa begitu sangat kentara. Sementara 
homogenitas seperti ini tidak ditemukan di Jembrana, dimana Pura, Masjid, 
Gereja, Wihara, berdiri dengan tegak serasa tidak ada sekat-sekat yang 
membatasinya. Umat Hindu dan Muslim berinteraksi dengan sangat nyaman, 
tenang seolah-olah tidak ada identitas yang berbeda diantara mereka. 
Masyarakat Muslim di Negara (Ibu kota Kabupaten Jembrana) umumnya 
menggunakan bahasa Melayu Loloan sebagai bahasa pengantar dalam 
berkomunikasi dengan sesamanya bahkan umat Hindu di Negara pun sangat 
fasih menggunakan bahasa Melayu dalam berkomunikasi. 

Dalam rentang waktu yang cukup panjang, relasi sosial yang terbangun 
antara komunitas Hindu dan Muslim di Jembrana berlangsung sangat 
harmonis. Interaksi dua kolompok masyarakatnya berjalan secara alamiah 
dan wajar. Perbedaan identitas bukan menjadi persoalan sosial yang krusial, 
terlebih dengan banyaknya umat Hindu yang pindah agama menjadi Islam, 
sebaliknya banyak diantara umat Islam yang menikah dengan orang yang 
beragama Hindu di Jembrana. Hal ini semakin menegaskan bahwa batasan 
identitas hanya sebatas legalitas formal saja. 

Terkait dengan fenomena tersebut, pada Bab ini ada beberapa hal yang 
menarik untuk diuraikan: Pertama, Bali merupakan tenunan berwarna-warni, 
Kedua, sejarah berdirinya Kabupaten Jembrana, Ketiga, latar historis 
kedatangan umat Islam di Jembrana, Keempat, Jembrana merupakan Taman 
Sari Bhinneka Tunggal Ika yang di dalamnya terdapat potret keberagamaan 
masyarakat di wilayah barat Pulau Bali ini. 


20  Tamuadalah ungkapan yang biasa dilekatkan pada wisatawan yang berkunjung ke Bali 
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A. Bali: Sebuah Tenunan Berwarna-Warni 

Pada bagian ini dimulai dari pemaparan tentang beberapa teori 
masuknya agama Hindu di Indonesia. Beberapa teori itu antara lain, 1) Teori 
Waisya. Teori ini dikemukakan oleh Krom dalam bukunya “Hindu 
Javanesche Geschiedenis”. Menurutnya, masuknya pengaruh Hindu di 
Indonesia melalui penyusupan dengan jalan damai yang dilakukan oleh 
golongan pedagang (waisya) dari India melalui jalur laut, karena sejak zaman 
dulu bangsa-bangsa di Nusantara dikenal sebagai pedagang dan pelaut yang 
ulung, 2) Teori Brahmana. Teori ini dikemukakan oleh Van Leur. 
Menurutnya, agama Hindu masuk ke Indonesia dibawa oleh para Brahmana 
yang memahami dengan benar kitab weda, serta bertanggung jawab untuk 
menyebarkannya ke Indonesia, 3) Teori Ksatria. Teori ini dikemukakan oleh 
Majundar, Moekrji, dan Nehru. Mereka beranggapan, bahwa agama Hindu 
masuk ke Indonesia dibawa oleh para prajurit India yang ingin menaklukkan 
Nusantara sambil menyebarkan agama Hindu, 4) Teori Sudra. Mengatakan, 
bahwa Hindu masuk ke Indonesia dibawa oleh para budak dari India, 5) Teori 
Arus Balik. Menyebutkan, bahwa masuknya Hindu ke Indonesia karena 
penduduk Indonesia sendiri. Mereka datang di India untuk mempelajari 
agama Hindu dan kemudian pulang ke Indonesia untuk menyebarkannya, 6) 
Teori Moens dan Bosch. Berasumsi, bahwa Hindu masuk ke Indonesia 
dibawa oleh para ksatria dan para rohaniawan.”' 

Kendatipun agama Hindu masuk ke Indonesia pada permulaan awal- 
awal masehi, yaitu sekitar abad ke-4, namun Pulau Bali yang kini menjadi 
daerah yang subur bagi komunitas agama Hindu, baru mendapat perhatian 
dari para pendeta-pendeta Hindu sekitar abad ke-8 masehi. Adalah Rsi 
Markandeya/Maharkandya yang berasrama di wilayah Gunung Raung sekitar 
daerah Basuki Jawa Timur memimpin ekspedisi pertama ke pulau Bali 
sebagai penyebar agama Hindu dengan membawa pengikut sebanyak # 400 
orang.” 

Sesampainya di Bali, Rsi Markendaya/Maharkandya, mengajarkan 
paham Shiwa yang dalam praktik keagamaannya menyembah surya atau 
Surya Sewana sebanyak tiga kali dalam sehari dengan perlengkapan atau 


21 Pjenar Respati, Sejarah Agama-Agama di Indonesia: Mengungkap Proses Masuk dan 


Perkembangannya (Yogyakarta: Araska, 2014), 49-52. 

Nama Maharkandya bukanlah nama perorangan, melainkan nama perguruan atau 
pasraman. Sementara asal-usul Rsi Maharkandya sendiri adalah dari India, hal ini seperti 
dinyatakan dalam pustaka “Sang Yogi Maharkandya Kawit Hana Saking Hindu”. Lihat I 
Nyoman Singgih Wikarman, Leluhur Orang Bali (Surabaya: Paramita, 2010), 14. 
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alat-alat bebalifwewali (kemudian menjadi wali/bali), yaitu sesajen yang 
terdiri dari tiga unsur benda alam meliputi, api, air, dan bunga. Dari aktivitas 
keagamaan yang selalu menghadirkan bebali, lambat laun daerah ini disebut 
Bali, yaitu sebuah daerah atau wilayah yang segala aktivitas kehidupannya 
selalu menggunakan bebali (sesajen) dan inilah cikal bakal kenapa Pulau Bali 
disebut Bali. 

Bukti-bukti masuknya Hindu di Bali dapat dilihat dari fragmen- 
fragmen pada prasasti yang ditemukan di Desa Pejeng, Gianyar yang 
berbahasa Sanskerta. Jika ditinjau dari segi bentuk hurufnya diduga se-zaman 
dengan meterai tanah liat yang memuat mantra Budha yang dikenal dengan 
"Ye te mantra" dan diperkirakan berasal dari tahun 778 M. Pada baris 
pertama dari dalam prasasti itu menyebutkan kata "Sivas...ddh..." yang oleh 
para ahli, terutama R. Goris, menduga kata yang hampir pudar itu berbunyi: 
"Siva Siddhanta". Dengan demikian pada abad ke-8 sekte Shiwa Siddhanta 
sudah berkembang di Bali.” 

Pada masa Bali kuno, agama Hindu tumbuh dan berkembang dan 
mencapai kejayaan pada abad ke-10 yang ditandai dengan berkuasanya raja 
suami-istri, yaitu Dharma Udayana Warmadewa dan Mahendradata yang 
setelah menikah dengan Udayana mendapat sebutan Gunapriya-dharmapatni. 
Mahendrata merupakan cucu dari Empu Sendok di Jawa Timur hal ini 
selanjutnya berdampak pada dinamika kehidupan di Bali. Ini terlihat dari 
adanya fenomena Jawanisasi, seperti banyak dari prasasti-prasasti berbahasa 
Bali kuno diganti dengan bahasa Jawa kuno dan dari kesusastraan Hindu 
berbahasa Jawa kuno dibawa dari Jawa dan dikembangkan di Bali. 
Selanjutnya untuk melanggengkan kekuasaannya, Mahendradata, yang juga 
penganut paham Shiwa Tantrayana, mulai mengembangkan upacara dan ilmu 
tantric (penestian). Paham tantrik ini sampai sekarang masih berkembang di 
Bali yang populer dengan sebutan “limit pangeleakan atau leak”. 

Masa Bali kuno ini berakhir pada masa pemerintahan Raja Astasura- 
Ratnabhumibanten yang ditundukkan oleh ekspansi Kerajaan Majapahit 
dibawah pimpinan Patih Gajah Mada. Pada masa Bali kuno ini, pertumbuhan 
agama Hindu demikian pesat. Terlihat pada masa pemerintahan Raja Dharma 


223 | Made Suasthawa Dharmauda, Kebudayaan Bali: Pra Hindu, Masa Hindu, dan Pasca 
Hindu (Denpasar: CV. Kayumas Agung, 1995), 56. 

24 | Komang Trisna. http://www.balimediainfo.com/2014/11/sejarah-agama-hindu-di- 
pulau-bali. Diakses tanggal 20 Februari 2018. 

225 | Made Suasthawa Dharmauda, Kebudayaan Bali: Pra Hindu, Masa Hindu, dan Pasca 
Hindu, 52. 
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Udayana, seorang pandita Hindu bernama Mpu Rajakerta menjabat Senapati 
I-Kuturan (semacam perdana menteri), menata kehidupan keagamaan dengan 
baik dan terwarisi sampai sekarang. Saat itu sekte-sekte yang berkembang, 
berjumlah sembilan sekte, antara lain: Shiwa Siddhanta, Pasupata, Bhairava, 
Vaisnava, Budha (Soghata), Brahmana, Rsi, Sora (Surya) dan Ganapatya. 
Diantara sembilan sekte tersebut, yang sangat dominan dan mewarnai 
kehidupan agama Hindu di Bali adalah sekte Shiwa Siddhanta, yang dalam 
aktivitas keagamaan-nya berpilin erat dengan kebudayaan dan kearifan lokal 
Bali. 

Sistem ide ke-Hinduan di Bali sepenuhnya menjiwai tradisi dan adat 
masyarakatnya sehingga sangat sulit untuk mencapai pemahaman tentang 
Bali tanpa pemahaman tentang Hindu, khususnya Hindu Shiwa Siddhanta. 
Hal inilah yang membuat perbedaan antara Hindu di Bali dengan Hindu di 
India, bahkan penganut Hindu di Indonesia.” Hindu di India murni 
mempraktikkan ajaran agama yang bersumber dari kitab suci Weda, 
sedangkan Hindu di Bali merupakan perpaduan antara religi India dengan 
kepercayaan lokal Bali (agama Tirta), yaitu menyembah roh para leluhur 
yang diwariskan turun temurun sejak zaman Megalithicum.”" Akibat 
berpilin-nya antara agama dan adat dalam realitas sosial masyarakat Bali 
ternyata pengejawantahan adat lebih dominan dari ajaran agama Hindu itu 
sendiri. Akibatnya dalam Utsawa Dharma Gita (semacam MTO) orang Bali 
yang dikenal sangat religius, acapkali dikalahkan oleh orang di luar Bali. 
Bahkan pertanyaan yang notabene disusun oleh para pembina agama Hindu 
di Bali pernah diprotes oleh peserta dalam kegiatan tersebut, karena 
memasukkan tari Pendet dan Topeng Sidakarya dalam materi soal, padahal 
keduanya tidak ada hubungannya dengan agama Hindu, tetapi lebih dekat 
kepada adat Bali. Hal ini menggambarkan betapa sulitnya orang Bali 
membedakan antara adat dan agama.”” 

Masuknya Hindu ke Bali awalnya tidak diterima seperti apa adanya, 
tetapi diolah dan disesuaikan dengan budaya penduduk Bali, sehingga 
menjadi sebuah rajutan antara agama Hindu dengan budaya Bali yang 


26  Williem Otterspeer, Studies in the History of Leiden University: Leiden Oriental 


Connections 1850-1940 (Leiden: E.J. Brill, 1989), 182-184. 

Michel Picard, “Balinese religion in search of recognition From Agama Hindu Bali to 
Agama Hindu (1945-1965)” Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde, 167, No. 4 
(2011): 482-510. 

I Nyoman Wikarman, Singgin dan I Gede Sutarya, “Hari Raya Hindu Bali-India” 
Paramita, 9 April 2013, 10. 

Lihat Dhurorudin Mashad, “Muslim Bali”, Mencari Kembali Harmoni yang hilang, 8. 
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kemudian menjadi sebuah tenunan berwarna-warni. Wujud akulturasi budaya 
tersebut antara lain: Pertama, Bahasa. Wujud akulturasi dalam bidang bahasa 
dapat dilihat dari adanya penggunaan bahasa sansekerta dengan huruf palawa 
yang dapat ditemukan sampai sekarang dalam bahasa Indonesia, Kedua, 
Religi/kepercayaan. Wujud Akulturasi dalam sistem religi agama Hindu di 
Bali mengalami perpaduan dengan kepercayaan Animisme dan Dinamisme 
serta adat istiadat setempat atau sinkretis. Agama dan adat berpilin sangat 
erat di Bali sehingga bukan saja orang lain, orang Hindu Bali sendiri 
terkadang sulit membedakan antara keduanya.”' 

Setiap kepala keluarga Hindu Bali misalnya, tiap hari menghaturkan 
segehan (berupa nasi kepel atau nasi wong-wongan) untuk Bhuta Kala pada 
enam tempat, yaitu: di Pelangkiran (salah satu media pemujaan Tuhan yang 
bentuknya simpel dan praktis dengan bahan berupa kayu dilekatkan di 
tembok), di Penunggun Karang (palinggih berfungsi sebagai pecalang niskala 
yang akan selalu menjaga pekarangan), di Kemulan (pelinggih inti dalam 
sanggah atau Merajan), di Ratu Gede (pura yang dipercaya sebagai tempat 
beristananya Ratu Gede Mas Mecaling, seorang raja yang pernah memimpin 
bumi Nusa Penida), di halaman dan di Pamesuan (pintu gerbang halaman 
ramah). Selanjutnya pada saat Hari Raya Nyepi di Bali, selalu menampilkan 
ogoh-ogoh pada saat ngerupuk (satu hari sebelum nyepi). Begitu juga dengan 
Hari Raya Galungan dan Kuningan yang dalam proses pelaksanaannya selalu 
menampilkan unsur estetika.” 

Pandangan orang Hindu terhadap estetika-dalam ajaran weda— 
merupakan unsur dominan dalam estetika Bali yang sekaligus menjadi roh 
dari budaya Bali. Setiap kreativitas budaya Bali-upacara agama dan 
kesenian-tidak bisa dilepaskan dari ikatan nilai luhur budaya Bali terutama 
nilai-nilai estetika yang bersumber dari agama Hindu. Fenomena di Bali ini 


230  Upacara-upacara yadnya yang sekarang dilakukan di Bali, hampir semuanya bergerak 


dari bentuk-bentuk kepercayaan lokal. Namun keberadaannya dikuatkan oleh ajaran 
Weda. Upacara-upacara itu antara lain: berbagai bentuk pecaruan, piodalan, galungan, 
kuningan, berbagai bentuk upacara manusa yadnya dari bayi masih dalam kandungan 
sampai dengan upacara kematian. Nampak sekali bahwa semua itu merupakan akulturasi 
antara budaya lokal dengan pengaruh agama Hindu. Bila kemudian muncul pernyataan 
bahwa pelaksanaan upacara itu harus kembali kepada ajaran Weda, hal ini nampaknya 
kurang bijaksana. Di satu sisi ini merupakan bentuk penistaan terhadap /oca/ genius 
leluhur, sementara di sisi lain ini merupakan suatu pekerjaan berat yang amat sulit 
dilaksanakan. Anak Agung Putra Arsana, “Lokal Jenius dan Upaya Pemertahanan Sastra 
Daerah”, Prosiding Seminar Nasional Bahasa dan Budaya (2017), 95. 

21 Muslimin, “Akulturasi Agama-Agama Hindu di Indonesia” Jurnal Al-AdYan, VII, 
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sejalan dengan ungkapan Roger M Keesing, yang menyatakan, bahwa budaya 
hanyalah kepingan kecil dari agama. Maksudnya adalah budaya merupakan 
salah satu unsur yang terdapat dalam agama. Beragama di Bali selalu 
menampilkan dimensi estetika sekaligus merupakan cara pandang 
masyarakatnya mengenai rasa keindahan yang diikat oleh nilai-nilai agama 
Hindu yang didasarkan atas ajaran-ajaran kitab suci weda serta tradisi 
lokal? Hari Raya Galungan misalnya, memiliki ciri khas tersendiri dengan 
ditandai adanya Penjor'' yang bernilai estetika sangat tinggi. Penjor, 
selanjutnya ditancapkan pada setiap pintu gerbang rumah umat Hindu di Bali 
sehingga terlihat indah dan menarik hati seolah menjadi penghias jalan-jalan 
utama di Bali. 


2322 Dalam estetika Hindu dikenal rumusan bahwa suatu hasil seni untuk bisa dikatakan 


indah dan berhasil harus memenuhi enam (sad) syarat atau perincian (angga), karena itu 
rumusan itu disebut sad-angga Keenam syarat itu antara lain: 1) rupa-bheda, 
(pembedaan bentuk). Bentuk-bentuk yang digambarkan harus dapat dikenali 
karakteristiknya oleh orang yang melihat. Seperti, bentuk bunga sebagai bunga, pohon 
sebagai pohon, orang laki sebagai orang laki, orang perempuan sebagai orang 
perempuan, dll, 2) sadrsya, (kesamaan dalam penglihatan). Digambarkan harus sesuai 
dengan ide yang terkandung di dalamnya. Misalnya sebuah pohon dengan bunga-bunga 
dan buah-buah yang dimaksudkan sebagai lambang kesuburan, haruslah digambarkan 
dengan memberikan sugesti yang cukup mengenai kesuburan ini: 3) pramana, (sesuai 
dengan ukuran yang tepat). Konsekuensi prinsip sadrsya maka tradisi menentukan 
patokan mengenai ukuran-ukuran dari tokoh-tokoh mitologis yang pada dasarnya adalah 
perwujudan dari ide-ide tertentu, 4) wanikabangga (penguraian dan pembikinan warna). 
Meliputi pembuatan warna-warna dasar dan penyediaan alat-alat kuas, tempat 
pencampur warna, dan pemakaian warna secara tepat, 5) bhawa (suasana dan pancaran 
rasa). Misalnya suasana sedih, haruslah dinyatakan dengan jelas, sehingga penikmat seni 
bisa diantar melalui jalur yang tak meragukan ke-arah perasaan yang dimaksudkan, 6) 
Jawanya (keindahan daya pesona, wibawa atau greget). Seni bukan hanya soal teknik 
atau keterampilan, tetapi ekspresi yang memberikan wibawa transendental sehingga 
hasil seni menimbulkan kesan yang dalam pada penikmat, bahkan bisa mempengaruhi 
batinnya. Jacob Sumardjo, Filsafat Seni (Bandung: Penerbit ITB, 2000), 337. 
Penjoradalah sebatang bambu yang ujungnya melengkung, dihiasi dengan janur yang 
muda serta daun-daunan lainnya (p/awa). Perlengkapan penjor meliputi pala bungkah 
(umbi-umbian seperti ketela rambat), pala gantung (misalnya kelapa, mentimun, pisang, 
nanas dil), pala wija (seperti jagung, padi), jajan, serta sanggah Ardha Candra lengkap 
dengan sesajennya. Pada ujung penjor digantungkan sampiyan penjor lengkap dengan 
porosan dan bunga. Penjor ada yang bernilai sakral dan ada penjor yang bernilai seni 
atau profan. Penjor yang bernilai sakral adalah Penjor Dewata (Galungan, Piodalan), 
Penjor Bhuta (Caru), dan Penjor Sunari. Kemudian penjor yang bernilai seni atau profan 
adalah penjor yang digunakan untuk hiasan atau pajangan saat acara-acara pernikahan, 
penyambutan tamu, perlombaan dan lain sebagainya diluar acara upacara keagamaan 
agama Hindu. I Wayan Gede Mahaputra, A.A. Bagus Wirawan, I Wayan Tagel Eddy, 
“Komodifikasi Penjor Di Kota Denpasar Tahun 2000-2015”, Jurnal Humanis, Fakultas 
Timu Budaya Unud, 11, No. 3 (2016): 81-87. 
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Galungan yang dihiasi dengan penjor, nyepi yang diringi dengan arak- 
arakan ogoh-ogoh, tidak dilaksanakan oleh umat Hindu di India. Perbedaan 
selanjutnya, antara Hindu Bali dengan Hindu India, dapat dilihat dari tempat 
ibadah. Jika di India orang pergi kuil atau candi untuk bersembahyang, tetapi 
di Bali umat Hindu pergi ke pura." Dalam pengejawantahan sikap terhadap 
Tuhan, Hindu Bali bahkan berbeda dengan Hindu di Jawa. Hindu di Jawa 
tidak merayakan Hari Raya Galungan, karena Galungan merupakan legenda 


Bali sentris.”” 


Galungan berasal dari bahasa sanskerta yang berarti 
kemenangan. Dalam lontar Usana, dijelaskan, bahwa legenda yang dilekatkan 
pada galungan dan kuningan adalah perayaan kemenangan dharma selama 10 
hari, yaitu kemenangan rakyat Bali pimpinan Dewa Indra mengalahkan Prabu 
Mayadenawa yang melarang rakyatnya menyembah Tuhan, karena dia 
mengaku sebagai Tuhan. Maka berdasarkan legenda tersebut, agama Hindu 
di Bali mewajibkan seluruh umatnya untuk merayakan kemenangan tersebut, 
sementara umat Hindu di Jawa tidak melaksanakannya.”” Inilah beberapa 
realitas keagamaan Hindu di Bali yang sangat berbeda dengan realitas 
keagamaan Hindu di India, jawa atau bahkan daerah lain di Indonesia. 

Jalinan antara agama Hindu dan kebudayaan Bali telah menjadi 
panduan bagi sikap dan perilaku orang Bali. Dengannya orang Bali 
membentuk suatu keyakinan melalui semangat religiositas sehingga 
melahirkan harmoni kehidupan yang mengagumkan. Apapun wujud dari 
kebudayaan Bali sedapat mungkin “satu paket” dengan atau dalam kerangka 
agama Hindu. Ini berarti kreasi budaya masyarakat Bali tidak lepas dari 
kerangka agama (tatwa, hakikat kebenaran), igama (tata susila, etika), gama 
(upacara, yadnya). Karena memang sekali lagi agama Hindu di Bali berpilin 
sangat erat dengan adat istiadat, kebudayaan, dan sistem kepercayaan 
warisan leluhur (agama Bali/Tirta). 


234 Kata pura adalah berasal dari kata Sanskerta yang berarti benteng, istana atau kota. Pura 


adalah tempat suci untuk memuja Hyang Widhi Wasa. Bila dilihat dari sebutan-sebutan 
dari betara-betara yang di puja di suatu pura jelas menunjukkan unsur-unsur lokal 
seperti: Ratu Gede Mecaling, Ratu Ngurah Tangkeb Langit, Ratu Ayu Mas Membah, 
Ratu Nyoman Jelawung dsbnya. Karena itu bila ingin menelusuri asal-usul pura di Bali 
tidak akan kita temukan pada candi-candi di India, tetapi harus merujuk pada tempat- 
tempat suci atau tempat-tempat pemujaan megalitik. Anak Agung Putra Arsana, “Lokal 
Jenius dan Upaya Pemertahanan Sastra Daerah”, Presiding Seminar Nasional Bahasa 
dan Budaya (2017), 96. 

Putu Setia, Ba/i yang Meradang (Denpasar: PT Pustaka Manikgeni, 2006), 206. 

Lihat Dhurorudin Mashad, “Muslim Bali”, Mencari Kembali Harmoni yang hilang 17. 


235 
236 


89 


B. Sejarah Berdirinya Kabupaten Jembrana 

Bumi Mekepung Jembrana jika dilihat dari sejarahnya dan berdasarkan 
bukti-bukti arkeologis dapat diinterpretasikan, bahwa munculnya komunitas 
di Jembrana sudah ada sejak ratusan tahun yang silam. Menurut budayawan 
Jembrana, Ida Bagus Komang Dharma Santika Putra, Jembrana dijuluki bumi 
mekepung dikarenakan daerah ini merupakan daerah agraris dimana banyak 
diantara para penduduknya berprofesi sebagai petani. Selain sebagai petani, 
penduduk Jembrana, juga dikenal peternak yang ulet khususnya ternak 
kerbau sehingga keberadaan hewan kerbau sangat banyak. Dulunya, kerbau 
ini digunakan untuk membajak sawah dan pengolahan tanah sebelum musim 
tanam padi. Pekerjaan ini biasanya dilaksanakan secara gotong royong oleh 
masyarakat sambil mengadu kecepatan kerbau berlari di lahan basah dengan 
menarik /ampit (alat perata tanah tradisonal Bali). Selain itu, kerbau juga 
sebagai pengangkut hasil panen dari sawah ke rumah masing-masing. Dari 
kebiasaan menarik pedati pengangkut hasil panen tersebut, kemudian muncul 
keinginan para pemilik kerbau untuk berpacu mengadu kecepatan lari kerbau 
di jalanan sambil menarik pedati masing-masing. Tradisi inilah yang 
kemudian berkembang sebagai sebuah tradisi dengan nama mekepung yang 
berarti berkejar-kejaran. Selain menjadi ikon Kabupaten Jembrana, tradisi 
mekepung juga bermakna filosofis bagi penduduk Jembrana, yaitu seluruh 
warganya selalu memandang mekepung sebagai semangat hidup, agar selalu 
kuat, tidak mudah lelah, tidak gampang menyerah. 

Jika dilihat dari segi semiotiknya, asal-usul nama Jembrana, mengacu 
pada tempat atau kawasan atau juga flora dan fauna. Nama Jembrana berasal 
dari kawasan hutan belantara (Jimbar-Wana) yang dihuni raja ular (Naga- 
Raja)” Sifat-sifat mitologis dari penyebutan nama-nama tempat telah 
mentradisi melalui cerita turun-temurun di kalangan masyarakat Jembrana. 
Berdasarkan cerita rakyat dan tradisi lisan (fo/klore) yang muncul, menjadi 
inspirasi tersendiri di kalangan pembangun lembaga kekuasaan tradisional 
(raja dan kerajaan). Raja dan pengikutnya, yaitu rakyat yang berasal dari 
etnis Bali-Hindu maupun dari etnis non-Bali yang beragama Islam, telah 
membangun puri (kraton) sebagai pusat pemerintahan yang diberi nama “Puri 


27 Sumber lain menyatakan, menurut catatan sejarah yang ditulis oleh 1 Gusti Putu Purwa 


pada 5 juli 1972. Menurutnya, istilah Jembrana adalah disematkan pada nama kuda 
tunggangan raja Pecangakan (I Gusti Ngurah Petjangakan), Djaran-bana, salah satu 
penguasa Jembrana. Dikarenakan sukar dalam menyebutkan dan ejaannya lama- 
kelamaan istilah Djaran-bana menjadi Djambrana dan terakhir menjadi Jembrana. 
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Gede Jembrana” pada awal abad XVII oleh I Gusti Made Yasa (Penguasa 
Brangbang). 

Raja pertama yang memerintah di Kraton (puri) Gede Agung Jembrana 
adalah I Gusti Ngurah Jembrana. Busana Raja Jembrana, biasanya dilengkapi 
dengan persenjataan, yaitu berupa tombak dan tulup ditambah lagi dengan 
keris sakti yang diberi nama "Ki Tatas" untuk memperbesar kewibawaan 
kerajaan. Tercatat bahwa ada tiga orang raja yang berkuasa di pusat 
pemerintahan yaitu di Kraton (puri) Agung Jembrana. Sejak kekuasaan 
kerajaan dipegang oleh Raja Jembrana I Gusti Gede Seloka, kraton baru 
sebagai pusat pemerintahan dibangun wilayah Negara, diberi nama Puri 
Agung Negeri pada awal abad XIX, yang kemudian lebih dikenal dengan 
nama Puri Agung Negara. Selanjutnya, raja-raja yang memerintah di 
Kerajaan Jembrana, memusatkan administrasi dan birokrasi pemerintahannya 
di Puri Agung Negara tersebut. 

Periodisasi birokrasi pemerintahan yang berpusat di Puri Agung 
Negara dibagi menjadi dua, Pertama, birokrasi pemerintahan kerajaan 
tradisional yang berlangsung sampai tahun 1855. Dalam dokumen arsip 
pemerintahan Gubernemen Hindia-Belanda, bahwa Kerajaan Jembrana yang 
otonom diduduki oleh Raja Jembrana V, yaitu Sri Padoeka Ratoe I Goesti 
Poetoe Ngoerah Djembrana (1839-1855), yang pada masa pemerintahannya 
terjadi proses perjanjian persahabatan bilateral antara pihak Kerajaan 
Jembrana dengan pihak pemerintah kolonial Hindia-Belanda (Gubernemen) 
tertanggal 30 Juni 1849. 

Kedua, birokrasi pemerintahan modern melalui tata pemerintahan 
daerah (Regentschap) yang merupakan bagian dari wilayah administratif 
Keresidenan Banyuwangi. Pemerintahan daerah (Regentschap), dikepalai 
oleh seorang kepala pribumi (Regent) sebagai pejabat yang dimasukkan 
dalam struktur birokrasi kolonial modern Gubernemen yang berpusat di 
Batavia. Di dalamnya dinyatakan bahwa Pemerintahan Daerah 
(Regentschap) Jembrana berlangsung selama 26 tahun (1856-1882). 
Selanjutnya pada masa Raja Jembrana VI, yaitu I Gusti Ngurah Made 
Pasekan (1855-1866), mengalami dua peralihan status, yaitu, 1855-1862 
sebagai Raja Jembrana dan 1862-1866 sebagai Status Regent (Bupati) 
dengan kedudukan kerajaan berada di Puri Pacekan Jembrana. 

Pada saat re-organisasi pemerintahan di daerah disahihkan dan 
berdasarkan Staatblad Nomor 123 tahun 1882, maka untuk wilayah 
administratif Bali dan Lombok diberi status wilayah administratif 
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keresidenan tersendiri. Perkembangan selanjutnya, sebagaimana dicatat 
dalam Staatblad Nomor 124 tahun 1882, wilayah Keresidenan Bali dan 
Lombok dibagi lagi menjadi dua daerah (Afdelingen), yaitu: Afdeling 
Buleleng dan Afdeling Jembrana dengan ibukota pemerintahannya Singaraja. 
Afdeling Jembrana, terbagi atas distrik-distrik yang pada waktu itu terdiri 
atas tiga distrik, meliputi, Distrik Negara, Distrik Jembrana, dan Distrik 
Mendoyo. Masing-masing distrik dikepalai oleh seorang punggawa. Selain 
distrik juga diberlakukan jabatan perbekel, yang mempunyai tugas khusus, 
yaitu menjadi pemimpin administrasi bagi komunitas Islam dan komunitas 
timur asing sebagai kondisi daerah yang unik dari sudut interaksi dan 
integrasi antar etnis dan antar umat beragama." 

Sejak re-organisasi tahun 1882 telah diresmikan dan dilegalkan, 
dimana keresidenan ini membawahi Afdeling Buleleng dan Afdeling 
Jembrana, tetapi pada proses waktu selanjutnya, serta memperhatikan 
munculnya aspirasi masyarakat di dua daerah afdeling (Buleleng dan 
Jembrana) yang menginginkan agar Afdeling Buleleng dan Afdeling 
Jembrana dipisahkan dan berdiri sendiri, maka pihak Gubernemen 
menanggapinya dengan positif. Respons positif pihak Gubernemen di 
Batavia, dapat dibuktikan dengan diterbitkannya sebuah lembaran negara 
(Staatsblad) tersendiri untuk melakukan pembenahan (re-organisasi) tata 
pemerintahan daerah di daerah-daerah (Afdeling) Buleleng dan Jembrana. 
Pihak Gubernemen dan segenap jajaran bawahan di Departemen Dalam 
Negeri (Binnenlandsch Bestuur) sangat memperhatikan dan mendukung 
sepenuhnya aspirasi masyarakat untuk menetapkan nama-nama Ibu kota 
daerah-daerah Afdeling Buleleng dan Afdeling Jembrana. 

Pihak Gubernemen dalam pertimbangannya ingin mengakhiri 
kebiasaan yang menyebut nama ibu kota Afdeling Buleleng dan Jembrana di 
Keresidenan Bali dan Lombok dengan nama lebih dari satu. Mulanya (Tahun 
1882-1895) hanya diberlakukan satu nama Ibu kota, yaitu Singaraja untuk 
wilayah Keresidenan Bali dan Lombok yang membawahi daerah-daerah 
Afdeling Buleleng dan Afdeling Jembrana, maka sejak disetujuinya aspirasi 
dari masyarakat yang berdomisili di dua daerah (afdeling) Buleleng dan 
Jembrana, pihak Gubernemen menetapkan nama-nama ibu kota tersendiri 
bagi kedua afdeling tersebut. Berdasarkan Staatsblad Van Nederlandsch 
Indie Nomor 175 Tahun 1895, maka ditetapkan Singaraja sebagai ibukota 
Afdeling Buleleng dan Negara sebagai ibukota Afdeling Jembrana. 


2388 Sumber diambil dari pengantar Profil kabupaten Jembrana tahun 2014. 
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Dengan demikian, sejak 15 Agustus 1895 berakhirlah nama satu ibu 
kota Singaraja sebagai ibukota keresidenan Bali dan Lombok yang 
membawahi daerah-daerah Afdeling Buleleng dan Afdeling Jembrana. Dari 
sinilah bahwa kemunculan nama Jembrana dan Negara, memiliki arti 
tersendiri dari perspektif historis. Selanjutnya nama-nama yang diwarisi dan 
dipahatkan pada lembaran sejarah di daerah Jembrana kemudian digunakan 
sebagai nama puri, yaitu Puri Gede Agung Jembrana dan Puri Agung Negara. 
Puri adalah pusat birokrasi pemerintahan kerajaan tradisional, maka dapat 
dikatakan, bahwa Jembrana dan Negara merupakan kraton-kraton (puri) yang 
dibangun pada permulaan abad XVIII dan permulaan abad XIX dengan tipe 
kota-kota kerajaan yang bercorak hinduistik. 

Jembrana sebagai sebuah kerajaan yang ikut mengisi lembaran sejarah 
delapan kerajaan (asta negara) di Bali. Sejak 1 Juli 1938, Daerah (Afdeling, 
regentschap) Jembrana dan juga daerah-daerah Afdeling (Onderafdeling, 
regentschap) lainnya di Bali ditetapkan sebagai daerah-daerah swapraja 
(Zelfbestuurlandschapen) yang masing-masing dikepalai oleh Ze/fbestuurder 
(raja). Pada perkembangan selanjutnya, raja di Swapraja Jembrana (Anak 
Agoeng Bagoes Negara) dan raja-raja di swapraja lainnya di seluruh Bali, 
menyatakan kesetiaannya terhadap Pemerintah Gubernemen Hindia-Belanda 
di Batavia.” 

Secara geografis, Jembrana adalah sebuah wilayah yang dijadikan 
pintu masuk maupun keluar pulau Bali dari arah barat melalui pelabuhan 
Gilimanuk-Ketapang. Angkutan barang, wisata, penumpang umum dan jasa 
dari pulau Jawa akan melewati Jembrana untuk menuju ke Buleleng di utara 
Pulau Bali, Karangasem, Gianyar, Klungkung, di sebelah timur, dan 
angkutan menuju Tabanan, Badung, Kotamadya Denpasar, di bagian selatan 
Pulau Bali. Begitu juga dengan angkutan barang dan jasa yang menuju Nusa 
Tenggara Barat (NTB) dan Nusa Tenggara Timur (NTT) pasti akan melewati 
Kabupaten Jembrana. Dengan demikian, Jembrana merupakan jalur 
penghubung utama segala aktivitas antar kota di Pulau Jawa, Pulau Bali, 
Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Nusa Tenggara Timur (NTT) melalui jalur 
darat. Jembrana adalah salah satu dari 9 (sembilan) kabupaten/kotamadya di 
Provinsi Bali, terletak membentang dari arah barat ke timur pada 8'03'40”— 
85048” LS dan 114” 25'53”-114” 42”40” BT. Batas-batas administrasi 
Jembrana terdiri dari, Sebelah utara berbatasan dengan Buleleng, Sebelah 


239 ' “Yww.jembrana.go.id. Diakses pada tanggal 10 April 2017. 
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timur berbatasan Tabanan, Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera 


Indonesia, dan Sebelah barat berbatasan dengan Selat Bali. 


Gambar 3.1 Peta Wilayah Jembrana 
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Luas wilayah Kabupaten Jembrana adalah 84.180 Ha atau 14,93 Y9 dari 
luas wilayah Pulau Bali, yang terbagi kedalam lima kecamatan dengan 


rincian sebagai berikut: 


Tabel 3.1 Wilayah Administrasi dan Luas Wilayah di Kabupaten Jembrana?” 


No Nama Kecamatan Desa/Kelurahan Luas Wilayah (Ha): 
1 Melaya 10 19.719 
2 Negara 12 12.650 
3 Jembrana 10 9.397 
4 | Mendoyo 11 29.449 
5 Pekutatan 8 12.965 
Jumlah 51 84.180 


Profil Kabupaten Jembrana 2015. 


Sumber: LKPJ Bupati Jembrana Tahun 2015. 


Kondisi wilayah Jembrana meliputi, daerah pegunungan di bagian 
utara, wilayah selatan berupa dataran (pantai) yang berbatasan dengan 
Samudera Indonesia, dan pada bagian tengah merupakan daerah perkotaan 
sebagai pusat pemerintahan Kabupaten Jembrana. Geologi Jembrana terdiri 
dari batuan gunung api yang terdiri dari lava, breksi, dan tufa, yang 
diperkirakan berada pada kuarter kawah dan pada daerah dataran berupa 
daerah persawahan yang terbentuk dari bebatuan yang tergabung yang 
selanjutnya disebut dengan formasi palasari terdiri dari batu pasir, batu 
gamping, dan terumbu karang. Sedangkan untuk daerah pesisir pantai pada 
umumnya endapan aluvium yang terdiri dari pasir, lanau, lempung, dan 
kerikil, yang banyak dijumpai di sekitar daerah pantai Pengambengan, 
Tegalbadeng, Perancak, Yeh Kuning, Mendoyo, dan di pantai Gilimanuk luas 
Wilayah (Ha). 


C. Latar Historis Kedatangan Umat Islam di Jembrana-Bali 

Menyebut kata Bali atau provinsi Bali, maka yang terlintas dalam 
pikiran orang adalah sebuah pulau dengan keindahan alamnya yang: eksotis, 
budayanya yang unik, dan tentu saja umat Hindu-nya yang mayoritas. Image 
tersebut bahkan sudah sangat mendunia dan dikenal di kalangan para 
pelancong asing. Bahkan dengan segala keunikan dan keindahannya, banyak 
orang asing mengira Bali sebagai Negara sendiri. Tak heran jika mereka lebih 
mengenal Bali ketimbang Indonesia. Tapi faktanya, bahwa pulau Bali 
merupakan pulau yang multi-etnis yang di dalamnya bukan hanya ada 
komunitas Hindu, tetapi terdapat Komunitas Muslim dari berbagai etnis 
lainnya. 

Menurut Dhurorudin Mashad, cikal bakal komunitas Muslim di 
Jembrana ternyata sudah sangat tua usianya. Dia membagi penyebaran 
masuknya Islam di wilayah Jembrana ke dalam dua tempat dan waktu, yaitu: 
komunitas Muslim kuno di Desa Baluk (dulu masuk Desa Banyubiru) dan 
komunitas Muslim kampung kuno Loloan dan Air Kuning.” 

1. Komunitas Muslim di Desa Baluk 

Komunitas Muslim Jembrana jika di runut dari sejarahnya sebenarnya 
sudah ada menyusul runtuhnya Kerajaan Majapahit oleh penyerangan Demak 
Islam pada tahun 1518. Seiring dengan peristiwa itu pelan tapi pasti 
beberapa kerajaan vassal Majapahit semakin banyak yang mendeklarasikan 
diri sebagai penganut Islam. Akibat realitas yang menggejala tersebut, para 


242 Lihat Dhurorudin Mashad, “Muslim Bali”, Mencari Kembali Harmoni yang hilang, 151. 
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Raja Majapahit terkonversi menjadi Muslim terutama di tanah Jawa. Para 
tokoh agama, pejabat negara, dan atau pangeran yang tidak mau menerima 
Islam memilih mengungsi ke berbagai wilayah lain di Nusantara. 

Peristiwa ini memang tidak berlangsung serentak pada satu periode, 
melainkan berproses hampir se-abad lamanya. Seiring dengan proses 
Islamisasi di tanah Jawa, Roro Anteng dan Joko Seger dengan para 
pengikutnya, mengungsi ke lereng Gunung Bromo sehingga anak keturunan 
mereka kini lebih dikenal sebagai suku Tengger (singkatan dari kata 
gabungan Anteng dan Seger). Namun jumlah yang lebih banyak justru 
memilih meninggalkan Jawa menuju Bali termasuk diantaranya Pangeran 
Wilis dan Pangeran Sepuh asal Blambangan. Peristiwa pengungsian Pangeran 
Wilis dan Pangeran Sepuh inilah yang ternyata justru dan sekaligus menjadi 
pangkal eksistensi komunitas Muslim di daerah Jembrana. 

Mengungsinya kedua pangeran ini ditemani oleh kerabat dan para 
pengikutnya yang berjumlah kurang lebih 40 orang. Sesampainya di Bali, 
kedua pangeran ini datang ke Pura Jati dengan membawa patung sakti 
sebagai oleh-oleh untuk Raja Jembrana. Karena kelelahan memikulnya, maka 
patung sakti itu untuk sementara waktu dititipkan di Lateng sebelum mereka 
menghadap Raja Jembrana. Raja Jembrana menyambut dengan baik 
kedatangan mereka dan memerintahkan agar oleh-oleh tersebut diletakkan di 
Pura Jembrana. 

Kedua pangeran kemudian melanjutkan perjalanan untuk menghadap 
Raja Mengwi, karena Kerajaan Jembrana saat itu memang berada dibawah 
kedaulatan Kerajaan Mengwi. Sebelum berangkat, keduanya diiringkan raja 
bersama seorang abdi dekat raja bernama Pan Tabah yang ditugaskan untuk 
terus mendampingi pangeran. Kepada kedua pangeran itu, Raja Jembrana 
berpesan agar segera melapor bila sampai di Mengwi dan apabila mengalami 
masalah. Ternyata, sesampainya kedua pangeran tersebut di Kerajaan 
Mengwi, mereka ditangkap, bahkan Pangeran Sepuh dibunuh. Sementara 
Pangeran Wilis dan Pan Tabah berhasil lolos dan kembali ke Kerajaan 
Jembrana. Mendengar laporan itu raja merasa malu, karena merasa tidak bisa 
melindungi tamu, maka raja memutuskan untuk bunuh diri. Dari sini dapat 
kita ketahui bahwa orang-orang Bali sangat menghargai tamu yang datang ke 
Pulau Bali dengan selalu menghaturkan penghormatan yang tinggi. 

Selanjutnya kematian raja ini dianggap sebagai kudeta oleh Pan Tabah 
sebagai orang terdekat raja (parakan sayang). Kemudian Pan Tabah dikejar 
dan ditangkap oleh keluarga kerajaan, lalu diikat seperti babi (celeng), 


96 


sehingga dari kata celeng, tempat Pan Tabah diikat seperti celeng, daerah 
tersebut kini dinamakan pecelengan. Sementara Pangeran Wilis yang hendak 
pulang ke Jawa tidak diperkenankan oleh keluarga kerajaan, oleh Kerajaan 
Jembrana ia diberikan sebidang tanah di Desa Banyubiru (sekarang Baluk) di 
bawah pohon beringin yang besar. Lalu di lokasi inilah Pangeran Wilis dan 
pengikutnya membangun pemukiman dan untuk memudahkan 
persembahyangan, Pangerang Willis membangun sebuah pura yang 
selanjutnya pura tersebut dikenal dengan nama Pura Majapahit. 

Hal yang cukup unik di sini adalah bahwa diantara pengikut setia 
Pangeran Wilis, ternyata ada yang sudah memeluk agama Islam sejak dari 
Jawa. Meski berbeda agama, tetapi abdi yang beragama Islam tersebut tetap 
setia mendampingi tuannya. Akhirnya, untuk menghormati pengiring 
setianya itu, Pangeran Willis mendirikan juga sebuah masjid di sebelah barat 
pura dengan nama Masjid Majapahit. Dan mereka itulah yang selanjutnya 
menjadi cikal bakal komunitas Muslim di Desa Baluk. Jika didasarkan pada 
sejarah ini, berarti keberadaan umat Islam dan Hindu di wilayah Baluk 
adalah sama tuanya dengan asal usulnya. 

Melihat adanya perbedaan keyakinan diantara para pengikutnya, maka 
Pangeran Wilis membuat perjanjian tentang toleransi antar umat beragama di 
lokasi barunya itu. Untuk menghormati umat Islam, dalam setiap 
persembahyangan di pura, tidak perkenankan menggunakan sarana babi 
untuk hidangan dan cukup diganti dengan itik. Aturan ini terus diikuti secara 
turun menurun dan hingga kini. Bahkan tidak ada yang berani untuk 
melanggarnya. Sampai sebelum tahun 1965, komunitas Muslim di sekitar 
Pura Majapahit, ikut bergabung dalam upacara di pura meskipun sekadar 
untuk penghormatan. Agar keberadaannya tidak menganggur dan bengong 
(melamun), umat Islam dilibatkan untuk mekidung, yaitu kidung rengganis 
(dari Jawa), sedangkan umat Hindu mekidung mergasari. Namun menurut 
Dharma Santika, seiring dengan bertambahnya kesadaran akan purifikasi 
Islam termasuk pada komunitas Muslim Banyubiru, maka komunitas Muslim 
ini tidak lagi terlibat dalam persembahyangan akan tetapi tetap terlibat 
dalam pengamanan dan persiapan kegiatan upacara di pura. 


2. Komunitas Muslim Loloan dan Air Kuning 
Komunitas Muslim lainnya di Jembrana adalah Komunitas Loloan. 
Komunitas Loloan ini merupakan keturunan dari suku Bugis-Makasar dan 
Melayu (Kuala Trengganu) yang sudah beberapa abad lalu bermigrasi ke 
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Bali” Keberadaan komunitas Muslim ini juga merupakan bukti historis, 
bahwa Islam sudah lama masuk di wilayah Jembrana dengan 
mempertahankan agama Islam dan adat-istiadat Bugis serta Melayu. Berbeda 
dengan komunitas Muslim di Pulau Bali yang umumnya menggunakan 
bahasa daerah Bali sebagai alat komunikasi sehari-hari, komunitas di tempat 
ini ternyata tetap menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar 
dalam berkomunikasi. 

Daerah Loloan terbagi dalam tiga wilayah, yaitu: Loloan Selatan, 
Loloan Timur, dan Loloan Barat. Masyarakat setempat biasa menyebut 
Loloan Selatan dengan Martesari. Penduduk Martesari 95 Yo memeluk agama 
Hindu. Sedangkan di Loloan Barat dihuni oleh penduduk Muslim dan non- 
Muslim dengan perbandingan 50 Y6 Muslim dan 50 Yo non-Muslim (Hindu, 
Budha, Kristen, Konghucu dan lainnya). Dengan dibatasi sebuah sungai yang 
membentang atau membelah wilayah ini. Di sebelah timur lokasi ini 
terbentang wilayah yang disebut Loloan Timur. Loloan Timur adalah sebuah 
kawasan penduduk di pulau Bali yang hampir 96 Yo penduduknya memeluk 
agama Islam. Loloan Timur merupakan bagian dari wilayah Kecamatan 
Negara (sekarang Kecamatan Jembrana) Bali. Lokasi daerah ini berjarak & 30 
KM dari Pelabuhan Penyeberangan Gilimanuk dan berjarak sekitar 84 KM 
dari Kota Denpasar. Loloan Timur merupakan kelurahan yang hijau, 
bermacam-macam tanaman tumbuh subur di daerah ini. Penduduk Loloan 
Timur sebagian besar bekerja sebagai nelayan yang pada awalnya tidak 
mencari ikan di laut, tetapi di Pengambengan, yaitu sebuah danau kecil atau 
lebih tepat disebut rawa dengan banyak dihuni ikan-ikan. Seiring dengan 
perkembangan, para nelayan tersebut kini biasa mencari ikan sampai ke laut 
lepas.” 

Di Loloan Timur yang dominan Muslim, terdapat beberapa pondok 
pesantren. Salah satunya adalah Pondok Pesantren Manba'ul Ulum. Pondok 
pesantren ini merupakan pondok pesantren tertua di Jembrana. KH. Ahmad 
Muzakki yang juga pengasuh Pondok Pesantren Manbaul Ulum, menjelaskan, 
bahwa pondok ini didirikan oleh Raden Ahmad Al-Hadi (Datuk Haji Ahmad 
Dahlan atau Datuk Haji Ahmad Semarang karena asal usulnya dari 
Semarang) pada tanggal 11 Agustus 1930. Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari KH. Fathurrahim, Putra kedua dari KH. Raden Ahmad Al- 


243 Asep Saefullah dan M. Adib Misbahul Islam, “Beberapa Aspek Kodikologi Naskah 
Keagamaan Islam di Bali”, Jurnal Lektur Keagamaan 7, No. 1 (2009): 53-90. 

Ali Romdhoni, “Mengintip Aktivitas Masyarakat Loloan timur Bali”, Amanat, Edisi 
101, 2004. 
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Hadi, Raden Ahmad Al-Hadi merupakan cucu dari KH. Soleh Darat 
Semarang yang dikenal sebagai gurunya para ulama Nusantara. Pondok 
Pesantren Manba'ul Ulum, pernah besar dan santrinya mencapai ratusan 
orang. Namun pasca terjadi gempa tahun 1976 yang meluluh-lantakkan 
seluruh bangunan pesantren jumlah santri tersisa hanya 11 orang. Selang 
beberapa waktu dari peristiwa gempa itu, KH Ahmad Dahlan wafat, 
kemudian tampuk pimpinan pondok diteruskan oleh menantunya, yaitu KH 
Ahmad Muzakki, suami dari Hj. Musyarofah putri tertua dari istri ke-2 KH. 
Raden Ahmad Al-Hadi.” 

Masyarakat Muslim Loloan Timur mendapat perlakukan istimewa dari 
pemerintah Kerajaan Jembrana (termasuk dalam hal mendirikan tempat 
ibadat). Bagi sebagian masyarakat Muslim Bali mendirikan bangunan rumah 
ibadat (musala apalagi masjid) tidaklah mudah. Namun khusus untuk 
Jembrana, apalagi Loloan Timur, hal itu bukanlah menjadi masalah, karena 
telah dibuktikan oleh sejarah, bahwa adanya keterlibatan orang-orang Islam 
Loloan Timur dalam membangun Jembrana. Peninggalan masuknya Islam di 
Jembrana masih terpelihara dengan baik, berupa prasasti dari ukiran kayu dan 
al-Our'an hasil tulisan tangan yang masih tersimpan di Masjid Jami” Baitul 
Gadim. Isi dari prasasti itu tertulis dengan bahasa melayu menggunakan 
huruf Arab, yang berbunyi, 


“Hijratunnabi shallallahu Alaihi Wasalam, seribu dua ratus enam puluh 
dulapan tahun kepada tahun Ha kepada sehari bulan Dzulgaidah 
kepada hari Istnain, dewasa itulah Encik Ya'kub, orang Trengganu 
mewakafkan ia akan barang istrinya serta mewakafkan dengan segala 
waritnya, yaitu Guran dan sawah satu tabih (tebah) diperolehnya 
empat puluh siba di dalam masjid Jembrana di Kampung Loloan, 
ketika Pa” Mahbubah menjadi penghulu dan Bapak Mustika menjadi 


213 Seperti kebanyakan pesantren di Indonesia, sistem pendidikan di Pondok Pesantren 


Manba'ul Ulum terdiri dari Kiai, Ustaz dan Ustazah, Santri, Pengajian Al-Our' an, Kitab 
kuning, kitab kuno dan Musala. Aspek-aspek yang dijadikan sumber belajar sejarah pada 
Pondok Pesantren Manbau'ul Ulum, antara lain aspek sejarah, aspek bangunan, aspek 
religius, dan aspek sosial. Keempat aspek tersebut sesuai dengan keinginan dari 
pendirinya, yaitu menganalisis perkembangan kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan 
budaya pada masa kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia serta menunjukkan contoh 
bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini. Mia 
Lutfitasari, 1 Ketut Margi, Tuty Maryati, “Eksistensi Pondok Pesantren Manbaul Ulum 
di Tengah Pendidikan Modern” Jurnal Widya Winayata, 8, No. 2 (2017): 1-11. 
https://ejournal. undiksha.ac.id/index.php/ JJPS/article/view/12550. Diakses, tanggal 19 
Februari 2017. 
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Perbekel: seksinya Syarif Abdullah bin Yahya Maulana Al-Gadry dan 
Khatib Aba Abdullah Hamma. Itulah adanya” “8 


Keberadaan masjid ini sama tuanya penduduk Loloan Timur. Hanya 
saja bangunannya sama sekali sudah tidak meninggalkan bekas-bekas 
aslinya, karena semua sudah dirubuhkan diganti total dengan bangunan 
modern, namun beberapa sisa kayu bangunan tua masih tersimpan di lantai 
dua masjid. 


Gambar 3.2 Photo Al-Our' an Kuno Bukti Sejarah Masuknya Islam di 
Jembrana 


Selain Loloan, komunitas Muslim tua lainnya ada Desa Air Kuning 
yang berdampingan dengan Desa Yeh Kuning yang juga berarti air kuning. 
Bedanya, jika Desa Air Kuning dihuni oleh komunitas yang beragama 
Islam, sedangkan di Desa Yeh Kuning, didiami oleh komunitas Hindu. Pada 


246 Tahun 1268 Hijriah sama dengan tahun 1848 Masehi. Konon perbekel Mustika adalah 
orang Bali yang sudah masuk Islam. Sumarsono, “Pemerintahan Bahasa Melayu Loloan 
di Bali”, Disertasi, Universitas Indonesia, 1990 
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masa perjuangan tahun 1945 Desa Air Kuning pernah dijadikan tempat 
persinggahan para pejuang yang tergabung dalam pasukan Sunda Kecil yang 
dipimpin Kolonel Anumerta I Gusti Ngurah Rai (sekarang namanya 
diabadikan sebagai nama Bandara Internasional di Bali). Asal-usul dari 
komunitas Muslim Loloan dan Air Kuning di Jembrana alias Jimbarwana 
adalah orang-orang yang ber-etnis Bugis. Mereka datang dalam dua tahap, 
Pertama, tahun 1653-1655, Kedua, tahun 1660-1661 menyusul berakhirnya 
perang Makasar antara kerajaan Gowa melawan VOC yang di pimpin oleh 
Daeng Marewa. 

Suku Bugis-Makasar ini umumnya merupakan pelarian setelah adanya 
perjanjian bongaya pada saat Kerajaan Gowa kalah perang dengan 
Belanda. Kaum pelarian ini sempat beberapa kali pindah tempat sebab 
mereka memang dikejar-kejar Belanda. Mereka nomaden di sekitar daerah 
pantai timur dan utara Sumatera, pantai barat dan selatan Kalimantan 
(disebut orang Bugis Pegatan), Jawa Barat (Banten), Pasuruan (Jawa Timur), 
dan terakhir Badung dan Air Kuning-Jembrana (Bali). 

Menurut KH. Ahmad Damanhuri, pelarian asal Sulawesi Selatan itu 
memang terus dikejar-kejar serdadu VOC (armada Speelman) dan armada 
Arung Palaka, karena sebagian perahu sisa eskadron Bugis-Makassar masih 
memiliki senjata meriam. Kala itu VOC kepada masyarakat sengaja 
membangun “image negatif” bahwa kaum pelarian itu adalah 
perompak, karena mereka memang kerap melakukan serangan terhadap 
kapal-kapal VOC. Bahkan setelah Makasar jatuh di tahun 1667 Belanda 
membuat sayembara bahwa Belanda akan memberikan hadiah sebesar 10.000 
ringgit bagi siapa saja yang dapat menangkap eskadron (perahu-perahu) 
keturunan Sultan Wajo (berjumlah 4 buah) yang disebut Iinun alias 
perompak.”" Sebenarnya, jauh sebelum ke Bali, pelarian asal Gowa ini 
sempat bersembunyi di Teluk Panggang Blambangan dan mereka bertahan 
hidup sebagai nelayan. Sebagian dari mereka kemudian pindah ke Buleleng 
(Pantai Lingga) namun ada pula yang ke Jembrana, karena pada waktu itu 
Blambangan dan Jembrana merupakan daerah kekuasaan Kerajaan Buleleng. 

Selanjutnya Daeng Nachoda tertarik untuk pindah ke Jembrana sekitar 
tahun 1669. Pada awalnya, mereka mendarat di Air Kuning lalu memasuki 


27 1 Wayan Reken kemudian menyebut rombongan pelarian ini sebagai rombongan tahap 


pertama orang-orang Islam yang memasuki Jembrana. Lihat Sumarsono, “Pemerintahan 
Bahasa Melayu Loloan di Bali”, Disertasi, Universitas Indonesia, 68. 

Sumber Dokumen Sejarah yang disusun oleh A. Damanhuri, dkk, Sekilas Pandang 
Perkembangan Umat Islam di Kabupaten Dati II Jembrana, 18 September 1995. 
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Kuala Perancak serta tinggal untuk sementara waktu di lokasi yang disebut 
Kampung Bali. Peninggalannya sampai kini masih ada, yaitu berupa sumur 
yang jernih yang oleh warga disebut sumur bajo. Akhirnya oleh Arya 
Pancoran (Gusti Ngurah Pancoran) yang tak lain adalah Raja Jembrana, 
mereka diberi izin untuk menetap dan tempat mereka itu kini dikenal 
sebagai pelabuhan Bandar Pancoran (pelabuhan lama di Loloan Barat). 

Eksistensi kaum pengungsi ini pada kenyataannya tidak menjadi beban 
bagi warga Jembrana malah justru menjadi berkah. Banyak di antara kaum 
Bugis ini menjadi kekuatan keamanan utama (prajurit), serta berhasil 
membangun perekonomian baru berupa pelabuhan. Berkat perahu-perahu 
pedagang jelmaan eskadron keturunan Sultan Gowa 
tersebut, Jembrana akhirnya menjadi wilayah yang tidak lagi terisolir dari 
dunia luar. Realitas ini menyebabkan hubungan antara kaum Bugis- 
Makasar (selanjutnya disebut Bugis) dan puri menjadi akrab. Apalagi Daeng 
Nachoda dan penembak-penembak meriam Bugis, menjadi tulang punggung 
kekuatan Jembrana terutama ketika I Gusti Ngurah Panji Sakti (1680), Raja 
Den Bukit yang berasal dari utara Pulau Bali (Singaraja- 
Buleleng) menyerang Jembrana. Jembrana memang kalah, dan menjadi 
kerajaan vassal Buleleng, namun dukungan kaum Muslim ini tidak pernah 
pudar bahkan tetap tertancap kuat dalam benak puri. 

Di bawah kekuasaan Buleleng, Daeng Nachoda dan anak buahnya 
memperlebar sayap perniagaan sampai ke Buleleng sekaligus membawa misi 
untuk menyebarkan agama Islam di sana. Perahu-perahu yang mereka miliki 
dijadikan penghubung logistik perekonomian yang penting antara kerajaan 
Buleleng dan Jembrana. Dampak dari situasi ini adalah meski secara politik 
Kerajaan Jembrana berada di bawah kekuasaan Kerajaan Buleleng, Kerajaan 
Jembrana justru mengalami kemajuan dan perkembangan terutama dalam 
konteks pelabuhan dan perniagaan. 

Ketika I Gusti Ngurah Panji Sakti melepaskan pengaruh kekuasaannya 
atas Kerajaan Blambangan,” maka dilepaskan pula pengaruhnya atas 
Jembrana, yaitu pada tahun 1711 yang kala itu di bawah kendali Dhalem 


249 Wilayah Blambangan merupakan wilayah yang strategis untuk politik penangkalan. Di 


era Dhalem Watu Renggong, Blambangan sengaja ditaklukkan untuk membendung 
pengaruh Islamisasi Demak terhadap Bali. Namun, belakangan Sultan Agung (era 
Mataram Islam Yogyakarta), berhasil menguasai Blambangan di tahun 1635. Namun 
ketika Mataram sedang lemah akibat pemberontakan Trunojojo-Panembahan Giri 
terhadap Amangkurat I di tahun 1667, Blambangan kembali direbut oleh Raja Buleleng- 
Bali, yaitu Raja Panji Sakti, bahkan sebelum dia menguasai Bali, Blambangan terlebih 
dulu dikuasainya. 
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Dewa Agung Jambe. Pada waktu itulah Raja Mengwi mengambil alih 
Jembrana mengingat Kerajaan Mengwi memang ikut berjasa dalam 
penaklukan Kerajaan Blambangan terlebih lagi Raja Mengwi merupakan 
saudara ipar Panji Sakti sendiri. Sekitar tahun 1697 terjadi musibah banjir 
bandang di Jembrana sungai Ijogading meluap menghancurkan Puri 
Brambang (Pusat Kerajaan Jembrana) termasuk keluarga Raja I Gusti Ngurah 
Putu Tapa dan rakyatnya. Meski ikut diterjang banjir, tetapi perkampungan 
Bugis di Bandar Pancoran selamat. Wakil Raja (1 Gusti Ngurah Made Yasa) 
juga selamat, karena ketika banjir bandang terjadi ia sedang berkunjung ke 
Kerajaan Mengwi untuk mengundang ngeluwur (pengabenan besar/massal). 

Kerajaan Mengwi sebagai negara atasan membantu untuk membangun 
kembali Kerajaan Jembrana yang akhirnya dipindahkan dari Brambang ke 
Jembrana. Ketika membangun istana yang diberi nama Jero Andol ini, kaum 
“pelarian” asal Blambangan yang terdesak oleh perkembangan Islam ikut 
membantu juga. Pada perkembangan selanjutnya, I Gusti Ngurah Putu Yasa, 
dinilai tak mampu memimpin negeri, oleh karena itu dicarikan raja 
pengganti, yakni putra bungsu Raja Mengwi, I Gusti Agung Alit Takmung 
dengan gelar Anak Agung Ngurah Jembrana (Pertengahan abad ke-18). 
Namun raja baru ini masih kecil, sehingga ia didampingi ibunya (I Gusti Ayu 
Ler Pacekan) dan kakeknya (J Gusti Ngurah Takmung) sebagai patih yang 
membangun Puri Jeroan Pasekan. Khusus kepada keluarga Marga Arya 
Pancoran (penguasa lama) diberi jabatan sebagai kepala pasukan perang 
dengan dibantu oleh Arya Bengkel dan Arya Kelaladian yang datang dari 
Mengwi. Umat Islam Jembrana menjadi pasukan inti dari Marga Arya 
Pancoran ini.” Kala itu para Arya dan umat Islam hidup rukun sehingga 
Jembrana mencapai puncak kemasyhuran terutama berkat pelayaran 
perdagangan kaum Bugis hingga ke Palembang. Bandar Pancoran menjadi 
pelabuhan perniagaan di tengah realitas Jembrana yang masih tertutup hutan 
belantara. Untuk mempermudah transportasi darat, perahu-perahu Bugis juga 
mendatangkan banyak kuda dari Sumbawa untuk keperluan transportasi. 

Di era raja ketiga, yaitu Anak Agung Putu Handul (1797-1809) yang 
tak lain adalah putra I Gusti Agung Lebar, Kerajaan Jembrana diserang oleh 
Cokorde Tabanan. Namun serangan ini berhasil dihadang oleh pasukan 
Jembrana yang diperkuat oleh para pendekar Islam, selain di hadang oleh 
para pasukan Jembrana, pasukan Cokorde Tabanan juga banyak yang gugur 


250 Lihat Dhurorudin Mashad, “Muslim Bali”, Membangun Kembali Harmoni yang Hilang, 
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karena terkena daun-daun lateng.”' Sebelumnya, pada tahun 1670, Raja 
Badung Cokorde Pemecutan juga menyerang dari arah selatan Desa 
Perancak, tetapi juga gagal, karena banyak yang dimakan buaya. Ketika 
Anak Agung Putu Handul digantikan putranya Anak Agung Putu Sloka 
(sebagai raja keempat) dan adiknya Anak Agung Nyoman Madangan (wakil 
raja), perlakuan kerajaan terhadap umat Islam kian baik. Bahkan untuk kian 
mendekatkan diri dengan komunitas Islam, pada tahun 1798, raja 
membangun puri baru di sebelah utara bandar perkampungan Islam, yaitu di 
sebelah barat sungai Ijo Gading yang kemudian diberi nama Negeri (Negara). 
Di era itulah datang lagi beberapa perahu dari Sulawesi Selatan serta minta 
izin tinggal di Air Kuning. Mereka dipimpin para alim ulama atau mubalig, 
yaitu: H. Yasin dan H. Sihabuddin (keduanya keturunan Bugis asal 
Buleleng), Tuan Lebai (orang Melayu dari Serawak) dan Datuk Guru Syekh 
(orang Arab) sekitar tahun 1767. 

Pada tahun 1799 datang juga iring-iringan perahu pimpinan Syarif 
Abdullah Al-Gadri (syarif tua) yang tak lain adik dari Sultan Pontianak, 
Syarif Abdurrahman Al-Gadry. Kala itu, Sultan Pontianak takluk dari 
Belanda (1799). Dan Syarif Abdullah Al-Gadry tidak terima akan realitas 
terebut, maka ia meneruskan perlawanan di lautan serta berpetualang dengan 
membawa eskadron bersenjata meriam. Satu perahu menetap di Lombok 
Timur sisanya sampai di Air Kuning Jembrana. Ketika menyusuri sungai 
Ijo Gading ke utara menuju shah bandar, Syarif Abdullah Al-Gadri memberi 
aba-aba pada anak buah dengan bahasa Kalimantan, Liloan (tikungan) 
sehingga kampung di sekitarnya lantas diberi nama Loloan hingga sekarang. 

Syarif Abdullah Al-Gadri mengadakan kesepakatan dengan umat 
Hindu di Jembrana. Jika berdasarkan aturan kerajaan, seluruh meriam 
sebenarnya harus diserahkan ke raja seperti telah dilakukan kaum Bugis yang 
telah datang lebih dulu setelah perang Makasar. Tetapi Syarif Abdullah Al- 
OGadry menawarkan cara lain, yakni meriam tetap dikuasai sendiri tetapi akan 
digunakan untuk membela Kerajaan Jembrana. Kesepakatan ini pun dicapai 
dan kaum Islam asal Kalimantan ini dipersilahkan tinggal di kanan kiri 
tebing sungai Ijo Gading seluas 80 hektar di sebelah utara Bandar Pancoran. 
Syarif Abdullah Al-Gadri membuat perkampungan di sebelah timur sungai 
yang kini disebut Loloan Timur. Di tempat baru ini, Syarif Abdullah Al- 
Oadry yang kemudian dikenal dengan nama Syarif Tua menjadi pemimpin 


251 Sumber Sejarah, “Sejarah Terbentuknya Kabupaten Jembrana” Dokumen Pribadi Ida 
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spiritual di dampingi oleh Mahbubah (penghulu), Abdul Hamid (khatib), 
Amsyik (perbekel), dan Tahal (panglima pasukan). Kapal-kapal perang yang 
mereka miliki kemudian diubah menjadi kapal perniagaan bahkan pernah 
menjelajah sampai ke Singapura. 

Dua ekspedisi (Bugis dan Pontianak) diatas, merupakan gelombang 
kedua kedatangan Islam di Jembrana. Kedatangan dua kelompok Muslim ini 
disambut baik Raja Jembrana. Ada beberapa alasan mendasar kenapa dua 
kelompok umat Islam ini diterima dengan tangan terbuka: Pertama, 
eksistensi umat Islam yang telah datang sebelumnya di Jembrana ternyata 
mampu menjalin hubungan baik dengan komunitas Hindu, Kedua, umat 
Islam yang telah ada di Jembrana terbukti mampu menjadi tenaga pasukan 
atau prajurit yang sangat diandalkan serta memiliki loyalitas tinggi. 
Terbukti ketika Puri Jembrana hancur dan keluarga raja mati dihantam oleh 
banjir bandang, komunitas Islam tidak serta-merta membangun sebuah 
kerajaan sendiri. Mereka bahkan membantu pembangunan puri baru yang 
dibantu oleh Raja Mengwi, Ketiga, realitas menceritakan, bahwa umat Islam 
memiliki jasa luar biasa dalam pengembangan pelabuhan perniagaan yang 
memiliki pengaruh sangat positif bagi kemajuan kerajaan, Keempat, kala itu 
Blambangan telah dikuasai Belanda, sehingga dapat mengancam pula 
keamanan bahkan masa depan Jembrana. Walhasil, kehadiran para pelarian 
asal Sulawesi dan Kalimantan yang semuanya bekas pasukan kerajaan 
tentunya dapat menambah kekuatan kerajaan. 

Seiring dengan adanya komunitas Islam yang baru tadi, Jembrana kian 
mengalami kemajuan terutama dalam perekonomian. Raja Buleleng (Anak 
Agung Gde Karangasem) tertarik pada kemakmuran Jembrana. Sehingga 
pada tahun 1828, Kerajaan Buleleng kembali menyerang ingin menaklukkan 
Jembrana. Pada saat perang berlangsung, Raja Jembrana, Anak Agung Putu 
Seloka dan adiknya (yang tak lain wakil raja) diungsikan dengan perahu 
Bugis ke Banyuwangi. Pada penyerangan pertama pasukan Jembrana yang 
diperkuat pasukan Bugis dan Pontianak ini berhasil mengalahkan 
Buleleng, bahkan panglima Buleleng Anak Agung Gde Karang Tewas. 
Namun pada penyerangan yang kedua pasukan Jembrana dapat 
dikalahkan meskipun perang gerilya tetap berlanjut.” 

Ketika Kerajaan Jembrana kalah, umat Islam Bugis dan Pontianak 
tetap memperlihatkan kesetiaan sertatetap memegang teguh janji 
persahabatan dengan Kerajaan Jembrana. Terbukti meskipun sampai tahun 


252 Saleh Saidi et al., eds., Sejarah Keberadaan Umat Islam di Bali, Denpasar: MUI, 2002. 
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1832 (selama 4 tahun ada kekosongan karena raja dan wakil raja karena 
mengungsi), umat Islam tidak serta-merta melepaskan diri (apalagi 
mengambil alih kekuasaan) dari Jembrana. Mereka bahkan terus membantu 
rakyat Hindu yang susah karena perang. Barulah pada tahun 1835, terjadi 
kesepakatan damai antara Kerajaan Jembrana dan Kerajaan Buleleng yang 
intinya Raja Jembrana tetap diberi hak memerintah, tetapi dibawah pengaruh 
atau supremasi Kerajaan Buleleng. Di era ini hubungan harmonis umat Islam- 
Hindu (termasuk dengan kerajaan) tetap berlanjut, bahkan panji-panji Islam 
bertuliskan kalimat “La Illaha Ilallah” masih disimpan di Puri Negara, 
sebagai penghargaan atas perjuangan pengikut Syarif Abdullah Al-Gadri 
dalam menghadang serangan dari kerajaan lain. 

Kebersamaan umat Hindu dan umat Islam ini juga terjalin hingga pada 
sektor sosial dan ekonomi. Orang Islam ada yang menggarap tanah pemeluk 
agama Hindu, begitu juga sebaliknya. Bahkan diantara dua komunitas juga 
terbangun sebuah akulturasi. Akulturasi antara umat Islam dengan umat 
Hindu di lokasi ini, dapat dilihat melalui kesenian rebana. Kesenian ini 
dimainkan oleh beberapa orang yang semuanya mahir memainkan rebana 
besar. Berdasarkan penuturan dari KH. Ahmad Damanhuri, model akulturasi 
dari kesenian rebana dapat dilihat dari lirik dan syairnya bernapaskan Islam 
menggunakan bahasa Arab ataupun bahasa Melayu, namun agar mudah 
diterima masyarakat sekitar para seniman rebana ini mengaransemen lagu- 
lagu yang mereka mainkan dengan irama khas Bali. Dengan begitu 
masyarakat bisa lebih menyukai kesenian ini, dan makna syiar yang menjadi 
tujuan utama dapat tersampaikan dengan efektif. 


3. Keunikan Muslim Bali 

Lain halnya dengan di Jembrana, penyiaran agama Islam secara umum 
yang dilakukan oleh orang Jawa di Bali dilakukan pada masa pemerintahan 
Dalem Waturenggong di Gelgel (1460-1550). Sejak itu komunitas Muslim 
mulai ada di Bali. Mereka hidup berdampingan dengan masyarakat Bali yang 
mayoritas beragama Hindu dan tidak pernah tercatat dalam sejarah adanya 
konflik diantara dua komunitas beragam tersebut. Mereka hidup dengan 
tenang, tenteram, dan damai. Meskipun umat Islam sangat minoritas, 
eksistensi mereka turut pula mewarnai khazanah kebudayaan Bali. 
Pengakuan terhadap eksistensi masyarakat Islam oleh masyarakat Hindu Bali 
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teraktualisasi dalam wujud pendirian tempat pemujaan yang disebut 
Pesimpangan Bhatara di Mekah pada beberapa pura di Bali, seperti di 
Denpasar, Badung, Mengwi, dan Bangli." 

Eksistensi umat Islam di Bali selanjutnya bergumul dengan adat dan 
istiadat Bali yang pada masa pra-Hindu didominasi oleh pemujaan pada 
leluhur (nenek moyang). Umat Hindu di Bali percaya, bahwa dalam 
kehidupan sehari-hari mereka dituntun oleh roh nenek moyang yang tinggal 
di gunung-gunung dan di bukit-bukit. Kaitannya dengan pemujaan terhadap 
roh nenek moyang, baik umat Hindu maupun Islam, “wajib” menghadirkan 
roh nenek moyang pada saat akan melakukan upacara atau selamatan, 
seperti: pernikahan, khitanan, pindah rumah, dan sebagainya (Sinkretisme). 
Salah satu bentuk sinkretisme tersebut adalah ritual ke/akat. Ritual kelakat 
adalah suatu proses ritual yang bertujuan untuk mengundang leluhur atau 
nenek moyang bahwa kerabat (anak-cucu) mereka akan melaksanakan 
pernikahan. Biasanya leluhur tersebut dipersonifikasikan sebagai harimau 
atau macan. Ritual ini dilakukan sebagai bentuk penghormatan kepada nenek 
moyang mereka yang telah meninggal ratusan tahun yang silam.” 

Dalam pelaksanaan tradisi ke/akat terdapat aci-aci dan santun. Isi dari 
aci-aci antara lain: nasi kuning, nasi putih, dan nasi hitam, bubur katul, daun 
sirih, rokok, dan air putih, yang dituangkan pada daun pisang yang dibentuk 
menyerupai mangkuk (tekor) ditambahkan juga dengan telur ayam kampung, 
bendera merah putih yang kemudian diletakkan di bagian rumah yang paling 
atas (pare-pare). Sementara isi dari santun adalah beras, gula merah, pisang, 
dan kelapa, yang kemudian diletakkan di dapur umum dan di kamar 
pengantin. Selanjutnya untuk menghadirkan roh leluhur yang 
dipersonifikasikan dengan macan tersebut, maka dibakarkan dupa Arab. Jika 
ritual ini tidak dilakukan, maka biasanya calon pengantin atau salah satu 
keluarga yang merupakan keturunan dari leluhur tersebut akan mengalami 
kesurupan (kemacanan) atau bisa juga sakit yang berkepanjangan. 

Sama halnya dengan ritual ke/akat, sinkretisme Hindu-Islam juga 
dapat dilihat dari sistem pengobatan tradisional di Bali. Pengetahuan 
pengobatan tradisional tersebut mereka peroleh secara lisan turun-temurun 
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?55 Menurut Jirnaya,”' bentuk sinkretisme 


dari orang tua mereka dahulu. 
tersebut terdapat dalam mantra-mantra yang dibacakan oleh paranormal— 
dalam konteks Bali disebut Ba/ian-dalam mengobati pasiennya. Mantra- 
mantra tersebut terdapat dalam naskah Usada Manak atau naskah lontar. 
Artinya, naskah ditulis dengan aksara Bali di atas daun lontar. Usada Manak 
tidak menyebutkan nama penulisnya (anonim), apakah ditulis oleh orang 
Hindu atau orang muslim. 

Ada yang unik dalam mantra pengobatan di Bali, seperti contoh 
mantra berikut: “Nihan tamban kreng nglabuhang, pengancing manik, 
pengancing kama, nga. Wau akarma tibakin pangancing wenang, yan ia 
wuspuput wulanan, wenang ia tibakin pamungkah pamancutan, yantan 
bancut, sukeh ia kalaning wetunya Iare, meh pejah pwaranya, ma, Om tutup 
kancing bwana Allah bwana keling, tutupana gedong Allah, wuwus pepet 
sarirane si anu”, Mantra kedua atau lanjutan dari mantra pertama berbunyi: 
“Om mang Allah Om mang, kancing kukancing Allah, kinancingan dening 
Muhammat, apan aku ngadok Dewa pamungkah, lah illah ilelah, Muhammat 
darasululah”. Terlihat jelas, bahwa dalam mantra tersebut, pembaca mantra 
meminta pertolongan dari “dua Tuhan”. Satu kepada Sang Hyang Widhi 
(Om), dan satunya lagi kepada Allah (Tuhan bagi umat Islam). 

Mantra di atas digunakan untuk obat keguguran, pengunci sel telur, 
dan pengunci sperma. Saat baru berhubungan badan patut diisi pengunci 
penguat janin, jika ia sudah cukup umur, wajib diisi pencabut kuncian, jika 
tidak dicabut, akan susah ketika melahirkan bayi dan dapat berakibat 
kematian bayi tersebut. Mantra ini bermakna doa dan permohonan si Balian 
kepada Tuhan (Om) dan Allah agar mengunci rahim pasiennya yang sering 
keguguran. Selanjutnya yang diminta mengunci (Kkinancingan) adalah dua 
personality di bawah Hyang Widhi atau Allah. Dalam mantra di atas, untuk 
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ketakson, kemampuan pengobatan yang dimiliki tidak melalui proses belajar, namun 
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PT Upada Sastra, 2002), 113-114. 
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Hindu disuruhlah Dewa. Dewa bagi umat Hindu dipercayai sebagai sinar suci 
dari Ida Hyang Widhi." 

Menurut kepercayaan umat Hindu di Bali, dalam rangka mengemban 
kehidupan di dunia ini, Sang Hyang Widhi (Tuhan) berujud tiga personality 
yang disebut Tri Sakti atau Tri Murti, terdiri dari Dewa Brahma (pencipta) 
dilambangkan dengan aksara “A”, Dewa Wisnu (pemelihara) dilambangkan 
dengan aksara “U”, dan Dewa Shiwa (pelebur) dilambangkan dengan aksara 
“M”. Jika digabung akan membentuk aksara atau bunyi AUM yang 


selanjutnya menjadi OM. 


Demikian pula bagi umat Islam percaya bahwa 
Muhammad merupakan utusan (rasul) dari Allah. Untuk lebih menegaskan 
kepada umat Hindu bahwa Muhammad sebagai utusan Allah, maka di depan 
kata Muhammad tertera kalimat syahadat sebagai pengakuan yakni kalimat 
“Jah illah ilelah” yang berarti pengakuan tiada Tuhan selain Allah. 

Selain itu ada juga mantra untuk pembuka (pemungkah) dengan sarana 
dan mantra yang lain, seperti: “Pamungkah, sa, yeh anyar mawadah sibuh, 
inum, sisanya anggen makonceng. Ma, Bismillah irahmanirahim, bungkah 
Allah kancing Muhammat, lah illah ilelah Muhamata darasululah”. Yang 
berarti: “dengan menyebut nama Allah Maha Pengasih dan lagi Penyayang, 
bukalah ya Allah yang dikunci Muhammat, Hanya Allah yang Maha Kuasa 
dengan mengutus Muhammad sebagai rasul-Mu.” 

Kalimat “Bismillah irahmanirohim” adalah kalimat pembuka bagi 
umat Islam ketika akan melakukan aktivitas. Filosofi kepercayaannya adalah 
segala yang ada di dunia ini, segala yang terjadi di dunia ini adalah atas 
rahmat Tuhan atau Allah. Untuk itulah umat harus tetap memohon agar apa 
yang dipikirkan, apa yang diucapkan, dan apa yang diperbuat, selalu direstui 
dan ditunjukkan jalan kebenaran oleh Tuhan atau Allah. 

Konsep filosofi kepercayaan seperti ini tidak jauh berbeda dalam umat 
Hindu. Ini juga terlihat dalam kata pembuka teks Usada Manak. Kata 
pembuka tersebut, “Om Awighnamastu nama siddam” yang berarti ya Tuhan 
(Hyang Widhi) jauhkanlah dari bencana atau godaan (awighnam) dan semoga 
apa yang ditulis ini berhasil (siddam) dan bermanfaat. Dalam konteks ini, 
kedua kepercayaan yang berbeda, yaitu Hindu dan Islam sama-sama 
menunjukkan sinkretisasi, yaitu sebuah konsep filosofi yang maknanya tidak 
jauh berbeda. Hal ini terejawantah karena memang sedari awalnya 
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kedatangan umat Islam ke nusantara membawa karakter yang cukup adaptif 
dan adoptif dengan masyarakat lokal. 

Aplikasi sinkretisme Hindu-Islam dalam mantra di atas adalah salah 
satu contoh sinkretisasi dalam bidang pengobatan yang di dalamnya terdapat 
unsur Hindu dan Islam. Dengan kata lain, dalam sebuah mantra terdapat dua 
kekuatan yang tertinggi yakni yang sama-sama dipercayai sebagai Maha. 
Bagi Hindu di sana dipakai kata Om (simbol Hyang Widhi/Tuhan) 
disandingkan dengan Allah yang merupakan sebutan atau nama lain dari 
Tuhan. 

Jika dilihat dari sejarahnya, sebenarnya interaksi antara Islam dan 
Hindu sudah berlangsung sejak zaman dinasti Abbasiyah, yaitu pada masa 
pemerintahan Al-Ma'mun (813-833 M). Sebagaimana umat Islam tertarik 
kepada kebudayaan atau ilmu pengetahuan Yunani, umat Islam juga tertarik 
pada kebudayaan Hindu di Sind (India), khususnya dalam bidang pengobatan 


dan astronomi.” 


Hal inilah yang disinyalir awal sinkretisme antara Hindu 
dan Islam khususnya dalam dunia sufi. Sentuhan sufisme Islam dengan ide- 
ide mistik Hindu dan Budha serta segala macam bentuk aktivitasnya 
kemudian dikembangkan dalam tradisi islam, baik itu Islam murni maupun 
Islam yang telah ter-infiltrasi oleh unsur-unsur neo-platonis dan Kristen.” 
Bentuk sinkretisme pada waktu itu terewejantahkan dalam dunia sufi 
Islam yang dianggap sebagai perwujudan rasa cinta kepada Allah. Metafisika 
dan tradisi ke-sufi-an sebenarnya besar berasal dari al-Gur'an. Unsur api 
misalnya, merupakan wujud kemurnian atau kesucian Tuhan. Burung 
merupakan simbol dari kebangkitan dan keabadian dari jiwa manusia. Pohon 
atau bunga-bunga merupakan perwujudan dari takdir dan tujuan hidup 
manusia atau bisa juga dikatakan sebagai keramahtamahan dan salam kepada 
alam. Dan secangkir anggur digunakan untuk inisiasi menjadi sufi.” 
Gambaran aktivitas keagamaan seperti ini sudah jarang sekali terlihat, tapi 
untuk masyarakat Bali, bentuk “sajian” dalam rangka melakukan aktivitas 
keagamaan masih tetap dilakukan. Dalam persembahyangannya, mereka 
selalu menghadirkan unsur api, air, bunga-bungaan, dan anggur (arak brem). 
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Dampak dari adanya sinkretisme antara Hindu dan Islam di Bali adalah 
terbentuknya karakter saling pengertian, saling memahami, dan saling 
merasakan tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua keyakinan. 
Apalagi dalam hal kemanusiaan, mereka bersama-sama membangun 
kebersamaan melalui ritual-ritual keagamaan masing-masing. Sehingga 
menjadi penting untuk direnungkan kembali, bahwa sinkretisme Hindu- 
Islam, akulturasi, dan asimilasi budaya seperti banyak di jumpai dalam 
kidung dan geguritan (sejenis karya sastra yang terikat oleh baris dan bait, 
rima dan irama), dan ataupun tradisi-tradisi lokal lainnya, menjadi sebuah 
fakta yang menunjukkan interaksi dua umat beragama yang saling 
melengkapi. Mereka dapat berjalan, beriringan, dan bergandengan tangan, 
untuk mewujudkan satu cita-cita, yaitu menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan, menciptakan kerukunan, dan kedamaian antar umat beragama 
di Bali. 


D. Jembrana: Taman Sari Bhineka Tunggal Ika 

Perjalanan kehidupan multi-etnis dan berbeda agama pada masa 
lampau secara langsung memunculkan keragaman etnis dan budaya di Bali. 
Kantong-kantong etnis dan agama tertentu ditemukan di sejumlah wilayah di 
Bali, baik di wilayah pesisir maupun di pedalaman. Biasanya masing-masing 
etnis dan agama tersebut membentuk komunitas tersendiri dan 
mempertahankan agama serta adat-istiadat dari daerah asal masing-masing. 
Kondisi demikian ditemukan pada daerah di Bali. Diantaranya, masyarakat 
Desa Loloan (Jembrana), masyarakat Desa Pegayaman (Buleleng), 
masyarakat Desa Serangan (Denpasar), masyarakat Sasak Desa Sindu 
(Karangasem). Mereka hidup berkelompok dan mempertahankan kebiasaan 
hidup dan tradisinya secara turun-temurun. Masyarakat Desa Loloan dan 
Desa Serangan membuat rumah panggung serta tetap menjalankan syariat 
Islam di antara denyut kehidupan masyarakat sekitarnya. 

Dalam masyarakat multi-etnis dan multi-agama, kemampuan adaptasi 
dan toleransi menjadi pedoman pokok dalam berinteraksi dengan masyarakat 
sekitar. Masyarakat etnis Bali yang beragama Hindu merupakan masyarakat 
mayoritas dapat bertoleransi terhadap kondisi keberagamaan, begitu juga 
dengan etnis minoritas mampu beradaptasi terhadap kondisi sosial budaya 
masyarakat etnis Bali. Gambaran fenomena kehidupan seperti ini sejalan 
dengan konsep principle of reciprocity (prinsip-prinsip resiprositas, timbal 
balik, saling memberi dan menerima) yang dikemukakan Mallinowski, 
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dimana prinsip ini berfungsi memelihara solidaritas dan integritas dalam 


203 Kondisi demikian didukung 


kehidupan bersama sebagai suatu masyarakat. 
oleh pendapat para ahli, bahwa apabila dua masyarakat dan kebudayaan 
berada dalam lokasi yang sama, masyarakat minoritas di daerah tertentu 
biasanya akan mengikuti pola umum kehidupan masyarakat mayoritas. 
Dengan kata lain, kebudayaan minoritas akan mengikuti pola umum yang 
berlaku pada masyarakat mayoritas." 

Meskipun Hindu sebagai agama mayoritas di Jembrana, tetapi hal ini 
tidaklah menjadi benteng yang tebal bagi keberagamaan di Jembrana. 
Perubahan paradigma kemasyarakatan dari monokultural menjadi 
multikultural ini disebabkan, oleh kesadaran masyarakatnya yang selalu 
terbuka serta selalu menganggap setiap individu atau kelompok akan 
bersikap baik kepada yang lain, jika individu yang lainnya juga baik. 
Konsepsologi ini bersumber dari ajaran karmapala. Orang Bali memandang 
semua makhluk hidup (sarwa prani) mempunyai komponen, bayu (unsur 
tenaga), sabda (unsur suara), dan idep (unsur budi). Nah, dari unsur idep 
atau budi ini dijadikan landasan dasar bagi setiap orang Bali dalam 
berinteraksi antar sesama manusia. Dengan demikian, jarang sekali 
ditemukan gesekan-gesekan atau konflik-konflik sosial di Bali, karena sekali 
lagi orang Bali menganggap setiap manusia sudah memiliki idep atau budi 
yang dibawanya sejak lahir. 

Seperti dijelaskan di atas, Jembrana adalah sebuah wilayah yang 
berada di kawasan Bali barat. Letaknya yang berada di ujung barat Pulau 
Bali sangat dekat dengan Pulau Jawa (Banyuwangi), jika hendak 
menyeberang ke Bali hanya membutuhkan waktu kurang lebih satu jam 
perjalanan dengan menggunakan ferry (kapal laut). Karena dekatnya wilayah 
Jembrana dengan Pulau Jawa tersebut, membuat penduduk Jembrana menjadi 
sangat heterogen, dari segi agama, suku, ras dan golongan apa saja tinggal di 
Jembrana dan bisa berkembang dengan tenang dan damai. Walhasil, 
Jembrana dikatakan sebagai sebuah kabupaten dengan tingkat hiterogenisitas 
(keberagaman) tertinggi di Pulau Bali atau bisa juga dibilang sebagai 
Indonesia kecil. Beragamnya suku, agama, ras, dapat tumbuh dan 
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berkembang di Jembrana, tetapi tetaplah suku Bali dengan agamanya yang 
Hindu adalah agama mayoritas. 

Dari 321.008 jumlah penduduk Jembrana, 231.707 jiwa atau 72.18Yo 
adalah umat Hindu. Disusul umat Islam dengan jumlah penduduk 81.329 jiwa 
atau 25.34Y9, kemudian Kristen berjumlah 4.090 jiwa atau 1.270 lalu 
Katolik berjumlah 2.786 jiwa atau 0.87Y9 Budha 1.069 jiwa, atau 0.336 
Konghucu 15 jiwa, atau 0.00”o dan aliran kepercayaan 12 jiwa atau 0.006. 
Dari jumlah penduduk ini, tentu saja berimbas pada seberapa banyak jumlah 
rumah peribadatan di Jembrana. Antara lain: Pura sebanyak 207 bangunan, 
98 bangunan Masjid, kemudian langgar/musala sebanyak 98, Gereja Kristen 
sebanyak 35 bangunan, dan Gereja Katolik sebanyak 7 buah.” Gambaran 
diatas, memperlihatkan bahwa sebagian besar wilayah Jembrana di huni oleh 
etnis Bali yang beragama Hindu dan umat Islam sebagai komunitas ke-dua. 

Menurut Dharma Santika, masyarakat Hindu Jembrana menyebut 
umat Muslim dengan istilah nyama-selam. Ungkapan ditujukan hanya untuk 
pendatang Muslim asal Sulawesi Selatan dan mereka yang berasal dari 
Pontianak yang telah menetap di Jembrana sejak abad ke-17 dan 18. Selain 
nyama-selam, istilah lain yang juga sering dipakai oleh masyarakat Bali 
untuk menyebut umat Islam adalah nak-selam. Nak-selam adalah sebuah 
istilah yang khusus ditujukan untuk pendatang Muslim dari Pulau Jawa di era 
1980-an yang sebagian besar berasal dari Jawa Timur. 

Pembedaan terminologi di atas, dipengaruhi oleh faktor historis dan 
rasa kepemilikan nyama-selam terhadap Pulau Bali dengan segala budaya 
dan kearifan lokal di dalamnya. Budaya yang dibawa oleh umat Islam 
(nyama-selam), tidak mempengaruhi budaya dan kearifan lokal masyarakat 
Hindu di Jembrana, bahkan semakin memperkaya kebudayaan tersebut 
dengan berbagai hasil kebudayaan yang terintegrasi antara budaya Hindu dan 
Islam. Sehingga hal ini memupuk semangat bergotong royong dalam 
memelihara dan menjaga pulau Bali khususnya kabupaten Jembrana dengan 
tanpa membedakan etnis, golongan, dan agama. 

Berbeda dengan fenomena pendatang dari Sulawesi Selatan, pendatang 
yang sebagian besar dari pulau Jawa ini (nak-selam), telah banyak 
memengaruhi kebudayaan Jembrana sehingga terjadi pergeseran pola budaya. 
Hal ini disebabkan, karena memang motif para pendatang tersebut hanya 
untuk mencari kerja atau bahkan hanya untuk mengembangkan usaha, 
sehingga hal ini terkadang meluluh-lantakkan kehidupan masyarakat 
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Jembrana yang kaya akan budaya dan kearifan lokal. Berbagai pranata lama 
sering kali “tergerus” di era sekarang ini, seperti budaya paguyuban misalnya 
mulai tergantikan dengan budaya petambayan sekalipun fenomena seperti ini 
tidak dapat sepenuhnya disebabkan oleh kedatangan nak-selam tadi. 
Pergeseran budaya sebenarnya merupakan impact dari globalisasi. Seperti 
mulai berkurangnya ikatan kewargaan yang bersifat informal atau 


guotidian,”' 


tradisi saling ngejot (berkirim makanan), begawe (saling 
membantu tetangga). 

Dalam tradisi ngejot misalnya, tradisi ini sekarang jarang dijumpai 
pada komunitas urban masyarakat Jembrana. Demi alasan kepraktisan dan 
alasan sedikit terpengaruh oleh ideologi transnasional banyak keluarga 
memilih jasa katering untuk keperluan penyediaan menu hidangan dan 
memilih gedung-gedung, hotel untuk menyelenggarkan perhelatan. 
Akibatnya dalam jangka waktu yang lama, tradisi “saling” atau norma-norma 
reciprocity kian “tereliminasi”. Tradisi “saling” sebagai bagian dari sarana 
untuk membentuk ikatan-ikatan tak resmi yang sejatinya efektif dalam 
menjalin kohesi sosial mulai berkurang, sementara ikatan asosiasional juga 
belum begitu kuat terbangun. Pergeseran budaya semacam ini umumnya 
terjadi pada mereka pendatang dari Jawa (nak-selam) sekitar abad ke-20, tapi 
umumnya tidak berlaku bagi mereka yang beragama Islam yang berasal dari 
Sulawesi dan Pontianak (nyama-selam). 

Inilah yang menjadi kekhawatiran sebagian besar masyarakat 
Jembrana, karena banyak dari pendatang (nak-selam) tidak mengerti konsep 
Tri Hita Karana. Tri Hita Karana sebagai sebuah konsep kosmologi dan 
falsafah tangguh orang Bali memiliki nilai dan daya rekat yang dapat 
menjaga keunikan ragam budaya dan lingkungan di tengah hantaman arus 
globalisasi dan homogenisasi. Hakikat ajaran dari 7ri Hita Karana 
menekankan pada tiga hubungan kehidupan. Setiap hubungan memiliki 
pedoman hidup yang saling menghargai pada sesama aspek yang 
mengitarinya. Ketiga hubungan hidup itu meliputi, hubungan manusia 
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan 


261 Secara tegas Varshney menyatakan bahwa, komunikasi kewargaan yang bersifat 


informal dan sehari-hari cukup kuat menjaga kohesi sosial di pedesaan tetapi tidak 
memadai di kota-kota. Ikatan kewargaan yang bersifat formal asosional sangat 
diperlukan untuk menciptakan perdamaian antar etnis di perkotaan. Lihat Ashutosh 
Varshney, Ethnic Conflict and civic life: Hindu and Muslim in India (New Haven and 
London: Yale University Press, 2002), 52. 
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manusia dengan alam sekitarnya." Berangkat dari konsep Tri Hita Karana, 
warga Jembrana menginginkan agar tetap terpeliharanya tradisi serta 
kearifan lokal Jembrana dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk juga di 
dalamnya aspek pembangunan fisik, seperti: rumah, tempat ibadah, toko- 
toko, gedung-gedung perkantoran dan lain sebagainya. 

1. Potret Keberagaman Masyarakat Jembrana 

Pada dasarnya, Bali merupakan suatu daerah yang bersifat terbuka 
kepada siapa saja. Keterbukaan Bali terhadap masyarakat lain dapat dilihat 
dengan adanya berbagai peninggalan sejarah yang ada mulai dari zaman 
prasejarah maupun dari zaman sejarah. Hubungan dengan dunia luar terus 
dimantapkan. Hal ini tampak dari semakin berkembangnya hubungan 
kebudayaan, perdagangan, dan politik dengan negara-negara lain. Kehadiran 
berbagai kelompok etnis dalam masyarakat Bali, tidak jarang diwarnai oleh 
penampakan ciri-ciri kultur etnisnya yang bersifat eksklusif dalam satu 
perkampungan tertentu, seperti Kampung Cina, Kampung Jawa, Kampung 
Bugis, Kampung Arab, dan lain sebagainya. Ini dimaksudkan bukan saja 
dalam rangka memudahkan untuk mengenalinya, tetapi juga sebagai suatu 
strategi dalam mempertahankan identitas sosio-kultural sekaligus 
menciptakan keamanan sosial. Beberapa berita-berita dari Cina, mencatat 
nama Bali dengan Poli yang memberitakan tentang masuknya berbagai 
macam etnis ke Bali dan keberadaannya pun terus berlanjut sejalan dengan 
dinamika sejarah masyarakat Bali itu sendiri. Adanya peninggalan- 
peninggalan kuno berupa tinggalan budaya, tempat tinggal, tempat ibadah, 
adanya kelompok masyarakat etnik, merupakan kalau Bali merupakan 
wilayah yang terbuka kepada siapa saja.” 

Beda halnya dengan daerah lain di Pulau Bali, Jembrana sebenarnya 
merupakan sebuah “antithesa” dari terminologi “Bali Eksotik” atau Bali 
yang kaya akan dunia kepariwisataan. Menurut Dharma Santika, Jembrana 
merupakan “Bali yang lain” (the other of Bali), mengapa demikian? 
Menurutnya, banyak orang yang masuk ke Bali melalui pintu barat 
(Gilimanuk) “merasa kecewa” karena ketika mereka menginjakkan kaki di 
Bali barat (Jembrana), seolah-olah mereka belum merasa berada di Bali. 
Ketika masuk ke Bali melalui pintu barat, maka sudah terlihat wujud 
keragaman, pluralisme, dan multikulturalisme. Ini bisa dilihat dari banyaknya 
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rumah-rumah ibadat umat lain (selain Hindu), seperti masjid-masjid berada 
di pinggir jalan, gereja, musala, pondok pesantren, madrasah dan lain 
sebagainya. 

Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu narasumber, dharma 
santika, bertutur, bahwa tidak dapat dimungkiri terdapat sebagian penduduk 
Bali merasa tidak “ikhlas” melihat peradaban masyarakat Jembrana dalam 
konteks bangunan “peradaban Bali”. Dharma Santika, menambahkan, bukan 
juga berarti Bali hilang di Jembrana, tetapi menurutnya inilah “ The Other of 
Bali”. Secara sosiologis, masyarakat Jembrana “berbeda” dalam “ketidak- 
berbedaan” dengan masyarakat di wilayah-wilayah lain di Pulau Bali. 
Masyarakat Jembrana “meng-amini” bahwa mereka tinggal di daerah 
buangan dari Kerajaan Mengwi di Badung, tetapi hal ini tidak membuat 
mereka merasa berkecil hati. Dahulunya, Jembrana adalah tempat keselong 
(buangan) bagi para pembangkang kerajaan-kerajaan Bali Timur, bukan 
berarti cikal-bakal masyarakat Jembrana adalah penjahat. Menurutnya, bisa 
jadi orang yang berani melawan pemerintahan dalam konteks ke-kinian 
adalah orang-orang yang sangat demokratis, orang-orang yang berani 
memperjuangkan hak-hak masyarakat yang diambil oleh para penguasa. 
Selanjutnya masyarakat buangan ini hidup bersama dengan kaum pendatang 
lainnya di sekitar hutan belantara yang bernama Jimbarwana. 

Argumen yang sama juga disampaikan oleh Ida Bagus Indagosa, 
mantan Bupati Jembrana periode 1990-1995, 1995-2000. Dia mendefinisikan 
Jembrana dengan “Jembatan Emas, Menuju Bahagia, Rahayu, Anggun, 
Nyaman dan Aman”, maka berangkat dari terminologi itu, masyarakat 
Jembrana dengan budaya mekepung-nya, secara psikologis berlomba-lomba 
untuk mewujudkan dan menjadikan jargon tersebut dalam merangkai dan 
memelihara keberagaman di wilayah yang olehnya dikatakan sebagai taman 
sari bhineka tunggal ika. Kalau tidak ada umat Islam, tidak ada umat Kristen, 
Katolik, Budha, dan Konghucu berarti ini bukan Jembrana. Itu artinya, apa 
yang tidak ditemukan di wilayah lain di pulau Bali, dapat ditemukan di 
Jembrana dimana masyarakat bisa melihat gambaran Indonesia kecil di 
dalamnya. 

Islam merupakan agama terbesar kedua di Jembrana. Relasi sosial 
antara kedua agama ini melahirkan apa yang disebut konsep menyama- 
beraya, (persaudaraan antar sesama manusia). Menyama-braya adalah sebuah 
terminologi yang umum dan mengakar di hati dan jiwa masyarakat Jembrana 
antara umat Hindu maupun yang Muslim. Bagi mereka komunitas yang 
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berbeda agama dan budaya sebagai saudara. Ida Bagus Arnawa, salah seorang 
tokoh agama Hindu di Jembrana berkata: 


“Bagaimana saya akan bermusuhan dengan mereka (Muslim) 
sementara mereka adalah saudara saya, begitupun sebaliknya, 
bagaimana mereka (Muslim) akan memusuhi saya sementara saya 
adalah saudara mereka. Saya biasa bermain dan sering tidur, dan 
melakukan aktivitas lainnya dengan saudara-saudara saya yang 
beragama Islam. Hal ini sangat tidak mungkin akan terjadi karena 
mereka adalah saudara saya, yang bisa saya ibaratkan kami (Hindu) 
dan mereka (Muslim) berada dalam satu rumah besar dengan 
keyakinan, dan watak yang berbeda yang memilki perasan dan cita- 
cita yang sama, yaitu merawat rumah besar yang bernama Jembrana 
ini. Yang beragama Hindu silahkan dengan ke-Hinduan-nya dan yang 
Islam silahkan dengan ke-Islaman-nya”. 


Dengan nada yang kurang lebih sama, KH. Ahmad Muzakki, dalam 
dialog penulis dengannya, menceritakan bahwa: 


“Sekitar tahun 1970-an, orang tua saya, yaitu KH. Abdurrahman, pada 
setiap hari selasa diundang oleh Raja Negara (sekarang menjadi salah 
satu kecamatan di kabupaten Jembrana) untuk dimintai petuah atau 
nasihat agar ketika si-raja memimpin di wilayah Negara ini tidak 
menimbulkan salah persepsi di kalangan komunitas Muslim dan bisa 
berlaku adil serta bisa memenuhi apa yang dibutuhkan umat Muslim, 
agar kedua komunitas ini tetap saling bersaudara” 


Maka berangkat dari cerita dan tradisi ini, hubungan antara Hindu dan 
Muslim begitu juga dengan komunitas lainnya mengalir begitu saja dan 
seolah-olah tidak ada perbedaan, bedanya yang Hindu ke pura dan yang 
Muslim ke masjid. Tidak ada yang membahas tentang identitas keagamaan 
masing-masing. KH. Ahmad Muzakki, menambahkan, bahwa apa yang 
disebut dengan masyarakat madani, yaitu sebuah masyarakat yang mampu 
menangkap seluruh perbedaan menjadi sebuah potensi untuk membangun 
sebuah peradaban, sebenarnya Jembrana sudah lebih dulu menerapkan 
tipologi kehidupan seperti itu. Umat Islam dan Hindu di Jembrana adalah 
umat yang toleran, kasih dan sayang antar sesama. 

Argumen yang sama juga disampaikan oleh KH. Sya'rani Yasin, 
menurutnya, agama Islam adalah agama yang cinta damai, dan penuh kasih, 
dan sayang. Cinta dan damai ini sebenarnya merupakan nilai luhur yang 
terkandung dalam kalimat bismillahhirrahmanirrahim (dengan menyebut 
nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang), maka menjadi 
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kewajiban bagi setiap muslim untuk dapat bersikap seperti itu. Tuhan saja 
maha pengasih dan maha penyayang kepada seluruh makhluknya, lalu kenapa 
manusia tidak bisa bersikap demikian. Maka berdasarkan dari fenomena di 
atas, tidak pernah ditemukan adanya gesekan-gesekan atau konflik antara 
umat Hindu dan Islam atau umat lain di Jembrana. Yang Hindu semakin 
saleh dengan ke-hinduannya dan yang Islam semakin saleh dengan ke- 
Islamannya. 

Memang ketika berbicara tentang agama akan sangat memerlukan 
suatu sikap ekstra hati-hati. Sebab, sekalipun agama merupakan persoalan 
sosial, namun penghayatannya sangat bersifat individual, dan agama juga 
senantiasa berhubugan dengan efek emosional. Hal ini tentu saja akan 
mempengaruhi aktivitas keagamaan umat Muslim di Jembrana sebagai kaum 
nomor dua secara kuantitas. Interaksi sosial yang terjadi antara umat Muslim 
dan Hindu di Jembrana berjalan sangat rukun dan damai, tidak pernah 
ditemukan konflik yang berbau suku, agama ras, dan antar golongan (SARA). 
Masing-masing umat beragama bebas melakukan aktivitas dan menunjukkan 
identitas keagamaannya. Toleransi yang dibangun dalam kehidupan 
masyarakat Jembrana, pada dasarnya berdasar pada dogma nyama-braya, 
atau berbeda dalam satu keluarga. Lalu pertanyaannya adalah, Faktor apakah 
yang membuat interaksi antara Hindu dan Muslim di Jembrana begitu indah 
dan damai sehingga realitas kehidupan beragama di Jembrana sangat sejuk? 
Berdasarkan hasil analisa penulis, masyarakat Jembrana selalu berpijak pada 
aspek historis kemasyarakatan dimana mereka memiliki perasaan yang sama. 

Persamaan perasaan itu adalah: Pertama, sama-sama sebagai orang 
buangan. Dampak dari fenomena ini, maka masyarakat Jembrana tidak 
terlalu terikat kuat oleh tanggung jawab mereka kepada adat terkesan yang 
ketat. Adat yang dimaksud adalah adat atau budaya yang berasal dari agama 
Hindu dan Islam. Jika berbicara tentang adat, keberadaannya di Jembrana 
baru dibumikan sejak adanya lomba-lomba adat sekitar tahun 1970-an. 
Memang sebelumnya ada, tetapi tidak se-riuh-riah seperti sekarang ini dan 
ini sangat berbeda dengan Bali di wilayah lain, Kedua, sejarah pembangunan 
Kabupaten Jembrana yang melibatkan umat Islam dalam pembangunan dan 
perkembangannya, bahkan lambang dari Kecamatan Negara yang merupakan 
ibu kota Kabupaten Jembrana dan mayoritas pendudukannya beragama 
Hindu, dibuat oleh KH. Ahmad Damanhuri yang beragama Islam. Dari dua 
faktor di atas, terlihat adanya ruang dialogis antar umat beragama sehingga 
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tidak menimbulkan adanya fanatisme beragama, dan berkembangnya aliran- 
aliran fundamentalisme baik itu dari Hindu maupun dari Islam. 

Realitas dunia ini memang plural. Pluralitas ini mewujud dalam 
bentuk, agama, budaya, suku, ras, serta lainnya. Kesadaran manusia akan 
realitas dunia yang plural ini terus berkembang seiring dengan perkembangan 
pemikiran manusia itu sendiri sehingga menghasilkan kebudayaan. Realitas 
dunia yang plural ini berkembang menjadi sebuah paham pluralisme, yaitu 
sebuah paham yang mengakui adanya kemajemukan. Dalam konteks agama- 
agama inilah, kajian pluralisme agama dan budaya menjadi sangat relevan. 
Bertitik tolak dari paham kemajemukan ini, kesadaran akan pluralitas agama 
dan budaya dapat dijadikan sebuah medium dialog antar umat beragama, 
bukan sebaliknya sebagai clash of civilization (perpecahan peradaban). 

Pengalaman spiritual acapkali membuktikan bahwa ketika kedua 
realitas tidak mampu disatukan, maka akan mudah sekali memicu terjadinya 
konflik antar umat beragama. Karenanya, kemampuan dalam memediasikan 
dan memanfaatkan kedua realitas tersebut sebagai bagian objektif dari 
pemenuhan kebutuhan dan kepentingan, menjadi keharusan bagi setiap umat 
agama. Dengan metode ini setiap umat agama senantiasa mampu 
mengantisipasi untuk dapat hidup bersama dalam keberagaman secara rukun 
dan damai. 

Eksistensi pluralitas agama sebagai sebuah realitas sosial akan menjadi 
nalar baku yang harus diterima oleh setiap umat agama mana pun. Karena 
dengan menolak nalar baku tersebut, berarti menolak realitas dan ini berarti 
lari dari kenyataan hidup, lari dari ayat-ayat kawniyyah yang diturunkan 
Tuhan, sang pencipta pluralitas itu sendiri. Ini juga berarti menegaskan 
eksistensi kemanusiaan-nya sendiri, yakni sebagai makhluk individu 
sekaligus makhluk sosial. Dalam hidup, seseorang tidak mungkin terlepas 
dari interaksi dengan orang lain. Karena itu, bagi umat mana pun, pluralitas 
agama harus dikaji dan dimanfaatkan dalam konteks mengaitkan secara 
positif realitas teologis dengan realitas sosial budaya. 

Fenomena di Jembrana, yang bisa menyebabkan konflik itu bukanlah 
karena perbedaan agama, tetapi karena perbedaan adat-istiadat. Seperti telah 
dipaparkan sebelumnya tentang sejarah masuknya pendatang yang beragama 
Islam di Jembrana, sudah barang tentu adat, kebiasaan dan tradisi yang 
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dibawa oleh umat Islam itu sedikit banyak bertentangan dengan kebiasaan 
atau tradisi masyarakat Jembrana yang beragama Hindu yang lebih dulu 
menempati wilayah Jembrana. Akan tetapi konflik horizontal tidak pernah 
terjadi di Jembrana, karena orang-orang Jembrana lebih mendahulukan Adab 
(perilaku yang baik), daripada adat-istiadat yang bisa jadi bertentangan 
dengan umat lain yang bertempat tinggal di Jembrana. Dalam kemajemukan 
masyarakatnya, mereka bersama-sama membangun sebuah peradaban dan 
bukan membangun sebuah peradatan sebagaimana banyak terjadi pada 
daerah lain di Pulau Bali. 

Apa sesungguhnya yang membuat Jembrana berbeda dengan daerah 
lain di Pulau Bali? Penulis berasumsi, bahwa salah satu pendekatan warga 
Jembrana yang beragama Hindu dan yang beragama Islam, adalah melalui 
proses asosiasi, integrasi, komplementasi, serta sublimasi. Sehingga dari 
empat unsur tersebut, terciptanya proses penalaran, pemahaman dan 
perwujudan keagamaan yang tidak eksklusif. Bersikap toleran dan menerima, 
serta mampu hidup berdampingan dengan umat lain, dan atau suku bangsa 
pendatang yang tentu saja membawa tradisi dan budaya masing-masing. 

I Komang Arsana, yang juga ketua PHDI (Parisada Hindu Dharma 
Indonesia), menuturkan, masyarakat Jembrana menyadari bahwa sudah 
menjadi kodratnya manusia adalah makhluk sosial atau makhluk 
bermasyarakat yang diberikan akal, pikiran untuk berkembang dan dapat 
dikembangkan. Dalam hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, 
manusia selalu hidup bersama dengan manusia lainnya. Dorongan 
masyarakat yang telah dibina sejak lahir akan selalu menampakkan dirinya 
dalam berbagai bentuk, sehingga dengan sendirinya manusia akan selalu 
bermasyarakat dalam kehidupannya. Masyarakat adat Jembrana sebagai 
masyarakat sosial dalam peradabannya, memiliki norma yang mengatur 
kehidupan dalam peradaban sejak zaman dikenalnya kebudayaan sampai hari 
ini. Norma tersebut dikenal dengan istilah Tri Hita Karana. 

Norma ini merupakan filosofi hidup yang bertahan hingga kini, 
walaupun belakangan bersinggungan dengan konsep-konsep perubahan sosial 
yang selalu berdinamika sebagai salah satu ciri atau karakter peradaban yang 
terus berkembang dan berjalan seiring waktu, tetapi filosofi ini tetap di 
lestarikan dalam setiap tarikan napas masyarakat Jembrana. Hakikat dari 
ajaran 7ri Hita Karana, adalah menekankan tiga hubungan manusia dalam 
kehidupan di dunia ini. Ketiga hubungan itu meliputi unsur parahyangan 
(hubungan manusia kepada Tuhan), unsur pawongan (hubungan sesama 
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manusia), dan unsur palemahan (hubungan dengan alam sekeliling). Ketiga 
konsep tersebut saling berkaitan. 

Prinsip pelaksanaan dari Tri Hita Karana harus seimbang, selaras, 
antara satu dengan yang lainnya. Apabila keseimbangan tersebut tercapai, 
masyarakat Hindu Jembrana mempercayai, manusia akan dapat hidup dengan 
tenang, tenteram, damai, serta terbebas dari segala hal yang berdampak 
buruk bagi kehidupannya. Bilamana hubungan itu tidak terjalin secara 
seimbang, bukan mustahil Tuhan akan murka dan memusuhi-nya. Umat 
Islam Jembrana, memandang konsep Tri Hita Karana berlaku sama dengan 
kaidah habl min allah, habl min an-nas, dan habl min al- “alam. 

Keberadaan Muslim Jembrana, seperti dijelaskan sebelumnya, diawali 
dengan kedatangan sisa-sisa pelaut Bugis yang dipimpin oleh Daeng Marewa 
dan Daeng Nachoda sekitar abad ke-17 dan abad ke-18. Dalam 
perkembangan selanjutnya, orang-orang Bugis memegang peranan penting di 
Kerajaan Jembrana baik dalam perekonomian, politik, militer, sosial dan 
budaya. Dalam bidang ekonomi misalnya, peran orang-orang Muslim di 
Jembrana ialah sebagai syahbandar dalam bidang perniagaan. Perahu-perahu 
Bugis berperan dalam mengangkut hasil pertanian dan perkebunan Kerajaan 
Jembrana untuk diperdagangkan ke wilayah lain. Melalui perahu-perahu 
Muslim Bugis, Bandar Loloan dan penyeberangan Gilimanuk 
menyeberangkan hasil bumi seperti beras, ayam, kuda dan kulit ternak ke 
wilayah lain di Nusantara. Bahkan pada abad ke-17, Muslim Bugis pimpinan 
Daeng Nachoda, sangat berperan penting dalam melancarkan perekonomian 
Kerajaan Jembrana, terbukti pada awal abad ke-18, tepatnya 1805-1808, 
seorang saudagar Bugis yaitu Kapten Pattimi pernah memegang 
pemerintahan sebelum akhirnya ditaklukkan oleh Kerajaan Buleleng.”' 

Kemudian pada tahun 1848 M, didirikan pula sebuah Masjid yang 
tanahnya merupakan wakaf dari Encik Ya'kub, penduduk Trengganu 
(Malaysia) di bawah tanggung jawab Sayyid Abdullah bin Yahya Al-Gadri 
bersama al-Khatib Abdul Hamid dan Panglima Datuk, yang memiliki 
keahlian dalam membangun masjid. Hingga sekarang masjid tersebut masih 
digunakan untuk beribadah.”? Selanjutnya, Pada tahun 1850 berdatangan 
para ulama semenanjung Melayu dari kalangan A/awiyin yang dikenal 
dengan sebutan Syarif Tua, dan juga Syaikh Bawazir yang kemudian wafat di 
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Banyuwangi.” Setelah beberapa tahun kemudian berdatangan pula orang- 
orang Jawa, Madura, Sasak, China, Arab dan lain-lain, membuat komunitas- 
komunitas menjadi semakin luas. Mereka diperkirakan berdatangan pada 
abad ke-19 hingga abad ke-20, dengan membawa motif ekonomi seiring 
dengan kemajuan Bali sebagai wilayah yang telah terbuka dan menjanjikan 
ekonomi yang menguntungkan. Akhirnya, orang-orang Muslim juga 
membangun berbagai lembaga Islam seperti pesantren. 

Kaum Muslim di Jembrana kemudian membangun pesantren dan 
memiliki delapan buah Pondok pesantren. Pondok pesantren tertua di 
Jembrana adalah Pondok pesantren Manba'ul Ulum yang didirikan sekitar 
Tahun 1930 M oleh KHR. Raden Ahmad Al-Hadi (Datuk Haji Ahmad 
Semarang), lalu pondok pesantren Syamsul Huda yang didirikan dan 
dipimpin oleh Sayyid Ali Bafagih Al-Alawi tahun 1935 M. Selanjutnya ialah 
Pondok Pesantren Darut-Talim,  Hayatul-Islam,  Riyadhush-Shalihin, 
Darussalam, Nurul Ikhlas dan lain-lain. Selain itu juga terdapat sekolah- 
sekolah Islam atau madrasah-madrasah yang berkembang seiring dengan 
semakin bertambahnya jumlah umat Islam di Jembrana. Maka berdasarkan 
fakta sejarah inilah kedekatan antara Hindu dan Muslim di Jembrana tidak 
bisa dipisahkan, ibarat dua mata sisi mata uang yang saling melengkapi. Pun 
demikian dengan orang-orang Jawa, China, Madura, Arab dan lain-lain, 
mereka dapat dengan tenang melaksanakan aktivitas sosial keagamaannya 
atau bahkan hanya sekadar menunjukkan identitas kesukuan atau agama di 
Jembrana bukanlah sesuatu yang sulit untuk dilakukan. 

Setiap komunitas yang beragam ini tentu mempunyai cerita sejarah 
tentang kehadiran mereka di Jembrana, dan kemudian berbaur dengan 
masyarakat Hindu. Setelah hidup bertahun-tahun lamanya, realitas 
keberagaman mereka bukan menjadi pembatas untuk saling berbaur dalam 
hal adat dan budaya. Hampir sama dengan apa yang disampaikan oleh 
Dharma Santika, I Made Kembang Hartawan yang juga sebagai wakil Bupati 
Jembrana, menjelaskan, bahwa perasaan senasib sepenanggungan masyarakat 
Jembrana ini karena dilatarbelakangi oleh kenyataan, bahwa hampir semua 
penduduk Jembrana adalah pendatang, baik itu yang beragama Hindu, Islam, 
Kristen, Katolik dan lain-lain. Dia menambahkan, bahwa Jembrana tadinya 
bernama Jimbarwana yang berarti hutan yang gelap, lebat dan ganas. 
Sehingga Jembrana adalah wilayah yang kosong karena tidak ada yang berani 
tinggal di wilayah ini. Menurutnya, proses kedatangan sekelompok orang ke 


213 Alwi bin Thahir Al-Haddad Sejarah Masuknya Islam di Timur Jauh, 111. 
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Jembrana khususnya mereka yang dari wilayah lain di pulau Bali 
dilatarbelakangi oleh adanya konflik-konflik kelurga dari kerajaan-kerajaan 
kecil di Bali. Dengan terjadinya konflik keluarga tersebut lalu banyak 
diantara mereka melarikan diri ke Jembrana sebagai tempat pengasingan dan 
selanjutnya menetap di wilayah ini. Begitu juga dengan kehadiran umat 
Islam pada ke-17 dan 18 di Jembrana dilatarbelakangi oleh hal serupa, 
banyak diantara mereka yang melarikan diri dari Sulawesi Selatan karena 
dikejar-kejar oleh VOC lalu menetap di Jembrana dan membaur dengan 
masyarakat Hindu yang sudah lebih dulu mendiami wilayah Jembrana. 

Pada masa awal kedatangannya sampai masa-masa perang di 
Jembrana, umat Islam banyak mendiami Desa Loloan Timur (sekarang 
menjadi kelurahan), Loloan Barat, Cupel, Pengambengan, Banyubiru, tetapi 
pada sekitar abad ke-20, keberadaan umat Islam sudah menyebar di hampir 
seluruh wilayah kabupaten Jembrana, sehingga dengan demikian di wilayah 
Jembrana tidak ditemukan segregasi antara penduduk Muslim dan Hindu di 
Jembrana dan menjadi komunitas terbesar kedua di wilayah Jembrana. 
Sebagai umat terbesar kedua, sudah tentu akan terjadi sebuah kontestasi 
yang kalau tidak bisa dikelola dengan baik, maka akan dapat mengakibatkan 
terjadinya konflik." 

Demikian juga dengan umat Kristen di Jembrana yang sebagian besar 
mendiami Desa Blimbingsari dan Palesari, yang oleh Gendro Keling, 
keberadaan umat Kristen di Desa Blimbingsari dimulai sejak tahun 1939. 
Desa ini didirikan oleh seorang misionaris Belanda dengan dibantu 
oleh orang Bali yang beragama Kristen. Mereka melakukan perambahan 
hutan demi mewujudkan impian memiliki desa sendiri yang bernuansa 
Kristen. Jadi tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa desa ini merupakan 
desa Kristen pertama di Bali, karena mayoritas penduduknya beragama 
Kristen (Protestan). Belakangan desa ini menjadi populer sebagai daerah 
tujuan wisata dan dikunjungi oleh wisatawan baik dalam maupun luar negeri. 
Sepintas desa ini nyaris tidak ada bedanya dengan desa tradisional lainnya di 
Bali, baik itu dari bentuk bangunan yang bercirikan khas Bali, pakaian, 


214 Meskipun agama merupakan sumber konflik, akan tetapi agama juga mempunyai potensi 


kreatif yang dapat berfungsi sebagai jaminan yang kuat untuk toleransi sosial, 
pluralisme demokratis dan resolusi konflik nirkekerasan. George Weige, “Religion and 
Peace An Argument Complexified” dalam Syeryl Brown dan Kimber Schraub, eds., 
Resolving Third World Conflict: Challenge for New Era (Washinton DC: US Institute of 
Peace Press, 1992), 173. 
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bahasa, bahkan nama penduduk di desa ini juga menggunakan nama Bali, 
seperti, Putu, Made, Ketut, Nyoman dst. 

Tentu saja karena seperti telah disebut di awal, penduduk desa tersebut 
adalah orang-orang Bali, bukan pendatang yang datang dari pulau lain, jadi 
walaupun memeluk agama Kristen, mereka tetap mempertahankan budaya 
lamanya. Inilah yang membuat desa ini menjadi unik dan menarik.”” Pada 
Setiap hari raya penting seperti Natal, masyarakat menyambutnya dengan 
membuat hiasan penjor. Penjor adalah hiasan yang umum dibuat oleh 
masyarakat Hindu Bali menjelang Hari Raya Galungan. Kemudian di saat 
kebaktian di Gereja, umat Kristiani datang dengan mempergunakan pakaian 
adat Bali dan seluruh atribut-atributnya. Begitu juga dengan aktivitas 
keagamaan di dalam gereja, umat Kristiani di desa ini, selalu 
memperdengarkan gamelan Bali untuk mengiringi hikmatnya proses 
kebaktian. 

Demikian juga dengan penganut agama-agama lain di Jembrana, 
mereka dengan bebas dapat melaksanakan aktivitas keagamaan tanpa ada 
rasa takut dan curiga, adanya perasaan merasa sama-sama pendatang di 
Jembrana, wajib hukumnya untuk saling menjaga dan menata Jembrana agar 
lebih maju di masa yang akan datang. Maka berangkat dari gambaran ini, Ida 
Bagus Indagosa, mengistilahkan wilayah Jembrana ini dengan sebutan 
Taman Sari Bhineka Tunggal Ika. 


Gambar 3.3 Gereja HKY (Hati Kudus Yesus) di Jembrana 


215 ' Gendro Keling, “Hati Kudus Yesus Palasari Catholic Church of Jembrana Regency: A 
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Umat Hindu, Islam dan juga umat lain di Jembrana, sama-sama 
bersemangat dalam menjalankan aktivitas keagamaan. Karena masyarakat 
Jembrana meyakini, bahwa cita-cita masyarakat madani yang menghargai 
keberagaman tidaklah sesuatu yang utopis. Sekalipun jika dilihat dari sejarah 
panjang kekerasan dan integrasi nasional sedikit membuat kita pesimis 
karena adanya arogansi masing-masing daerah yang meluap akibat kekuasaan 
otonomi daerah, mengguncang keberagaman dalam satu ikatan bangsa 
Indonesia. Indonesia adalah sebuah negara yang terdiri dari berbagai suku 
bangsa. Pramoedya Ananta Toer, berargumen, bahwa Indonesia itu bukanlah 
sebuah bangsa. Indonesia ini nation, yang terdiri dari berbagai bangsa. Jawa 
itu bangsa, Batak itu bangsa, Aceh itu bangsa yang disusutkan menjadi suku 
bangsa. Bangsa Indonesia itu tidak ada, yang ada nation Indonesia. Itu saja 
tidak pernah dikoreksi sampai sekarang. Akibatnya sering terjadi pelecehan 
terhadap sistem nilai setempat.” Masyarakat Jembrana bukan bermaksud 
untuk mensterilkan budaya dari relasi kuasa politik, tetapi inisiatif budaya 
lokal untuk merawat keberagaman juga merupakan sebuah agenda politik 
kebudayaan. Karena itu Clifford Geertz, menjelaskan, bahwa politik 
kebudayaan Bali diciptakan melalui serangkaian simbolik-simbolik 
kebudayaan dalam ritual dan adat dan kearifan lokal.” 

Penulis berasumsi, bahwa fenomena pluralisme dan multikulturalisme 
masyarakat Jembrana mengarah pada masyarakat multikultural dengan 
model mosaic analogy. Hal ini disebabkan tidak mencairnya suku-suku yang 
ada di Jembrana, agama, ras, dan golongan menjadi satu kesatuan. 
Keragaman ini selanjutnya membentuk sebuah kepingan berwarna-warni 
yang disusun dan ditempelkan sedemikian rupa berhiaskan Pancasila dan 
Bhineka Tunggal Ika, sehingga membentuk sebuah gambaran kesatuan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Ada suku Bali, Jawa, Madura, Bugis, 
Tionghoa, dan dari beberapa daerah di Indonesia, yang dalam melaksanakan 
aktivitas sosial dan keagamaan-nya sama sekali tidak merasa khawatir, takut, 


216 Lebih lengkap lihat kutipan wawancara dan artikel tentang Pramoedya Ananta Toer, 


"Saya Sudah Tutup Buku dengan Kekuasaan", Suara Independen, No. 03/1, Agustus 
1995. Lebih Jauh dengan Pramoedya Ananta Toer, Kompas 2003. Lihat artikel 
Pramoedya Ananta Toer, “Maaf: Atas Nama Pengalaman” Majalah Progres, No. 2 1992. 

21 Lihat Clifford Geertz, “NEGARA”, The Theatre State in Nineteenth-Century Bali 
(Princeton: Princeton University Press, 1980) yang kemudian diterjemahkan, Negara 
Teater, Kerajaan-kerajaan Bali Abad kesembilan Belas (Yogyakarta: Bentang, 2000). 
Geoffry Robinson, The Dark Side of Paradise: Political Violence in Bali (Cornell: 
Cornell University Press, 1995) yang kemudian diterjemahkan, Sisi Gelap Pulau Dewata, 
Sejarah Kekerasan Politik (Yogyakarta: LKiS, 2005). 
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atau bahkan merasa terbebani karena merasa sebagai suku yang mayoritas 
ataupun minoritas. 

Memang harus diakui, bahwa dalam setiap agama terdapat kelompok- 
kelompok eksklusif, ekstremis, dan merasa paling benar, dan susah untuk 
bersikap toleran kepada umat lain. Tetapi untuk kasus Jembrana, khususnya 
mengenai hubungan sosial antara umat Hindu dan Muslim, jarang ditemukan 
fenomena “akuisme” seperti itu, bahkan implementasi dari jargon menyama- 
braya ini bisa jadi tidak ditemui pada wilayah lain di Pulau Bali. Contoh dari 
penyama-brayaan itu terlihat pada saat acara “Bali Bersolawat”. Sulit untuk 
dibayangkan pada daerah yang mayoritas beragama Hindu, pada tanggal 4 
Januari 2017, diadakan kegiatan “Bali Bersolawat” dengan lantunan solawat 
menggema dilangit Jembrana yang “asing” terhadap kegiatan-kegiatan 
tersebut. Kegiatan ini diprakarsai oleh Jam'iyah Ahlit Tharigoh Al 
Mu 'tabarah An NahdIliyah (Jatman). Jatman ini adalah lembaga yang secara 
struktural merupakan sayap dibawah Organisasi Masyarakat Nahdlatul 
Ulama (NU), yang dihadiri oleh ribuan Jema'ah dari Bali dan luar Bali 
khususnya Jawa. Acara ini dihadiri dan dipimpin langsung Maulana Al-Habib 
Muhammad Luthfi bin Yahya yang merupakan Ra'is “Am jam'iyah Ahlit 
Tharigah al Mu'tabarah an Nahdiyah dan Habib Umar. Sebagai wujud dari 
konsep menyama-braya, dan toleransi beragama, para Pecalang (polisi adat 
Bali) bersama Banser (Barisan Ansor Serbaguna) ikut berperan serta dalam 
menjaga dan mengamankan kegiatan yang dihadiri oleh ribuan jamaah 
tersebut, begitupun dengan umat Hindu dan para aparatur pemerintah 
Jembrana sangat memfasilitasi acara ini. 

Acara Bali Bersolawat ini dilaksanakan di depan Twin Tower 
Jembrana berhadapan langsung dengan Pura Jagad Nata yang merupakan 
salah satu pura terbesar di Jembrana. Menurut I Komang Arsana, acara ini 
bukanlah acara yang janggal diadakan berdekatan dengan pura, akan tetapi 
menurutnya, kegiatan ini sangatlah baik dan bisa menjadi contoh bagi 
penanaman moral etika beragama untuk generasi-generasi selanjutnya. 
Begitu pun dengan rakyat Indonesia bisa menyaksikan bahwa wujud 
pemahaman dan pengamalan akan konsep bhineka tunggal ika sudah 
seharusnya kita jaga dan terus dibina, karena Indonesia adalah sebuah negara 
yang plural dan multikultural. Sehingga akan sangat tidak elok apabila ada 
diantara sekelompok mayoritas menindas atau melakukan tindakan 
diskriminasi kepada kelompok minoritas. 
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Menjadi sebuah kebiasaan di Jembrana, bahwa dalam setiap event- 
event keagamaan, panitia acara tersebut pasti mengundang pejabat daerah, 
apakah itu Gubernur ataupun Bupati. Dalam acara Bali Bersolawat tersebut 
di hadiri oleh Wakil Bupati, 1 Made Kembang Hartawan. Selaku wakil 
Bupati Jembrana dalam sambutannya dia mengajak dan berharap bahwa 
dengan adanya acara Bali Bersolawat ini dapat meningkatkan rasa 
persaudaraan antar umat beragama. Dan Wakil Bupati itu juga meminta agar 
Habib Maulana Lutfhi bin Yahya, berkenan mendoakan Kabupaten 
Jembrana, agar senantiasa sejahtera, aman dan tenteram. 

Apa yang terjadi di Jembrana ini merupakan sebuah mosaic yang di 
dalamnya tercakup semua kebudayaan dari masyarakat-masyarakat lebih 
kecil yang terwujud dalam masyarakat yang lebih besar yang mempunyai 
kebudayaan seperti sebuah mosaic. Model mosaic ini sebenarnya telah 
digunakan sebagai acuan oleh para pendiri bangsa Indonesia dalam 
mendesain konsep kebudayaan bangsa, seperti terungkap dalam penjelasan 
Pasal 32 UUD 1945, yang berbunyi “Kebudayaan bangsa (Indonesia) adalah 
puncak kebudayaan di daerah.” 

Teori konsolidasi agama yang digunakan oleh para pendiri Negara 
Indonesia untuk memecahkan persoalan disintegrasi bangsa, terkesan gagal. 
Jangankan mempersatukan berbagai suku, agama, ras, dan golongan, 
mempersatukan agama Hindu-Buddha saja tidak mampu. Buktinya, Hindu- 
Buddha yang sebelumnya ada dalam satu departemen, sejak zaman reformasi 
terpisahkan. Jadi, mempersatukan bangsa Indonesia tidaklah mudah, karena 
seperti dikatakan oleh Benedict Anderson, bangsa adalah suatu komunitas 
yang dibayangkan.” Dengan demikian, persatuan dan kesatuan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, hanya dapat diwujudkan seutuhnya jika ada 
keinginan bangsa Indonesia pada tingkat nasional maupun lokal yang 
mengadopsi dan menjadikan paham pluralisme dan multikulturalisme sebagai 
pedoman hidup. Maksudnya, Bangsa Indonesia memerlukan sense of 
multiculturalisme, dan bukan saja sense of nation. 


2. Dialektika antara agama dan Budaya di Jembrana 
Keragaman agama, tradisi, dan budaya Indonesia merupakan suatu 
kenyataan sejarah yang lahir dari kondisi geografis Nusantara. Sebagai 
sebuah kenyataan sejarah, agama dan kebudayaan dapat saling memengaruhi, 


238 Lihat Benedict Anderson, Imagined Communities Reflections on The Origin and Spread 
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karena keduanya memiliki nilai dan simbol. Agama merupakan simbol yang 
melambangkan nilai ketaatan dan ketakwaan kepada Tuhan. Sementara 
kebudayaan mengandung nilai dan simbol agar manusia bisa hidup di 
dalamnya. Agama memerlukan sistem simbol, atau dengan narasi yang 
berbeda, agama memerlukan kebudayaan. Namun, antara agama dan 
kebudayaan harus dibedakan. Agama adalah sesuatu yang final, abadi, 
universal, dan tidak mengenal perubahan (absolut). Sementara kebudayaan 
umumnya bersifat relatif, partikular, dan temporer. Agama tanpa kebudayaan 
memang dapat berkembang, namun hanya sebagai agama pribadi, karena 
tanpa kebudayaan, agama sebagai kolektivitas tidak akan mendapat 
tempat.” 

Mayoritas penduduk Bali memeluk agama Hindu yang sering disebut 
dengan nama Hindu Dharma. Agama Hindu di Bali merupakan sinkretisme 
antara aliran-aliran Hindu, yaitu: Shiwa-Siddhanta, Brahma, dan kepercayaan 
lokal yang dibalut dengan berbagai macam tradisi setempat. Pada masa 
prakolonial, agama Hindu di Bali saat itu dikenal sebagai agama Tirta (Air 
Suci), meliputi semua aspek kehidupan masyarakatnya, seperti: 
kekeluargaan, mata pencarian, tempat tinggal, kesenian, dan lain-lain. 
Demikian juga dengan praktik ibadatnya selalu melibatkan struktur 
pemerintahan, seperti banjar (desa adat), kerajaan (puri dan griya), kelompok 
kekerabatan, kelompok pengairan, dan sebagainya. Bagi masyarakat Bali, 
puri dianggap sebagai sumbu bumi dan griya sebagai pusat pancaran suci 
sekaligus kunci upacara-upacara pokok. Selain ciri-ciri di atas, agama Hindu 
di Bali bersifat lokal dan sangat berbeda dari satu desa ke desa lainnya. Salah 
satu contoh perbedaan Hindu Bali dan Hindu di tempat lain adalah bahwa 
masyarakat Hindu Bali memiliki tradisi memuja leluhur. Untuk di beberapa 
tempat, pemujaan leluhur merupakan ritual utama, yang menurut keyakinan 
mereka dengan memuja leluhur sudah cukup membuktikan bahwa mereka 
menjalankan ritual agama Hindu.” 

Agama dan kebudayaan sesungguhnya memiliki persamaan, antara 
lain, Pertama, agama dan budaya adalah sistem nilai dan sistem simbol, 
Kedua, baik agama maupun kebudayaan mudah sekali terancam setiap kali 
ada perubahan. Dalam perspektif ilmu-ilmu sosial, agama didefinisikan 
sebagai sistem nilai yang memuat sejumlah konsepsi mengenai konstruks 


219 ' Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, Essai-Essai Agama, Budaya, dan Politik dalam 
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realitas yang berperan besar dalam menjelaskan struktur tata normatif dan 
tata sosial yang berfungsi untuk memberi pemahaman sekaligus mampu 
menafsirkan dunia sekitar. Sementara kebudayaan merupakan ekspresi cipta, 
karya, dan karsa manusia (dalam masyarakat tertentu) berisi nilai-nilai dan 
pesan-pesan religiositas, wawasan filosofis, dan kearifan lokal (/ocal 


. 281 
wisdom). 


Sebagai sistem pengetahuan, agama merupakan sistem 
keyakinan yang dipenuhi dengan ajaran-ajaran moral serta petunjuk 
kehidupan yang harus dipelajari, ditelaah, dan dipraktikkan oleh manusia 
dalam kehidupannya. Dalam hal ini, agama memberikan petunjuk mengenai 
yang baik dan buruk, yang pantas dan tidak pantas, dan yang tepat dan tidak 
tepat, sehingga nilai-nilai agama dapat membentuk serta mengembangkan 
perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari.” 

Ketika agama berfungsi sebagai sistem simbol, terdapat simbol-simbol 
tertentu yang digunakan untuk mengaktualisasikan ajaran agama yang 
dianut-nya. Simbol-simbol itu bisa berupa perbuatan, perkataan, benda- 
benda, kalimat-kalimat suci atau sastra, dan sebagainya. Dalam Islam, 
perbuatan sujud misalnya, merupakan bentuk simbolisasi atas kepasrahan 
dan penghambaan penganutnya pada sang pencipta. Sujud merupakan simbol 
totalitas kepasrahan hamba dan pengakuan secara sadar akan ke-maha 
besaran Allah SWT (dalam hal ini sujud yang terdapat dalam salat 
merupakan bagian dari ritual keagamaan dalam kehidupan masyarakat 
beragama). Ajaran Islam yang termuat di dalam teks-teks suci (al-Our'an 
dan Hadits) adalah ajaran yang merupakan sumber asasi, dan ketika sumber 
itu digunakan atau diamalkan di suatu wilayah—sebagai pedoman 
kehidupan—maka bersamaan dengan itu, tradisi setempat bisa saja mewarnai 
penafsiran masyarakat setempat terhadap teks suci tersebut. Oleh karena 
penafsiran itu bersentuhan dengan teks suci, maka simbol yang 
diwujudkannya juga merupakan sesuatu yang sakral. 

Setiap tradisi keagamaan pasti memuat simbol-simbol suci yang 
dengannya orang melakukan serangkaian tindakan untuk 
mengimplementasikan keyakinannya dalam bentuk-bentuk ritual, 
penghormatan, dan penghambaan. Salah satu contoh ialah melakukan 
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upacara lingkaran hidup dan upacara intensifikasi, baik yang memiliki 
sumber asasi di dalam ajaran agama atau yang dianggap tidak memiliki 
sumber asasi di dalam ajaran agama. Tradisi keagamaan yang bersumber dari 
ajaran agama disebut Islam Ofisial (Islam Murni), sedangkan yang dianggap 
tidak memiliki sumber asasi di dalam ajaran agama disebut Islam Popular 
(Islam Rakyat),”" yang dalam terminologi Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
dikenal dengan istilah Islam Kultural. 

Pembacaan terhadap Islam di Indonesia dengan menggunakan 
kerangka pemahaman seperti di atas, tidak saja akan menemukan keterkaitan 
historis dengan realitas kesejarahan Islam, tetapi juga akan menemukan satu 
sisi penting dari awal proses transformasi intelektual Islam yang bertolak 
dari nilai-nilai universalisme Islam yang dikategorikan sebagai tradisi besar 
dengan tata nilai dalam setting kultural dan struktural tertentu yang sudah 
terpola sebelumnya.” 

Begitu juga dalam tradisi agama Hindu di Bali, secara fakta 
demografis-sosiologis tidak dapat disangkal, bahwa Jembrana telah terkenal 
dengan kebudayaannya yang unik dan khas, tumbuh dan bersumber dari 
ajaran agama Hindu. Agama Hindu sangat mewarnai tradisi dan budaya serta 
seni masyarakat Jembrana dan Bali pada umumnya, sehingga mampu 
menciptakan sebuah masyarakat yang bercirikan sosial-religius. Agama 
Hindu dan Bali itu seperti kembar siam yang tak terpisahkan. Dapat 
dikatakan, Bali adalah Hindu dan Hindu adalah Bali. Pengamalan keagamaan 
yang tinggi ini dibalut dengan indah melalui budaya dan kearifan lokal (local 
genuine) daerah, baik itu yang beragama Hindu maupun mereka yang 
beragama Islam. Nilai-nilai spiritual dalam agama Hindu di istilahkan dengan 


284 Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKiS, 2005), 13. 
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yadnya"S yang bersifat universal, dikemas dengan budaya lokal yang sangat 


aktual dan kontekstual sesuai dengan perkembangan zaman.” 


Meskipun dalam banyak hal masih ada rasa khawatir terhadap 
hubungan antara agama dan kebudayaan, kekhawatiran itu sesungguhnya 
dapat dijawab secara sederhana, bahwa agama adalah ciptaan Tuhan yang 
permanen dan universal, sedangkan kebudayaan adalah buatan manusia yang 
bersifat temporal dan partial. Bila ditarik kebelakang, kekhawatiran tersebut 
sebenarnya bersumber dari ketakutan teologis mengani relasi antara yang 
sakral dan profan.”" Selanjutnya dalam upacara agama Hindu memiliki 
dimensi yang sangat komplet, dikemas melalui tattwa (filsafat), susila 
(etika), dan yadnya (ritual keagamaan). Ajaran agama Hindu sangat universal 
diikuti dengan norma, etika, sopan santun, yang kontekstual (sesuai) dengan 
perkembangan sosial. Tattwa dan susila dalam agama Hindu itu adalah kekal 
abadi dalam asensinua sehingga disebut Santana Dharma. Sedangkan upacara 
yadnya adalah visualisasi dari tattwa dan susila tersebut. 

Masyarakat Hindu Jembrana meyakini bahwa dengan adanya proses 
keseimbangan antara tattwa, susila dan yadnya, maka tidak akan 
mendatangkan masalah dalam praktik kehidupan di dunia. Sebaliknya apabila 
tidak ada keseimbangan antara ketiga unsur tersebut, maka masalah 
kehidupan akan selalu datang silih berganti yang pada akhirnya akan 
membuat umat Hindu itu sendiri merasa resah, yang kemudian melahirkan 


26 Pada awalnya banyak orang mengartikan, bahwa yadnya semacam upacara ritual 


keagamaan. Pemahaman ini tentu tidak salah, karena upacara ritual keagamaan adalah 
bagian dari yadnya. Pada dasarnya, yadnya bukanlah sekadar upacara keagamaan, lebih 
dari itu segala aktivitas manusia dalam rangka sujud bhakti kepada Hyang Widhi adalah 
yadnya. Yadnya berasal dari bahasa Sansekerta dari akar kata “Yaj” yang artinya 
memuja. Secara etimologi, pengertian yadnya adalah: korban suci secara tulus ikhlas 
dalam rangka memuja Hyang Widhi. Pada dasarnya, yadnya adalah penyangga dunia dan 
alam semesta, karena alam dan manusia diciptakan oleh Hyang Widhi melalui yadnya. 
Pada masa sriti yaitu penciptaan alam Hyang Widhi dalam kondisi Nirguna Brahma 
(Tuhan dalam wujud tanpa sifat) melakukan tapa menjadikan diri beliau Saguna Brahma 
(Tuhan dalam wujud sifat Purusha dan Pradhana). Dari proses awal ini jelas bahwa awal 
penciptaan awal dilakukan yadnya yaitu pengorbanan diri Hyang Widhi dari Nirguna 
Brahma menjadi Saguna Brahma. Selanjutnya semua alam diciptakan secara evolusi 
melalui yadnya. Pranay Abhang, “Scientific Study of Somyag Yadnya”, International 
Journal of Science and Research (IJSR), 4, Issue 1 (2015). 
Pemeliharaan budaya di Bali, menggunakan teori Tri Kona, yaitu: Utpatti, Sthiti, dan 
Pralina. Utpatti adalah aspek budaya yang perlu diciptakan. Sthiti adalah aspek budaya 
yang perlu dijaga, dan Pralina adalah aspek budaya yang perlu ditinggalkan. I Ketut 
Wiana, Mengapa Bali disebut Bali (Surabaya: PARAMITA, 2004), 22. 
288  Tihat M. Amin Abdullah, “Rekonstruksi Metodologi Studi Agama Dalam Masyarakat 
Multikultural dan Multirelijius”, dalam M. Amin Abdullah, dkk (Ed), Antologi Studi 
Islam: Teori dan Metodologi (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2000), 3-23. 


287 


131 


sebuah anggapan, bahwa agama adalah sumber dari masalah.” Masyarakat 
Jembrana dan Bali pada umumya, baik yang beragama Hindu dan Islam 
meyakini bahwa alam semesta diatur telah dibagi-bagi menurut suatu sistem 
tertentu. Oleh karenanya, maka seluruh hidup harus disesuaikan dengan tata 
tertib kosmos sosial yang telah ditentukan dan diatur oleh Tuhan. Setiap 
perbuatan harus sesuai dengan tempatnya, dan setiap perbuatan pasti akan 
mendapatkan balasan yang serupa. Pembagian alam semesta menurut sistem 
ini menimbulkan suatu pengelompokan terhadap segala sesuatu yang ada di 
dalam kosmos tersebut.” 

Agama, budaya, dan masyarakat, jelas tidak akan berdiri sendiri. 
Ketiganya memiliki hubungan yang sangat erat dan selaras. Antara Agama 
Hindu dan budaya Jembrana, melahirkan sebuah hubungan dengan ciri khas 
masing-masing yang melebur menjadi satu. Bahkan terkadang sulit untuk 
membedakan antara agama Hindu dan budaya di Bali. Bahkan sering terjadi 
salah identifikasi, bahwa Agama Hindu di Bali sama dengan kebudayaan Bali 
itu sendiri. Sering juga dijumpai pada beberapa wilayah di Indonesia, bahwa 
pengamalan ajaran agama Hindu di Bali, dirasa sedikit berbeda dengan 


291 1 
Kerancuan ini perlu 


pengamalan agama Hindu di luar Pulau Bali. 
dijelaskan, bahwa kedudukan Agama Hindu dalam hubungannya dengan 
budaya Bali, merupakan jiwa dan nafas hidup dari alam dan kebudayaannya. 
Bagi orang Bali, yang dimaksud dengan budaya adalah “Phalaning 
Sarwa Pagunakayan” yakni keseluruhan hasil perbuatan manusia disebabkan 
oleh sifat kebajikannya yang merupakan “instinc?” atau fitrah dari Tuhan. 
Dalam konteks Bali, fitrah (instinct) haruslah menjadi perilaku budaya. Tidur 
misalnya, tidak saja hanya sekadar pulas, tetapi harus dikembangkan menjadi 
tidur yang baik. Orang Bali tidak akan tidur dimana kepalanya menghadap ke 
selatan atau ke barat, tetapi selalu diusahakan kepala menghadap ke utara 
dan timur. Mengapa seperti itu, karena di Bali ada suatu konsep “/uanan- 
tebanan”, yaitu suatu konsep yang didapat dari “berguru” kepada alam. 
Konsep /uanan-tebanan, berarti hulu dan hilir yang diambil dari proses 


289 1 Ketut Wiana, Mengapa Bali di sebut Bali, 48. 

290 Menurut Harun Hadi Wijoyo, Kosmos tersebut adalah pengejawantahan dari konsep Tri 
Hita Karana, seluruh manusia di Bali diikat oleh istilah tersebut dalam menjalani 
kehidupan, sehingga dengan mengimplementasikan ketiga hal tersebut, maka dapat 
dipastikan kesejahteraan, kedamaian akan terwujud. Harun Hadi Wijoyo, Agama Hindu 
dan Budha, 144. 

291 Yudhis M. Burhanuddin, Bali Yang Hilang: Pendatang Islam dan Etnisitas di Bali, 54. 
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mengalirnya air sungai, yaitu dari hulu (Yuan) ke hilir (teben), semakin ke 
hulu airnya semakin bersih, dan semakin ke hilir airnya semakin kotor.” 

Gambaran seperti ini mengandung nilai filosofi yang tinggi. Jika tidur 
dengan menghadap ke utara, maka isi kepala manusia (pikiran) akan jernih, 
sehingga dapat menghadapi seluruh problematika kehidupan di dunia dengan 
selalu menghadirkan sikap tenang, berfikir jernih, tidak berburuk sangka, dan 
selalu mengedepankan akal sehat, begitu sebaliknya. Selain berguru kepada 
air, orang Bali juga berguru kepada matahari. Matahari terbit di timur dan 
tenggelam di barat. Timur adalah sumber terang (widya) dan barat adalah 
sumber kegelapan (awidya). Dengan terbitnya matahari berarti terang 
dimulai, sehingga timur adalah lambang kesadaran, keinsafan, dan juga 
merupakan sumber kekuatan. Sementara barat adalah sumber kegelapan, 
sehingga oleh orang Bali, barat dikatakan sebagai sumber kebodohan, 
kelambanan dan tanpa kekuatan. Maka berdasarkan kepada konsepsologi ini, 
orang Bali dimana pun berada tidak akan tidur menghadap ke barat dan ke 
selatan. 

Dalam ajaran agama Hindu, antara agama dan adat istiadat begitu juga 
dengan budaya, terjalin hubungan yang selaras, erat, dan antara satu dengan 
yang lainnya saling mempengaruhi. Karenanya, tidak jarang dalam 
pelaksanaan agama disesuaikan dengan keadaan adat istiadat atau budaya 
setempat. Seperti inilah substansi pengamalan keagamaan dalam ajaran 
agama Hindu. Memang terdapat perbedaan pelaksanaan agama Hindu antara 
satu tempat dengan tempat yang lain, tetapi perbedaan itu bukanlah berarti 
agamanya yang berbeda, yang berbeda hanya sesuatu yang bersifat 
eksoterisnya. Ini bisa dilihat dari bagaimana agama Hindu di India. Agama 
Hindu di India sama dengan agama Hindu yang ada di Indonesia, namun 
tempat ibadatnya tampak berbeda, sementara yang dipuja tetap sama. 

Agama Hindu di Bali adalah suatu penghayatan terhadap keberadaan 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa) dalam bentuk kegiatan 
budaya. Sejak munculnya agama Hindu, usaha memvisualisasikan ajaran 
agama Hindu kepada umat manusia telah berlangsung dengan baik. Para 
rohaniawan Hindu, para pandita (orang suci), mengapresiasikan ajaran yang 
terdapat dalam kitab suci Weda kedalam berbagai bentuk simbol budaya. 
Usaha ini telah terlaksana dari zaman ke zaman. Ajaran yang sangat luhur ini 
diwujudkan dan disesuaikan dengan desa, (tempat), kala (waktu), dan patra 


292 1 Made Suasthawa Dharmayuda, Kebudayaan Bali: Pra Hindu, Masa Hindu, Pasca 
Hindu, 6. 
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(Situasi) yang terjadi pada saat itu. Begitu juga dengan upacara keagamaan, 
pada hakikatnya tidak semata-mata hanya berdimensi agama, tetapi juga 
berdimensi sosial, seni, budaya, ekonomi, manajemen dan yang lainnya. 

Melalui upacara agama, dapat dibina kerukunan antar sesama manusia, 
keluarga, banjar yang satu dengan banjar yang lain. Upacara agama juga 
melatih umat untuk bisa berorganisasi sekaligus menjadi latihan 
keorganisasian (manajemen) dalam mengatur jalannya upacara. Lewat 
upacara agama, juga akan menciptakan pembinaan etika dan estetika, karena 
upacara agama merupakan motivator yang sangat potensial untuk 
melestarikan atau menumbuh kembangkan seni budaya, baik yang sakral 
maupun yang profan. Selain itu juga, upacara agama di Bali merupakan salah 
satu bentuk daya tarik pariwisata yang dapat menunjang kehidupan 
(ekonomi) masyarakat Bali. Karena bentuk kegiatan keagamaan di Bali, 
umumnya selalu bersinggungan dengan dunia kepariwisataan. Sekalipun 
aktivitas keagamaan divisualisasikan melalui dunia pariwisata, tidak berarti 
menghilangkan substansi dari aktivitas keagamaan dan kebudayaan tersebut. 
Substansi dari kegiatan keagamaan dan kebudayaan di Bali merupakan usaha 
manusia mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang 
Widi Wasa) yang berguna untuk mewujudkan kedamaian dan kebahagiaan 
yang abadi. 
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BAB IV 
PILAR-PILAR PERUBAHAN SOSIAL PADA 
MASYARAKAT JEMBRANA 


Berangkat dari gambaran dan potret keberagamaan Jembrana yang 
begitu kuat sudah pasti terdapat faktor-faktor penunjang keberagamaan 
tersebut. Untuk konteks Bali, faktor-faktor itu berasal dari pranata-pranata 
sosial sehingga bisa menciptakan sebuah mosaic yang terbangun dengan 
indah. Pada bagian ini diuraikan bagaimana gambaran proses kerja faktor- 
faktor penunjang tersebut yang kemudian berkembang menjadi pilar-pilar 
perubahan sosial pada masyarakat Jembrana yang multikultural, kaya 
budaya, tradisi, agama, dan adat istiadat, tetapi tetap dapat menyesuaikan 
dengan perkembangan zaman. Di samping itu, konflik sara (suku, agama, ras, 
dan antar golongan) tidak pernah terjadi di Jembrana. 

Adapun pilar-pilar perubahan sosial pada masyarakat Jembrana akan 
diulas dibawah ini. 

A. Pendidikan Agama dan Budaya di Jembrana 
1. Pendidikan Agama: Sarana Menciptakan Insan yang Cerdas dan 

Bermartabat. 

Karakter isi pendidikan Islam pertama-tama tampak pada kriteria 
pemilihannya, yaitu, iman, ilmu, akhlak, dan sosial. Dengan kriteria tersebut, 
maka pendidikan Islam merupakan pendidikan yang mengarah pada 
keimanan, ilmiah, amaliah, moral dan sosial. Semua kriteria yang ada dalam 
pendidikan Islam tersebut terhimpun dalam firman Allah SWT (OS.103:1- 
3) Ketika menyipati kerugian manusia yang menyimpang dari jalan 
pendidikan Islam, baik manusia sebagai individu, manusia sebagai jenis, 
manusia sebagai generasi, maupun umat manusia secara keseluruhan, firman 
ini menunjukkan bahwa proses pendidikan berpusat pada manusia sebagai 
sasaran taklif, yaitu: menciptakan individu atau kelompok yang bermoral, 


298 OS. (103J:1-3 


Itali all Uta 33 sebal Lola Iatale GAN), yA Gal siy Ol Kaali, 

| Sal, 
“Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian kecuali orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat-menasihati supaya 
mentaati kebenaran dan nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran.” 
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sekaligus merupakan proses sosial yang menuntut adanya kerja sama pada 
masyarakat di berbagai bidang kehidupan. 

Sebagai sasaran tak/if pendidikan, manusia memiliki dua unsur yang 
bisa dijadikan landasan keberhasilan dalam proses pendidikan. Dua unsur itu 
adalah, 1) unsur pelaku (organik), seperti pendidik, peserta didik, atau 
pelaksana lainnya, 2) unsur lain yang bukan pelaku (unorganik), berupa 
peranti keras (hardware) maupun peranti lunak (soft-ware) meliputi tujuan, 
filsafat, sarana dan lingkungan.”" Jika dua unsur ini mampu berjalan 
beriringan, seimbang, tidak saling menutup, maka krisis moralitas sebagai 
akibat dari lemahnya proses pendidikan dapat di minimalisasi. 

Ketidakmampuan mengelola kedua unsur tersebut — akan 
mengakibatkan terjadinya kompleksitas permasalahan yang berkaitan dengan 
moralitas. Krisis moral yang banyak ditandai dengan meningkatnya 
kejahatan, seperti: tindak kekerasan, penyalahgunaan obat terlarang 
(narkoba), pornoaksi, pornografi, pergaulan bebas, sudah menjadi patologi 
dalam masyarakat, karena pendidikan di sekolah dirasa kurang bisa mampu 
mengatasi fenomena-fenomena sosial. 

Berdasarkan analisis Azyumardi Azra, krisis mentalitas dan moralitas 
peserta didik itu disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, arah dan tujuan 
pendidikan telah kehilangan objektivitasnya. Selama ini lembaga pendidikan 
seolah-olah tidak lagi menjadi tempat peserta didik untuk melatih diri 
berbuat baik, berbudi pekerti yang luhur, bermoral, dan berakhlak mulia, 
Kedua, proses pendewasaan diri tidak berlangsung baik di lembaga 
pendidikan yang bertugas mempersiapkan peserta didik untuk dapat 
meningkatkan kemampuan, merespons, dan memecahkan masalah diri 
maupun orang lain secara bertanggung jawab. Umumnya pemecahan masalah 
dilakukan dengan cara yang tidak bertanggung jawab, seperti: tawuran dan 
kekerasan, Ketiga, proses pendidikan di sekolah sangat membelenggu peserta 
didik dan pendidik. Hal ini disebabkan oleh formalisme sekolah dan beban 
kurikulum yang sangat berat (over/oaded). Akibatnya, hampir tidak tersisa 
ruang bagi para peserta didik untuk mengembangkan imajinasi dan 
kreativitas kognisi, afeksi, dan psikomotoriknya. Dinamika seperti ini 
diperparah lagi dengan interaksi sosial di sekolah yang hampir kehilangan 
human dan personal touch-nya, karena sebagian besar serba “mekanistis” dan 
“robotis”, Keempat, beratnya beban kurikulum yang hampir sepenuhnya 
diorientasikan pada pengembangan ranah kognitif, dengan penyampaian 


24 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih (Yogyakarta: Belukar, 2004), 49. 
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materi melalui pola delivery system. Sementara itu, ranah afeksi dan 
psikomotorik hampir tidak mendapat perhatian yang baik, padahal 
pengembangan kedua ranah ini sangat penting dalam pembentukan akhlak, 
moral, budi pekerti atau watak dan karakter yang baik, Kelima, kalaupun ada 
materi yang dapat menumbuhkan rasa afeksi, seperti mata pelajaran agama, 
umumnya disampaikan dalam bentuk verbalisme yang juga disertai dengan 
rote-memorizing (hafalan). Akibatnya, mata pelajaran agama cenderung 
tidak untuk diinternalisasikan dan dipraktikkan, Keenam, pada saat yang 
sama, para peserta didik dihadapkan pada kontradiksi nilai (contradictory set 
of values). Di satu pihak, mereka diajar bertingkah laku baik, tapi pada saat 
yang sama, banyak orang di lingkungan sekolah justru tidak melakukannya 
termasuk kadang-kadang di sekolah sendiri, Ketujuh, para peserta didik sulit 
mencari contoh teladan baik (uswah hasanah/living moral exemplary) di 
lingkungannya.” 

Krisis moral lainnya yang nyata dan telah terjadi ialah perilaku korup 
yang semakin mengkhawatirkan diikuti dengan fenomena intoleran yang 
mentradisi di tengah-tengah masyarakat. Demoralisasi ini bisa jadi 
disebabkan oleh proses pembelajaran yang cenderung mengajarkan 
pendidikan moral dan budi pekerti hanya sebatas tekstual saja, atau dalam 
terminologi Azyumardi Azra, dikatakan, kurang mempersiapkan peserta 
didik untuk dapat menyikapi kehidupan yang kontradiktif yang terjadi di 
lingkungan sekitar mereka.”S Padahal, guru seharusnya mempersiapkan 
peserta didik agar dapat mengenali dan merespons beragamnya kompleksitas 
situasi "kehidupan nyata". Di samping itu, dalam rangka mengurangi 
demoralisasi, pendidik dapat merefleksi materi-materi pelajaran salah 
satunya melalui alat filsafat pendidikan yang kemudian digabungkan dengan 
teori-teori belajar. 

Menjawab fenomena ini, implementasi pendidikan pluralisme agama 
yang mengarah kepada pembentukan karakter atau moral manusia, menjadi 
suatu keniscayaan. Karena model pendidikan plrualisme sebenarnya 
menganjurkan para aktor-aktor pendidikan untuk dapat merefleksi materi 
ajar melalui filsafat pendidikan dengan berbagai pendekatan yang didasarkan 


295  Azyumardi Azra, “Akhlak Mulia, Budi Pekerti Luhur dan Pendidikan”, Republika, 19 
Mei 2016. 

Lihat Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), V. 
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pada kondisi masyarakat sekitar.” Hubungan antara peserta didik dengan 
kondisi masyarakat sekitarnya adalah bahwa lingkungan dapat membentuk 
karakter peserta didik sebaliknya peserta didik memiliki ketergantungan 
yang tinggi kepada lingkungannya (adanya proses saling mempengaruhi). 

Pendidikan karakter sebenarnya bukanlah suatu topik yang baru dalam 
pendidikan, bahkan pendidikan karakter sudah seumur dengan pendidikan itu 
sendiri. Melihat kenyataan ini, memang agak disayangkan, karena sejak 
Indonesia merdeka belum ada peraturan pemerintah yang secara spesifik 
menjadi landasan yuridis dari pendidikan karakter tersebut. Barulah ketika 
pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo, payung hukum yang khusus 
membawahi pendidikan karakter tersebut diterbitkan, yaitu Peraturan 
Pemerintah Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 
Karakter. 

Selain berbicara tentang penguatan pendidikan karakter, 18 pasal yang 
termuat dalam Peraturan Pemerintah itu juga mengarah pada wawasan 
pendidikan pluralisme yang kemudian menjadi keharusan untuk 
diimplementasikan pada setiap jalur pendidikan, baik itu pendidikan formal, 
pendidikan non-formal, dan pendidikan informal. Hal ini dirasa ada 
kesamaan, karena memang sebenarnya, pendidikan karakter dan pluralisme 
memiliki sasaran dan tujuan yang sama, yaitu, membangun kesadaran 
individu dengan cita-cita ideal, adanya personal right yang mengarah pada 
liberalisme-demokratis berdasarkan pada pancasila, serta menciptakan 
sebuah kedamaian dan membentuk masyarakat yang komunikatif.” 

Jika ditinjau dari prosesnya, pendidikan memiliki dua tujuan, yaitu 
membimbing peserta didik atau siswa agar memiliki kecerdasan sekaligus 
berperilaku yang baik (berakhlak mulia). Untuk dapat melahirkan tujuan dari 
pendidikan itu, maka implementasi dari pendidikan pluralisme agama 
menjadi sangat signifikan, karena selain sebagai proses transfer of 
knowledge, pendidikan pluralisme agama juga dapat membentuk karakter 
peserta didik yang sesuai dengan kondisi Indonesia yang multikultural. 


297 David A. Granger and Jane Fowler Morse, “Pluralism and Praxis: Philosophy of 


Education for Teachers”, Counterpoints, 352, Regenerating the Philosophy of 
Education: what happened to soul? (2011): 157-171. 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai 
Pancasila dalam Pendidikan Karakter, terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur 
toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Pasal 3, PP No. 87 
Tahun 2017, tentang Penguatan Pendidikan Karakter. 
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Kemampuan yang perlu dikembangkan pada peserta didik adalah 
kemampuan menjadi dirinya sendiri, kemampuan untuk hidup secara 
harmonis dengan manusia dan makhluk lainnya-—-walaupun berbeda suku, 
agama, ras dan golongan-—serta kemampuan untuk menjadikan dunia ini 
sebagai wahana bagi kemakmuran dan kesejahteraan bersama tanpa 
membeda-bedakan. 

Proses bimbingan manusia melalui pendidikan diharapkan akan 
menghasilkan perubahan perilaku, perubahan sikap, dan pemeliharaan 
budaya, yang akhirnya akan mewujudkan satu komunitas yang beradab. 
Diyakini bahwa implementasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan pendidikan yang selanjutnya dalam membentuk kepribadian 
peserta didik harus dimulai dari: Pertama, pemahaman agama yang dalam, 
Kedua, pengetahuan dan mampu mengimplementasikan budaya dengan baik. 
Maka jika dua hal ini dilakukan, bukan tidak mungkin apa yang disebut 
dengan peserta didik yang berkarakter serta berwawasan pluralis akan 
terbentuk dengan sendirinya. 

Bangsa Indonesia memandang agama sebagai we/tanschauung dan 
sebagai ideologi warganya. Sebagai pandangan dunia (weltanschauung) 
manusia dan masyarakat Indonesia, agama dijadikan sebagai nilai 
fundamental yang mendasari dan mengarahkan seluruh kehidupan. Selain itu, 
agama merupakan respons manusia terhadap realitas yang dianggap sebagai 
yang suci (the holy) serta pemahaman, penyingkapan, dan perayaan terhadap 
“yang suci” merupakan hal penting dalam memahami eksistensi manusia. 
Maka tidaklah mengherankan apabila Pancasila sebagai dasar ideologi 
bangsa dan Negara Indonesia, menjadikan kepercayaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa sebagai sila pertama dan utama untuk menyinari keseluruhan dari 


lima sila yang ada dalam Pancasila tersebut.” 


299 Perkataan Pancasila berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti lima batu karang atau 


lima prinsip moral. Dalam sejarah Indonesia kuno, perkataan Pancasila terdapat dalam 
buku Negara Kertagama. Yaitu suatu catatan sejarah tentang kerajaan Hindu (1296- 
1478 M), yang ditulis oleh Mpu Prapanca (penulis dan penyair istana). Sukarno 
mengambil alih tema ini, tetapi memberinya isi dan makna baru. Menurut Muhammad 
Yamin, seorang tokoh u/tranasionalis dan pembela Pancasila mengatakan, bahwa 
Pancasila adalah hasil dari galian Soekarno yang mendalam dari jiwa dan kepribadian 
bangsa Indonesia. Soekarno bahkan mengatakan, bahwa ia telah menggalinya dari masa 
jauh sebelum Islam. Menurut jalan pikirannya, Pancasila adalah refleksi kontemplatif 
dari warisan sosio-historis Indonesia yang kemudian dirumuskannya ke dalam lima 
prinsip. Muhammad Yamin, Pembahasan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia, 
(Jakarta: Prapanca, tt.), 437-448. Sementara menurut Syafii Ma'arif, Pancasila adalah 
hasil kompromi yang tidak seorang pun dapat memungkirinya. Ahmad Syafii Ma'arif, 
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Pancasila bukanlah sekadar masalah guru-guru sekolah, masalah 
kurikulum, dan politik kekuasaan, tetapi pancasila merupakan kesepakatan 
bersama yang dijadikan pedoman hidup bangsa Indonesia dan harus 
direalisasikan setiap hari dalam berinteraksi. Roh dan nilai-nilai pancasila 
yang mengikat, mengatur, dan mengarahkan tingkah laku anggota 
masyarakatnya sebagai warga negara, pada akhirnya dapat membentuk 
masyarakat yang beradab dan berkeadilan sosial. 

Jika mengacu pada pembukaan UUD 1945 yang berbunyi: “kemudian 
dari pada itu untuk membentuk suatu pemerintahan negara Indonesia yang 
melindungi segenap bangsa Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan 
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban 
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial, 
maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia, yang terbentuk dalam 
suatu susunan Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan 
berdasarkan kepada, ketuhanan yang maha esa, kemanusiaan yang adil dan 
beradab, persatuan Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan — dalam  permusyawaratan/perwakilan, serta dengan 
mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”, dapat 
diambil kesimpulan, bahwa apa yang dinyatakan di dalam pembukaan UUD 
1945 tersebut mengandung maksud: Pertama, dasar kehidupan masyarakat 
harus berdasarkan pada nilai-nilai pancasila, Kedua, bahwa salah satu dari 
tujuan membentuk negara Indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa serta wujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyatnya. Lalu 


Islam dan Pancasila Sebagai Dasar Negara, (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2006), 
148. Bandingkan dengan hasil halagah Ulama serta tokoh muda Islam Indonesia, tanggal 
30 Juli-2 Agustus 2016 menyatakan, bahwa Pancasila adalah kesepakatan seluruh 
elemen bangsa melalui para wakilnya. Dengan kata lain, berdirinya Negara Indonesia 
dengan dasar Pancasila, adalah merupakan hasil kesepakatan berbagai elemen bangsa, 
dan umat Islam terikat untuk melaksanakan kesepakatan tersebut. Keterikatan umat 
Islam dengan kesepakatan tersebut, sejalan dengan prinsip yang menyatakan bahwa 
umat Islam harus tunduk dan patuh terhadap kesepakatan yang dibuat selama tidak 
menghalalkan yang haram ataupun sebaliknya. 


Jalga Jai 3 II ONE AIA SY del le Ojak 
“Seorang Muslim harus tunduk kepada “kesepakatan” yang telah mereka buat, kecuali 
“kesepakatan” yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram” (HR. 
Thabrani)” Dengan demikian, penolakan kepada Pancasila adalah haram, karena 
menyalahi apa yang menjadi kesepakatan yang telah dilakukan kaum Muslim dan 
elemen lainnya untuk dijadikan sebagai dasar negara. Dalam konteks ini, pelakunya bisa 
dikategorikan bughat. Abd. Motsith Ghazali, dkk., Narasi Islam Damai (Jakarta: Wahid 
Fondation, 2016), 2. 
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pertanyaannya adalah, apa makna dari kehidupan bangsa yang cerdas? Ini 
dijawab oleh UUD 1945 pasal 31 ayat 3 yaitu “pemerintah mengusahakan 
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan serta akhlak yang mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang”. 

Rumusan mengenai pendidikan nasional sangat jelas menyatakan 
bahwa kehidupan bangsa yang cerdas adalah kehidupan yang ditandai oleh 
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia. Dari sini dapat dilihat bahwa 
yang menjadi sasaran pendidikan nasional adalah menciptakan pribadi yang 
beriman dan bertakwa serta memiliki akhlak atau perilaku yang baik. Karena 
pendidikan nasional tidak saja bertujuan untuk mengembangkan aspek 
kognitif, tetapi juga menciptakan pribadi-pribadi yang beriman, bertakwa, 
dan terbuka terhadap perbedaan. 

Pribadi-pribadi beriman, bertakwa, dan terbuka terhadap perbedaan, 
dapat di lihat dari potret masyarakat Hindu dan Muslim di Jembrana. Melalui 
filosofi Tri Hita Karana, mereka menciptakan satu kelompok masyarakat 
yang aktif mengikuti perkembangan zaman atau terpengaruh oleh arus 
modernitas, tapi di satu sisi sama sekali tidak menanggalkan identitas 
budaya lokal dan identitas keagamaan. Aktivitas seperti ini adalah sebuah 
model bermasyarakat yang cerdas sekaligus bermartabat. Istilah masyarakat 
yang cerdas dan bermartabat dikuatkan oleh tesis yang pernah diutarakan 
oleh H.A.R. Tilaar. Menurutnya, masyarakat yang cerdas dan bermartabat 
memiliki ciri-ciri: Pertama, beriman dan bertakwa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing, Kedua, berakhlak mulia, dan Ketiga, mampu 
mengembangkan akal (IO), Intelegensi Sosial (SI), dan Intelegensi 
Emosional (E1)” 

a. Beriman dan Bertakwa Sesuai dengan Agama/Kepercayaan yang 

Dianut. 

Bagi masyarakat Jembrana, agama dan kehidupan beragama 
merupakan salah satu kebutuhan yang paling elementer/mendasar bagi 
keberlangsungan manusia. Manusia bisa ditemukan tanpa sains, seni, 
dan filsafat, tetapi tidak pernah ditemukan manusia tanpa agama." 

Karena dalam perjalanan hidupnya, manusia tidak selamanya merasa 
baik, mulus, sukses, tetapi selalu dibayangi kegagalan, kehancuran, 


30 H.LA.R. Tilaar, Kaleidioskop Pendidikan Nasional “Ww'“ PT. Kompas Media Nusantara, 2012). 1009 
201 Hugo Letiche, "Phenomenal complexity theory as informed by Bergson", Journal of 
Organizational Change Management, 13, Issue 6 (2012): 545-557. 
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frustrasi, serta rasa ketidakadilan.” Sehingga dalam kondisi yang 
demikian, agama sering menjadi tempat pelarian manusia untuk 
mengatasi masalahnya. Agama juga menjadi sesuatu yang fungsional 
dalam struktur kehidupan manusia, terutama dalam usaha-usaha untuk 
mengatasi dan menetralkan bayangan-bayangan buruk 
kehidupannya.” 

Dalam menjalani seluruh aktivitas kehidupan, masyarakat Jembrana 
menjadikan agama sebagai roh dalam setiap tarikan napas 
kehidupannya, baik itu yang beragama Hindu atau mereka yang 
beragama Islam. Mereka secara bersama-sama menghadirkan nilai 
ketuhanan dalam ruang publik. Ini bisa terlihat dari bagaimana mereka 
melaksanakan setiap upacara atau ritual keagamaan yang ditanamkan 
atau diwariskan sejak dini dalam lingkungan keluarga. Clifford Geertz, 
misalnya, menyatakan bahwa: 


“Orang Bali terus-menerus mengangkat sesaji-sesaji dari janur 
yang canggih, menyiapkan makanan-makanan ritual yang rumit, 
menghiasi segala macam pura, berbaris dalam perarakan-perarakan 
massal, dan jatuh ke dalam trans-trans tiba-tiba, tampaknya begitu 
sangat sibuk mempraktikkan agama mereka daripada sangat banyak 
memikirkan (mencemaskan) tentang agama itu sendiri." 


Penulis melihat bahwa apa yang dikatakan oleh Geertz itu memang 
benar. Sekalipun dalam penanaman nilai-nilai keagamaan, 
penggemblengan karakter anak, kurang begitu mendalam-tidak seperti 
umat Islam yang memiliki pesantren—, tetapi pemahaman keagamaan 
di Jembrana biasa dilakukan oleh masing-masing keluarga sejak dini 
dan dipraktikkan tidak saja secara simbolik tapi juga secara substantif. 
Menghadirkan Tuhan dalam ruang publik akan lebih berbobot jika 
dilakukan dalam tataran substantif, bukan simbolik. Jadi yang lebih 
dikedepankan di sini adalah aspek nilai agama (religious values). 
Masyarakat hari ini semakin cerdas untuk membedakan mana yang 
bersifat simbolik semata dan mana yang benar-benar substansial dalam 


Adon Nasrullah Jamaludin, Agama & Konflik Sosial: Studi Kerukunan Umat Beragama, 
Radikalisme, dan Konflik Antar umat Beragama (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 26. 
Roland Robertson, “Globalization or Globalization?” Journal International of 
Information, 1, No. 1 (2012): 33-52. 

Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 129-130. 
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arti membawa misi transformatif-liberatif. 


Tetapi simbolisasi agama 
(Hindu) di Jembrana memang sudah menjadi tradisi, karena simbol- 
simbol agama di Bali umumnya berasal dari budaya setempat dan 
menjadi sesuatu yang wajib untuk diejewantahkan. Budaya yang 
dalam terminologi Aleksander Kobylarek dikatakan sebagai “kepingan 
kecil” dari agama, bukan berarti menghilangkan nilai dan substansi 
dari agama, tetapi antara agama dan budaya bergumul menjadi satu 
yang tak terpisahkan. Terminologi ini sangatlah tepat untuk 
menggambarkan bagaimana dialektika antara agama dan budaya di 
Jembrana-Bali. 

Masyarakat Jembrana dalam kehidupan di keluarga telah 
menanamkan konsep 7ri Hita Karana kepada seluruh anggota 
keluarganya yang pada tataran selanjutnya masing-masing dari mereka 
akan saling mengoreksi satu sama lain apabila ada dari anggota 
keluarga yang tidak melaksanakan filosofi hidup tersebut. Aktivitas 
keagamaan umat Hindu di Jembrana umumnya dilakukan dengan 
berbagai upacara. Upacara ini dilakukan sebagai bentuk atau upaya 
umat Hindu untuk menghubungkan dirinya dengan Sang Hyang Widhi 
(Tuhan Yang Maha Esa). Dalam terminologi Bali, upacara adalah 
salah satu pelaksanaan dari yadnya. Dalam melaksanakan suatu 
upacara, biasa digunakan sarana yang disebut upakara (sarana ritual) 
yang biasanya mengejawantahkan panca makara atau panca tattwa.' 
Pelaksanaan upacara dilakukan berulang untuk sebagian atau 
keseluruhannya dalam suasana re/igiuslahir dan batin. Sehingga 
upacara menjadi bagian yang sangat penting dan tidak mungkin 
diabaikan begitu saja. Selain melalui ritual-ritual keagamaan, agama 
Hindu di Jembrana juga di praktikkan dan lebih mengedepankan pada 
laku (pengejawantahan sikap). 

Upacara umat Hindu pada dasarnya adalah pemberian yang tulus 
ikhlas untuk kepentingan bersama. Karena memang manusia harus 
berperilaku dan berbuat sesuatu yang baik kepada Tuhan. Dalam 


Masdar Hilmy, Islam Profetik: Substansiasi Nilai-Nilai Agama Dalam Ruang Publik, 
184. 

Panca berarti lima, fattwa berarti elemen (uga berarti filsafat) atau makara berarti 
huruf, yang berasal dari kata “ma” dan “kara”. Lima elemen atau lima “M” tersebut 
adalah: Mamsa berarti daging, Matsya berarti ikan, Mudra berarti biji-bijian, Mada 
berarti minuman keras (arak brem), dan Maithuna berarti persetubuhan (berhubungan 
seks). 1 Made Sendra, “Komodifikasi Informasi Kesejarahan Raja Udayana sebagai 
“Heritage Tourism”. Journal of Bali Studies, 5, No. 2 (2015): 309-326. 
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pelaksanaan upacara agama, seluruh aktivitasnya didasarkan pada 
tattwa (aturan dari kitab suci), susila (kebiasaan) dan upacara itu 
sendiri. Dalam kegiatan ini, mereka (umat Hindu) berpedoman pada 
panca yadnya. Panca yadnya menurut ajaran agama Hindu, merupakan 
satu bentuk kewajiban yang harus dilakukan oleh umat manusia di 
dalam kehidupannya sehari-hari. Sebab Tuhan menciptakan manusia 
beserta makhluk hidup lainnya berdasarkan atas yadnya, maka 
hendaklah manusia memelihara dan mengembangkan dirinya juga atas 
dasar yadnya sebagai jalan untuk memperbaiki dan mengabdikan diri 
kepada Sang Maha Pencipta yakni Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha 
Esa)” 

Upacara keagamaan yang berdasarkan panca yadnya, yaitu: 
Pertama, Pitra yadnya, contohnya, ngaben (merupakan ritual 
pembakaran mayat atau kremasi umat Hindu). Biasa diadakan dan 
diritualkan secara adat oleh masyarakat Jembrana. Upacara ini 
ditujukan untuk roh leluhur mereka yang bertujuan untuk 
mengembalikan roh leluhur (orang yang sudah meninggal) ke tempat 
asalnya, Kedua, Rsi yadnya: contohnya, upacara madiksa, yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesucian diri secara lahir batin dari 
seorang welaka (orang biasa), menjadi orang suci (pendita/sulinggih), 
Ketiga, Dewa yadnya: contohnya, Hari Raya Saraswati. Hari Raya 
Saraswati adalah upacara suci yang dilaksanakan oleh umat Hindu 
untuk memperingati turunnya ilmu pengetahuan yang dilaksanakan 
setiap 210 hari pada hari sabtu (Saniscara Umanis uku Watugunung). 
Dalam Hari Raya Saraswati, pemujaannya ditujukan kehadapan Tuhan 
sebagai sumber ilmu pengetahuan yang dipersonifikasikan sebagai 
wanita cantik bertangan empat, memegang wina (sejenis alat musik), 
genitri (semacam tasbih), pustaka lontar, bertuliskan sastra ilmu 
pengetahuan di dalam kotak kecil, serta bunga teratai yang 


Dewa yadnya adalah: korban atau persembahan untuk para Dewa dan juga Tuhan, 
meliputi: 1). Rshi yadnya, suatu pengorbanan dalam hal mengajar dan belajar, antara 
para Rshi dan Maharshi dengan umatnya. Dengan kata lain, persembahan ini semacam 
ungkapan terima kasi atas belajar dan mengajar tersebut, 2) Pitra yadnya adalah 
pengorbanan kepada leluhur, 3) Manusa yadnya adalah pengorbanan tulus ikhlas dari 
manusia untuk kemanusiaan, 4) Bhuta Yadnya adalah pengorbanan atau persembahan 
yang tulus sebagai ungkapan terima kasih kepada unsur Panca Maha Bhuta, karena 
dengan kehadiran unsur-unsur itulah manusia bisa eksis, dan itu juga merupakan jalan 


jagaddhita, sebelum moksa. Panca Yadnya ini adalah satu paket atau kesatuan integral 


menuju Moksartham Jagaddhitaya Ca Iti Dharma. Nala dan Wiratmaja dalam Bali in the 
19 Century (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1991), 177-208. 


melambangkan kesucian, Keempat, Manusa yadnya, yaitu sebuah 
upacara yang dilakukan pada hari lahir, seperti, perayaan hari ulang 
tahun, upacara potong gigi (upacara ini dilakukan pada pemeluk yang 
telah beranjak remaja atau dewasa, yaitu bagi wanita yang telah 
mengalami menstruasi, dan bagi pria yang telah memasuki aki/ 
baligh), Kelima, Bhuta yadnya, yaitu pemujaan serta persembahan suci 
diperuntukkan kepada Bhuta Kala agar terjadi hubungan harmonis, 
sekaligus dapat memanfaatkan daya gunanya. Contohnya, upacara 
tawur ke sanga (sembilan), menjelang Hari Raya Nyepi (Tahun 
Baru/Caka/kalender Bali). 

Demikian juga dengan mereka yang beragama Islam, sepanjang 
pengamatan penulis, implementasi beragama di Jembrana begitu 
sangat terasa dan sangat jauh berbeda dengan daerah-daerah lain di 
Bali. Setiap masjid misalnya, akan selalu membunyikan pengeras suara 
pada setiap waktu salat yang diisi oleh gari' ataupun VCD player yang 
berupa syi'iran atau solawatan menjelang waktu salat minimal 30 
menit sebelum waktu masuknya salat. Gambaran seperti ini sangat 
jauh berbeda di wilayah lain di pulau Bali, bahkan di daerah yang 
mayoritas Muslim sekalipun. Karena banyak dijumpai pada daerah- 
daerah yang mayoritas Muslim seperti Jakarta atau surabaya yang 
hanya akan membunyikan pengeras suara pada waktu masuknya salat, 
yaitu berupa azan (sebagai pertanda masuknya waktu salat. Begitu 
juga dengan setiap musala, langgar, atau pun pesantren di Jembrana, 
akan membunyikan pengeras suara yang berisi syi'iran dan solawatan 
sebagai pertanda sedang ada kegiatan keagamaan. 

Kegiatan keagamaan di Jembrana tidaklah sama dengan kegiatan 
keagamaan (ke-Islaman) pada daerah lain di Bali. Jembrana adalah 
pusat komunitas Muslim terbesar di Bali, maka tidak mengherankan 
jika aktivitas keagamaan-nya pun serasa tidak berada di Pulau Bali, 
bahkan dirasa tidak ada perbedaan dengan wilayah-wilayah lain yang 
mayoritas beragama Islam. Hal yang sama juga dirasakan oleh banyak 
tamu (pelancong) yang datang ke Jembrana. Mereka hanya sedikit 
menemukan—kalau tidak ingin mengatakan tidak-Bali yang sering 
didengungkan oleh para pelancong yang pernah berkunjung ke Bali. 
Maka apa yang dikatakan oleh Dharma Santika dimana dia 
menguraikan bahwa Jembrana adalah “Bali yang lain” sangatlah tepat, 
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karena keberanekaragaman di Jembrana jauh berbeda dengan daerah- 
daerah lain di provinsi Bali. 

Sebagai wilayah dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di Bali, 
Jembrana, tentunya memiliki institusi-institusi pendidikan keagamaan 
(Islam) yang banyak pula. Untuk lembaga pendidikan formal misalnya, 
Jembrana memiliki 15 Madrasah Ibtidaiyah, 8 Madrasah Tsanawiyah, 
6 Madrasah Aliyah, 1 Perguruan Tinggi Agama Islam (Sekolah Tinggi 
Ilmu Tarbiyah)” dan 18 Pondok Pesantren.” Jika dilihat dari rasio 
jumlah penduduk Muslim Jembrana, maka institusi-institusi 
pendidikan agama dan keagamaan ini dirasa cukup untuk dapat 
menampung jumlah masyarakat yang ingin memasukkan anak-anak 
mereka pada lembaga tersebut. 

Selanjutnya, akibat adanya dialog peradaban dan keagamaan antara 
umat Hindu dan Muslim di Jembrana, berdampak pada banyaknya 
ritual-ritual keagamaan yang secara syariat terlihat mirip, seperti: 

Pertama, Potong Gigi. Yaitu: sebuah ritual yang dilakukan ketika 
seseorang hendak menikah. Baik umat Hindu maupun Muslim di 
Jembrana melaksanakan ritual ini apabila ada acara pernikahan, 
biasanya mempelai wanita yang di potong (dikikir) giginya. Kedua, 
ziarah” Yaitu mengunjungi makam para leluhur. Biasanya dilakukan 
ketika mengadakan hajatan dengan tujuan untuk meminta izin kepada 
leluhur, baik umat Hindu maupun Muslim melakukan kegiatan seperti 
ini. Bahkan untuk penduduk di Desa Cupel, Pengambengan, 
Tegalbadeng Timur, Tegalbadeng Barat, memiliki sejarah ke-Hinduan 
yang kental. Bahkan dulunya leluhur penduduk di Cupel, 
Pengambengan, Tegalbadeng Timur, Tegalbadeng Barat adalah berasal 
atau keturunan dari Griya Mambal (salah satu griya yang ada di 


Jembrana sebenarnya memiliki dua Perguruan Tinggi Islam Swasta, yaitu: Sekolah 
Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Al-Mustagim-Negara, dan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
(STIT) Jembrana. Dikarenakan bermasalah secara administrasi, maka STIT Al- 
Mustagim di tutup pada tahun 2007. 

Sumber Kantor Kementerian Agama Wilayah Bali. Bidang Pendidikan Islam Tahun 
2015. 

Dalam kehidupan sehari-hari, mereka percaya bahwa mereka dituntun oleh roh nenek 
moyang yang berada di gunung-gunung. Menurut mereka nenek moyanglah yang 
mendirikan desa, menetapkan adat istiadat serta memelihara kelangsungannya. Leluhur 
juga memberikan magis kekuatan hidup terhadap kehidupan manusia, binatang dan 
tumbuh-tumbuhan, tanpa kekuatan itu, maka tidak mungkin akan tercapai kesejahteraan. 
I Made Suasthawa Dharmayuda, Kebudayaan Bali: Pra Hindu, Masa Hindu, Pasca 
Hindu, 4. 


Kelurahan Baler-Bale Agung). Griya merupakan tempat tinggal orang- 
orang suci atau yang berkasta Brahmana di Bali. Jika ada diantara 
penduduk tersebut akan melaksanakan pernikahan, atau hajatan maka 
harus meminta izin ke griya dan meminta air suci. Apabila itu tidak 
dilakukan, maka calon mempelai biasanya mengalami kerauhan 
(kesurupan) yang tidak bisa sembuh kecuali dengan minum air suci 
dari griya tersebut. Begitu juga apabila ada seorang anak yang 
melaksanakan khitanan tanpa didahului minum air suci, maka darah 
dari hasil khitan tersebut tidak berhenti. 

Ketiga, Selametan. Tidak dapat dimungkiri, bahwa budaya spiritual 
keagamaan di Jembrana banyak dipengaruhi oleh budaya Jawa yang 
dibawa oleh Majapahit ketika Gajah Mada menaklukkan Bali pada 
tahun 1343 M. Maka dari peristiwa itu, sedikit banyak kegiatan 
keagamaan-nya banyak dijumpai kemiripan dengan bentuk kegiatan 
keagamaan di Pulau Jawa, salah satunya adalah selametan. Bagi 
masyarakat Jembrana, selametan diadakan untuk merespons hampir 
semua kejadian yang ingin diperingati, ditebus, atau dikuduskan. 
Kelahiran, perkawinan, sihir, kematian, pindah rumah, mimpi buruk, 
panen, ganti nama, membuka usaha, sakit, memohon kepada arwah 
desa, khitanan, dan permulaan suatu rapat politik, semuanya itu bisa 
menyebabkan diadakannya selametan. Selametan menjadi semacam 
wadah untuk bersilaturahmi, mempertemukan masyarakat dari 
berbagai golongan, sekaligus menjadi wadah bertemunya berbagai 
aspek sosial serta pengalaman individual, yang dapat menghilangkan 
ketidakpastian, menghilangkan ketegangan, dan meredakan konflik. 

Di saat daerah lain fungsi selametan agak kurang efisien sebagai 
mekanisme integrasi dan kurang memuaskan sebagai sebuah 
pengalaman keagamaan, tetapi bagi warga Jembrana, selametan 
tetaplah menjadi kekuatan dan daya tarik tersendiri. Suatu kegiatan 
keagamaan apabila tidak dibarengi dengan selametan, maka kegiatan 
tersebut seolah-olah kurang afdol. Selain berbagai macam kegiatan 
yang harus diiringi dengan selametan, ada selamatan yang sedikit unik 
bagi warga Muslim Jembrana, yaitu mereka akan mengadakan 
selametan untuk anak laki-laki maupun perempuan yang mulai 
beranjak remaja atau agil baligh. Upacara selamatan ini ditandai dan 
wajib menghidangkan ayam bekakak (yang masih muda tidak terlalu 
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tua) dengan tujuan agar anak yang diselameti, kelak menjadi anak 
yang berguna atau saleh dan salehah. 

Makna selametan bagi orang Jembrana adalah sebagai sarana untuk 
bersyukur kepada Allah SWT dan juga sebagai sarana untuk 
menghindarkan diri dari gangguan makhluk-makhluk halus. Selain itu, 
dalam selametan terdapat aspek-aspek sosial, seperti bersedekah, 
menjaga persatuan dan kesatuan, dan juga merupakan sarana 
penguatan emosional, yakni agar individu-individu merasa tidak 
berbeda dengan yang lain. Artinya semua orang akan diperlakukan 
sama. 

Dari gambaran yang telah diuraikan di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan, bahwa beriman dan bertakwa sesuai dengan agama 
masing-masing, tidak menjadi jurang pemisah atau garis embarkasi 
yang membatasi interaksi sosial ataupun dalam menjalankan aktivitas 
keagamaan di tengah masyarakat. Bahkan dengan memadukan budaya 
dan peradaban yang berbeda (Hindu dan Islam) seperti kasus di 
Jembrana, akan menciptakan model keberagaman dan sistem nilai 
tersendiri, yang membuat masyarakatnya dapat bersikap lebih 
bijaksana dalam menghadapi kehidupan di era globalisasi dengan 
selalu mengedepankan akhlak yang mulia sebagai bagian dari 
peradaban yang bernilai nilai universal. 

b. Berakhlak Mulia 

Merujuk pada sejarah umat manusia sejak manusia mengenal 
dirinya-walau pengenalan yang sangat singkat—dapat diketahui, bahwa 
manusia menyadari ia harus berusaha mengetahui jalan yang benar dan 
tepat untuk meraih kemaslahatan diri dan kelompoknya." Bisa jadi 
pada mulanya nenek moyang manusia hanya terfokus pada hal-hal 
yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan jasmani (makanan/ 
pakaian) guna melindunginya dari rasa lapar dan perubahan cuaca serta 
bahaya lain yang mengancam hidupnya. Tetapi sejalan dengan 
perkembangan kehidupan bermasyarakat, upaya mereka mulai terarah 
pada hal-hal non-materi demi ketenangan dan kesempurnaan hidup." 

Sejak masa itulah mereka semakin sadar tentang perlunya prinsip- 
prinsip dasar dalam mengarahkan kegiatan mereka, yaitu bahwa 


NA. Carrel, Man the Unknown (Jakarta: Z.E.B.R.A, 2013), 15. 
112  M. Guraish Shihab, Yang Hilang Dari Kita Akhlak (Tangerang Selatan: Lentera Hati, 
2016), 2. 
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kebajikan dan kemanfaatan harus dituju dan keburukan harus 
dihindari. Dengan kata lain, segala sesuatu yang dilakukan manusia 
harus membawa kebaikan dan manfaat untuk dirinya, masyarakat, dan 
menampik keburukan yang dapat menimpanya. Inilah benih lahirnya 
pengetahuan manusia tentang baik dan buruk dengan kata lain 
pengetahuan tentang akhlak." 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, akhlak diartikan dengan, 
tabiat, watak, budi pekerti, dan kelakuan. Sedangkan moral diartikan 
sebagai ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai 
perbuatan, sikap, dan kewajiban.” Akhlak juga diartikan sebagai 
kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, 
bergairah, berdisiplin dan sebagainya.” Lebih jauh, jika dilihat dari 
sesi semantiknya, kata akhlak sebenarnya terambil dari bahara Arab 


Ss (akhlag). Kata ini merupakan bentuk jamak dari kata 3 


(khulug) yang pada mulanya bermakna, ukuran, latihan, dan 


316 


kebiasaan. ” Dari makna pertama (ukuran) lahir kata makhluk, yaitu 


ciptaan yang mempunyai ukuran, lalu dari makna kedua (latihan) dan 
ketiga (kebiasaan), lahirlah sesuatu yang positif dan negatif. Batu yang 


licin dinamai ss (khalga?) karena ia berkali-kali disentuh oleh 


sesuatu, juga kata khalag yang berarti usang karena berkali-kali 
digunakan. Makna-makna di atas mengisyaratkan, bahwa akhlak dalam 
pengertian budi pekerti maupun sifat yang mantap dalam diri 
seseorang atau kondisi kejiwaan baru dapat dicapai setelah berulang- 


Sementara para pakar Muslim menyatakan, bahwa ketika Allah swt memerintahkan 
Adam dan Istrinya as. Turun ke bumi, Allah mengilhami mereka dorongan untuk 
memperhatikan dan mengamati alam raya. Mereka menemukan melalui pengamatan itu 
suatu kebenaran, keindahan, dan kebaikan, walau di sana-sini ada kekurangan dan 
keterbatasannya. Dari sini mereka terdorong untuk meraihnya, bahkan berusaha bertemu 
dengan sesuatu yang menggabungkan ketiganya secara sempurna dan langgeng. Lalu di 
sanalah mereka bertemu dengan Tuhan yang Maha-benar, Maha-Indah, dan Maha-baik. 
Dalam upaya mereka meraih keindahan, mereka menghasilkan seni, meraih kebenaran, 
menghasilkan ilmu, dan meraih kebaikan, menghasilkan akhlak. Dari sinilah lahir filsafat 
yang menjadi ibu segala ilmu, dan yang pada gilirannya menghasilkan ilmu tentang 
akhlak. Lihat M. Ouraish Shihab, Yang Hilang Dari Kita Akhlak, 3. 

Indrawan WS., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jombang: Lintas Media, 2010), 20. 

M. Ourays Shihab, Yang Hilang dari Kita Akhlak, 3. 

Ar-Raghib al-Ashfahani, Mu'jam Muftad al-Lafadz al-Gur'an (Kairo: Dar al-Fikr, tt.), 
158. 
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ulang melakukan latihan seraya membiasakan diri untuk 
melakukannya. 

Agaknya tidak terlalu jauh jika dalam penggunaan sehari-hari kata- 
kata akhlak, budi pekerti, moral, dan etika, disamakan maknanya 
walaupun tentu jika ditinjau lebih dalam ditemukan beberapa 
perbedaan-perbedaannya. Akhlak yang mentradisi pada satu komunitas 
akan mengilhami bagaimana perilaku-perilaku manusia di dalamnya. 
Kaitannya dengan akhlak, masyarakat Jembrana memandang akhlak 
atau etika sebagai pedoman dan pengetahuan untuk mencapai tujuan 
hidup agar tercapainya alam yang jagadhita” yang selanjutnya 
menghasilkan kebahagiaan kepada setiap individu, masyarakat, dan 
negara. Pedoman moral atau akhlak pada masyarakat Hindu Jembrana 
yang menjadikan agama Hindu sebagai roh dalam menjalani hidup 
bermasyarakatnya tercermin pada beberapa macam filosofi kehidupan, 
antara lain: 

Pertama, paras-paros sarpanaya salunglung sabayantaka, yaitu, 
semangat kebersamaan, sepenanggungan, seia-sekata dalam menjaga 
keharmonisan. Tujuan dari filosofi paras-paros sarpanaya salunglung 
sabayantaka ini adalah untuk dapat mencapai ketentraman bersama, 
selalu dapat menjalin persahabatan kepada setiap orang dengan tanpa 
membedakan suku, agama, ras, dan golongan. Paras Paros, dilandasi 
dengan semangat menyama-braya (kekeluargaan dan persaudaraan) 
untuk selalu saling tolong menolong yang dapat tervitalisasi dan 
terimplementasi secara lebih nyata dalam masyarakat agar terjaga 
kerukunan, kebersamaan, keharmonisan, dan kenyamanan dalam 
menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara. 


Jagadhita adalah kesejahteraan, kemakmuran dan kebahagiaan setiap orang, masyarakat, 
maupun negara sebagai tujuan hidup agar tercapainya moksartham jagadhita ya ca iti 
dharma di dunia ini dan di akhirat nantinya. Untuk mencapai ketentraman bersama, 
jagadhita sebagai penerapan ajaran karma marga yang dengan dilandasi filosofi "paras- 
paros sarpanaya salunglung sabayantaka" diharapkan agar dalam kehidupan selalu dapat 
menjalin persahabatan kepada setiap orang atas dasar saling hormat-menghormati yang 
berdasarkan atas dasa paramartha dalam ajaran kerohanian di Bali. Dalam mewujudkan 
masyarakat kerta jagadhita yang sejahtera, disebutkan pada hakikatnya hampir semua 
masyarakat ingin mewujudkan jagadhita (sejahtera), kerta (aman) dan trepti (tertib), 
yang meliputi kesejahteraan lahiriah dan adyatmika yaitu kesejahteraan batiniah. N.M. 
Aggraeni, “Implementasi Ajaran Karma Yoga dalam Kitab Bhagawadgita pada 
Kehidupan Beragama di Kota Denpasar” Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama, I, No, 
2 (2015): 45-61. 
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Kedua, agawe suka ning Ien, yaitu suatu sikap yang bertujuan untuk 
membuat orang lain suka atau merasa nyaman dan aman tinggal di 
Jembrana. Beberapa sikap yang biasa diimplementasikan oleh 
masyarakat Jembrana, antara lain, ramah kepada siapa pun, suka 
menolong, bersikap sesuai dengan norma dan tata kerama yang telah 
ditentukan—didasarkan pada pupuh ginada—atau pedoman dalam etika 
kehidupan sehari-hari yang disusun sangat pendek namun memiliki 
makna yang sangat bermanfaat, yaitu, tidak sombong dengan sifat 
mardhawa " serta selalu berusaha untuk mengoreksi diri sendiri. 

Begitu juga dengan masyarakat Jembrana yang beragama Islam. 
Dalam interaksi sosial kemasyarakatannya menjadikan akhlak atau 
etika sebagai pijakan dalam berinteraksi. Akhlak atau etika ini 
terimplementasi pada filosofi awak mesedare (kita semua bersaudara). 
Filosofi ini terambil dari dua prinsip dasar agama Islam, yaitu takwa 
dan tauhid. Takwa dan tauhid merupakan salah satu terma religiositas 
utama yang bisa mengukur tingkat moralitas atau etika dan konsistensi 
keimanan seorang Muslim terhadap ajarannya. Menurut Farid Esack, 
sebagaimana dikutip oleh Ahmala Arifin, secara hermeneutik, 
signifikansi dari konsep takwa di sini adalah bagaimana cara Alguran 
mengaitkan takwa dengan interaksi sosial dan solidaritas pada sesama. 
Dalam Alguran dijelaskan bahwa komitmen pada makhluk Tuhan 
(ciptaan Tuhan) adalah bagian yang tak terpisahkan dengan dari 
komitmen kepada Tuhan. Karena selain berpengaruh bagi diri 
seseorang, takwa juga terkait dengan praktik sosial. Seseorang yang 
teguh dengan komitmen ketakwaannya, maka ia akan memiliki sense 
of belonging terhadap sesama dan juga terhadap realitas yang tidak 
adil?” Alguran menunjukkan keterkaitan takwa ini dengan saling 


Mardhawa artinya rendah hati, tidak sombong dan berfikir halus. Sebagai bagian dari 
ajaran Dasa Yama Bratha dimana contoh pelaksanaannya dapat dijabarkan sebagai 
berikut: Selalu ringan tangan, suka membantu orang yang membutuhkan 
pertolongan, menghargai orang lain, menghormati orang lain, tidak mementingkan diri 
sendiri, peduli terhadap orang lain, bersikap empati terhadap penderitaan orang lain 
sehingga memiliki keinginan untuk memberi pertolongan, menyadari diri memiliki 
kelebihan dan kekurangan, menghindarkan diri dari perbuatan merendahkan harga diri 
orang lain, Selalu bersikap sabar dan tidak membalas dendam, Dapat menerima 
kelebihan dan kekurangan orang lain. 

Ahmala Arifin, Tafsir Pembebasan: Metode Interpretasi Proftesif ala Farid Esack 
(Yogyakarta: Aura Pustaka, 2015), 56. 
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berbagi (OS.92:5),” menepati janji (OS.3:76),”' dan beramal baik 
(OS.3:172)2 

Sementara tauhid merupakan basis ontologis bagi pandangan dunia 
Alguran yang berpengaruh terhadap struktur pengetahuan dan tindakan 
praksis lainnya yang berimpilikasi pada aktivitas sosial sejak 
permulaan misi profetik-nya. Dari semula, ajaran tauhid selalu diliputi 
oleh dua dimensi, yaitu dimensi normativitas akidah dan dimensi 
praksis sosial. Ungkapan Alguran bahwa “iman” harus selalu disertai 
dengan “amal saleh” merupakan autentisitas ajaran Alguran. 
Jangankan ajaran tauhid yang biasanya masuk dalam wilayah arkan al- 
Iman yang bersifat abstrak, dalam wilayah arkan al-Islam pun, ibadah 
mahdhah seperti salat juga selalu dikaitkan dengan dimensi sosial. 
Ditegakkannya salat juga untuk menjaga diri seseorang dari perbuatan 
yang keji (fakhsya”) dan buruk (munkar). Begitu juga dengan ibadah 
haji, zakat, infak, sedekah, dan sebagainya. Sehingga ajaran tauhid 
menurut Alguran sangat terkait dengan persoalan-persoalan sosial, 
yaitu mengidealkan suatu tatanan masyarakat yang damai atas dasar 
kemanusiaan dengan tidak mengeksploitasi perbedaan-perbedaan.” 
Jika takwa dan tauhid diimplemtasikan dengan benar, maka agama 
Islam dapat memainkan peran penting untuk menciptakan perdamaian 
dunia. 

Filosofi Awak Mesedare, oleh masyarakat Muslim Jembrana 
dijadikan sebagai landasan awal dalam berinteraksi dengan masyarakat 
yang beranekaragam. Lebih jauh lagi, hal ini juga didasarkan adagium 


OS.1921:5. 


lai 
“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa.” 
OS.I31:76. 


Gb Lag dil D3 GA Songs GA Ga Ge 
“Bukan demikian, sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, 
maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.” 
OS.(3J:172. 


Lhnan SAN WAN Aga La Gaal Jali Agalasal La S5 Ca Usa Ng dh | la Ga 
“Yaitu orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka 
mendapat luka (dalam peperangan uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan 
diantara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar.” 

Farid Esack, Our'an, Liberation, Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious 
Solidarity against Oppression (Oxford: One world, 1977), 89. 


berbentuk syair Arab yang berbunyi “Sesungguhnya bangsa-bangsa itu 
akan tegak selama akhlaknya pun tegak dan jika akhlaknya runtuh, 
maka runtuh pulalah bangsa itu.” Ini berarti bahwa kejayaan suatu 
bangsa tergantung kepada keteguhan akhlak, budi pekerti, atau moral 
dari bangsa itu sendiri. Sebab inti ketakwaan dari pengamalan agama 
adalah berbudi luhur. Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya, maka 
tidaklah menjadi sesuatu yang mengherankan apabila terdapat 
pengakuan dari turis asal Belgia Mr. Raggli, yang berpandangan bahwa 
“tak ada yang menyamai keramahtamahan dan kebaikan orang Bali 
yang sangat unik di dunia”.”' Begitu juga dengan Mr. Raul, turis asal 
Spanyol yang pernah bermalam di Pondok Pesantren Darussalam 
Pengambengan, dia merasa terkejut bahwa dia bisa diterima dengan 
sangat baik di lingkungan pesantren. Menurutnya, “orang Jembrana 
sangat simpatik dan murah senyum, tidak ada perilaku agresif atau 
penuntutan yang diperlihatkan orang di sini, aku merasa sangat aman 
dan nyaman”. 

Masing-masing daerah memang memiliki adat-istiadat berbeda satu 
dengan yang lainnya. Ketika adat itu diterima dan dianggap baik, 
maka adat tersebut melekat dan membentuk karakter pada setiap 
individu di daerah tersebut. Dalam bahasa Alguran, kebiasaan baik 
dinamai ma'ruf, yakni dikenal atau disetujui, sedangkan kalau buruk 
dinamai mungkar, yakni diingkari dan ditolak oleh suatu masyarakat. 
Dengan demikian akhlak atau etika adalah sekumpulan nilai yang 
harus diindahkan manusia dalam menjalani aktivitasnya demi 
terciptanya hubungan yang harmonis demi meraih kebahagiaan pribadi 
dan masyarakat. Seperti gambar dibawah ini menunjukkan aktivitas 
keagamaan yang terbuka terhadap perbedaan. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa manusia yang berakhlak mulia 
adalah manusia yang beragama, taat pada perintah-perintah Tuhan, 
serta senantiasa menghargai martabat sesamanya. Analogi yang sama 
disampaikan oleh Deschovski,” sebagaimana dikutip oleh Ayatullah 
Murtadha Muthahhari, menurutnya seandainya Tuhan tidak ada, maka 
segala sesuatu diperbolehkan. Maksudnya adalah bahwa jika tanpa 
agama, maka niscaya tidak akan ada nilai-nilai yang melarang manusia 


24 Bali Travel News, X, No. 3, Januari. 4-14, (2008), 20. 
225 Ayatullah Murtadha Muthahhari, Dasar-Dasar Epistemologi Pendidikan Islam (Jakarta: 
Sadra Press, 2011), 86-87. 
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dari perbuatan-perbuatan immoralnya. Agama adalah satu-satunya 
jaminan bagi penerapan etika atau akhlak al-Karimah. Apalagi 
pengalaman telah membuktikan, bahwa nilai-nilai agama mendahului 
nilai-nilai etika. Karena itu aliran-aliran etika ateis tidak pernah 
berhasil dalam penerapan nilai-nilai etika. Bagaimanapun juga, agama 
sangat penting sebagai fondasi etika, karena itu setinggi apapun 
kemajuan manusia di bidang teknologi dan peradaban, nilai-nilai 
etikanya akan sangat terbelakang dan runyam dengan dekadensi jika 
tanpa fondasi agama. Sehingga yang terjadi adalah semakin lemah 
agama dan keimanan seseorang, maka semakin rendah pula nilai 
etikanya. 


Gambar 4.1 Hari Raya Nyepi yang Berbarengan dengan Hari Jumat 


Gambaran kehidupan keagamaan diatas, terlihat jelas bagaimana 
masyarakat Jembrana menempatkan akhlak sebagai fondasi dasar 
dalam berinteraksi atau hidup di tengah kondisi masyarakat yang 
majemuk. Pengalaman telah membuktikan, bahwa dengan 
menggunakan pendekatan akhlak atau etika, sesuatu yang tadinya 
keras, kencang, akan menjadi lembut, halus, dan mencair. Apalagi jika 
pengejawantahan akhlak tersebut dirasa rasional atau dapat dicerna 
oleh akal, akan mengarahkan kepada rasa simpati dan empati manusia 
yang menggerakkan emosional dengan bingkisan spiritual sehingga 
semua aktivitas yang dilakukan diridoi Allah SWT. 
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c. Pengembangan Akal (IO), Intelegensi Sosial (SI), Intelegensi 


Emosional (FI). 

Salah satu dari tujuan pendidikan dan pengajaran adalah 
menciptakan kepribadian manusia. Manusia adalah makhluk ciptaan 
Tuhan yang paling sempurna.”” Secara fisik, manusia memiliki 
struktur tubuh yang sangat sempurna yang dilengkapi oleh akal dengan 
demikian manusia merupakan makhluk jasadiyah sekaligus makhluk 
ruhaniyah. Tetapi akal yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia 
memiliki potensi dan tingkat kecerdasan yang berbeda-beda dan 
memiliki dua persoalan dalam pengembangan potensinya, antara lain, 
Pertama, pengembangan potensi akal dan potensi berfikir kreatif: 
Kedua, pengembangan kajian keilmuan. 

Secara anatomis, otak merupakan media penyimpan informasi, 
sedangkan pendidik berperan memberi transformasi ilmu ke otak para 
peserta didik dalam rangka membentuk dan mengembangkan potensi 
berfikir kreatif pada diri mereka serta membekali mereka dengan 
semangat kemerdekaan dalam proses pengembangan potensi berfikir. 
Berangkat dari sini, banyak orang meyakini bahwa orang yang cerdas 
adalah orang yang memiliki kemampuan Intelligence Ouotient 00) 
yang tinggi. Padahal, tidak semua orang yang memiliki kemampuan 
akal yang tinggi itu memiliki kemampuan adaptasi, sosialisasi, 
pengendalian emosi, dan kemampuan spiritual. Banyak orang yang 
memiliki kecerdasan akal, namun ia tidak memiliki kemampuan untuk 
bergaul, bersosialisasi, dan membangun komunikasi yang baik dengan 
orang lain. Banyak juga orang yang memiliki kemampuan akal, tapi ia 
tidak memiliki kecerdasan dalam melakukan hal-hal yang dapat 
menentukan keberhasilannya di masa depan, prioritas-prioritas apa 
yang mesti dilakukannya untuk menuju menyukseskan dirinya. 

Kecerdasan tidak saja berbicara tentang kemampuan akal, tetapi 
ada elemen-elemen atau komponen-komponen lain yang membuat akal 
menjadi sempurna dan terimplementasi dengan baik.” Adalah Alfred 


OS.1951:4 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” 

Dalam Alguran, terdapat kata-kata yang berarti mirip dengan akal, diantaranya, al- “Agil, 
yang berarti an-Nuha (kepandaian, kecerdasan). Akal dinamakan akal yang memilki 
makna menahan, karena memang akal dapat menahan kepada empunya dari melakukan 
hal yang dapat menghancurkan dirinya. Kata “ag/ tidak pernah disebut sebagai nomina 
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Binet dan Theodore Simon sebagaimana dikutip oleh Agus Efendi, 
memberikan definisi tentang kecerdasan, menurut mereka, kecerdasan 
adalah kemampuan untuk memecahkan atau menciptakan sesuatu yang 
bernilai bagi budaya tertentu. Ditambahkan lagi olehnya, bahwa 
kecerdasan itu sendiri terdiri dari tiga komponen, Pertama, 
kemampuan mengarahkan pikiran dan atau tindakan, Kedua, 
kemampuan mengubah arah tindakan jika tindakan tersebut telah 
dilakukan: Ketiga, kemampuan mengkritik diri sendiri.” 

Jika didasarkan pada definisi di atas, sebuah kecerdasan tidak saja 
bersumber pada kemampuan olah akal, tetapi kecerdasan meliputi 
seluruh komponen yang bisa melengkapi dari fungsi akal tersebut, 
yaitu, emosional dan sosial. Pada ranah emosional, kerja akal berfungsi 
untuk mengendalikan jiwa dan perbuatannya. Sedangkan pada ranah 
sosial, digunakan untuk bertindak pada dimensi sosial yang kemudian 
mengarah pada ranah spiritual didasarkan pada ketentuan-ketentuan 
yang telah diatur dalam agama. Dalam melihat sistem kerja 
intelegensia, Taupik Pasiak, meneliti tingkat keberhasilan seorang 
dokter. Menurutnya, bahwa diantara dokter yang lulus tepat waktu (6- 
7 tahun) dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) di atas 3,00, 
merupakan dokter-dokter yang gagal baik sebagai Kepala Puskesmas 
maupun dokter praktik swasta. Ketika menjadi Kepala Puskesmas, 
umumnya mereka menjadi pemimpin yang gagal. Ketika membuka 
praktik, mereka kekurangan pasien. Sementara kawan-kawan mereka 
yang hampir drop-out-karena terlalu lama sekolah dan dengan IPK 
biasa—justru menjadi dokter-dokter yang berhasil ketika bekerja di 
lingkungan masyarakat dan diantaranya bahkan menjadi dokter 


(ism), tapi selalu dalam bentuk kata kerja (#77!) Di dalam al-Guran, kata akal yang 
berasal dari kata “ag/ yang berjumlah 49 kata, semuanya berbentuk #7'7/ mudhari', hanya 
1 yang berbentuk #7/ madhi. Dari banyaknya penggunaan kata-kata “ag/, maka 
dipahami bahwa al-Guran sangat menghargai akal, bahkan Khithab al-Syar'i (hukum 
Allah) hanya ditujukan kepada orang-orang yang berakal. Banyak sekali ayat-ayat yang 
mendorong manusia untuk mempergunakan akalnya. Di sisi lain, penggunaan kata yang 
se-asal dengan “ag/ tidak berbentuk nomina (ism) tapi berbentuk kata kerja (ff'1!) 
menunjukkan bahwa al-Guran tidak hanya menghargai akal sebagai kecerdasan 
intelektual semata, tapi al-Guran mendorong dan menghormati manusia yang 
menggunakan akalnya secara benar. Lihat Muhammad Ibn Mukrim Ibn Manzhur al- 
Afrigi al-Mashri, Lisan al-Arab, Cet.I, Juz 13 (Beirut: Dar Ash-Shadir, 1982), 323. 

Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Cet.I, 81. 
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teladan” Dengan demikian, Tes IO sesungguhnya bukan ingin 
mengetahui seberapa besar kecerdasan yang dimiliki dalam oleh otak, 
tetapi ingin mengetahui bagaimana setiap individu menggunakan 
kecerdasannya untuk hidup yang lebih baik tidak saja bagi dirinya tapi 
juga bagi orang lain. Karena kecerdasan tidak hanya sesuatu yang 
dimiliki oleh setiap individu, tetapi kecerdasan lebih merupakan 
sesuatu yang digunakan, meliputi pola kehidupan, proses interaksi dan 
kematangan jiwa. 

Bentuk atau jenis kecerdasan yang dimiliki oleh manusia itu ada 
tiga macam. Yaitu: Pertama, kecerdasan intelektual (IO). Kecerdasan 
ini dipengaruhi oleh pemahaman dan nalar pada bidang, bentuk 
kemampuan figur, bahasa, yang disebut pemahaman verbal dan juga 
dipengaruhi oleh pemahaman dan penalaran di bidang numerik atau 
yang berkaitan dengan angka biasa.” Sementara Moustafa dan Miller, 
menjelaskan, bahwa kecerdasan intelektual itu tidak dapat diukur 
hanya dengan satu pengukuran tunggal, karena para peneliti 
menemukan bentuk Tes untuk mengukur kemampuan kosnitif 
(kecerdasan) dengan menggunakan tiga pengukuran, yaitu, 
kemampuan verbal, kemampuan matematika, dan kemampuan 
ruang.” Jadi kecerdasan intelektual adalah kecerdasan nalar manusia. 

Kedua, kecerdasan emosional. Berbeda dengan kecerdasan 
intelektual yang terlalu mengandalkan kemampuan nalar, pemahaman 
verbal, dan kemampuan numerik, kecerdasan emosional, lebih kepada 
suatu kesadaran mengenai perasaan diri sendiri dan perasaan orang 
lain. Kecerdasan emosional juga berarti memberikan rasa empati, 
cinta, motivasi, dan kemampuan menanggapi kesedihan atau 
kegembiraan secara tepat. Dengan nada yang sama, Wibowo, 
menjelaskan, bahwa kecerdasan emosional menunjuk kepada 
kemampuan mengenai perasaan diri sendiri serta perasaan orang lain, 


Taufik Pasiak, Revolusi IYEOVSO Menyingkap Rahasia Kecerdasan Berdasarkan Al- 
Ouran dan Neurosains Mutakhir, Cet. 1 (Bandung: Mizan Pustaka, 2008), 18. 

Menurut Kamus Lengkap Psikologi, terdapat tiga macam arti intelegensi atau 
kecerdasan: 1) kecerdasan merupakan kemampuan menyesuaikan diri terhadap situasi 
baru, 2) kecerdasan merupakan kemampuan menggunakan konsep abstrak secara efektif: 
3) kecerdasan adalah kemampuan untuk bekerja dengan cepat. R.A. Dewi, Menjadi 
Manusia Holistik: Pribadi Humanis Sufistik (Jakarta: Hikmah (Mizan Grup), 2006), 56. 
Moustafa, K, S dan Miller, T.R., “Too Intelligent for the Job? The Validity of Upper- 
Limit Cognitive Ability Test Scores in Selection”. Sam Advanced Management Journal, 
3. No. 2 (2003), 58-68. 
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kemampuan memotivasi diri sendiri, serta kemampuan mengelola 
emosi diri sendiri dengan baik dan dalam hubungannya dengan orang 
lain.” Kecerdasan emosional juga merupakan salah satu dasar 
pendidikan dan pembelajaran, yaitu sebagai proses pendidikan yang 
berorientasi pada perkembangan emosi. Kecerdasan emosional ini 
berbeda dalam setiap umur dan perkembangan individu. Semakin 
dewasa seseorang, maka kecerdasan emosionalnya pun akan semakin 
berkembang. Jika dilihat dari perkembangan emosi seseorang, emosi 
manusia akan stabil ketika berumur 17 tahun ke atas. Itu sebabnya, 
Islam sangat memperhatikan pendidikan seorang anak mulai dari 


rentang usia 7 tahun sampai usia 30 tahun. 


Karena pada fase ini, 
daya ingat dan tangkap baik sekali. Fase ini juga merupakan fase yang 
paling produktif seseorang dalam segala bidang dan sangat 
menentukan fase material dan spiritual masa depannya. 

Ketiga, kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual lebih mengacu 
kepada dimensi non-material, yaitu diumpamakan sebagai intan yang 
belum terasah yang dimiliki oleh setiap manusia. Setiap manusia harus 
mengenali seperti adanya, menggosoknya, sehingga mengkilap dengan 
tekad yang besar yang pada akhirnya, setiap individu mampu 
menggunakannya menuju kebijaksanaan yang dapat mengarahkannya 
kepada kebahagiaan yang abadi.”" Jadi, kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan pada jiwa manusia atau merupakan potensi terpendam yang 
dimiliki oleh setiap orang. Kecerdasan spiritual memberi manusia mata 
untuk melihat nilai positif dalam setiap masalah dan kearifan untuk 
menangani masalah sekaligus memetik keuntungan darinya. 

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan menyikapi dan 
memperlakukan orang lain seperti diri sendiri dan menjadi sebuah 
motivasi yang mendasari setiap perbuatan yang dilakukan manusia 
dengan tidak semata-mata untuk kepentingan diri sendiri, tetapi lebih 
memperhatikan kepentingan orang banyak dengan dasar kesetaraan 


Lihat D. Goleman, Emotional Intelligence: Kecerdasan Emosional. Mengapa BI lebih 
Penting daripada IO (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), 38. 

Menurut Muthahhari, usia 7 sampai 30 tahun merupakan periode yang baik untuk 
pendidikan dan pembelajaran, yaitu satu periode yang cocok untuk mengembangkan 
potensi diri, potensi keagamaan, potensi keilmuan, potensi akhlak dan sebagainya. 
Ayatullah Murtadha Muthahhari, Dasar-Dasar Epistemologi Pendidikan Islam, 42. 
Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia, Mengapa SO Lebih Penting dari pada IO dan EO 
(Jakarta: Gramedia, 2004), 77. 
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sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan.” Sehingga dari kecerdasan 
spiritual ini akan mengarah kepada kecerdasan sosial. Kecerdasan 
sosial, sebagaimana didefinisikan oleh Marshal dan Zohar, adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh manusia untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan nilai yang lebih luas dan kaya, serta 
sebuah kecerdasan yang digunakan untuk menilai bahwa tindakan atau 
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan orang lain.” 

Potensi spiritual manusia sangat menentukan proses pengembangan 
kemajuan berfikir secara ilmiah. Kecerdasan spiritual manusia dapat 
berkembang, apabila manusia itu mampu mengoptimalkan dimensi- 
dimensi yang ada pada diri manusia itu sendiri.” Dimensi yang 
dimaksud adalah: Pertama, dimensi berfikir ilmiah dan mencari 
kebenaran, Kedua, dimensi moralitas, Ketiga, dimensi religius, 
Keempat, dimensi keindahan atau seni, dan Kelima, dimensi potensi 
berkreasi. Manusia akan merasa puas diri, apabila dia dapat 
menghasilkan karya-karya yang merupakan aktualisasi diri dari 
dimensi yang dimilikinya tersebut. Islam sangat memperhatikan 
pengembangan ilmu dan potensi berfikir. Demikian juga dalam 
pengembangan potensi religius yang ada pada jiwa setiap orang 
melalui perintah-perintah, seperti ibadah, zikir, doa, khalwat, istigfar, 
tobat dan sebagainya, yang semuanya itu adalah untuk memenuhi 
kebutuhan religius manusia itu sendiri. 

Gambaran tentang manusia yang cerdas dan bermartabat, memiliki 
kecerdasan IO, EO, dan SO, sesuai dengan pasal 32 ayat 4 UUD 1945, 
yang berbunyi “pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan 
bangsa untuk kemajuan peradaban dan kesejahteraan manusia”. Dari 
sini sangat jelas dikatakan, bahwa pemerintah berharap agar seluruh 
bangsa Indonesia memiliki kemampuan olah teknologi yang unggul, 
didasarkan pada nilai-nilai keagamaan, serta tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang dimiliki oleh setiap 
suku atau kelompok masyarakat yang tersebar di seluruh Nusantara. 
Jika mengamati fenomena kehidupan modern dewasa ini-dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan teknologi dan komunikasi-, telah 


Lihat Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia, Mengapa SO Lebih Penting dari pada IO 
dan EO, 78. 

Marshall & Zohar, Kecerdasan Spiritual, 4. 

Ayatullah Murtadha Muthahhari, Dasar-Dasar Epistemologi Pendidikan Islam, 41. 
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mengubah wajah kehidupan bersama umat manusia di muka bumi 
menjadi lebih terbuka. Untuk menjawab fenomena ini, setiap individu 
atau warga negara di dunia perlu dikembangkan akalnya (aspek 
kognitif), moral kemanusiaan, atau emosi kejiwaannya, serta 
pendalaman kembali aspek spiritualitas-agar jiwanya tidak kering— 
sehingga dapat mengikuti perubahan yang sangat cepat yang bisa jadi 
dapat memengaruhi iman dan takwanya, bahkan juga dapat 
menggoyahkan akhlak mulia yang dimilikinya. 

Apa yang disebutkan pada pasal 32 ayat 4 UUD 1945, sejatinya, 
antara Intelektual Guotient 0), Emosional @uotient (8!) dan 
Spiritual Guotient (SO) harus saling menyeimbangkan antara satu 
dengan yang lainnya. Tujuan dari penyeimbangan tiga kecerdasan ini 
adalah untuk menciptakan seorang individu yang cerdas, bermartabat, 
serta berakhlak mulia. Pengembangan akal (IJO), kecerdasan sosial (SI) 
yang terintegrasi dengan kecerdasan spiritual dan kecerdasan 
emosional (EO), terimplementasi di Jembrana didasarkan pada 
konsepsi tentang manusia yang selalu berhadapan dengan realitas 
lingkungannya. Realitas itu dipraktikkan oleh pada peserta didik— 
menjadi pengalaman pribadinya—agar terciptanya kesadaran akan 
realitas sosial yang dihadapi. 

Paulo Freire, membagi kesadaran tingkah laku kritis menjadi 
empat, Pertama, Kesadaran intransitif. Maksudnya adalah seseorang 
hanya terikat pada kebutuhan jasmani, tidak sadar sejarah dan 
tenggelam dalam masa kini yang menindas, Kedua, Kesadaran semi 
intransitif atau kesadaran magis. Kesadaran ini terjadi dalam 
masyarakat berbudaya bisu dengan masyarakatnya tertutup. Ciri 
kesadaran ini adalah fatalistic, hidup di bawah kekuasaan orang lain 
atau hidup dalam ketergantungan, Ketiga, Kesadaran Naif. Pada 


Jika merujuk pada pengertian pendidikan berdasarkan pada UU Sisdiknas No 20 tahun 
2003, menyatakan, bahwa Pendidikan adalah: usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pada penjabaran lebih lanjut, 
kurikulum 2013, mengharuskan penyeimbangan antara sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. Sehingga peserta didik memiliki kecakapan antara lain: berfikir kritis 
(critical thinking), kreativitas (creativity), komunikasi (communication), kolaborasi 
(collaboration). Melalui konsep ini keseimbangan antara hard skill dan soft skill di mulai 
dari standar kompetensi lulusan, standar isi, standar penilaian dapat terwujud. Sunarti, 
Penilaian dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2014), 1. 


tingkatan ini sudah ada kemampuan untuk mempertanyakan dan 
mengenali realitas, tetapi masih ditandai dengan sikap yang primitif 
dan naif, seperti, mengidentifikasikan diri dengan elit, kembali ke 
masa lampau, mau menerima penjelasan yang sudah jadi, sikap emosi 
kuat, banyak berpolemik, dan suka berdebat tetapi bukan dialog, 
Keempat, Kesadaran kritis transitif. Kesadaran kritis transitif ditandai 
dengan kedalaman menafsirkan masalah-masalah, percaya diri dalam 
berdiskusi, mampu menerima dan menolak, pembicaraan bersifat 
dialog. Pada tingkat ini orang mampu berefleksi dan melihat hubungan 
sebab akibat.” 


Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
seorang yang dikatakan cerdas dan bermartabat, wajib memiliki kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual yang seimbang. 
Ketiganya harus saling menguatkan antara satu dengan yang lainnya. Selain 
memiliki tiga bentuk kecerdasan tersebut, seorang manusia juga harus 
menyadari hakikatnya sebagai manusia yang tidak bisa hidup sendiri dan 
pasti membutuhkan bantuan orang lain. Sehinga, jika manusia itu menyadari 
hakikatnya sebagai makhluk sosial, maka akan mudah untuk menciptakan 
manusia-manusia yang berkepribadian unggul, serta berwawasan pluralis- 
humanis, yang pada tataran selanjutnya, mampu menciptakan kedamaian, 
dan kesejukan di tengah masyarakat. 


2. Implikasi Pendidikan terhadap Perubahan Sosial di Jembrana. 

Masyarakat sebagaimana diungkapkan oleh John Dewey, merupakan 
satu kata yang mengandung banyak arti. Masyarakat ada dari proses 
berkumpul, saling menghormati, memiliki kesamaan dalam tujuan, 
kemaslahatan, dan keikhlasan untuk mencapai tujuan umum.” Sementara 
menurut Berger, masyarakat merupakan suatu keseluruhan kompleks 
hubungan yang luas sifatnya. Maksud dari keseluruhan kompleks itu adalah 
bahwa di dalamnya dapat ditemukan bagian-bagian yang membentuk 
kesatuan" Secara objektif, masyarakat merupakan hasil tali-temali antara 
lingkungan alam, lingkungan sosial, serta karakteristik individu yang selalu 
mengalami perubahan sebagai akibat dari proses pergaulan ketiganya. 


39 Paulo Freire, Education for Critical Consciousness (New York: The Seabury Press, 


1973), 18. 

240 Lihat Hery Noer Aly, Watak Pendidikan Islam, 184. 

21 Lihat Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2012), 6. 
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Ketiganya selalu berkaitan antara satu dengan lain sehingga membentuk 
sebuah bangunan masyarakat yang dapat dilihat sebagai sebuah realitas 
sosial. 

Umat Islam menyadari, bahwa Islam memberikan ruang berfikir yang 
cukup bagi pemeluknya. Alguran menegaskan, bahwa sebagai makhluk 
sosial, setiap individu tidak dapat dipisahkan secara sosial dalam hal cara dan 
konteks pelaksanaannya. Keterikatan ini bukan hanya dari tinjauan kontrak 
sosial secara historis yang telah terjadi, namun juga dari perspektif ikatan 
primordial yang telah terjadi antara seluruh manusia yang diciptakan Tuhan, 
atau dalam bahasa Alguran diistilahkan dengan bala syahidna, “ya kami 
menyaksikan”, maksudnya adalah bahwa setiap roh menyatakan dirinya 
secara individual berhubungan dengan yang lain begitu juga dengan Tuhan.” 
Sehingga dapat dipahami bahwa Islam memberikan keleluasaan bagi manusia 
untuk melakukan kreasi-kreasi dan inovasi dalam ranah kehidupannya 
dengan tidak melupakan ikatan primordialnya dengan Tuhan. 

Ayat-ayat yang mutasyabihat (interpretatif) dalam Alguran juga 
merupakan bukti konkret pesan Islam yang menghormati kemerdekaan 
berfikir. Ayat-ayat yang mutasyabihat ini, tentu saja akan membuka peluang 
munculnya perbedaan pendapat di kalangan umat Islam” Perjalanan 
panjang dalam rentang periode kesejarahan, telah mengajak manusia 
menelusuri hakikat kehidupan dan tata cara kehidupan yang selalu 
berkembang. Kemampuan akal budi sebagai instrumen unggulan manusia 
telah melahirkan beraneka ragam karya cipta melaju melampaui aspek-aspek 
material di lingkungan luarnya. Pengertian semacam ini masuk kedalam 
ranah sosiologi pendidikan, yaitu sebuah studi ilmiah terhadap tatanan- 
tatanan sosial, atau studi terhadap semua bentuk kesatuan manusia dan 
hubungan sosial yang mencakup tabiat, fungsi dan hubungan eksternal di 


berbagai jenis masyarkat.” 


22 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam (Bandung: Mizan, 
1998), 20. 

Ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat yang makna dan maksudnya tidak cukup jelas 
dan baru dapat dipahami melalui fa'wi/ dan kajian mendalam yang otoritasnya berada 
pada kalangan intelektual Islam (ulama). Bisa jadi hanya Allah yang mengetahui makna 
dan maksud ayat-ayat tersebut, seperti ayat-ayat yang mengenai perkara gaib. Diantara 
ayat Alguran yang mengandung mutasyabihat adalah surat Ali Imron ayat 7, “Dia-lah 
yang menurunkan Al-Kitab (Alguran) kepada kamu. Sementara ayat-ayat yang 
muhkamat adalah pokok-pokok isi Alguran. Shulthon Fatoni, Peradaban Islam (Jakarta: 
eLSAS, 2006), 154. 

344 Hery Noer Aly, Watak Pendidikan Islam, 192. 
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Dalam memahami masyarakat yang di dalamnya terdapat proses dan 
interaksi sosial, maka aspek pendidikan tidak dapat dikesampingkan, karena 
antara masyarakat dan pendidikan adalah dua aspek yang saling 
memengaruhi. Dalam hubungan ini, bisa dilihat dari bagaimana masyarakat 
memengaruhi pendidikan, juga sebaliknya bagaimana pendidikan 
memengaruhi masyarakat. Misalnya dalam berbusana, di wilayah Jembrana, 
ketika ada kematian (ngaben), tidak diperkenankan menggunakan pakaian 
selain pakaian yang berwarna hitam. Umat Hindu Jembrana misalnya akan 
menggunakan pakaian adat serba hitam dari mulai ikat kepala (udeng) 
sampai kain sarung (kamben) demikian juga dengan yang wanita akan 
menggunakan kebaya dan kamben berwarna hitam. Ini dilakukan dengan 
tujuan untuk menghormati orang yang sudah meninggal, sekaligus 
merupakan wujud dari suasana berkabung di Jembrana. Dalam ranah 
pendidikan, hal ini merupakan wujud dari proses pembelajaran yang 
bersumber dari kearifan lokal yang diajarkan secara turun menurun oleh 
masyarakat Jembrana.” Contoh pola busana seperti ini, disosialisasikan oleh 
anggota senior masyarakat kepada anggota juniornya sehingga membentuk 
suatu ketahanan kepribadian daerah. 

Mayoritas masyarakat Jembrana memeluk agama Hindu. Agama 
Hindu di Jembrana dan Bali pada umumnya, merupakan sinkretisme antara 
aliran-aliran Hindu, meliputi, Aliran Shiwa, Waisnawa, dan Brahma, yang 
melebur dengan kepercayaan lokal masyarakat Bali.“' Pada masa pra- 
kolonial, agama Hindu di Bali, disebut sebagai agama Tirta (Air Suci), atau 
agama Shiwa-Siddhanta, yaitu meliputi semua aspek kehidupan masyarakat 
seperti kekeluargaan, mata pencarian, tempat tinggal, kesenian, dan lain-lain. 
Dalam pelaksanaan peribadatannya, melibatkan struktur pemerintahan baik 
banjar (desa adat) dan kerajaan maupun kelompok kekerabatan, kelompok 
pengairan, dan sebagainya. Sementara puri, dianggap seperti sumbu bumi dan 
griya sebagai pusat pancaran suci sekaligus kunci upacara-upacara pokok. 
Selain ciri-ciri tersebut, agama Hindu di Bali bersifat lokal dan terkadang 
berbeda dari satu desa ke desa yang lain. 
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Wawancara dengan I Komang Arsana, tanggal 9 April 2017. 

Hinduisme modern di Indonesia dan cara-cara di mana ia telah disesuaikan agar sesuai 
definisi agama menurut pemerintah yaitu sebagai ajaran monoteisme kenabian dengan 
teks dan teks yang diwahyukan berupa etika universal. June McDaniel, “Agama Hindu 
Dharma Indonesia as a New Religious Movement: Hinduism Recreated in the Image of 
Islam.” The Journal of Alternative and Emergent Religions, 14, No. 1 (2010), 93-111. 
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Masyarakat Hindu Bali juga memiliki tradisi memuja leluhur. Di 
beberapa tempat, pemujaan leluhur merupakan ritual utama. Menurut 
keyakinan mereka, dengan memuja leluhur sudah cukup membuktikan bahwa 


mereka menjalankan ritual agama Hindu.” 


Kemudian Islam yang datang ke 
Jembrana sekitar abad ke-17 dan 18, yang diawali dengan datangnya orang 
Bugis (Makasar), dalam catatan sejarah tidak ditemukan adanya benturan- 
benturan yang berarti. Perjumpaan antara penduduk asli Jembrana dengan 
pendatang Muslim yang memiliki keyakinan berbeda dan atau pasti 
bersentuhan dengan kebudayaan masyarakat Hindu Bali, dapat teratasi 
melalui proses pendidikan masyarakat yang membekali individu-individu di 
dalamnya, melalui penyesuaian (adaptif) sekaligus mempunyai kesadaran 
untuk menerima hal-hal yang baru (adoptif). 

Selain fenomena di atas, faktor demografi juga menjadi salah satu 
penyebab terjadinya perubahan sosial pada masyarakat Jembrana. Jembrana 
yang terletak di barat Pulau Bali, menjadi pintu gerbang masuknya 
pendatang dari pulau Jawa dengan warna yang berbeda (agama dan budaya). 
Menyikapi hal ini, praktik pendidikan di sekolah selanjutnya menjadi agen 
sosialisasi budaya Jembrana. Dalam upaya menyosialisasikan kebudayaan 
melalui pendidikan, Azyumardi Azra, berpendapat, sekolah memang 
seharusnya menjadi tempat tumbuhnya bibit-bibit demokrasi. Dia 
menambahkan, bahwa pemeliharaan tradisi tidak diwariskan begitu saja, 
karena pola berpikir, tindakan, dan juga budaya demokrasi adalah sesuatu 
yang harus disosialisasikan, diajarkan, serta diaktualisasikan kepada generasi 
muda melalui jalur pendidikan" Dengan demikian, sudah menjadi suatu 
yang umum-—untuk tidak mengatakan wajib dan lumrah-sekolah ikut 
membentuk pola pikir, perilaku, dan budaya pada anak didik untuk selalu 
menghargai keberagaman. Lingkungan sekolah sedapat mungkin harus 
dijadikan tempat yang memungkinkan peserta didik dapat membiasakan diri 
berada dalam kebersamaan tanpa mengorbankan kebhinekaan sebagai sesuatu 
yang bersifat asasi dalam diri manusia. 

Selain berfungsi sebagai agen sosialisasi budaya, sekolah juga 
berfungsi sebagai sarana penanaman solidaritas sosial yang mengarah pada 
sikap saling percaya antar sesama warga dan bersama-sama mewujudkan 
demokrasi di Jembrana. Sikap saling percaya merupakan unsur modal sosial 


27 Hamdan M Bhasyar, Identitas Minoritas di Indonesia: Kasus Muslim Bali di Gianyar 
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Tunggal Ika”, Republika, Rabu 3 September 2003. 


348 


164 


yang sangat penting, karena demokrasi yang terbangun dalam masyarakat, 
membutuhkan sebuah sikap saling percaya dalam berinteraksi.” Selain itu, 
kerja sama dan koordinasi dalam masyarakat hampir tidak mugkin terwujud, 
jika hal itu hanya didasarkan pada pengetahuan dan kalkulasi rasional 
anggota masyarakatnya secara individual tanpa melibatkan orang lain, karena 
individu memiliki keterbatasan informasi dan pengetahuan untuk membuat 
keputusan.” 

Sikap saling percaya (frust) membantu orang untuk memecahkan 
setiap masalah, dan karena kerja sama kolektif tersebut, memungkinkan 
komunitas untuk berinteraksi, sekalipun diantara mereka terkadang tidak 
memiliki kecukupan pengetahuan.”' Asmari, sebagai penanggung jawab 
pendidikan menjelaskan, bahwa proses pendidikan di Jembrana bertujuan 
untuk mentransmisikan nilai-nilai dan norma-norma yang bersumber dari 
budaya Bali, berupa penghargaan hak-hak individu serta menumbuhkan 
semangat kerja. Analisis dari kedua tujuan pendidikan ini adalah sebagai 
berikut: 

a. Penghargaan terhadap hak-hak individu 

Setiap individu wajib memiliki serta menuntut pengetahuan (ilmu) 
dan keutamaan karakter atau kepribadian yang unggul (ftaki takining 
sewaka guna widya)'” Model hak-hak ini sangat mendasar dan tidak 
dapat ditawar-tawar, karena yang satu tidak akan berlaku tanpa yang 
lain. Untuk mengejewantahkannya, setiap individu diharapkan mampu 
memberikan pendidikan kepada yang bodoh, memajukan pengetahuan, 
dan mengembangkan keterampilan, serta memiliki kemampuan untuk 
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NJ: Princenton Universuty Press, 1993), 170. 

Saipul Mujani, Muslim Demokrat: Islam dan Budaya Demokrasi dan Partisipasi Politik 
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Mereka melakukan hal itu bukan karena mereka tahu bahwa mereka rentan, melainkan 
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membedakan yang baik dan buruk.” Pendidikan adalah perwujudan 
kesempurnaan yang telah ada pada manusia yang tujuan akhirnya 
adalah pembentukan karakter." Dalam praktiknya, ketika Bali masih 
berada di bawah penjajahan Belanda, hanya kaum Triwangsa yang 
berhak memperoleh pendidikan. Kondisi ini ternyata mendapat 
tentangan dari kaum Sudra yang menuntut hak yang sama sehingga 
sempat menimbulkan konflik saat itu. 

Pentingnya pembangunan karakter melalui pendidikan, merupakan 
jawaban atas apa yang pernah dikhawatirkan oleh Mahatma Ghandi, 
sebagaimana dikatakan olehnya, bahwa salah satu dari tujuh dosa 
sosial yang cenderung—untuk tidak mengatakan masih dipraktikkan— 
dalam kehidupan masyarakat modern-tidak terkecuali di Jembrana-, 
adalah masih ditemukannya penyelenggaraan sistem pendidikan yang 
tanpa disertai pembangunan karakter (education without character). 
Pendidikan seperti ini, hanya diarahkan pada tujuan kecerdasan 
intelektual guna menopang hidup peserta didik di masa depan, dengan 
mengabaikan fungsinya yang lain, yaitu sebagai upaya 
mengembangkan kesadaran spiritual ke arah atma jaya. Padahal, 
diantara kedua fungsi pendidikan itu idealnya, terdapat hubungan 
paralel, dimana kecerdasan intelektual "supra-rasional” dan kesadaran 
Spiritual “supra-religius” bisa disandingkan pada puncak-puncak 
pencapaian kreativitas manusia. 8 

Masyarakat Jembrana dapat menerima dan menghargai pendatang 
yang berlainan etnis dan agama melalui ajaran Tat Twam Asi. Ajaran 
Tat Twam Asi menekankan pada toleransi tanpa menonjolkan 
perbedaan. Di samping itu, dalam Tat Twam Asi, juga terkandung 
nilai solidaritas yang tinggi serta toleransi yang menimbulkan rasa 
persaudaraan dan kerukunan hidup antar sesama manusia sehingga 
mewarnai tata susila masyarakat Jembrana.” Begitu juga halnya 
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dengan di sekolah. Menurut H. Adrimin, Anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) Jembrana (fraksi pendidikan) menjelaskan, 
bahwa setiap sekolah dari mulai sekolah dasar sampai sekolah 
menengah atas (SMA) wajib mengajarkan pendidikan agama pada 
setiap siswa yang berbeda agama, serta pihak sekolah pun 
menyediakan bagi guru agama kepada setiap siswa yang berbeda-beda 
agama, dengan tidak menghilangkan keluhuran budaya Jembrana. 
Dia menambahkan, bahwa fenomena pendidikan di kabupaten 
Jembrana berbeda dengan fenomena pendidikan di wilayah Bali 
lainnya. 

Contoh dari perbedaan fenomena tersebut bisa dilihat pada ketika 
menghadapi bulan puasa misalnya, sekolah (madrasah) akan 
memberikan hari libur lebih banyak dari pada sekolah-sekolah (non- 
madrasah) lain di wilayah pulau Bali. Meskipun demikian, pada saat 
bulan Ramadhan tersebut setiap sekolah wajib melaksanakan kegiatan 
pesantren Ramadhan sebagai kegiatan tahunan, padahal mayoritas 
warga sekolah tersebut beragama Hindu. Ini adalah hakikat dari ajaran 
Tat Twam Asi yang bermuara pada kasih sayang yang teraktualisasi ke 
dalam bentuk sikap egaliter yang memandang segala makhluk adalah 
sama. 

Masyarakat Jembrana berusaha bersikap untuk selalu menghormati 
sesama, tokok-tokoh agama, orang tua, dan apalagi tamu yang datang 
ke Jembrana. Citra harmoni, apolitis, dan damai dalam berdemokrasi, 
ditunjukkan dengan adanya pengakuan dan penghargaan atas hak-hak 
warga atau hak asasi manusia (HAM) dan toleransi dalam perbedaan 
pendapat, agama dan suku yang terambil dari ajaran Hindu-Bali, yaitu 
Rwa Bhineda. Konsep ini memberikan pengakuan terhadap pluralisme, 
dengan asumsi, bahwa tiada dua hal yang sama di alam ini. Sehingga 
dari konsep ini, ada ungkapan di Bali “celebingkah baten biu, don 
sente don plendo gumi linggah ajak liu ada kene ada keto” serta 
“hhinneka tunggal ika tan hana dharma manggruwa”, yang berarti, 
dalam setiap sendi kehidupan pasti ada perbedaan, akan tetapi 
perbedaan itu dijadikan suatu sarana untuk saling melengkapi dan 
menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan. Begitu juga untuk 
penegakan serta kesetaraan dalam bidang hukum adat dikenal istilah 
tri danda (tiga sanksi adat), yaitu arta danda (denda dalam wujud 
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materi), sangaskara danda (sanksi dalam bentuk upacara tertentu) dan 
Jiwa danda atau atma danda, yang pada zaman dulu berupa hukuman 
mati, sekarang berupa pangaksama/ngidih pelih atau menyampaikan 


permintaan maaf di hadapan paruman atau rapat desa.” 


. Semangat Kerja sama 


Masyarakat Indonesia menganut konsepsi bahwa sesuatu itu akan 
bernilai, apabila manusia itu suka bekerja sama dengan sesamanya 
berdasarkan rasa solidaritas yang tinggi. Konsep ini biasa disebut 
gotong royong yang mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, 
karena hampir semua karya manusia itu biasanya dilakukan dalam 
rangka kerja sama dengan orang lain.” Berdasarkan hasil pengamatan 
di Jembrana, bentuk kerja sama dan perubahan sosial yang terjadi, 
lebih disebabkan oleh faktor demografi, yaitu pada aspek keamanan 
suatu wilayah dan aspek pertumbuhan jumlah penduduk. Kedua aspek 
ini, tentu saja dibarengi dengan munculnya diferensiasi, meliputi, 
suku, agama, dan budaya, yang berhadap-hadapan dengan keadaan 
kehidupan masyarakat Jembrana. Perbedaan kondisi ini, tidak banyak 
mengurangi semangat kerja sama yang didasarkan pada bentuk kerja 
sama tradisional masyarakat Jembrana, yaitu matembung. Metembung 
adalah suatu perbuatan yang mengandung arti saling membantu satu 
sama lain berdasarkan atas kepatutan tanpa membeda-bedakan." 

Dalam berbagai ungkapan juga tergambar bagaimana nilai-nilai 
kebersamaan, kerja sama, dan gotong-royong itu dijunjung tinggi, 
seperti tercatat dalam konsepsi sagilik saguluk, salunglung 
sabayantaka, paras paros sarpanaya, beriuksaguluk. Konsepsi-konsepsi 
ini mengandung nilai solidaritas yang tinggi dalam suka dan duka, baik 
dan buruk ditanggung bersama”” Dengan demikian, fenomena 
diferensiasi yang ada di Jembrana, tidak menghalangi mereka dalam 
bekerja sama, karena masyarakatnya terdidik secara langsung melalui 
konsepsi-konsepsi pendidikan (kearifan lokal) yang mentradisi di 
lingkungan masyarakat Jembrana. 
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B. Hubungan antara Pendidikan dan Kebudayaan di Jembrana. 

Pendidikan menjadi instrumen kekuatan sosial masyarakat yang 
berfungsi mengembangkan sistem pembinaan anggota masyarakat yang 
relevan dengan tuntutan perubahan zaman. Harus diakui, bahwa era 
globalisasi sekarang ini, telah menghidangkan nilai-nilai baru, pengertian- 
pengertian baru, serta perubahan-perubahan baru, di seluruh ruang lingkup 
kehidupan manusia yang waktu kedatangannya tidak bisa diduga-duga. 
Berdasarkan fenomena ini, dunia pendidikan merasa perlu untuk membekali 
diri dengan perangkat pembelajaran yang dapat menciptakan individu yang 
mampu menjawab tuntutan atmosfer global. Penguasaan teknologi informasi, 
penyediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang profesional, terampil dan 
berdaya guna bagi masyarakat, memiliki kecakapan mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (iptek), perwujudan tatanan sosial masyarakat 
yang terbuka, demokratis, humanis, serta progresif dalam menghadapi 
kemajuan zaman, merupakan beberapa bekal mutlak yang harus dimiliki oleh 
semua bangsa di dunia, jika ingin tetap bertahan menghadapi tata masyarakat 
baru berwujud globalisasi. 

Untuk konteks Jembrana-Bali, dalam menghadapi era globalisasi yang 
pasti sedikit banyak memengaruhi pola kehidupan masyarakat di dalamnya, 
dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan yang dimaksud adalah, pendidikan 
yang tidak saja mengarah pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, 
tetapi pendidikan yang diterapkan, adalah pendidikan dengan melibatkan 
kebudayaan setempat yang bertujuan untuk: 1) melestarikan kebudayaan 
daerah: 2) menciptakan manusia yang berwawasan pluralis, yaitu menjadikan 
perbedaan sebagai bagian dari upaya penciptaan kohesi sosial yang baik di 
tengah kebhinekaan masyarakatnya, sehingga dampak dari globalisasi 
tersebut, tidak merusak tatanan sosial yang telah terbangun apik selama ini. 
Adapun hubungan antara pendidikan dengan kebudayaan di Jembrana, 
meliputi dua hal, Pertama, pendidikan sebagai sarana sosialisasi kebudayaan, 
Kedua, pendidikan dan kebudayaan merupakan sarana pembentukan 
kepribadian yang kedua hubungan itu dijabarkan dibawah ini: 

1. Pendidikan Sarana Sosialisasi Kebudayaan. 

Pendidikan pada dasarnya tidak akan pernah bisa dilepaskan dari ruang 
lingkup kebudayaan. Karena antara pendidikan dan kebudayaan, terdapat 
hubungan yang sangat erat dalam arti keduanya memiliki pertalian yang 
sama, yaitu sama-sama memiliki nilai. Dalam konteks kebudayaan misalnya, 
pendidikan memainkan peranan sebagai agen pengajaran nilai-nilai budaya. 
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Edward Burnett Tylor, mendefinisikan kebudayaan dengan suatu sistem 
gagasan pengetahuan yang menyeluruh dan rumit atau kompleks yang di 
dalamnya alam telah terkandung kesenian, moral, adat istiadat, hukum, 
kepercayaan, pengetahuan dan berupa kemampuan-kemampuan yang lain 
atau yang diterima dari seseorang yang menjadi anggota masyarakat.” Dari 
sini bisa dikatakan, bahwa kebudayaan merupakan hasil perolehan manusia 
selama menjalin interaksi kehidupan baik dengan lingkungan fisik maupun 
non fisik, dan hasil yang diperoleh itu berguna untuk meningkatkan kualitas 
hidup manusia. 

Proses hubungan antar manusia dengan lingkungan luarnya telah 
menghasilkan suatu rangkaian yang dalam perspektif John Dewey, dikatakan 
sebagai proses pembelajaran secara alamiah. Maksudnya, lingkungan dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar oleh setiap individu melalui pengalaman- 
pengalaman yang bersifat komunikatif" Pada akhirnya, proses belajar 
tersebut mampu melahirkan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya 
manusia. Dengan demikian, kebudayaan dapat disimpulkan sebagai hasil 
pembelajaran manusia dengan alam. Alam telah mendidik manusia melalui 
situasi tertentu yang memicu akal budi manusia untuk mengelola keadaan 
menjadi sesuatu yang berguna bagi kehidupannya. Akal budi tersebut, 
dilanjutkan dalam suatu tatanan simbol yang memberi arah bagi kehidupan. 
Sistem simbol ini selanjutnya menjadi rujukan utama bagi masyarakat 
pendukung dalam berpikir maupun bertindak.” 

Proses selanjutnya yang terjadi adalah hubungan transformative dan 
penguatan sistem simbol yang dapat diteruskan kepada anggota lainnya. 
Selain itu-selama kehidupan berjalan-, unsur-unsur kebudayaan selalu 
berubah menyesuaikan perkembangan zaman. Dalam hal ini sistem simbol 
dengan sendirinya melakukan reaksi untuk mengintegrasikan perubahan atas 
unsur kebudayaan. Agen yang berfungsi sebagai transmiter produk budaya 
kepada anggota (khususnya generasi muda) adalah pendidikan. Karena, 
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pendidikan merupakan wahana pembelajaran segala bentuk kemampuan bagi 
sang pembelajar agar menjadi manusia dewasa. 

Sebagai sistem pengetahuan dan gagasan, kebudayaan merupakan 
kekuatan yang tidak tampak (invisible power), yang mampu menggiring dan 
mengarahkan manusia pendukung kebudayaan itu, untuk bersikap dan 
berperilaku sesuai dengan pengetahuan dan gagasan yang menjadi milik 
masyarakat tersebut, baik dalam bidang ekonomi, sosial, politik, kesenian, 
dan sebagainya. Sistem kebudayaan tidak diperoleh manusia dengan begitu 
saja secara ascribed, tetapi melalui proses belajar yang berlangsung tanpa 
henti-untuk tidak mengatakan sejak dari manusia itu dilahirkan-sampai 
dengan ajal menjemputnya. Proses belajar dalam konteks kebudayaan, bukan 
hanya dalam bentuk internalisasi dari sistem “pengetahuan” yang diperoleh 
manusia melalui pewarisan atau transmisi dalam keluarga, lewat sistem 
pendidikan formal di sekolah, pendidikan non-formal, serta melalui proses 
pembelajaran yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan alam dan 
sosialnya, tetapi karena memang pendidikan merupakan salah satu sarana 
pewarisan kebudayaan.” 

Menurut Asmari, Kasi Pendidikan Islam Kementerian Agama 
Kabupaten Jembrana, menjelaskan, bahwa pewarisan kebudayaan dan 
internalisasinya pada setiap individu dan peserta didik di Jembrana, 
diwujudkan dalam bentuk sosialisasi kebudayaan, berinteraksi dengan nilai- 
nilai masyarakat Hindu dan Islam serta mampu memelihara hubungan timbal 
balik yang mengarah pada proses-proses tatanan sosiokultural masyarakat 
dalam rangka mengembangkan kemajuan peradabannya. Dengan kata lain, 
pendidikan dijadikan sebagai sarana sosialisasi kebudayaan Jembrana. 
Bentuk-bentuk kebudayaan yang disosialisasikan dalam dunia pendidikan 
tersebut adalah: 1) Menyama-braya, (persaudaraan), 2) Paras-paros, 
(membuat orang lain suka), 3) Dharma Gita, yaitu suatu bentuk budaya hasil 
dari pengamalan ajaran agama Hindu berupa seni suara atau vocal yang indah 
yang mampu memberi kepuasan secara jasmani maupun rohani, namun 
keunikan dari dharma gita di Jembrana ini adalah, dapat dilihat dari ketika 
dharma gita itu di bawakan oleh siswa sekolah yang beragama Islam, maka 
dharma gita tersebut berupa so/awatan, tetapi diiringi dengan musik atau 
gamelan Bali, seperti rindik, ceng-ceng (alat musik tradisional Bali berupa 2 
keping simbal logam kuningan yang dimainkan dengan cara 
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membenturkannya satu sama lain), pereret (alat musik tradisional Bali 
berupa trompet sederhana yang dianggap memiliki kekuatan magis yang kuat 
dimana irama dan nada yang dihasilkannya diyakini dapat mengantarkan 
pelet dari seorang perjaka pada gadis yang dicintainya), dan genggong (alat 
musik yang dimainkan dengan cara ditiup bagian membrannya sehingga 
menghasilkan getaran yang suara terdengar mirip suara katak). 

Keunikan selanjutnya adalah seni tari. Tari merupakan pembangkitan 
atau ungkapan jiwa manusia melalui gerak ritmis yang dapat menimbulkan 
daya pesona. Gerak ritmis merupakan gerak yang dilakukan secara 
spontanitas penuh dengan penjiwaan dan berirama sehingga dapat 
menggugah si penari ataupun bagi penonton. Sedangkan daya pesona, 
merupakan rasa yang terlintas seperti adanya rasa indah, lembut, keras, 
menggelikan, marah dan sebagainya. Yang terakhir adalah, seni tabuh. Seni 
tabuh merupakan suatu karya seni yang diperdengarkan dengan alat-alat 
musik tradisional. Seni tabuh, mempunyai fungsi sebagai pelaksana dan 
pengiring jalannya suatu upacara, seperti: Gambang, Saron, Selonding, 
Angklung, Gender Wayang, Balaganjur, Bebonangan. 

Selain itu juga, pemerintah Kabupaten Jembrana, pada setiap hari 
kamis, mewajibkan seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN), mulai dari yang 
bertugas di kantor-kantor pemerintahan seperti kantor Bupati, kantor Camat, 
kelurahan, kantor Desa, sampai sekolah, baik itu guru maupun siswa agar 
menggunakan pakaian adat Bali sebagai busana wajib yang harus digunakan 
pada hari itu. Demikian juga dengan mereka yang beragama Islam, maka 
mereka pun wajib menggunakan pakaian adat seperti menggunakan baju 
koko, peci hitam dan sebagainya.” Tujuan dari diterbitkannya peraturan ini 
adalah untuk membudayakan serta melestarikan kebudayaan Bali pada 
masyarkat Jembrana, agar tidak terkikis oleh derasnya arus globalisasi. 

Melihat urgensi hubungan antara pendidikan dan kebudayaan, dapat 
diamati ketika pendidikan berusaha menerapkan analisis ilmiah untuk 
memahami fenomena pendidikan dalam hubungannya dengan perubahan 
sosial-kebudayaan. Pada tahap awal, dibangun suatu proses penjelasan 
hakikat kebudayaan sebagai wahana tumbuh kembangnya eksistensi 
pendidikan terhadap anggota masyarakat. Karena sebagai salah satu 
instrumen kebudayaan, pendidikan menyelenggarakan tugas-tugas 
kelembagaannya sesuai dengan hukum dan perkembangan masyarakat. Dari 


361 ' Kewajiban ini didasarkan pada SK Bupati No. 434/ORTAL/2016 tentang Penggunaan 
pakaian Dinas di lingkungan pemerintahan kabupaten Jembrana. 
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sini dapat diamati sebuah alur hubungan dialektik antara pendidikan dengan 
realitas perkembangan sosial faktual yang saat ini tengah menggejala pada 
hampir seluruh masyarakat dunia. 

Dari paparan terakhir dapat diambil kesimpulan, bahwa pada dasarnya 
pendidikan yang berlangsung merupakan suatu proses pembentukan kualitas 
manusia sesuai dengan kodrat budaya yang mentradisi di masyarakat. 
Aktivitas pendidikan dan kebudayaan dapat dicermati dalam ciri khas 
manusia sebagai makhluk simbolik. Hanya manusianyalah yang mengenal 
dan memanfaatkan simbol-simbol dalam kelanjutan kehidupannya. Simbol- 
simbol itu dapat kita lihat dari dalam kebudayaan manusia. Karena 
kebudayaan dilestarikan dan dikembangkan melalui simbol-simbol, maka 
semua tingkah laku manusia terdiri dari dan tergantung pada simbol-simbol 
tersebut. Sebaliknya kebudayaan bisa lestari, apabila memiliki daya kerja 
yang kuat dalam memberikan arahan para pendukungnya. Oleh karena itu, 
kebudayaan diturunkan kepada generasi penerusnya lewat proses belajar 
tentang tata cara bertingkah laku, sehingga wujud atau substansi kebudayaan 


itu, mendarah daging dalam kepribadian anggota-anggotanya. '" 


2. Pendidikan dan Kebudayaan Sarana Menciptakan Kepribadian 

Fungsi pendidikan dalam konteks kebudayaan dapat dilihat dalam 
perkembangan kepribadian manusia. Tanpa kepribadian, manusia sudah pasti 
tidak memiliki kebudayaan. Karena kebudayaan adalah esensi kehidupan 
bangsa. Dengan mengenal budaya berarti mengenal segala aspek kehidupan 
di dalamnya. Kepribadian dan kebudayaan berhubungan erat satu sama 
lainnya. Bahkan, Ralph Linton, menggambarkan hubungan antara 
kepribadian dan kebudayaan sebagai air dengan ikan.” Di dalam kehidupan 
sewajarnya, ikan tidak pernah mempersoalkan adanya air, tetapi apabila air 
menjadi kering, maka ikan akan mati. Demikian pula dengan hubungan 
antara pengembangan kepribadian dengan kebudayaan, apabila kebudayaan 
dihilangkan dari kehidupan manusia, maka eksistensi manusia akan hilang 
dan punah dengan sendirinya. 

Kebudayaan sebagai aktivitas manusia yang melibatkan unsur karsa, 
rasa cipta, diibaratkan sebagai sebuah lingkaran yang tidak mengenal ujung 
ataupun pangkalnya yang membutuhkan peran setiap individu, bukan hanya 


38 Philip Kelly, “Culture Shock and Higher Education Performance: Implications for 


Teaching, 66, Issue 1 (2012): 24-46. http//wiley.com/DOI:10.1111/j.1468-2273.2011.00 
505. Diakses, tanggal 28 Januari 2018. 
9 Lihat H.A.R Tilaar, Kaleidoskop Pendidikan Nasional, 1018. 
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sebagai bidak-bidak di dalam papan catur kebudayaan, akan tetapi menjadi 
kreator sekaligus menjadi manipulator dalam kebudayaannya. Linton, 
mengatakan bahwa di dalam setiap masyarakat terdapat tipe kepribadian 


utama (basic personality type)" 


Hal ini berarti anggota suatu masyarakat 
mempunyai pengertian dan nilai-nilai yang sama, membuatnya memberikan 
jawaban emosional serupa terhadap situasi-situasi yang meminta tanggapan 
berdasarkan nilai-nilai yang dihayati bersama.” 

Dalam hal ini, antara kepribadian dan kebudayaan terdapat proses 
“sebab-akibat sirkuler” yang berarti bahwa antara kepribadian dan 
kebudayaan terdapat suatu interaksi yang saling menguntungkan. Karena 
dalam perkembangan kepribadian diperlukan kebudayaan dan seterusnya 
kebudayaan akan dapat berkembang melalui kepribadian—kepribadian 
tersebut. Inilah yang disebut sebab-akibat sirkuler antara kepribadian dan 
kebudayaan. Proses ini menunjukkan bahwa pendidikan bukan semata-mata 
transmisi kebudayaan secara pasif, tetapi perlu juga mengembangkan 
kepribadian yang kreatif.” 

Adalah Hamid Hasan, berpendapat, bahwa pendidikan nasional dewasa 
ini telah menjadi kosong, kering-kerontang, setelah terlepas dari kebudayaan. 
Ini bisa dilihat dari sebagian besar proses pendidikan hanya berputar pada 
atau memperdalam materi pelajaran yang lebih mengutamakan proses 
pembelajaran-nya pada pelaksanaan ujian nasional (UN) yang hanya 
membatasi pada mata pelajaran non-budaya””' Dengan sendirinya dapat 
diprediksi bagaimana pendidikan masa yang akan datang, akan dibentuk oleh 
kebudayaan global yang didominasi oleh kebudayaan barat yang 
materialistic. Padahal jika ditelusuri lebih dalam, Ki Hajar Dewantara, 
sebagai Bapak Pendidikan Nasional, dalam menentang penjajahan yang 
dilakukan Belanda, telah mengubah bentuk perjuangannya, dari perjuangan 


melalui partai politik (Indische Partij) menjadi perjuangan melalui bidang 


210 Ralph Linton, the Cultural Background of Personality (New York: Apleton-Century 


Crofts), 131. 

Nilai menyediakan bagi pribadi, kelompok, dan masyarakat, orientasi yang tetap dan 
serupa untuk menghadapi situasi yang berbeda, bahkan belum pernah dijumpai 
sebelumnya sehingga mengokohkan integrasi sosial. Achmad Sanusi, Pendidikan untuk 
Kearifan: Mempertimbangkan Kembali Sistem Nilai, Belajar, dan Kecerdasan (Bandung: 
Nuansa, 2016), 87. 

Jaap Timmer, “Heirs to Biblical Prophecy” The Journal of Alternative and Emergent 
Religions, 18, Issue 4 (2015): 16-34. http://www.Ucpressjournals.com/reprintinfo. asp. 
DOI:10.1525/nr.2015.18 .4.16. Diakses, tanggal 20 Januari 2018. 

Lihat Soemarno Soedarsono, Karakter Mengatur Bangsa dari Gelap Menuju Terang 
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pendidikan yang kemudian pendidikan ini didasarkan pada kebudayaan 
nasional Indonesia.”" Dari mulai gerakan Taman Siswa yang didirikannya 
pada tahun 1922 Ki Hajar Dewantara, telah menjadikan identitas bangsa 
Indonesia sebagai senjata yang ampuh untuk melawan kekuasaan penjajah. 
Dan ternyata pendidikan yang berdasarkan pada kebudayaan bangsa 
Indonesia lebih ampuh daripada kekuatan senjata. 

Sebagai kelanjutan dari perjuangan Ki Hajar Dewantara, para founding 
fathers, meletakkan pendidikan dan kebudayaan dalam undang-undang dasar 
(UUD) 1945 dalam satu Bab. Belajar dari perjuangan Ki Hajar Dewantara, 
mereka menyadari, bahwa adanya hubungan yang erat antara pendidikan 
nasional dan kebudayaan nasional. Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional, pada pasal 1 dikatakan bahwa 
“Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan 
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang berakar pada nilai-nilai 
agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman”. Secara tersirat, pasal ini mengindikasikan bahwa setiap 
proses pendidikan haruslah mampu mencetak manusia yang berkepribadian 
dan berkarakter yang berdasarkan pada kebudayaan nasional, karena lembaga 
pendidikan dan seluruh komponen di dalamnya merupakan pusat 
kebudayaan. 

Pranata sosial yang disebut sekolah, madrasah, pondok pesantren, 
harus memiliki situasi kondusif untuk dapat mengembangkan kepribadian 
yang kreatif. Namun apa yang terjadi dalam lembaga pendidikan khususnya 
sekolah dan madrasah, ialah hanya menjadi sejenis lembaga pendidikan yang 
memasung—untuk tidak mengatakan memenjarakan-potensi kreativitas 
peserta didik dengan titik tekan hanya pada perolehan hasil ujian akhir (UN). 
Padahal selain hanya menitik beratkan pada aspek kognitif, budaya juga 
berperan penting dalam membentuk pribadi-pribadi yang berkarakter, karena 
sejatinya kebudayaan merupakan istilah sosiologis tingkah-laku yang bisa 
dipelajari dan merupakan suatu kekayaan yang melekat pada setiap kelompok 
masyarakat serta diwariskan secara turun menurun. Dengan demikian, 
tingkah laku manusia bukanlah diturunkan seperti tingkah-laku binatang 
tetapi yang harus dipelajari kembali berulang-ulang dari orang dewasa 


kepada manusia yang belum dewasa dalam suatu generasi ke generasi.” 


34 Lihat HLA.R Tilaar, Kaleidoskop Pendidikan Nasional, 1021. 
25  Ravik Karsidi, Sosiologi Pendidikan (Surakarta: UNS Press, 2005), 63. 
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Seperti di Jelaskan sebelumnya, Jembrana adalah wilayah dengan 
segudang kebudayaan yang berkelit-kelindan dengan agama yang selanjutnya 
antara agama-dan budaya tidak dapat dipisahkan dengan estetika, 
membentuk sebuah masyarakat yang berciri sosial religius. Dalam 
menghadapi arus komunikasi sebagai dampak dari globalisasi yang semakin 
besar ini, satu-satunya jalan yang paling bijaksana adalah dengan 
menumbuhkan kesadaran akan budaya. Dengan demikian, dampak negatif 
dari arus globalisasi yang dapat merusak pribadi setiap individu dapat 
dihindari dengan kesadaran akan berbudaya khususnya di Jembrana dan 
umumnya di seluruh wilayah Bali, Karena arus globalisasi dengan sendirinya 
membentuk watak pribadi masyarakat. Salah satu bentuk budaya di 
Jembrana yang dapat melahirkan pribadi-pribadi yang unggul adalah, budaya 


n yastra ti 


(mendalami kesusastraan Bali). Budaya Bali pada umumnya 
bersumber dari sastra. Nyastra ini bertujuan untuk menguatkan karakter dan 
jati diri masyarakat Bali mulai dari anak-anak hingga dewasa. Ini 
dikarenakan materi nyastra mengandung ajaran-ajaran tentang etika dan 
moral.”' Sekalipun terjadi perubahan dalam masyarakat Jembrana ke arah 
yang lebih modern, tetapi budaya nyastra ini tidak tercabut dari akarnya, 
bahkan sering dilombakan setiap setahun sekali di provinsi Bali. 

Budaya nyastra di Jembrana terlihat begitu kuat. Sampai-sampai para 
tetua Bali mengatakan, “/amun sing nawang sastra, sing maagama” (kalau 
tidak tahu nyastra, berarti tidak beragama). Ini menunjukkan, bahwa nyastra 
sejatinya adalah sebuah kematangan ideologi yang di dalamnya terdapat 
unsur estetika, etika, moral, dan ideologi. Bagi masyarakat Jembrana—baik 
yang Muslim maupun Hindu-, menganggap kedewasaan atau kematangan 
kepribadian tidak diukur dari usia, apalagi sekadar gelar pendidikan yang 
tinggi. Mereka umumnya menilai seseorang akan dikatakan matang atau 


16 Di Bali, jalan sastra atau yang sering disebut laku nyastra, sungguh berbeda dengan 


pemahaman sastra dalam tradisi modern. Menurut tradisi Bali sastra merupakan 
keselarasan antara kata dan laku. Hal ini ditegaskan oleh sastrawan Cok Sawitri. Dia 
menjelaskan, bahwa nyastra dalam tradisi Bali, dijadikan sebagai suatu tingkatan laku, 
ketika apa yang diucapkan dan dituliskan mewujud dalam perilaku sehari-hari. 
http://www.balisaja.com/2015/04/menurut-tradisi-bali-nyastra-itu. Diakses tanggal 2 
Agustus 2017. 
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dewasa, apabila mampu menyelaraskan antara kata dan perilaku. 
Penyelarasan antara kata dan perilaku, merupakan inti dari budaya nyastra. 

Sebagai kekayaan budaya yang dapat menumbuhkan kepribadian, 
nyastra biasanya di lakukan di setiap pendidikan non-formal di Jembrana, 
yaitu: pasraman, dan pesantrian, yang biasa dilaksanakan di balai-balai adat. 
Orang Jembrana berharap melalui pendalaman budaya ini, mampu menyaring 
unsur-unsur yang baik dan menyisihkan unsur-unsur yang tidak sesuai 
dengan kepribadian bangsa. Dari sini dapat dilihat betapa pentingnya 
peranan pendidikan dan kebudayaan dalam pembentukan kepribadian 
manusia. Pendidikan dapat mewariskan kebudayaan,  menumbuh- 
kembangkan kepribadian, serta memberikan pengalaman bagi peserta didik, 
sehingga apa yang mereka dapatkan dalam proses pendidikan, bermanfaat 
bagi dirinya sendiri dan lingkungan yang selanjutnya akan di 
implementasikan dalam kehidupan sehari-hari.” 

Menurut John Gillin sebagaimana dikutip oleh Tilaar, mengatakan, 
bahwa pada dasarnya pengaruh kebudayaan terhadap pembentukan 
kepribadian adalah sebagai berikut: 

Pertama, kepribadian adalah suatu proses. Hal ini berarti antara pribadi 
dan kebudayaan terdapat suatu dinamika. Tentunya dinamika tersebut 
bukanlah suatu dinamika yang otomatis, tetapi yang muncul dari aktor dan 
manipulator dari interaksi antar individu, 

Kedua, kepribadian memiliki arah dan mengembangkan tujuan 
mencapai suatu misi tertentu. Keterarahan perkembangan tersebut, tentunya 
tidak terjadi di dalam ruang kosong, tetapi dalam suatu masyarakat manusia 
yang berbudaya, 

Ketiga, salah satu faktor penting dalam perkembangan kepribadian, 
ialah imajinasi. Imajinasi seseorang akan dapat diperolehnya secara langsung 
dari lingkungan kebudayaannya. Manusia tanpa imajinasi tidak mungkin 
mengembangkan kepribadiannya, 

Keempat, kepribadian mengadopsi secara harmonis tujuan hidup dalam 
masyarakat agar ia dapat hidup dan berkembang. Tentunya manusia itu dapat 
saja menentang tujuan hidup yang ada di dalam masyarakatnya, namun yang 
demikian itu berarti seseorang melawan arus di dalam perkembangan 
hidupnya. Yang paling efisien adalah, manusia secara harmonis mencari 
keseimbangan antara tujuan hidupnya dengan tujuan hidup dalam 


18 Saifullah Idris, Demokrasi dan Filsafat Pendidikan: Akar Filosofis dan Implikasinya 


dalam Pengembangan Filsafata Pendidikan (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2014), 85-86. 
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masyarakatnya. Di dalam pencapaian tujuan oleh pribadi yang sedang 
berkembang itu dapat dibedakan antara tujuan dalam waktu yang dekat 
maupun tujuan dalam waktu yang panjang. Baik waktu yang dekat maupun 
tujuan dalam jangka waktu yang panjang, sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai 
hidup di dalam suatu masyarakat: 

Kelima, berkaitan dengan keberadaan tujuan di dalam pengembangan 
kepribadian manusia, dapatlah disimpulkan bahwa proses belajar adalah 
proses yang ditujukan untuk mencapai tujuan (learning is a goal teaching 
behavior), 

Keenam, dalam psikoanalisis juga dikemukakan mengenai peranan 
super-ego dalam perkembangan kepribadian. Super-ego tersebut tidak lain 
adalah dunia masa depan yang ideal. Dunia masa depan yang ideal 
merupakan kemampuan imajinasi yang dikondisikan serta diarahkan oleh 
nilai-nilai budaya yang hidup di dalam suatu masyarakat: 

Ketujuh, kepribadian juga ditentukan oleh bawah sadar manusia. 
Bersama-sama dengan ego, beserta ide, keduanya merupakan energi yang ada 
di dalam diri pribadi seseorang. Energi tersebut perlu dicarikan 
keseimbangan dengan kondisi yang ada serta dorongan super-ego diarahkan 
oleh nilai-nilai budaya. Dengan kata lain di dalam pengembangan ide, ego, 
dan super-ego dari dalam diri.” 

Dengan terbentuknya sebuah kepribadian yang ter-internalisasi melalui 
pengamalan budaya, agama, dan pendidikan, maka akan membentuk jiwa 
peserta didik menjadi lebih toleran, lebih religius, bahkan dalam 
mengamalkan ajaran agamanya tidak saja menyentuh aspek afeksi, 
melainkan juga menyentuh aspek psikomotoriknya."' Internalisasi nilai 
religius multikultural sangat penting untuk diimplementasikan dalam 
kerangka kehidupan di Indonesia yang heterogen. Karena dengan terbiasanya 
peserta didik mengamalkan nilai-nilai religius dan budaya, maka jiwa yang 
terbangun adalah saling menghormati sesamanya, bahkan dengan yang lain 
agama, yang pada akhirnya dapat menciptakan kerukunan antar umat 
beragama. 


99  H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia (Jakarta: 
Remaja Rosdakarya, 1999), 24-26. 
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BAB V 
MODEL PENDIDIKA PLURALISME AGAMA DI 
JEMBRANA 


Untuk menjadikan pendidikan pluralisme agama sebagai media 
integrasi sosial dalam kerangka memperkokoh persatuan dan kesatuan 
bangsa, harus dilakukan upaya-upaya konkrit untuk mengubah sikap dan 
pandangan keagamaan masyarakat yang eksklusif menjadi sikap dan 
pandangan keberagamaan yang pluralis. Sikap dan pandangan ini diyakini 
menjadi sarana dalam menyikapi pluralitas agama untuk kemudian 
mengelolanya menjadi media integrasi sosial masyarakat bangsa Indonesia. 
Upaya-upaya itu adalah: pertama, keharusan menggunakan metode dan 
pendekatan yang beragam dalam proses pendidikan keagamaan atau studi ke- 
Islaman, Kedua, keharusan mengintensifkan dialog antar agama secara 
terstruktur dan terjadwal dengan baik-tidak hanya sekadar melakukan dialog 
ketika telah terjadi ketegangan dan bentrokan antar pengikut agama—, karena 
dialog antar agama yang selama ini dilakukan umumnya ketika sudah dalam 
kondisi tidak harmonis, Ketiga, penanaman sikap toleran, akomodatif, 
terbuka terhadap segala perbedaan, serta pluralis, harus ditanamkan mulai 
sejak usia dini melalui lembaga pendidikan baik formal, non-formal, ataupun 
informal. 

Tugas ini tidak semata-mata menjadi tugas orang tua tetapi juga 
menjadi tugas pemerintah dengan cara mengevaluasi kembali proses 
pendidikan dan pengajaran akidah/keyakinan, baik di tingkat sekolah dasar, 
menengah, maupun perguruan tinggi. Berkaitan dengan materi 
pelajaran/perkuliahan, pendidik (guru dan dosen) yang mengampu mata 
pelajaran/mata kuliah, harus benar-benar mempunyai wawasan yang luas dan 
keahlian di bidang tersebut, Keempat, membuka forum-forum kajian 
keagamaan yang melibatkan semua agama yang diatur dalam undang-undang 
di Negara Indonesia."' 

Dalam konteks Indonesia, selain mengembangkan aspek kognitif, 
afektif, dan psiomotorik, pendidikan juga diharapkan dapat mencetak peserta 
didik yang mampu merawat kearifan lokal, atau dapat menghasilkan peserta 


81 Amir Tajrid, “Pluralitas Agama sebagai Media Integrasi Sosial”, Journal of Islamic 
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didik yang berpandangan inklusif di tengah keberanekaragaman 
masyarakatnya. Hal ini disebabkan, karena kebhinekaan Negara Indonesia 
melebihi kebanyakan negara-negara lain di dunia. Indonesia merupakan 
negara yang tidak saja multi-suku, etnis, dan agama, tetapi juga multi- 
budaya. Keberanekaragaman tersebut, pada satu sisi merupakan kekuatan 
sosial yang menciptakan keindahan, apabila antara yang satu dengan lainnya 
bersinergi dan saling bekerja sama untuk membangun bangsa. Namun di sisi 
lain, apabila tidak dikelola dan dibina dengan baik dan tepat, maka akan 
menjadi kausa dan pemicu konflik atau kekerasan yang dapat menggoyahkan 
sendi-sendi kehidupan berbangsa. Peristiwa Ambon dan Poso, merupakan 
contoh kekerasan dan konflik horizontal yang telah menguras energi dan 
merugikan tidak saja jiwa dan materi tetapi juga mengorbankan 
keharmonisan antar sesama masyarakat Indonesia. Dengan demikian, 
diperlukan sebuah model pendidikan yang dapat menjembatani fenomena 
plural multikultural di Indonesia khususnya di daerah yang minoritas Muslim 
seperti di Bali. 

Ketika reformasi digulirkan, diskursus pluralisme — dan 
multikulturalisme di negeri ini terus mengemuka dan berkembang pesat. 
Terkait dengan masalah ini, implementasi sikap hidup toleran menjadi sangat 
penting. Toleransi dinilai dapat menjadi perekat baru integrasi bangsa yang 
sekian lama tercabik-cabik. Integrasi nasional yang selama ini dibangun 
berdasarkan politik kebudayaan yang lebih cenderung seragam—untuk tidak 
mengatakan disatukan—dianggap tidak lagi relevan dengan kondisi dan 
semangat demokrasi global. Memang desentralisasi kekuasaan dalam bentuk 
otonomi daerah sejak 1999, adalah jawaban bagi tuntutan demokrasi 
tersebut. Namun, desentralisasi sebagai keputusan politik nasional, ternyata 
kemudian disadari tidak begitu produktif jika dilihat dari kacamata integrasi 
nasional suatu bangsa besar yang isinya beraneka ragam suku bangsa, etnis, 
agama, dan status sosial.” 

Akhirnya, ada dua hal yang dapat disimpulkan dari penjabaran diatas, 
Pertama, munculnya fenomena menurunnya budi pekerti luhur di kalangan 
siswa, kedua, belum adanya model pendidikan yang dapat menciptakan sikap 
toleran yang mampu mengakomodasi segala macam bentuk keanekaragaman 
dan menciptakan karakter peserta didik yang pluralis di sekolah, sesuai 
dengan nilai-nilai agama dan budaya Bangsa Indonesia. Dengan demikian, 
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perlu dicari dan dirumuskan model pendidikan pluralisme agama yang efektif 
untuk dapat dilaksanakan di setiap jalur pendidikan (formal, non-formal, dan 
informal). Di sini Penulis berupaya mendudukkan kembali hakikat 
pendidikan yang tidak bisa lepas dari kondisi masyarakat atau bangsa 
Indonesia yang majemuk. Setiap suku bangsa Indonesia yang bhineka itu 
tentu saja memiliki norma-norma sendiri, memiliki nilai-nilai budaya luhur 
sendiri, dan memiliki keunggulan lokal atau memiliki kearifan lokal (/oca/ 
knowledge atau Iocal wisdom) sendiri. 

Dari kondisi seperti ini-jika dikelola dengan baik-melahirkan 
pendidikan yang bermakna deliberative, yaitu setiap masyarakat berusaha 
mentransmisikan gagasan fundamental yang berkenaan dengan hakikat 
dunia, pengetahuan, nilai-nilai dari agama, dan budayanya masing-masing." 

Berdasarkan pada fenomena di atas, maka pada Bab ini penulis 
menyajikan bagaimana model pendidikan pluralisme agama yang 
terimplementasi dengan baik pada tiga jalur pendidikan nasional, yaitu jalur 
pendidikan formal, pendidikan non-formal, dan pendidikan informal, sebagai 
jawaban dari sekian pertanyaan yang muncul dalam studi ini. 


A. Pendidikan Pluralisme Agama di Kabupaten Jembrana 

Kehidupan sosial modern ditandai dengan semakin seringnya 
pertentangan dan perbenturan kultural, sosial, etnis, dan agama, yang 
melibatkan masyarakat sipil. Hal ini memperkuat alasan betapa pentingnya 
upaya untuk menambah, mengembangkan, dan memperkaya intensitas saling 
tukar-menukar pengetahuan yang dapat dipercaya tentang berbagai agama 
(aspek doktrin) dan kehidupan sosial keagamaan (aspek empiris-historis). 
Mengacu pada pendapat Abdurrahman Wahid, maka dibutuhkan jenis dan 


23 Menurut Wasitohadi, Kata “deliberasi” berasal dari kata inggris deliberation yang 


artinya konsultasi, menimbang-nimbang, dan musyawarah. Kebijakan pendidikan 
bersifat deliberatif adalah suatu penetapan kebijakan pendidikan yang diuji lebih dahulu 
lewat konsultasi publik atau lewat diskursus publik. Kebijakan pendidikan yang 
deliberatif bertujuan untuk meningkatkan intensitas partisipasi warga negara sehingga 
kebijakan yang dihasilkan semakin mendekati harapan pihak yang diperintah. 
Intensifikasi proses deliberasi lewat diskursus publik itu merupakan jalan agar dampak 
kebijakan yang dibuat memiliki hasil optimal, yaitu berguna untuk meningkatkan 
kesejahteraan bersama, menghormati martabat manusia dan semakin adil. W. 
Wasitohadi, “Mengembangkan Pendidikan Bermakna di Indonesia dan Implikasi- 
implikasinya”, Jurnal Satya Widya, 28, No. 1 (2012): 83-92. https://doi.org/10.24 
246/j.sw. Diakses, tanggal, 10 Oktober 2017. 
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model pendidikan Islam yang beragam, sehingga mampu menjawab 
fenomena keagamaan di Indonesia, khususnya di minoritas Muslim." 

Jika melihat definisi pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 dalam Undang- 
Undang Sisdiknas Tahun 2003, sangat jelas terungkap bahwa pendidikan 
Indonesia adalah pendidikan yang dilakukan atau diusahakan secara sadar 
dan terencana untuk mengembangkan potensi individu demi tercapainya 
kesejahteraan pribadi, masyarakat dan negara, persoalannya kemudian adalah 
apakah yang menjadi pijakan bagi usaha “perencanaan sadar” tersebut? Serta 
apa yang menjadi sasaran standar bagi individu, masyarakat dan negara? 
Pencarian jawaban ini sangat penting untuk diurai yang kemudian dapat 
menjadi pegangan bagi seluruh insan pendidikan khususnya dan bangsa 
Indonesia umumnya. 

Pelaku pendidikan mulai dari guru sebagai operator, sampai dengan 
menteri sebagai pejabat khusus penanggung jawab pendidikan, haruslah 
mengetahui dengan tepat apa landasan dalam perencanaan pendidikan 
Indonesia di era pluralitas budaya dan agama sekarang ini. Karena secara 
sosiologis, pendidikan merupakan bagian dari proses sosialisasi. Peserta didik 
dapat belajar tentang nilai-nilai, ide-ide, dan harapan-harapan, yang 
membentuk kehidupannya sehari-hari dalam suatu kelompok masyarakat. 
Tujuan sosialisasi tersebut adalah untuk menggerakkan anak berperilaku 
sebagaimana anggota kelompok yang lain yang memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda. 

Ali Maksum, menjelaskan tentang paradigma pendidikan yang sesuai 
dengan kondisi Indonesia yang multi-budaya, multi agama, suku dan ras, 
menurutnya, paradigma harus diimplementasikan dalam proses pendidikan. 
Di Indonesia, antara lain: Pertama, paradigma keberagamaan yang inklusif- 
pluralis berbasis ketuhanan dan kemanusiaan, Kedua, paradigma pemahaman 
keberagamaan yang multikultural yang berbasis pada kemanusiaan dan 
keindahan, Ketiga, paradigma pemahaman yang humanis, yaitu mengakui 
pentingnya nilai-nilai kemanusiaan dalam beragama, Keempat, paradigma 
dialogis-persuasif lebih mengedepankan dialog dan cara-cara damai dalam 
melihat perselisihan dan perbedaan pemahaman keagamaan dari pada 
melakukan tindakan-tindakan fisik seperti teror, perang, dan bentuk 
kekerasan lainnya, Kelima, paradigma kontekstual berarti menerapkan cara 
berfikir kritis dalam memahami teks-teks keagamaan, Keenam, paradigma 
keagamaan yang substantif yang berarti lebih mementingkan dan 
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menerapkan nilai-nilai agama dari pada hanya melihat dan mengagungkan 
simbol-simbol keagamaan.” 

Selain beberapa paradigma pendidikan sebagaimana disebutkan di 
atas, perlu juga dikembangkan paradigma pemahaman keagamaan aktif sosial 
yang berarti agama tidak hanya menjadi alat pemenuhan kebutuhan rohani 
secara pribadi saja, tetapi yang terpenting adalah membangun kebersamaan 
dan solidaritas bagi seluruh manusia melalui aksi-aksi sosial yang nyata yang 
dapat meningkatkan kesejahteraan umat manusia. 

Melihat fenomena ini, maka keberadaan pendidikan pluralisme agama 
sebagai model pendidikan yang diaplikasikan pada semua jalur pendidikan 
menjadi penting untuk dilakukan. Implementasi dari pendidikan pluralisme 
agama dilakukan dengan menggunakan perbedaan-perbedaan kultural yang 
ada pada peserta didik sebagai sarana untuk menciptakan kedamaian melalui 
model-model atau metode-metode pembelajaran tertentu. Model atau metode 
pembelajaran, merupakan sarana yang penting dalam mentransmisikan 
materi ajar kepada peserta didik (Al-Thorigotu ahammu min al-Maddah). 
Maksudnya adalah, jika metodologi pendekatan terhadap suatu materi 
persoalan tidak tepat, besar kemungkinan substansi dari persoalan itu sendiri 
justru tidak akan tersentuh, bahkan akan mengalami distorsi." 

Berdasarkan hasil penelitian di Jembrana, terdapat beberapa model 
pendidikan pluralisme agama yang terimplementasi pada tiga jalur 
pendidikan, yaitu, pendidikan formal, pendidikan non-formal, dan pendidikan 
informal. Ketiga jalur pendidikan ini dirasa sangat penting dalam memotret 
bagaimana implementasi dari model pendidikan pluralisme agama berjalan 
dengan baik. Ketiganya memiliki perbedaan yang saling mengisi dan 
melengkapi. Pemerintah telah mengagas jalur pendidikan ini, karena sistem 
pendidikan nasional merupakan keseluruhan komponen pendidikan yang 
saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 
dimana yang menjadi peserta didik adalah anggota masyarakat dengan tetap 
berusaha mengembangkan potensi mereka melalui proses pembelajaran yang 
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan yang sudah di tentukan. 

1. Model Pendidikan Pluralisme Agama di Jalur Pendidikan Formal 

Di era plural dan multikultural, pendidikan agama sedang mendapat 

tantangan besar, karena ketidakmampuannya dalam membebaskan peserta 


285 Ali Maksum, P/uralisme dan Multikulturalisme Paradigma Baru Pendidikan Agama 


Islam di Indonesia (Yogyakarta: Aditya Media, 2011), 60. 
386 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas, 61. 


183 


didik keluar dari eksklusivitas beragama. Wacana kafir-iman, Muslim-non- 
Muslim, surga-neraka, seringkali menjadi bahan pelajaran yang selalu 
ditanamkan di kelas. Pelajaran teologi diajarkan sekadar untuk memperkuat 
keimanan dan pencapaian-nya menuju surga tanpa dibarengi dengan 
kesadaran berdialog dengan agama-agama lain. Kondisi inilah yang 
menjadikan pendidikan agama sangat eksklusif dan tidak toleran." 

Sekolah, sebagaimana dikatakan oleh John Dewey, merupakan 
lingkungan pendidikan yang kedua bagi anak setelah lingkungan keluarga. 
Sekolah telah menjadi lembaga sosial yang sangat penting, yang berfungsi 
untuk melakukan sosialisasi formal melalui kegiatan pendidikan yang berupa 
transmisi pengetahuan, keterampilan dan nilai yang sistematis dan formal." 
Di samping itu, sekolah juga merupakan wahana bagi anak untuk mengalami 
interaksi sosial dengan anggota kelompok yang berlatar belakang sosial yang 
berbeda-beda, baik teman sebaya maupun orang dewasa (guru dan staf 
sekolah yang lain). Bahkan interaksi tersebut merupakan proses pendidikan 
yang utama dalam sistem sekolah. Interaksi atau hubungan sosial di sekolah 
tersebut diperoleh anak melalui pengalaman langsung, yang mungkin saja 
tidak selalu menyenangkan. Karena itulah melalui interaksi tersebut anak 
dapat belajar menyesuaikan diri dengan kondisi sosial sehingga harus belajar 
bertenggang rasa dan menghargai prestasi dan perbedaan dengan orang 
lain.” 

Sekolah juga berfungsi untuk melakukan integrasi sosial, yakni 
menyatukan anak-anak dari berbagai budaya yang beragam dan dapat 
mengembangkan masyarakat yang memiliki nilai-nilai bersama yang relatif 


27 Sejak Indonesia mengalami krisis ekonomi pada pertengahan tahun 1997, kondisi 


politik, pertahanan dan keamanan, lingkungan, HAM, sosial, budaya, moral, dan 
pendidikan cukup memprihatinkan, padahal peningkatan peran agama dalam promosi 
perdamaian dunia perlu didukung kondisi dan iklim politik yang kondusif. Sistem dan 
proses politik otoriter, represif, dan tidak adil mendorong terciptanya situasi tidak damai 
yang penuh konflik dan kekerasan. Dalam situasi seperti ini, agama sering dimanipulasi 
dan para pemimpin agama terkooptasi untuk kepentingan status guo politik. Karena 
itulah, perlu penciptaan sistem dan proses politik demokratis yang memberikan 
kesempatan kepada setiap warga untuk mengekspresikan diri termasuk alam bidang 
keagamaan secara bebas dan berkeadaban. Dengan politik demokratis, setiap orang dan 
kelompok agama dapat menumbuhkan iklim keterbukaan dan dialogis untuk 
memperkuat sikap saling menghormati dan toleransi. Azyumardi Azra, “Agama untuk 
Perdamaian Dunia”, Republika, Tahun 2014. 

28 Tan Robertson, Sociology(New York: Worth Publisher, 1977), 342. 
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homogen." Hal ini tentunya sangat penting dalam masyarakat yang plural 
dimana berbagai budaya yang berbeda bahkan mungkin bertentangan satu 
sama lain diharapkan dapat hidup secara harmonis dan berdampingan dalam 
lingkungan yang sama. Dalam hal ini mereka saling menstimulasi dan 
merespons sehingga dapat mengembangkan ke-eratan, struktur, norma, 
tujuan bersama, atau sebaliknya, mengarah pada konflik atau perpecahan 
organisasi kelompok. Budaya sekolah dan sistem sosial yang ada di sekolah 
yang demikian itu dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Pa akhirnya 
sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang dapat memberikan fasilitas 
bagi perkembangan sosial anak. Karena sekolah memberikan konteks dimana 
peserta didik mengalami proses belajar. Sekolah juga dapat dikatakan 
sebagai lingkungan pendidikan yang memberikan iklim sosial bagi 
perkembangan sosial anak yang tidak mungkin dapat dipenuhi di lingkungan 
keluarga mereka. 

Sebagai salah satu lingkungan pendidikan, sekolah merupakan sistem 
sosial yang mengembangkan sikap, nilai-nilai, dan norma yang telah dimiliki 
anak dalam suatu iklim sosial tertentu”! Lingkungan atau iklim sosial 
sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap siswa, termasuk dalam 
mengembangkan sikap, keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang berkaitan 
dengan hubungan antar kelompok masyarakat. Apabila lingkungan sosial 
pendidikan (sekolah) yang dimiliki anak berbeda, maka pengaruhnya 
terhadap perilaku dan nilai-nilai juga akan berbeda. Pengaruh lingkungan 
pendidikan juga terjadi pada perkembangan hubungan sosial antar kelompok. 
Hal ini disebabkan karena intensitas interaksi antar individu dalam kelompok 
mempengaruhi perasaan suka antar mereka. Semakin tinggi intensitas 
interaksinya, semakin tinggi pula peluang untuk berkembangnya perasaan 
tersebut. Menurut John Dewey, intensitas interaksi antar kelompok yang 
dimungkinkan terjadi di sekolah-sekolah berbeda, maka perasaan yang timbul 
dari kelompok tersebut juga berbeda dari satu sekolah ke sekolah yang 
lainnya. 

Dalam lingkungan pendidikan sekolah memungkinkan individu dari 
berbagai latar belakang budaya dapat berinteraksi secara intensif, rasa suka 
satu sama lain. Sedang dalam lingkungan pendidikan sekolah yang tidak 
memungkinkan terjadinya interaksi antar individu yang berbeda latar 
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belakang budaya, perasaan suka terhadap kelompok lain, maka seluruh 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang. Dengan kata 
lain, lingkungan pendidikan di sekolah akan mempengaruhi afeksi (perasaan) 
hubungan sosial anak dengan individu lain terutama mereka yang berlatar 
belakang sosial budaya yang berbeda. Karena memang pendidikan sebagai 
proses humanisasi menekankan pembentukan makhluk sosial yang 
mempunyai otonomi moral dan sensitivitas atau kedaulatan budaya, yaitu 
manusia yang bisa mengelola konflik, menghargai kemajemukan, dan 
permasalahan silang budaya. Toleransi budaya dan agama di lembaga 
pendidikan dapat diupayakan lewat pergaulan di sekolah dan muatan bidang 
studi, dan transformasi budaya dan agama serta pluralitas di dalamnya harus 
dipandu secara pelan-pelan salah satunya dengan menggunakan beberapa 
model pendidikan.” 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di 3 (tiga) lembaga pendidikan 
formal di Jembrana, yaitu SDN 1 Tegalbadeng Barat, SMPN 4 Negara, dan 
SMAN 1 Negara, rata-rata diantara ketiga sekolah tersebut menggunakan 
beberapa model pendidikan pluralisme agama yang dapat di melerai konflik 
keagamaan. Model pendidikan itu adalah: 

a. Model Kontribusi 
Penerapan model pendidikan seperti ini bertujuan untuk mengajak 
peserta didik mendalami keyakinan yang dipeluknya serta dapat 
berpartisipasi dalam memahami dan mengapresiasi budaya dan agama 
yang berbeda darinya. Jika berpedoman pada kurikulum Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VI (enamy'” dan mengacu kepada 

kompetensi dasar di dalamnya, dimana peserta didik diarahkan agar 

dapat menunjukkan, perilaku toleran, simpati, empati, waspada, 
berbaik sangka, dan hidup rukun, semua ini merupakan proses 
pengejawantahan sikap dari pemahaman teks-teks Alguran, yaitu 

OS.109: 1-6,” dan OS.49:12-13.” 
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dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah, dan kamu bukan penyembah 
Tuhan yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 
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Indikator pencapaian dari penggunaan model pembelajaran seperti 
ini adalah: Pertama, peserta didik dapat menunjukkan keyakinan 
terhadap agama yang diyakini, Kedua, peserta didik dapat 
menunjukkan sikap rendah hari, Ketiga, peserta didik mampu 
memahami bahwa seluruh perbedaan yang ada di muka bumi ini karena 
kehendak Allah Swt: Keempat, peserta didik senantiasa 
mengembangkan budaya berbaik sangka, Kelima, karena masing- 
masing makhluk ciptaan Allah Swt itu berbeda-beda, maka peserta 
didik diwajibkan untuk saling mengenal dan membangun sebuah 
kebersamaan di dalam perbedaan, Keenam, peserta didik dapat bekerja 
sama serta memberikan kontribusi positif kepada orang yang berbeda 
agama, suku, ras, dan golongan. 

Dimensi Pluralisme dalam model pembelajaran ini adalah 
terciptanya toleransi, empati, kasih sayang, kebersamaan, menghargai 
perbedaan, tolong menolong, sopan santun, luwes, tenggang rasa, 
kekeluargaan, yang dalam implementasinya peserta didik disertakan 
untuk memilih bacaan bersama sekaligus melakukan aktivitas bersama. 
Selain itu juga, peserta didik diajak untuk mengapresiasi event-event 
keagamaan maupun kebudayaan dari pelbagai agama dan kebudayaan 
warga sekolah yang berbeda-beda. 

Pada awal pembelajaran, sebagaimana diuraikan oleh salah satu 
narasumber, pendidik (guru) memberikan informasi bahwa tujuan 
pembelajaran ini adalah agar peserta didik dapat memahami tata cara 


sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah, 
Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku." 
OS.(49J: 12-13. 
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), Karena 
sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah maha penerima tobat 
lagi maha penyayang. Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
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berinteraksi antar sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti, menerapkan nilai-nilai kebersamaan, toleransi, dan kasih 
sayang, agar tidak terjadi kecemburuan, sehingga tercipta suasana 
kebersamaan yang dilandasi kasih sayang dan saling menghargai. 
Langkah kedua, peserta didik diminta untuk membaca ayat-ayat yang 
sudah ditentukan, kemudian diperintahkan untuk memahami makna 
dan maksud yang terkandung di dalamnya, selanjutnya masing-masing 
peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan sederhana tentang 
isi dan maksud dari ayat tersebut lalu memaparkannya di depan kelas. 

Berdasarkan kesimpulan sederhana yang dibuat oleh peserta didik 
di SDN 1 Tegalbadeng Barat Negara, bahwa dengan membaca dan 
memahami ayat tersebut, manfaat yang diperolehnya adalah: Pertama, 
memperlancar dalam membaca dan menulis ayat-ayat Alguran, Kedua, 
memahami kondisi kehidupan di sekolah dan masyarakat bahwa 
perbedaan yang terjadi di sekolah, masyarakat, bahkan dunia, adalah 
kehendak Tuhan. Hal ini juga dirasakan manfaatnya oleh peserta didik 
yang lain. Menurut mereka, berdasarkan ayat yang dibaca, bermanfaat 
untuk meneguhkan keimanan, sekaligus memberikan wawasan tentang 
cara berkomunikasi, bertoleransi, kepada sesama yang berbeda agama, 
ras, dan golongan. Dalam memahami kandungan isi dari OS. Al- 
Kafirun, mereka semakin meyakini bahwa setiap agama itu berbeda 
“bagimu agamamu dan bagiku agamaku”, lalu ayat itu oleh pendidik di 
lembaga tersebut dihubungkan dengan OS. Al-Hujarat ayat 12-13, 
yang berarti bahwa perbedaan yang ada dalam kehidupan ini bukan 
berarti dibenarkan untuk saling membenci dan bermusuhan, karena 
perbedaan itu memang ciptaan Allah dan manusia dianjurkan untuk 
saling mengenal dan memahami antara satu dengan yang lainnya. 

Di akhir pembelajaran Hj. Suamranah, salah satu narasumber yang 
juga pendidik di lembaga itu mengonfirmasi kesimpulan yang 
diuraikan oleh para peserta didiknya. Beberapa konfirmasi yang ia 
sampaikan adalah: Pertama, Allah menciptakan umat manusia itu 
berbeda-beda, mulai agama, suku, ras, dan golongan, Kedua, karena 
perbedaan itu kehendak Allah, sebagai manusia dia mengimbau kepada 
peserta didiknya agar tidak menjadikan perbedaan-perbedaan itu untuk 
tidak berinteraksi dengan yang lain, Ketiga, untuk bisa saling 
mengenal kepada yang lain, harus melalui pendekatan kemanusiaan, 


seperti, toleransi, saling sapa, tidak berburuk sangka, simpati, empati, 
hidup rukun, dan mengedepankan sikap lapang dada. 

Selain di kelas, penerapan model pembelajaran seperti ini juga 
sangat efektif jika dilakukan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan di 
sekolah. Salah satu contoh dari model pendidikan seperti ini adalah 
dalam kegiatan Maulid Nabi Muhammad Saw, Pesantren Ramadhan, 
dan Hari Raya Saraswati. Sebelum menjelaskan fenomena 
keberagamaan di sekolahnya, Hj. Suamrana, menyampaikan, bahwa: 


“Sekalipun jumlah siswa Muslim di sekolah tempat saya mengajar 
hanya berjumlah 24 orang dari 168 siswa, akan tetapi dalam proses 
pembelajaran-nya, tidak ada tekanan sama sekali ataupun 
intimidasi yang dilakukan oleh umat mayoritas (Hindu), bahkan 
dalam kegiatan seperti maulid Nabi, pesantren Ramadhan, buka 
bersama, seluruh warga sekolah yang berbeda agama dilibatkan 
mulai dari siswa sampai guru”. 


Dalam rangkaian kegiatan Pesantren Ramadhan yang dilaksanakan 
di SDN 1 Tegalbadeng Barat, banyak guru ataupun peserta didik yang 
berbeda agama bertanya kepadanya, mengapa harus berpuasa? 
Mengapa harus sampai satu bulan lamanya? maka untuk menjawab 
pertanyaan seperti itu, dia membuat sebuah artikel tentang puasa 
Ramadhan dan dibagikan kepada seluruh warga sekolah baik itu Hindu 
maupun Islam dengan tujuan sekadar memperkenalkan ajaran dan 
tradisi Islam kepada warga sekolah. Selain membagikan artikel 
tersebut, pada saat buka bersama dia menjelaskan kepada seluruh 
warga sekolah yang berbeda agama tentang isi dari artikel yang telah 
dibuatnya. Tanggapan dari guru ataupun peseta didik yang berbeda 
agama beragam, ada yang mengapresiasi, ada juga yang semakin 
intents mencari tahu tentang ajaran Islam. 

Begitu juga dalam kegiatan keagamaan Hindu seperti Hari Raya 
Saraswati. Perlu penulis jelaskan sebelumnya, bahwa Hari 
Raya Saraswati adalah hari yang penting bagi umat Hindu khususnya 
bagi peserta didik dan penggelut dunia pendidikan. Umat Hindu 
meyakini hari Saraswati sebagai suatu peristiwa turunnya ilmu 
pengetahuan yang suci kepada umat manusia yang berguna untuk 
menciptakan kemakmuran, kemajuan, perdamaian, dan meningkatkan 
keberadaban umat manusia. Hari Raya Saraswati diperingati setiap 
enam bulan sekali. Pada saat peringatan hari raya ini, peserta didik 
yang beragama Islam diajak untuk ikut secara aktif dalam membantu 
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pelaksanaan kegiatan tersebut, seperti, bersama-sama menyiapkan 
tempat, ngayah (gotong royong), menyiapkan penjor (hiasan dan 
bambu yang dibalut dengan janur), dan membuat ingka (piring yang 
berasal dari batas daun kelapa). Semua itu dilakukan dengan tidak 
adanya unsur paksaan apalagi intimidasi oleh umat Hindu kepada umat 
Islam sebagai kaum minoritas di sekolah tersebut. “saya memang 
sengaja memerintahkan peserta didik untuk ikut serta aktif dalam 
kegiatan keagamaan umat lain, selagi kegiatan tersebut tidak 
mengganggu akidah” Imbuh-nya. 

Sama halnya dengan proses pembelajaran agama di SDN 1 
Tegalbadeng Barat-Negara, proses pembelajaran di SMPN 4 Negara 
pun serupa. Menurut Hj. Sri Mahayatin, salah satu informan 
menerangkan, bahwa proses pembelajaran materi Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti, semuanya berdasarkan pada kompetensi dasar 
yang terdapat dalam kurikulum satuan mata pelajaran tersebut. Antara 
lain, Pertama, menerapkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 
yang merupakan implementasi dari pemahaman O9S.3: 77,” OS.33: 
70” Kedua, menerapkan perilaku hormat dan taat kepada orang tua 
dan guru sebagai implementasi dari pemahaman 9S.17: 23," Ketiga, 


OS.I3J: 77. 


V3 AT KA V3 208 ya AI GIS Galah AB Ui pl AT as Oa sal ) 
La Si d3 ses 3 V3 Asal an aga lan 
“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagia (pahala) di 
akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada 
mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab 
yang pedih.” 
OS.(33J: 70. 


Iban V8 Teld3 AT UAET ale Gaal UG 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah 
perkataan yang benar.” 
OS.(17J: 32. 


JS NG Lan NS gi Landa KST Gliic Gada Ul Tual gag SI VI Ita3 Yi Bh) (aig 

Ma KY Lagi J3 Lah jeli V3 Gal Lagi 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
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menerapkan perilaku-perilaku yang mencerminkan tata kerama, sopan- 
santun, dan rasa malu sebagai implementasi dari pemahaman OS.2: 
83” Keempat, menerapkan perilaku toleran dan menghargai 
perbedaan dalam pergaulan di sekolah dan masyarakat sebagai 
implementasi dari pemahaman 9S.49: 13. 

Indikator pencapaian dari penggunaan model pembelajaran ini 
adalah, Pertama, menunjukkan sikap jujur dalam bertutur kata dan 
berinteraksi dengan sesama, Kedua, menunjukkan sikap hormat dan 
patuh kepada kedua orang tua dan guru, Ketiga, bersikap sopan dan 
santun dalam pergaulan di lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat, Keempat, mengembangkan budaya toleransi dengan 
didasarkan pada konsep agama dan budaya daerah: Kelima, dapat 
bekerja sama serta memberikan kontribusi positif kepada orang yang 
berbeda agama, suku, ras dan golongan. 

Dalam konteks kehidupan masyarakat yang plural seperti di 
Jembrana, implementasi sikap jujur, saling menghormati, sopan 
santun, toleransi, dapat bekerja sama dengan individu ataupun 
golongan yang berbeda agama, suku, ras, dan golongan, menjadi suatu 
keharusan untuk diimplementasikan. Dalam praktik pembelajaran-nya, 
sebagaimana dijelaskan oleh Hj, Sri Mahayatin, lebih dominan 
menggunakan metode diskusi. Secara substansial, dalam materi ini 


perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia.” 
OS.I2): 83. 


Pir Pu) SI Uks) AE & Y) Orasi Y Ose jl en Sisa asi 315 
Say Ka SAE II SS KJ Leles sala Pal 3 LiuA er cal Di os 

. Gowa yaa 
“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak- 
anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 
manusia, dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji 


itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.” 
OS.(49J: 13. 


KE Ah ate pkai O) Tiga Oltas Uk Kilang Cl 3 oa KEK Ga ta 

ma ale al ) 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
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sesungguhnya terdapat banyak dimensi sosial yang dapat 
dikembangkan sehingga menarik peserta didik untuk lebih 
mempertajam pemahamannya. Hal ini penting dilakukan karena 
menurut beberapa peserta didik di lembaga itu, ada beberapa peserta 
didik yang tingkat penghormatan kepada guru yang Muslim dengan 
guru yang non-Muslim itu sedikit berbeda, padahal siapa pun dia, 
adalah guru kita juga. 

Gambaran fenomena diatas juga dibenarkan oleh Hj. Sri Mahayatin, 
menurutnya, dia pernah menemukan bahwa ada beberapa peserta didik 
yang bersikap demikian. Maka dalam setiap akhir proses pembelajaran, 
dia selalu mengonfirmasi atau memberikan kesimpulan bahwa: 
Pertama, sikap jujur itu tidak dilakukan hanya kepada sesama Muslim 
saja, terlebih lagi jika dihubungkan dengan konteks Bali diaman Islam 
merupakan agama yang minoritas di Bali maka itu untuk merawat 
serta mendakwahkan Islam sebagai agama yang rahmatan lil alamin, 
sikap jujur dalam pergaulan menjadi sebuah kewajiban, Kedua, guru 
adalah orang tua di sekolah, maka siapa pun mereka, dari mana 
mereka, apa agama mereka, serta dari golongan apa mereka, harus 
dihormati tanpa membedakan salah satu dengan yang lain, Ketiga, 
untuk menjadi seorang Muslim yang baik, maka sikap sopan santun, 
toleransi harus dikedepankan, karena hal ini merupakan perintah 
agama. Jika hal ini dilakukan, maka akan terwujud sebuah komunitas 
yang harmonis-sekalipun terdapat perbedaan-perbedaan dan krisis 
moral yang banyak terjadi di masyarakat—dapat dihindarkan. 

Selain itu juga, dalam rangka mengenalkan Islam kepada non-Islam 
di sekolah, Sri Mahayatin, banyak mengaktifkan kegiatan-kegiatan 
keagamaan. Salah satunya adalah kegiatan maulid Nabi Muhammad 
Saw. Pada saat perayaan maulid Nabi Muhammad Saw, pihak sekolah 
mengajak seluruh warga sekolah dari mulai guru sampai peserta didik, 
baik itu yang beragama Kristen, Budha, terlebih lagi mereka yang 
beragama Islam dan Hindu untuk ikut merayakan kegiatan tersebut. 
Patut diketahui bahwa dalam kegiatan maulid Nabi Muhammad Saw 
di Jembrana selalu diikuti oleh tradisi male (telur yang di tusuk dengan 
bambu lalu ditancapkan di batang pohon pisang). Maulid dengan 
tradisi male ini merupakan bagian dari implementasi dari proses 
pendidikan pluralisme agama, karena mengikutsertakan seluruh umat 
beragama dalam pembuatannya—sekalipun kegiatan tersebut berasal 


dari event keagamaan Islam-—dan umat Hindu sebagai umat mayoritas 
mengikuti kegiatan tersebut dengan hidmat. 

Dari event keagamaan semacam ini, ada banyak manfaat yang 
dapat diambil, antara lain, Pertama, adanya nilai toleransi antar 
sesama warga sekolah dan umat beragama, ini terlihat dari 
bergairahnya seluruh warga sekolah yang berbeda latar belakang 
agama, bersama-sama bergotong royong dalam menyiapkan acara 
maulid, bahkan bersama-sama berkarya membuat male, Kedua, adanya 
penanaman nilai-nilai keagamaan yang tidak saja inklusif-humanis, 
bernilai pancasila, akan tetapi ini adalah merupakan pengejawantahan 
dari pendidikan agama yang berbasis pluralisme, karena yang dibangun 
dalam tradisi ini adalah, budi pekerti yang luhur, rasa saling 
menghargai, tolong-menolong, keterlibatan aktif, pemahaman yang 
mendalam tentang nilai-nilai dari agama yang berbeda, serta 
mengimplementasikan dari filosofi budaya Jembrana itu sendiri, yaitu: 
agawe suka ning len (berusaha untuk selalu membuat orang lain 
bahagia dan senang). Dengan model pendidikan yang berbasis 
pluralisme agama semacam ini, berdampak pada semakin eratnya 
hubungan antar umat beragama khususnya antar umat Hindu dan Islam 
di Jembrana. 

b. Model Pengayaan 

Model pendidikan ini bertujuan untuk memperkaya kurikulum 
dengan literatur dari atau masyarakat yang berbeda budaya, etnis, dan 
agama. Dalam implementasinya, peserta didik diajak untuk menilai 
atau menguji dan kemudian mengapresiasikan cara pandang warga 
sekolah terhadap tradisi agama dan budayanya masing-masing. Terkait 
dengan kurikulum, Azyumardi Azra, berpendapat, bahwa untuk 
kondisi Indonesia yang plural-multikultural, diperlukan sebuah 
kurikulum pendidikan yang mencakup tema-tema toleransi, tema-tema 
mengenai perbedaan ethnocultural, agama, bahaya diskriminasi, 
penyelesaian atau resolusi konflik, mediasi, hak asasi manusia (HAM), 
demokrasi, pluralitas, kemanusiaan universal, dan tema-tema lain yang 
relevan dengan konteks pluralitas, dilakukan secara komprehensif, baik 


dalam pelajaran kewarganegaraan maupun Pendidikan Agama Islam.” 


“01 Azyumardi Azra “Pluralisme Agama dan Multikulturalisme: Usaha mencari Perekat 


Sosial” dalam Zakiyuddin Baidhawi & M. Toyibi, eds., Reinvensi Islam Multikultural 
(Surakarta: PSB-PS UMS, 2005), 118. 
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Dalam kurikulum tahun 2013, mata pelajaran agama dan budi 
pekerti yang dalam kurikulum 2007 dipisah, dalam kurikulum 2013, 
mata pelajaran itu digabung menjadi satu, sehinga nomenklaturnya 
berbunyi pelajaran agama dan budi pekerti. Hal ini mengindikasikan, 
bahwa pemerintah menghendaki para peserta didik untuk lebih 
mendalami agama dengan tidak melupakan keluhuran budaya, karena 
memang budi pekerti bisa jadi banyak terambil dari unsur-unsur 
budaya. Hasil dari penggabungan mata pelajaran ini adalah 
terbentuknya karakter peserta didik yang beriman, bertakwa, berbudi 
luhur, inklusif, serta pluralis, selalu berusahan menciptakan kedamaian 
dengan tidak melupakan kearifan lokal setempat yang tentu saja 
berakar dari budaya dan hasil peradaban masyarakatnya. 

Melihat kondisi Negara Indonesia yang plural-multikultural, mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti wajib 
diimplementasikan dan dikembangkan dengan memperhatikan nilai- 
nilai Islam rahmatan lilalamin, mengedepankan prinsip-prinsip Islam 
yang humanis, pluralis, toleran, demokratis, dan multikultural, seperti 
bagan di bawah ini: 


Gambar 5.1 Bagan Kurikulum PAI dan BP 


PAI c 
BP 


Islam yang humanis atau Islam yang pluralis, memandang kesatuan 


manusia sebagai mahluk ciptaan Allah, memiliki asal-usul yang sama, 
menghidupkan rasa perikemanusiaan, dan mencita-citakan pergaulan 
hidup yang lebih baik. Nilai-nilai Islam humanis yang dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta didik, di 


antaranya adalah, berprasangka baik, disiplin, jujur, berbuat baik 
kepada sesama manusia, dan berlaku adil. Sedangkan Islam yang 
toleran mengandung arti bersikap menghargai pendapat, pandangan, 
kepercayaan, atau kebiasaan yang berbeda dengan pendirian seseorang, 
juga tidak memaksa, tetap berlaku baik, lemah lembut, dan saling 
memaafkan. Nilai-nilai Islam toleran yang dapat diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta didik, di antaranya adalah: 
berprasangka baik, hidup rukun, dan menjaga persatuan. 

Dari pemahaman humanisme, pluralisme, toleran, maka akan 
menciptakan peserta didik yang bersikap demokratis yang di dapat dari 
pengalaman mereka sehari-hari. Demokratis berarti mengutamakan 
persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi sesama 
dengan mengutamakan kebebasan berekspresi, berkumpul, dan 
mengemukakan pendapat sesuai dengan norma dan hukum yang 
berlaku. Nilai-nilai Islam demokratis yang dapat diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta didik, diantaranya adalah, 
kontrol diri, disiplin, bertanggung jawab, berkompetisi dalam 
kebaikan, berpikir kritis, dan menjaga persatuan. Dengan bersikap 
demokratis, maka peserta didik mengerti akan pentingnya pemahaman 
tentang pluralisme dan multikulturalisme, yaitu, bersikap mengakui, 
akomodatif, dan menghormati perbedaan dan keragamaan budaya, 
untuk mencari dan memudahkan hubungan sosial, serta gotong royong 
demi mencapai kebaikan bersama. 

Berdasarkan gambaran diatas, salah satu informan di SMAN 1 
Negara menjelaskan, bahwa Pendidik (guru) agama di SMAN 1 
Negara, dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di sekolah lebih mengedepankan pada proses konstruksi 
pembelajaran berdasarkan pada keberagamaan yang inklusif. 
Pemberian materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 
dikembangkan olehnya dengan nuansa plural-multikultural yang 
disesuaikan dengan konteks Jembrana dan Bali pada umumnya. 
Pengembangan substansi materi pelajaran itu antara lain: 

Pertama, memberikan materi Alguran dengan menentukan ayat- 
ayat pilihan. Selain ayat-ayat tentang keimanan juga perlu ditambah 
dengan ayat-ayat yang dapat memberikan pemahaman dan penanaman 
sikap yang sesuai ketika berinteraksi dengan orang yang berlainan 
agama khususnya Hindu sebagai agama mayoritas penduduk Jembrana. 


195 


402 


403 


404 


196 


Dengan demikian, sedini mungkin tertanam sikap-sikap yang 
menghargai perbedaan, toleran, dan inklusif pada peserta didik. 
Contoh materi yang biasa ia berikan kepada peserta didik adalah 
materi yang berhubungan akan pengakuan Alguran tentang adanya 
pluralitas dan dari aspek pluralitas tersebut, Alguran adanya anjuran 
untuk selalu berlomba-lomba dalam kebaikan. (OS.2:148)/” 
Pengembangan selanjutnya adalah materi yang berhubungan dengan 
pengakuan koeksistensi damai dalam hubungan antar umat beragama 
(OS.60:8-9)," kemudian ditambah lagi dengan materi yang 
berhubungan dengan keadilan dan persamaan hak (OS.4:135).”” 
Kedua, materi fikih yang diperluas dengan pemahaman tentang 
fikih siasah (pemerintahan). Dari fikih siasah inilah terkandung 


OS.2):148. 


Hg LA Pn aa & .9. 3 Bo03 2 GE 52 P3 3, 01k a82 ai 
Huh OK AE AN GO) basa A1 Sala LA La Gi Sa LA Cal sa 38 AA, OKI, 
“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka 
berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah 
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” 

OS.160):8-9. 


Ka Kabag AR 3 cal aa oa SRI As sal Ga Koba Al Gaal ye Ai ag Y 

Giaa dam al ) 
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 
yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 


ol KAA la Is Kon oa KAI UR Kia sai ce al Sat us 

GAN Ah Sula gl gt yag HA 335 
“Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang 
yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu 
(orang lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” 


OS.(41:4. 
Ka ina 3 Kas Ge J3 alagi baal Gua Ii Ita Gaal tgl 
Us GS AI UB Ita ad AN PE oa Lha ol Jasa 15 SI Tao Lgi 2 SM Ia jae 


Mad ola 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan 
kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. 
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. 
Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” 


konsep-konsep kebangsaan yang telah dicontohkan Nabi Muhammad 
Saw, sahabat ataupun khalifah-khalifah sesudahnya. Pada zaman Nabi 
Muhammad Saw misalnya, dijelaskan bagaimana Nabi mengelola dan 
memimpin masyarakat Madinah yang situasi dan kondisi 
masyarakatnya pada waktu itu tidak jauh berbeda dengan situasi dan 
kondisi masyarakat Indonesia. Ketidak-perbedaan itu tergambar dari 
banyaknya etnis, budaya, agama, dan kepercayaan-kepercayaan 
lainnya. 

Ketiga, materi akhlak dengan memfokuskan pembahasannya pada 
perilaku baik-buruk terhadap Allah, rasul, sesama manusia, diri sendiri, 
serta lingkungan. Materi ini menjadi penting untuk diberikan, karena 
pemahaman ini merupakan peletakan dasar-dasar kebangsaan bagi 
setiap individu. Sebab keberlangsungan suatu bangsa tergantung pada 
akhlak atau etika warganya. Jika suatu bangsa merendahkan akhlak— 
untuk tidak berkata tidak berakhlak—, maka bangsa itu akan musnah. 
Banyak diceritakan dalam Alguran tentang kehancuran suatu bangsa 
yang tidak berakhlak, salah satunya seperti kaum Luth, dihancurkan 
oleh Allah, karena meniadakan etika atau moral dalam aktivitas 
kehidupannya. Menghadirkan akhlak, etika, dan moral dalam 
berinteraksi, dapat dibiasakan melalui pendidikan pluralisme agama. 
Agar pendidikan pluralisme agama ini bisa efektif, peran guru agama 
Islam memang sangat menentukan. Selain selalu mengembangkan 
model pembelajaran yang variatif, komprehensif, tidak monoton, yang 
lebih penting lagi adalah guru agama Islam wajib memberikan 
keteladanan. 

Pemberian keteladanan itu, bisa bersumber dari fakta dan realitas 
historis dari praktik-praktik interaksi sosial yang diterapkan Nabi 
Muhammad Saw ketika membangun masyarakat Madinah. Dari sisi 
historis misalnya, dapat dilihat dari bagaimana proses pembangunan 
masyarakat Madinah yang dilakukan Nabi Muhammad Saw. Telah 
ditemukan fakta tentang pengakuan dan penghargaan atas nilai 
pluralisme dan toleransi. Agar pemahaman pluralisme dan toleransi 
dapat tertanam dengan baik pada peserta didik, perlu ditambahkan 
uraian tentang proses pembangunan masyarakat Madinah dalam materi 
“Keadaan Masyarakat Madinah sesudah Hijrah” dengan menjadikan 
Piagam Madinah sebagai rujukan utama. Sebagai salah satu produk 
sejarah umat Islam, Piagam Madinah merupakan bukti bahwa Nabi 
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Muhammad Saw berhasil menerapkan nilai-nilai keadilan, prinsip- 
prinsip kesetaraan, toleransi, penegakan hukum yang adil, jaminan 
kesejahteraan bagi semua warga, serta perlindungan terhadap 
kelompok minoritas.” 

Salah satu isi dari Piagam Madinah adalah mewajibkan penduduk 
madinah untuk mengedepankan toleransi dalam berinteraksi kepada 
siapa pun. Toleransi, dalam terminologi Nurcholish Madjid, 
merupakan persoalan ajaran dan kewajiban melaksanakan ajaran itu 
sendiri. Jika toleransi menghasilkan adanya tata cara pergaulan yang 
“enak” antara berbagai kelompok yang berbeda-beda, maka hasil itu 
harus dipahami sebagai “hikmah” atau “manfaat” dari pelaksanaan 
suatu ajaran yang benar. Hikmah atau manfaat itu adalah sekunder 
nilainya, sedangkan yang primer adalah ajaran yang benar itu sendiri. 
Sebagai sesuatu yang primer, toleransi harus dilaksanakan dan 
diwujudkan dalam masyarakat, sekalipun untuk kelompok tertentu 
dapat ditemukan, pelaksanaan toleransi secara konsekuen mungkin 
tidak selalu menghasilkan sesuatu yang “enak”. Hal ini disebabkan 
adanya perbedaan pandangan tentang konsep toleransi. 

Pemberian dan penanaman materi yang bertemakan toleransi, 
sebagaimana diakui oleh Hj. Atikah, sama sekali tidak bertentangan 
dengan kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
Pemberian materi ini malah menjadi semakin menarik dan sangat 
berpretensi baik dalam membangun budi pekerti yang luhur diantara 
para peserta didiknya. Fenomena pengembangan pembelajaran 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, merupakan ilmu atau 
pengetahuan tersendiri bagi pendidik (guru). Pengetahuan mengenai 
landasan pendidikan Indonesia oleh para pendidik akan membuat 
pelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini menjadi bermakna, karena 
pendidik mengetahui untuk apa, mengapa, dan karena apa dia 


Beberapa ahli sejarah Islam, menyebut Piagam Madinah sebagai loncatan sejarah yang 
luar biasa, karena bila dicermati bunyi naskah konstitusi itu sangat menarik. Ia memuat 
pokok-pokok pikiran yang jika ditinjau dari sudut pandang modern sangat 
mengagumkan. Dalam konstitusi itulah pertama kalinya dirumuskan ide-ide yang kini 
menjadi pandangan hidup dunia modern, seperti kebebasan beragama, pemberian hak 
setiap kelompok untuk mengatur hidup sesuai dengan keyakinannya, kemerdekaan, dan 
hubungan ekonomi antar golongan dan lain-lain. Darwis Sadir, “Piagam Madinah (Al- 
Oanun)”, Jurnal Pemikiran dan Pembaharuan Hukum Islam, 5, No. 1 (2003): 250-257. 
Nurcholish Madjid, Masyarakat Madani dan Investasi Demokrasi: Tantangan dan 
Kemungkinan (Republika, 10 Agustus 1999), 4. 
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melakukan proses pendidikan. Demikian juga dengan peserta didik, 
dimana mereka akan merasa lebih nyaman untuk belajar, karena 
mengetahui alasan dan tujuan mengapa ia menginvestasikan waktu 
mudanya untuk belajar di kelas.” 

Pendidikan mengacu pada berbagai cara dimana masyarakat 
menyampaikan pengetahuan termasuk informasi faktual dan 
keterampilan kerja serta norma dan nilai kepada anggotanya. Proses 
pendidikan tersebut pertama-tama dialami oleh anak dalam lingkungan 
keluarga dengan orang tua sebagai pendidik utamanya. Namun dalam 
masyarakat modern, karena keterbatasan kemampuan maupun 
kesempatan yang dimilikinya, keluarga tidak lagi dapat memenuhi 
semua kebutuhan proses pendidikan yang diperlukan anak. Oleh karena 
itu, anak memerlukan lingkungan pendidikan lain yang dapat 
memfasilitasi proses tersebut, yakni lembaga pendidikan formal atau 
sekolah." 


. Model Pembuatan Keputusan dan Aksi Sosial 


Model pendidikan ini sebenarnya merupakan pengintegrasian 
antara model kontribusi dan model pengayaan dengan aktivitas nyata 
warga sekolah yang pada gilirannya bisa berdampak pada terjadinya 
interaksi sosial di masyarakat secara umum. Peserta didik tidak hanya 
dituntut untuk memahami isu-isu sosial, tetapi juga melakukan sesuatu 
yang penting berkaitan dengan isu-isu tersebut. Artinya, peserta didik 
tidak hanya berhenti pada penguasaan materi, tetapi juga terjun 
langsung di masyarakat untuk menerapkan teori-teori yang mereka 
peroleh di ruang kelas. 

Berdasarkan pada pengertian di atas dan sejalan dengan proses 
pendidikan yang terjadi di SDN 1 Tegalbadeng Barat Negara dan 
SMPN 4 Negara, penerapan model pendidikan pengambilan keputusan 
dan aksi sosial pada SMAN 1 Negara berjalan dengan baik. Dalam 
implementasinya, terlebih dulu Kepala Sekolah membuat sebuah 
program yang bertujuan untuk merawat kebhinekaan yang ada di 
sekolah ia pimpin yang disepakati bersama oleh seluruh warga sekolah. 


Lihat Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Sekolah 
Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah/Madrasah Aliyah 
Kejuruan. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2016. 

Ibrahim Nashir, Mugaddimah fi al-Tarbiyah: Madkhal ila al tarbiyah (Amman: Al- 
Ta'awuniyah, 1983), 13. 
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Menurut Prapta Arya, Kepala Sekolah SMAN 1 Negara, dalam 
merawat kebhinekaan, ia mempunyai program atau menetapkan 
kebijakan yang ia istilahkan dengan “suka-duka” (dalam dialek 
Jembrana berbunyi suke-duke). Tujuan dari program ini adalah untuk 
memberikan pelayanan kepada seluruh warga sekolah, mulai dari guru, 
peserta didik, pegawai, tanpa membeda-bedakan suku, agama ras, dan 
golongan. Misalnya ketika ada pernikahan, kematian, kegiatan 
keagamaan di sekolah baik itu Hindu maupun Islam, pihak sekolah 
membantu pembiayaan tersebut sekalipun tidak sepenuhnya ter- 
cukupi, tetapi paling tidak, makna dari proses penyama-brayaan antar 
warga sekolah tetap terjalin, terawat, dan berlangsung dengan indah. 

Demikian juga dalam proses pengamalan pendidikan agama, 
sebagaimana dijelaskan oleh Hj, Atikah, tidak ada kesan dari pihak 
sekolah ataupun warga sekolah yang berbeda agama, untuk tidak 
menghargai kegiatan keagamaan ke-Islaman, sekalipun pegawai yang 
beragama Islam berjumlah hanya 4 orang dari 70 orang pegawai yang 
bekerja di SMAN 1 Negara, begitu juga dengan peserta didik yang 
beragama Islam berjumlah hanya 102 dari 1127 peserta didik. 
Diuraikan olehnya: 


“Selama saya mengajar di sini tidak pernah ada intoleransi yang 
bisa membuat suasana belajar-mengajar tidak kondusif sekalipun 
kami di sini minoritas. Ini disebabkan karena kedewasaan sikap 
yang ditanamkan oleh para guru kepada peserta didik apalagi 
dengan motto yang sering saya sampaikan kepada mereka, yaitu, 
semakin kamu mendalami agamamu, maka kamu semakin 
mencintai dan menghargai apa yang telah di ciptakan oleh 
Tuhanmu”. 


Dia juga menambahkan, bahwa pendidikan sebagai proses 
humanisasi menekankan pembentukan makhluk sosial yang 
mempunyai otonomi moral dan sensitivitas kedaulatan budaya, yaitu 
manusia yang bisa mengelola konflik, menghargai kemajemukan, dan 
memahami permasalahan silang budaya. Toleransi budaya di lembaga 
pendidikan dapat diupayakan lewat pergaulan di sekolah dan muatan 
bidang studi. Transformasi budaya melalui pendidikan plrualisme, 
harus dibimbing secara pelan-pelan, tidak dipaksakan, apalagi 
dijadikan sebagai sebuah revolusi. 

Dalam proses pembelajaran-nya—-sebagaimana telah diuraikan pada 
sebelumnya—merupakan kisi-kisi minimal dalam rangka memberikan 


pemahaman terhadap keragaman umat manusia dan untuk 
memunculkan sikap positif dalam berinteraksi dengan kelompok- 
kelompok yang berbeda, yang bersumber dari realitas dan fakta sosial 
yang terjadi di Jembrana. Sekalipun saat ini masih belum banyak 
dijumpai buku-buku agama mengenai pluralisme-karena pendidikan di 
negara ini masih miskin dalam hal itu dan mesti belajar banyak dan 
menulis ulang-penulisan ulang buku agama dan memasukkan serta 
mengembangkan kurikulum berbasis pluralisme harus sering 
dilakukan. Dapat dimulai dari desain perencanaan dan kurikulum 
melalui proses penyisihan pengayaan dan atau penguatan terhadap 
berbagai kompetensi yang telah ada untuk selanjutnya dapat dipakai 


buku ajar dan menjadi panduan para pendidik.” 


Menurut penulis, hal 
ini penting untuk diimplementasikan, mengingat bahwa setiap agama 
di dunia selain memiliki nilai-nilai khas (typical values) yang hanya 
terdapat pada masing-masing agama, agama juga memiliki nilai-nilai 
universal yang bersifat plural. Wacana pluralitas sebenarnya tidak 
berpretensi menghilangkan nilai-nilai partikular dari masing-masing 
agama, namun dalam menghadapi pemeluk agama lain, harus 
berpedoman pada nilai-nilai universal, antara lain, keadilan, 
kesetaraan, berbuat baik terhadap sesama, kejujuran, dan lain 
sebagainya. 

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 
Negara, materi pelajaran disesuaikan dengan tingkatan dan kelas siswa 
yang sudah barang tentu memiliki pemahaman dan aktualisasi 
keagamaan yang sedikit berbeda. Tujuannya adalah untuk lebih 
memantapkan kepribadian peserta didik agar berjiwa toleran dan 
terbuka terhadap perbedaan." Ketika berbicara tentang toleransi, 
Made Mardika (guru agama Hindu), menjelaskan, bahwa antara umat 
Islam dan Hindu di SMAN 1 Negara, sangat menjunjung toleransi baik 
itu guru, peserta didik, dan seluruh warga sekolah. Menurutnya: 

“Sama sekali tidak pernah ada gesekan-gesekan atau konflik 
keagamaan antara umat Islam dan Hindu. Jika ada konflik bernuansa 
agama di daerah lain di Indonesia, maka saya dan guru agama yang 
lain, bertindak langsung, menjelaskan duduk perkara yang terjadi da 


Dede Rosyada, Madrasah dan Profesionalisme Guru dalam Arus Dinamika Pendidikan 
Islam di Era Otonomi Daerah, 330. 

Erlan Muliadi, “Urgensi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural 
di Sekolah”, Jurnal Pendidikan Islam, 1, No.1 (2012): 55-67. 
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daerah tersebut. Dan pada umumnya, warga sekolah kami tidak terlalu 
menanggapi hal-hal yang berbau konflik seperti itu, mereka tetap pada 
kewajiban mereka yaitu belajar yang baik”. 

Made Mardika dan Hj. Atikah, menambahkan, bahwa dalam setiap 
event-event keagamaan baik yang berasal dari agama Hindu maupun 
Islam, selalu melibatkan seluruh peserta didik tanpa memandang suku, 
agama, ras, dan golongan. Pada Hari Raya Saraswati misalnya, peserta 
didik yang beragama Islam, ikut serta dalam menyiapkan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan oleh umat Hindu, seperti membuat penjor, 
membersihkan pura, membuat anyam-anyaman, dan lain-lain. 
Begitupun sebaliknya, ketika siswa Muslim mengadakan kegiatan 
Maulid Nabi, atau Pesantren Ramadhan, peserta didik yang beragama 
Hindu, ikut aktif dalam menyambut kegiatan tersebut, seperti 
membuat pamflet, spanduk, menyiapkan lomba dan lain-lain. 

Bahkan untuk menghormati umat Islam, setiap perayaan 
keagamaan yang biasa dilaksanakan di SMAN 1 Negara tersebut, tidak 
pernah menggunakan sarana babi sebagai bahan dalam kegiatan 
keagamaan tersebut. Ini dilakukan sebagai bentuk toleransi umat 
beragama yang berlangsung di sekolah ini. Karena sebagaimana 
diketahui bahwa daging babi adalah salah satu daging yang 
diharamkan oleh agama Islam. 

Peserta Didik yang beragama Islam pada SMAN 1 Negara, 
sebagaimana dikatakan oleh Hj. Atikah, pernah mewakili provinsi Bali 
dalam perkemahan di Cibubur tahun 2016. Dalam setiap 
penampilannya, peserta didik yang ia bina selalu menampilkan budaya 
Hindu-Bali, sekalipun itu dalam konteks kegiatan ke-Islaman, seperti 
menggunakan pakaian adat Bali, perhiasan khas Bali, dan seluruh 
aksesoris yang melingkupinya. Bedanya adalah jika penggunaan 
pakaian adat tersebut tidak menggunakan jilbab dan terkesan terbuka 
apabila digunakan oleh umat Hindu di Bali, tetapi jika yang 
menggunakan umat Islam, maka tetap menggunakan jilbab atau 
pakaian yang bisa menutupi auratnya dengan tidak menghilangkan 
unsur budaya Bali. Dia menjelaskan, seperti inilah gambaran model 
pendidikan pluralisme agama di Jembrana. 
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Gambar 5.2 Akulturasi Budaya Hindu dan Islam dalam Bentuk Busana 


Hasil dari penerapan pendidikan pluralisme agama dengan model 
pengambilan keputusan dan aksi sosial adalah, semakin kuatnya 
kerukunan antar umat beragama di SMAN 1 Negara. Warga sekolah di 
SMAN 1 Negara memandang pluralisme tidak saja merupakan upaya 
untuk membangun kesadaran normatif teologis, tetapi yang terpenting 
adalah terciptanya kesadaran sosial sebagai sebuah realitas bahwa 
manusia hidup di tengah masyarakat yang plural-multikultral, mulai 
dari agama, budaya, etnis, dan berbagai keragaman sosial lainnya. 
Karena itu pluralisme sebenarnya bukanlah konsep teologis semata, 
melainkan juga konsep sosiologis yang berfungsi untuk minimalisasi 
konflik sosial." 

Di sinilah arti penting pluralisme sebagai jembatan untuk 
meminimalisasi dan mengakhiri konflik. Setiap individu perlu 
mengubah mindset (kerangka berpikir) yang masih keliru—untuk tidak 
mengatakan salah—dengan menciptakan kerukunan antar komunitas 
beragama dalam negara yang mempunyai kemajemukan budaya dan 
agama menjadi kebutuhan yang mendesak.” Masyarakat mesti belajar 
untuk duduk bersama, saling mendengar, dan bertukar pikiran, baik 
dengan sesama Muslim maupun non-Muslim. Upaya untuk mencairkan 
kebekuan wacana pluralisme juga bisa dipercepat dengan jalan 


Abdurrahman Wahid memberikan catatan yang patut dikaji oleh masyarakat agama- 
agama, bahwa tantangan agama-agama di masa mendatang adalah merebaknya konflik, 
baik antar umat beragama maupun inter umat agama itu sendiri. Abdurrahman Wahid, 
Islamku, Islam Anda, slam Kita, 293. 

Lihat Moh. Sopan, Pluralisme Menyelamatkan Agama-Agama (Yogyakarta, Amudra 
Biru, 2015), 48. 
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mengintensifkan pendidikan pluralisme dan multikulturalisme di 
sekolah-sekolah. Dapat juga dilaksanakan pada jalur pendidikan non- 
formal, seperti, pesantren, lembaga-lembaga kursus dan lain-lain, yang 
dalam konteks Jembrana (pendidikan non-formal) meliputi, pasraman 
dan pesantrian, serta pendidikan yang berbasis kerakyatan (kearifan 
lokal) yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari yang 
bertujuan untuk membangun karakter setiap individu agar berjiwa 
pancasila, toleran, serta bijaksana." 

Pendidikan agama yang seharusnya diarahkan menjadi media 
penyadaran umat, pada kenyataannya sampai saat ini masih 
memelihara kesan eksklusif. Jadi dalam masyarakat tumbuh 
pemahaman yang tidak inklusif sehingga harmonisasi agama-agama di 
tengah kehidupan masyarakat tidak dapat terwujud. Tertanam-nya 
kesadaran seperti itu, akhirnya menghasilkan corak paradigma 
beragama yang rigid dan tidak toleran. Untuk itu, diperlukan adanya 
upaya-upaya untuk mengubah paradigma pendidikan yang eksklusif 
menuju paradigma pendidikan agama yang toleran, inklusif, dan 
mengarah pada proses pendidikan yang mengedepankan aspek-aspek 
demokrasi. Model pengajaran agama yang hanya menekankan 
kebenaran agamanya sendiri mau tidak mau harus “dibongkar ulang”, 
sebab cara pemahaman teologi yang eksklusif dan intoleran pada 
gilirannya akan dapat merusak harmonisasi agama-agama serta 
meniadakan sikap saling menghargai." Apalagi dengan menganggap 
agama yang satu lebih baik dari agama lain merupakan sikap ofensif, 
dan berpandangan sempit. 

Amin Abdullah, menjelaskan, bahwa guru-guru agama di sekolah 
yang berperan sebagai ujung tombak pendidikan agama dari tingkat 
yang paling bawah hingga yang paling tinggi nyaris kurang tersentuh 
oleh gelombang pergumulan pemikiran dan diskursus pemikiran 
keagamaan pada seputar isu pluralisme dan dialog antar umat 
beragama.” Padahal, guru-guru inilah yang menjadi mediator pertama 
untuk menerjemahkan nilai-nilai kedamaian, toleransi, dan pluralisme 
kepada peserta didik, yang pada tahap selanjutnya juga ikut berperan 


Ulfah Fajarini, Peranan Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Karakter, Sosio-Didaktika: 
Social Science Education Journal, 1, No. 2 (2014): 2442-9430. 

H.A.R. Tilaar, Manifesto Pendidikan Nasional, Tinjauan Dari Perspektif 
Postmodernisme dan Studi Kultural (Jakarta: Kompas, 2005), 117. 

M. Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era Multikultural-Multireligius, 131-132. 


aktif dalam mentransformasikan kesadaran toleransi secara lebih 
intensif dan masif. Karena itulah tidak terlalu mengherankan, jika 
berkecambah-nya bentuk-bentuk radikalisme agama yang dipraktikkan 
sebagian umat menjadi ancaman serius bagi berlangsungnya kehidupan 
yang damai. 

Pluralisme adalah simbol bagi suksesnya kehidupan masyarakat 
majemuk. Karena itu, kurikulum pada setiap jalur pendidikan haruslah 
dirancang sebaik mungkin untuk memberikan pemahaman sekaligus 
jawaban kepada peserta didik tentang pentingnya arti pluralisme 
dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat." Fenomena hari ini 
yang sering muncul di permukaan dan yang harus segera dicarikan 
solusi bersama adalah adanya satu persoalan di kalangan para tokoh 
agama, bahwa mereka mendambakan terwujudnya agama tunggal di 
muka bumi ini. Padahal hal ini merupakan suatu kemustahilan dan 
bertentangan dengan “cetak biru” Tuhan. Pemahaman seperti itu akan 
menjadi penghambat bagi pendidikan berbasis pluralisme yang 
mengejawantahkan sisi humanis, terbuka, sebagai interpretasi dari 
aspek teologis. Dengan pemahaman keagamaan yang luas dan terbuka, 
dapat menciptakan kehidupan yang penuh dengan toleransi yang pada 
akhirnya menciptakan iklim untuk dapat menahan diri, sekaligus 
menjembatani jurang stereotip dan kekhawatiran yang terkadang 
mendominasi kelompok lain. 


2. Model Pendidikan Pluralisme Agama di Lembaga Non-Formal 

Dalam jalur pendidikan non-formal, penulis mengkaji tiga lembaga 

pendidikan yang mempunyai peran aktif dalam membangun karakter 

masyarakat Jembrana, yaitu, Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Negara yang 

mewakili umat Islam, pasraman dan pesantrian yang mewakili umat Hindu. 

Model pendidikan pluralisme agama di pesantren, pasraman dan pesantrian 
ini, menggunakan model pendidikan tranformative learning. 
a. Model 7ransformative Learning di Pondok Pesantren 

Sebelum menyajikan proses kerja model pendidikan transformative 

learning pada Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Negara, penulis merasa 

perlu untuk menuliskan dan memaparkan tentang sejarah pondok 

pesantren di Indonesia. 


“H6 Chirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 222. 
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Tidak ada kontroversi dikalangan para ahli dalam dunia pendidikan 
Islam, bahwa pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua 
dan asli Indonesia sekaligus bagian yang tidak terpisahkan dari sejarah 
pertumbuhan pendidikan masyarakat Indonesia. Untuk memantapkan 
kerjanya, pesantren memiliki komponen-komponen yang selalu 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Komponen itu adalah, 
masjid, santri, pengajaran kitab Islam klasik (kitab kuning), dan kiai 
yang menjadi elemen dasar dalam tradisi pendidikan di pesantren." 
Pesantren juga merupakan lembaga pendidikan Islam yang unik. Letak 
keunikannya dapat dilihat pada gambaran lahiriahnya dimana 
pesantren adalah sebuah kompleks yang di dalamnya berdiri beberapa 
bangunan, meliputi: rumah kediaman pengasuh (di Jawa dipanggil kiai, 
di daerah yang berbahasa sunda dipanggil ajengan, di Madura 
dipanggil Nun atau bendara yang selanjutnya di disingkat menjadi Ra), 
sebuah surau atau masjid, tempat pengajaran (madrasah), dan asrama 
tempat tinggal para santri.“ 

Dalam lingkungan fisik sebagaimana digambarkan di atas, 
diciptakan cara kehidupan yang memiliki sifat dan ciri tersendiri, 
dimulai dengan jadwal kegiatan yang menyimpang dari pengertian 
rutin kegiatan masyarakat pada umumnya. Gambaran kegiatan di 
pesantren berputar dan berdasarkan pada pembagian periode waktu 
salat lima waktu (salat rawatib), seperti waktu pagi, siang, dan sore, di 
pesantren berbeda dengan pengertian aslinya. Maka tidaklah 
mengherankan apabila sering dijumpai santri menanak nasi di tengah 
malam buta atau mencuci pakaian menjelang terbenamnya matahari. 
Dimensi waktu yang unik ini tercipta karena kegiatan pokok pesantren 
dipusatkan pada pemberian pengajian pada setiap habis menjalankan 


Zamakhsyaryi Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 79. 

Kata pesantren berasal dari kata santri, yang dengan awalan pe di depan dan berakhiran 
an yang berarti tempat tinggal para santri. Santri, dalam bahasa Tamil berarti guru 
mengaji, sedang C.C. Berg berpendapat bahwa kata santri berasal dari kata shastri yang 
dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang 
sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti 
buku-buku suci, seperti buku-buku agama atau buku-buku ilmu pengetahuan. Dari asal- 
usul kata santri pula banyak para ahli berpendapat bahwa lembaga pesantren pada 
dasarnya adalah lembaga pendidikan keagamaan bangsa Indonesia yang pada masa lalu 
menganut agama Hindu-Budha bernama “mandala” yang kemudian di "islamkan” oleh 
para kiai. Lihat Zamakhsyaryi Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai 
dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia, 41. 
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salat rawatib sekaligus mewajibkan kegiatan lain harus tunduk dan 
patuh atau disesuaikan dengan pembagian waktu pengajian." 

Selama berabad-abad Lembaga pendidikan pesantren telah 
berkembang khususnya di Jawa. Cikal bakal pesantren, sebagaimana 
dijelaskan oleh Zuhri di mulai sejak zaman Maulana Malik Ibrahim, 
yang olehnya disebut sebagai the spiritual father of Walisongo (dalam 
masyarakat santri Jawa dipandang sebagai gurunya tradisi pesantren di 
tanah Jawa).”' Sementara menurut Azyumardi Azra, selain merupakan 
lembaga pendidikan tertua di Indonesia, pesantren juga merupakan 
lembaga pendidikan yang dihasilkan dari produk budaya Indonesia, 
dimana sejarah kehadirannya sangat erat kaitannya dengan sejarah 
masuknya Islam ke Indonesia. Oleh karena itu, membahas pesantren di 
tanah air tidak dapat dipisahkan dari membahas mengenai sejarah 
Islam itu sendiri.” 

Dikatakan sebagai hasil dari produk budaya Indonesia, karena 
pesantren memiliki akar yang kuat (indigenous) pada masyarakat 
Muslim Indonesia, yang dalam perjalanannya mampu menjaga dan 
mempertahankan keberlangsungan dirinya (survival system), serta 
memiliki model pendidikan multi aspek. Santri atau murid yang 
belajar di pesantren, tidak hanya dididik menjadi seseorang yang 
mengerti ilmu agama, tetapi juga mendapat tempaan kepemimpinan, 
kemandirian, kesederhanaan, ketekunan, kebersamaan, kesetaraan, dan 
sikap positif lainnya. Modal inilah yang diharapkan melahirkan 
masyarakat yang berkualitas dan mandiri sebagai bentuk partisipasi 
pesantren dalam menyukseskan tujuan pembangunan nasional 
sekaligus berperan aktif dalam mencerdaskan bangsa sesuai yang 
diamanatkan oleh Undang-undang Dasar 1945.” 

Dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, posisi 
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan memiliki 
tempat yang istimewa. Letak istimewanya adalah di satu sisi pondok 
pesantren merupakan lembaga pendidikan non-formal, tetapi di sisi 


Abdurrahman Wahid, Is/am Kosmopolitan: Nilai-nilai Keindonesiaan dan Transformasi 
Kebudayaan (Jakarta, the Wahid Institut, 2007), 90. 

Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia 
(Bandung: Al-Marrifat, 1979), 37. 

Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & 
X VIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia. Cet. II (Jakarta: Prenada Media, 2005), 1-6. 

Amin Haedari, et al, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modemnitas dan Tantangan 
Komplesitas Global. Cet. 1 (Jakarta: IRD Press, 2004), 3. 
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lain pesantren juga dapat menjadi lembaga pendidikan formal.” 
Sebagai lembaga pendidikan yang concern di bidang keagamaan, 
pesantren memiliki ketentuan-ketentuan proses pendidikan dan 
pembelajaran-nya yang diatur dalam pasal 30 Undang-Undang 
Sisdiknas Tahun 2003, yang berbunyi, Pertama, pendidikan keagamaan 
diselenggarakan oleh pemerintah dan atau kelompok masyarakat dari 
pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan, Kedua, 
pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
ajaran agama-nya dan atau menjadi ahli ilmu agama, Ketiga, 
pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan 
formal, non-formal, dan informal, Keempat, pendidikan keagamaan 
berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, dan bentuk lain yang 
sejenis." 

Jika dilihat lebih dalam, keterkaitan antara pesantren dengan 
masyarakat sekitarnya sangat erat. Sehingga banyak dijumpai pondok 
pesantren tumbuh dan berkembang umumnya di daerah pedesaan, 
karena tuntutan masyarakat yang menghendaki berdirinya pondok 
pesantren sebagai lembaga kontrol sosial terhadap fenomena-fenomena 
yang terjadi di masyarakat. Bahkan akhir-akhir ini juga sudah banyak 
pesantren yang berdiri di daerah perkotaan, hal ini dikarenakan 
perkembangan dari daerah itu sendiri yang awalnya sebuah desa, 
berkembang menjadi daerah pusat industri, pendidikan, ataupun 
pemerintahan."” Dengan demikian, pesantren sesungguhnya terbangun 


Cikal bakal Pesantren dapat menyelenggarakan pendidikan formal, dapat dilihat dari: 1) 
Kesepakatan bersama antara Menteri Pendidikan Nasional (Yahya A. Muhaimin) dan 
Menteri Agama (M. Tolhah Hasan), No. 1/U/KB/2000 dan No. MA/86/2000 tentang 
Pondok Pesantren Salafiyah Sebagai Pola Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan 
Tahun tertanggal 30 Maret 2000, 2) Keputusan bersama Direktur Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI (H. Husni Rahim) dan Direktur 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional RI (H. Indra 
Djati Sidi), No. E/83/2000 dan No. 166/C/KEP/DS-2000, tentang Pedoman Pelaksanaan 
Pondok Pesantren Salafiyah Sebagai Pola Wajib Belajar Pendidikan Dasar, tertanggal 6 
Juni 2000. Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam dari Ordonansi Guru 
Sampai UU Sisdiknas (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 59. 

Surayin, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Bandung: Yrama Widya, 2004), 58-59. Selain itu pesantren juga 
harus senantiasa apresiatif dan selektif merespons perkembangan dan pragmatisme 
budaya. Abu Yazid, Paradigma Baru Pesantren (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 267. 

Rela Mar'ati, “Pesantren Sebagai Basis Pendidikan Karakter: Tinjauan Psikologis”, 
Jurnal Al-Murabbi, 1, No. 01 (2014): 1-15. 
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dari konstruksi kemasyarakatan dan epistemologi sosial yang 
menciptakan suatu transendensi atas perjalanan historis sosial. 

Pengaruh utama yang dimiliki pesantren atas kehidupan masyarakat 
terletak pada interaksi perorangan yang menembus batas hambatan 
yang diakibatkan dari perbedaan-perbedaan yang terjadi di 
masyarakat. Interaksi ini merupakan jalur timbal balik yang memiliki 
dua fungsi, yaitu, mengatur bimbingan spiritual—dari pihak pesantren 
kepada masyarakat—dalam soal-soal perdata agama (perkawinan, 
hukum waris, dan sebagainya), dan soal-soal ibadah ritual yang 
mengatur pemeliharaan material finansial oleh masyarakat dalam 
bentuk pengumpulan dana dan sebagainya. 

Pentingnya keberadaan pesantren ini adalah karena selain sebagai 
salah satu pemicu terwujudnya kohesi sosial, keberadaan pesantren 
hadir dan terbuka dengan mengedepankan nilai-nilai ketaatan, 
keikhlasan, kesetiakawanan, kebersamaan, persamaan, saling tolong- 
menolong, kesederhanaan, kebersamaan, saling menghargai, dan saling 
menghormati.”S Konsepsi perilaku (sosial behavior) yang ditampilkan 
pesantren ini, mempunyai daya rekat sosial yang tinggi dan sulit 
ditemukan pada institusi pendidikan lainnya. Begitu juga dengan 
genealogi pesantren yang telah lama berkembang dan muncul sejak 
pra-kemerdekaan, selain mengajarkan agama, pesantren juga 
mengajarkan nilai-nilai moralitas dan /oca! wisdom kebhinekaan. 

Dengan demikian, baik agama Islam maupun pesantren sebagai 
lembaga pendidikan Islam, tidak pernah mengajarkan tindakan 
radikalisme,” terorisme, karena berdirinya pesantren memiliki misi 
untuk menyebar-luaskan informasi, ajaran, dan doktrin tentang 
universalitas Islam ke seluruh pelosok Nusantara yang plural- 
multikultural sehingga menghasilkan atau dapat membentuk pribadi- 


Abu Yazid, Paradigma Baru Pesantren, 187. 

Banyak ilmuwan yang menyamakan istilah radikalisme agama dengan fundamentalisme 
(usaliyyain, “kaum Islamis” (islamiyyun), “kaum otentik atau asli” (asliyyun), 
“pengikut para sahabat utama (salafiyyan), “militant” atau bahkan “neo- 
fundamentalisme”, karena memiliki kemiripan-kemiripan tertentu yang menyerupai ciri- 
ciri dalam radikalisme. Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: Dari 
Fundamentalisme, Modernisme hingga Postmodernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), 
109. 
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pribadi Muslim yang selain dalam ilmu agamanya, juga memiliki 
watak yang humanis, toleran, dan pluralis.” 

Di atas, jelas disebutkan bahwa realitas sejarah pesantren pada 
dasarnya dilahirkan untuk memberikan respons terhadap situasi dan 
kondisi sosial suatu masyarakat yang tengah dihadapkan pada semakin 
runtuhnya sendi-sendi moral melalui transformasi nilai yang 
ditawarkannya (amar makruf nahi munkar). Sisi lain dari pesantren 
adalah bahwa pesantren dapat juga disebut sebagai agen perubahan 
sosial yang selalu melakukan kerja-kerja pembebasan pada masyarakat 
dari kemerosotan moral, penindasan dan kemiskinan. 

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah apakah pesantren masih 
menjaga dan melestarikan nilai-nilai kebajikan terutama menyangkut 
nilai-nilai plural-multikultural? Pembelajaran seperti apakah yang 
dapat diterapkan dalam pesantren berbasis multikultural? Sebab, jika 
melihat pembelajaran di pesantren selama ini, yang oleh banyak 
kalangan dilihat justru sangat berlawanan dengan nilai-nilai 
globalisasi. 

Berdasarkan pengamatan pada Pondok Pesantren Nurul Ikhlas 
Negara, dalam menjawab fenomena di era pluralitas agama dan budaya 
terlebih lagi Bali dan khususnya Jembrana, proses pendidikan di 
pesantren tersebut menggunakan model pendidikan transformative 
learning. Model pendidikan transformative learning adalah sebuah 
proses pendidikan atau pembelajaran yang lebih menekankan pada 
berpikir reflektif dan dialog terbuka, sekaligus mentrasformasikan cara 
pandang setiap individu yang taken for granted.” 

Menurut KH. Fathurrahim, pengasuh pesantren yang juga sekaligus 
tokoh lintas agama di Jembrana menjelaskan, bahwa penggunaan 
model pendidikan seperti ini bertujuan untuk membentuk santri- 
santrinya agar berwatak pluralis, sekaligus dapat melakukan perubahan 
ke arah sikap yang bisa menerima kenyataan, bahwa sesungguhnya 
perbedaan yang terjadi di masyarakat adalah sunnatullah. Melalui 
model pendidikan seperti ini, ia berharap dapat menciptakan serta 
mengarahkan santri yang akan terjun ke masyarakat untuk dapat saling 


Syamsul Ma'arif, “Transformative Learning Dalam Membangun Pesantren berbasis 
Multikultural”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, 1, No.1, (2012): 
58-71. 

Lihat Zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural (Yogyakarta: 
Gavin Kalam Utama, 2011), 12. 
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menghormati, memiliki sikap tenggang rasa yang tinggi, bertoleransi 
pada setiap perbedaan, serta dapat bekerja sama kepada masyarakat 
lain yang berbeda etnis, agama dan budaya, demi menjaga kedamaian 
di Indonesia khususnya Jembrana yang mayoritas beragama Hindu. 

Selain itu, model transformative learning dapat merangsang 
pemahaman, peran dan keterampilan masyarakat pesantren melalui 
penyelarasan antara otak (head), akhlak (heart), dan keterampilan 
tangan (hand) Secara efektif, model ini memberikan panduan dalam 
melakukan perbaikan atau perubahan pada pesantren, terutama terkait 
upaya penanaman dan transfer of knowledge tentang nilai-nilai 
multikultural di masyarakat serta memberikan sejumlah pengalaman 
baru yang bermanfaat bagi pengembangan peran santri dalam 
memecahkan permasalahan yang akan dihadapi. Seperti bagaimana 
masyarakat pesantren harus menanggulangi dan ikut memecahkan 
permasalahan konflik dan sentimen keagamaan yang sedang 
menghantui masyarakat Indonesia dewasa ini. 

KH. Fathurrahim, menjelaskan, bahwa kurikulum yang pasti 
berbicara tentang pluralisme di pondok pesantren yang ia pimpin 
belum ada, tetapi dalam setiap proses pembelajaran yang didasarkan 
pada “tiga pilar kurikulum pendidikan pesantren”, yaitu kajian kitab 
kuning, pendidikan karakter/akhlak, dan pendidikan Alguran, yang di 
dalamnya ada materi tauhid, fikih, kalam, tafsir, hadits dan lain 
sebagainya, selalu menekankan akan pentingnya toleransi antar umat 
beragama yang dalam proses belajar mengajarnya dilakukan atau 
ditanamkan secara langsung (direct teaching) dan tidak langsung 
(indirect teaching). Dalam proses belajar mengajarnya, ia dan para 
pembantunya (ustaz) selain menggunakan sistem pengajaran sorogan 
dan bandongan,”' juga banyak menggunakan metode diskusi dan 
ceramah. Dalam metode ceramah, seringkali ia menanamkan beberapa 
perilaku yang umum menjadi ciri khas dari banyak pesantren di 
Indonesia, antara lain: 


Lihat Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam dari Ordonansi Guru Sampai 
UU Sisdiknas (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 53. 

Sorogan adalah sistem pengajaran individual dimana dalam pengajarannya santri dan 
ustaz saling berhadap-hadapan. Sementara bandongan sistem pengajaran yang dalam 
aplikasinya 5-50 murid mendengarkan seorang guru membaca, menerjemahkan, 
menerangkan, bahkan seringkali mengulas buku-buku Islam dalam bahasa Arab. 
Zamakhsyaryi Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia, 54. 
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Pertama, nilai keanekaragaman (at-tanawwu'iyyah). Dalam 
praktiknya, setiap pembahasan yang menjadikan kitab kuning sebagai 
referensi utama, ia selalu menjelaskan, bahwa keanekaragaman 
merupakan sunatullah. Sehingga hal ini dapat dijadikan pijakan untuk 
berinteraksi antar sesama warga pesantren terlebih lagi dengan 
lingkungan masyarakat sekitar pesantren yang mayoritas beragama 
Hindu. Di kalangan pesantren, nilai keanekaragaman sebenarnya 
bukanlah sesuatu yang baru, karena keanekaragaman merupakan salah 
satu doktrin yang kompatibel dengan keanekaragaman kurikulum yang 
diberikan oleh pesantren kepada para santrinya, yaitu, kurikulum 
pendidikan agama Islam, kurikulum pengalaman dan pendidikan 
moral, kurikulum pendidikan umum dan sekolah, serta kurikulum 
pendidikan keterampilan dan kursus. 

Kedua, nilai persamaan dan keadilan (al-musawah wal-'adl, at- 
tasamuh). KH. Fathurrahim selalu mentradisikan nilai persamaan dan 
keadilan di lingkungan pesantren yang ia pimpin dengan mendasarkan 
prosesnya pada Alguran (OS.5:8),"? (@S.11:118-119).' Ia juga 
menghimbau kepada seluruh ustaz, agar semua santri berhak 
memperoleh pendidikan dan pelayanan yang sama dari pesantren serta 
untuk berinteraksi dengan sesama santri di lingkungan pesantren. 
Semua santri memiliki kewajiban yang sama, tanpa memandang asal 
usul daerah santri dan status sosial ekonominya. Berangkat dari 


OS.ISI: 8. 


Dalasi pt 3 VI Ide (OS ia R3 V3 Ta, Bag di Ona Isi Lsiala Gaal tab 
Eplka Uap Al GE) Itil Ce gAl CI 3A 

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali- 
kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

OS.I(11J: 118-119. 


“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menj Jadian an manusia umat yang satu, sara 
mereka senantiasa berselisih pendapat.” 


Amal Oa Kill Ga giga GUI Sh An Ea53 FIK BIA, SE 225 ya VI 
“Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: 
sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang 
durhaka) semuanya.” 


pembiasaan tradisi ini, menurutnya akan berimbas pada perilaku santri 
ketika berinteraksi di tengah masyarakat, yaitu santri dapat bersikap 
adil kepada sesama manusia tanpa membeda-bedakan suku, agama, 
ras, dan golongan. 

Ketiga, toleransi (al-tasamuh). Para santri diajarkan untuk saling 
memahami dan menghargai perbedaan-perbedaan yang ada di 
pesantren seperti, minat, kepribadian, asal usul daerah, kecerdasan, dan 
status sosial ekonomi santri. Lalu dalam aktivitas pembelajaran-nya, ia 
selalu mengkontekstualisasikan nilai-nilai tasamuh tersebut dengan 
warga di lingkungan pesantren yang mayoritas beragama Hindu, ia 
juga selalu menghimbau kepada para santrinya untuk tidak saling 
membenci, menghardik serta tetap menerima perbedaan yang ada, 
ditambah lagi ia sering menceritakan hubungan baik antara umat 
Hindu dan Islam di Jembrana. 

Keempat, musyawarah (al-musyawarah). Dalam implementasinya 
dijadikan metode untuk mengkaji kitab-kitab Islam klasik bagi para 
santri senior untuk membahas persoalan-persoalan keagamaan untuk 
diturunkan kepada santri-santri junior. Tujuan dari KH. Fathurrahim 
menerapkan metode musyawarah adalah untuk membiasakan para 
santri bermusyawarah di lingkungannya kelak yang bisa jadi sangat 
majemuk. 

Kelima, persaudaraan — dan persamaan — (al-ukhuwwah). 
Sesungguhnya nilai persaudaraan dan kebersamaan hidup di 
lingkungan pesantren didasarkan pada tradisi salat berjamaah. 
Pesantren menjadikan salat jamaah sebagai salah satu kegiatan yang 
harus diikuti oleh semua santri. Hal ini dilatarbelakangi oleh 
pandangan para kiai bahwa praktik salat jamaah ini mengajarkan 
persaudaraan dan kebersamaan, yaitu nilai-nilai yang harus 
ditumbuhkan dalam masyarakat Islam begitu juga dengan tradisi 
saling tolong menolong juga merupakan nilai dari persaudaraan dan 
keadilan. 

Nilai persaudaraan dan persamaan yang ditanamkan kepada para 
santri di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas, dilatarbelakangi oleh tiga hal, 
1) para santri merasa sama-sama jauh dari keluarga, 2) para santri 
meyakini sama-sama orang Islam, dan 3) mereka memiliki kepentingan 
dan tujuan yang sama, yaitu belajar tentang Islam. Dalam konteks 
hubungan bermasyarakat, nilai persaudaraan dan persamaan ini 
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menjadi suatu yang wajib untuk diterapkan dalam berinteraksi antar 
umat beragama, karena jika hal ini tidak dilakukan, maka konflik atau 
segala macam jenis kekerasan akan mudah bersemi dengan sendirinya, 
baik itu di-organisasi oleh kelompok tertentu ataupun tidak.” 

Keenam, perdamaian (al-salam). Biasanya konsep perdamaian ini 
biasa disosialisasikan dan diimplementasikan melalui kegiatan ritual 
keagamaan sehari-hari terutama setelah salat lima waktu berjamaah. 
Sebagaimana diakui oleh KH. Fathurrahim, dalam setiap salat 
berjamaah, santri secara bersama melakukan zikir dan wirid.” Dari 
sekian banyak bacaan zikir yang dibaca oleh para santri, ada bacaan 
yang mengandung nilai-nilai perdamaian, seperti: “Allahumma 
antassalam, wa minkassalam, wa ilaika ya'udus salam, fahayyina 
rabana bissalam, wa adkhilnal jannata darassalam, tabarakta rabana 
wata 'alaita ya dzal jalali wal ikram.” Yang berarti, “ya Allah, Engkau 
adalah  kedamaian/keselamatan dan  dari-Mulah — kedamaian/ 
keselamatan dan kepada-Mu lah kembalinya kedamaian/keselamatan 
maka hidupkanlah kami ya Allah dengan kedamaian/keselamatan dan 
masukkanlah kami ke dalam surga tempat yang damai. Maha suci 
engkau dan maha tinggi wahai Tuhan kami yang memiliki kebesaran 
dan kemuliaan”. 

Bacaan di atas mengandung pengertian bahwa nilai perdamaian 
merupakan harapan dan cita-cita semua santri dalam kehidupan sosial 
sehari-hari, baik di lingkungan pesantren maupun di masyarakat secara 
luas untuk memperoleh kehidupan yang harmonis dan penuh 
kedamaian. 

Secara umum, tradisi yang biasa dikembangkan pesantren-yang 
berguna untuk mencapai hidup yang damai dan harmonis—adalah 
melalui pembiasaan mengucapkan salam pada momen-momen 


Contoh kebiasaan saling tolong-menolong, saling bantu-membantu di kalangan para 
santri dapat dilihat dari cara pandang mereka tentang hak milik. Meskipun di pesantren 
ada pengakuan hak milik pribadi, dalam praktiknya, hak milik itu seperti menjadi milik 
umum atau bersama. Barang-barang yang sepele, seperti sandal, sepatu, baju, peci, 
sarung, dan lain sebagainya dipakai secara bebas. Untuk barang yang lain, jika tidak 
dipakai akan dipinjamkan bila diminta. Santri yang menolak meminjamkan barang- 
barang tersebut akan memperoleh sanksi sosial dari kawan-kawannya. Ronald Alan 
Lukens-Bull, Jihad ala Pesantren di Mata Antropolog Amerika, terj. Abdurrahman 
Mas'ud. (Yogyakarta: Gama Media, 2004), 74. 

Bacaan-bacaan yang biasa dibaca oleh para santri setelah salat lima waktu adalah 
istigfar, solawat, tasbih, tahlil, tahmid, dan doa. Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, 
Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), 215. 
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tertentu. Kebiasaan mengucapkan salam ini didasarkan pada perintah 
Nabi Muhammad Saw agar umat Islam gemar menebar salam 
(afsyussalam). Dalam praktiknya, kebiasaan menebar salam ini 
dilakukan oleh kiai dan para ustaz pada setiap memulai pengajaran 
kitab-kitab Islam klasik, pada saat memulai khotbah, pengajian, dan 
pengarahan kepada para santri. Selain itu, ucapan salam juga selalu 
diberikan oleh para santri pada saat mereka saling bertemu, baik di 
tempat pengajian, perpustakaan, kantin, dan masjid. Kebiasaan saling 
memberi salam ini sesungguhnya merupakan salah satu cara pesantren 
untuk membangun hubungan sosial yang harmonis, damai, serta jauh 
dari konflik dan kekerasan.” 

Dengan terbiasanya para santri mengamalkan enam perilaku yang 
menjadi laku umum pada pesantren di atas, maka dengan sendirinya 
kebiasaan-kebiasaan itu akan tertular dan dikembangkan pada 
kehidupannya di masyarakat. Di samping mengimplementasikan 
model pembelajaran transformative learning tersebut, peran 
keteladanan yang ditunjukkan oleh seorang kiai (pengasuh pesantren) 
di pesantren juga menjadi sangat urgent. Hiroko Horikosi, 
sebagaimana dikutip oleh Abd. Halim Soebahar, menggambarkan 
tentang profil kiai, menurutnya: 

“Kiai menduduki posisi sentral dalam masyarakat Islam tradisional 
dan menyatukan berbagai golongan hingga mampu melakukan 
tindakan kolektif, jika diperlukan. Kiai juga mengambil peran sebagai 
poros hubungan antara umat dan Tuhan. Sifat hubungan antara kiai 
dengan masyarakat adalah kolektif. Kiai dalam kehidupan pondok 
pesantren merupakan komponen yang paling esensial. Sehingga wajar 
jika pertumbuhan suatu pondok pesantren amat tergantung pada 
kemampuan pribadi tersebut”. 

Seorang kiai juga sangat memegang peranan penting dalam proses 
keteladanan di pesantren. Mustahil jika berkeinginan menciptakan 
manusia yang mampu melintas batas tradisi dan keagamaan orang lain, 
sementara jika kiai-nya berwawasan atau memiliki akhlak sosial yang 
sempit. Intelektualitas tanpa dibarengi dengan akhlak yang luhur— 


Abdullah Aly, “Studi Deskriptif Tentang Nilai-Nilai Multikultural dalam Pendidikan di 
Pondok Pesantren Modern Islam Assalam”, Jurnal Ilmiah Pesantren, 1, No. 1 (2015): 9- 
24. 

Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam dari Ordonansi Guru Sampai UU 
Sisdiknas, 38. 
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untuk tidak mengatakan luas-—bisa dan mudah diombang-ambingkan 


1.88 KH. Fathurrahim, selain memiliki ilmu 


oleh keadaan politik loka 
pengetahuan agama yang dalam dan tauhid sosial yang baik, ia juga 
memiliki wawasan kebangsaan yang luas serta berakidah inklusif. 
Peran dan sikapnya yang inklusif, berdampak pada positif bagi 
pengembangan karakter warga pesantren (santri) dan masyarakat yang 
berada di sekitar lingkungan pesantren.”? Apabila kiai bersikap 
eksklusif, sudah pasti santri dan warga sekitar pesantren juga akan 
bersikap demikian. Sebaliknya, apabila kiai bersikap inklusif, maka 
dapat dipastikan seluruh santri dan warga sekitar pesantren juga akan 
bersikap inklusif. 

Selain itu juga, dalam kesehariannya, KH. Fathurrahim, selain 
sebagai pengasuh pondok pesantren, dia juga merupakan anggota 
forum komunikasi umat beragama (FKUB) Jembrana, sekaligus ketua 
Pokjar (kelompok kerja) pondok pesantren se-Provinsi Bali, yang 
dalam bentuk keteladanan yang dicontohkan olehnya tidak membatasi 
individu-individu yang ingin bergabung atau terlibat di lembaga yang 
ia pimpin. Bahkan, sebagaimana dijelaskan olehnya: 

“Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Negara, selain menjadi lembaga 
pesantren dalam arti yang sebenarnya, lembaga pendidikan agama ini 
juga membuka program pendidikan paket A, B, dan C yang dari 100 Yo 
jumlah siswanya, 78 Yo beragama Hindu, adapun guru-gurunya, ada 
yang beragama Hindu, dan Islam dan semua proses pembelajaran-nya 
dilakukan di lingkungan pesantren dengan tanpa ada perlakuan khusus 
kepada guru atau siswa yang berbeda agama, semuanya mengalir dan 
berjalan lancar begitu saja”. 

Menurut pengakuan Ketut Pasek, menjadi guru paket C di 
lingkungan Pondok Pesantren Nurul Ikhlas, tidak membuat dirinya 
merasa canggung, takut, bahkan ter-intimidasi, sekalipun dia mengajar 
pada sebuah lembaga pendidikan yang notabene berbasis keagamaan 
ke-Islaman yang kuat. Dia menambahkan, “tidak ada sesuatu yang 
perlu dirisaukan atau bahkan dikhawatirkan berada di lingkungan 


Al Makin, “Teladan Intelektual-Pemimpin yang Berkarakter”, dalam Festschrift untuk 
M. Amin Abdullah, Islam dan Agama-agama dan Nilai Kemanusiaan (Yogyakarta: 
CISForm, 2013), 273 

Daya tarik secara individual yang dimiliki oleh seorang kiai menentukan banyak 
sedikitnya jumlah santri yang belajar pada pesantren yang dipimpinnya. Abdurrahman 
Wahid, Islam Kosmopolitan: Nilai-nilai Keindonesiaan dan Transformasi Kebudayaan, 
112. 


pesantren Nuris (kependekan dari Nurul Ikhlas)”. Hal yang sama juga 
dikatakan oleh Kadek Sulastri, menurutnya, Pondok Pesantren Nurul 
Ikhlas, selalu membuka diri terhadap siapa saja yang ingin belajar pada 
lembaga-lembaga pendidikan yang ada di dalam pesantren. 

Menjadi sangat menarik jika diamati, melalui penerapan model 
pendidikan seperti ini yang dalam proses pembelajaran-nya lebih 
mengedepankan unsur dialogis, humanis, dan komunikatif dalam 
mengkonstruksi bangunan jiwa manusia yang terdiri atas Intelektual 
Ovotation (0), Emotional Guotation (E@), dan Spiritual Ouotation 
(SO), yang pada tataran selanjutnya menghasilkan santri-santri yang 
berwatak wasathiyyah. Karena memang sebenarnya, Islam di 
Indonesia adalah Islam yang bersifat inklusif, akomodatif, dan toleran 
pada keragaman, baik sesama internal umat Islam maupun dengan para 
penganut agama-agama lain.” 

Menurut penulis, pesantren haruslah kembali berperan dalam 
mengembalikan citra pesantren sebagai sebuah lembaga yang 
senantiasa mengajarkan toleransi umat beragama dan selalu 
menghadirkan sikap humanis. Karena sesungguhnya pesantren telah 
memiliki watak inklusif dan terbuka terhadap perbedaan. Salah satu 
upaya untuk membentengi para santri agar terhindar dan terlibat 
radikalisasi agama, adalah dengan senantiasa melestarikan dan 
mengembangkan nilai inklusif, cinta perdamaian, sopan kepada orang 
lain dengan tanpa sedikitpun menyerahkan diri kepada akibat-akibat 
koruptif dari modernisasi, giat berkarya, tetapi memiliki akar yang 
dalam pada kehidupan yang kaya akan refleksi dan meditasi, serta 
sabar tetapi tekun dalam membangun masyarakat yang adil bagi masa 
depan." Di samping itu juga, pesantren harus membentuk budaya 
demokratis dan keterbukaan karena ini merupakan salah satu unsur 
dari model pendidikan transformative learning. 

Azyumardi Azra, berpandangan, bahwa perubahan substansi dan 
kelembagaan pesantren dipengaruhi pada “ideologi” yang dianut oleh 
pesantren tersebut. Menurutnya, secara umum pondok dan atau 
pesantren masih tetap menganut ideologi Ah/ al-Sunnah wa al- 
Jama'ah, baik Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah NU, Ahl al-Sunnah wa al- 


40 Azyumardi Azra, “Wasta”, Republika, 24 Maret 2016. 
“1 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan: Nilai-nilai Keindonesiaan dan Transformasi 
Kebudayaan, 155. 
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Jama'ah Muhammadiyah, dan organisasi-organisasi masyarakat arus 
utama lain yang juga kian giat mengembangkan pesantren. Dengan 
tetap memegangi paham dan praksis Ah/ al-Sunnah wa al-Jama'ah, 
pesantren juga tetap berfungsi menjadi lokus utama dalam pewarisan 
dan penguatan Islam Nusantara atau Islam Indonesia berwatak 
wasathiyyah. Fungsi ini berguna sebagai pemelihara dan penguatan 
tradisi Islam Indonesia, transmisi ilmu-ilmu keagamaan, dan sebagai 
lokus kaderisasi calon ulama.” 

Nilai-nilai inklusif untuk menghormati dan menghargai orang lain 
telah menjadi semacam budaya di pesantren. Praktik pengajaran yang 
diterapkan di pesantren juga harus berbasis plural-multikultur. Sebab 
meskipun para santri yang datang ke pesantren biasanya memiliki 
latarbelakang yang berbeda dari status ekonomi, budaya dan etnis. 
Tapi ketika mereka sudah masuk dalam komunitas pesantren, biasanya 
ada nilai-nilai moralitas yang mengikat mereka untuk berperilaku 
sesuai aturan-aturan di pesantren. Sejak awal para santri masuk dan 
mengenal dunia pesantren telah mampu memperkenalkan pentingnya 
persaudaraan diantara para santri yang mempunyai perbedaan 
latarbelakang dalam satu ikatan nilai dan moralitas, seperti fenomena 
yang terjadi di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Negara. 

Dari sekian pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 
pendidikan di pesantren ini, menanamkan tiga prinsip persaudaraan 
dalam khazanah ke-Islaman, yaitu,  ukhuwwah  Islamiyyah 
(persaudaraan karena agama Islam), ukhuwwah  wathaniyyah 
(persaudaraan karena tanah air), dan wukhuwwah basyaraiyyah 
(persaudaraan karena kemanusiaan) yang didasarkan pada panca jiwa 
pondok pesantren, yaitu, jiwa keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa 
kemandirian, jiwa ukhuwah Islamiyah, dan jiwa kebebasan, sehingga 
dapat menciptakan kerukunan antar umat beragama. 


. Model Transformative Learning di Pesantrian dan Pasraman 


Sama halnya dengan pesantren, sarana yang digunakan dalam 
pembentukan karakter masyarakat Jembrana atau yang berkaitan 
dengan upaya mengintegrasikan 10, FO, dan SO dalam jiwa setiap 
peserta didik, biasa dilakukan di beberapa pesantrian dan pasraman 
yang merupakan lembaga pendidikan “khas” masyarakat Hindu 
Jembrana. Bentuk kegiatan di dalamnya diuraikan dibawah ini: 


Azyumardi Azra, “Halagah Pesantren”, Republika, 12 Januari 2017. 


1) Pesantrian 

Konseptualisasi pesantrian pada awalnya adalah suatu 
perkumpulan umat Hindu untuk belajar agama, seperti, belajar 
membaca seloka (sajak yang mengandung ajaran dedaktif 
moralistik, biasanya terdiri atas empat larik dan bersajak, misalnya 
a-a-a-a, dengan demikian dari segi bentuknya seloka yang kadang 
diucapkan se/oka itu adalah puisi bersajak), berkirtanam (memuji 
kebesaran, kemahakuasaan, dan keagungan Tuhan dengan cara 
mengucapkan nama suci Tuhan melalui lantunan kidung-kidung 
suci keagamaan), dan masih banyak lagi kegiatan yang bisa 
dipelajari saat pelaksanaan pesantrian. Aktivitas kegiatan belajar 
mengajar di pesantrian, bertujuan untuk mengarahkan dan 
membimbing umat Hindu untuk lebih meningkatkan ilmu 
pengetahuan terutama di bidang kerohanian yang biasa 
dilaksanakan setiap seminggu sekali, yaitu pada hari jumat sore. 
Acara dimulai dengan sembahyang bersama (membaca 
Trisandya),”' kemudian pembacaan seloka secara bergilir lalu 
dilanjutkan dengar mendengarkan dharma wacana. Setelah selesai 
membaca seloka, kemudian dilanjutkan dengan berkirtanaman atau 
bernyanyi bersama yang tentunya bernapaskan agama (lagu religi). 
Selanjutnya, bermain game-game, bisa berupa lomba cepat tepat 
(LCT), dan bisa juga dengan debat yang diakhiri dengan makan 
bersama. 

Untuk kasus Jembrana, pesantrian tidak hanya diperuntukkan 
bagi mereka yang beragama Hindu, melainkan dibuka secara luas 
kepada siapa saja yang berbeda agama. Menurut I Komang Arsana, 
pesantrian merupakan sarana berkumpul antara umat Hindu dan 
Muslim di seluruh wilayah Jembrana yang biasanya diadakan di 
Balai-Balai Banjar setempat. Balai Banjar menjadi tempat yang 
sangat penting di Bali. Balai Banjar adalah sebuah bangunan 
sederhana tempat berkumpulnya warga pada setiap desa. Fungsi 
utama Balai Banjar adalah sebagai tempat untuk bermusyawarah 
dan mufakat dari kerama (masyarakat) banjar. Masyarakatnya 
terlihat lugu dengan pakaian seadanya. Mereka berkumpul di Balai 


Tri Sandya, terdiri dari dua kata, yaitu “Tri” artinya tiga, dan “Sandya” yang berarti 
sabda, ucapan, dan pikiran. Tri Sandya diaplikasikan dengan melakukan sembahyang 
tiga kali sehari (pagi, sore, malam). I Made Surada, Kamus Sanskerta Indonesia, 
(Denpasar: Widya Dharma, 2007), 297. 
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Banjar untuk bersama-sama belajar menari dan menabuh. Mereka 
terdorong dari dalam dirinya sendiri untuk bisa berperan. Terlihat 
anak-anak yang umurnya masih relatif kecil sudah sangat pintar 
menari dan memainkan gamelan. Balai Banjar tempo dulu 
umumnya terbuka, beratapkan alang-alang dan bertiang kayu 
kelapa, dengan tembok terbuat dari tanah popolan. Bangunan Balai 
Banjar yang sangat sederhana ini sebagai tempat belajar dan 
melestarikan budaya dari leluhur orang Bali Namun fungsi lainnya 
antara di pagi hari dipakai tempat berjualan makanan tradisional. 
Ibu-ibu rumah tangga Bali tempo dulu berjualan makanan khas Bali 
seperti nasi bubur dengan jukut paku berisi santan, kue tradisional 
Bali /aje (kue) Laklak berisi parutan kelapa dan gula aren, Jaje 
klepon dengan isinya gula aren yang manis dan asin, Jaje Bulung 
yang manis, minuman Daluman dan yang lainnya. Ini merupakan 
suatu ajang melestarikan makanan (kuliner) asli Bali. Menjelang 
tengah hari (tengai tepet, sekitar jam 11.00 sampai jam 14.00) para 
orang tua berkumpul di Balai Banjar bercengkrama sambil 
mengelus-elus ayam aduan (Mecelin kurungan), sebuah ajang yang 
baik (saat itu) untuk berkomunikasi antar warga. Sedangkan pada 
sore hari Balai Banjar berfungsi sebagai tempat belajar pesantrian 
(makekidung atau mawirama), berlatih menari dan menabuh 
gamelan (inegambe). Sesekali waktu, terutama saat ada upakara 
odalan di salah satu pura desa, Balai Banjar digunakan sebagai 
tempat sambungan ayam ( Tajen). 

Selanjutnya materi yang diajarkan pada saat pesantrian di 
Jembrana lebih mengarah kepada pemahaman konsep menyama- 
braya, dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi yang 
diikuti oleh warga banjar, baik itu yang beragama Hindu ataupun 
mereka yang beragama Islam. Fenomena ini dibuktikan dengan 
tidak membatasi guru atau pemateri (narasumber) yang mengajar di 
pesantrian, sekali waktu pemateri diambil dari rohaniawan agama 
Hindu dan sekali waktu juga diambil dari rohaniawan yang 
beragama Islam. 

2) Pasraman 

Berdasarkan UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 
terutama dalam pasal 12 ayat 4, pasal 30 ayat 5, dan pasal 37 ayat 
3, maka Pemerintah RI telah menerbitkan Peraturan Pemerintah 
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(PP) nomor 55 tahun 2007, tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan. Kandungan isi Peraturan Pemerintah 
nomor 55 tahun 2007, pada pasal 1 poin angka 5 dijelaskan bahwa 
'Pasraman adalah satuan pendidikan keagamaan Hindu pada jalur 
pendidikan formal dan non-formal". Kemudian dalam pasal 8 ayat 1 
dan 2, ditegaskan tentang pendidikan keagamaan, bahwa 
"pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan 
nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama yang 
berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, dan dinamis dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bertakwa, dan 
berakhlak mulia". Maka pengimplementasian dari kegiatan 
pasraman tersebut merupakan perwujudan dari PP 55 Tahun 
2007. 

Dalam kegiatan di pasraman, tidaklah hanya sekadar belajar, 
tetapi juga diiringi dengan kegiatan bermain, seperti, drama gong, 
bermain peran, latihan pengaderan, serta sosialisasi bentuk-bentuk 
kebudayaan Bali dan lain-lain. Sehingga melalui kegiatan seperti 
ini, masyarakat Jembrana yakin akan bisa membentuk pribadi- 
pribadi yang riang gembira dan berbudi luhur. Apalagi sudah 
menjadi strategi umum, bahwa dalam bimbingan dan mengarahkan 
peserta didik harus diikuti dengan permainan (dunia bermain), 


Terkait dengan penyelenggaraan pendidikan keagamaan Hindu, dalam pasal 38 
dinyatakan: 1) Pendidikan keagamaan Hindu merupakan pendidikan berbasis masyarakat 
yang diselengggarakan dalam bentuk pasraman, pesantian, dan bentuk lain yang sejenis, 
2) Pengelolaan satuan pendidikan keagamaan Hindu dilakukan oleh pemerintah, 
pemerintah daerah, dan/atau masyarakat: 3) Pendidikan pasraman diselenggarakan pada 
jalur formal dan nonformal, 4) Pendidikan pasraman diselenggarakan pada jalur formal 
setingkat TK disebut Pratama Widya Pasraman, yaitu tingkat Pratama Widya Pasraman 
A (TK A) dan tingkat Pratama Widya Pasraman B (TK B), 5) Pendidikan Pasraman 
pada jalur formal jenjang pendidikan dasar setingkat SD disebut Adi Widya Pasraman 
terdiri atas 6 (enam) tingkat, 6) Pendidikan pasraman pada jalur formal jenjang 
pendidikan dasar setingkat SMP disebut Madyama Widya Pasraman terdiri atas 3 (tiga) 
tingkat, 7) Pendidikan pasraman pada jalur formal jenjang pendidikan menengah 
setingkat SMA disebut Utama Widya Pasraman terdiri atas 3 (tiga) tingkat". Kemudian 
dalam pasal 40 dinyatakan "1) Maha Widya Pasraman atau pendidikan keagamaan tinggi 
Hindu, diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat. 2). Penamaan satu jenjang 
Maha Widya Pasraman yang diselenggarakan oleh masyarakat merupakan hak 
penyelenggara seruan pendidikan yang bersangkutan. 3) Maha Widya Pasraman 
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan tentang pendidikan tinggi dalam Standar 
Nasional Pendidikan". N. Dani Sridana.http://www.padmabhuana.com/balai-banjar. 
Diakses, tanggal 27 Juli 2017. 
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karena bagi mereka bermain adalah hal yang paling menyenangkan. 
Untuk itu apapun pendekatan yang digunakan dalam menanamkan 
karakter, seperti: jujur, adil, bertanggung jawab, dan dapat bekerja 
sama, seminimal mungkin metode bermain harus tetap menjadi 
metode pendamping (teori bantu), dengan demikian kecerdasan 
emosional anak akan tetap terbangun dengan baik. 

Setiap orang memiliki kepribadian sebagai hasil proses 
pembelajaran yang tentunya berbeda-berbeda. Hal ini disebabkan 
karena mereka mengalami proses belajar di lingkungan yang 
berbeda-beda. Sehingga dapat dikatakan bahwa dominasi 
lingkungan memiliki pengaruh kuat pada pembangunan karakter 
manusia. Pada hakikatnya, belajar adalah suatu interaksi antara 
individu dan lingkungan. Lingkungan menyediakan rangsangan 
(stimulus) terhadap individu dan sebaliknya individu memberikan 
respons terhadap lingkungan. Dalam proses interaksi itu dapat 
terjadi perubahan pada diri individu berupa perubahan tingkah laku, 
dapat juga menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan, baik 
positif atau negatif. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi lingkungan 
merupakan faktor yang penting dalam proses belajar mengajar. 

I Komang Arsana, menjelaskan, bahwa kegiatan pasraman ini 
dilakukan pada setiap Balai Banjar pada setiap desa atau kampung 
di Jembrana. Pendidikan model ini adalah bentuk pendidikan yang 
bertujuan untuk mengintegrasikan antara kecerdasan intelektual 
(UO), kecerdasan emosional (EO), dan kecerdasan spiritual/sosial 
(SO), sekaligus sebagai sarana perekat interaksi sosial antara 
Muslim dan Hindu, serta menjadi wadah untuk menyosialisasikan 
kebudayaan-kebudayaan kepada warga belajar dalam lingkungan 
banjar tersebut. Baik umat Hindu maupun umat Muslim, bersama- 
sama mengikuti kegiatan ini dengan bersemangat. Kegiatan ini 
tentu saja dijadikan sarana untuk membentuk watak kepribadian 
masyarakat Jembrana agar berwatak atau berkarakter pluralis, cinta 
damai, menghargai serta menghormati segala perbedaan yang 
dalam proses pembelajaran-nya menggunakan model transformative 


learning sebagaimana telah dijelaskan pada sub-bab di atas.” 


Pasraman sebagai pendidikan keagamaan non-formal di dalam Hindu dengan konsep Tri 
Hita Karana dijadikan sebagai media pembentukan kembali identitas yang terbuka dan 
ramah. Melalui kirtanam, seloka, dan pembacaan kitab suci (Bhagavadgita dan 
Sarassamutccaya), sarana upakara, seka gong maupun kegiatan lainnya yang 


Dalam pandangan Islam, kepribadian atau karakter bawaan itu 
adalah dasar moderasi etika, bisa dikatakan lebih kuat dari 
keindahan inderawi (al-Jamal al-Hissi), karena karakter bawaan, 
merupakan asal yang pasti (gath'i). Setiap potensi dan daya 
diciptakan untuk tujuan tertentu yang semuanya membentuk tujuan 
menyeluruh. Jika ingin mengetahui apakah daya kemampuan ini 
terletak pada tahap moderasi (al-Haddal al-Wasath), atau terletak 
pada tahap tidak seimbang (ifrath atau tafrith), maka harus 
menyingkap sisi kausalitas mengapa daya ini diciptakan? 
Jawabannya adalah bahwa ia diciptakan untuk tahap moderasi (al- 
Haddal al-Wasath). Jika tahapan itu melebihi atau kurang dari batas 
tahap moderasi tersebut, maka pasti akan terjadi 
ketidakseimbangan (ineguilibrium atau iftath). Dengan demikian, 
karakter manusia sesungguhnya sudah ditetapkan Tuhan berada di 


tengah-tengah tidak berlebihan dan tidak pula kekurangan." 


3. Model Pendidikan Pluralisme Agama di Lembaga Informal 

Selain melakukan pengamatan pada lembaga pendidikan formal dan 
lembaga pendidikan non-formal, maka untuk melengkapi tiga jalur 
pendidikan, penulis juga melakukan pengamatan pada proses implementasi 
dari model pendidikan plrualisme agama pada jalur pendidikan informal. Hal 
ini dirasa sangat penting, karena Jembrana adalah sebuah wilayah yang kaya 
akan budaya dan tradisi yang bisa dijadikan pembelajaran atau proses 
pendidikan dalam menciptakan watak serta karakter masyarakatnya. 

Dalam pasal 1 ayat 13 Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 
dijelaskan, bahwa pendidikan informal adalah pendidikan kelurga dan 
lingkungan. Dalam penyelenggaraannya, diatur dalam pasal 27 Undang- 
Undang Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2010, yang 
berbunyi “pendidikan informal dilakukan oleh keluarga dan lingkungan yang 
berbentuk kegiatan belajar secara mandiri dengan tujuan membentuk watak, 
kebiasaan dan perilaku individu pada masa depannya nanti”. 


berlangsung secara intensif mampu menanamkan nilai-nilai etik kehinduan dan 
membentuk identitas Hindu yang ramah dan terbuka. Wahyu Setiawan, “Pasraman 
sebagai Media Pembentuk Identitas Pasca Konflik: Studi terhadap Internalisasi Tri Hita 
Karana pada Masyarakat Balinuraga Lampung Selatan”, Jurnal Multikultural & 
Muttireligius, 14, No. 1 (2015): 67-79. 

Ayatullah Murtadha Muthahhari, Dasar-Dasar Epistemologi Pendidikan Islam, 92. 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Jembrana, kesadaran 
akan pentingnya pemahaman pendidikan pluralisme agama yang 
diselenggarakan dalam bentuk pendidikan informal dengan tujuan 
membentuk individu-individu yang toleran dalam kelurga dan lingkungannya 
yang multi-etnis dan agama dilaksanakan melalui model pendidikan 
etnopedagogi (pendidikan berbasis kearifan lokal). Pendidikan berbasis 
etnopedagogi adalah sebuah praktik pendidikan berbasis kearifan lokal, 
yaitu, bagaimana pengetahuan dihasilkan, disimpan, diterapkan, dan 
diwariskan melalui sarana kearifan lokal pada suatu daerah." Lebih jauh, 
kearifan lokal (Yokal wisdom) berarti, pandangan hidup, ilmu pengetahuan, 
dan berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas, dilakukan oleh 
masyarakat setempat untuk menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan 
kebutuhan mereka. Di samping itu, kearifan lokal" juga dapat dimaknai 
sebagai sebuah sistem dalam tatanan kehidupan sosial, politik, budaya, 
ekonomi, dan lingkungan yang hidup di dalam masyarakat lokal. 

Pelaksanaan pendidikan informal masyarakat Jembrana dalam 
kehidupan di keluarga adalah dengan banyak menanamkan konsep gagasan 
dan nilai-nilai, serta pandangan hidup yang terdpat dalam filosofi hidup 
warga Jembrana, yaitu Tri Hita Karana (tiga penyebab kesejahteraan). 
Pandangan hidup ini diajarkan kepada seluruh anggota keluarga yang pada 
tataran selanjutnya masing-masing dari mereka akan saling mengoreksi satu 
sama lain, apabila ada dari anggota keluarga yang tidak melaksanakan 
filosofi hidup tersebut.”? Bagi masyarakat Jembrana, model pendidikan 
berbasis kearifan lokal atau etnopedagogi, bertujuan untuk membantu dan 
atau menciptakan generasi untuk mengembangkan semua unsur potensi 
pribadinya baik spiritualitas, moralitas, sosialitas, rasa, maupun rasionalitas, 
serta menguatkan solidaritas antar umat beragama, sekaligus menjawab 
model pendidikan yang terlalu berorientasi ke Barat yang pada praktiknya 
banyak menghilangkan nilai-nilai keunggulan budaya, agama, serta kearifan 
lokal yang ada di masyarakat. 

Begitu penting dan strategisnya nilai kearifan lokal dalam 
pembangunan bangsa, maka sangat wajar bila pendidikan pluralisme agama 


“7 Chaedar Alwasilah, Etnopedagogi Landasan Praktik Pendidikan dan Pendidikan Guru, 
51. 

Suwardi Endraswara, Kearifan Lokal di Yogyakarta (Yogyakarta: Penelitian Pemda 
DIY, 2010), 1. 

W.A. Surasmi, Menggugah Kesadaran Guru dalam Kearifan Lokal pada Era Globalisasi 
(Surabaya: UPBJJ, 2012), 8. 
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memfokuskan kajiannya pada penggalian nilai-nilai kearifan lokal 
(etnopedagogi) yang hidup di dalam masyarakat dan budaya Indonesia yang 
450 


ber-bhinneka tunggal ika.” Karena sebagaimana diketahui, bahwa tradisi 
dan budaya yang terdapat dalam kearifan lokal, berperan penting dalam 
pengembangan kepribadian generasi muda yang dalam setiap tradisi tersebut 
terdapat nilai-nilai perenial yang unggul.”' Azyumardi Azra, menjelaskan, 
kearifan lokal yang ada di masyarakat dapat dijadikan sebagai mekanisme 
sosio-kultural yang diyakini dan telah terbukti sebagai sarana yang ampuh 
menggalang persaudaraan dan solidaritas antar warga yang telah melembaga 
dan mengkristal dalam tatanan sosial dan budaya.” 

Pentingnya model pendidikan berbasis etnopedagogi disebabkan, 
karena kearifan lokal merupakan ajaran batin (kebatinan) yang amat 
memperhatikan aspek-aspek humnanistic sekaligus merupakan ciri-ciri orang 
yang berbudaya luhur, dimulai dan ditanamkan sejak dari keluarga untuk 
dapat bermanfaat ke lingkungan yang lebih luas. Selain itu, pendidikan juga 
bukanlah sebuah ibarat konstruksi bangunan, disusun dari kerangka dan 
bahan-bahan yang saling menopang, antara satu dengan yang lain, tetapi 
pendidikan adalah pembangunan sosok makhluk hidup yang mewadahi serta 
memfasilitasi perkembangan potensi-potensi mereka, sebagaimana untuk 
menumbuhkan tanaman bunga atau pepohonan, misalnya dengan cara 
menyuburkan tanahnya supaya segenap potensinya dapat berkembang. 
Namun berkaitan dengan pendidikan manusia, terdapat kekhususan- 
kekhususan yang sangat jauh berbeda dengan tumbuhan. Seseorang dapat 
mengembangkan potensi-potensi tertentu pada tumbuhan melalui 
penyuburan, pemupukan, dan pengairan, namun, pada manusia yang 
demikian itu memang dapat terjadi, tetapi sebagian potensinya dapat 
berkembang dan sebagian lagi membeku."' Karena itu dibutuhkan ajaran 
batin yang dapat mencairkan kebekuan potensi yang dimiliki oleh setiap 
manusia salah satunya melalui kearifan lokal. 

Kearifan lokal atau /oca/ wisdom merupakan usaha manusia dengan 
menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap 
suatu objek atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu. Sebagai sebuah 


480 Azyumardi Azra, “Pendidikan Multikultural: Membangun Kembali Indonesia Bhinneka 
Tunggal Ika” Republika, 3 September 2003. 

Lailatul Khuriyah, Sugeng Utaya & Ari Sapto, “The Relevance of Erau Tradition Values 
toward Character Building Values”, Asian Social Science, 13, No. 6 (2017): 102-112. 
Azyumardi Azra, Reposisi Hubungan Agama dan Negara: Merajut Kerukunan 
Antarumat (Jakarta: Kompas, 2002), 209. 
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istilah, wisdom sering diartikan sebagai “kearifan atau kebijaksanaan”. 
Wisdom juga dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan 
akal pikirannya dalam bertindak atau bersikap sebagai hasil penilaian 
terhadap objek atau peristiwa yang terjadi. Loca/ secara spesifik menunjuk 
pada ruang interaksi terbatas dengan sistem nilai yang terbatas. Sebagai 
ruang interaksi di dalamnya melibatkan suatu pola-pola hubungan antara 
manusia dengan manusia atau manusia dengan lingkungan fisiknya. Secara 
substansial, kearifan lokal merupakan nilai-nilai yang berlaku dalam suatu 
masyarakat, nilai-nilai yang diyakini kebenarannya, dan menjadi acuan dalam 
bertingkah-laku sehari-hari masyarakat setempat.” 

Setiap masyarakat dalam kehidupannya memiliki kearifan sendiri yang 
dipergunakan sebagai pedoman untuk berinteraksi antara satu dengan yang 
lain, ataupun dalam merespons lingkungannya. Kearifan sosial tersebut 
selanjutnya akan berperan sebagai modal sosial bagi masyarakat untuk 
menumbuhkan sikap saling percaya di antara mereka.” Kearifan lokal 
sebagai modal sosial dapat dilihat dari dimensi pranata atau nilai dan dimensi 
jaringan sosial. Kearifan sosial dalam tatanan pranata umumnya dinyatakan 
dalam hubungan relasi yang terjadi antar masyarakat tanpa memandang 
agama maupun etnis seperti yang tercermin dalam filosofi orang Jembrana, 
yaitu Tat Twam Asi. Demikian juga terkait dengan konsep nilai yang 
mengatur hubungan harmonis antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan 
manusia maupun manusia dengan alam sebagaimana terkandung dalam 
filsafat Tri Hita Karana. 

Menurut Sukamdinata, nilai-nilai yang ada pada satu daerah dapat 
digali melalui proses pendidikan dengan melibatkan anggota keluarga dan 
seluruh anggota masyarakat. Karena pada hakikatnya, pendidikan merupakan 
tanggung jawab setiap anggota keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara 
dalam rangka pembentukan generasi baru untuk kelangsungan umat manusia 
yang lebih baik. Dia menambahkan, ada tiga sifat penting dari pendidikan, 
yaitu, Pertama, pendidikan mengandung nilai dan memberikan pertimbangan 


454 Nurma Ali Ridwan, “Landasan Keilmuan Kearifan Lokal”, Jurnal Studi Islam dan 


Budaya Ibda, 5, No. 1 (2017): 27-38. 

Modal sosial sebagai sebuah konsepsi nilai dimana orang memiliki hubungan sosial 
dengan saling mengharapkan yang dilandasi oleh nilai kejujuran kesopanan, kesetiaan, 
toleransi dan sebagainya. Sehingga secara sederhana, modal sosial dapat diartikan 
sebagai seperangkat nilai atau norma informal yang dimiliki bersama oleh anggota suatu 
kelompok yang memungkinkan mereka dapat bekerja sama satu dengan yang lainnya. I 
Nengah Dwija, “Revitalisasi Model Sosial Masyarakat Bali Berbasis Kearifan Lokal”, 
Suacana eds., Bali Bangkit (Denpasar: Universitas Udayana, 2006), 210. 


455 


226 


nilai, Kedua, pendidikan diarahkan pada kehidupan dalam masyarakat, 
Ketiga, pelaksanaan pendidikan dipengaruhi dan didukung oleh lingkungan 
masyarakat. Dari sifat ketiga ini, maka ini lahirlah istilah pendidikan 
berbasis kearifan lokal atau etnopedagogi." 

Etnopedagogi dapat dilihat dari landasan idiil Pancasila dan landasan 
konstitusional UUD 1945. Sejarah Indonesia memperlihatkan bahwa pada 
tahun 1928, ikrar “Sumpah Pemuda” menegaskan tekad untuk membangun 
nasional Indonesia. Kenyataan sejarah dan sosial budaya ini, merupakan 
perwujudan kearifan lokal dalam wujud Bhineka Tunggal Ika yang dijadikan 
sebagai simbol pada lambang negara Indonesia.” Etnopedagogi atau 
pendidikan berbasis kearifan lokal berguna untuk membangun keberadaban 
bangsa yang bertujuan untuk memelihara keanekaragaman nilai dan budaya 
dalam kehidupan keluarga dan kehidupan bermasyarakat.”' Kearifan lokal 
bukanlah sekadar wacana, realitas yang implementasinya bukan hanya 
sekadar kata-kata, simbol atau slogan, tetapi merupakan tindakan cerdas 
159 Dapat diartikan bahwa 
dalam proses pendidikan berbasis kearifan lokal, maka hasil pendidikannya 


untuk membangun keberadaban bangsa Indonesia. 


memiliki karakter yang sesuai dengan nilai luhur bangsa yang terambil dari 
kebudayaan daerah, tidak hanya sebagai transfer pengetahuan, tetapi meluas 
sebagai pembudayaan (enkulturasi), yakni pembentukan karakter dan watak 
bangsa yang selanjutnya membawa bangsa Indonesia lebih maju dan 
beradab.'" Pendidikan sebagai sebuah proses sosialisasi nilai, pengetahuan, 


sikap, dan keterampilan," pada tataran selanjutnya, nilai-nilai tersebut 


diwariskan kepada anak dalam keluarga. Nilai-nilai yang dimaksud tentunya 
nilai-nilai yang selaras dengan kepentingan masyarakat, bangsa, dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
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Gambaran di atas, sebenarnya merupakan penafsiran dari apa yang 
pernah dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara, yang mendefinisikan 
pendidikan sebagai sebuah upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, 
serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup, sekaligus 
menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya.” Maka 
berdasarkan definisi itu, implementasi pendidikan pluralisme agama berbasis 
etnopedagogi di Jembrana menjadi sangat tepat. Kearifan lokal Jembrana 
sebenarnya merupakan kearifan lokal yang berasal dari budaya Hindu-Bali 
dan budaya Islam yang masuk ke Jembrana. Sebagian budaya itu masih asli 
dan tetap berlangsung sampai sekarang. Sebagian lagi telah bercampur 
(akulturasi) dengan kebudayaan Hindu, sehingga memberi corak tersendiri 
bagi masyarakat Muslim dan Hindu Jembrana yang kemudian menjadi 
sebuah tradisi, melekat, mengakar pada setiap jiwa masyarakat Jembrana dan 
tidak pernah punah sampai sekarang. 

Beberapa tradisi yang biasa dilaksanakan pada setiap keluarga dan 
masyarakat yang bernilai pendidikan sekaligus sebagai pencipta kohesi sosial 
antara umat Hindu dan Islam di Jembrana adalah sebagai berikut: 

a. Tradisi Male 

Terdapat sebuah kaitan yang erat antara budaya dan tradisi yang 
berkembang di tengah masyarakat sebagai solusi pengokohan 
kerukunan umat beragama. Salah satunya adalah tradisi male yang 
berasal dari tradisi umat Islam di Jembrana. Sekalipun tradisi male 
merupakan tradisi yang berasal Islam, namun dalam pelaksanaannya 
melibatkan umat Hindu. Perbedaan agama tidak menjadi penghalang 
dalam pelaksanaan tradisi ini, karena memang umat Islam di Jembrana 
sangat terbuka terhadap keanekaragaman. Untuk konteks Indonesia, 
keterbukaan umat Islam dalam pandangan Azyumardi Azra, dikatakan 
sebagai “Islam with a smiling face” yaitu Islam yang penuh damai, 
moderat, sehingga tidak ada masalah dengan modernitas, demokrasi, 

HAM, perbedaan-perbedaan agama, budaya, dan kecenderungan- 

kecenderungan lain di dunia modern." Meskipun harus diakui akhir- 
akhir ini banyak dijumpai konflik sosial (agama dan budaya), tetapi hal 
itu hanya dilakukan oleh sebagian kecil dari penduduk Indonesia. 


“2 Ki Hajar Dewantara, Karya Ki Hajar Dewantara. Bagian Pertama: Pendidikan 


(Yogyakarta: Penerbitan Taman Siswa, 1962), 14. 
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Tradisi Male merupakan bentuk ritual keagamaan yang dilakukan 
oleh setiap keluarga dan masyarakat Muslim di Jembrana, yaitu ketika 
masyarakat Muslim Jembrana memperingati Maulid Nabi Muhammad 
Saw. Maulid Nabi dan male merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan dalam aktivitas ritual-nya bagi masyarakat Jembrana. Male 
adalah telur yang direbus dengan tidak mengupas (menghilangkan 
kulit luar) yang dirangkai sedemikian rupa dalam berbagai bentuk yang 
memiliki nilai estetika dan filosofi keagamaan yang tinggi. Bentuk 
male ada yang berupa “pajegan” atau bentuk lainnya dengan 
menusukkan puluhan telur rebus ke batang pohon pisang yang dihiasi 
kertas warna warni, ada juga yang menyerupai kapal-kapalan, 
pepohonan (bonsai), dan binatang unta. Rangkaian atau bentuk telur 
ini, oleh masyarakat Muslim Jembrana disebut dengan male. Male juga 
biasanya dijadikan bingkisan (berkat) bagi umat maupun undangan 
yang hadir. Apalagi dalam keluarga itu ada kelahiran, maka dalam 
“menyelamati” bayi yang baru lahir tersebut, wajib menghadirkan 
male sebagai ucapan syukur kepada Allah Swt. 

Ritual ini dimulai dengan berkeliling kampung sambil membawa 
telur yang telah dibentuk dengan berbagai corak atau sesuai dengan 
selera yang diinginkan pembuatnya seperti pura, perahu, masjid, 
rumah, bonsai dan lain-lain. Male yang di-arak mengelilingi kampung 
ini dikawal oleh pasukan khusus dengan menggunakan pakaian adat 
Bali yang di sebut pager uyung, yaitu, kaum kesatria adat yang 
diwakili oleh beberapa orang dari umat Islam maupun Hindu. Dalam 
perjalanannya mengelilingi kampung, male yang di-arak diringi dengan 
pembacaan asrakal sambil menabuh rebana atau marawis. 

Setelah selesai mengelilingi kampung, kemudian seluruh male atau 
telur yang telah dihiasi tersebut, dikumpulkan di dalam masjid sambil 
diiringi bacaan solawat. Telur yang dihiasi dan diwarnai, lalu ditusuk 
bambu kemudian ditancapkan ke pohon pisang, terlihat seperti pohon 
pisang berbuah telur (pajegan) yang dipajang saat maulid. Setelah 
seluruh male dipajang, para jamaah bersenandung solawat secara 
berjamaah dilanjutkan dengan membaca syair solawat diba' yang 
berisi tentang sejarah hidup Nabi Muhammad Saw sebagai tanda 
pengungkapan rasa cinta mereka kepada Nabi.” Selanjutnya 


“4 Dalam sebuah hadits disebutkan, “siapa yang mencintaiku, maka dia bersamaku kelak di 
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pembacaan doa menjadi acara penutup sebelum telur-telur dibagikan 
kepada masyarakat yang hadir di sana. Ketika telur dibagikan 
masyarakat sangat antusias untuk mendapatkan male, mereka percaya 
bahwa akan mendapat berkah serta keselamatan dari male yang telah 
didoakan oleh para ulama.” 


Gambar 5.3 Pembagian Male Acara Maulid Nabi Muhammad SAW 


Tradisi memperingati maulid Nabi Muhammad Saw dengan male 
menjadi sebuah tradisi di Jembrana yang sudah berlangsung selama 
ratusan tahun yang memiliki makna-makna edukatif-filosofis"' seperti 
dijelaskan dibawah ini: 

Pertama, telur yang sudah direbus dan diwarnai diletakkan di 
tempat (ember) plastik kemudian ditutup daun pisang sebagiannya lagi 
ditancapkan di batang pohon pisang. Tradisi ini merupakan sarana 
implementasi pendidikan informal yang hakikatnya mengandung 
makna-makna filosofis. Analoginya adalah “ayam berasal dari telur 


M. Abdul Karim, “Toleransi Umat Beragama di Desa Loloan, Jembrana, Bali” Analisis, 
XVI, No.1 (2016): 1-30. 
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sangat dekat dan merupakan dua wajah dari realitas yang utama. Spiritual Islam dapat 
diilhami dari intelektual Islam dan begitu juga sebaliknya. Muslim sebagai penganut 
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tunggal dan berpilin secara mendalam antara satu dengan yang lainnya. Seyyed Hossein 
Nasr, Intelektual Islam: Teologi, Filsafat, dan Gnosis, Terj. Suharsono (Yogyakarta: 
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dan telur berasal dari ayam”. Analogi ini bermakna telur mengingatkan 
setiap manusia bahwa hidup itu ada awal dan akhir. Dilihat dari 
bentuknya telur terdiri atas tiga fase kehidupan, meliputi kulit telur, 
putih telur, dan kuning telur. Jika dihubungkan dengan kehidupan 
manusia, fase kulit telur dimaknai sebagai lahir, fase putih telur 
sebagai hidup, dan fase terakhir yaitu kuning telur sebagai akhir 
kehidupan. 

Dengan nada yang secara eksplisit serupa, Rifgil Halim, seorang 
ulama muda Jembrana menjelaskan, bahwa kulit telur merupakan 
simbol Iman, putih telur simbol Islam, dan kuning telur merupakan 


simbol Ihsan.” 


Putih telur juga melambangkan kesucian dan 
keagungan, sementara kuning telur melambangkan keemasan, dan 
warna-warna lain seperti merah dan biru yang mewarnai kulit telur 
saat maulid sebagai lambang kegembiraan. Jadi telur yang ditusuk saat 
maulid melambangkan bahwa Iman, Islam, dan Ihsan, harus disatukan 
dan ditegakkan ke atas berdasarkan kalimat tauhid “Ia ila ha illa allah 
muhammad rasul allah”. Telur yang ditusuk bambu melambangkan 
adanya kelurusan, kekuatan, dan keteguhan, layaknya pohon bambu 
yang tumbuh menjulang tinggi. Bertitik tolak dari tradisi male pada 
maulid Nabi diharapkan memberikan makna kepada umat Islam untuk 
selalu tegak, lurus, dan konsisten dalam meneladani akhlak Nabi 
Muhammad Saw sebagai manusia ter-mulia dan paling berbudi luhur. 
Kedua, pohon pisang yang padanya ditancapkan telur saat maulid 
juga memiliki makna filosofi. Allah Swt berfirman “Kami keluarkan 
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak maka 
perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan 
pula) kematangannya”. Alguran kemudian menyebutkan bahwa pisang 
sebagai salah satu buah-buahan surga berada di antara pohon bidara 
yang tidak berduri dan pohon-pohon pisang yang bersusun-susun 
buahnya. (OS.56:28-29)” Firman ini yang menggambarkan bahwa 


Islam merupakan pelaksanaan perbuatan-perbuatan luar, secara pasti dianggap menyatu 
dengan iman Tetapi kadang-kadang iman dan Islam atau iman dan ihsan disejajarkan 
dalam hal-hal tertentu, iman mungkin menunjukkan keadaan keyakinan yang lebih 
dalam (membenarkan, mengakui, menjalankan perintah-perintah Tuhan), sedangkan 
Islam dan ihsan menunjukkan perilaku luar, asalkan itu dipahami secara organis 
berhubungan satu sama lain. Farlur Rahman, “Gelombang Perubahan dalam Islam” Studi 
tentang Fundamentalisme Islam, Terj. Aam Fahmia (Jakarta: PT. Raja Grapindo 
Persada, 2000), 206. 

OS.I561:28-29. 
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pohon pisang dan buahnya harus dijadikan ibrah, karena memiliki 
khasiat dan kegunaan yang banyak. Buah pisang dapat menyehatkan 
usus dengan menghilangkan sembelit, selanjutnya daun pisang dapat 
digunakan sebagai alas, penutup, dan atau pembungkus makanan atau 
juga bisa dipakai sebagai payung. Daun pisang yang sudah digunakan 
dan mengering atau tangkai daun yang sudah kering dapat pula 
dimanfaatkan manusia sebagai bahan bakar atau simbol pemicu bagi 
bahan bakar kayu yang lebih kuat. Ini bermakna pemberi semangat 
bagi manusia untuk menjalani kehidupan seperti yang dialami oleh 
Nabi Muhammad Saw. 

Ketiga, batang pisang yang dipenuhi serat-serat yang panjang dapat 
dimanfaatkan manusia untuk tali-temali yang dipintal, sebagian lagi 
digunakan sebagai pita-pita untuk bahan anyaman, juga dapat 
digunakan sebagai benda-benda pakai, seperti, tas, dompet, sarung 
bantal kursi dan lain-lain. Batang pisang yang sudah lapuk dapat 
dimanfaatkan sebagai penyubur tanah pertanian. Ini semua 
menggambarkan agar melalui tradisi male, manusia mampu 
menjadikan dirinya bermanfaat untuk sesamanya dan untuk makhluk 
lain. Pohon pisang tidak mau mati sebelum melahirkan tunas-tunasnya, 
artinya pohon pisang memberikan gambaran yang baik mengenai alih 
generasi, begitu pula jika dikontekstualisasikan dalam pergantian 
kepemimpinan (suksesi), maka pohon pisang telah mengajarkan 
kepada manusia agar menyiapkan kaderisasi sebagai bentuk regenerasi. 

Keempat, Setandan buah pisang jika diperhatikan ternyata 
bergantung pada ares yang berada di dalam pohon pisang. Jadi ares 
tersebut identik dengan isi pohon pisang. Filosofi pisang dari kacamata 
tafsir spiritual, ares mengisyaratkan sebagai Arsy (singgasana Allah 
Swt) yang identik dengan hati atau kalbu seorang Muslim yang bersih 
dan bening. Dalam makrifat tasawuf, hati orang mukmin yang bening 
bisa merupakan Arsy-nya, sebab di alam semesta ini tidak ada yang 
mampu menampung Allah kecuali “bersemayam” dalam bersih dan 
beningnya hati seorang Mukmin, sebagaimana dikabarkan dalam 
hadits Gudsi bahwa Allah berfirman, “Bumi dan langit-Ku tidak ada 
yang mampu menampung Aku, tapi hati hamba-Ku yang berimanlah 


Dai gala HglAAA Fm 
“Berada di antara pohon bidara yang tak berduri, dan pohon pisang yang bersusun-susun 
(buahnya).” 
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yang menampung-Ku."” Dari sini dapat dipahami bahwa ares yang 
bisa menghasilkan buah pisang tempatnya di dalam pohon pisang, 
berarti untuk mendapatkan ares, maka harus membuka pohon 
pisangnya, melepas satu per satu kulit pada pohon pisang yang 
membungkus ares. 

Begitu pula dengan hati manusia yang bening harus diupayakan 
menjadi bersih dan terbebas dari kotoran penyakit-penyakit hati atau 
sifat-sifat buruk dan hati seperti itulah yang menjadi fajalli-Nya Allah 
atau tempat bersemayam-Nya. “Hati itu bagaikan Arsy (singgasana- 
Nya) dan dada adalah kursinya” hal itu menunjukkan bahwa yang 
dimaksud hati adalah sesuatu dibalik daging sanubari. Selain itu pohon 
pisang juga mempunyai daun yang bisa dipakai sebagai payung atau 
perlindungan dari guyuran air hujan dan terik panas matahari, 
maksudnya adalah manusia harus dapat melindungi dan mengayomi 
sesama seperti diisyaratkan oleh daun pisang yang dapat melindungi 
segala kondisi. 

Selain memiliki makna-makna edukatif-filosofis, tradisi male 
sebagaimana diutarakan oleh KH. Ahmad Muzakki, mengandung nilai- 
nilai luhur yang dibutuhkan dalam rangka menciptakan kehidupan 
yang harmonis. Nilai-nilai luhur itu antara lain: nilai etika, estetika, 
dan nilai sosial. Implementasi dari nilai-nilai tersebut dapat dilihat 
dari: Pertama, nilai etika. Proses arak-arakan bertujuan untuk 
memberitahukan kepada khalayak ramai khususnya warga yang 
beragama Hindu (umat mayoritas), bahwa umat Muslim mohon izin 
sedang melaksanakan kegiatan peringatan hari besar keagamaan yang 
dalam perjalanannya tidak hanya diikuti oleh umat Muslim, tetapi 
umat diikuti oleh Hindu bahkan banyak dari proses arak-arakan 
dikawal oleh pecalang (polisi adat Bali): Kedua, nilai estetika." Nilai 


Hadits Oudsi Bab Iman. 


cad Ggane CB ing USG Clan V3 Ce Giaa La 
“Tidak dapat menampung-Ku (rahasia keluhuran Allah) bumi-Ku atau langit-Ku, akan 
tetapi mampu menampung-Ku hati hamba-Ku yang beriman.” 
Estetika dalam tradisi Islam bermula pada abad ke-9 dan 10, bersamaan waktunya 
dengan munculnya terjemahan buku-buku filsafat Yunani. Karya filsuf Yunani yang 
paling menarik perhatian pemikir Muslim untuk dibahas dan dikritik sehingga kemudian 
melahirkan teori estetika tersendiri ialah Poetics karangan Aristoteles. Sebagaimana 
para filsuf Yunani klasik, pada mulanya para pemikir Muslim mengaitkan estetika 
dengan retorika, logika, psikologi, dan metafisika. Puisi dan musik menjadi perhatian 
utama sejalan dengan perkembangan sastra Arab dan kegemaran mereka kepada seni 
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estetika dalam tradisi male dapat dilihat melalui bentuk atau model 
male itu sendiri yang mengandung nilai seni yang tinggi. Bentuk nilai 
seni lainnya adalah dalam pembacaan asrakalan pada saat male itu di 
arak keliling kampung. Dengan menggunakan pakaian hasil akulturasi 
budaya Islam dan Hindu peserta pawai seolah-olah hanyut ke dalam 
suasana arak-arakan, ketiga, nilai sosial. Nilai sosial yang terdapat 
dalam tradisi male ini adalah sebagai sarana berbagi kepada 
masyarakat luas, baik mereka yang beragama Islam ataupun mereka 
yang beragama Hindu. 

Dalam tradisi ini tidak dibatasi oleh umat Muslim saja, tetapi 
banyak dari umat Hindu yang mengikuti prosesnya. Lalu telur sebagai 
bahan utama dari male di bagikan kepada seluruh peserta Maulid Nabi 
dengan tanpa memandang perbedaan agama. Aktivitas seperti itu 
adalah bentuk nyata dari tradisi masyarakat Jembrana yang secara 
sadar bersama-sama untuk hidup rukun dalam keberagaman. Potret 
yang terjadi di Jembrana adalah wujud dalam implementasi model 
pendidikan pluralisme agama berbasis etnopedagogi. Mereka sadar 
bahwa mereka berbeda dari segi agama, tetapi perbedaan agama 
bukanlah menjadi sekat atau suatu yang dapat menghalangi untuk 
hidup rukun bersama-sama dalam membangun peradaban atau 
menciptakan sebuah masyarakat madani antara umat Islam dan Hindu 
di Jembrana. 

Sejak masa kelahirannya, agama Islam telah mengalami 
perjumpaan (encounter) dan terlibat secara intends dengan beraneka 
ragam keyakinan dan agama.”' Terhadap adanya pluralitas tersebut 
Islam memberi prinsip dasar bahwa pluralitas merupakan sunnah 
Allah. Karenanya, setiap Muslim seharusnya memanfaatkan pluralitas 
itu sebagai sarana untuk saling mengenal, saling belajar, dan saling 
berlomba untuk memperoleh kebaikan (fastabig al-khayrat). Interaksi 
dan komunikasi dengan kelompok yang berbeda hendaknya dilakukan 
dengan penuh penghormatan, menjunjung nilai-nilai kemanusiaan, dan 


musik. Karya seni, khususnya puisi, dipandang oleh para filsuf Muslim terutama Ibn 
Sina dan al-Jurjani sebagai persembahan mutabagah, yaitu ekspresi perasaan dan pikiran 
seorang penyair yang mencoba mengungkapkan perasaan dengan menggunakan pikiran 
dan imajinasi. Abdul Hadi. WM., Hermeneutika, Estetika, dan Religiositas (Yogyakarta: 
Matahari, 2004), 36. 

Khusus untuk Islamisasi di Indonesia, ada empat teori yang memberitakan masuknya 
Islam di Indonesia, antara lain, teori India, teori Arab, teori Persia, dan teori Cina. Nor 
Huda, /s/am Nusantara (Yogyakarta: Ar-Ruz, 2007), 31 
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tetap “ mengembangkan solidaritas — kemanusiaan (ukhuwah 
basyariyyah)'” 

Fenomena yang terjadi di Jembrana ini adalah sebuah gambaran 
bentuk pluralisme sebagaimana definisi yang diuraikan oleh Diana L. 
Eck, bahwa pluralisme bukan sekadar menghargai umat lain 
melaksanakan aktivitas keagamaannya, tetapi pluralisme merupakan 
toleransi aktif dalam bentuk bekerja sama dalam membangun aktivitas 
keagamaan masing-masing antara umat beragama. 


. Tradisi Ngejot 


Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk melihat 
interaksi sosial atau fakta realitas kehidupan masyarakat Jembrana 
yang mutlikurtural-sekalipun didominasi oleh agama Hindu dan 
budaya Bali—, dapat didekati lewat pendekatan budaya. Bergumulnya 
berbagai kebudayaan ini di Jembrana bukan berarti mengeliminasi 
salah satu dari kebudayaan yang ada, tetapi mewujudkannya menjadi 
satu yang kemudian membentuk kerukunan umat beragama.” 

Interaksi sosial antar warga Hindu-Muslim di Jembrana disebut 
metetulung, yang berarti sebuah interaksi saling bantu-membantu 
dalam kegiatan keagamaan dan sosial. Aktivitas saling tolong- 
menolong terjadi, ketika ada warga kampung atau warga desa adat 
memiliki pekerjaan yang memerlukan bantuan tenaga. Upaya saling 
membantu itu dilakukan dengan suka rela, baik diminta (ngidih tulung) 
atau tidak diminta (mesuaka) Walaupun tidak diminta, warga 
biasanya memberikan bantuan karena merasa bersaudara (7menyama). 
Misalnya warga kampung yang memiliki ikatan kekerabatan dengan 
warga Banjar akan segera membantu ketika kerabatnya 
menyelenggarakan upacara-upacara adat. Sebaliknya metetulung ini 
juga akan dilakukan warga Banjar yang memiliki hubungan 
persaudaraan dengan warga Kampung. Metetulung, tidak hanya 
sebatas saling membantu dalam kegiatan bermasyarakat, tetapi juga 
dalam hal pengobatan, karena banyak warga Hindu yang datang minta 
bantuan pengobatan kepada para kai atau ustaz di Jembrana. 


Suprapto, “Islam, Pluralitas, dan Kerukunan Antar-Agama Perspektif Interdisciplinary 
Studies”, Mimbar, Jurnal Agama dan Budaya, 28, No. 1 (2011): 49-66. 

Jauh sebelum Islam datang, masyarakat Bali juga dikenal dengan sebutan Baliage, Bali 
Mule, atau Bali Aga. 1 Gede Suwinda, “Relasi Islam dan Hindu Kasus Tiga Daerah, 
Denpasar, Karang Ngasem, dan Singaraja Perspektif masyarakat Multikultural”, 
Disertasi (Yogyakarta: Agama dan Lintasan Budaya, Sekolah Pascasarjana, Universitas 
Gadjah Mada, 1999), 27. 
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Hubungan masyarakat Muslim dan Hindu juga diperkuat dengan 
tradisi ngejot. Tradisi itu muncul ketika salah satu warga, baik Hindu 
maupun Muslim memiliki pekerjaan adat mengundang warga lain atau 
mengungkapkan rasa syukur dengan mengirimkan makanan. Ketika 
ada salah satu keluarga Muslim yang mengadakan acara pernikahan, 
kelahiran, atau perayaan, maka ia akan mengundang warga Hindu dan 
atau warga Muslim mengantarkan makanan. Selanjutnya, warga yang 
diundang pun akan hadir dengan membawa beras, gula, kopi (sembako) 
dan lain sebagainya. 

Demikian halnya ketika dalam bulan Ramadhan, salah satu bentuk 
penghormatan yang diberikan umat Hindu kepada warga Muslim 
adalah dengan ngejot makanan berbuka, seperti ketupat, buah, es 
engkud (air kelapa muda), dan lain sebagainya." Jika dilihat dari 
sejarahnya, umat Islam melakukan ngejot bermula sejak masuknya 
Islam di Bali, yang tentu saja terjadi akulturasi atau asimilasi 
kebudayaan sejak ratusan tahun silam, sehingga tradisi ngejot tidak 
saja dilaksanakan oleh umat Hindu di Jembrana, tetapi umat Islam pun 
melaksanakan tradisi ini. Ngejot bagi komunitas Muslim merupakan 
wujud dari rasa persaudaraan dan kemanusiaan kepada umat Hindu di 
Jembrana yang biasa dilakukan pada saat hari raya Idul Fitri, Idul 
Adha, atau ketika umat Islam mempunyai hajatan dan atau acara 
keagamaan lainnya. 

Fenomena itu dibenarkan oleh I Komang Arsana (Ketua Parisada 
Hindu Dharma Indonesia) Kabupaten Jembrana. Ia menuturkan 
“seringkali ketika saya sedang merayakan Galungan atau Kuningan 
dan acara hajatan lainnya, saya selalu berfikir untuk ngejot atau 
mengirim makanan kepada saudara-saudara saya yang beragama Islam, 
tentu saja jenis makanan yang akan saya berikan tidak bertentangan 
dengan syariat Islam.” Dia juga menambahkan, bahwa dampak positif 
dari tradisi ngejot ini sangat luar biasa dalam menjaga kerukunan dan 
mempererat rasa persaudaraan antar sesama umat beragama dan tradisi 
ini tidak akan pernah hilang, karena pengenalan serta pengamalan 
tradisi ini sudah ditanamkan sejak dini terutama di lingkungan 
keluarga. 


4 Dewi Sumiati, “Intercultural Communication Based on Local Wisdom That Made the 


People of Bali Reject Sharia Tourism”, Asian Journal of Media and Communication, 1, 
No. 2 (2017): 137-146. 
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Gambar 5.4 Masyarakat Ngejot 


Ali Rahman yang juga seorang Kelian Dinas (Kepala Lingkungan), 
di Desa Pengambengan, juga menguraikan tentang tradisi ngejot ini. 


“Ketika saya masih menjadi karyawan di pabrik pengalengan ikan 
(sarden) di PT. Bali Maya Permai, dan jabatan saya adalah 
supervisor (kepala pengawas produksi) produksi sarden, dari 100 
anak buah saya, 67 orang beragama Hindu, dan sisanya Muslim dan 
Budha. Nah ketika hari raya Galungan anak buah saya yang 
beragama Hindu pasti mengirim makanan kepada saya sambil 
bersilaturahmi, begitupun saya yang seorang Muslim, akan 
melakukan hal yang sama kepada mereka ketika Hari Raya Idul 
Fitri dan hari raya lainnya. Hal ini sungguh merupakan sebuah 
tradisi di Jembrana yang mampu menciptakan kerukunan antar 
umat beragama.” 


Menurutnya, tradisi ngejot ini adalah sebagai sarana penguat 
ukhuwah insaniyah (persaudaraan antar sesama manusia), dan 
ukhuwah wathaniyyah (persaudaraan sebangsa setanah air). Tradisi ini 
telah terjalin dalam kurun waktu yang lama dan mencerminkan 
keakraban dalam kehidupan sehari-hari, yang secara tidak langsung 
memberikan dampak positif dalam memantapkan kerukunan hidup 
beragama yang telah diwujudkan selama ini. Terpeliharanya tradisi 
ngejot ini dapat dijadikan dasar untuk menciptakan kemesraan, 
kedamaian, serta menguatkan tali persaudaraan antara umat Hindu dan 
Islam di Jembrana. 

Dengan mengantarkan makanan antar pemeluk agama pada hari- 
hari besar keagamaan, diharapkan dapat mempererat tali persaudaraan 
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dan rasa kebersamaan antara satu sama yang lain. Menurut I Made Puji 
Astawa, ngejot, sebenarnya merupakan tradisi umat Hindu di Bali, 
yaitu memberikan makanan kepada para tetangga yang dilaksanakan 
masyarakat Hindu adat Bali. Ini adalah sebuah tradisi yang unik, 
turun-temurun dari masyarakat Pulau Bali. Neejot juga dapat 
diasosiasikan berbagi makanan atau jotan kepada para tetangga dan 
sanak keluarga. Bagi umat Hindu tradisi ini di gelar biasanya pada 
Hari Raya Galungan, Kuningan dan Hari Raya Nyepi dan biasanya 
makanan yang diberikan biasanya makanan siap saji, kue serta buah- 
buahan diantaranya berupa urap, lawar dan daging babi. Tradisi ini 
merupakan simbol kemesraan dan tali kasih persaudaraan umat Hindu 
di Bali. 

Dalam tradisi ngejot keluarga yang akan atau sedang melaksanakan 
sebuah perayaan atau hajatan akan berbagi makanan dengan 
mengantarkannya langsung ke- masing-masing rumah para tetangga 
dan sanak keluarga yang lain. Biasanya dilaksanakan sehari menjelang 
acara pelaksanaan, pada hari pelaksanaan, atau sehari setelah acara. 


. Tradisi Rebana 


Bentuk lain dari tradisi yang menjadi kearifan lokal Jembrana 
sebagai hasil dari akulturasi kebudayaan umat Islam dan masyarakat 
Hindu adalah kesenian rebana. Dalam tradisi rebana lirik dan syair 
bernapaskan Islam menggunakan bahasa Arab ataupun lagu-lagu 
Melayu, namun agar mudah diterima masyarakat sekitar, para seniman 
rebana ini mengaransemen lagu-lagu tersebut dengan irama khas Bali. 
Dengan begitu, masyarakat Jembrana yang sebagian besar beragama 
Hindu akan lebih mudah menerima dan menyukai kesenian ini dan 
makna syiar yang menjadi tujuan utama dapat tersampaikan dengan 
efektif. 

Menurut Ida Bagus Arnawa, semua masyarakat Jembrana tahu 
bahwa kesenian rebana atau burdah ini berasal dari Muslim dalam 
bidang seni tabuh, akan tetapi untuk mempererat tali persaudaraan 
antara umat Hindu dan Muslim, tradisi rebana di Jembrana berbeda 
dengan kesenian rebana atau burdah di daerah lain. Bedanya pada alat 
musik yang digunakan, pakaian para pemain rebana, serta lirik yang 
dibawakan. Sebagian besar lirik yang dibawakan bercerita tentang 
kerukunan dan toleransi antara umat Hindu dan Muslim di Jembrana 
yang pada sekitar abad ke-17 bersama-sama hidup rukun, bekerja sama 


dalam membangun Jembrana. Alat musik rebana juga menggunakan 
alat musik tradisional Bali. Begitu juga dengan pakaian pemain rebana 
menggunakan pakaian adat Bali di tambah jilbab sebagai identitas dari 
Muslimah. Kesenian atau tradisi rebana ini sering pertunjukkan pada 
saat maulid nabi Muhammad Saw dan juga dii acara khitanan. 

Di Desa Air Kuning misalnya, masyarakatnya melaksanakan tradisi 
rebana, dalam rangka menyambut bulan suci Ramadhan dan masih 
berlangsung sampai sekarang. Yang unik dalam tradisi ini adalah tidak 
saja di ikuti oleh umat Muslim, tetapi juga di ikuti oleh umat Hindu, 
sebagai bagian dari ikut menyemarakkan tradisi terebut sekaligus 
membangun toleransi antar umat beragama. Penduduk Air Kuning, 
memainkan tabuh rebana menggunakan teknik khusus. Biasanya tabuh 
rebana ini juga diiringi dengan lirik berbahasa Arab dan bahasa Melayu 
dengan irama khas Bali. Mereka percaya bahwa dengan tradisi tersebut 
akan membuat ibadah puasa lebih damai khususnya di desa Air Kuning 
ini. 

Bahkan menurut Ida Bagus Indagosa, tradisi kesenian rebana dari 
Jembrana ini pernah mewakili Bali dalam Festival Istiglal di Jakarta 
tahun 1995. Sebagai Bupati pada waktu itu dia mengirimkan kesenian 
rebana yang para pemain atau penabuh alat musiknya berasal dari 
umat Hindu dan umat Islam dengan menggunakan pakaian adat Bali. 
Lirik yang dibawakan pada festival tersebut, seperti pada umumnya 
berupa solawat, syair-syair keagamaan, akan tetapi mayoritas para 
pemainnya beragama Hindu. Sebaliknya ketika lirik yang dibawakan 
itu berupa kidung Bali, maka para pemainnya musiknya beragama 
Islam. Sebagai Bupati Jembrana pada waktu itu, dia berpesan kepada 
seluruh kontingen festival Istiglal tersebut, bahwa ini tidak hanya 
sekadar mengikuti acara festival, akan tetapi ingin menunjukkan 
kepada masyarakat Indonesia bentuk toleransi umat beragama di Bali, 
sekaligus merupakan bukti sahih proses pengejawantahan kerukunan 
umat beragama sebagai fenomena luhur yang ada di wilayah Jembrana. 
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d. Tradisi Mekepung 
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Salah satu kebudayaan dan tradisi di Jembrana yang secara filosofis 
dan psikologis memberikan pembelajaran kepada masyarakatnya, baik 
itu Hindu maupun Islam adalah budaya mekepung (balapan sapi khas 
Jembrana). 


Gambar 5.5 Tradisi Mekepung di Jembrana 


Mekepung, merupakan ciri khas masyarakat agraris Jembrana 
dalam mensyukuri hasil panen padinya. Masyarakat Jembrana hingga 
hari ini masih tetap melestarikan kebudayaan ini, karena dalam budaya 
ini ada banyak manfaat yang dapat di ambil, antara lain: rasa 
kebersamaan, gotong royong, toleransi, dan mempunyai makna 
filosofi, yaitu memiliki semangat untuk berlomba-lomba dalam 
mencari keberkahan dan kebaikan. Dalam Bahasa Indonesia Mekepung 
berarti berkejar-kejaran. Dalam tradisi ini digunakan dua pasang 
kerbau yang saling berkejar-kejaran untuk menjadi pemenang. Tradisi 
ini awalnya muncul dari kegiatan membajak sawah yang dilakukan 
secara gotong royong oleh para petani selama musim tanam di sawah. 
Dalam kegiatan membajak sawah digunakan dua ekor kerbau yang 
menarik bajak (/ampit) yang ditunggangi oleh seorang joki atau sais. 
Dari aktivitas gotong royong membajak sawah tersebut, lalu mulailah 
timbul rasa untuk saling mengadu kekuatan kerbau mereka masing- 
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masing. Hal iniliah yang di sinyalir menjadi cikal bakal adu balap 
kerbau yang dinamakan mekepung.””" 

Tradisi mekepung di sawah ini berkembang sekitar tahun 1930-an 
dan sais/jokinya berpakaian ala prajurit kerajaan Bali zaman dulu, 
yaitu memakai destar, selendang, selempod, (celana panjang tanpa alas 
kaki dan di pinggang terselip sebilah pedang yang memakai sarung 
poleng atau warna hitam putih). Berselang beberapa lama-tradisi 
mekepung di tengah sawah berlumpur dan para sais atau joki selalu 
kotor dilumuri Jumpur-tradisi mekepung kemudian berkembang 
menjadi mekepung di jalan-jalan sekitar persawahan (tegalan) 
Tradisi mekepung di jalan-jalan persawahan (tegalan) berkembang 
mulai tahun 1960-an dengan dibentuknya organisasi mekepung yang 
terdiri dari dua kelompok yang diberi nama “Regu Ijo Gading Timur” 
dengan lambang bendera warna merah dan kelompok “Regu Ijo Gading 
Barat” dengan lambang bendera warna hijau.” 

Ketika mekepung di tegalan sarana yang digunakan tidak lagi 
Jampit, melainkan pedati atau gerobak dengan ukuran yang kecil 
dipenuhi hiasan dan ukiran yang sangat menarik sebagai bentuk dari 
estetika Bali. Dalam aksinya, para joki menggunakan busana 
tradisional, yaitu, memakai destar batik, baju lengan panjang, 
memakai selempod, memakai celana panjang, dan memakai sepatu 
tetapi tidak menyelipkan pedang pada pinggang. Dalam tiap tahunnya, 
mekepung selalu rutin dilaksanakan, yaitu pada saat para petani selesai 
panen di sawah (antara bulan Juli sampai Oktober) yang diikuti dan 
semarakkan dengan kegiatan lainnya, seperti orkes dangdut, tari 
bumbung, dan sabung ayam. 

Selain menjadi sumber pengetahuan, masyarakat Jembrana 
meyakini bahwa budaya ini juga memiliki dimensi sistem struktural 
yang kuat. Karena, sebagai sebuah sistem gagasan, tindakan, dan hasil 


Toshio Sugiman & YB. Cahya Widiyanto, “Developing a Community Revitalization 
Movement Based on Reflective Dialog Using Engaged Ethnography”, Journal of Group 
Dynamics, 32 (2015): 104-313. 

Ida Widianingsih, “Decentralized Governance and Delivery of Services: Lessons 
Learned from Jembrana District” Paper presented in the CIRDAP-NIRD-NAM CSSTC 
Collaborative International Training Programme on “Decentralized Governance and 
Delivery of Services — Way to Good Governance”, Bali, Indonesia, 9-18 January 2014 
LK.S Hardianta & K Sudiatmaka, “Identifikasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada 
Tradisi Makepung Sebagai Sumber Belajar PPKN Di SMP N 4 Mendoyo (studi kasus di 
Desa Pakraman Delod Berawa”, e-journal.undiksha.ac.id. Diakses, tanggal 1 Januari 
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karya manusia dalam kehidupannya, mekepung juga merupakan sarana 
belajar sekaligus merupakan sarana untuk mencarikan beberapa 
struktur kebudayaan yang terkesan eksklusif. Strukturisasi budaya di 
Jembrana dapat dibedakan menjadi dua, yaitu, struktur budaya dari 
dalam dan struktur budaya dari luar. Struktur budaya dari dalam 
cenderung bersifat ekspresif dan memiliki ruang yang luas sehingga 
memiliki peluang untuk dapat berkembang secara variatif. Hal dapat 
terjadi, karena struktur dalam menjadi esensi sekaligus pembentuk 
kepribadian dan penanaman nilai-nilai kebudayaan yang merupakan 
sinergi antara tradisi dan agama Hindu yang berintikan nilai-nilai 
religi, etika, estetika, dan solidaritas. Kehadiran agama Islam di 
Jembrana dengan budayanya sendiri, juga merupakan suatu gambaran 
kalau kebudayaan Jembrana merefleksikan diri sebagai kebudayaan 
yang ekspresif. 

Sementara dari struktur luar, yang tentunya juga dibentuk dan 
dijiwai oleh struktur dari dalam sepanjang perjalanan sejarahnya, 
kebudayaan Jembrana senantiasa diwarnai oleh proses adaptasi dan 
respons yang dinamis dari masyarakat Bali pada umumnya dan 
Jembrana khususnya terhadap perkembangan yang terjadi di 
lingkungannya. Dalam merespons struktur luar—sebagai akibat dari 
perkembangan zaman—kebudayaan Bali memperlihatkan keragaman 
bentuk dan variasinya sesuai dengan adagium desa, kala, patra 
(tempat, waktu, keadaan). Sehingga setiap perubahan dalam struktur 
luar yang diakibatkan oleh perkembangan zaman, tidak mengurangi 
arti penting atau menyimpang dari konsep dan nilai-nilai dari setiap 
tradisi dan kebudayaan masyarakat Jembrana.” 


Konsep-konsep struktur kebudayaan di Jembrana meliputi: 1) Dualistik (rwa bhineda). 
Yaitu suatu pengakuan tentang adanya dua kategori yang secara abadi berlawanan dan 
senantiasa mewarnai kehidupan ini, yaitu baik dan buruk, sakral dan profan, hulu dan 
hilir dan seterusnya, 2) Keselarasan terutama keselarasan hubungan antara manusia 
dengan Tuhan, manusia dengan lingkungan, dan manusia dengan sesamanya, 3) 
Solidarita. Yaitu penekanan pada kebersamaan dan kerja sama antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok dan antara kelompok dengan kelompok, 4) 
Karmapala (hukum timbal balik) Yakni suatu pandangan dan keyakinan bahwa setiap 
perbuatan pasti mendatangkan hasil tertentu. Perbuatan baik membawa hasil baik, 
begitupun sebaliknya, 5) Desa-kala-patra, konsep ini menunjukkan penerimaan terhadap 
kenyataan hidup bahwa dalam keseragaman ada keragaman, dalam kesatuan pasti ada 
perbedaan. Misalnya, meskipun di Bali ada kesamaan bahasa dan agama, namun bentuk 
dan isi kebudayaannya sangat kaya dengan variasi. 


Empat tradisi di atas yaitu, tradisi male, ngejot, rebana, dan 
mekepung, merupakan model pendidikan plrualisme agama yang berbasis 
pada kearifan lokal (etnopedagogi), bernuansa pluralis, humanis dan dialogis. 
Dari fenomena ini tertanam keyakinan, bahwa perbedaan agama dan budaya 
dari pemeluk agama Hindu dan Islam dapat disatukan serta memperkokoh 
kerukunan antar umat beragama. Secara intrinsik dan ekstrinsik, tradisi- 
tradisi ini mengadung nilai-nilai pendidikan yang membimbing manusia 
untuk “memanusiakan” manusia. Budaya Islam dan Hindu sangat 
menghargai perbedaan, sehingga kehadiran Islam di daerah ini bisa diterima 
dengan baik oleh umat Hindu. Hubungan Islam dengan Hindu bisa semakin 
baik, karena adanya proses akulturasi dan asimilasi diantara konsep hidup 
dari masing-masing pemeluk agama yang melahirkan sikap saling pengertian. 
Salah satu contohnya adalah jika umat Hindu melaksanakan hajatan 
(pernikahan atau selamatan), umat Islam tidak merasa khawatir terhadap 
hidangan yang disediakan, karena umat Hindu pasti akan menyiapkan 
makanan-makanan halal (dalam Islam). Sebaliknya ketika umat Hindu 
melaksanakan persembahyangan umat islam-—dengan kesadaran yang 
terbangun—menyiapkan sarana dan prasarana, seperti, busung, kelapa, buah 
dan sebagiannya. 

Agama sebagai pandangan hidup masyarakat Jembrana mampu 
mewarnai seluruh aspek kehidupan mulai dari, aspek sosial, politik, hukum, 
pendidikan, dan budaya. Pada konteks budaya, ajaran Islam mampu 
melakukan dialektika dan harmonisasi antara tatanan adat dan nilai-nilai 
agama dengan umat Hindu. Nilai-nilai agama ter-transformasi dan ter- 
aplikasi secara apik dalam ranah budaya yang dipraktikkan lalu kemudian 
disebut sebagai kearifan lokal. Kearifan lokal selanjutnya menjadi sebuah 
formula dalam menyelesaikan konflik sosial sengketa di masyarakat. 

Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa pelaksanaan pendidikan 
informal di Jembrana, merupakan pengejawantahan nyata dari filosofi Tri 
Hita Karana (tiga hubungan penyebab kesejahteraan) yang tidak terpisahkan. 
Tiga hubungan tersebut menyatu—menjadi sikap hidup yang secara integral— 
tertanam pada setiap anggota keluarga dan masyarakat Jembrana. Mereka 
percaya dalam penyatuan tiga hubungan ini, akan mendatangkan 
kebahagiaan dan kesejahteraan. Menurut Ida Bagus Indagosa, makna 
hubungan antara manusia dengan Tuhan akan mengejawantah pada hubungan 
antar sesama manusia baik sesama umat Hindu maupun sesama umat Islam, 
kemudian dari sikap yang selalu menghargai dan menghormati antar sesama 
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manusia, maka secara otomatis akan membangun hubungan yang harmonis 
dengan alam sekitarnya. Karena memuja Tuhan bukan berarti melupakan 
kehidupan duniawi, justru mendatangkan kekuatan suci untuk menata 
kehidupan di dunia agar kehidupannya menjadi berkualitas. Tiga penyebab 
kebahagiaan itu adalah: 

1. Parahyangan 

Parahyangan bermakna hubungan harmonis antara manusia dengan 
Tuhan Yang Maha Esa. Masyarakat Jembrana baik yang beragama Hindu 
atau Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan. Hal ini terlihat 
seperti pada setiap upacara keagamaan umat Hindu seperti Galungan, 
Kuningan, Nyepi, umat Hindu Jembrana terlihat khusuk dalam melakukan 
peribadatan-nya. Bahkan terkadang sulit membedakan—untuk menyatakan 
tidak ada perbedaan—antara yang benar-benar “a/im atau mengerti terhadap 
agama dengan yang hanya sekadar ikut-ikutan saja. Fenomena seperti ini 
menjadi pemandangan yang sangat lazim terlihat di Jembrana. Fenomena ini 
disebabkan oleh pemahaman terhadap unsur parahyangan yang ditanamkan 
sejak di keluarga dan menjadi menu wajib pendidikan agama pada setiap 
keluarga di Jembrana. Penanaman pendidikan agama tentu saja akan 
bermuara pada kepribadian manusia yang berkarakter luhur. Pembangunan 
dan pengembangan karakter melalui pendidikan agama, menghasilkan 
pribadi-pribadi yang secara fisik, emosi, sosial, kreativitas, spiritual, dan 
intelektual terjalin utuh, dapat berfungsi secara optimal, serta menjadi 
pribadi-pribadi yang siap-tanggap dalam menghadapi problematika 
kehidupan dalam setiap dinamikanya di masyarakat.” 

Sedangkan bagi umat Muslim Jembrana, unsur parahyangan ini sejalan 
dengan konsep Hablum min Allah, bermakna menjaga hubungan kepada 
Allah dengan selalu melaksanakan segala perintah-Nya dan meninggalkan 
segala larangan-Nya. Alur hubungan antara manusia dengan Allah Swt dalam 
ajaran Islam bersifat timbal-balik, yaitu bahwa manusia melakukan hubungan 
dengan Tuhan dan Tuhan juga akan melakukan hubungan dengan manusia. 
Tujuan hubungan manusia dengan Allah adalah dalam rangka pengabdian 
kepada-Nya melalui ritual-ritual ibadah. (OS.51:5)."” Fenomena kehidupan 
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beragama masyarakat Muslim Jembrana serupa dengan daerah lain di 
Indonesia, yaitu dengan intensitas beribadah yang cukup tinggi sekalipun 
Muslim di daerah ini merupakan kelompok minoritas. Menurut KH. Ahmad 
Muzakki, yang juga ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI), sekaligus 
pengasuh Pondok Pesantren Manba'ul Ulum Jembrana menyatakan, bahwa 
aktivitas beribadah umat Muslim di Jembrana sangat intents, nyaman, dan 
tertib, bahkan dalam aktivitas keagamaan-nya, seolah-olah mereka bukanlah 
umat minoritas di Jembrana, mereka (Muslim) dengan nyaman menunjukkan 
identitas ke-Islaman yang mewarnai wilayah Jembrana. 

Untuk ibadah mahdloh saja misalnya—aktivitas salat 5 (lima) waktu 
yang dilaksanakan di masjid-masjid ataupun musala-menurut ulama 
karismatik Jembrana itu sangat ramai dan ini pun didukung oleh masyarakat 
di sekitar masjid atau musala, sekalipun pada tatanan demografi-nya tidak 
semua penduduk yang berada di sekitar lingkungan masjid, musala, ataupun 
pondok pesantren, beragama Islam. Banyak diantara penduduk-penduduk di 
sekitar rumah-rumah ibadat tersebut beragama Hindu. Menjelang waktu salat 
subuh seluruh masjid dan musala di wilayah Kabupaten Jembrana 
membunyikan pengeras suara, entah itu membaca wiridan, syi'iran, atau 
menyalakan CD yang berisi lantunan ayat Alguran (gariah). Menjadi sebuah 
kebiasaan atau tradisi di wilayah Jembrana, bahwa masjid atau musala 
membunyikan pengeras suara untuk pengajian dan lain sebagainya di waktu 
subuh, satu jam sebelum masuknya waktu salat. Hal ini jelas, menurut 
sebagian orang mengganggu waktu istirahat malam, akan tetapi sampai 
sejauh ini, konflik atau keberatan akan tradisi tersebut tidak pernah terjadi. 

Kesan Islam sebagai agama minoritas di wilayah Jembrana sama sekali 
tidak terlihat, berbeda dengan daerah lain di pulau Bali. Keunikan dari hasil 
asimilasi sosial antara umat Hindu dan Muslim di Jembrana ini yang 
membuat mereka berbeda dengan umat Hindu dan Muslim yang menempati 
wilayah lain di pulau Bali, apalagi mereka yang berada diluar Bali. Misalnya 
dalam peringatan Hari Raya Idul Adha dan Hari Raya Galungan yang 
dilaksanakan di Masjid Majapahit Banyubiru yang berdampingan dengan 
Pura Majapahit yang terletak di Desa Baluk Kecamatan Negara, ketika 
pelaksanaan Hari Raya Idul Adha, maka untuk menghormati warga yang 
beragama Hindu di sekitar Pura Majapahit, Masjid Majapahit serta warga 
Muslim setempat tidak menyembelih sapi sebagai hewan kurban, karena sapi 


“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku.” 
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adalah salah satu hewan yang disucikan oleh umat Hindu, 
menggantinya dengan kambing atau kerbau. Hal yang sama juga berlaku 
ketika perayaan Hari Raya Galungan, masyarakat warga Pura Majapahit, 
untuk menghormati warga Muslim di sekitar Pura dan Masjid Majapahit ini, 
tidak akan menyembelih hewan babi, karena dalam Islam babi adalah salah 
satu hewan yang diharamkan. Gambaran toleransi beragama seperti ini, bisa 
jadi jarang tidak ditemukan—untuk tidak mengatakan tidak ada-pada daerah 
lain di Indonesia. 

Demikian juga dengan ibadah ghairu mahdioh (ibadah dalam 
pengetahuan umum yang tujukan untuk kemaslahatan, kesuksesan dan 
keuntungan umat manusia), sama sekali tidak terkesan ada batas, jarak atau 
waktu tertentu bagi umat Islam dan umat lainnya dalam beribadah. Mereka 
semua dengan tenang dapat melaksanakan aktivitas keagamaan dengan tanpa 
ragu menunjukkan identitas kesukuan, keagamaan, dan tradisi yang 
mengikutinya (karena banyak dari tradisi-tradisi itu tidak berasal dari 
Jembrana). Wujud dari parahyangan atau hablum minallah dibuktikan dengan 


#1 Sapi adalah hewan yang sangat disakralkan oleh umat Hindu. Menurut ajaran agama 


Hindu, sapi merupakan lambang dari ibu pertiwi yang memberikan kesejahteraan kepada 
semua makhluk hidup di bumi ini. Ada perbedaan istilah antara “menghormati" dan 
"memuja". Ajaran agama Hindu memang memperlakukan sapi secara istimewa untuk 
menghormati sapi, tetapi bukan untuk memujanya. Hindu hanya memuja satu 
Tuhan, "eko narayanan na dwityo sti kascit" tapi menghormati seluruh ciptaan Tuhan, 
terutama yang disebut "ibu". Dalam tradisi Hindu, dikenal beberapa entitas yang dapat 
disebut sebagai ibu yang harus dihormati, yaitu, Ibu yang melahirkan, yaitu ibu 
kandung, Ibu yang menyusui walaupun tidak mengandung, Ibu yang memelihara dan 
mengasuh walaupun tidak melahirkan dan menyusui. Sapi yang telah memberikan 
sumber panca gavya dalam pengobatan Ayur- Veda. Ibu pertiwi, yaitu bumi dan alam ini 
yang telah memberikan penghidupan pada kita dan harus kita jaga kelestariannya. Sapi 
memang memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Seperti di India, 
terdapat sistem pengobatan yang dinamakan Ayur-Veda. Salah satu teknik 
pengobatannya disebut dengan "Panca Gavya" yaitu lima bahan yang menyucikan, yang 
dihasilkan oleh sapi, yaitu: susu, yoghurt, ghee, kencing (urine) sapi dan kotoran sapi. 
Dari hasil penelitian para ilmuwan, diketahui bahwa air kencing sapi (urine) dan kotoran 
sapi mengandung zat anti septic yang bisa digunakan untuk mengobati berbagai jenis 
penyakit. Bahkan di dalam yajna dan memandikan pratima di berbagai kuil, bahan ini 
sangat diperlukan. Tanpa panca gavya, seseorang tidak bisa menginstalasi pratima di 
dalam kuil. Sapi juga membantu para petani di dalam berbagai hal, selain untuk 
membajak sawah, kotorannya dapat digunakan sebagai pupuk yang memperbaiki 
lingkungan. Jadi sesuai ajaran Hindu, apakah seorang manusia akan tega membunuh sapi 
dan memakan dagingnya? Sedangkan sapi telah memberikan banyak sekali manfaat 
dalam kehidupan. Oleh sebab itu, sebagian besar umat Hindu di dunia berpantang untuk 
mengkonsumsi daging sapi. Bahkan Sri Krisna sendiri lebih mementingkan sapi dari 
semua makhluk hidup lainnya termasuk para brahmana. www.paguyubanmajapahit 
(Manunggal Jawa Dwipa Hindu Dharma), diakses tanggal 17 Juni 2017. 
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banyaknya jumlah bangunan tempat ibadat masing-masing umat beragama, 
sebagaimana tergambar pada tabel dibawah ini: 


Tabel 5.1 Jumlah Rumah Ibadah di Kabupaten Jembrana 


Jumlah Rumah Ibadah 
No 
Agama 
1 Islam Kristen Katolik Hindu Budha 

Masjid: 49 Gereja: 13 | Gereja: 4 Pura: 271 Vihara: 4 
Mushalah: 133 Kapel: 2 Swagina: 121 Cetya: 2 

Langgar: 44 Panti: 541 

Dadia: 790 

Sanggah: 34.333 


Dari tempat peribadatan umat Hindu dan Muslim, atau bahkan bagi 
umat lain, menarik untuk bisa dicermati, Menurut I Made Kembang 
Hartawan, yang juga wakil Bupati Kabupaten Jembrana, menjelaskan, bahwa 
kehidupan beragama yang sehat di seluruh wilayah Jembrana disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain: Pertama, adanya kedewasaan dalam beragama. 
Menurutnya, apabila tingkat kedewasaan beragama masyarakat Jembrana 
dangkal atau bahkan tipis, bisa jadi suara-suara yang bersalah dari masjid 
atau musala terutama pada subuh hari, akan mengganggu aktivitas tidur 
mereka. Terlebih di bulan puasa, terkadang terdapat beberapa masjid atau 
musala yang melakukan tadarus mulai setelah selesai salat tarawih sampai 
waktu sahur, Kedua, pemahaman akan pentingnya pengamalan konsep 
pluralisme. Masyarakat Jembrana yang multi-etnis, multi-agama—sekalipun 
Hindu sebagai agama dominan-—, tidak merasa terganggu dengan aktivitas 
beribadah umat lain, karena masing-masing dari mereka beranggapan, jika 
seseorang dekat dengan Tuhannya, maka tentunya seseorang tersebut akan 
menjadi bijaksana dan semakin toleran. Apalagi, sebagaimana dikatakan oleh 
Hartawan, tidak ada satu agama apapun yang mengajarkan kekerasan. Wakil 
Bupati Jembrana itu pun menambahkan “saya sering membantu 
pembangunan masjid, pondok pesantren, musala, sekalipun saya beragama 
Hindu, karena buat saya urusan surga dan neraka biar Tuhan yang atur, yang 
penting kita berbuat baik kepada sesama.” 

Fenomena keberagamaan seperti yang diuraikan oleh I Made Kembang 
Hartawan, terasa berbeda dengan kondisi sekarang tentang aktivitas 
keagamaan daerah lain di Indonesia. Banyak diantara orang yang semakin 
meningkat aktivitas keagamaan-nya, terkesan menjadi eksklusif, sombong, 


247 


menganggap orang lain yang beragama tidak seperti bagaimana cara dia 
beragama dianggap salah dan rendah."? Bahkan banyak diantara mereka 
menganggap agama orang lain adalah agama rendahan, diikuti dengan cacian, 
makian, serta hinaan terhadap aktivitas keagamaan orang lain. 

Inilah uniknya Jembrana, sekalipun umat Islam minoritas, tetapi 
aktivitas keagamaan-nya tidak dibatasi oleh umat Hindu yang mayoritas. 
Ketika seseorang mampu menjalin hubungan baik dengan Tuhan serta 
memahami fungsi dan makna dalam setiap ritual ibadahnya kepada Tuhan, 
maka dengan sendiri aktivitas kecintaan-nya itu mewujud pada perilaku 
kasih sayangnya sesama ciptaan Tuhan (manusia dan lainnya). Hubungan 
harmonis (kasih sayang) kepada sesama manusia, harus didasarkan pada rasa 
persaudaraan yang ikhlas dan penanaman sikap toleransi tanpa pamrih 


2. Pawongan 

Filosofi Tatwan Asi, menjadi landasan dalam interaksi masyarakat 
Jembrana dalam menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari. Tat Wam Asi, 
yang berarti kau adalah aku dan aku adalah kau, menjadi pijakan dasar dalam 
unsur pawongan, yaitu membangun hubungan harmonis antar sesama 
manusia dengan tanpa membedakan suku, agama, ras, dan golongan. Bukti 
sahih implementasi unsur pawongan, adalah adanya hubungan menyama- 
braya (persaudaraan) yang erat, kemudian agawe suka ning Ien (berusaha 
membuat orang lain suka), dan paras paros. 

Unsur pawongan yang terimplementasi dalam menyama-braya, bisa 
dilihat dari tradisi ngejot. Ngejot ini diartikan sebagai bentuk hubungan 
harmonis masyarakat Hindu dan Islam. Dalam hal ini, ditekankan agar 
sesama umat beragama untuk selalu mengadakan komunikasi dan hubungan 
yang harmonis melalui kegiatan Sima Krama Dharma Santhi, yang dalam 
terminologi Islam disebut silaturrahmi. 

Kegiatan ini dipandang penting dan strategis, mengingat umat 
manusia selalu hidup berdampingan dan tidak bisa hidup sendirian. Sekalipun 
pada beberapa daerah di Bali unsur pawongan belum dapat dikatakan 
berjalan dengan baik—di disebabkan oleh masih banyaknya adat-istiadat yang 
kaku dan masih sangat kuat berlaku dikalangan umat Hindu-tetapi untuk 
kasus Jembrana, adat tidak mejadi penghalang dalam membangun hubungan 


482 Menurut Ernest Gellner, di era kontemporer sekarang ini banyak ditandai dengan 


fundamentalism, relativism, dan deconstructionism. Ernest Gellner, Postmodernism, 
Reason, and Religion (London: Rouledge, 1992), 22. 
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yang harmonis antar sesama umat manusia. Di bali pada umumnya, 
sebagaimana diuraikan oleh Dharma Santika, keberadaan adat-istiadat yang 
kaku dengan selalu menampilkan rigiditas yang tinggi, terkadang menjadi 
sumber ketidak-harmonisan hubungan antar wangsa dalam intern umat 
Hindu sendiri. Ada warga yang mengklaim sebagai wangsa yang berkasta 
paling tinggi hanya berdasarkan keturunan yang tidak menggunakan konsep 
agama sebagai landasan acuannya. Hal ini tentu saja tidak akan dapat 
menumbuhkan keharmonisan, jika masih ada suatu wangsa yang arogan 
mengklaim diri paling bermartabat. Maka sebenarnya untuk kasus Bali, 
memang adatlah yang terkadang menjadi sumber konflik dan bukan agama. 

Dharma Santika, menambahkan, bahwa warga Jembrana sangat 
menjunjung tinggi norma-norma sosial, baik itu yang bersumber dari agama 
maupun yang bersumber dari adat istiadat. Norma-norma dalam pergaulan 
sehari-hari itu adalah menghargai dan menghormati orang lain, baik itu 
orang yang dikenal maupun orang yang tidak di kenal. Warga Jembrana yang 
beragam Hindu misalnya, akan menyapa orang yang belum dikenalnya 
dengan sebutan Gus. Kata-kata Gus ini berasal dari Bagus, sebagai 
penghargaan atau penghormatan setinggi-tingginya kepada orang lain. 
Terlebih lagi di sekolah-sekolah, guru-guru di sekolah banyak menggunakan 
kata Gus dalam menyapa dan menegur peserta didiknya. 

Demikian juga dengan umat Islam, dalam menyapa orang yang belum 
dikenalnya, mereka biasanya menyapa dengan kata mad atau mat, berasal 
dari kata Muhammad yang dinisbahkan kepada arti nama Muhammad itu 
sendiri yaitu orang yang terpuji. Bagi warga Muslim Jembrana, panggilan 
mad ini dimaksudkan untuk tidak menyinggung atau membuat perasaan 
orang yang belum dikenalnya menjadi terganggu ataupun risih ketika mereka 
disapa. Dharma Putra, juga menambahkan, bahwa panggilan gus atau madini 
berlangsung sejak ratusan tahun silam dan mengakar sampai hari ini di 
Jembrana, sehingga menjadi kearifan lokal tersendiri yang bernilai tinggi. 
Melalui budaya seperti ini dapat menumbuhkan semangat kekeluargaan yang 
tinggi pada semua masyarakat yang ditinggal wilayah Kabupaten Jembrana. 


3.  Palemahan 
Selain unsur parahyangan dan unsur pawongan, dalam Tri Hita 
Karana, ada unsur yang tidak kalah pentingnya, yaitu unsur pelemahan yang 
berarti menjalin hubungan yang harmonis antara umat manusia dengan alam 
lingkungannya. Ajaran ini menekankan kepada umat manusia untuk tetap 
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menjaga kelestarian lingkungan alam sekitar sehingga terwujud 
keharmonisan alam dan tetap terjaganya keseimbangan ekosistem, seperti 
tumbuh-tumbuhan, binatang dan hal-hal lain yang bersifat skala-niskala 
(nyata/tidak nyata). Dalam ajaran agama Hindu, unsur pelemahan 
diwujudkan dengan ritual Bhuta Yadnya (upacara persembahan suci yang 
tulus ikhlas kehadapan unsur-unsur alam). Contoh yang biasa diterapkan 
dalam unsur pelemahan, yaitu, tawur agung, dengan tujuan untuk menjaga 
keseimbangan, kelestarian antara jagat raya dengan manusia (keseimbangan 
antara makrokosmos dengan mikrokosmos). 

Bagi masyarakat Jembrana, sudah menjadi sebuah keharusan untuk 
merawat dan menjaga alam dengan bersih, rapi, indah, dan sehat, seperti, 
tidak menebang pohon sembarangan (illegal Jogging), pencemaran udara, 
pencemaran air, menata taman-taman agar terlihat menarik, dan lain-lain. 
Fenomena seperti ini menjadi sesuatu yang biasa terjadi (lumrah) pada 
masyarakat Bali pada umumnya. Maka tidaklah juga mengherankan, apabila 
masyarakat Bali menolak reklamasi di teluk Benoa, karena menurut mereka, 
reklamasi itu bertentangan dengan unsur pelemahan yang dapat merusak 
hubungan harmonis antara manusia dengan alam sekitarnya (makrokosmos 
dan mikrokosmos). 

Pemerintah Kabupaten Jembrana, sebagaimana dikatakan oleh Ida 
Bagus Indagosa, semasa ia menjadi Bupati di Jembrana sangat menganjurkan 
kepada seluruh masyarakat Kabupaten Jembrana untuk mengamalkan ajaran 
palemahan dalam setiap sendi kehidupan. Aktivitas yang dilakukannya 
adalah dengan memerintahkan seluruh staf dan jajarannya untuk selalu 
mengadakan gerakan revolusi hijau, membersihkan, memelihara, serta 
mengawasi lingkungan sekitar. Pada Tahun 1995 misalnya, dia pernah 
memerintahkan warga Jembrana, untuk menanam pohon akasia sebagai 
perindang sepanjang jalan utama di Kabupaten Jembrana, yaitu mulai dari 
daerah Gilimanuk (ujung barat Jembrana) sampai di daerah Pekutatan (ujung 
timur daerah wilayah Jembrana). Salah satu wujud dari konsepsi pelemahan 
di Jembrana dan Bali pada umumya adalah adanya subak” Subak adalah 


188  Subak adalah organisasi sosial masyarakat Bali yang mengatur sistem pengairan atau 


irigasi sawah di pulau Bali. Subak merupakan sistem irigasi tradisional pertanian yang 
hanya ada di Bali, Subak merupakan hal menarik yang dapat dipelajari tentang budaya 
sosial Bali. Sawah-sawah dibangun dalam susunan terasering, juga merupakan sinergi 
tata sosial religius bagi semua masyarakat Bali. Subak juga biasanya memiliki pura yang 
dinamakan Pura Uluncarik, atau Pura Bedugul, yang khusus dibangun oleh para petani 
untuk Dewi Sri sebagai dewi kemakmuran dan kesuburan. Pada sistem pengairan 
tradisional Subak ini dipimpin oleh seorang pemuka adat yang disebut Kelian. 
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perkumpulan petani yang mengelola air irigasi di lahan persawahan yang 
berkembang menjadi hukum adat berkarakteristik sosio-agraris-religius. 

Pada perkembangan selanjutnya, subak diperluas maknanya dan 
karakteristik di dalamnya menjadi sebuah perkumpulan para petani yang 
bertugas mengatur pembagian air yang memiliki karakter sosio-teknis- 
religius. Pengembangan karakteristik dari subak dikarenakan bertambahnya 
cakupan aktivitas di dalamnya meliputi teknis pertanian dan teknis irigasi. 
Dalam organisasi subak, pemanfaatan air dan pemeliharaan lingkungan 
menjadi unsur dari pelemahan yang sangat dijaga. Regulasi dalam subak 
mampu mengorganisasi dan mengelola sistem irigasi dengan dasar-dasar 
harmoni dan kebersamaan sesuai dengan prinsip konsep 7ri Hita Karana. 
Dengan dasar itu, sistem subak mampu mengantisipasi kemungkinan 
kekurangan air (khususnya pada musim kemarau) dengan mengelola 
pelaksanaan pola tanam sesuai dengan peluang keberhasilannya atau 
mengikuti perkembangan pasar. 

Subak sebagai lembaga yang berwatak sosio-kultural memiliki 
kekuatan dan kearifan yang fleksibel dan mampu menyerap berbagai 
pembaharuan teknologi pertanian serta menyesuaikan kegiatannya terhadap 
kebudayaan yang berkembang pada masyarakat sekitarnya. Dengan 
demikian, setiap kegiatan dalam subak selalu mencerminkan keseimbangan 
hubungan yang harmonis dan serasi sesama manusia, manusia dengan 
lingkungan, dan manusia dengan Tuhan. Upacara-upacara atau selamatan 
serasa meminta keselamatan dari Tuhan dalam setiap akan mulai ke sawah 
merupakan unsur dari parahyangan. Subak juga merupakan sarana 
silaturrahmi antar warga sekaligus menjadi sarana untuk saling berbagi (air) 
dalam melestarikan serta mencari nafkah, 

Jika dilihat dalam dunia Islam, konsepsi Tri Hita Karana, juga 
merupakan inti dari ajaran Islam, yaitu pembinaan akhlak. Islam menekankan 
ajaran ihsan atau kebaikan serta berbuat yang terbaik kepada semua pihak 
dengan tidak membeda-bedakan suku, agama, ras, dan golongan. Bermula 
terhadap Tuhan, makhluk-makhluk yang berakal, sampai kepada makhluk- 
makhluk yang tak berakal. Kehadiran Nabi Muhammad Saw membawa 
ajaran yang tujuan utamanya adalah mengajak manusia untuk melakukan 


Organisasi pengairan tradisional atau Subak ini sudah menjadi bagian dari unsur seni 
dan budaya yang diwariskan secara turun temurun oleh masyarakat di Pulau Bali. 
Bendasulastri. http://bendesulastri.co.id, diakses tanggal 20 Agustus 2017. 
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sesuatu yang terbaik (berakhlak) kepada sesama makhluk ciptaan Tuhan, 
sesuai dengan sabda beliau: 


SI AN Yen 


“Sesungguhnya aku diutus tidak lain, kecuali untuk menyempurnakan akhlak 
yang saleh.” 


Kenyataan ini menunjukkan bahwa beliau ditugaskan untuk 
menyempurnakan berbagai bidang akhlak yang dilandasi dengan budi pekerti 
dan moral. Berakhlak dalam berinteraksi-sebagaimana diajarkan oleh Nabi— 
tidak saja kepada sesama Muslim, tetapi kepada semua manusia tanpa 
memandang agama, ras, suku, dan golongan, bahkan kepada semua ciptaan 
Tuhan." Nabi Muhammad Saw, juga mengingatkan umat Islam melalui 
sabdanya: 


KN CR AL IN SPN 


“Tidaklah beriman salah seorang diantara kamu sampai ia menyukai buat 
saudaranya apa yang ia sukai buat dirinya.” "8 


Begitu pentingnya pembelajaran dan penerapan akhlak dalam 
berinteraksi kepada masyarakat sekitar, sehingga jika manusia ingin 
dikatakan bahwa ia beriman dan bertakwa kepada Allah, maka wajib 
hukumnya memelihara persaudaraan dan menjaga kerukunan dalam 
bermasyarakat. Ini didasarkan pada sabda Nabi Muhammad Saw: 


o 
w 


Kp BI GAS GA SEA SG 3a J3 GAB DG GaB A5 GA dat, 


“84 ' Musnad Abi Hurairah Radhiyallahu 'Anhu. Hadis No. 8595, Kitab Ahmad. Pada 


sebagian riwayat dikatakan: GRYI e 2 Sa sa “Untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia.” 

Nabi Muhammad Saw. Datang membawa ajaran Islam yang mengajarkan aneka 

kebajikan terhadap sekian banyak objek. Beliau menyimpulkan aneka kebajikan yang 

beliau bawa itu dengan sabdanya GBI Gasa ll (kebajikan adalah budi pekerti) (HR. 

Muslim). Jika demikian, tidaklah salah, kalau dikatakan bahwa Islam adalah budi pekerti 
yang luhur. Sementara ulama membagi ajaran Islam pada tiga unsur utama, yaitu akidah, 
syariah, dan akhlak. M. Ouraish Shihab, Yang Hilang Dari Kita adalah Akhlak, 91. 

86 Hadis No. 12. Kitab Bukhori, Bab Minal Iman, an-Yuhibba Ii Akhihi ma Yuhibbu 
linafsihi. 
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“Demi Allah. Ia tidak beriman. Demi Allah ia tidak beriman. Demi Allah ia 
tidak beriman. “ada yang bertanya: “siapa, wahai Rasul?” beliau menjawab: 
“yang tidak aman tetangganya dari kejahatannya dan gangguannya.”"' 


Dari hadis diatas, jelas disebutkan bahwa Muhammad Saw-sebagai 
seorang nabi pembawa risalah terakhir-sangat menganjurkan penerapan budi 
pekerti yang baik kepada masyarakat dimana pun dia berada. Iman dan 
akhlak, jika diterapkan dengan sempurna, maka kemudian melahirkan rasa 
malu. Malu yang dimaksud di sini adalah malu untuk melakukan tindakan- 
tindakan yang tidak diridoi oleh Tuhan. Tindakan yang tidak diridoi oleh 
Tuhan secara umum dikatakan adalah perbuatan yang tidak menjaga 
hubungan baik dengan Tuhan, tidak menjaga hubungan baik kepada manusia, 
dan tidak menjaga hubungan yang baik kepada alam sekitar, yang oleh orang 
Jembrana dikatakan parahyangan, pawongan, dan palemahan. 

Secara tegas Nabi Muhammad Saw, mengaitkan hubungan antara iman 
dan malu serta dengan senantiasa melakukan penghormatan kepada tamu dan 
lain sebagainya melalui sabda beliau: 


AB Kasi Bb aa Us3 SN AI 


“Malu dan iman bergandengan bersama. Kalau salah satu tiada, maka yang 
lain pun (turut) tiada.” 


Iman dan malu keduanya mendorong pemiliknya untuk melakukan 
kebajikan dan berakhlak yang mulia, serta menghindarkannya dari keburukan 
dan kebejatan. Di Jembrana, sebagaimana diungkapkan oleh KH. Muzakki, 
dari sekian banyak lembaga pendidikan Islam selalu mengajarkan kepada 
umat Muslim agar selalu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 
Tuhan dengan menjadikan rasa malu sebagai landasan utamanya. Malu yang 
dimaksud adalah, rasa malu untuk berbuat kejelekan, malu tidak dapat 
membantu orang lain, malu untuk bertindak semena-mena kepada yang lain, 
malu bersikap tidak adil, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan negative 
social behavior di tengah masyarakat. 


487 Hadits No, 6016, Kitab Bukhori, sementara dalam kitab Muslim Hadits No. 66 berbunyi 
Ely 2 sae Y ya ZA Jas Y artinya: “Tidak masuk surga orang yang tetangganya 
tidak aman dari keburukannya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Hakim dari Ibnu Umar dengan penilaian "shahih menurut 
kriteria Bukhari dan Muslim. Penilaian beliau ini disetuju oleh Dzahabi. Juga dinilai 
shahih oleh al-Albani dalam Shahih Jami” Shaghir, No. 1603. 
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Islam, adalah agama yang bukan saja merupakan pedoman bagi 
manusia dalam hal-hal yang berhubungan dengan Tuhan atau supranatural 
(hablum min Allah), tetapi juga merupakan pedoman dalam mengatur 
hubungan dengan sesama manusia (hablum min annas) sekaligus juga 
memberikan pedoman dalam bersikap terhadap lingkungan alam (hablum 
min al-'“alam)”” Jika dilihat dalam Alguran— sebagai pedoman beragama 
bagi Muslim—sudah menjadi kesepakatan nasional bangsa Indonesia, bahwa 
ada dua sasaran penting yang hendak dicapai melalui pembangunan bidang 
agama, yaitu peran agama dalam proses pembangunan nasional dan peran 
agama sebagai pembinaan kerukunan hidup beragama. Dua sasaran ini saling 
berkait bagi kepentingan pelaksanaan pembangunan nasional yang 
berkelanjutan. Pembangunan sektor agama sebagai bagian pembangunan 
nasional, merupakan sikap peduli pemerintah bersama masyarakat Indonesia 
terhadap pembangunan aspek spiritual, tertuang dalam Undang-Undang 
Dasar 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 sebagai acuan operasional pembangunan 
nasional yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
masyarakat Indonesia sekaligus memberikan jaminan atau payung hukum 
akan aktivitas keagamaan. 

Makna dalam menjalin hubungan baik dengan tuhan (hablum min 
Allah), menjalin hubungan baik dengan manusia (hablum min annas), dan 
menjalin hubungan baik dengan alam (hablum min al-“alam), yang dalam 
terminologi Bali dikenal dengan istilah Tri Hita Karana-di dalamnya ada 
unsur parahyangan, pawongan, dan palemahan-meniscayakan bahwa 
manusia selalu merindukan puncak keagungan dalam segala dimensi 
eksistensialnya. Menciptakan harmonisasi diantara tiga unsur ini merupakan 
“jalan ideal” spiritualitas yang memantapkan jiwa dan mengarahkan hidup 
agar tidak ambigu, fana, apalagi paradoks. 


49 Dalam kaitannya dengan hubungan antar manusia, Elizabeth K. Nottingham, 


mengatakan “sejarah mencatat bahwa agama merupakan unsur perekat yang mampu 
mempersatukan suku bangsa yang berbeda ras, adat istiadat, dan sosial budaya”. 
Elizabeth K. Nottingham, Sosiologi Agama (Jakarta: Raja Wali Press, 1985), 42. 
Meskipun demikian, sejarah juga mencatat bahwa agama dapat juga merupakan sumber 
konflik atau ketegangan di tengah masyarakat, penyebabnya antara lain, berfikir sempit, 
fanatik dan parsial. Fakta sejarah menunjukkan, bahwa terjadinya beberapa perang 
antara lain Perang Salib antar umat Kristen dan Islam (abad ke 11-13), perang antara 
umat Protestan dan Katolik di Jerman (1516), di Perancis (1593), Belanda, Spanyol dan 
beberapa negara Eropa lainnya abad ke-17 dan 18, bahkan di Irlandia Utara perang 
Protestan dan Katolik tak kunjung reda sampai dekade delapan puluhan, semuanya 
adalah akibat faktor agama dan faktor politik. Margaret M. Poloma, Contemporary 
Sociological Theory (New York: Macmillan Publishing Co. Inc., 1979), 15-30 dan 65- 
90. 
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Akhirnya, dari pemaparan sub-bab diatas, penulis berkesimpulan 
bahwa dalam mengimplementasikan beberapa model pendidikan pluralisme 
agama, baik itu melalui jalur pendidikan formal, jalur pendidikan non-formal, 
dan jalur pendidikan informal, masyarakat Jembrana yang beragama Hindu 
dan Islam menggunakan dua langkah pendekatan dalam berkomunikasi, 
berinteraksi, dan menjalin kerja sama diantara mereka. Dua pendekatan itu 
adalah, 1) dialog antar umat beragama, 2) tanggapan terhadap isu-isu berbau 
konflik. 

Gambaran bentuk dialog antar umat beragama di Jembrana, dan 
tanggapan masyarakatnya terhadap isu-isu konflik sosial adalah sebagai 
berikut: 

1. Dialog Antar Umat Beragama 

Dialog antar agama merupakan pemenuhan komunikasi yang berlaku 
di masyarakat yang plural-multikultural. Karena dengan dialog, maka akan 
terwujud: 1) landasan humanisme umum, 2) Memodemisasi kedua agama ke 
satu titik pusat sasaran, 3) meningkatkan keimanan, 4) terjadinya dialektika 
yang memiliki ciri-ciri pluralisme.” Apalagi jika dialog dilihat dalam 
adagium ushul figh (teori legal hukum Islam) yang menyatakan bahwa: 
“sesuatu yang membuat sebuah kewajiban agama tidak terwujud tanpa 
kehadirannya maka hukumnya akan menjadi wajib” (ma Ia yatimu al wajibu 
illa bihi fahuwa wajibun). Maksudnya adalah komunikasi atau kerja sama 
tidak akan terwujud dan terlaksana tanpa dialog, maka oleh karena itu, dialog 
antar agama untuk mewujudkan komunikasi, interaksi dan kerja sama 
tentunya menjadi kewajiban. Dalam Alguran juga dinyatakan “Sesungguhnya 
telah Ku-ciptakan kalian sebagai laki-laki dan perempuan, dan Ku-jadikan 
kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling mengenal” 
(OS.49:13).1 

Merujuk kepada perbedaan yang senantiasa ada, misalnya antara laki- 
laki dan perempuan, bangsa-bangsa dan suku-suku, itu artinya perbedaan 


490 Hasan Hanafi, Dialog dan Revolusi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 56. 
21 OS.I49J:13. 


KE Al ate #2 RIO) Io Oa3 LA Alang Sila SS ya SA UI Ga Lah 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
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merupakan sebuah hal yang diakui dalam Islam. Sedangkan yang dilarang 
adalah perpecahan dan keterpisahan (tafarrug)'” Supaya tidak terjadi 
perpecahan, maka keharusan untuk selalu melakukan dialog menjadi sebuah 
kewajiban bagi masyarakat. Menurut Howe Reuel L, dialog antar umat 
beragama ibarat darah dalam tubuh. Jika darah tersebut berhenti mengalir, 
maka tubuh tidak akan berfungsi (mati). Melalui dialog, lanjut Reuel, dapat 
memasukkan Tuhan dalam dunia manusia, karena dalam dialog setiap 
individu saling membuka diri yang berarti membuka diri kepada Tuhan.” 
Apabila manusia telah membuka diri kepada Tuhan, maka telah terjadi 
keajaiban dalam dialog. Tujuan dialog antar umat beragama adalah untuk 
memecahkan permasalahan konkret yang terjadi dalam kehidupan keagamaan 
dan hidup sehari-hari dalam masyarakat.”" Dengan dialog antar umat 
beragama yang benar, maka dapat menimbulkan pemahaman dan pencerahan 
kepada umat dalam wadah kerukunan hidup antar umat beragama.” 

Dalam konteks Jembrana sebagai daerah yang multi-agama dan 
budaya, keterlaksanaan dialog antar umat beragama bukanlah sekadar 
negosiasi antar orang tentang perbedaan agama, karena dogma agama tidak 
bisa dinegosiasi. Dialog juga bukan kompromi, tetapi dialog adalah 
hubungan antar umat beragama secara positif dan konstruktif baik itu 
perorangan atau kelompok yang diatur dalam pemahaman dan penghayatan 
timbal balik dalam mematuhi kebenaran dan menghormati kebebasan. Hal ini 
bisa dilihat pada fenomena di Jembrana, bahwa perbedaan keyakinan dan 
budaya di antara dua komunitas besar itu tidak membatasi ataupun melarang 
kerja sama antara Muslim dan Hindu terutama dalam hal-hal yang 
menyangkut kepentingan umat manusia. 

Menurut Dharma Santika, yang membuat relasi sosial di Jembrana 
berjalan begitu indah, kuat, nyaman, tidak ada dominasi, dikotomi, 
diskriminasi atau yang lagi hangat sekarang “kriminalisasi” diantara elemen 
masyarakat, dikarenakan oleh kondisi psikologis masyarakat Jembrana yang 
memiliki pengkristalan budaya dan tertanam pada setiap individu sejak dari 
keluarga masing-masing entah itu Hindu, Muslim, Kristen dan sebagainya. 
Budaya yang dimaksud itu adalah budaya yang bisa menerima (adoptif), dan 


492 Abdurrahman Wahid, Is/amku, Islam Anda, Islam Kita, Agama Masyarakat Negara 

Demokrasi, 123. 

Howe Reuel L, the Miracle of Dialogue. Diterjemahkan oleh Thom Wignyanta, (Flores: 

Nusa Indah, 1972) 

14 H.M. Zainuddin, Pluralisme Agama dalam Analisis Kontruksi Sosial (Malang: Uin- 
Maliki Press, 2013), 58. 

495 Lihat H.M. Zainuddin, Pluralisme Agama dalam Analisis Kontruksi Sosial, 60. 
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budaya bisa menyesuaikan (adaptif), seperti tradisi male, ngejot, mekepung, 
subak dan lain-lain, sekalipun pada wilayah Jembrana sebagian besar 
kebudayaan, tradisi dan kearifan lokal masyarakatnya bersumber dari sistem 
ide yang berasal dari agama Hindu sehingga terkadang sangat sulit untuk 
memahami kehidupan sosial masyarakat Bali, tanpa pemahaman tentang 
agama Hindu, khususnya Hindu Shiwa-Siddhanta. 

Orang yang hendak mempelajari Bali tanpa terlebih dahulu memahami 
agama Hindu, akan sulit membedakan antara agama dan budaya Bali. Karena 
secara filosofis, genealogi agama sebagai sebuah praktik kehidupan di Bali 
merupakan buah dari ajaran filsafat mimamsa.”S Selain itu, agama Hindu di 
Bali sangat dipengaruhi ajaran tantrayana—-seperti filsafat mimamsa-ajaran 
ini juga menitik beratkan pada ritual-ritual keagamaan.” 

Islam sebagai sebuah agama yang datang pada sekitar abad ke-17 
membangun sebuah peradaban yang bersumber dari agama Islam sebagai 
agama yang dianut oleh para pendatang tersebut. Dari segi bahasa misalnya, 
jika Muslim di Bali menggunakan bahasa Bali sebagai bahasa pengantar 
untuk berkomunikasi, tapi untuk di Jembrana, komunitas Muslim 
menggunakan bahasa Melayu (mirip seperti bahasa Pontianak) sebagai 
bahasa pengantar komunikasi sehari-hari. Ini dikarenakan karena komunitas 
Muslim terakhir yang datang ke Jembrana adalah keturunan Melayu Kuala 
Trengganu (Pontianak) dan bahasa Bugis sulit dipahami oleh warga asli 
(Hindu). Lain halnya dengan penggunaan bahasa, warga yang berasal dari 
suku Bugis Makasar masih mempertahankan tradisi dan budaya mereka, 
seperti rumah panggung, sarung dan peci warna kuning, makanan dan lain 
sebagainya. 

Etika dialog bagi warga Muslim, sebagaimana dikatakan oleh KH. 
Ahmad Muzakki, adalah dengan menggunakan pendekatan wasathan 
(tengah-tengah), tidak ekstrem dan tidak pula sekuler. Sebagai ketua Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Jembrana, dia selalu mengingatkan 


196 Filsafat Mimamsa adalah salah satu dari enam sistem filsafat Hindu yang disebut Sad- 


Darsana, Filsafat mimamsa sangat menekankan ritual sebagai jalan menuju moksa 
(pembebasan ruh murni (atmam) dari keterikatan duniawi (jasad-material) dan kelahiran 
kembali. Lihat Yudhis M. Burhanuddin, Bali Yang Hilang, Don't Let Bali Alone Againt 
Terorism, 50. 

Secara etimologis tantrayana berasal dari kata “tan” dan “tra” yang masing-masing 
berarti meluas, menyebar dan pengetahuan. Menurut sejarawan dan Arkeolog, tantra 
adalah dasar seluruh agama Hindu di Indonesia. Sumber ajaran fantrayana adalah kitab 
suci Atharwa Weda, yaitu salah satu dari empat kitab suci dalam agama Hindu (rig 
Weda, Yajur Weda, dama Weda, dan Atharwa Weda). Lihat Yudhis M. Burhanuddin, 
Bali Yang Hilang: Don't Let Bali Alone Againt Terorism, 56. 
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kepada umat Islam di Jembrana, bahwa dalam menjalankan aktivitas 
keagamaan, harus mengacu pada konsep beragama menurut Alguran. Alguran 
mengatakan bahwa “jangan terlalu berlebih-lebihan dalam beragama” 
(OS.5:77)/ Jangan sampai umat Islam Jembrana terpengaruh oleh 
kelompok-kelompok radikal yang menganggap apa yang dilakukannya itu 
adalah yang paling benar sehingga akan merusak hubungan antar umat 
beragama dan inter umat beragama. 

Selanjutnya, kedua budaya yang bersumber dari umat Hindu dan 
Muslim didasarkan pada strategi luhur dalam berinteraksi di tengah 
masyarakat Bali yang sudah dikenal sejak zaman dahulu, yaitu, desa, kala, 
patra. Desa berarti tempat, kala berarti waktu, dan patra berarti keadaan atau 
situasi dimana berada. Sebagaimana dijelaskan oleh Dharma Putra, budaya 
adoptif diatas, diasumsikan bahwa masyarakat Jembrana tidak menafikan 
akan adanya perubahan sosial yang kepastiannya tidak mungkin untuk 
dihindari. Ketika terjadi perubahan sosial dan perkembangan zaman, maka 
sudah sewajarnya budaya-budaya tersebut harus bisa menyesuaikan atau 
adaptif.” Berangkat dari budaya adoptif dan adaptif tersebut, selanjutnya 
melahirkan sebuah adagium solidaritas yang tinggi antara umat Hindu dan 
Muslim di wilayah Jembrana, yang oleh masyarakat Muslim di Jembrana 
dikenal dengan istilah awak mesedare (kita semua bersaudara). 

Dalam dialog antar umat beragama, masyarakat Jembrana 
menggunakan model dialog pro-eksistensi bukan sekadar ko-eksistensi. Pro- 
eksistensi, yaitu suatu model dialog antar umat beragama yang tidak sekadar 
menuju kepada toleransi, melainkan sebuah dialog yang transformatif, aktif, 


88 OS.ISJ: 77. 


08 & Pa o 3 & PN 0 (PARE “3 n A3 Hap | 20 BEN In 
Ia UB oo kaka Saji ala Ia Ya Gali Kun ba Y cas aah Ga 

“Tn! Ol yaa 0 | sling IS 
“Katakanlah: Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) 
dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka 
telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus." 
Secara Apriori budi manusia melahirkan 6 (enam) nilai budaya yaitu: Pertama, nilai teori 
(ilmu), yang berusaha merumuskan identitas tiap-tiap benda atau peristiwa, Kedua, nilai 
ekonomi, yang berusaha mendapatkan utilitas atau kegunaan segala sesuatu, Ketiga, 
nilai agama, sebagai penjelmaan kekudusan, Keempat, nilai seni, yang menjelmakan 
keindahan, Kelima, nilai kekuasaan, yang merupakan poros horizontal dari organisasi 
sosial dan terjelma dalam cinta, kasih sayang, persahabatan gotong royong dan 
sebagainya. Lihat 1 Made Suasthawa Dharmayuda, Kebuayaan Bali: Pra Hindu, Masa 
Hindu, dan Pasca Hindu, 2. 
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dan terbuka.” Sebagaimana diceritakan oleh Ida Bagus Arnawa, bahwa: 
“setiap saya akan mengadakan upacara keagamaan, teman-teman saya yang 
beragama Islam, ikut turut serta membantu mempersiapkan peralatan atau 
sarana yang saya perlukan dalam upacara tersebut”. Bahkan dia 
menambahkan, saudara sepupu-nya juga pindah agama menjadi seorang 
Muslim karena menikah dengan muslimah. Perbedaan keyakinan dalam 
lingkungan keluarganya, tidak membatasi dia untuk selalu berkomunikasi 
dan bekerja sama dalam hal muamalat. Baginya yang penting hidup rukun, 
saling tolong-menolong. Karena kalau sudah rukun, tentu saja untuk 
mencapai kesejahteraan materi akan dimudahkan oleh Tuhan. 

Di samping itu, dialog antar umat beragama di Jembrana biasanya 
dialog tidak terstruktur dan mencair begitu saja dan umumnya hanya terjadi 
di seputar muamalat bukan akidah. Masing-masing diantara mereka sudah 
mengerti, memahami, dan bersikap dewasa terhadap perbedaan keyakinan 
yang mempunyai nilai positif jika saling melengkapi dan mempunyai nilai 
negatif ketika saling membenci. Dialog sebenarnya bukanlah kompromi soal 
akidah-karena memang akidah tidak bisa dikompromikan—tetapi dalam 
dialog bagaimana akhlak yang dimiliki oleh setiap umat beragama 
terewejantah dengan baik dan dirasakan keberadaannya oleh umat yang lain. 

Menurut I Komang Arsana, sebagai Ketua Parisada Hindu Dharma 
Indonesia (PHDI), yang juga merupakan ketua forum komunikasi umat 
beragama (FKUB) Jembrana menyatakan, secara organisatoris dalam 
organisasi yang dia pimpin (FKUB), kegiatan mengadakan acara silaturrahmi 
atau dialog antar umat beragama minimal 4 kali dalam setahun. Adapun yang 
dibahas dalam dialog itu bukan lagi seputar kerja sama, membangun 
harmonisasi antar umat beragama, tetapi yang sering banyak dibicarakan 
adalah, apa langkah-langkah yang dilakukan dan diperbaiki dalam merawat 
kebersamaan antara umat Hindu dan umat Islam, juga dengan umat agama 
lainnya di Jembrana.. 

Sebagaimana diakuinya, pernah ada kegiatan dialog yang dilakukannya 
seputar kegiatan Bali bersolawat, karena ini yang agak serius dan cenderung 
dipolitisasi, melihat ada sebagian umat Hindu yang mempertanyakan ihwal 
kegiatan tersebut. Menurut orang yang mempertanyakan kegiatan itu, dari 
judulnya agak sedikit tidak menunjukkan akan Bali. Bali yang identik dengan 


500 Sunardi, “Dialog: Cara Baru Beragama, sumbangan Has Kung Bagi Dialog Antar Umat 


Beragama”, dalam T.h. Sumartana et al, Dialog Kritik dan Identitas Agama 
(Yogyakarta: Intefidei, 1993), 53-55. 
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Hindu kok bisa bersolawat. Menjawab pertanyaan itu, dia menjelaskan 
kepada masyarakat, bahwa kegiatan tersebut bertujuan untuk mendoakan 
seluruh warga Jembrana dan Bali pada umumya agar diberikan kesejahteraan 
dan keselamatan oleh Tuhan. Bahkan kegiatan ini difasilitasi oleh 
Pemerintah Kabupaten Jembrana. Bagi warga Jembrana, kegiatan semacam 
ini tidak menjadi masalah, bahkan ini merupakan wujud dari implementasi 
pluralisme beragama antara nyama-selam dan nyama-Bali dalam budaya 
paras-paros (keterbukaan terhadap situasi) yang mengajarkan warga Bali 
untuk selalu adaptif dan adoptif. Sebagai ketua PHDI dan FKUB Jembrana, 
dia mengucapkan banyak terima kasih kepada umat Islam yang telah 
mendoakan Jembrana agar wilayah ini diberikan keberkatan dan dimudahkan 
segala program pembangunannya untuk masa-masa yang akan datang. 

Lebih jauh, dalam konsepsologi nyama-braya sebagaimana dikatakan 
oleh Dharma Santika, Nyama (saudara) tidak akan mempunyai salah kepada 
nyama (saudara) yang lain. Beda halnya dengan Nak (orang lain). Seperti 
dijelaskan sebelumnya, bahwa terminologi-sosilogis antara nyama-selam 
berbeda dengan nak-selam. Nyama-selam adalah mereka yang mempunyai 
akar keturunan dari Bali atau mereka yang ikut menciptakan peradaban di 
Jembrana yang dalam konteks budaya Bali disebut tanem tuwoh (menanam 
dan tumbuh). Sementara nak-selam, adalah tamu atau mereka para pendatang 
dari Pulau Jawa dan Madura (Jawara) dan lain sebagainya. Dengan kata lain, 
terminologi ini untuk membedakan antara tuan rumah (nyama-selam) dan 
tamu (nak selam). Maka jika dikaitkan dengan kasus Bali bersolawat, 
pandangan negatif segelintir orang Bali tersebut bisa dikatakan salah, karena 
seluruh proses kegiatannya dilaksanakan oleh nyama-selam (tuan rumah), 
dan bisa jadi memiliki tanggapan berbeda, jika dilaksanakan oleh nak-selam 
(tamu/pendatang). 

Dia juga menambahkan, sebagai daerah yang menjuluki dirinya 
sebagai Taman Sari Bhinneka Tunggal Ika yang di dalamnya ada berbagai 
bunga yang harum mewangi, hal-hal semacam ini merupakan sebuah bunga- 
bungaan peradaban yang harus dirawat dan dilestarikan. Kalau tidak ada 
umat Islam, kalau tidak ada umat Kristen di Blimbing Sari (nama sebuah 
desa yang menjadi pusat komunitas Kristen terbesar di Jembrana) itu berarti 
bukan Jembrana imbuh-nya. Hal senada juga diungkapkan oleh H. Adrimin, 
seorang tokoh politik dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) 
yang juga merupakan anggota DPRD Jembrana, mengatakan bahwa tidak 
benar ada masyarakat yang berkeberatan dalam kegiatan tersebut: 
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“saya adalah anggota dewan perwakilan rakyat dari partai yang 
berbasis Hindu di Jembrana, teman-teman saya yang Hindu tidak 
pernah mempermasalahkan kegiatan tersebut, malah secara sosial- 
politik, mereka ingin menunjukkan bentuk nyata dari proses pluralisme 
agama di Jembrana, dan saya ingin menunjukkan kepada semua 
masyarakat Indonesia, kalau mau belajar bertoleransi, maka anda 
cobalah belajar dari Jembrana, bahkan sebenarnya dengan semakin 
banyak kegiatan keagamaan, maka akan semakin mendidik umatnya 
untuk hidup secara rukun, tenggang rasa, dan toleran. 


Bentuk dialog antar umat beragama yang mengalir apa adanya di 
Jembrana, disebabkan oleh pemahaman para tokoh-tokoh agama dan tokoh- 
tokoh adat yang mengetahui secara jelas sejarah hubungan antara umat 
Hindu dan Muslim dalam membangun Jembrana. Jembrana yang tadinya 
merupakan daerah buangan (keselong) atau tidak diperhitungkan di Bali 
menjadi sebuah daerah yang sangat diperhitungkan, bahkan menjadi pusat 
bisnis khususnya pertanian dan perikanan di Pulau Bali disebabkan adanya 
peran serta kedua umat beragama ini yang dalam interaksinya tidak 
menjadikan perbedaan keyakinan untuk tidak bersama-sama bekerja 
membangun peradaban dan kebudayaan. Bisa jadi pada daerah di Pulau Bali 
umat Islamnya kurang memiliki peran serta yang signifikan, tetapi untuk 
wilayah Jembrana, keberadaan umat Islam begitu sangat strategis dalam 
membangun wilayah ini. KH. Ahmad Damanhuri, misalnya adalah sesepuh 
dari umat Islam yang juga ikut serta dalam merumuskan lambang Kota 
Negara yang merupakan jantung kota atau Ibu Kota Kabupaten Jembrana, 
padahal dia adalah Muslim. Ini menunjukkan bahwa secara sosial-historis 
keterlibatan Muslim di Jembrana dalam membangun budaya dan peradaban 
Jembrana sangat signifikan. 

Umat Hindu dan Muslim saling bahu-membahu dalam menciptakan 
masyarakat madani di Jembrana. Pada saat musim haji tahun 2017 misalnya, 
aparatur Pemerintah Kabupaten Jembrana yang di dominasi oleh umat 
Hindu, memberikan bantuan sarana perjalanan ibadah haji dengan membantu 
memberikan sarana perjalanan bus gratis kepada seluruh warga Jembrana 
yang akan menunaikan ibadah haji, baik itu mengantar perjalanannya ke 
embarkasi Surabaya dan menjemputnya dari embarkasi Surabaya untuk 
kembali ke Jembrana. Wakil Bupati Jembrana, dalam sambutannya, ketika 
melepas umat Muslim yang akan menunaikan ibadah haji, dia berharap agar 
warga Jembrana yang pulang dari tanah suci, ikut memberikan sumbangsih 
positif bagi seluruh warga Jembrana tanpa membedakan suku, agama, ras, 
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dan antar golongan. Dia juga berpesan agar dirinya dan seluruh warga 
Jembrana didoakan dan diberikan kesejahteraan dalam menjalani 
kehidupan." 

Melihat fenomena yang terjadi di Jembrana mengindikasikan, bahwa 
pendidikan agama yang inklusif-pluralis telah berhasil dilaksanakan dan 
tertanam baik pada setiap hati sanubari masyarakatnya. Bagi masyarakat 
Jembrana, pendidikan bukan sekadar menanamkan aspek kognisi saja, 
melainkan penyadaran umat atas keberadaan Tuhan dan pengayaan 
pengalaman berbuat saleh yang sedapat mungkin bisa dirasakan manfaatnya 
bagi semua orang dengan beragam agama dan paham keagamaan melalui 
pengalaman yang didapat oleh individu-individu pada tiga jalur pendidikan di 
Jembrana. Pengalaman yang didapat akan membentuk kepribadian dan atau 
kesalehan masing-masing pemeluk agama untuk saling memahami, 
menghormati, mengasihi, yang pada akhirnya saling menerima keberadaan 
masing-masing” Persoalan apakah orang lain itu tetap pada agamanya 
ataupun berubah, lebih baik diserahkan pada takdir Tuhan yang berkuasa 
memberi surga kepada pelaku maksiat sekalipun. 

Tumbuhnya kesadaran kemanusiaan yang semakin kuat merupakan 
salah satu ciri dari masyarakat madani. Kesadaran ini bisa bernilai negatif 
tentang persaingan dan konflik yang semakin luas dan tajam, tetapi juga bisa 
bernilai positif ketika dikembangkan dengan sebuah formula peradaban yang 
berbasis nilai-nilai universal kemanusiaan yang terdapat dalam semua agama. 
Salah satu nilai dasar dari penurunan agama dan agama-agama ialah 
fungsinya bagi manusia, bukan sebaliknya, manusia diciptakan untuk agama. 
Tuhan sendiri sampai harus “bersusah payah” membuat agama dan semua 
makhluk, bukanlah bagi diri Tuhan yang butuh semua hal itu, tetapi karena 
manusia. Allah menciptakan seluruh alam dan malaikat adalah karena alasan- 
alasan kemanusiaan, sehingga malaikat diharuskan bersujud kepada 
manusia. 8 

Karena itu, makna Islam sebagai ajaran dan keselamatan umat manusia 
akan berfungsi dengan baik, manakala ajaran itu dipahami dan ditafsirkan 
bagi kepentingan kemanusiaan dan tidak saja untuk kepentingan Tuhan. 


301 Pidato wakil bupati Jembrana, pada tanggal 12 Agustus 2017 saat melepas 


keberangkatan calon jemaah haji dari Jembrana. 

502 Abdul Munir Mulkhan, Kesalehan Multikultural, Ber-Islam secara Autentik-Kontekstual 
di Aras Peradaban Global (Jakarta: Pusat Studi Agama dan Peradaban (PSAP) 
Muhammadiyah, 2005), 164. 

503 — Abdul Munir Mulkhan, Kesalehan Multikultural, Ber-Islam secara Autentik-Kontekstual 
di Aras Peradaban Global, 4T. 
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Agama (Islam) tidak saja soal ketuhanan, melainkan juga mengenai persoalan 
kemanusiaan. Karena Tuhan tidak butuh semua itu, bahkan juga tidak butuh 
diri Tuhan itu sendiri. Berkali-kali Tuhan mengkritik setiap manusia yang 
menyembah Tuhan yang tidak mempunyai faedah bagi manusia. Tidak ada 
gunanya agama tanpa adanya keberadaan manusia, bahkan surga dan neraka 
tidak ada gunanya diciptakan, jika tidak ada manusianya. Itulah sebabnya 
Tuhan mengutus para Nabi dan Rasul-Nya, semata-mata karena kepentingan 
manusia yang telah diciptakan-Nya.” 

Jika dilihat dalam sejarah Indonesia, penggunaan sesanti 
(semboyan/moto) Bhineka Tunggal Ika yang kini menyatu dengan lambang 
negara berupa burung garuda, merupakan karya terbesar Mpu Tantular dalam 
kitab Sutasoma pada abad ke-14, yang secara lengkap berbunyi, “Rwaneka 
dhatu winuwus Budha Wisma, Bhineka rakwa ring apan kena parwanosen, 
Mangkang Jinatwa kalawan Siwatawa tunggal, Bhineka tunggal ika tan hana 
dharma mangrwa”. Secara harfiah ungkapan dalam bahasa Jawa kuno itu 
berarti bhineka (beragam), tunggal (satu), ika (itu), beragam satu itu. Di 
dalamnya mengandung doktrin teologis melalui kemasan sastra yang semula 
dimaksudkan agar antar pemeluk agama Budha dan Hindu dapat hidup secara 
berdampingan secara damai dan harmonis.” 

Dengan berpedoman pada sesanti warisan kuno ini, Negara Indonesia 
yang utuh yang terdiri dari berbagai agama, budaya, ras, golongan, dan adat 
istiadat, kesemuanya itu menjadi sebuah warisan sejarah yang plural- 
multikultural, diharapkan dapat bertahan lama. Syarat untuk dapat bertahan 
lama adalah, dengan cara menghormati dan tidak pernah menghianati setiap 
kebhinekaan yang dimiliki oleh Bangsa Indonesia itu sendiri. Masalah ini 
penting untuk selalu diingat, karena dalam perkembangan kehidupan akhir- 
akhir ini telah muncul ancaman nasionalisme etnis dan lokal, serta semakin 
menguatnya politik fundamentalisme agama yang dapat menjurus kepada 


suasana “persatean” nasional sebagai lawan dari persatuan nasional. 


504 Abdul Munir Mulkhan, Kesalehan Multikultural, Ber-Islam secara Autentik-Kontekstual 
di Aras Peradaban Global, 48. 

Mpu Tantular Sendiri adalah penganut Budha Tantrayana, tetapi merasa hidup aman di 
lingkungan kerajaan Majapahit yang lebih bernuansa Hindu. Kitab Sutasoma yang 
ditulis sekitar tahun 1930-an (tujuh abad yang silam), ternyata diantara isi pesannya 
telah bergulir jauh melampaui zaman dalam proses membingkai negara baru Indonesia. 
Ahmad Syafii Ma'arif dalam pengantar buku, Fikih Kebhinekaan (Jakarta: Mizan, 2015), 
24. 

Peta pergerakan politik dunia Islam secara umum terpola kepada tiga paradigma: yaitu, 
tradisional, modern, dan fundamentalis. Politik Islam tradisional selalu menekankan 
pada realisme yang didasarkan atas norma-norma Islam, seperti menerima kekhalifahan 
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Kebhinekaan hanya bisa bertahan manakala setiap individu berusaha 


mengembangkan budaya toleransi yang sejati, bukan sebuah toleransi karena 


keterpaksaan atau toleransi yang dibungkus dalam kepura-puraan. Dengan 


mengedepankan model toleransi aktif atau sebuah model toleransi yang tidak 


hanya sekadar mengakui perbedaan dan keragaman, model toleransi ini 


seperti ini akan menjadikan perbedaan sebagai potensi untuk berkerja sama 


dan 


berdialog sehingga menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 


manusia,” atau dapat memahami yang lain melalui sebuah pemahaman yang 


konstruktif (constructive understanding). 


Menurut penulis, dalam menghadapi arus komunikasi yang besar 


seperti sekarang ini, satu-satunya jalan yang paling bijaksana dan dapat 
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klasik, dan dalam kekosongannya, institusi-institusi politik lain seperti kesultanan yang 
berkembang berabad-abad di bawah sinaran ajaran-ajaran syariat dan kebutuhan- 
kebutuhan umat. Pemikir Muslim yang dapat dimasukan dalam kategori pemikiran 
politik tradisionalis ialah Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935) dari Mesir (pemikir dan 
pemimpin gerakan salafiah), Abdul Kalam Asad (1888-1958) dari India (pemimpin 
gerakan kekhalifahan di India). Secara diametral paradigma tradisionalis bertentangan 
dengan paradigma politik kaum modernis. Mereka berpendapat bahwa akar 
keterbelakangan peradaban Islam adalah stagnasi intelektual dan kekakuan ulama dalam 
memahami Islam dan memberikan respons terhadap dinamika kehidupan modern. 
Karena itu perlu dibuka kembali pintu ijtihad yang selama ini tertutup sebagai upaya 
menuju revitalisasi Islam. Dalam usaha ke arah Tajdid dan islah ditawarkan beberapa 
pendekatan, seperti rasionalisasi, sekularisasi dan rekonstruksi Islam dan pemikirannya. 
Tiga kecenderungan paradigma politik Islam modern terwakili dalam pemikiran 
Muhammad Abduh (1849-1950), Ali Abd Razig (1888-1966), dan Muhammad Igbal 
(1875-1938). Dan yang terakhir paradigma fundamentalis. Paradigma ini berbeda secara 
pada aspek tertentu dengan kedua paradigma yang telah lalu. Bagi kaum fundamentalis 
Islam diyakini sebagai agama yang menyeluruh, mencakup seluruh aspek kehidupan. 
Islam dipandang sebagai sistem yang mencakup seluruh wilayah kultural. Mereka juga 
menekankan perbedaan dan pertentangan antara Islam dan Barat, dan yakin pada 
kebenaran Islam yang menghadapi tantangan Barat. Seperti halnya dalam bidang politik, 
ide-ide politik yang dipandang “berbau” barat ditolak, karena tidak Islami. Kaum 
fundamentalis memahami Islam secara deduktif-teologis: tekstual dan literal sehingga 
berusaha mengembangkan konsep-konsep sendiri dari perspektif Islam sebagai alternatif 
atas konsep Barat. Di antara pemikir politik yang mengembangkan corak ini dapat 
disebut di sini, Abul A'la Maududi (1903-1979), dan Sayyid Gutub (1906-1966). 
Keduanya dikenal sebagai ideolog yang menyebarkan gagasan yang fundamental dan 
banyak diikuti di berbagai belahan negeri Muslim. Gerakan politik Islam modern di 
Indonesia sekarang ini nampaknya belum jauh bergerak dalam pusaran tiga paradigma di 
atas. Aksi bela Islam yang terkenal dengan sebutan aksi 212 (karena digelar pada 2 
desember 2016)-sebagai reaksi atas kasus penodaan agama yang dituduhkan kepada 
Gubernur Jakarta Basuki Cahaya Purnama (Ahok)-menggambarkan polarisasi Islam 
politik yang berbasis pada tiga paradigma di atas. Mahsun, “Potret Pemikiran Politik 
Islam Modern” Membedah Tiga Paradigma Politik Islam: Tradisionalis, Modernis, dan 
fundamentalis. Jurnal Politik Islam Terakreditasi, 1. No.3 (2017): 57-62. 

Zuhairi Misrawi, Alguran Kitab Toleransi: Inklusivisme, pluralisme, dan 
multikulturalisme, 2017. 


dipertanggungjawabkan adalah dengan cara peningkatan pemahaman 
keagamaan dan budaya kepada masyarakat melalui proses pendidikan. 
Masyarakat hendaknya mendalami ajaran agama masing-masing dan 
mengaktualisasikan-nya ke dalam budaya daerah. Efektivitas dari kegiatan 
ini mampu menyaring unsur-unsur yang baik dari era globalisasi serta mampu 
menyisihkan unsur-unsur yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa. 
Dalam konteks perkembangan spiritual, setiap agama yang ada di Indonesia 
(slam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Budha, dan Konghucu), 
sudah pasti mengajarkan kerukunan dan tidak satu dari agama tersebut 
mengajarkan sehingga berujung pada konflik keagamaan. Namun dalam 
praktiknya konflik antar umat beragama terkadang tidak dapat dihindarkan 
sebagai akibat dari kurang pahamnya umat beragama terhadap nila-nilai yang 
terkandung dalam setiap agama. 

Konflik itu dapat terjadi karena emosi umat yang tidak terkendali. 
Untuk Menghindari terjadinya konflik antar umat beragama, perlu terus 
ditingkatkan pembinaan kehidupan umat beragama oleh tokoh-tokoh agama. 
Dalam hal ini salah satu solusi dalam menjawab persoalan ini adalah dengan 
pendekatan keagamaan yang “dibungkus” melalui kebudayaan atau bisa juga 
dikatakan bahwa antara mem-profan-kan nilai-nilai agama yang 
transendental untuk kepentingan kerukunan umat beragama. 


2. Tanggapan Terhadap Isu-isu Berbau Konflik Keagamaan 

Polemik atau konflik yang terjadi di masyarakat merupakan suatu 
objek yang tidak habis untuk dibahas dan dikaji. Dalam hal ini terutama isu- 
isu yang terkait dengan polemik yang diakibatkan oleh gesekan unsur-unsur 
keagamaan dan budaya di masyarakat yang selanjutnya menimbulkan 
terjadinya konflik antar sesama umat beragama. 

Kerukunan umat beragama yaitu hubungan sesama umat beragama 
yang dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, saling menghormati, 
menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya, dan kerja sama 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (pluralism) di 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang seluruhnya harus 
berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. Konsep pluralisme sebagai sebuah paham yang 
mengajarkan keberagaman dalam berkeyakinan, menghargai, dan 
menghormati orang yang berbeda agama, menjadi pemahaman yang wajib 
diterapkan bagi orang-orang yang beragama. Dengan tujuan agar terciptanya 
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keharmonisan, ketenteraman dalam realitas sosial yang penuh dengan 
keberagaman untuk mewujudkan negara yang merdeka secara totalitas. 

Seseorang yang memiliki paham atau keyakinan tertentu harus tetap 
teguh pada pendiriannya masing-masing, karena agama tidak saja memiliki 
nilai-nilai ketauhidan, tetapi juga mengandung ajaran-ajaran yang 
menanamkan nilai-nilai sosial yang bila nilai-nilai itu meresap dalam alam 
pikiran umatnya, ajaran-ajaran agama itu akan membentuk cultural value 
atau value orientation yang berdampak pada tingginya penghormatan 
penganut agama tersebut kepada penganut agama lain." 

Prinsip-prinsip agama yang menekankan pada pentingnya 
menghormati umat yang berbeda agama, budaya, ras dan golongan, harus 
dipahami dengan sebaik-baiknya, karena dengan pemahaman yang baik dan 
benar terhadap ajaran agama dapat menciptakan sikap saling menghargai dan 
saling menghormati. Seiring dengan dinamika kehidupan yang terus 
berkembang, dan semakin kompleks-nya persoalan kerukunan, maka 
implementasi pendidikan keagamaan harusnya lebih diarahkan pada 
perwujudan rasa kemanusiaan, dikembangkan pada pengetahuan dan 
wawasan plural-multikultural, komunikatif, terbuka, tidak saling curiga, 
memberi tempat terhadap keragaman keyakinan, tradisi, adat maupun 
budaya. 

Dalam menciptakan kerukunan umat beragama, tentunya setiap 
individu di masyarakat memiliki sebuah pendekatan yang positif dalam 
menanggapi berbagai isu yang berbau konflik yang selanjutnya dapat 
merusak kerukunan umat beragama. Terkait dengan hal itu, dalam tata 
kehidupan masyarakat Jembrana, berpedoman pada filosofi Dasa Yama Brata 
atau sepuluh macam pengendalian diri, meliputi: Pertama, Anresangsya atau 
Arimbawa, yang berarti tidak mementingkan diri sendiri, Kedua, Ksama 
artinya suka mengampuni dan tahan uji dalam kehidupan, Ketiga, Satya 
artinya setia kepada ucapan sehingga menyenangkan setiap orang, Keempat, 
Ahimsa artinya tidak membunuh atau menyakiti makhluk lain, Kelima, 
Dama artinya dapat menasihati diri sendiri, Keenam, Arjawa artinya jujur 
dan mempertahankan kebenaran, Ketujuh, Priti artinya cinta kasih sayang 
terhadap sesama makhluk, Kedelapan, Prasada artinya berpikir dan berhati 
suci dan tanpa pamrih, Kesembilan, Madurya artinya ramah tamah, lemah 


508 Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur (Yogyakarta: LKis, 2010), 70 
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lembut dan sopan santun, Kesepuluh, Mardhawa artinya rendah hati, tidak 
sombong dan berpikir halus.” 

Maka berdasarkan pada sepuluh macam pengendalian diri masyarakat 
Jembrana itu, telah mendidik masyarakatnya untuk selalu bersikap dewasa 
terhadap hal-hal yang dapat merusak kerukunan kehidupan beragama dengan 
senantiasa mengawasi setiap aktivitas kehidupan mereka sehari-hari. Dharma 
santika, menjelaskan bahwa dalam era globalisasi seperti sekarang-yang 
menuntut respons cepat dalam segala lini kehidupan—diakuinya bahwa 
tanggapan terhadap isu-isu berbau konflik keagamaan di Jembrana sangat 
beragam. Satu sisi gerakan-gerakan yang cenderung menggoreng konflik itu 
pasti ada—baik dari kalangan umat Hindu maupun dari kalangan umat Islam— 
tetapi sebagian masyarakat Jembrana, baik Hindu maupun yang Islam dalam 
menanggapi hal seperti itu (isu-isu berbau konflik antar agama), 
menggunakan pendekatan kultur-budaya yang dilandasi pada pemahaman 
keagamaan yang dalam. Menurut mereka, melalui budaya dan agama 
merupakan satu-satunya cara yang dapat menjawab segala jenis isu-isu yang 
mengarah pada kekerasan dan konflik sosial di masyarakat. 

Beberapa kultur warga Jembrana, yang bisa mendekatkan antara 
nyama-Bali dan nyama-selam antara lain: 

Pertama, perkawinan lintas agama. Perkawinan lintas agama dapat 
dilihat dari banyaknya warga Hindu yang menikah dengan Muslim dan 
sebaliknya. Perkawinan lintas agama—apakah memiliki motif tersendiri, 
politik atau karena cinta-memunculkan ikatan kekerabatan tersendiri. 
Bahkan sebagaimana diakui oleh Ida Bagus Arnawa, salah satu tokoh adat 
agama Hindu, bahwa umat Hindu merasa sangat beruntung apabila memiliki 
menantu dari kalangan Muslim, sekalipun anak mereka akan menjadi muslim. 
Hal ini dikarenakan akan semakin memperkaya khazanah budaya dan 
perpaduan karakter antar keduanya (Muslim dan Hindu). 

Kedua, peminjaman identitas atau afiliasi saling-silang (cross cutting 
affiliation). Peminjaman identitas etnis seperti ini menciptakan peluang 
integrasi dan asimilasi yang sangat tinggi yang berdampak pada 
terbentuknya sebuah ikatan persaudaraan yang kuat. Karena integrasi dan 
asimilasi menciptakan keuntungan tersendiri dalam berbagai segi-segi 
kehidupan. Dengan demikian, interaksi, asimilasi, dan integrasi akan timbul 


509 Dasa Yama Brata berasal dari bahasa sangsekerta, yang berarti sepuluh langkah 


pengendalian diri untuk mencapai kesempurnaan hidup dan kesucian lahir dan batin 
yang berupa dharma dan moksa. Mundzier Suparta, Pendidikan Kedewasaan Beragama, 
62. 
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dengan sendirinya, tumbuh menjadi penyamabrayean (persaudaraan) Hindu- 
Islam dan etnis penganutnya. Wujud dari cross cutting affiliation di 
Jembrana, dapat diketahui melalui tradisi kebersamaan atau gotong royong 
(ngejot dan megibung), kekerabatan genealogis, dukungan politik, fungsi- 
fungsi politik (power), ekonomi, sosiokultural, seni kolaboratif (rebana dan 
seni kontemporer lainnya), organisasi subak, geguritan Muhammad di Air 
Kuning, upacara daur hidup manusia di Pekutatatan, upacara potong gigi 
yang dilakukan sebelum akad nikah, penamaan orang Islam di Jembrana 
dengan menambahkan unsur nama Bali, seperti Putu, Komang, Wayan, 
Made, Ketut, Nengah, Nyoman, dan lain-lain (banyak dijumpai di desa 
Pekutatan, Pengambengan, dan Kelurahan Jembrana). Bahkan di Bali secara 
keseluruhan, banyak sekali dijumpai peminjaman identitas etnis, seperti ada 
Galungan Islam, Megibung (banyak di jumpai di Denpasar, Karangasem, 
Pamogan), Bebangkit Selam di Angantiga, Ratu Mekah, Ratu Melayu, Ratu 
Syah Bandar, dan Ratu Keling, serta langgar di lokasi persembahyangan 
Hindu. Pergulatan panjang dalam kontestasi ke-etnisannya ini, menjadikan 
integrasi Muslim dan Hindu semakin kuat dan tertanam dari generasi ke 
generasi. Pendidikan, tradisi, dan sejarah, menjadi faktor penting dalam 
mempertahankan, menguatkan integrasi itu untuk tetap terlaksana menuju 
masyarakat madani (civil society) di era otonomi daerah dan global. 

Ketiga, organisasi subak (organisasi pengairan di Bali). Kemampuan 
berkoeksistensi Muslim di Jembrana yang berimplikasi pada terciptanya 
integrasi sosial. Seperti dalam organisasi pertanian dan seluruh yang 
mengitarinya (subak), dapat dijumpai di daerah Yeh Sumbul, Pekutatan, 
Medewi, Banyubiru, Kaliakah, Pengambengan, dan Tegalbadeng Barat. 
Untuk menambah dimensi spiritualitas-nya, masing-masing umat beragama, 
membangun tempat suci sendiri-sendiri (seperti Pura dan Musala). Bahkan, 
dalam rangka menghindarkan adanya dominasi dan hegemonisasi etnis Bali 
(Hindu) terhadap etnis non-Bali (Islam), maka warga subak Hindu dan Islam 
sebagaimana terlihat di Desa Banyubiru, mengangkat pembantu Klihan 
(ketua) subak yang berasal dari kedua umat beragama (Hindu dan Islam). 

Keempat, organisasi tradisi sekaha, (paguyuban), olah raga dan 
sebagainya" Saling ketergantungan dalam nilai fundamental kehidupan itu, 
mengakibatkan mereka membuat kesepakatan bersama agar kehidupan dalam 


510  T Made Pageh, “Faktor Integratif Nyama Bali-Nyama Selam: Model Kerukunan 


Masyarakat pada Era Otonomi Daerah di Bali”, Jurnal Kajian Bali, 3, No. 1 (2013): 191- 
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jangka panjang tetap terpelihara dan harmonis. Memang tidak bisa 
dimungkiri, ada beberapa individu yang menganggap integrasi 
keoraganisasian ini terlihat aneh. Hal ini disebabkan adanya perbedaan 
sistem nilai dari ajaran masing-masing. Oleh karena itu, menjadi sangat 
penting dipahami bahwa dalam proses integrasi dan asimilasi, tujuan akhir 
dari aktivitas ini adalah terciptanya sebuah masyarakat multikultural sebagai 
buah rencana Tuhan (design of God). 

Dar keempat kultur di Jembrana menjadi penolakan secara langsung 
terhadap isu-isu berbau konflik keagamaan. Bagi warga Jembrana, mereka 
merasa tidak perlu untuk berkata bahwa “saya tidak terpengaruh”, akan 
tetapi wujud dari toleransi, ataupun pemahaman pluralisme, serta fenomena 
keagamaan, bisa dilihat secara langsung melalui, akulturasi budaya, 
intensitas pengamalan keagamaan yang tinggi, kolaborasi kesenian, serta 
penerimaan, dan mampu menyesuaikan, kemudian tumbuhnya pemahaman 
terhadap segala macam bentuk perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing 
etnis. 

Contoh dari wujud pemahaman dan kerja sama antara Muslim dan 
Hindu di Jembrana, sebagaimana di ungkapkan oleh Dharma Santika bahwa 
warga Hindu Jembrana hanya akan bertamu ke rumah orang Islam di malam 
hari pada saat setelah salat Isya, mereka (Hindu), tidak akan bertamu ke 
rumah wargi (saudara yang tinggal di Jembrana) pada saat salat magrib atau 
setelahnya, karena warga Hindu Jembrana memahami, kebiasaan orang 
Muslim pada saat salat Magrib adalah beribadah kepada Allah dan tidak 
menerima tamu pada waktu-waktu itu. Begitu juga dengan orang Muslim 
Jembrana, sebagaimana di ungkapkan oleh KH. Ahmad Muzakki, warga 
Muslim Jembrana, tidak pernah berkata bahwa orang Hindu menyembah 
berhala atau patung, sekalipun dalam praktik peribadatan-nya memang 
demikian, ini dikarenakan demi menjaga rasa kerukunan dan persatuan antar 
umat beragama di Jembrana. 

Bahkan Arnawa, salah satu tokoh umat Hindu yang juga pernah 
menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Jembrana, 
menjelaskan bahwa ketika ada isu atau bahkan konflik agama maupun sosial 
di Indonesia, masyarakat Jembrana pada umumnya tidak terlalu 
menghiraukan masalah atau konflik tersebut, kebanyakan dari masyarakat 
Jembrana baik itu yang Hindu maupun Muslim sibuk melaksanakan 
aktivitasnya sehari-hari dan tidak terbawa terhadap konflik yang terjadi. Dia 
menambahkan seperti konflik yang terjadi di Jakarta misalnya, tentang kasus 
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penistaan agama yang dituduhkan kepada Gubernur Jakarta Basuki Tjahaja 
Purnama atau Ahok, yang secara eksplisit membenturkan Islam dengan 
Kristen, biarlah itu terjadi di Jakarta dan menurutnya sebenarnya itu hanya 
sesuatu yang di besar-besarkan. Di samping itu juga hubungan menyama- 
braya mencair dan mengalir seperti biasa ini disebabkan karena masing- 
masing antara Hindu dan Islam sudah saling mengerti. 

Umat Hindu dan Muslim di Jembrana, menyadari bahwa mereka tidak 
bisa hidup secara eksklusif atau ingin menang sendiri. Karena memang jika 
dilihat dari sifatnya manusia tidak bisa hidup sendirian. Manusia memiliki 
ciri unik yang membedakan dirinya dengan makhluk, yaitu akal. Dengan akal 
inilah manusia terus menggali potensi yang ada di sekelilingnya, karena dari 
masa ke masa pasti akan mengalami perkembangan peradaban. Motif sosial 
politik di Jembrana memang sangat dominan. Hal ini dibuktikan dengan 
keterbukaan para Raja Jembrana dan Negara, jauh pada saat Islam masuk ke 
Jembrana dan terus berlangsung sampai sekarang. Warga Jembrana memiliki 
kearifan lokal untuk menerima maupun bertoleransi terhadap perbedaan. 
Sebab itu mereka tidak perlu menyeragamkan agama, melainkan 
berlandaskan pada pembenaran akan adanya perbedaan seperti tercermin 
pada konsep rwa bhineda dan desa kala patra, yakni pengakuan akan adanya 
relativisme budaya sesuai dengan keadaan, ruang, waktu dan kreativitas 


manusia dalam merespons kondisi yang mereka hadapi.”"' 


B. Keberhasilan Pendidikan Pluralisme Agama di Kabupaten Jembrana 

Manusia memiliki watak yang unik sekaligus paradoks. Kadangkala ia 
ingin menyendiri menjaga eksklusivitasnya, namun pada saat yang sama ia 
ingin bersama dengan yang lainnya. Apalagi bumi yang sebesar ini akan 
sangat terlalu lengang dan sepi jika dihuni sendirian. Kehidupan di dunia 
sebenarnya begitu berwarna, “keberwarnaan” ini disebabkan karena tak satu 
pun manusia benar-benar memiliki persamaan dengan yang lainnya. Dari 
perbedaan yang dimiliki oleh setiap manusia, memunculkan keindahan dan 
warna tersendiri dalam kehidupan bermasyarakat. 

Menyadari begitu pentingnya akan warna dalam kehidupan, maka 
sudah seharusnya manusia terus belajar menghargai perbedaan yang ada. 
Karena hanya dengan cara seperti itulah, harmoni kehidupan bermasyarakat, 


S1 Konsep Luhur bangsa Indonesia, diwariskan dari keyakinan masyarakat terdahulu 


(Hindu dan Budha) yang berkembang serta membentuk tradisi dalam tatanan hidup 
masyarakat. Lebba Kadorre Pongsibanne, Islam dan Budaya Lokal (Ciputat: Mazhab 
Ciputat, 2013), 5. 
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dan warna dari keanekaragaman akan terpelihara. Namun sangat 
disayangkan, karena keserakahan, ambisi, juga keinginan mendapatkan yang 
lebih, manusia seringkali melupakan dirinya akan kebutuhan sesungguhnya. 
Ia lupa kalau kehidupan sesungguhnya tidak mungkin dijalani sendirian. 
Banyak diantara manusia bergerak-melaju pada jalur yang berkebalikan. 
Bukannya saling menjaga dan mengasihi, sebaliknya mereka saling berebut 
dan saling meniadakan satu dengan yang lainnya yang pada akhirnya 
merampas kedamaian hidup itu sendiri. 

Keberwarnaan hidup juga merupakan gambaran kehidupan masyarakat 
Jembrana. Jembrana sebagai sebuah kabupaten yang berada pada posisi ujung 
barat pulau Bali, merupakan sebuah kawasan yang plural dan sangat berbeda 
dengan daerah lain di pulau Bali. Melihat kondisi sosiologis seperti ini, maka 
masyarakat yang tinggal di Jembrana, baik Hindu maupun Muslim, lebih 
menghadirkan agama sebagai sebuah nilai daripada menghadirkan agama 
sebagai sebuah identitas individu. Potret seperti ini merupakan hasil nyata 
dari pendidikan pluralisme agama yang ada di Jembrana, yang dapat 
dijadikan contoh bagi daerah-daerah lain di Indonesia. Keberhasilan 
pendidikan pluralisme agama di Jembrana bisa dilihat dari: 1) tidak adanya 
konflik keagamaan, 2) Berdirinya tempat-tempat ibadat secara permanen. 
Fenomena kehidupan beragama di Jembrana, diulas pada analisa studi di 
bawah ini: 

1. Tidak Ada Konflik Keagamaan 

Telah disebutkan pada Bab sebelumnya, bahwa Indonesia merupakan 
negara yang sangat plural dan multikultural. Keadaan yang plural- 
multikultural ini-bagi sebagian masyarakat-menjadi faktor penyebab 
disintegrasi atau cenderung menjadi sumber konflik. Akan tetapi bagi 
sebagian lainnya, kemajemukan yang ada di Indonesia menjadi sebuah 
keindahan tersendiri dalam menjalani kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bertanah air. Apalagi, kemajemukan yang ada, menjadi sebuah dinamika 
hidup yang lebih hidup ketika setiap jiwa yang tinggal di Indonesia merasa 
nyaman dan aman tanpa adanya rasa takut dan curiga terhadap keberadaan 
orang lain. 

Menurut Agbaje, kerukunan umat beragama merupakan suatu kondisi 
sosial ketika semua golongan agama bisa hidup bersama tanpa mengurangi 
hak dasar masing-masing untuk melaksanakan kewajiban dan kepercayaan 
yang diyakininya sebagai kebenaran mutlak. Apa yang disampaikan oleh 
Agbaje ini, tergambar pada fenomena kondisi sosial yang terjadi di Jembrana. 
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Melalui pendidikan pluralisme agama, terlihat tidak ada individu atau 
kelompok keagamaan memandang apatis terhadap pemeluk agama lain, 
sehingga dengan demikian konflik antar agama dapat dihindarkan.” 

Pluralisme agama yang dimaksud di sini, tidaklah seperti inklusivisme 
yang berasumsi ada dimensi yang sama (substansi nilai) antar agama-agama. 
Penulis berasumsi bahwa pluralisme justru mengakui perbedaan-perbedaan 
yang secara eksplisit mendorong agar keragaman atau perbedaan-perbedaan 
tersebut dijadikan sebagai sebuah potensi untuk membangun toleransi, 
kerukunan, kebersamaan, dan persaudaraan antar sesama. Di wilayah 
Jembrana, pluralisme hadir dalam rangka membangun toleransi di tengah 
perbedaan, keragaman, dan kemajemukan masyarakatnya. Karena itu, 
masyarakat Jembrana menggunakan konsepsi pluralisme untuk menjadikan 
perbedaan sebagai potensi bertoleransi, bahkan lebih dari itu untuk 
memajukan masyarakatnya dari keterpurukan dan keterbelakangan. 

Seperti dijelaskan pada Bab sebelumnya, bahwa ada tiga titik poin 
penting dalam pluralisme: Pertama, pluralisme meniscayakan adanya 
keterlibatan aktif (active engagement) di tengah keragaman dan perbedaan 
yang memunculkan kesadaran dan sikap partisipatif dalam keragaman. 
Kedua, Pluralisme lebih dari sekadar toleransi. Jika dalam toleransi lahir 
sebuah kesadaran tentang pentingnya menghargai orang lain, tapi dalam 
pluralisme ingin melampaui capaian tersebut. Yaitu menjadi sebuah upaya 
memahami yang lain melalui sebuah pemahaman yang konstruktif 
(constructive understanding). Ketiga, Pluralisme bukanlah relativisme. 
Pluralisme adalah upaya menemukan komitmen bersama diantara pelbagai 
komitmen (encounter commitments). Dari ketiga pembagian definisi yang 
disampaikan oleh Diana L Eks ini, terlihat jelas dalam berbagai aktivitas 
warga Jembrana yang tidak memandang perbedaan agama sebagai tembok 
besar penghalang dalam melakukan aktivitas sosial ataupun aktivitas 
keagamaan. 

Tidak adanya konflik keagamaan antara Masyarakat Hindu dan 
Muslim di Jembrana yang sebagian besar merupakan keturunan dari suku 
Bugis Sulawesi Selatan dapat dilihat dari bagaimana mereka bersama-sama 
membangun peradaban, yang didasarkan pada: 

Pertama. Nilai Sosial. Wujud dari nilai sosial ini terlihat dalam 
aktivitas menumbuhkan ikatan silaturrahmi yang kuat. Sejak kedatangannya, 


512 James Bode Agbaje, “A Strategy for Socio-Religious Harmony in Yorubaland”, Global 


Journal of Human-Social Science, 14 (2014): 1-7. 
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masyarakat Muslim Jembrana dan masyarakat Hindu terbiasa untuk saling 
berkunjung ke rumah masing-masing ketika hari raya keagamaan, seperti Idul 
Fitri atau Galungan. Hal ini dilakukan berpangkal dari sejarah gotong royong 
antara umat Hindu dan Muslim dalam membangun Jembrana yang tadinya 
merupakan daerah yang ditumbuhi hutan belantara dan merupakan tempat 
pembuangan para pembangkang kerajaan di Bali, menjadi sebuah daerah 
industri yang sangat maju. Menurut hasil wawancara dengan ulama 
karismatik Jembrana yang juga merupakan tokoh kunci penyamaberayean 
(persaudaraan) antara komunitas Muslim dan Hindu di Jembrana, KH. 
Ahmad Damanhuri, menjelaskan, bahwa kebiasaan Muslim Jembrana untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat sangat tinggi. Ini dapat dilihat dari 
kebiasaan Muslim Jembrana beramal jariah dengan tanpa melihat perbedaan 
agama, sistem kekerabatan ini yang masih tetap terjalin sampai sekarang. 

Kebiasaan-kebiasaan itu semakin menguat ketika bertemu dengan 
kebiasaan-kebiasaan umat Hindu di Jembrana yang bersifat adaptif dan 
adoptif dengan setiap fenomena sosial yang ada. Melalui konsep 7ri Hita 
Karana, Tatwan Asi, Paras-Paros, dan Agawe Suka Ning Len, mereka 
membangun sebuah peradaban yang di bungkus dengan filosofi budaya 
mekepung (bekerja tanpa pamrih dan letih). Orang Islam dahulu suka 
menyantuni anak yatim baik itu warga yang beragama Islam maupun mereka 
yang beragama Hindu dan sampai saat ini masih tetap terlaksana. Banyak 
orang-orang Muslim pada saat ini mulai sadar akan berfungsinya dampak 
bersedekah atau beramal bagi penciptaan kerukunan umat beragama. Cara 
menyantuninya pun bermacam-macam, diantaranya melalui: memberikan 
uang, bingkisan, sembako, pakaian dan lain-lain. Sementara umat Hindu 
dengan kelembutan, kesantunan, dan keterbukaan-nya, memberikan sarana- 
prasarana (tidak membatasi) bagi umat Muslim untuk beraktivitas dan 
menunjukkan identitasnya sebagai umat Islam. 

Kedua. Nilai Ekonomi. Jika dilihat dari sejarahnya, pada masa sebelum 
kemerdekaan, profesi kebanyakan masyarakat Muslim yang sebagian besar 
bertempat tinggal di Loloan Barat dan Loloan Timur, berprofesi sebagai 
nelayan dan pedagang. Banyak diantara Muslim Jembrana merupakan pelaut- 
pelaut yang hebat karena memang asal-usul mereka dari suku Bugis 
sebagaimana diketahui merupakan pelaut-pelaut andal di Nusantara. Seiring 
dengan perkembangan zaman, para pelaut yang dimotori oleh warga Muslim, 
sekarang banyak melakukan aktivitas perekonomian-nya dalam bidang 
perikanan dipusatkan di Desa Pengambengan. Mereka melakukan aktivitas 
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perekonomian tersebut tidak hanya kepada warga yang Muslim, tetapi juga 
kepada warga yang beragama Hindu yang sebagian besar berprofesi sebagai 
petani. Bahkan banyak di antara mereka (umat Hindu) memiliki saham dalam 
kepemilikan perahu untuk menangkap ikan di Pengambengan. 

Perbedaan suku, agama, dan ras, juga tidak membatasi mereka dalam 
melakukan aktivitas perekonomian. Fenomena sepinya pasar minsalnya, 
apabila tangkapan ikan tidak banyak atau /a'if maka akan berpengaruh pada 
aktivitas warga Hindu yang sebagian besar berprofesi sebagai petani dan 
pedagang di pasar. Mereka (Muslim) tidak ada yang membeli sembako dari 
umat Hindu atau bahkan aktivitas perdagangan di pasar menjadi sepi 
dikarenakan kebanyakan konsumennya berasal dari masyarakat Muslim. 
Sebaliknya apabila tangkapan ikan ramai, maka aktivitas perekonomian di 
pasar juga pasti ramai. Fenomena semacam ini membuat ikatan guotidian 
(interaksi tidak terstruktur) antara umat Hindu dan Muslim semakin kuat dan 
semakin membulatkan tekad untuk bekerja sama dalam bidang perekonomian 
di Jembrana. 

Ketiga. Nilai Budaya, beberapa akulturasi atau percampuran budaya 
antara umat Hindu dan Muslim bisa dilihat dari upacara pernikahan, 
misalnya, terdapat tradisi potong gigi yang biasa dilakukan oleh umat Hindu 
kemudian digunakan juga oleh umat Islam. Dari segi pakaian, sejak 
kedatangannya, masyarakat Muslim berpakaiannya menggunakan kain 
kemben dan udeng khas Bugis, sedangkan umat Hindu di Jembrana tetap 
menggunakan udeng khas Bali. Namun seiring dengan perkembangan zaman, 
kebiasaan cara berpakaian dengan menggunakan udeng dalam setiap 
aktivitas atau pertemuan oleh masyarakat Muslim mulai hilang, akan tetapi 
tidak demikian bagi umat Hindu. Umat Hindu masih mempertahankan 
pakaian seperti itu. Karena di samping merupakan pakaian adat, penggunaan 
udeng juga merupakan atribut yang wajib digunakan untuk melakukan 
persembahyangan ke pura. 

Selain pakaian, seni-budaya yang terakulturasi dengan budaya Hindu 
Bali dapat dilihat dari seni rebana dan pencak silat. Rebana ini sejenis 
gendang besar dan para pemain dari seni budaya rebana ini dimainkan oleh 
orang laki-laki saja. Seni budaya ini biasanya dimainkan pada saat salah 
seorang istri masyarakat Muslim yang sedang hamil tua atau menyambut 
kelahiran bayi dan ketika upacara Ne/ai atau potong rambut (upacara 
pemberian nama pada bayi). Sementara seni budaya pencak silat Muslim 
yang merupakan keturunan dari suku Bugis, merupakan gambaran dari 
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pasukan-pasukan Bugis pada masa kerajaan yang sangat terkenal 
ketangguhannya, tetapi selalu bersikap rendah hati, dan berjiwa terbuka 
terhadap perbedaan. Damanhuri, berpesan, melalui seni pencak silat, generasi 
atau pemuda-pemuda Muslim Jembrana sekarang, dapat mengambil pelajaran 
untuk terus memupuk rasa saling menghargai tanpa memandang perbedaan 
dengan melihat apa yang pernah dilakukan oleh para pendahulunya. Jika 
dilihat dari segi bahasa, Masyarakat Muslim Jembrana pada saat ini tidak 
menggunakan bahasa Bugis sebagai bahasa sehari-hari, tetapi menggunakan 
bahasa Melayu, akan tetapi bahasa melayu yang dipakai tidak seratus persen 
sama dengan bahasa Melayu dari serawak, kosakata bahasa melayu Muslim 
Jembrana sudah berbaur dengan bahasa Bali, sehingga banyak ditemukan 
kosakata yang bisa jadi tidak dimengerti oleh kebanyakan orang Melayu. 
Selain itu juga, bagi masyarakat pesisir pantai di Jembrana, mereka 
mempunyai sebuah tradisi bahari yang juga merupakan perpaduan antara 
umat Islam dan Hindu. Harus diakui bahwa Bali dengan budaya agraris-nya 
sudah sangat dikenal melalui organisasi subak di seluruh dunia. Namun 
dibalik itu, Bali juga menyimpan budaya bahari bagi mereka yang 
menggantungkan hidupnya dari hasil laut. Tradisi bahari itu, sebenarnya 
sebuah tradisi sinkretisme laut yang oleh umat Hindu disebut segara kertih, 
sementara bagi umat Muslim mereka menyebutnya dengan budaya petik 
laut?" Tradisi petik laut ini dilakukan setiap setahun sekali secara turun- 


518 Acara selametan laut yang dalam bahasa Bajonya disebut Nya/amak laut (selametan) 


atau di desa Pekutatan, Pengambengan, Perancak, dan Air Kuning Kabupaten Jembrana 
dikenal dengan istilah “petik laut” adalah sebuah upacara tradisional masyarakat 
nelayan. Tradisi selamatan laut ini pertama kali dilakukan oleh suku Bajo dan Gowa 
(Sulawesi Selatan). Kegiatan selamatan laut hingga saat ini masih ditemukan di 
beberapa daerah Sulawesi, Lombok, Madura, Banyuwangi, dan masih banyak lagi daerah 
yang lainnya termasuk di Jembrana. Diceritakan juga bahwa tradisi selamatan laut ini 
dilakukan karena masyarakat pesisir pantai serta nelayan ingin memberikan 
penghormatan terhadap seorang pelaut dari Sulawesi Selatan yang bernama Punggawa 
Rattung. Punggawa Rattung merupakan keturunan dari raja-raja Goa, yaitu dari garis 
keturunan Marakdia Palarangan, orang yang dihormati dan disegani. Punggawa Rattung 
adalah seorang pelaut yang hidupnya lebih banyak di laut, hingga matinya di laut juga. 
Sehingga dapat dikatakan tradisi ini merupakan kebiasaan dan dianggap sebagai suatu 
keyakinan yang di ikat oleh waktu sehingga kegiatan menjadi sakral. Tradisi petik laut 
ini tetap dipertahankan, karena untuk memohon keselamatan bagi para nelayan saat 
melaut agar terhindar dari marabahaya serta kecelakaan saat melaut. Untuk memohon 
agar hasil laut tetap melimpah serta tetap lestari. Masyarakat percaya apabila tradisi 
petik laut ini tidak dilaksanakan maka hasil tangkapan nelayan akan berkurang serta 
para nelayan akan terkena musibah saat melakukan kegiatan melaut. Ernayanti. 
“Keberadaan Paguyuban-Paguyuban Etnis di Daerah Perantauan Dalam Menunjang 
Persatuan dan Kesatuan” Kasus Ikami Sulawesi Selatan Cabang Bandung, Paguyuban 
Kedaerahan (Jakarta: CV Bima Sakti Raya, 1999), 1-2. 
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temurun oleh masyarakat nelayan Muslim di Banjar Dauh Pangkung Desa 
Pekutatan, Desa Pengambengan, Desa Cupel, Desa Perancak, dan Desa Air 
Kuning, yaitu pada setiap bulan Muharam atau Suro dalam penanggalan 
Jawa atau tahun baru dalam Islam. Tradisi ini bertujuan sebagai ucapan rasa 
syukur, atas rezeki yang di peroleh dari laut yang biasanya diiringi dengan 
berbagai hiburan-hiburan rakyat untuk menyemarakkan-nya. 

Tradisi ini dilakukan dengan melakukan pelarungan atau 
menghanyutkan beberapa sesajen berupa kepala hewan berkaki empat seperti 
sapi atau kerbau yang dihias sedemikian rupa (bahkan ditambah aksesoris- 
aksesoris lainnya) ke tengah laut sebagai ucapan terima kasih atau syukur 
atas hasil tangkapan ikan yang diperoleh oleh para nelayan, sekaligus 
bertujuan untuk memohon berkah, rezeki, dan keselamatan bagi para nelayan 
saat melaut. Dalam terminologi Jembrana, tradisi ini merupakan suatu 
tatanan kosmis yang bersifat skala-niskala (nyata-tidak nyata) yang 
terbingkai dari ideologi segara (laut), gunung dan 7ri Hita Karana. 


Gambar 5.6 Perahu yang akan Melarungkan Kepala Sapi atau Kerbau di 
Tengah Laut 


Di Jembrana, tradisi petik laut ini dilakukan oleh dua umat yang 
berbeda agama, yaitu umat yang beragama Hindu dan umat yang beragama 
Islam. Bisa dikatakan bahwa tradisi petik Jaut yang diadakan di Desa 
Pekutatan, Pengambengan, Perancak dan lain-lain menjadi sarana untuk 
melakukan komunikasi antar nelayan dengan keyakinan-keyakinan berbeda. 
Menurut warga Jembrana, tradisi petik laut memiliki beberapa fungsi, yaitu: 
Pertama, Fungsi Individu. Tradisi merupakan suatu institusi kegiatan budaya 
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yang dianggap memiliki fungsi dan andil bagi masyarakat yang dapat 
mengurangi kecemasan dalam menghadapi hal-hal yang tak dipahami. Fungsi 
individu dalam pengejawantahan tradisi petik laut ini adalah, persembahan 
sesajen pada dewa laut untuk memohon keselamatan sebagai bentuk ucapan 
rasa syukur atas hasil laut yang mereka dapatkan. Fungsi individu dalam 
sebuah tradisi, akan memberikan suatu kepuasan diri secara emosional, serta 
dapat menumbuhkan rasa kepercayaan diri yang basar, sehingga individu 
yang melakukan suatu ritual, akan merasa lebih aman dan nyaman 
dibandingkan tidak melakukan ritual. 

Kedua, Fungsi Sosial. Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial 
karena pada diri manusia ada dorongan dan kebutuhan untuk berinteraksi 
dengan orang lain, yang dalam hidupnya selalu diliputi oleh kebutuhan yang 
bersifat jasmani dan rohani. Pelaksanaan tradisi petik Jaut dapat menciptakan 
dan meningkatkan solidaritas sosial antar sesama warga. Dalam kegiatannya, 
tercapai keharmonisan antara individu atau kelompok yang berfungsi sebagai 
sarana interaksi sosial secara terus menerus hingga menumbuhkan integrasi 
sosial atau solidaritas sosial. Tradisi petik laut ini telah menjadi kewajiban 
bagi masyarakat Desa Pengambengan dalam hal memohon keselamatan di 
laut maupun di darat agar terhindar dari hal-hal yang tidak baik." 

Ketiga, Fungsi Psikologis. Keyakinan yang di anut oleh masyarakat 
pesisir pantai Jembrana, menjadi alah satu faktor terpenting bagi 
bertahannya tradisi petik laut. Masyarakat Desa Pekutatan, Pengambengan, 
Perancak, Air Kuning, mereka tidak berani mengubah atau memotong setiap 
bagian dari tradisi tersebut. Karena pada dasarnya tradisi yang dilaksanakan 
itu, dilandasi kepercayaan atau keyakinan masyarakat setempat yang 
melaksanakan tradisi tersebut. Tradisi petik laut merupakan tradisi yang 
dilakukan oleh dua umat beragama, yaitu agama Hindu dan agama Islam. 
Melalui tradisi ini, masyarakat yang berbeda keyakinan semakin 
menumbuhkan rasa kebersamaan serta menumbuhkan rasa kepercayaan serta 
rasa saling memiliki. Apabila rasa kepercayaan dan rasa saling memiliki 


514 Terkait dengan adanya solidaritas sosial dalam setiap upacara yang dilaksanakan oleh 


masyarakat dalam setiap tradisi, hal ini sejalan dengan pendapat Durkheim yang 
menyatakan bahwa solidaritas sosial menunjuk pada satu keadaan hubungan antara 
individu dan atau kelompok yang berdasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan 
yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Solidaritas 
sosial menurutnya adalah solidaritas sosial yang didasarkan pada suatu “kesadaran 
kolektif” (collective consciousness). Lihat Sjepan G Mestrovic, Emile Durkheim and the 
Reformation of Sociology (The United Stated of America: Rowman & Littlefield 
Publishers, 1993), 3. 
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antar umat telah tumbuh, maka kemungkinan terjadinya konflik antar umat 
tersebut sangatlah kecil, sehingga dapat mengantarkan ketentraman dan 
keharmonisan dalam hidup bermasyarakat. 

Dapat disimpulkan, tradisi petik laut merupakan salah satu wadah atau 
sarana bagi masyarakat serta pemerintah dalam melakukan komunikasi dan 
dialog antar umat beragama, yang bertujuan untuk menciptakan kehidupan 
masyarakat yang harmonis, aman, dan tenteram. Selain mewadahi 
komunikasi antar umat beragama, tradisi ini juga mewadahi komunikasi 
antara masyarakat dengan pemerintah. Semakin tingginya tingkat keyakinan 
atau kepercayaan yang terjalin antar kedua umat beragama di Jembrana, 
dapat meminimalisasi terjadinya kesenjangan sosial, serta konflik antar umat 
beragama. Selain itu, kepercayaan dan rasa kebersamaan sangat berpengaruh 
dalam menjalin kerukunan antar umat beragama. Selanjutnya, untuk 
mencegah terjadinya konflik antar umat beragama di setiap daerah, perlu 
diadakan suatu kegiatan yang bermanfaat serta dapat memberikan dampak 
positif bagi perkembangan kehidupan beragama. 

Kegiatan yang bernuansa kultural di Jembrana, terbukti ampuh 
menciptakan kerukunan antar umat beragama. Beberapa aktivitas warga 
tidak saja melibatkan masyarakat sipil, tetapi juga melibatkan seluruh 
aparatur pemerintah. Mereka aktif dalam kegiatan atau aktivitas kultural 
kemasyrakatan dengan tujuan untuk saling mengenal perbedaan dan untuk 
saling mengisi kekurangan serta saling tolong-menolong dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kerukunan umat beragam adalah upaya umat beragama dan 
pemerintah di bidang pelayanan, pengaturan, dan pemberdayaan umat 
beragama. Dengan demikian, umat beragama bukanlah objek melainkan 
menjadi subjek dalam upaya pemeliharaan kerukunan, sehingga tidak akan 
ada konflik yang berujung pada penghilangan nyawa manusia." 

Jika ditinjau dalam ajaran agama Islam, jiwa manusia ditempatkan 
urutan tertinggi. Demi keselamatan jiwa, Allah memperkenalkan sesuatu 
yang semestinya dilarang. Dalam syariat Islam misalnya, sebuah makanan 


5I$ ' 'Muhammad M. Basyuni, Kebijaksanaan dan Strategi Kerukunan Umat Beragama 


(Jakarta: Menteri Agama RI, 2006). Lebih lanjut berdasarkan peraturan bersama Menteri 
Agama dan Menteri Dalam Negeri, Nomor 9 Tahun 2006 dan Nomor 8 Tahun 2006 
tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam 
Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat 
Beragama dan Pendirian Rumah Ibadat. Menyatakan, bahwa arah kebijakan pemerintah 
dan pembangunan nasional di bidang antara lain peningkatan kualitas pelayanan dan 
pemahaman agama, kehidupan beragama, serta peningkatan kerukunan intern dan antar 
umat beragama. 
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yang semula haram akan menjadi halal, ketika dalam keterpaksaan, yaitu, 
ketika kehidupan manusia atau nyawanya terancam, jika tidak 
mengkonsumsi makanan yang haram itu. Islam sangat peduli dengan 
keselamatan jiwa manusia, perbuatan yang mengancam keselamatan jiwa 
adalah musuh utama dari agama ini. (OS.6:151)'9 Islam juga tidak 
membedakan dalam kasus melenyapkan satu nyawa dengan melenyapkan 
banyak nyawa, karena kedua-duanya sama-sama mengancam kedamaian 
dunia. 


2. Berdirinya Tempat-Tempat Ibadah Secara Permanen di Jembrana 

Pendirian rumah ibadat di setiap wilayah di Indonesia sebenarnya telah 
diatur oleh pemerintah dalam Peraturan Bersama Menteri Agama Dan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2006 Dan Nomor 8 Tahun 2006, 
Tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah 
Dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum 
Kerukunan Umat Beragama, dan Pendirian Rumah Ibadat. Rumah ibadat 
adalah bangunan yang memiliki ciri-ciri tertentu yang khusus dipergunakan 
untuk beribadat bagi para pemeluk masing-masing agama secara permanen 
(tidak termasuk tempat ibadat keluarga). 

Pendirian rumah ibadat didasarkan pada keperluan nyata dan sungguh- 
sungguh berdasarkan komposisi jumlah penduduk bagi pelayanan umat 
beragama di wilayah kelurahan/desa”"' Pendirian rumah ibadat tersebut 
dilakukan dengan tetap menjaga kerukunan umat beragama, tidak 
mengganggu ketenteraman, dan ketertiban umum, serta mematuhi peraturan 
perundang-undangan.”"” Jika dalam hal keperluan bagi pelayanan umat 


216 OS. (6J151. 

Ia Kaji 1s Ya kal salih Ta cl Sai Yi Kie S9 aja La at) IL Oa 
SA Gil GAS La V3 GK Lag laa bla La sad Lp 8 V3 UI AA 3 GRI al 

Galang gal Lay Silag RI Gal YI Ai 

“Katakanlah: Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu yaitu: 
janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua 
orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah 
kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun 
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang 
diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).” 
Pasal 1 angka 3 Peraturan Bersama 2 Menteri. 
Pasal 13 ayat (1) Peraturan Bersama 2 Menteri. 
Pasal 13 ayat (2) Peraturan Bersama 2 Menteri. 


517 
518 
519 


279 


beragama di wilayah kelurahan/desa tidak terpenuhi, maka yang dijadikan 
pertimbangan adalah komposisi jumlah penduduk dan batas wilayah 
kecamatan atau kabupaten/kota atau provinsi.” 

Sementara untuk wilayah Bali, secara teknis ketentuan membangun 
rumah ibadah diatur dalam Peraturan Gubernur Bali, No 10 tahun 2006. 
Peraturan Gubernur ini juga merupakan penyempurnaan dari keputusan 
Gubernur Kepala Daerah TKT I Bali No. 583 tahun 1991, tentang prosedur 
dan ketentuan pembangunan tempat ibadah untuk umum di wilayah Propinsi 
Daerah TKT I Bali. Penyempurnaan dua aturan tersebut merupakan jaminan 
kepastian hukum pendirian rumah ibadah agar tertib secara administratif dan 
tidak menyebabkan konflik di antara umat beragama. Peraturan gubernur ini 
juga disesuaikan pada Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 5 Tahun 2007, 
tentang pedoman penataan lembaga kemasyarakatan. 

Menurut catatan Center for Religious and Cross-Cultural Studies 
Universitas Gadjah Mada (CRCS UGM), pada tahun 2008 setidaknya 
terdapat 12 kasus konflik di seputar rumah ibadat.” Sementara pada tahun 
2009 terdapat 18 kasus dan pada tahun 2010 terdapat 39 kasus. Salah satu 
kasus konflik di seputar rumah ibadat yang menyita perhatian publik adalah 
kasus Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Ciketing, Kecamatan 
Mustika Jaya, Kota Bekasi. Kasus ini yang terjadi pada 12 September 2010, 
mengakibatkan dua pemuka Gereja HKBP Ciketing harus dirawat secara 
intensif di rumah sakit Jantaran di duga dianiaya oleh anggota Front Pembela 
Islam (FPI)? 

Sebagian besar problem seputar pendirian rumah ibadat biasanya 
disebabkan oleh masalah perizinan”? Terjadinya konflik pendirian rumah 
ibadat hampir semuanya dilatarbelakangi oleh adanya penolakan kelompok 
agama tertentu atas keberadaan suatu rumah ibadat yang dianggap 
meresahkan masyarakat. Di samping itu, konflik pendirian rumah ibadat juga 
dilatarbelakangi oleh argumen bahwa bangunan atau rencana pembangunan 
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Pasal 13 ayat (3) Peraturan Bersama 2 Menteri. 

Zaenal Abidin Bagir, Laporan Tahunan Kehidupan Beragama di Indonesia Tahun 2008 
(Yogyakarta: CRCS UGM, 2009), 17. 

Buntut dari penyerangan dan penusukan tersebut, polisi menetapkan 13 orang sebagai 
tersangka termasuk Ketua DPW FPI Bekasi, Murhali Barda yang divonis 5 bulan 15 hari 
penjara. Kompas.com. “Penganiaya Jemaat HKBP Divonis 6-7 Bulan” http://mega 
politan.kompas.com/ read/2011/02/24/12130317/Penganiaya. Jemaat. HKBP. Divonis.6- 
7.Bulan. Diakses, tanggal 31 Agustus 2017 

Dari 39 kasus konflik di seputar rumah ibadah yang terjadi pada tahun 2010, masalah 
perizinan menempati posisi teratas dalam konflik pendirian rumah ibadah, yakni 
sebanyak 24 kasus (62Y”o). Zaenal Abidin Bagir, Laporan Tahunan Kehidupan, 36. 


522 


523 


280 


tidak sesuai dengan peruntukan atau menyalahi konsep tata ruang.” 
Padahal, jika kriteria atau syarat yang terdapat dalam Peraturan Bersama 
Menteri Agama Dan Menteri Dalam Negeri terpenuhi, sejatinya 
permasalahan atau konflik pendirian rumah ibadat pada beberapa daerah di 
Indonesia tidak perlu terjadi.” 

Meskipun demikian, untuk kasus Jembrana, penulis tidak menemukan 
bahwa masyarakat khsususnya Muslim mempunyai hambatan yang berarti 
dalam kaitan mendirikan rumah ibadat. Selain disebabkan oleh faktor 
kedewasaan masyarakat Jembrana akan realitas plural yang tak terelakkan, 
faktor yang tidak kalah pentingnya adalah faktor historis-sosiologis antara 
kedua umat beragama (Islam dan Hindu). Umat Islam telah memiliki ikatan 
emosional yang kuat dengan keluarga puri (penguasa Jembrana). Seperti 
diungkapkan oleh Mashad pada Bab sebelumnya,”S kedekatan antara umat 
Muslim dan keluarga puri yang meninggalkan Sulawesi Selatan setelah 
penaklukan Belanda terhadap Kesultanan Gowa, membawa berkah bagi 
wilayah Jembrana. Sebab berkat perahu-perahu pedagang jelmaan eskadron, 
menjadikan wilayah Jembrana tidak lagi ter-isolir dari dunia luar. Apalagi 
Daeng Nahcoda dan penembak-penembak meriam Bugis-Makasar, menjadi 
tulang punggung kekuatan Jembrana. Dengan demikian, ada faktor politik 
keamanan yang tampaknya membuat hubungan komunitas Muslim dan puri 
menjadi sangat erat. 

Umat Islam memiliki peran penting di bidang keamanan dan ekonomi, 
serta memiliki loyalitas yang sedemikian besar yang diperlihatkan oleh kaum 
Muslim terhadap kerajaan ini secara bergenerasi sampai sekarang. Para tokoh 
yang umumya mereka pelaku sejarah baik dari kalangan Muslim (kiai), dan 
dari kalangan Hindu (pandita), bersama-sama membangun image dan ikatan 
yang positif antara komunitas Islam di Jembrana dengan pihak puri 


224  Akhol Firdaus, Negara Menyangkal: Kondisi Kebebasan Beragama/Berke- yakinan di 


Indonesia 2010, Ismail Hasani dan Bonar Tigor Naipospos, eds., (Jakarta: Pustaka 
Masyarakat Setara, 2011), 61. 

Berdasarkan pasal 14 ayat 6 Peraturan Bersama 2 Menteri berbunyi tentang syarat 
mendirikan rumah Ibadah antara lain: Pendirian rumah ibadat wajib memenuhi 
persyaratan administratif dan persyaratan teknis bangunan gedung. Selain itu, juga harus 
memenuhi persyaratan khusus, meliputi: 1) daftar nama dan Kartu Tanda Penduduk 
pengguna rumah ibadat paling sedikit 90 orang yang disahkan oleh pejabat setempat 
sesuai dengan tingkat batas wilayah, 2) Dukungan masyarakat setempat paling sedikit 
60 orang yang disahkan oleh lurah/kepala desa, 3) Rekomendasi tertulis kepala kantor 
departemen agama kabupaten/kota, dan 4) Rekomendasi tertulis Forum Kerukunan 
Umat Beragama kabupaten/kota. 

226  Dhurorudin Mashad, Muslim Bari: Mencari Kembali Harmoni Yang Hilang, 195-197. 
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(kerajaan). Kisah-kisah seperti ini, banyak diceritakan dan di lestarikan 
melalui pembelajaran di Pesantren sebagaimana di akui oleh KH. Ahmad 
Muzakki, dan banyak juga di ceritakan pada proses belajar mengajar di 
pasraman dan pesantrian (pendidikan kemasyrakatan khas Bali). 

Maka berdasarkan pada fakta historis-sosiologis ini, hasilnya adalah 
tidak ditemukannya jurang pemisah antara komunitas Hindu dan Islam di 
Jembrana dalam memperlihatkan Identitas keagamaan-nya. Apalagi jika 
hanya sekadar mendirikan rumah ibadat, sudah pasti tidak akan ada 
hambatan yang berarti. Sebagaimana di akui juga oleh H. Arsyad, ketua 
Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Jembrana, mengatakan, bahwa toleransi 
yang kuat antar umat Hindu dan Islam di Jembrana, berbeda dengan 
kehidupan toleransi di daerah lain. Jika di daerah lain masyarakat yang 
minoritas mengalami kesulitan dalam mendirikan rumah ibadat, tidak 
demikian halnya dengan di Jembrana. Karena selain menggunakan dasar 
hukum negara, warga Hindu dan Muslim Jembrana juga menggunakan 
pendekatan historis-sosiologis-kultural dalam menyikapi hal-hal tersebut 
(pendirian rumah ibadat). Kesadaran akan penyameberayeaan antara Hindu 
dan Muslim menjadi pintu masuk dalam menjalankan aktivitas keagamaan 
masing-masing. 

Potret keberadaan rumah ibadat di Jembrana yang berdiri secara 
permanen merupakan wujud dari pemahaman nilai-nilai pluralisme yang 
sudah mengakar pada setiap warga Jembrana. Di desa Baluk misalnya, 
terdapat sebuah Pura Dang Kahyangan yang sangat bersejarah dan 
merupakan simbol toleransi umat beragama di Jembrana yang dikenal dengan 
nama Pura Dang Kahyangan Majapahit, yang terletak disebelah barat kota 
Negara tepatnya di Desa Baluk, berdampingan dengan masjid yang juga 
diberi nama Masjid Majapahit. Keunikan dari warga sekitar pura dan masjid 
yang terdiri dari umat Islam dan Hindu adalah terbangunnya sebuah toleransi 
yang sangat positif dalam memperkuat hubungan antar umat beragama, 
yaitu: bagi umat Hindu dalam persembahyangan atau upacara keagamaan 
tidak menggunakan sarana babi dan cukup diganti dengan itik, sebaliknya, 
umat Islam di sekitar pura dan masjid itu juga, tidak akan menyembelih sapi 
pada saat Idul adha di ganti kambing atau kerbau sebagai bentuk 


penghormatan kepada umat Hindu.” 


21 Lihat Dhororudin Mashad, Muslim Bali: Membangun Kembali Harmoni Yang Hilang, 


154. 
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Bahkan menurut Dharma Santika, sampai sebelum tahun 1965, umat 
Muslim ikut bergabung dalam upacara di Pura Majapahit, meskipun hanya 
untuk penghormatan. Umat Islam dilibatkan dengan  mekidung 
(bersyair/bernyanyi) yaitu: Kidung rengganis dari Jawa, sedangkan umat 
Hindu mekidung wargasari. Namun, seiring dengan perkembangan zaman 
dan meluasnya kesadaran purifikasi Islam termasuk pada komunitas Muslim 
di Baluk ini, maka mereka tidak lagi terlibat dalam persembahyangan. 
Namun, toleransi tetap bahkan tidak berubah sejak keberadaan pura dan 
masjid ini, tetapi dengan cara tidak merusak kemurnian akidah mereka 
(muslim). Sejak saat itulah kidung rengganis yang biasa diperdengarkan oleh 
umat Islam di Baluk tidak diperdengarkan lagi. 

Peran pendidikan pluralisme agama dalam fenomena kehidupan di 
Jembrana dapat dilihat dari bagaimana keterlibatan aktif (active 
engagement) antara kedua belah pihak (Muslim dan Hindu), mereka saling 
bertoleransi dan membangun sebuah pemahaman yang konstruktif 
(constructive understanding). Sehingga mewujudkan jalan menuju kehidupan 
secara personal dan sosial. Menurut penulis, lembaga pendidikan dan pelaku 
pendidikan sebagai cerminan dari masyarakat harus mempraktikkan sesuatu 
yang telah diajarkannya kepada peserta didik. Dengan demikian, seluruh 
pelaku pendidikan dapat dijadikan contoh bagi masyarakat dan peserta didik 
tentang bagaimana caranya bertoleransi dan menghargai setiap perbedaan 
yang ada. Dengan penanaman nilai pendidikan yang plural-multikulural, 
masyarakat dan peserta didik dapat mempelajari adanya kaidah-kaidah sosial 
dalam hidup di tengah masyarakat yang heterogen. Hal ini diperlukan guna 
mendorong adanya persamaan ideal, membangun perasaan, persamaan, dan 
memastikan adanya output yang baik dari masyarakat dan peserta didik yang 
memiliki latar belakang berbeda. 

Pendidikan pluralisme agama dapat memelihara dan selalu berupaya 
untuk menumbuhkan pemahaman yang inklusif pada peserta didik. Model 
pendidikan ini mengorientasikan memberikan penyadaran dan pembinaan 
kepada para peserta didik akan pentingnya makna toleransi, sikap saling 
menghargai, menghormati, dan bekerja sama dengan penganut agama lain. 
Pada akhirnya, kondisi sosial seperti di Jembrana, dapat dijadikan contoh 


228 Ni Nyoman Ayu Suciartini, “Urgensi Pendidikan Toleransi Dalam Wajah Pembelajaran 


Sebagai Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan”, Jurnal Mutu Pendidikan, (2017): 
12-22. 
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pembinaan dan perwujudan dalam membangun masyarakat yang demokratis 
di era globalisasi sekarang ini. 


3. Pelestarian Budaya 

Aktivitas manusia yang mewujud dalam bentuk kebudayaan melalui 
pelibatan beberapa unsur (karsa, rasa, dan cipta), diibaratkan sebagai sebuah 
lingkaran yang tidak mengenal ujung pangkalnya. Suatu produk budaya 
dikatakan merupakan awal dalam waktu yang singkat, selanjutnya bisa 
menjadi pijakan untuk kegiatan budaya yang baru dan terus berputar seiring 
dengan berjalannya waktu. Hal ini dikarenakan sebuah kegiatan kebudayaan 
pasti berhubungan dengan kondisi yang terjadi pada manusia sebagai 
aktornya, alam dan benda sebagai objeknya, yang akan selalu berubah atau 
berkembang” Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan 
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi 
ke generasi. Budaya dibentuk dari banyak unsur yang rumit, seperti agama, 
politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni 
dan lain sebagainya.” Jika beberapa unsur yang terdapat dalam kebudayaan 
itu hilang atau musnah, maka berdampak pada hilangnya nilai kearifan, ilmu 
pengetahuan, dan keindahan, dan yang paling tidak diinginkan adalah 
putusnya rantai sejarah suatu peradaban kehidupan manusia. 

Setelah dihimpun kebudayaan perlu dirawat untuk menjaga 
eksistensinya. Tahap berikutnya adalah kebudayaan perlu disebarkan dan 
disosialisasikan, karena kebudayaan membutuhkan apresiasi sekaligus kritik 
agar perkembangannya dirasakan oleh manusia. Mempertahankan, 
memelihara, mengembangkan, serta menyempurnakan kebudayaan, 
merupakan kewajiban masyarakat, baik sebagai individu, kelompok, maupun 
dalam arti keseluruhan, karena kepribadian dari suatu bangsa terletak dari 
kebudayaan yang mengitarinya."' 

Kebudayaan yang kemudian menjadi adat-kebiasaan masyarakat 
Jembrana, sebagian besar berkaitan erat-untuk tidak mengatakan berpilin 
menjadi satu-dengan agama dan kehidupan religius masyarakat Hindu 
(dilandasi oleh nilai-nilai yang bersumber pada ajaran agama Hindu). 
Masyarakat Hindu Jembrana mengakui adanya perbedaan (rwa bhineda) yang 


229 ' Mudji Sutrisno, eds., Cultural Studies: Tantangan Bagi Teori-Teori Besar Kebudayaan 


(Yogyakarta: Koekoesan, 2007), 6. 

Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis (Jakarta: Erlangga, 2006), 26. 

Soetrisno. Welfare State dan Welfare Society dalam Ekonomi Pancasila (Yogyakarta: 
Universitas Gajah Mada, 1982), 3. 
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sering ditentukan oleh faktor ruang (desa), waktu (kala) dan kondisi riil di 
lapangan (patra). Konsep desa, kala, dan patra, menyebabkan kebudayaan di 
Jembrana bersifat fleksibel sekaligus selektif dalam menerima dan 
mengadopsi pengaruh kebudayaan luar. Agama Hindu dan budaya di 
Jembrana, keduanya telah memiliki akar sejarah yang panjang mencerminkan 
konfigurasi ekspresif yang didominasi oleh nilai dan filosofi religius agama 
Hindu. 

Dalam konfigurasi tersebut, tertuang aspek esensi keagamaan, carak 
dan sistem kehidupan, lembaga kemasyarakatan, maupun kesenian yang ada 
di dalam masyarakat Jembrana. Tidak saja umat Hindu dengan 
kebudayaannya yang sangat kompleks, umat Islam di Jembrana pun sangat 
menjunjung serta masih mempertahankan kebudayaannya. Seiring adanya 
kedekatan emosional antara masyarakat Hindu dan Muslim di Jembrana, 
kedua umat berbeda agama tersebut, tidak terlalu membedakan antara 
kebudayaan yang berasal dari Hindu dan kebudayaan yang berasal dari 
Muslim, karena bagi mereka kebudayaan tetaplah sebuah kearifan yang harus 
dilestarikan. 

Pola kehidupan masyarakat Hindu dan Muslim Jembrana terbalut erat 
dengan norma-norma kehidupan baik agama maupun sosial. Dalam konteks 
norma agama misalnya, setiap pemeluk Hindu Bali wajib untuk 
melaksanakan sembahyang atau pemujaan pada pura tertentu diwajibkan 
pada satu tempat tinggal bersama dalam komunitas, dalam kepemilikan 
tanah pertanian diwajibkan dalam satu subak tertentu, diwajibkan dalam 
status sosial berdasarkan warna, pada ikatan kekerabatan diwajibkan 
menurut prinsip patrilineal. Artinya setiap jengkal aktivitas kehidupan 
sedapat mungkin harus tetap bermuara kepada Tuhan 

Begitu juga dengan umat Islam—disebabkan adanya pembauran model 
kehidupan—corak dan bentuk kehidupannya sangat menjunjung tinggi nilai- 
nilai kebudayaan setempat yang kemudian dijadikan pijakan dasar dalam 
berinteraksi sosial. Apalagi kebudayaan di Jembrana sangat menjunjung 
tinggi nilai-nilai keseimbangan dan harmonisasi mengenai hubungan manusia 
dengan Tuhan, hubungan sesama manusia, dan hubungan manusia dengan 
lingkungan yang tercermin dalam ajaran Tri Hita Karana. Apabila manusia 
mampu menjaga hubungan yang seimbang dan harmonis dengan ketiga aspek 
tersebut maka kesejahteraan akan terwujud. 

Selain memelihara nilai-nilai keseimbangan dan harmonisasi dalam 
kehidupan, dalam masyarkat Jembrana juga dikenal konsep Tri Semaya 
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(persepsi orang Bali terhadap waktu). Menurut orang Bali, masa lalu (athita), 
masa kini (anaghata), dan masa yang akan datang (warthamana), merupakan 
suatu rangkaian waktu yang tidak dapat dipisahkan. Maksudnya adalah 
seluruh aktivitas manusia dalam menjalani kehidupan hari ini, ditentukan 
oleh hasil perbuatannya di masa lalu dan perbuatan manusia saat ini akan 
menentukan bagaimana kehidupannya di masa yang akan datang” 
Kehidupan yang baik sebagai hasil dari kebudayaan, atau kebudayaan yang 
baik sebagai hasil dari kehidupan, merupakan hasil dari proses adaptasi dari 
berbagai fenomena kehidupan." Selain sebagai proses adaptasi, kebudayaan 
juga merupakan suatu sistem ide (ideational) yang dijadikan landasan dalam 
berinteraksi kepada semesta, meliputi interaksi kepada Tuhan, interaksi 
kepada sesama manusia, dan interaksi kepada alam sekitar. Kebudayaan Bali 
di Jembrana dijadikan sebagai landasan /aku (sikap) bagi masyarakatnya. Ia 
dijadikan landasan sikap, karena bagi masyarakat Jembrana, kebudayaan 
dipandang sebagai ilmu pengetahuan sekaligus sarana pembelajaran yang 
harus diketahui atau dipercayai untuk dapat berperilaku dalam cara yang 
dapat diterima oleh anggota-anggota masyarakat. 

Budaya bukan saja suatu fenomena material, karena dia tidak berdiri di 
atas benda-benda, manusia, tingkah laku, atau emosi-emosi. Budaya adalah 
bentuk hal-hal yang ada dalam pikiran (mind) manusia, model-model yang 
dipunyai manusia untuk menerima, menghubungkan, dan kemudian 
menafsirkan fenomena material di atas.” Kebudayaan terdiri atas pedoman- 
pedoman untuk menentukan apa, untuk menentukan apa yang dapat menjadi, 
untuk menentukan apa yang dirasakan seseorang, untuk menentukan 
bagaimana berbuat, dan untuk menentukan bagaimana caranya menghadapi 
sesuatu.” 

Lebih spesifik lagi, konsep-konsep struktur kebudayaan di Jembrana 
pada umumnya meliputi: 1) rwa bhineda (dualistik), yaitu, suatu pengakuan 
tentang adanya dua kategori yang secara abadi berlawanan dan senantiasa 


282 M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, Cet. VI (Yogyakarta: 


Bagaskara, 2015), 29-32. 

Kebudayaan dalam proses adaptif memiliki beberapa dimensi antara lain, Pertama, 
budaya adalah sistem, Kedua, budaya merupakan alat perubahan kultural, Ketiga, 
budaya merupakan elemen penting dalam bidang ekonomi, teknologi, Keempat, budaya 
merupakan komponen-komponen ideasional dari sistem kultural. Lihat Roger M. 
Keesing, Judul asli: "Theories of Culture," Annual Review of Anthropology (1974). 

W. H. Goodenough, Culture, Language, and Society, Mc Caleb Module in 
Anthropology. Reading (Mass: Addison-Wesley, 1971), 167. 

35 W. H. Goodenough, Cooperation in Changes (New York: Russell Sage Found, 1963), 522. 
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mewarnai kehidupan ini, yaitu baik dan buruk, sakral dan profan, hulu dan 
hilir dan seterusnya, 2) Keselarasan. Terutama keselarasan hubungan antara 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan lingkungan, dan manusia dengan 
sesamanya, 3) Solidaritas. Yaitu penekanan pada kebersamaan dan kerja 
sama antara individu dengan individu, individu dengan kelompok dan antara 
kelompok dengan kelompok, 4) Karmapala (hukum timbal balik). Yakni 
suatu pandangan dan keyakinan bahwa setiap perbuatan pasti mendatangkan 
hasil tertentu. Perbuatan baik membawa hasil baik, begitupun sebaliknya, 5) 
Desa-kala-patra, konsep ini menunjukkan penerimaan terhadap kenyataan 
hidup bahwa dalam keseragaman ada keragaman. 

Dalam kesatuan budaya dalam suatu masyarakat tertentu, akan dapat 
dijumpai beberapa perbedaan. Maksudnya adalah meskipun di Bali memiliki 
kesamaan agama dan bahasa namun model, pola, serta substansi 
kebudayaannya sangat kaya dan bervariasi yang disesuaikan dengan tempat 
(desa), waktu (kala), dan keadaan (patra). Beberapa variasi kebudayaan yang 
terewejantah di Jembrana dapat dilihat dari: Pertama, bentuk bangunan 
rumah. Model bangunan rumah di Jembrana umumnya memiliki ciri khas 
tersendiri yang masih dilestarikan sampai sekarang meliputi struktur yang 
wajib ada dalam setiap struktur bangunan atau ornamen di dalamnya. Seperti 
yang ada pada gambar di bawah ini: 


Gambar 5.7 Rumah dengan Arsitektur Bali 
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Masyarakat Hindu di Jembrana, masih mempertahankan ciri khas 
rumah adat mereka.”” Bentuk rumah adat Bali yang penuh akan unsur seni 
ini membuat umat Islam di Jembrana akhir-akhir ini tertarik untuk membuat 
rumah adat seperti rumah adat warga Hindu tersebut. Tetapi sebaliknya umat 
Hindu Jembrana, tidak terlalu tertarik untuk mengikuti bangunan 
kebanyakan rumah orang-orang Islam di Jembrana khususnya di kelurahan 
Loloan Timur dan Barat, karena kebanyakan rumah komunitas Muslim di 
kelurahan tersebut rumah panggung khas suku Bugis Makasar. 


Gambar 5.8 Rumah Adat Muslim di Jembrana 


Kedua, pakaian adat Bali. Pakaian adat di Jembrana merupakan salah 
satu yang masih tetap di lestarikan, bahkan sebagaimana telah di jelaskan 
pada Bab sebelumnya, bahwa setiap hari kamis seluruh aparatur pemerintah 
di wilayah Jembrana wajib menggunakan pakaian adat dalam menjalakan 
tugasnya sebagai aparatur pemerintah. Dari mulai guru, dinas pemerintah 
setempat, bahkan pegawai bank pun wajib menggunakan pakaian adat 
tersebut. Diwajibkannya menggunakan pakaian adat Bali ini bertujuan agar 
kebudayaan serta kearifan lokal yang di beberapa wilayah Negara Indonesia 


236 Penerapan konsepsi-konsepsi perumahan tradisional Bali sesuai dengan konsep Tri 


Pramana (Desa, Kala, Patra) yang menjadi landasan taktis operasional, mewujudkan pola 
perumahan yang bervariasi di Bali, namun dapat diidentifikasi 4 (empat) atribut antara 
lain: Aspek Sosial, Aspek Simbolik, Aspek Morfologis, Aspek Fungsional. Ngakan 
Ketut Acwin Dwijendra, “Perumahan dan Permukiman Tradisional Bali”, Jurnal 
Permukiman “Natah” 1, No. 1 (2013): 8-24. 
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yang dalam era globalisasi sudah banyak dilupakan. Jembrana berusaha 
menjadi pilot contoh di Indonesia untuk tetap melestarikan pakaian adat 
daerah. Dia juga menambahkan, bahwa dengan menggunakan pakaian adat 
dengan sendirinya masyarakat umum akan melihat para petugas pelayanan di 
Pemerintahan Kabupaten terlihat bangga menggunakan pakaian adatnya dan 
selalu berusaha menyosialisasikan kebudayaannya melalui kebanggaan 
menggunakan pakaian adat tersebut. Sekalipun penggunaan pakaian adat ini 
hanya seminggu sekali, akan tetapi manfaatnya begitu terasa di Jembrana. 
manfaatnya yang diperoleh adalah semakin menguatnya kesadaran warga 
Jembrana, khususnya anak muda dalam melestarikan kebudayaan daerahnya. 
Akan tetapi bagi masyarakat Muslim, pemerintah kabupaten Jembrana tidak 
mewajibkan penggunaan pakaian adat tersebut, yang dibutuhkan adalah 
kesadaran bagi masyarakatnya saja. 


Gambar 5.9 Siswa Menggunakan Pakaian Adat Bali 


Ketiga, Bahasa Bali. Bahasa Bali terdiri dari tiga bahasa, yakni bahasa 
kasar, madya, dan halus. Misalnya kata makan—untuk dijadikan salah satu 
contoh dari bahasa Bali-kata makan apabila diartikan dalam bahasa Bali 
berarti gajeng, medaar, dan ngiunan. Ketiga bahasa tersebut dimulai dari 
bahasa yang kasar, halus, dan madya. Ketiga bahasa Bali tersebut merupakan 
aspek atau faktor penting yang membedakan antar satu kasta dengan kasta- 
kasta lainnya. Bahasa Bali halus biasanya digunakan oleh para kaum 
Brahmana, kemudian bahasa madya digunakan oleh para Ksatria dan Waisya, 
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dan bahasa Bali kasar pada umumnya digunakan oleh kaum-kaum Sudra. 
Bahasa Bali juga menjadi mata pelajaran (muatan lokal) yang wajib 
diberikan di sekolah-sekolah dan madrasah-madrasah apapun suku, agama, 
ras, dan golongan di Jembrana, mereka gembira menggunakan serta 
melestarikan bahasa Bali tersebut. Selain menggunakan bahasa Bali—sebagai 
bahasa pengantar-umat Muslim di Jembrana tetap melestarikan bahasa 
Melayu, tetapi bahasa melayu di sini sudah bercampur dengan kosakata yang 
diambil dari bahasa Bali. 

Keempat, Kesenian (tari, lukis, pahatan). Sulit membedakan antara 
seni dan kehidupan sehari-hari di masyarakat Jembrana dan Bali pada 
umumnya. Bagi masyarakat Hindu di Jembrana, kesenian dan agama sudah 
seperti dwitunggal sehingga membuat kesenian di Jembrana hingga saat ini 
masih dapat bertahan dan terwariskan secara turun-temurun dari generasi ke 
generasi. Eksistensi kesenian di Jembrana dapat terawat serta tidak punah 
disebabkan oleh adanya kesadaran dari masyarakatnya yang senantiasa untuk 
melestarikannya. Di sekolah, madrasah, dan lembaga pendidikan 
kemasyrakatan lainnya, seni dan budaya, menjadi sebuah materi wajib yang 
harus diajarkan. Kesenian tari misalnya, di beberapa lembaga pendidikan 
menjadi kesenian yang wajib diajarkan. 


Gambar 5.10 Pertunjukan Tari Pendet 


Tari Pendet dimainkan oleh seorang wanita yang memiliki senyuman 
yang sangat manis serta lirikan mata yang tajam. Tari pendet umumnya 
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dipentaskan untuk penyambutan kedatangan para tamu-tamu undangan 
dengan menaburkan bunga-bunga.” Seperti halnya bahasa, tari pendet juga 
merupakan sebuah budaya yang wajib di ajarkan pada setiap lembaga 
pendidikan (ekstrakurikuler). Tari pendet tidak saja dimainkan oleh umat 
Hindu di Jembrana, akan tetapi umat Islam pun dengan sangat senang 
memainkan tari pendet ini. Yang membedakannya adalah dari segi busana 
aja. Jika umat Hindu yang memainkan tari pendet dengan menggunakan 
pakaian seperti pada gambar diatas, maka umat Muslim menambahkannya 
dengan menggunakan jilbab. Perbedaan busana ini tidak mengurangi bentuk 
dan tata cara gerakan serta kemolekan para penarinya. Sebagaimana seperti 
yang di ungkapkan oleh Indagosa, bahwa kesenian Jembrana pernah 
diundang pada festival istiglal di Jakarta tahun 1995, sebagai Bupati dia 
mengirim beberapa kesenian Jembrana yang ditampilkan pada saat festival 
tersebut dan salah satunya adalah tari pendet dengan memadukan bentuk 
kerja sama antara umat Hindu dan Islam di Jembrana. Para penarinya mereka 
beragama Islam, akan tetapi yang dimainkan adalah tari Pendet khas Bali 
yang diringi oleh musik (gamelan) Bali yang bisa jadi menurut sebagian 
orang terlihat agak aneh. 


Gambar 5.11 Tari Pendet Khas Muslimah 


27 Ali Maksum and Reevany Bustami, “The Tension between Indonesia-Malaysia in the 


Pendet Dance Issue” Kajian Malaysia International Studies (CenPRIS), 32, No. 2, 
(2014), 41-72. 
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Keempat, kesenian Jegog. Kesenian Jegog adalah kesenian khas dari 
Kabupaten Jembrana yang sampai saat ini mengalami perkembangan yang 
cukup pesat. Jenis kesenian ini sangat membudaya di kalangan masyarakat 
Jembrana, karena penggemarnya yang paling dominan. Di samping karena 
dipakai sebagai kesenian unggulan di tingkat kabupaten yang dipentaskan 
hampir di setiap ada acara-acara penting, baik berupa penyambutan tamu di 
tingkat kabupaten maupun acara di tingkat propinsi, yang gerak-geriknya, 
tarinya banyak diambil dari pencak silat Jembrana. 


Gambar 5.12 Tari Jegog Khas Jembrana 


Kelima, seni rebana. Salah satu kesenian warga Muslim di Jembrana, 
adalah burdah barzanji. Kesenian ini dimainkan dengan dua buah rebana yang 
bergaris tengah setengah depa. Syair-syair dan berzanji-nya dilantunkan oleh 
tujuh sampai sebelas orang dalam suatu perkumpulan. Kesenian ini 
dipertunjukkan pada saat selamatan (syukuran) tujuh bulan kehamilan 
seorang wanita yang oleh masyarakat Jembrana disebut ngelenggang, nelai 
(syukuran kelahiran bayi), khitanan, pernikahan, serta perayaan Maulud Nabi 
dengan maksud untuk memperkenalkan silsilah serta hikayat nabi-nabi 
terdahulu. Seni hadrah masih menggunakan kendang rebana sebagai unsur 
utamanya. 

Pertunjukkan seni hadrah bertemakan cerita-cerita yang diambil dari 
kejayaan Islam pada zaman Khalifah Harun Al-Rasyid. Para pemain dari 
kesenian hadrah dimainkan oleh para pria. Dalam pertunjukkannya, kesenian 
rebana menyanyikan dengan syair-syair untuk mengagungkan nama Allah. 
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Dalam syair itu ada yang disebut dengan “mesya'ir”, yang dimaksudkan 
untuk menambah iman Islam pada bayi yang akan dilahirkan. Ada juga yang 
disebut dengan “hikayat” yang isinya mengisahkan pahlawan-pahlawan 
Islam pada masa keemasan-nya. Syair-syair ini diperdengarkan dengan 
maksud agar bayi yang dilahirkan memiliki sifat-sifat pahlawan, saleh, arif 
dan bijaksana—bila bayinya laki-laki-dan memiliki sifat yang rajin, salehah 
serta beriman apabila bayinya perempuan. Bagi masyarakat Jembrana, hadrah 
menjadi kesenian yang di “hukumi” sunah karena substansi dari seni hadrah 
adalah solawat. 


Gambar 5.13 Kesenian Rebana Khas Jembrana 


Kelima, Kesenian Silat. Kesenian silat warga Muslim Jembrana 
asalnya adalah kesenian silat dari suku Bugis Makasar yang oleh orang 
Jembrana dikenal dengan sebutan silat sumping yang dalam pementasannya 
juga tidak terlepas dari seni hadrah itu sendiri. Silat ini mengisahkan 
hulubalang-hulubalang dan pasukan-pasukan dari masyarakat Bugis yang 
pada masanya sangat terkenal dengan ketangguhan dan kearifannya. Simbol- 
simbol yang ditampilkan tidak hanya berpusat pada bentuk gerakannya, 
tetapi juga pada alur cerita yang dipentaskan. Alur cerita pada silat sumping 
umumnya bercerita atau untuk mengenang ketangguhan pasukan Kerajaan 
Jembrana yang berintikan pasukan dari masyarakat Bugis. Pementasan 
dengan mengambil alur cerita zaman Kerajaan Jembrana dimaksudkan untuk 
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mengingat kembali sifat-sifat dari para pendekar Bugis agar dapat diadopsi 
oleh generasi muda sekarang seperti memupuk rasa saling menghargai tanpa 
memandang perbedaan, saling bahu-membahu dalam upaya untuk mengusir 
para penjajah dan kerajaan lain yang ingin menguasai Jembrana. Sikap saling 
menghargai dan bahu-membahu sangat penting untuk senantiasa menjaga 
kerukunan dan kebersamaan antara nyama-Bali dengan nyama-selam di 
Jembrana. Memahami keadaan masa lalu tidak hanya bersifat nostalgia, 
tetapi diharapkan dapat memahami bahwa persahabatan yang terjadi tidak 
hanya sekadar untuk berteman tetapi yang terpenting harus didasari oleh 
akhlak" yang tinggi, meliputi: sikap saling menghargai dan saling 
membantu tanpa memandang perbedaan. 

Kesenian tradisional, di dalamnya terkandung sifat-sifat dan memiliki 
ciri khas tersendiri, antara lain: Pertama, jangkauannya sempit, yaitu hanya 
terbatas lingkungan kultur yang menunjangnya. Maksudnya adalah kesenian 
yang hidup dan didukung oleh masyarakat di sekitarnya adalah kesenian yang 
dapat menyesuaikan diri dengan zamannya, Kedua, merupakan pencerminan 
dari satu kultur yang berkembang sangat perlahan, atau dengan kata lain, 
adanya proses penyesuaian dari kesenian sehingga bentuk dan fungsinya 
dapat berubah tetapi tidak menghilangkan nilai-nilai estetiknya, Ketiga, 
merupakan bagian dari satu "kosmos” kehidupan yang tidak terbagi-bagi 
dalam spesialisasi tertentu, Keempat, bukan merupakan hasil kreativitas 
individu-individu, tetapi tercipta secara anonim bersama dengan sifat 
kolektivitas masyarakat yang menunjangnya. 

Dalam memenuhi kebutuhan manusia, seni dapat berfungsi sebagai, 
sarana komunikasi dengan kekuatan adi-kodrati sarana ekspresi dan 
sublimasi bagi manusia untuk menyatakan tanggapan dan tafsirannya 
terhadap alam dunia dan kehidupan, dan sarana untuk melepaskan desakan 
energi maupun nafsu dengan cara yang terkendali (pada golongan masyarakat 
tertentu juga dapat dikembangkan dan dipelihara secara khusus sebagai 
atribut bagi masyarakat). Apalagi dalam kondisi masyarakat yang 


588  Alguran sebagai sumber tertinggi dan termulia memuat norma-norma perilaku yang 


benar. Landasan untuk menjaga akhlak bisa ditelusuri dalam perjanjian yang dibuat 
Tuhan dan manusia di awal penciptaan-nya yang terekam pada OS.7: 172 “ketika 
Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka, Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka: “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” mereka menjawab: 
betul, kami menjadi saksi. Carl W. Ernst, Pergulatan Islam di Dunia Kontemporer: 
Doktrin dan Peradaban, Terj. Anna Farida, dkk., (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2016), 
118. 
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multikultural, seni budaya dapat berfungsi sebagai sarana yang dapat 
mempererat persaudaraan dan membina kerukunan antar umat beragama.” 

Secara spesifik, budaya dan tradisi yang dimiliki oleh warga Jembrana 
mempunyai beberapa fungsi antara lain: 

1. Fungsi Religius 

Fungsi religius adalah fungsi yang berhubungan dengan keagamaan. 
Menurut Bastomi Suwaji,”” bahwa seni mempunyai nilai-nilai sakral yang 
berfungsi untuk menambah dan memperdalam kenikmatan batin seseorang 
dalam melakukan aktivitas keagamaan yang mewujud pada beragamnya 
ritual-ritual persembahan kepada Tuhan. Pendapat yang sama juga 
dikemukakan oleh KH. Ahmad Muzakki dan KH. Ahmad Damanhuri, 
menurut mereka budaya Masyarakat Jembrana juga memiliki kekuatan magis 
serta memiliki fungsi ritual dalam proses penciptaan maupun 
pelaksanaannya. Seperti budaya rebana, male, jegog, subak yang sebelum 
memulai kegiatan tersebut didahului dengan melakukan ritual-ritual tertentu 
dengan harapan agar aktivitas yang dilakukan semakin khusuk. 


2. Fungsi Spiritual 

Spiritual yang dimaksud di sini adalah adanya semangat serta harapan. 
Mengutip pendapat Sudarsono,” bahwasanya bunyi trompet, drum, gong 
dan sebagainya, merupakan isyarat militer yang bertujuan untuk menambah 
motivasi dan membangkitkan semangat pasukan dalam bertempur di medan 
perang. Pada beberapa kebudayaan tertentu, alat musik dianggap memiliki 
kekuatan magis serta dijadikan status sosial pemiliknya. Silat, jegog, dan 
rebana, yang dalam setiap pertunjukannya selalu diiringi musik, bertujuan 
untuk menambah hidmat dan semangat para pemainnya sekaligus menarik 
hati orang-orang sekitar untuk bergerak melangkahkan kakinya menuju 
pertunjukan tersebut. Iringan musik pada saat pertunjukan silat serasa 
mendorong kekuatan lain (tenaga dalam) untuk dapat mengeluarkan jurus- 
jurus yang tadinya belum dipelajari. Begitu pentingnya keberadaan musik 
dalam seni dan budaya di Jembrana, sehingga dalam setiap pementasan 
kesenian pasti akan selalu diiringi oleh musik tertentu disesuaikan oleh seni- 
budaya yang pertontonkan. 


289 Edi Sedyawati, Kumpulan Makalah (1993-1995), (Jakarta: Direktur Jenderal 
Kebudayaan Depdikbud, Direktorat Jenderal Kebudayaan, 1996), 30. 

Bastomi Suwaji, Kesinambungan Tradisi dan Budaya, 92. 

Sudarsono, Pengantar Apresiasi Seni (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), 181. 
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3. Fungsi Estetis 

Fungsi estetis sering disebut dengan fungsi keindahan. Keindahan 
dalam jiwa dapat menimbulkan rasa senang, puas, aman, nyaman, dan 
bahagia. Bahkan apabila perasaan itu sangat kuat akan menyebabkan kita 
merasa terpaku, terharu, terpesona, serta menimbulkan keinginan untuk 
mengalami kembali perasaan agar bisa dinikmati berkali-kali.” Apapun jenis 
dan golongannya, kesenian merupakan suatu pranata untuk memenuhi salah 
satu kebutuhan akan keindahan hidup yang diinginkan oleh setiap manusia. 
Menurut Edi Sedyawati,”" keanekaragaman definisi keindahan, berada pada 
kisaran antara yang menekankan kepada pemenuhan kebutuhan panca indra 
semata hingga yang melibatkan parameter rasa (pencerahan oleh hati dan 
budi) serta konsep-konsep simbolik yang dirumuskan dengan tegas. 

Di samping sebagai makhluk berpikir, manusia juga merasa dan 
mengindera melalui panca indera untuk merasakan sesuatu. Apabila sesuatu 
itu dirasa menyenangkan atau menggembirakan, maka timbullah perasaan 
puas. Perasaan puas akan timbul setelah seseorang itu melihat atau 
merasakan sesuatu yang indah-indah. Rasa kepuasan itu keluar setelah 
perasaan keindahan yang ada pada setiap orang itu bangkit, dan begitu 
seterusnya berputar seiring dengan perkembangan psikologi seseorang.” 

Menurut Djelantik,”" nilai estetis adalah kemampuan dari suatu benda 
untuk dapat menimbulkan pengalaman estetis bagi orang yang mengamati 
benda itu. Semakin besar benda atau karya seni seseorang-menimbulkan 
tanggapan estetis pada seseorang-menjadi semakin tinggi nilai estetis atau 
karya seni tersebut. Tari pendet misalnya, tari memiliki nilai estetis sekaligus 
eksotis yang oleh sebagian memiliki nilai jual yang sangat tinggi. Lirikan 
mata yang begitu tajam serasa memancing penonton untuk ikut menari 
sekaligus mencari tau apa maksud dari lirikan itu. Banyak orang terpesona 
sekaligus terlena ketika melihat pertunjukan tari tersebut. Mereka berpikir 
bahwa dengan diliriknya “dia” seolah penari ingin mengutarakan sesuatu, 
padahal sebenarnya tidak. Nilai estetis dari kesenian ini terletak pada lentik- 
nya jemari penari, tajamnya lirikan penari, dan bau wangi yang menyengat 
hidung seirama dengan gamelan yang mengiringi. 


2 Nyoman Kutha Ratna, Estetika Sastra dan Budaya (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 373. 
"8 Edi Sedyawati, Kumpulan Makalah (1993-1995), 56. 

54 Rowland Bismark Fernando Pasaribu, “Manusia dan Keindahan” Jurnal Ilmu Budaya 
Dasar (2013): 152-184. 

Djelantik. Estetika sebuah pengantar (Bandung: masyarakat seni pertunjukan, 1999), 
184. 
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Begitu juga dengan gerakan tangan dan kaki dalam kesenian silat, 
menimbulkan keindahan dalam melengkapi iringan alat musik yang lain. 
Kaki biasanya berupa hentakan kaki yang dilakukan secara teratur dengan 
hitungan tertentu dapat menimbulkan bunyi yang sangat menarik sehingga 
menimbulkan rasa keindahan atau estetis yang tak terbayangkan sebelumnya. 
Demikian juga seterusnya, masing-masing peralatan yang dipakai pada 
pertunjukan seni budaya di Jembrana memiliki fungsi tersendiri yang diatur 
sedemikian rupa sehingga dapat menimbulkan suara yang merdu, enak 
didengar, sehingga dapat dikatakan memiliki nilai keindahan atau estetis 
yang dapat melenakan para penikmat atau penonton kesenian tersebut. 


4. Fungsi Sosial 

Seni budaya merupakan ekspresi kebudayaan manusia yang lahir 
sebagai akibat dari proses sosial budaya itu sendiri. Seni budaya yang di 
dalamnya terdapat beragam peralatan musik dapat menjadi sebagai alat 
komunikasi, yang mengedepankan keserasian, norma-norma masyarakat, 
pengukuhan institusi sosial, stabilitas kebudayaan, yang berkontribusi besar 
dalam menciptakan integrasi di tengah masyarakat yang heterogen.” 
Eksistensi kebudayaan memiliki peranan yang sangat penting dalam segenap 
aktivitas yang berhubungan dengan kehidupan sosial dalam masyarakat baik 
dalam anggota kelompok seni itu sendiri maupun dengan masyarakat luar. 
Kuatnya hubungan antar individu dan nilai solidaritas dalam kelompok 
maupun luar kelompok, terlihat budaya di Jembrana. Dalam budaya rebana, 
silat, male, ngejot, petik laut, jegog, mekepung, dan lain sebagainya, terdapat 
hubungan atau ikatan yang relatif kuat di antara anggotanya. Dengan 
demikian terbentuklah kerukunan, kekompakan, kebersamaan dan rasa saling 
memiliki terhadap seni budaya tersebut. Di sisi lain juga terjadi proses saling 
tolong menolong di antara sesama anggota kelompok seni budaya itu sendiri. 
Pengembangan budaya masyarakat di Jembrana umumnya telah melakukan 
terobosan-terobosan untuk menjaga dan memelihara budaya yang mereka 
miliki agar tetap eksis dan bahkan berkembang sehingga menjadi seni budaya 
yang dikenal oleh masyarakat luar dan bahkan di kenal oleh bangsa lain. 


546 Alan P Merriam, the Anthropology of Music (Chicago: Northwestern University Press. 
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5. Fungsi Pendidikan 

Fungsi pendidikan adalah fungsi yang dapat memberi pelajaran atau 
pesan yang mendidik kepada pemain atau penonton. Pendidikan juga 
berfungsi sebagai salah satu sarana yang dapat menjangkau beberapa hal 
seperti: keterampilan, kreativitas, emosionalitas dan sensibilitas.” Dengan 
demikian pemain atau pelaku seni budaya, penonton, dan penikmat dapat 
mengambil hikmah dari keikutsertaannya sebagai pemain dan setelah 
pelaksanaan selesai penonton-yang termasuk di dalamnya generasi muda— 
tidak akan lupa dengan apa yang dilihatnya. Sejarah perkembangan budaya 
menunjukkan bahwa sejak zaman dahulu seni merupakan salah satu media 
penting untuk pendidikan informal bagi masyarakat. Ekspresi dalam 
aktivitasnya memiliki dimensi kultural karena di dalamnya terdapat nilai- 
nilai atau aturan-aturan yang harus dipatuhi." 

Pementasan budaya di Jembrana yang berasal dari kebudayaan Hindu 
dan kebudayaan Muslim, secara bersama-sama menggambarkan dimensi 
sosial yang pada tatanan realitasnya berhubungan satu dengan yang lain baik 
secara verbal maupun non-verbal. Dari sini dapat pula diambil pelajaran akan 
pentingnya kebersamaan agar hidup tidak terpecah-belah. 


6. Fungsi Ekonomi 

Fungsi ekonomi adalah fungsi yang dapat memberikan manfaat secara 
ekonomi. Seni-budaya tersebut menjadi sumber pendapatan bagi para aktor- 
aktor seni di dalamnya. Pada masa ini setiap usaha yang dilakukan manusia 
pada dasarnya memiliki fungsi ekonomi, baik yang dilakukan secara 
perorangan maupun secara berkelompok. Demikian pula halnya dengan 
budaya di Jembrana yang berupa tradisi rebana, pencak silat, ngejot, male, 
jegog, mekepung dan lain sebagainya, memiliki fungsi ekonomi yang berguna 
untuk turut serta memajukan daerah Jembrana. 

Berbagai cara sedang dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten 
Jembrana untuk menggali kembali serta menyosialisasikan kembali pelbagai 
seni-budaya daerahnya. Hal ini menjadi penting untuk dikerjakan, karena 
selain berguna untuk memelihara serta mengawetkan budaya daerah, dampak 


“1 The Liang Gie, Lintasan Sejarah Ilmu (Yogyakarta: Pusat Belajar Ilmu Berguna, 1998), 


98. 

Sharon Verner Chappell and Melisa Cahnmann-Taylor “No Child Left with Crayons: 
The Imperative of Arts-Based Education and Research With Language "Minority" and 
Other Minoritized Communities” Review of Research in Education: Extraordinary 
Pedagogies for Working Within School Settings Serving Nondominant Students, 37 
(2013): 243-268. 
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yang sangat signifikan dari pengembangan kebudayaan tersebut adalah pada 
bertambahnya pendapatan daerah yang bersumber dari seni-budaya tersebut. 
Daya tarik yang tinggi dari seni-budaya Jembrana dan Bali pada umumnya 
sudah tentu akan mendatangkan wisatawan, baik domestik maupun 
wisatawan mancanegara yang diikuti dengan meningkatnya pendapatan 


(income) baik bagi pelaku seni budaya, masyarakat, pendukung, maupun 


wilayah yang mengayomi seni budaya.” 


Selain memiliki beberapa fungsi sebagaimana yang telah disebutkan 
diatas, kebudayaan yang ada di Jembrana juga memiliki makna-makna”” 
tertentu, antara lain: 

1. Makna Estetis 

Keindahan karya dan berkarya menjadi tidak terpisahkan karena 
makna dan peranannya pada kejadian bukan pembekuannya sebagai sosok 
atau rupa bentuk.”' Karena segala bentuk keindahan merupakan sarana 
menuju pengalaman religius, maka keindahan atau estetika yang melekat 
pada budaya menjadi jalan kerohanian.” Seni budaya tari di Jembrana, 
seperti tari pendet, rebana, jegog, pencak silat, merupakan ungkapan gerak 
yang menghadirkan nilai, rasa, dan irama yang mampu memberikan sentuhan 
rasa estetik. Ia memberikan sentuhan estetik, karena tarian merupakan 
sebuah bentuk seni yang berkaitan erat dengan konsep dan proses kreatif 
koreografis bertujuan untuk mengekspresikan nilai batin melalui gerak yang 
indah (ritmis) dan olahan tubuh serta mimik.” 


549 Cole, S. “A political ecology of water eguity and tourism: A case study from Bali”, 


Annals of Tourism Research, 39, No. 2 (2017): 1221-1241. 

Nilai atau makna biasanya dianggap sebagai sesuatu yang berhubungan dengan 
kebudayaan atau secara lebih khusus berhubungan dengan dunia simbolik dalam 
kebudayaan. Dunia simbolik merupakan dunia yang menjadi tempat diproduksi dan 
disimpan muatan mental dan muatan kognitif baik berupa makna dan simbol maupun 
nilai-nilai dan norma-norma yang ada dalam suatu kebudayaan. I Kleden, “Pergeseran 
Nilai Moral, Perkembangan Kesenian dan Perubahan Sosial, Jurnal Kalam, Edisi VIII 
(1996), 5. Bandingkan dengan Peursen, menurutnya, fungsi adalah guna atau manfaat 
yang diberikan oleh sesuatu bagi sesuatu, orang atau masyarakat penggunanya. Kata 
fungsi selalu menunjukkan pengaruh sesuatu terhadap sesuatu yang lain. Apa yang 
dinamakan fungsional tidak berdiri sendiri. Justru dalam hubungan tertentu, sesuatu itu 
memperoleh arti dan maknanya. Dengan demikian pemikiran fungsional selalu 
menyangkut hubungan, pertautan atau relasi. Van Peursen, Strategi Kebudayaan 
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Estetika dalam seni tari misalnya, meliputi, 1) kondisi penari, 2) 
gerakan tubuh, 3) tata rias, 4) busana atau kostum, 5) musik, 6) tempat 
pertunjukkan dan 7) harmoni. Bagi masyarakat Jembrana, unsur gerak dalam 
pelaksanaan tari pendet, jegog, pencak silat, rebana, merupakan gabungan 
atau terpadunya gerak dan musik yang terlihat keindahannya. Seni-budaya 
ini menampilkan keharmonisan antara gerakan dan musik yang mengiringi 
sehingga terkadang para pemainnya terbawa kepada suasana dari kesenian 
yang dimainkan. Keseluruhan dari penampilan seni-budaya itu menjadi 
bagian terpenting dari pengalaman hidup manusia dalam mencari dan 


mengagumi keindahan.” 


2. Makna Simbolis 

Kreativitas manusia sepanjang sejarah meliputi banyak kegiatan, di 
antaranya kegiatan organisasi, sosial, ekonomi, ilmu pengetahuan, dan 
teknologi serta proses simbolis. Proses simbolis yang dimaksud meliputi 
bidang-bidang agama, filsafat, seni, budaya, ilmu, sejarah, mitos dan 
bahasa.” Simbolisasi pada kegiatan manusia sehari-hari menunjukkan upaya 
penciptaan sebuah realitas.”S Jadi bisa dikatakan, bahwa seluruh kemajuan 
kebudayaan manusia didasari oleh pemikiran simbolis yang merupakan ciri 
yang betul-betul khas manusiawi. Simbol adalah penyatuan dua hal menjadi 
satu, sedangkan simbolisasi adalah subjek menyatukan dua hal menjadi satu. 
Kebudayaan dan kesenian merupakan ekspresi perasaan dan pikiran manusia 
yang sekaligus mencerminkan perilaku kehidupan masyarakat yang 
dituangkan dengan perantaraan simbol-simbol ke dalam suatu karya seni. 

Bagi manusia, berkarya berarti menciptakan nilai-nilai. Oleh karena 
itu, suatu benda atau karya seni diciptakan bukanlah sebagai benda 
fungsional semata melainkan sebagai suatu karya yang mempunyai isi untuk 
mengekspresikan nilai-nilai tertentu dalam mengungkapkan suatu makna 
kehidupan manusia. Dalam pertunjukkan seni budaya di Jembrana, sebelum 
acara dimulai biasanya dilakukan upacara kecil atau doa-doa menurut tradisi 
di sana yang bertujuan untuk memohon restu supaya acara dapat terlaksana 
tanpa gangguan. Upacara tersebut berbeda-beda dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu sebagai wujud dari hasil kebudayaan yang telah 
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diwariskan sebelumnya. Dengan demikian, makna simbolis yang terdapat 
dalam kebudayaan adalah bahwa segala aspek kehidupan yang terjadi pada 
suatu daerah merupakan hasil dari pemikiran kebudayaan daerah itu sendiri 
yang terpelihara dan terlaksana dengan baik. 


3. Makna Integratif 

Seluruh budaya dan tradisi di Jembrana, bahkan yang paling kecil 
sekalipun seperti lagu-lagu, pantun, nyastra, yang dipertunjukkan pada 
penampilan seni budaya di Jembrana saat ini telah digubah syair-syair atau 
pantun-pantun berisikan nilai-nilai kesatuan dan persatuan bangsa yang 
mencerminkan keeratan, kekompakan, kebersamaan yang dipupuk antara 
warga yang beranekaragam di Jembrana, khususnya umat Hindu dan umat 
Islam. Bagi mereka antara agama dan budaya serta tradisi tidak dapat 
dipisahkan, karena ketiga unsur tersebut merupakan sebuah pengikat 
keharmonisan dan kerukunan antar umat beragama di Jembrana. I Komang 
Arsana menambahkan bahwa antara agama, budaya, dan tradisi di Jembrana 
merupakan tali pengikat persaudaraan nyama-bali dan nyama-selam. 
Kedekatan persaudaraan antara Hindu dan Muslim di Jembrana seolah tanpa 
batas. Disebabkan pengimplementasian prinsip-prinsip pluralisme di 
Jembrana begitu kuat. 

Kuatnya prinsip-prinsip pluralisme ini dikarenakan adanya proses 
pendidikan penanaman nilai-nilai agama dan budaya secara bersamaan. 
Sehingga hasil dari model pendidikan seperti ini, tidak terjadi benturan- 
benturan antara agama (Islam maupun Hindu) dengan budaya setempat. 
Dalam ungkapan yang lebih tajam, Pippa Noris dan Ronal Inglehart 
berargumen bahwa “Cultures does matter-indeed, it matters a Iot. Historical 
religious traditions have left an enduring imprint on contemporary values.” 
Budaya merupakan inti otonom yang menentukan hitam-putihnya kualitas 
sebuah peradaban, dan dibalik entitas budaya tersebut, terdapat system of 
beliefs yang diilhami oleh agama-agama.” Ungkapan yang disampaikan oleh 
Pippa Noris dan Ronal Inglehart, mewujud secara nyata dan aktif dalam 
aktivitas kehidupan beragama dan berbudaya pada masyarakat Jembrana. 

Pendidikan pluralisme agama yang dimulai dari dalam masing-masing 
keluarga di Jembrana, menghasilkan kesadaran mendalam bagi 
masyarakatnya, akan adanya perbedaan dalam segala aspek kehidupan. 
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Segala perbedaan tersebut-oleh masyarakat Jembrana—dijadikan sebagai 
sarana untuk saling tolong-menolong, saling melengkapi, saling mengoreksi, 
dan saling mengingatkan, yang bertujuan untuk memperkuat 
penyamabrayean (persaudaraan) dalam berinteraksi sosial di tengah 
masyarkat Jembrana yang plural-multikultural. 
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BAB VI 
PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada Bab-bab 
sebelumnya, tulisan dalam buku ini membuktikan bahwa agama dan budaya 
yang terintegralisasi melalui pendidikan dapat meminimalisasi konflik suku, 
agama, ras, dan antar golongan (SARA). Pendapat ini didukung oleh 
Deschovski, Abdurrahman Wahid, Adam Fergusen, Sebastian Murken, 
Aleksander Kobylarek, Christian Zwingmann, Roger M Keesing, Azyumardi 
Azra, dan M. Amin Abdullah. Untuk mengintegralisasikan agama dan 
budaya di Jembrana dilakukan melalui pendidikan pluralisme agama yang 
diimplementasikan pada tiga jalur pendidikan, yaitu: jalur pendidikan formal, 
pendidikan non-formal, dan pendidikan informal. 

Pertama, Implementasi pendidikan pluralisme agama pada jalur 
pendidikan formal dilakukan di SDN 1 Tegalbadeng Barat, SMPN 4 Negara, 
dan SMAN 1 Negara. Model pendidikan pluralisme agama yang digunakan 
pada lembaga-lembaga tersebut adalah: 1) Model kontribusi. Dalam 
implementasinya, model pendidikan ini mengajak peserta didik untuk 
mendalami keyakinan yang dipeluknya serta dapat berpartisipasi dalam 
memahami dan mengapresiasi budaya dan agama yang berbeda darinya. 
Peserta didik juga disertakan untuk memilih bacaan-bacaan bersama dan 
melakukan aktivitas secara bersama-bersama. Selain itu juga peserta didik 
juga diajak untuk mengapresiasi event-event keagamaan maupun kebudayaan 
dari berbagai agama dan kebudayaan warga sekolah, seperti maulid Nabi, 
Pesantren Ramadhan, Saraswati, Galungan dan Kuningan, 2) Model 
pengayaan. Tujuan dari model pendidikan ini adalah untuk memperkaya 
kurikulum dengan literatur yang bersumber dari masyarakat dengan beragam 
kultur, etnis, dan agama yang dalam implementasinya peserta didik diajak 
untuk menilai atau menguji dan kemudian mengapresiasikan cara pandang 
warga sekolah terhadap tradisi agama dan budayanya masing-masing. Seperti 
memilih materi-materi agama atau menentukan ayat-ayat pilihan yang 
berhubugan dengan keberagamaan dan kebhinekaan yang dikorelasikan 
dengan konteks budaya Jembrana, 3) Model pembuatan keputusan dan aksi 
sosial. Model pendidikan ini adalah gabungan antara model kontribusi dan 


303 


model pengayaan yang dalam pelaksanaannya peserta didik yang berbeda 
secara kultur, etnis, dan agama, diarahkan serta dituntut untuk tidak hanya 
memahami isu-isu sosial kemasyrakatan, tetapi juga dapat melakukan 
sesuatu yang penting berkaitan dengan hal tersebut. Maksudnya adalah 
dalam proses pembelajaran-nya peserta didik tidak hanya berhenti pada 
penguasaan materi-materi keagamaan, tetapi terjun langsung di masyarakat 
untuk menerapkan teori-teori atau materi-materi yang telah mereka peroleh 
di ruang pendidikan. 

Kedua, pendidikan pluralisme agama melalui lembaga pendidikan non- 
formal. Penerapan model pendidikan ini dilaksanakan di Pondok Pesantren 
Nurul Ikhlas Negara, pasraman dan pesantrian. Model pendidikan pluralisme 
agama yang digunakan adalah transformative learning, Model pendidikan ini 
bertujuan untuk membentuk karakter santri agar berwatak pluralis, inklusif, 
dan berwawasan global. Sehingga hasil dari penerapan model pendidikan 
seperti ini akan mengarah pada pengamalan keagamaan yang terbuka, bisa 
menerima kenyataan bahwa segala perbedaan yang ada baik itu budaya, 
agama, etnis, dan lain sebagainya adalah memang sengaja didesain oleh 
Tuhan agar manusia dapat saling mengenal serta dapat menumbuhkan 
pemahaman yang konstruktif untuk mengisi dan saling melengkapi. 

Selain itu juga, implementasi dari model ini menitikberatkan pada 
proses dan peran keteladanan yang ditunjukkan oleh kiai sebagai pimpinan 
pesantren. Keteladanan dapat menjadi contoh yang baik bagi santri, jamaah, 
serta warga sekitar pesantren dalam menyikapi kebhinekaan di Jembrana. 
Sementara dalam proses pendidikan yang dilakukan di pasraman, selain 
mengajarkan materi dan atau pendalaman materi keagamaan, pada lembaga 
pendidikan ini juga diajarkan nilai-nilai nasionalisme dan demokrasi yang 
berangkat dari akar budaya Bali. Peserta didik pada lembaga ini tidak saja 
diikuti tidak saja oleh umat Hindu, tetapi juga diikuti oleh umat Islam 
dengan menghadirkan narasumber yang kompeten di bidangnya masing- 
masing. 

Lain halnya dengan di pesantren dan pasraman, proses pendidikan di 
pesantrian lebih bersifat kepada pelestarian budaya. Pelestarian budaya yang 
dimaksud adalah seni-seni tari, pencak silat, rebana, nyastra, dan berpantun. 
Isi dari rebana adalah nyastra dan berpantun tersebut adalah mengisahkan 
kedekatan emosional antara umat Hindu dan Islam di Jembrana. Sehingga 
dengan demikian sejarah interaksi antara kedua umat berbeda agama tetap 
terpelihara dan diwarisi secara turun menurun yang pada akhirnya dapat 
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memperkuat jalinan persaudaraan antar umat beragama di Jembrana 
khususnya umat Hindu dan umat Islam. 

Ketiga, pendidikan pluralisme agama pada jalur pendidikan informal. 
Proses pendidikan pluralisme agama pada jalur pendidikan ini menggunakan 
model pendidikan etnopedagogi atau sebuah proses pendidikan yang 
didasarkan pada kearifan lokal Jembrana. Beberapa kearifan lokal Jembrana 
yang bisa dijadikan landasan dan bernilai pendidikan adalah, tradisi male, 
tradisi ngejot, tradisi rebana, mekepung, dan subak. Kearifan lokal tersebut 
merupakan tradisi hasil kombinasi yang unik antara agama dan budaya Hindu 
dan Islam. Dalam setiap aplikasinya, kebudayaan-kebudayaan ini selalu 
diilhami oleh nilai-nilai agama yang membuat kebudayaan dan tradisi 
tersebut menjadi sakral dan tidak bisa tidak untuk harus diikuti sebagaimana 
yang sudah diajarkan secara turun menurun. Hasil dari kegiatan tersebut 
ternyata dapat membentuk kepribadian, perubahan sikap, dan karakter yang 
kuat bagi masyarakat Jembrana. Beberapa karakter itu antara lain, bersikap 
terbuka, toleran, menghargai perbedaan, tolong-menolong, suka bekerja 
sama, serta tidak menjadikan perbedaan suku, agama, etnis dan golongan, 
sebagai sekat yang membatasi mereka dalam melakukan kegiatan keagamaan 
dan kegiatan sosial. 

Interaksi diantara mereka tidak hanya menggunakan akal-pikiran 
semata, tetapi juga emosional yang diperkuat oleh spiritual yang dijadikan 
fondasi sikap atau /aku masyarakat Jembrana dalam bersosialisasi dan 
melakukan perubahan sosial sehingga konflik antar umat beragama di 
wilayah ini tidak pernah terjadi sekaligus mampu menjawab tuntutan 
perubahan zaman. 

Pendidikan pluralisme agama di Jembrana memprioritaskan pada 
pendidikan agama yang berbasis tauhid dan kemanusiaan. Sangat jelas 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, bahwa apabila tingkat keimanan atau 
ketauhidan manusia itu tinggi, maka dengan sendirinya rasa kemanusiaan- 
nya pun tinggi. Itu artinya hasil dari model pendidikan semacam ini akan 
mengarah pada pembentukan individu atau kelompok yang semakin mereka 
beragama, maka sudah pasti mereka akan semakin bersikap toleran kepada 
sesamanya. Karena memang tidak ada satu pun agama yang menghendaki 
kerusakan, kebinasaan dan kekerasan. Di samping itu, setiap lapisan 
masyarakat Jembrana senantiasa menyosialisasikan serta menerapkan ajaran 
filosofi Tri Hita Karana (tiga penyebab kesejahteraan) mulai sejak dini di 
lingkungan keluarga, sampai kepada masyarakat umum. 
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Tri Hita Karana sendiri terdiri dari parahyangan atau hubungan 
harmonis antara manusia dengan Tuhan, kemudian pawongan atau hubungan 
baik antar sesama manusia tanpa membedakan suku, agama, ras, dan 
golongan, dan pelemahan atau hubungan harmonis antara manusia dengan 
alam sekitar. Filosofi Tri Hita Karana oleh umat Muslim Jembrana di 
samakan istilah dan implementasinya dengan hablum min allah, dan hablum 
min annas dan hablum min al- alam. Dari penerapan filosofi tersebut, maka 
dikenallah sebuah adagium di Jembrana dan Bali pada umumnya yaitu Homo 
Tat Wam Asi yang berarti aku adalah kamu dan kamu adalah aku, ajaran ini 
sekaligus menjadi kontrol sosial dan community development di wilayah 
Jembrana. 

Hasil dari penerapan model pendidikan pluralisme agama di Jembrana 
ini adalah, tidak adanya konflik keagamaan, berdirinya tempat-tempat 
ibadah secara permanen, serta terlaksananya pelestarian budaya secara 
berkesinambungan dengan tetap menyesuaikan dengan perubahan zaman 
dengan tidak menghilangkan substansi dari budaya-budaya dan kearifan lokal 
Jembrana itu sendiri. 


B. Implikasi 

Berdasarkan temuan dalam penyusunan buku ini diidentifikasi bahwa 
dalam membangun masyarakat yang toleran dan terhindar dari konflik 
keagamaan, pendidikan yang sementara ini masih mengedepankan aspek 
kognitif bukanlah satu-satunya jalan untuk dapat meminimalisasi konflik 
keagamaan. Dalam konteks Indonesia yang majemuk dibutuhkan pelibatan 
unsur atau kaidah-kaidah agama, tradisi lokal, dan kebudayaan setempat 
dalam menjalani kehidupan yang serba kompleks tersebut. Dengan 
pemahaman agama yang dalam maka kekerasan yang mengatasnamakan 
agama dapat dihindari. Karena memang sejatinya tidak ada satu pun agama 
yang membolehkan melakukan kekerasan. 

Perbedaan penafsiran dalam beragama memang pasti terjadi yang 
selanjutnya akan menjadi dinamika tersendiri dalam keberagamaan. Akan 
tetapi yang seharusnya dikedepankan adalah aspek ketauhidan dan 
kemanusiaan dengan keyakinan bahwa Tuhan yang memiliki sifat kasih dan 
sayang kepada semua makhluk ciptaannya, apalagi manusia yang lemah 
seharusnya kasih dan sayang menjadi landasan dalam berinteraksi antar umat 
beragama. Terlebih lagi jika dalam pengimplementasian aktivitas keagamaan 
tersebut dibalut dengan tradisi dan budaya lokal, maka sudah pasti semakin 
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memperkuat rasa persatuan dan kesatuan sehingga kekerasan antar umat 
beragama tidak akan terjadi. 


C. Saran 

Pendidikan pluralisme agama berorientasi mengarahkan setiap 
individu-individu atau kelompok di negara Indonesia untuk bisa bersikap 
toleran, bersikap terbuka, mengedepankan dialog dalam menanggapi hal-hal 
yang bernuansa konflik keagamaan dengan menggunakan agama dan budaya 
sebagai bahan dasar dalam pengamalannya. Akan tetapi, usaha-usaha diatas 
bisa jadi belum sepenuhnya dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 
meminimalisasi konflik keagamaan, maka dari itu dibutuhkan penelitian 
lanjutan guna memperkuat analisis-analisisnya yang kemudian akan 
ditemukan faktor-faktor lain yang dapat menciptakan persatuan dan kesatuan 
bangsa. 

Hal ini merurut penulis dirasa sangat penting dilakukan karena selain 
untuk membumikan agama serta melestarikan kebudayaan dan tradisi, juga 
akan menambah wawasan intelektual yang semakin luas dan tentunya akan 
selalu berkembang seiring dengan perubahan zaman. 
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GLOSARIUM 


Adaptif 
Adoptif 


Agawe Suka Ning 
Len 


Akulturasi 


Asimilasi 


Asosiasional 


Awak Mesedare 


Begibung 


Civil society 


Mudah menyesuaikan dengan keadaan 

Mengenai penyerahan suatu urusan dilakukan dengan 
undang-undang yang memuat syarat, bahwa 
penyerahan hanya dapat direalisasikan terhadap 
daerah yang menyatakan sanggup untuk menerima 
urusan itu. 

Pernyataan sikap di Jembrana yang berarti suatu 
sikap yang berusaha untuk membuat orang lain suka 
atau merasa nyaman dan aman tinggal di Jembrana. 
Suatu proses sosial yang timbul manakala suatu 
kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu, 
dihadapkan dengan unsur dari suatu kebudayaan 
asing. Kebudayaan asing itu lambat lain diterima dan 
diolah ke 


menyebabkan hilangnya unsur kebudayaan kelompok 


dalam kebudayaan sendiri tanpa 
itu sendiri. 


Proses sosial yang memungkinkan komunitas- 
komunitas dengan keragaman kebudayaan, saling 
berinteraksi untuk waktu yang lama sehingga 
menghasilkan kebudayaan campuran. 

Ikatan antarwarga yang bersifat resmi seperti 
keterlibatan dalam partai politik, asosiasi bisnis, 
organisasi sosial kemasyarakatan, serikat pekerja, 
klub olah raga dan lain-lain. 

Falsafah hidup Muslim Jembrana yang berarti kita 
semua bersaudara tanpa membeda-bedakan suku, 
agama, ras, dan golongan. 

Kegiatan makan bersama yang mana semua orang 
duduk sejajar tanpa dibedakan status sosialnya. 
Institusi non pemerintah yang memiliki kapasitas 
politik yang otonom sehingga mampu menjadi 
intervensi 


kekuatan penyeimbang menghadapi 
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Conflict 
Management 


Conflict 
Prevention 
Conflict 
Resolution 


Deliberative 


Eksklusifisme: 


Galungan 


Inklusifisme 


Instrumentalis 


Integrasi 


Krama Banjar 


Krama Banjar 
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negara. Orientasi utamanya pada kepentingan publik 
bukan personal. 

Upaya untuk membatasi dan menghindari kekerasan 
dengan mendorong perubahan perilaku positif bagi 
pihak-pihak yang terlibat. 

Upaya-upaya yang bertujuan untuk mencegah 
timbulnya konflik kekerasan. 

Upaya menangani sebab-sebab konflik dan berusaha 
membangun hubungan baru yang bertahan lama di 
antara kelompok-kelompok yang bermusuhan. 

Setiap masyarakat berusaha mentransmisikan 
gagasan fundamental yang berkenaan dengan hakikat 
dunia, pengetahuan, dan nilai-nilai dari agama dan 
budayanya masing-masing 

Pandangan yang mengklaim bahwa kebenaran, 
keselamatan, dan berbagai keutamaan lainnya hanya 
pada agama yang dianutnya. 

Hari raya umat Hindu yang diperingati setiap 210 
hari (dua kali dalam setahun) yang jatuh pada hari 
Rabu Kliwon 

Pandangan yang mengklaim bahwa agama yang 
dianutnya memiliki kebenaran dan keselamatan yang 
lebih sempurna dibanding dengan agama lain. 

Teori konflik yang berpandangan bahwa konflik 
terjadi karena ada pihak-pihak yang menggerakkan 
sentimen identitas. 

Proses penyesuaian di antara unsur-unsur yang 
berbeda dalam masyarakat sehingga menghasilkan 
pola kehidupan yang memiliki keserasian fungsi. 
Atau suatu keadaan yang mana kelompok-kelompok 
etnik beradaptasi dan bersikap kompromistis 
terhadap kebudayaan mayoritas dengan tetap 
mempertahankan kebudayaan mereka masing- 
masing. 

Perkumpulan antarwarga yang anggotanya berasal 
dari beberapa dusun. 

Perkumpulan para petani penggarap sawah di 


Subak 
Kuningan 


Male 
Mangku 


Mardhawa 
Mekepung 


Menyama-Braya 
Multikulturalisme 


Ngaben 
Nyama-Slam 


Nyama-Bali 
Nyepi 


Ogoh-ogoh 


tingkatbanjar. 

Hari raya umat Hindu yang dirayakan dua minggu 
setelah hari raya Galungan. Seperti halnya Galungan, 
Kuningan dirayakan setiap 210 hari (setiap 6 bulan 
menurut penanggalan Bali). 

Telur yang di tusuk dengan bambu, lalu ditancapkan 
di batang pohon pisang. 

Penghulu, pendeta, pemimpin agama Hindu Dharma 
Rendah hati, tidak sombong dan berfikir halus. 
Tradisi balap kerbau di Jembrana yang awalnya 
muncul dari kegiatan membajak sawah yang 
dilakukan secara gotong royong oleh para petani 
selama musim tanam di sawah yang mulai 
berkembang pada tahun 1930. 

Istilah persaudaraan antara umat beragama di Bali 
Istilah yang digunakan untuk menjelaskan 
pandangan seseorang tentang ragam kehidupan di 
dunia, ataupun kebijakan kebudayaan yang 
menekankan tentang penerimaan terhadap adanya 
keragaman, dan berbagai macam budayayang ada 
dalam kehidupan masyarakat menyangkut nilai-nilai, 
sistem, budaya. 

Upacara pembakaran mayat pada masyarakat yang 
beragama Hindu 

Saudara yang beragama Islam 

Saudara yang beragama Hindu 

Hari raya umat Hindu yang jatuh pada Tilem 
Kesanga (sembilan) atau bulan mati atau sekitar 
bulan Maret yang merupakan hari pergantian tahun 
Caka. Pada saat nyepi, seluruh umat Hindu selama 
24 jam mengadakan penyepian, yang dikenal ritual 
catur brata yang terdiri dari amati geni (tidak 
menyalakan api), amati karya (tidak bekerja), amati 
lelungan (tidak bepergian) dan amati lelangunan 
(tidak bersenang-senang). 

Pawai tahunan umat Hindu dengan mengarak boneka 
atau patung berbentuk buta kala atau raksasa 


343 


Paras-Paros 


Petik Laut 


Perbekel 


Pluralisme 


Pupuh Ginada 


Puri 
Ovotidian 


Rebana 


Reciprocity 


Relativisme 
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berwajah menyeramkan sebagai simbol roh jahat. 
Kegiatan ini dilaksanakan sehari menjelang hari raya 
Nyepi. 

Sebuah falsafah hidup di Jembrana yang berarti 
semangat kebersamaan, sepenanggungan atau seia- 
sekata dalam menjaga keharmonisan. 

Selamatan atau sedekah di laut, sebagai bentuk 
syukur para nelayan di Bali. Petik laut biasanya 
dilaksanakan pada bulan Muharram. 

Sebutan untuk orang yang memimpin kampung di 
Bali atau sama dengan Kepala Desa 

Pandangan dan sikap keagamaan yang mengakui 
bahwa semua agama memiliki peluang yang sama 
untuk memperoleh keselamatan dan kebenaran. 
Pedoman dalam etika kehidupan sehari-hari yang 
disusun sangat pendek namun memiliki makna yang 
amat bermanfaat yaitu: Tidak menjadi sombong. 
Tempat tinggal para bangsawan Bali 

Ikatan sederhana yang bersifat rutin dan tidak 
terkoordinasi secara organis serta berlangsung dalam 
kehidupan sehari-hari seperti kegiatan saling 
berkunjung, berbagi makanan, pergi pesta bersama, 
membiarkan anak-anak bermain dengan tetangga 
yang berbeda etnis atau agama. 

Sebuah tradisi seni tabuh bagi umat Muslim di 
Jembrana. Dalam tradisi rebana, lirik dan syair 
bernapaskan Islam menggunakan bahasa Arab 
ataupun lagu-lagu Melayu. Namun, agar mudah 
diterima masyarakat sekitar, para seniman rebana ini 
mengaransemen lagu-lagu tersebut dengan irama 
khas Bali. 

Norma dan sikap timbal balik yang merupakan unsur 
penting modal sosial. 

Nisbi atau relatif bahwa perbedaan manusia, budaya, 
etika, moral, agama, bukanlah perbedaan dalam 
hakikat, melainkan perbedaan karena faktor-faktor di 
luarnya. 


Saling jot 


Sekehe 
Semeton 
Subak 


Tamu 
Taksu 


Tat Wam Asi 


Tri Hita Karana 


Tradisi saling mengantar dan berbagi makanan yang 
berlangsung ketika ada warga yang menggelar 
hajatan keluarga atau perayaan agama 

Penabuh gamelan. 

Sapaan bahasa Sasak yang berarti saudara. Sapaan 
akrab seperti ini biasanya diberikan kepada 
seseorang yang telah dianggap sebagai saudara. 
Organisasi sosial masyarakat Bali yang mengatur 
sistem pengairan atau irigasi sawah di pulau Bali. 
Sebutan Turis di Bali 

Kekuatan magis yang dalam, yang mampu mengikat 
orang. 

Falsafah hidup di Bali yang berarti “kau adalah aku, 
dan aku adalah kau”. 

Falsafah Hidup di Bali yang berarti tiga penyebab 
terciptanya kebahagiaan, yaitu parahyangan, 
pawongan dan pelemahan. 
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“Pluralisme mengisyaratkan kesadaran dibangun atas individu dengan cita-cita ideal, yaitu adanya personal right yang 
mengarah pada liberalisme dan masyarakat komunikatif, sedangkan multikulturalisme dibangun atas kesadaran kolektif, 
yaitu sebuah komunitas yang mengarah pada pembentukan masyarakat madani yang multietnik, keragaman budaya, dan 
identitas sosial yang lain. Buku ini menjadi penting untuk dibaca mengingat kesadaran akan kemajemukan akhir-akhir ini 
kian terkikis sehingga kehadiran buku ini dapat dijadikan acuan dalam menanamkan dan menumbuhkan kembali rasa 
kecintaan kita terhadap kebinekaan masyarakat Indonesia." 

Prof. Dr. M. Darwis Hude, M.Si. 

(Direktur Pascasarjana Institut PTIO Jakarta) 


“Buku yang ditulis oleh pemikir muda NU ini layak dibaca oleh setiap kalangan sebagai referensi yang relevan, signifikan, 
dan urgen. Sebuah penemuan tentang pluralisme dari rahim local wisdom salah satu wilayah nusantara, yakni Bali yang 
autentik." 

Mukti Ali Ousyairi 

(Ketua LBM PWNUDKI Jakarta) 


“Buku inipenting untuk dibaca danperlu." 
Prof. Dr. Suwito, M.A. 
(Guru Besar Pendidikan Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) 


“Lewat buku ini, Made Saihu yang juga putra Bali asli mengajak kita untuk dapat mengimplementasikan apa yang dalam 
budaya Bali dikenal dengan istilah Pasemetenon dan Penyamabrayaan (persaudaraan). Hal ini, merupakan wujud pada 
pengamalan dari filosofi agung di Bali, yaitu Tat Wan Asi (kamu adalah aku dan aku adalah kamu). Melalui karya ini, kita 
dapat mengambil pelajaran dari bagaimana potret pendidikan pluralisme agama di Bali, khususnya Jembrana sebagai 
salah satu sarana untuk merawat kebinekaan masyarakat Indonesia, karena dengan merawat pluralisme itu sama artinya 
dengan merawat Indonesia. Buku inipenuh makna dan fakta." 

Ida Bagus Ketut Dharma Santika Putra 

(Budayawan Bali) 


“Secara normatif, tidak ada satu pun ajaran agama yang mendorong dan menganjurkan pengikutnya untuk melakukan 
tindakan kekerasan dan kerusuhan terhadap agama lain atau bahkan pemahaman dan penafsiran yang berbeda terhadap 
ajaran dalam satu agama. Selain itu, secara budaya, ajaran agama juga mengajarkan umatnya untuk saling mengenal satu 
sama lain karena adanya perbedaan latar belakang seperti budaya, bangsa, bahasa, dan jenis kelamin. Akan tetapi, secara 
empiris-historis-faktual, sesekali dijumpai tindak kekerasan yang dilakukan oleh sebagian anggota masyarakat dengan 
dalih agama dikarenakan pemahaman terhadap dalil agama secara parsial ditambah dengan doktrin kepentingan politik 
kelompok yang lebih dikedepankan. Oleh sebab itu, lewat buku ini Made Saihu mengajak kita untuk kembali merawat 
kemajemukan masyarakat Indonesia melalui model-model pendidikan pluralisme agama." 

Dr. KH. Fathurrahim, M.Pd.I. 

(Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Negara dan Ketua Kelompok Kerja Pondok Pesantren Provinsi Bali) 


“Melalui karya ini, Made Saihu menggugah khalayak ramai untuk kembali kepada budaya masyarakat Indonesia yang Tepo 
Seliro. Selamatmembaca!!” 
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